Suttapitaka Jataka VI

No. 538

Miiga-Pakkha Jataka'

(1] “Jangan Tunjukkon Kecerdasan”, dan scterusnya, Kisah
ini diceritakan Guru di Jetavana mengenai pelepasan agung,
Suatu hari para bhikkhu duduk di Balairung Kcbenaran.
Mercka berbincang dan memuji pelepasan agung Yang Penuh
Berkah, Ketika Guru datang dan menanvakan apa  topik
pembicaraan ketika para bhikkhu tengah duduk berdiskusi di
sana. Sctelah mendengar apa topik pembicaran mercka. Beliau
berkata, “Tidak, para bhikkhu, pclepasan-Ku terhadap dunia,
sctelah  meninggalkan  kerajaan-Ku, tidaklah luar biasa
manakala Aku telah sepenuhnya melatih kesempurnaan;
karena scbelumnya, bahkan ketika kebijaksanaan-Ku masih
belum matang, dan sclagi Aku masih berupaya meraih
kesempurnaan,  Aku  meninggalkan  kergjaan-Ku  dan
melepaskan  keduniawian.”  Kemudian atas  permintaan
mercka, Ia menceritakan kepada para bhikkhu schuah kisah
dari masa lampau,

Suatu ketika, Raja Kasiragja memerintah dengan  arif di
Benares. Beliau memiliki cnam belas ribu orang istri, namun
tak scorang pun yang mengandung baik putra ataupun putri.
Rakvat berkumpul scperti dalam kisah Kusa Jataka®, dan
berkata, “Raja kami tidak memiliki putra untuk meneruskan
silsilahnya;” lalu mercka memohon raja agar berdoa meminta
putra, Raja memerintahkan cnam belas ribu istrinya unfuk

! Kisah i tuli dan cacal.
2 No 531, diterjemahkan di Vol. V, halaman 141.
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berdoa meminta putra; namun meski mercka memuja
rembulan dan dewa-dewa lainnya serta berdoa, mercka tidak
mendapat apa pun,

Lalu permaisuri utamanya Candadev, putri Raja Madda,
vang mendedikasikan dirinya dalam melakukan kebajikan,
dimintai raja untuk juga berdea meminta putra. Maka, pada
hari purnama, ia mengambil ikrar uposatha, dan sclagi
berbaring di peraduan kecil, sambil merenungi hidupnya yang
bajik, ia melakukan pernvataan kebenaran dengan ucapan ini,
“Jika saya tidak pernah melanggar disiplin moral, olch
kebenaran darl pernyvataan ini (2] semoga scorang putra
terlahir bagi saya.”

Melalui kekuatan keluhurannya, kediaman Sakka menjadi
panas. Sakka, setclah  merenungi dan memastikan
musababnya, mengatakan, “Candadevi meminta  scorang
putra, aku akan memberinya scorang putra;” maka, ketika ia
mencari-cari putra vang sesuai, ia melihat Bodhisatta. Saat itu,
Bodhisatta setelah bertakhta selama dua puluh tahun di
Benares, telah terlahir ulang di Neraka Ussada tempat ia
menderita selama delapan puluh ribu tahun, dan kemudian
telah terlahir ulang di alam tiga puluh tiga dewa, dan sctelah
berdiam di sana sampai kurun usianya, 1a meninggal dart sana
dan berniat pergi ke alam dewa yang Iebih tinggi.

Sakka naik menemuinya dan berkata, “Sahabat, jika Anda
lahir di dunia manusia, Anda akan scpenuhnya melatih
kesempurnaan dan banyak umat manusia akan mendapat
keuntungan; sckarang ada permaisuri utama Kasirgja, Canda,
vang berdoa meminta scorang putra, mohon lahirlah ke dalam
rahim permaisuri.” Bodhisatta menyetujui, dan  sambil
ditcmani lima ratus orang dewa, Ia turun dan dikandung



Suttapitaka Jataka VI

dalam rahim, scmentara dewa-dewa lainnya dikandung dalam
rahim istri-istri para menteri raja.

Rahim ratu tampak scperti dipenuhi permata; ketika
permaisuri menyadarinya, ia menceritakannva kepada raja,
vang scgera memerintahkan semua upava diambil untuk
keselamatan anak dalam kandungan it dan akhirnya ram
melghirkan scorang putra yang memiliki tanda-tanda agung,

Pada hari vang sama, lima ratus puira bangsawan
dilahirkan di rumah para menteri. Pada saat itu, raja tengah
duduk di singgasananya, dikelilingl para menterinya, ketika
datang kabar, “Oh Baginda, scorang putra tclah lahir bagi
Anda;” saat mendengarnya, kasih sayangnya scbagai orang
tua muncul, dan mcnembus kulit hingga ke sumsum
tulangnya; sukacita bangkit dalam dirinva dan hatinya
menjadi riang. [a bertanya kepada para menterinya, “Apakah
kalian gembira akan kelahiran putra saya?” “Apa vang
Baginda maksud?” jawab mercka, “kami scbelumnya tidak
berdaya, kini kami mendapat  pertelengan, kami  telah
mendapat scorang junjungan,”

Raja memberikan perintah kepada panglima besarnya,
“Pengikut harus disiapkan bagi putra saya. cari tahu berapa
banvak bangsawan vang lahir hari ini di rumah para menteri,”
Panglima besar melihat lima ratus telah lahir dan pergi
memberitahunya kepada raja. Raja mengirimkan  busana
bangsawan schagai tanda kehormatan kepada lima ratus putra
bangsawan yang baru lahir, dan i1a juga mengirimkan lima
ratus orang davang. Tambah lagi, ia memberikan cnam puluh
empat orang dayang untuk Bodhisatta, scmuanya bebas dari
kekurangan seperti terlalu tinggi, dan sebagainya, [3] dengan
payudara tidak melorot, dan penuh dengan susu manis, Jika
scorang anak minum susu, sambil duduk di paha scorang
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dayvang vang terlalu tinggi, maka Ichernva akan menjadi
terlalu panjang; jika ia duduk di paha dayang vang terlalu
pendek, maka tulang bahunva akan menjadi kecil: jika
dayangnva terlalu kuryus, maka paha bayi itu akan sakit; jika
terlalu gemuk, bayi itu kakinya akan melengkung scperti
busur’; tubuh® dayang berkulit sangat gelap terlalu dingin,
vang berkulit sangat putih terlalu panas; anak yang minum
susi dari dayang dengan payudara mclorot, akan memiliki
ujung hidung vang pesck: beberapa davang memiliki susu
yang masam, yang lainnya pahit. dan scbagainya, Karena ity,
menghindari semua kekurangan ini, raja menyediakan enam
puluh empat perawat yang semuanya memiliki susu manis dan
tanpa kckurangan-kckurangan ini; dan sctelah memberikan
penghormatan besar kepada Bodhisatta, beliau memberikan
anugerah kepada ratu. Ratu mencrimanya dan mengingatnya
baik-baik,

Pada hari pcmberian nama anak, raja dan ratu melakukan
penghormatan besar kepada para brahmana yang membaca
berbagai pertanda vang berbeda, dan bertanya apakah ada
bahaya vang mengancam, Para brahmana, menyaksikan
betapa luar biasanya tanda-tanda Bodhisatta, menjawab,
“Baginda, pangeran memiliki semua tanda kemujuran masa
depan, ia mampu memerintah tidak hanya satu daratan namun
seluruh empat daratan, tidak ada bahaya vang terlihat,” Raja,
merasa  scnang,  ketika  mencanangkan nama  putranya,
memberinya nama Temiya-kumiro, karena pada han lahirnya,
turun hujan di scluruh Kerajaan Kast dan ia lahir dalam
keadaan basah,

3 Khalamkapado?
* Ada ¢jaan lain, “susu’.
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Ketika ia berumur satu bulan, mercka mendandaninya dan
membawanya kepada raja dan raja sctelah melihat anaknya
vang tcrkasth, memeluknya dan menaruhnya di paha, dan
duduk bermain dengannya, Pada saat itu, empat orang pencuri
dibawa menghadap raja; vang satu 1a berikan hukuman seribu
kali cambukan vang berbalut duri, yang lainnya diberikan
hukuman dipenjara dan dirantai, yang kctiga dipukuli dengan
tombak, dan yang keempat dihukum ditusuk tembus.

Bodhisatta, mendengar kata-kata ayahnva, menjadi takut
dan berpikir, “Ah! Ayahku, karena menjadi seorang raja, akan
mencrima derita karena perbuatan buruk, vang membawanya
masuk k¢ neraka.”  Keesokan  harinya,  mercka
membaringkannya di atas peraduan mewah di bawah naungan
scbuah payung putih, Lalu ia terbangun dari tidur sgjenak.,
Ketika membuka matanya ia melihat payung putih dan
kemewahan kerajaan, dan rasa takutnya makin bertambah; [4]
dan ketika ia merenungi “dari mana aku sampai bisa datang ke
istana ini?” oleh ingatannya akan kelahiran-kelahirannya
scbelumnya, ia ingat bahwa ia pernah datang dari alam para
dewa, bahwa sebelum itu 1a telah menderita di neraka, dan
scbelum itu ia pernah menjadi raja di kota ini pula.

Ketika ia merenung sendiri, “Aku dahulu menjadi raja
sclama dua puluh tahun, kemudian aku menderita sclama
delapan puluh ribu tahun dalam Neraka Ussada, dan kini
sckali lagi aku lahir dalam rumah para perampok ini, dan
avahku, ketika empat orang pencuri dibawa menghadapnya,
mengutarakan ucapan keji yang pasti membawa ke neraka;
jika aku menjadi raja, aku akan lahir lagi di ncraka dan
merasakan penderitaan besar di sana.” Ia merasakan bahaya
vang sangat hesar, dan ia berbaring sambil berpikir bagaimana
ia bisa meloloskan diri dari ‘rumah para perampok’ ini.
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Kemudian scsosok dewi vang menghuni pavung itu, yang
dalam secbuah kelahiran lampau pernah menjadi ibunya,
menghiburnya, “Janganlah takut, anakku Temiya; jika engkau
henar-benar ingin - meloloskan  diri, maka berpura-puralah
cacat, meski sebenarnya tidak cacat; meski tidak tli, berpura-
puralah menjadi tuli, dan, meski tidak pandir, berpura-puralah
pandir. Menunjukkan sifat-sifat ini, janganlah mcnunjukkan
tanda-tanda kecerdasan,”

Demikian dewi itu mengucapkan bait pertama,

“Jangan munjukkan kecerdasan, anakku, jadilah pandir di
mata scmua orang,

Berpuas dirilah menjadi cercaan semua orang, demikian
akhirnya engkau pada akhirnya akan meraih tjuan.”

Mcrasa terhibur ~ olch kata-katanya,  pangeran
mengucapkan bait kedua,

“Wahai dewi, sava akan meclakukan keinginan Anda, apa
vang Anda perintahkan adalah vang terbaik,

Ibu, Anda menginginkan kescjahteraan bagi sayva, Anda
berhasrat melihat saya terberkahil”

Schingga demikianlah ia mempraktikkan tiga sifat ini.
Raja, agar anaknya kchilangan sifat murungnya, meminta lima
ratus putra bangsawan dibawa di dckatnva; anak-anak itu
mulai menangis menjerit minta susu, namun Bodhisatta,
karena takut akan neraka, merenungi bahwa mati kchausan
Iebih baik ketimbang menjadi raja, dan 1a tidak menangis.
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Para dayang mengabarkan hal ini [5] kepada Ratu Canda
dan ratu memberitahu kepada raja; raja memanggil beberapa
brahmana wvang plawai dalam pertanda dan berkonsultasi
dengan mercka, Mereka menjawab, “Baginda, Anda harus
memberikan pangeran susunya ketika waktu yvang tepat sudah
berlalu; ia akan kemudian menangis dan merengkuh buah
dada dengan bersemangat dan minum sendiri,” Maka mercka
memberinya susu setelah membiarkan waktu yang tepat
berlalu, dan kadang-kadang membiarkan waktunva lewat
sckali, dan kadang-kadang tidak memberikan susu kepadanyva
scharian. Namun, tcrsengat olch rasa takut akan ncraka,
bahkan meski haus, ia tak menangis meminta susu,

Kemudian ibu atau dayang memberinya susu, meski ia
tidak menangis memintanya, sambil mengatakan, “Bayi ini
kelaparan.”  Anak-anak lainnva menangis  ketika  tidak
mendapatkan susu mercka, namun ia tidak mcnangis atau
tidur atau menggelungkan tangan atau kakinya, ataupun ia
mendengar  suara,  Kemudian, para  dayangnva  berpikir,
“Tangan dan kaki orang cacat tidak seperti ini, bentuk tulang
rahang para pandir tidak seperti ini, susunan telinga tuna
rungu tidak scperti ini; pasti ada alasan untuk semua ini, mari
kita memeriksanya.” Maka mercka bertckad mengujinya
dengan susu, schingga sclama satu hari penuh mercka tidak
memberinya susu; namun, meski demikian haus, ia tidak
mengeluarkan  suara meminta susu.  Kemudian  ibunya
mengatakan, “Anakku kelaparan, berikanlah ia susu,” dan ia
menyuruh mercka memberinya susu.

Demikianlah  mercka menghabiskan  waktu  sctahun
mengujinya dengan menyusuinya secara berkala, namun
mercka tidak menemukan kelemahannya., Kemudian sambil
berkata, “Anak-anak lain menyukai kue dan makanan enak,
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kita akan mengujinya dengan ini;” mercka menaruh lima ratus
anak di sckitarnya dan membawa berbagal makanan pilihan
dan menarvhnya di dekat Bodhisatta, dan menyuruh mercka
mengambil makanan yang mercka sukai, lalu davang-dayang
ini bersembunyi. Anak-anak lainnya bertengkar dan saling
memukul dan merebut kue-kue dan memakan mercka, namun
Bodhisatta berkata kepada dirinya sendiri, “Wahai Temiya,
makanlah kuc dan makanan Iczat jika kamu menginginkan
neraka,” schingga dalam rasa takutnya akan ncraka, ia tidak
melirik kue dan makanan,

Demikian meski para dayang mengujinya dengan kue dan
makanan cnak  sclama  sctahun  penuh  mereka  tidak
mencmukan  kelemahannya, Kemudian mercka  berkata,
“Anak-anak menyenangi berbagai jenis buah,” dan mercka
membawa semua jenis buah dan mencobainva; [6] anak-anak
lain berebut dan makan buah, namun ia tidak melirik mereka,
dan demikian sclama setahun penuh mercka mencobainya
dengan berbagal jenis buah, Kemudian mereka berkata,
“Anak-anak lain scnang dengan mainan;” maka mercka
menaruh  emas  dan  patung lainnva seperti gajah, dan
schbagainya, di dekatnya: anak-anak lainnya akan mengambil
mainan secakan-akan mercka rampasan  perang, namun
Bodhisatta tidak mclirik mainan itu, dan demikian sclama
sctahun penuh mercka mencobainya dengan mainan,

Kemudian mercka berkata, “Ada makanan khusus bagi
anak-anak berumur cmpat tahun, kita akan mencobainya
dengan itu;”
anak-anak lain meremukkan makanan itu menjadi berkeping
dan memakannya; namun Bodhisatta berkata kepada dirinya
sendiri, “Wahai Temiva, tak terhitung banyaknva kelahiran
lampau saat kamu tidak memperoleh makanan,” dan karena

maka mercka membawa semua jenis makanan,
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takut akan neraka ia tidak melirik makanan itu; sampai
akhirnya ibundanya, dengan hatinya yang nvaris tercabik-
cabik pilu, memberi Temiya makan dengan  tangannya
sendiri’,

Kemudian mercka mengatakan, “Anak-anak berumur lima
tahun takut api, kita akan mengujinya dengan itu;” maka,
sctelah membangun rumah besar dengan banyak pintu, dan
menutupinya dengan daun nyiru, mercka mengruhnya di
tengah-tengah dikelilingl oleh anak-anak lain dan membakar
rumah iy, Anak-anak lainnya berlari sambil menjerit-jerit,
namun Bodhisatta mengatakan kepada dirinya bahwa ini lebih
baik kectimbang siksa di neraka, dan tetap diam saja secakan
tidak sadar sama sckali, Talu ketika api menjalar mendekatinya
mercka membopongnya menjauh,

Kemudian para dayang berkata, “Anak berumur cnam
tahun takut gajah liar;” schingga mercka meminta seckor
gajah dilatih, dan, ketika mercka telah  mendudukkan
Bodhisatta dengan anak-anak lainnva Jdi halaman istana,
mercka melepas gajah itu. Datanglah gajah itu mencrompet
dan memukuli tanah dengan belalainya dan mengamuk
mencbar ngeri; anak-anak lainnya melarikan diri ke scgala
arah demi menyclamatkan hidup mercka, namun Bodhisatta,
takut akan ncraka, duduk di tempat, dan hewan yang telah
dilatih dengan baik ini melilitnya dan mengangkatnya ke atas
dan ke bawah, lalu pergi tanpa melukainya,

Ketika ia berumur tujub tahun, sclagi ia duduk di antara
teman-temannya, mercka melepaskan beberapa ckor ular yang
taringnya telah dicabut, dan mulutnya telah ditkat; anak-anak
lain lari menjerit-jerit, namun Bodhisatta, ingat akan rasa

> Saya mengikuti terjemahan Bd di sini.
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takut akan neraka, tetap bergeming, sembari berkata, “l.ebih
baik mat digigit ular  ganas;” kemudian ular-ular it
menyelubungi sekujur tubuhnya dan membentangkan tudung
kepala mercka di atas kepala Bodhisatta, namun ia terap
bergeming. Demikian meski mercka mengujinva berulang
kali, mereka tidak bisa menemukan kelemahannya, [7]

Kemudian mereka berkata, “Anak laki-laki senang akan
acara sosial;” maka, mercka menaruhnya di halaman istana
bersama lima ratus anak, dan memanggil perkumpulan
ronggeng untuk berkumpul: bocah lain melihat pertunjukan
ronggeng, berteriak, “Bagus!” dan tertawa keras, namun
Bodhisatta, berkata kepada dirinva bahwa jika 1a lahir di
neraka tidak akan ada satu kejap pun saat tawa atau sukacita.
Ia tctap bergeming sambil mcerenungi tentang neraka, dan
tidak pernah melihat tarian di depannya.

Demikian mercka mencobainya berulang kali dan tidak
menemukan titik lemah dalam dirinya. Kemudian mercka
berkata, “Kita akan mengujinya dengan pedang;” maka
mercka menaruhnya bersama hocah lainnya di halaman istana,
dan selagi mercka bermain, scorang pria bergegas mendatangi
mercka, mengeluarkan pedang seperti kristal, berteriak, dan
melompat-lompat, sambil berkata, “Mana anak sctan Raja
Kist ini? Aku akan penggal kepalanva.” Anak-anak lainnva
kabur, menjerit kerakutan melihat orang ini, namun Bedhisatta
sctelah merenungi kengerian akan neraka, duduk scakan tidak
sadar. Pria itu, meski menggosokkan pedang di kepalanya dan
mengancam memenggalnya, tidak bisa menakutinya dan
akhirnya pergi. Demikianlah meski mercka mencobainya
berulang kali, mercka tidak bisa menemukan titik lemahnyva.

Ketika 1a berumur scpuluh tahun, demi menguji apakah ia
benar-benar tuli, mereka menggantungkan tirai di sckitar
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peraduan dan membuat Tubang di empat sisinya dan
memasang peniup sangkakala di bawahnya tanpa terlihat
olchnyva. Scketika dan bersamaan mercka meniup sangkakala,
terjadi Ietupan suara; namun parg menteri, meski mereka
berdirt di empat sisi dan mengawasi melalui lubang di tirai,
tidak bisa sclama sepanjang hari melihat adanva kebingungan
dalam dirinya, atau adanva pikiran atau gangguan di tangan
atau kaki, ataupun kejut satu pun,

Maka sctelah setahun berlalu, mercka mengujinva selama
sctahun lagi dengan gendang: namun bahkan meski mercka
mencobainya berulang kali, mercka tidak bisa menemukan
titik kelemahannya, Kemudian mercka berkata, “Kita akan
mengujinyva dengan lampu;” maka pada waktu malam, demi
melihat apakah ia menggerakkan tangan atau kaki dalam
kegelapan mercka menyalakan beberapa lampu dalam guci,
meneciptakan pada saat bersamaan scbuah nvala terang, dan
mengawasi perilakunya namun meski mercka berulang kali
mengujinva demikian selama sctahun penuh, mercka tidak
pernah  melihatnva  bergeming  bahkan  sckali  saja.  [8]
Kemudian, mereka berkata, “Kita akan mengujinya dengan
gula;” maka mercka membalur seluruh tubuhnya dengan gula
dan menaruhnya di tempat vang dipenuhi lalat dan mengusik
lalat itu; lalat menutupi tubuhnya dan menggigitnya scakan
mercka  menembusnva  dengan  jarum, namun ia  tetap
bergeming seakan benar-benar tidak peduli; demikian mereka
mencobainya selama sctahun, namun tidak mencmukan titik
kelemahannya.

Kemudian ketika 1a berusia empat belas tahun, mercka
berkata, “Pemuda ini sckarang telah terbiasa menyvenangi apa
vang bersih dan tidak suka akan apa vang tidak bersih, kita
akan mencobainya dengan apa yang tidak bersih;” dari sejak
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saat ity mercka tidak membiarkannya  mandi  atau
membersihkan mulutnya atau melakukan pembersihan tubuh
apa pun, sampai ia menjadi momok vang menyedihkan, dan 1a
terlihat seperti tahanan yvang baru dibebaskan, Ketika ia
berbaring,  dikervbungi  lalat, orang-orang datang  dan
mengejeknya, “Wahai Temiya, kamu sudah besar sckarang,
siapakah yang mau mcnungguimu? Apa kamu tidak malu?
Mengapa kamu berbaring di sana? Bangkit dan bersihkanlah
dirimu.” Namun ia, mengingat akan siksaan di neraka Gutha,
berbaring diam  dalam  kekotorannya; dan meski mercka
mengujinya berulang kali sclama sctahun, mercka tidak
menemukan kelemahan dalam dirinya.

Kemudian  mercka  menaruh bara apt di bawah
peraduannya sambil berkata, “Ketika ia terganggu oleh panas,
mungkin ia tidak akan mampu mecnanggung rasa sakit dan
akan menunjukkan tanda-tanda menggeliat;” Tuka lecur
tampak bermunculan  di tubuhnya, namun  Bodhisatta
memasrahkan dirinva sambil berkata, “Api nceraka Avici
menyala hingga scratus vojana, api ini scratus kali, seribu kali
Iebih  baik ketimbang itu,” maka ia  tctap  bergeming,
Kemudian orang tuanya. dengan hati hancur, menyuruh
orang-orang kembali dan membawanya keluar dari api, dan
memohon kepadanva, “Wahai Pangeran Temiya, kami tahu
bahwa Anda sama sekali tidak cacat sejak lahir, karcna orang
cacat tidak memiliki kaki, wajah, telinga seperti yang Anda
miliki; kami memperelechmu sebagai anak kami  sctelah
banvak dea, janganlah kini menghancurkan kami, namun
sclamatkanlah kami dari ¢claan semua rtaja Jambudipa;”
namun, meski diminta demikian oleh mercka, ia tetap
berbaring bergeming, scakan ia tidak mendengar mercka,
Kemudian orang tuanya pergi sambil menangis; [9] dan
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kadang-kadang avah dan ibunva datang sendirian, dan
memohon  kepadanya; dan  demikian  mercka  mencoba
berulang kali sclama sctahun penuh, namun mercka tidak
menemukan titik lemah dalam dirinya,

Kemudian ketika ia berusia enam belas tahun mercka
menimbang, “Apakah ia cacat, tli, atau pandir, namun tak
ada scorang pun, yang bahkan kectika mercka dewasa, tidak
mendapatkan kesenangan dalam apa yang menyenangkan dan
membenci apa yang tidak menyenangkan; ini semua alami
dalam waktunya seperti mckarnya bunga, Kita akan
mengadakan sandiwara dipentaskan di hadapannya dan akan
mencobainya seperti ini,” Maka mercka memanggil beberapa
perempuan yang penuh keanggunan, dan secantik putri para
dewa, dan mercka menjanjikan siapa pun dari mercka vang
bisa mcmbuat pangeran tertawa, atau bisa membangkitkan
nafsunya akan menjadi permaisuri utamanya., Kemudian
mercka memandikan pangeran dalam air wangi dan didandani
seperti putra dewa, dan dibaringkan di peraduan kerajaan
vang disiapkan dalam kamar kerajaan seperti kediaman dewa,
dan memenuhi ruangan itu dengan campuran aroma dedaunan
wangi, untaian bunga, dupa, balsam, minuman kcras, dan
macam-macam, Setelah itn mercka menyingkir, Scmentara
itu, para percmpuan ini mengelilinginya dan berupaya keras
menyenangkannya dengan tarian dan nvanyian dan scgala
jenis kata-kata vang menyenangkan; namun ia melihat mercka
dengan kebijaksanaan sempurna dan menghentikan napas
masuk dan napas keluarnya karcna takut mercka akan
menyentuh tubuhnya, schingga tubuhnya menjadi cukup kaku.
Karcna tidak mampu menyentuhnya, mercka berkata kepada
orang tuanya, “Scluruh tubuhnya kaku, ia bukan pria,
melainkan ia pastilah setan.” Demikian orang tuanya, meski
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mercka  mengujinva  berulang  kali, tidak  menemukan
kelemahan dalam dirinya,

Demikianlah meski mercka mengujinya sclama cnam
belas tahun dengan enam belas ujian besar dan banyak ujian
keeil lainnya, mercka tidak mampu melihat titik lemah dalam
dirinya. Kemudian raja, penuh kekesalan, memanggil para
peramal nasib dan berkata, “Ketika pangeran lahir kalian
mengatakan  bahwa ia memiliki  tanda  kemujuran  dan
kecagungan, ia tidak memiliki perintang yang membahayakan;
namun ia lahir cacat, tuli, dan pandir; kata-kata Anda tidak
scsuai dengan kenyataan.” “Raja Agung,” jawab mercka,
“tidak ada yang luput dari perhatian guru-gurumu, namun
kami mcngetahui betapa Baginda akan berduka jika kami
memberitahu Anda bahwa anak vang dinanti sctelah begitu
banvak doa kcrajaan [10] akan penuh nasib buruk; maka kami
tidak mengatakannya,” “l.alu, apa yang harus dilakukan
sckarang?” “Baginda. jika pangeran tetap berada di rumah ini,
tiga babava akan mengancam, yaitu terhadap nyawa Anda
atau kckuasaan raja Anda, atau kepada ratu; karcna itu cara
vang terbaik adalah memasangkan kuda-kuda yang sial
kepada kercta vang tidak mujur, dan menaruh pangeran di
dalamnya, melepasnya lewat gerbang barat dan menguburnya
di tanah pckuburan®.”

Raja sctuju karena takut akan ancaman bahava itu, Ketika
Ratu Candadevi mendengar berita itu ia mendatangi raja,
“Baginda, Anda memberi saya anugerah dan sava tctap
menyimpannya tanpa pernah sayva pinta, sckarang berikanlah
anugerah kepada sava.” “Ambillah anugerah Anda, wahai
Ratu.” “Berikanlah kerajaan kepada putra sava.” “Saya tak

% Bandingkan dengan Vol. 1 terjemahan hlm. 215,
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bisa, wahai Ratu; putra Anda penuh nasib buruk.” “bka
Baginda tidak bisa memberikan takhta demi menyelamatkan
hidupnya, maka berikanlah kepadanya waktu tujuh tahun
lagi,” “Saya tak bisa, wahai Ratu,” “Kalau begitu berikanlah
kepadanya cnam tahun, lima, empat, tiga, dua, satu tahun.
Berikanlah ia tujuh bulan, ecnam, lima, empat, tiga, dua, satu
bulan, setengah bulan.” “Sava tidak bisa, wahai Ratu.” “Kalau
begitu berikanlah kepadanya wakiu tujuh hari,” “Baiklgh,”
kata Raja, “ambillah anugerah Anda.”

Maka ratu mendandani putranya, dan kota dihias dengan
meriah, scbuah pernyataan dikumandangkan dengan tabuhan
gendang, “Inilah masa pemerintahan Pangeran Temiva,” dan
ia didudukkan di atas scckor gajah dan dibawa dengan penuh
kemegahan mengelilingi kota, dengan schuah payung putih
menaungi kepalanya. Ketika ia kembali, dan dibaringkan di
peraduan kerajaan, ratu memohon  kepadanya  scpanjang
malam, “Wahai anakku, Pangeran Temiya, demi dirimu
sclama ¢nam belas tahun aku telah menangis dan tidak tidur;
sckarang mataku kering, dan hatiku ditembus kesedihan; aku
tahu bahwa cngkau tidak benar-benar cacat, wli, atau pandir,
jangan membuatku benar-benar patah hati.”

Dengan cara ini ratu memohon kepadanya hari demi hari,
sclama lima hari, Pada hari ke-6, raja memanggil kusir kereta
bernama Sunanda dan berkata kepadanya, “Besok pagi-pagi
sckali, ikatkan beberapa kuda yang memiliki pertanda sial ke
kereta yang tidak mujur, dan taruh pangeran di dalamnya, dan
bawa dia keluar melalui gerbang barat dan gali lubang dengan
empat sisinya di tanah pckuburan; lemparkan pangeran ke
dalamnya, dan hancurkan kepalanya dengan sisi belakang
sckop dan bunuh dia, kemudian scbarkan tanah meliputinya
dan buatlah gundukan tanah di atasnya [11] dan sctelah
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membersihkan divimu, kembalilah kemari,” Pada malam ke-6
ity ratu memohon kepada pangeran, “Anakku, Raja Kast telah
memberi perintah agar engkau dikubur besok di tanah
pckuburan, besok engkau pasti akan mati, Putraku,”

Ketika Bodhisatta mendengar hal ini, ia berpikir, “Wahai
Temiva, enam belas tahun upayamu telah sampal pada
akhirnya,” dan ia bergembira; namun hati ibunva scakan-agkan
terbelah menjadi dua. Namun ia tidak berbicara kepadanva
karena khawatir keinginannya tidak terpenuhi. Pada akhir
malam itu, pagi-pagi sckali, Sunanda si kusir kereta
menyiapkan kercta kuda di depan gerbang, dan memasuki
kamar kerajaan ia berkarta, “Ratu, janganlah marah, ini adalah
perintah  raja.” Sambil berucap demikian, karena ratu
berbaring memeluk putranya, kusir mendorengnya dengan
punggung tangannya dan mengangkat pangeran  seperti
karangan bunga dan pergi dari istana. Ratu ditinggalkan dalam
kamarnya, memukuli dadanva dan mcratap dengan suara
keras. Kemudian Bodhisatta melihat ibunva dan merenung,
“Jika aku tidak bicara, ia akan mati dengan hati hancur,”
namun meski ia hendak bicara, 1a merenung, “Jika aku bicara,
upayaku sclama cnam belas tahun akan sia-sia; namun jika
aku tidak bicara, aku akan menyclamatkan’ diriku dan orang
tuaku.”

Kemudian kusir mengangkat dirinya ke dalam kercta dan
berkata, “Aku akan mengemudi kereta menuju gerbang barat.”
Ia mengemudikannya ke gerbang timur istana, dan roda kereta
menghantam scrambi gerbang., Bodhisatta saat mendengar
suara itu berkata, “Keinginanku tclah mencapai tujuannya,”
dan hatinya menjadi makin gembira. Ketika kereta telah pergi

7 [Profesor Cowell menerjemahkannya scbagai berikut: “Aku akan
menjadi penyebab kemaltian ayah dan ibu maupun dirtku.”]
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meninggalkan kota, kereta itu menempuh tempat scjauh tiga
vojana dengan kekuatan para dewa, dan di ujung scbuah hutan
vang tampak bagi kusir kercta itu seperti tanah pckuburan,
Maka, berpikir bahwa itu adalah tempat vang scsuai, ia
meminggirkan kereta kuda dari jalan, dan menghentikannyva di
tepi jalan tempat ia keluar dan membawa semua perhiasan
Bodhisatta dan memasukkannyva menjadi satu buntalan dan
meletakkannya, kemudian mengambil sckop dan mulai
menggali lubang.

Kemudian Bodhisatta berpikir, “Inilah waktunva bagiku
melakukan upaya; sclama cnam belas tahun aku tidak pernah
menggerakkan tangan atau kaki, apakah mercka masih ada
dalam kendaliku atau tidak?” Maka 1a  bangkit dan
menggosokkan tangan kanannva dengan tangan  Kirinya,
tangan kirinya dcngan tangan kanannya, [12] dan kedua
kakinva dengan kedua tangannya, dan bertekad turun dari
kereta. Ketika kakinva menjejak, bumi naik scperti kantung
kulit yang diisi udara dan menventuh bagian belakang kereta;
ketika ia telah turun, dan berjalan mondar-mandir selama
beberapa kali, ia merasa bahwa ia memiliki kekuatan untuk
berjalan scpanjang seratus yojana dengan cara ini dalam
waktu satu hari,

Kemudian ia  mercnung, “Jika  kusir ini  hendak
meneckalku,  apa aku memiliki kekuatan  untuk
mengalahkannya?” Maka ia memegang bagian ujung buritan
kereta dan mengangkatnya scakan-akan itu adalah mainan
anak kecil, dan ia berkata kepada dirinya bahwa ia memiliki
kckuatan untuk menandingi kusir kereta; ketika mencerapnya,
scbuah kcinginan muncul untuk menghias dirinva. Pada saat
itu, istana Sakka menjadi panas. Sakka, mencerap alasannya,
berkata, “Keinginan Pangeran Temiyva  telah  mencapai
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akhirnya, ia ingin didandani, namun bagaimana mungkin ia
didandani dengan perhiasan manusia?” dan ia memerintahkan
Dewa Visakamma untuk mengambil perhiasan surgawi dan
mendandani Putra Raja Kast, Maka pergilah Visakamma dan
membalut pangeran dengan sepuluh ribu potong kain dan
mendandaninya seperti Sakka dengan perhiasan surgawi dan
manusia, Pangeran, yang memiliki semua kemegahan raja
para dewa, pergi ke lubang vang tengah digali kusir kuda, dan
berdiri di ujungnyva mengucapkan bait ketiga:

“Mengapa demikian buru-buru, wahai kusir? Dan untuk
siapa Anda menggali lubang itu?

Jawablah pertanyaan saya dengan jujur, apa vang Anda
ingin perbuat dengan lubang itu?”

Kusir kereta terus menggali lubang tanpa melihatnya dan
mengucapkan bait keempat:

“Raja kami menyadari bahwa putra tunggalnya cacat dan
pandir, scorang dungu; dan sava diperintahkan menggali
lubang ini dan mengubur putranya sampai tak terlihat lagi dari
pandangan,”

Bodhisatta menjawab;

“Saya tidak tuli ataupun pandir, sahabat, bukan cacat,
ataupun sava tak berdaya:

Jika dalam hutan ini Anda mengubur diri saya, maka Anda
akan melakukan kejahatan besar,

[13] Lihatlah tangan dan kaki saya, dan dengarlah suara
saya dan apa vang sava katakan: jika dalam hutan ini Anda
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mengubur sava, maka Anda akan meclakukan perbuatan buruk
besar hari ini,”

Kemudian kusir berkata, “Siapa ini?7 Baru s¢jak sava
datang kemari ia menjadi apa yang ia menjadi scperti apa
vang ia gambarkan sendiri,” Maka ia meninggalkan pekerjaan
menggali lubang dan melihat ke atas; dan melihat keindahan
megah Bodhisatta dan tidak tahu apakah Bodhisatta dewa atau
manusia, ia mengucapkan bait ini:

“Sesosok gandhabba, atau dewa, atau apakah Anda Sakka,
penguasa segalanya?

Mehon beritahu, siapakah Anda: putra siapakah Anda?
Bagaimana kami schaiknya memanggil nama Anda?”

Kemudian Bodhisatta berbicara, menguak jati dirinva dan
menyatakan ajaran,

“Bukanlah gandhabba ataupun dewa, ataupun sava® adalah
Sakka, penguasa segalanya: saya adalah putra Raja Kast yang
hendak Anda kubur dengan kejam.

Saya adalah putra raja yang sama dengan vang, di bawah
kckuasaannya, Anda layani dan hidup darinya, Anda akan
melakukan  perbuatan  buruk besar hari ini jika Anda
mengubur sava hidup-hidup.

Jika di bawah pohon saya duduk dan beristirahat sclagi
kerindangan dan keteduhannya ada’, dan jika Anda scorang

8 Petavatthu, halaman 24.
 Jat, v. 340 (halaman 180 dalam terjemahan). Petavatthu, hlm. 23,
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pcjalan, kusir, vang duduk dan beristirahat di bawah
keteduhannya;  jika i hutan ini Anda mengubur sava,
perbuatan buruk besar akan menimpa kepala Anda.”

[14] Namun meski Bodhisatta mengatakan hal ini, pria ini
tidak  memercavainya,  Kemudian  Bodhisatta  bertekad
meyakinkannya, dan  membuat  hutan  bergema  dengan
suaranya disertai  tepuk tangan para dewa, sclagi ia
menguncarkan sepuluh gatha yang menyatakan penghormatan
akan sahabat'.

“la yang sctia kepada sahabatnya bisa berkelana jauh dan
luas,

Banyak vang dengan gembira akan melavaninya, makanan
baginya akan tersedia.

Apa pun negeri vang ia kelanai, dalam kota besar ataupun
kota kecil,

Ia yang setia kepada sahabat-sahabatnya akan menemukan
penghormatan dan reputasi,

Tidak ada perampok yang berani melukainva, tidak ada
khattiya yang akan membencinya;

Ia vang sctia kepada sahabat-sahabatnya mcloloskan dini
dari semua musuh,

Disambut oleh semua orang ketika ia kembali, tidak ada
perhatian yang mengikis dadanya,

O Lihat Feer dalam Jouwrn. Asiatique, 18711 XVIIL halaman 248,
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Ia vang sectia kepada sahabat-sahabatnva adalah yang
terbaik di antara semua saudara,

Ia menghormati dan juga dihormat, penghormatan diraih
dan ia berikan;

Ia vang sctia kepada sahabat-sahabatnya meraih balasan
setimpal dari semuanva,

Ia dihormati orang lain yang kcpada mcercka ia berikan
penghormatan sepantasnya,

Ia vang sctia kepada sahabat-sahabatnya memenangkan
reputasi dan pujian bagi dirinya,

Seperti api ia menyala terang, dan memancarkan cahava
luhur,

Ia yang sctia kepada sahabat-sahabatnya akan bersinar
terang dengan kemegahan baru,

Ternaknya pasti akan berlipat ganda, benihnya pasti akan
tumbuh,

Ia vang sctia kepada sahabat-sahabatnya pasti akan
menuai semua yang ia tabur.

Jika dari puncak gunung ia jatuh atau dari pohon atau
tebing,

Ia vang sctia kcpada sahabat-sahabatnya pasti akan
menemukan pijakan yang kukuh,

Pohon banyan tegak melawan angin, tegak dengan dahan-
dahannva mengakar bulat,

Ia vang sctia kepada sahabat-sahabatnya menghancurkan
scluruh kemurkaan lawan-lawannya,”

[15] Bahkan meski ia tclah membabarkan demikian,
Sunanda tidak mengenalinya dan bertanya siapa dirinya;
namun ketika ia mendekati kereta, bahkan scbelum ia melihat
kercta dan perhiasan vang scbelumnya dipakai pangeran, ia
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mengenalinya ketika 1a melihatnya, dan ia bersujud di kakinva
dan merangkapkan kedua tangannya sambil mengucapkan bait
ini:

“Marilah, saya akan mengantar Anda kembali, Pangeran,
ke tumah Anda vang sepantasnya;

Dudukilah takhta dan bertindaklah schagai raja, mengapa
berkeliaran di hutan ini?”

Bodhisatta menjawab:

“Saya tidak menginginkan takhta atau kckayaan, saya
tidak menginginkan sahabat atau saudara,

Karena hanva dengan perbuatan jahat sajalah takhta itu
bisa saya raih.”

Kusir berkata:

“Secawan penuh  sambutan, wahat  Pangeran, akan
disiapkan untuk Anda:

Dan kedua orang tua Anda dalam  sukacita  akan
memberikan hadiah besar kepada sava.

Permaisuri dan sclir kerajaan, Pangeran, vaisya dan
brahmana bersama-sama,

Hadiah-hadiah besar akan mercka berikan kepada saya
dengan penuh kepuasan, tanpa merasa enggan,

Mercka vang mengendarai gajah dan kereta, prajurit
pcjalan kaki, pengawal kerajaan,

Ketika Anda kembali ke rumah lagi, pasti akan
memberikan saya hadiah,

22



Suttapitaka Jataka VI

Rakyat pedesaan dan kota akan berkumpul penuh
sukacirta,

Dan ketika mercka melihat pangeran mercka kembali,
pasti memberikan hadiah kepada saya.”

[16] Bodhisatta berkata;

“Olch orang tua, saya ditinggal tanpa harapan, olch
kataraja dan kota,

Para pangeran meninggalkan saya menjemput takdir
scendiri, saya tidak memiliki rumah sendiri,

Ibu merelakan sava pergi, avah membuang saya,
Sendirian di dalam hutan liar ini, sava mengambil ikrar
menjadi petapa.”

Ketika Bodhisatta mengingat  kebajikannva  sendiri,
sukacita bangkit dalam batinnya dan dalam kegiurannya ia
mengucapkan bait kemenangan:

“Bahkan bagi mercka yang tidak terburu-buru, hasrat hati
menuai keberhasilan:

Kctahuilah, wahai kusir, bahwa hari ini saya mcraih
kesucian'' vang matang.

Bahkan olch mercka yang tidak terburu-buru, tujuan
terakhir telah diraih;

Dimahkotai kesucian matang, sava pergi, sempurna dan
tidak takut akan apa pun,”

H Lihat Vol. I, halaman 30.
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Kusir menjawab:

“Kata-kata Anda, Baginda, adalah menyenangkan, terbuka
dan jernih ucapan Anda;

Mengapa Anda pandir, ketika melihat avah dan ibu berada
di dekat Anda?”

Bodhisatta menjawab;

“Saya tidak cacat karena tidak memiliki sendi, ataupun
tuli karena tidak bertelinga,

Saya tidak pandir karcna tidak berlidah scperti vang
sckarang jelas engkau lihat,

Dalam kelahiran lampau saya menjadi raja, seperti yang
sava ingat dengan jelas,

Namun ketika saya jatuh  dari tampuk itu, saya
menemukan diri saya berada dalam neraka,

Dua puluh tahun kemewahan saya lewatkan di atas
singgasana,

Namun delapan puluh ribu tahun dalam neraka sava jalani
untuk membayar perbuatan jahat i,

[17] Seclecra lampau saya akan kckuasaan kerajaan
memcenuhi hati saya dengan ketakutan,

Karena itu saya pandir meski melihat ayah dan ibuku di
dekat sava.

Ayah membawa saya duduk di atas pangkuannya, namun
ketika 1a bermain dan mendekap saya,

Saya mendengar perintah keras yang ia berikan, “Segera
bantai penjahat ini, belah tubuhnya hingga berkeping,
pergilah, segera tembusi penjahat itu tanpa menunda,”

Mendengar ancaman seperti itu, lebih baik sava berupaya
menjadi cacat dan dungu,
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Dan berkubang tanpa daya dalam kotoran seperti scorang
pandir dengan sukarela,

Mengetahui bahwa  hidup paling hanya singkat dan
dipenuhi penderitaaan,

Siapakah  vang demi kepentingannya  sendiri akan
membiarkan amarahnya bangkit?

Siapakah yang kepada orang lain akan membiarkan
dendamnya sendiri menyala,

Karcna tidak memiliki kckuatan merengkuh kebenaran
dan buta terhadap vang benar'??”

[18] Kemudian Sunanda merenung, “Pangeran  ini,
meninggalkan  secmua  kemewahan  kerajaan  scakan-akan
mercka bangkai membusuk, telah masuk ke dalam hutan,
tidak goyah tckadnya untuk menjadi petapa, apa vang harus
kulakukan terhadap hidup yang menvedihkan ini? Aku juga
akan menjadi petapa bersamanya;” maka ia mengucapkan bait
ini:

“Sava pun akan memilih hidup scbagai petapa bersama
Anda;

Terimalah saya, wahai Pangeran, karena sayva akan
menjadi scperti Anda.”

Ketika diminta demikian, Bodhisatta merenung,

“Jika aku mengizinkannya scgera masuk dalam hidup
pertapaan, ayah dan ibuku tidak akan datang kemari dan
mercka akan menderita kerugian, dan kuda serta kercta serta
perhiasan akan hancur, dan kesalahan akan menjadi milikku,

12 Empal baris syair kemenangan di sini diulang kembuali.
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karcna orang-orang akan berkata, la adalah sctan, ia telah
memangsa kusir kereta?””

Maka, berkeinginan menyelamatkan dirinya sendiri dari
kecaman dan memberikan kescjahteraan kepada orang tuanya,
ia mcmercavakan kuda dan kereta serta perhiasan kepada
kusir dan mengucapkan bait ini:

“Kembalikan kercta ini dahulu, saat ini, Anda bukanlah
prang yang bebas;

Mercka berkata, bavarlah hutang Anda dahulu, baru
kemudian mengambil ikrar petapa.”

Kusir itu berpikir dalam hati,

“Jika aku pergi ke kota sementara ia pergi ke tempat lain,
maka avah dan ibunya ketika mendengar kabar dariku pasti
akan kembali bersamaku untuk menemuinya; dan jika mercka
tidak menemukannya mercka akan menghukumku; maka aku
akan mcmberitahunya keadaan vang akan kutemukan dan
memintanya berjanji untuk tetap di sini.”

Maka ia mengucapkan dua bait:

“Karena sava telah  melakukan permintaan  Anda,
Pangeran, sava mohon agar Anda berkenan melakukan apa
vang akan saya katakan.

Tinggallah di sini sampai saya menjemput raja, tinggallah
di sini scbagai berkah,

Beliau akan bersukacita ketika melihat wajah Anda.”
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[19] Bodhisatta menjawab:

“Baiklah, seperti vang Anda katakan, kusir;

Saya pun akan gembira melihat ayah sava di sini.

Pergi dan berikan salam untuk semua sanak saudara sava,
dan berikanlah pesan khusus demi kepentingan orang tua
sava.”

Kusir itu melaksanakan perintahnva. la merangkapkan
kakinya dan, sctelah memberikan penghormatan, memulai
perjalanan seperti yang dipesankan gurunya.

Pada saat itu, Candadevi membuka jendela gerbang dan
ketika ia bertanya-tanya apakah ada kabar mengenai putranya
dan mclihat ke jalan vang akan dilewati kusir ketika kembali,
ia melihatnya kembali sendirian dan ratap tangisnya meledak,

Gury menggambarkannya seperti ini;

“Melihat kereta kosong dan kusir yang sendirian,

Mata ibunda dipenuhi air mata, dadanya dipenuhi
ketakuran;

"Kusir kembali, anakku telah terbunuh;

)i sana ia terbaring, tanah kembali bercampur dengan
tanah.

Sungguh savang, musuh kami vang paling keji akan
bergembira!

Meclihat pembunuhnya kembali dengan selamat,

Dungu, cacat, ia bahkan ridak bisa menjerit sckali pun,

Terbaring di tanah ia bergeliat tanpa dayva?

Tidakkah tangan dan kakinya memaksanya pergi,
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Meski dungu dan tanpa dava, sclagi ia terbaring di
tanahl?!)’

[20] Kusir berkata;

“Janjikanlah saya pengampunan, Baginda, atas kata-kata
saya,

dan sava akan menceritakan segala vang sava lihat dan
dengar.”

Ratu menjawab:

“Pengampunan sayva janjikan untuk sctiap kata-kata;
Ceritakan lengkap apa pun vang Anda lihat atau dengar.”

Kemudian kusir kerera bicara:

“Tidaklah ia cacat, ia tidak tuli, ucapannya jernih dan
bebas;

Ia berpura-pura demikian di rumah, karena rasa takut akan
kekuasaan kerajaan,

Dalam kelahiran lampau vang ia ingat dengan jelas, ia
memainkan peran scbhagai raja,

Namun ketika ia jatuh dari tampuk itu ia menemukan
dirinya berada dalam neraka.

Dua puluh tahun kemewahan ia lewatkan di atas takhta
itu,

Namun dclapan puluh ribv tahun di ncraka untuk
membayar perbuatan jahat itu,

Selera lampaunya akan takhta kerajaan memenuhi hatinya
dengan rasa takut:
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Demikian ia dungu meski 1a melihat avah dan ibunya di
dekatnya,

Benar-benar schat scluruh tubuhnya, tanpa cela, tinggi dan
kckar,

Ucapannya jernih, dan kecerdasannva tidak tercela, ia
menapaki jalan menuju keselamatan,

Jika Anda ingin melihat putra Anda, maka scgera ikut
bersama sava.

Anda akan melihat pangeran Temiva, sepenuhnva damai
dan bebas.”

[21] Namun ketika pangeran telah menyuruh kusir pergi,
ia ingin mengambil ikrar petapa. Mengetahui keinginannya,
Sakka memerintahkan Vissakamma, “Pangeran Temiya ingin
mengambil ikrar petapa, pergi dan buatlah gubuk dedaunan
untuknya, dan benda-benda kebutuhan bagi scorang petapa.”
Vissakamma bergegas melakukan vang diperintahkan. dan
dalam rerimbunan  pepohonan  sepanjang tiga vojana ia
membangun  scbuah  gubuk pertapaan dilengkapi  kamar
pertapaan untuk malam hari dan kamar untuk siang hari,
scbuah bak penyimpanan air, schuah lubang pembuangan, dan
pohon-pohon buah, dan i1a menyiapkan semua  benda
kebutuhan petapa dan kemudian kembali ke tempatnya
sendiri,

Ketika Bodhisatta melihatnya, ia mengetahui bahwa ini
adalah pemberian Sakka; maka 1a masuk ke dalam gubuk dan
melepaskan pakaiannya dan mengenakan pakaian atas dan
bawah dari kulit pohon warna merah, dan menyclempangkan
kulit rusa hitam di salah satu pundak, dan mengikat rambutnya
vang panjang, membawa galah di salah satu pundaknya, dan
tongkat berjalan di tangan, ia pergi ke luar gubuk., Kemudian
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ia berjalan bolak balik, menunjukkan pakaian lengkap scorang
pctapa, dan berieriak dengan  penuh  kemenangan, “Oh
bahagianya, oh bahagianya,” lalu kembali ke dalam gubuk;
dan duduk di atas alas kasar' ia memasuki lima kemampuan
adibiasa. Kemudian, pergi ke luar pada malam hari dan
mengumpulkan dedaunan dari pohon kara' di dekat sana, ia
mencelupkan mercka ke dalam wadah yang diberikan Sakka
berisi air tanpa garam, mentega, atau rempah, dan memakan
mercka seperti scakan makanan para dewa. dan kemudian, ia
merenungi empat keadaan sempurng, ia bertekad berdiam di
sana,

Sementara iz, Raja Kasi, sctelah mendengar  kisah
Sunanda, memanggil panglima utamanya dan
memerintahkannya membuat persiapan untuk perjalanan. [a
bersabda:

“Ikatkan kuda-kuda kcpada kercta, pasangkan tali kekang
pada gajah dan datanglah;

Bunyikan sangkakala dan genderang kecil hingga jauh,
dan suarakan gendang perunggu yang bersuara keras,

Biarkan suara tamtam nvaring mengisi udara, gendang
berderum menaikkan gema manis, mintalah scgenap ist kota
ini mengikuti saya, sava pergi sckali lagi menemui putra saya.

Biarkan perempuan istana, semua pangeran, saudagar, dan
brahmana,

Menyiapkan kereta kuda mercka, sava pergi menyambut
kembali putra saya.

13 Katthattharake [dalam iv. 58 atthare adalah “permadani”.
1 Canthiwn parviflorum.
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Biarkan semua pcenunggang gajah, pengawal istana,
pasukan berkuda dan pejalan kaki,

Semuanya bersiap pergi, sayva pergi menyambut kembali
putra saya.

Biarkan rakyat desa dan kota berkumpul bersama di sctiap
jalan,

Semuanya bersiap pergi, saya pergi sckali lagi menemun
putra saya.”

[22] Para kusir kereta kemudian menyuruh memasang
kuda ke kereta, dan setelah membawa kereta kuda ke gerbang
istana mercka melapor kepada raja.

Guru menggambarkannya scperti demikian:

“Kuda-kuda Sindhu dari keturunan paling mulia berdiri
dengan tali kekang terpasang di gerbang istana;

Para kusir kereta membawa kabar, 'Kercta, Baginda,
menunggu kchadiran Baginda.””

Raja berkata:

“Jangan bawa kuda-kuda lalai, jangan ada kuda lemah
dalam barisan kita,”

(Mcrcka memberitahu  para  kusir, ‘Pastikan  jangan
membawa kuda seperti itu.”)

Demikianlah perintah kerajaan dititahkan, dan scperti
itulah para kusir mematuht,

Raja, ketika ia pergi menemui putranya, mengumpulkan
empat kasta, delapan belas scerikat mata pencaharian, dan
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scluruh  pasukannya, dan tiga hari dihabiskan untuk
mengumpulkan seluruh barisan ini, Pada hari keempat, setelah
mempersiapkan semua hal vang harus dipersiapkan untuk
pawai barisan, ia pergi menuju pertapaan dan di sana menyapa
putranya, dan putranva membalas sapaannya.

Guru menggambarkannya schagai berikut':

“Kereta kerajaannya telah disiapkan, raja tanpa menunda
menaiki, dan berseru kepada selir-selirnya, “Scgeralah ikut
bersamaku!’”

Dengan kipas bulu ckor yak dan turban menjulang, dan
payung kerajaan putih, ia menaiki kercta kencana', yang
dihiasi emas terbaik.

Kemudian raja menitahkan berangkat scgera, kusirnya
herada di sisinya, dan segera mercka tiba di tempat Temiya
vang berdiam dengan sangat damai,

[23] Ketika Temiva menyaksikannya datang  dengan
megah dan  berkilau, dikelilingl  pasukan khattiya yang
mendampingi, ia berkata demikian:

“Avyah, semoga kabar Anda baik, semoga Anda memiliki
berita baik untuk disampaikan. Saya harap scmua pengawal
kcrajaan, ibu-ibu saya, juga scjahtera?”

15 [Tulisan ini sampai ke akhir halaman 23 dihilangkan oleh Prof.
Cowell.|

16 Lipddiratham: Schol. Suvannapddukiaratham druvhantu, ime tavo
pade  puttassa tatth'  eva  ablisekakaranathiva  pafica
ritjakakudhabandant ganfiatha t.
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“Ya, kabarku baik, Putraku, aku memiliki kabar baik
untuk disampaikan, dan semua ratu kerajaan pun, ibu-ibumu,
semuanya sejahtera,”

“Sava harap Anda tidak minum minuman keras,
menghindari semua  alkohol, batin - Anda mengarah ke
perbuatan bajik dan berderma selalu.”

“Oh ya, minuman keras tak pernah kusentuh, semua
alkohol aku hindari, batinku sclalu mengarah ke perbuatan
bajik dan berderma.”

“Kuda-kuda dan gajah, sava harap scmuanva schat dan
kuat, tidak ada penyakit jasmani yang menyakitkan,
kelemahan, dan tidak ada yang kurang.”

“Oh ya, semua gajah schar, kuda-kuda schat dan kuat,
tidak ada penyakit jasmani yang menvakitkan, tidak ada
kelemahan, tidak ada vang kurang.”

“Perbatasan, ibukota, semuanva ramai penduduk, damai,
harta mustika dan gudang harta cukup penuh, katakanlah,
bagaimana dengan ini?”

“Kini sclamat datang kepada Anda, Baginda, sclamat
datang kepada Anda kint!

Biarkanlah mercka menyiapkan tempat duduk, di sanalah
raja akan duduk,”
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Raja, karcna menghormati Bodhisatta, tidak mau duduk
alas duduk it

[24] Bodhisatta mengatakan, “Jika raja tidak duduk di
singgasananva, biarlah alas duduk dari daun discbarkan
baginya,” demikian iy mengucapkan scbuah bait;

“Duduklah di atas hamparan dedaunan vang discbarkan
untuk Anda scsuai adat, mercka akan mengambil air dari
tempat ini dan membasuh kaki Anda.”

Raja dalam penghormatannya bahkan tidak mau menerima
alas dedaunan, melainkan duduk di atas tanah. Kemudian
Bodhisatta memasuki gubuk daun, dan membawa keluar
schuah daun kara'®, Mengundang raja, ia mengucapkan scbuah
bait:

“Tanpa garam, hanva dedaunan ini vang sava santap,
Baginda; sckarang Anda tclah datang kemari schagai tamu
saya, mohon bergembiralah mencrima hadiah yang saya
bawa.”

Raja menjawab:

7 Kala-kata ini dicetak dalam Kitab Komentar halaman 23,
scharusnyd dimasukkan dalam naskah., Dibaca pallarike na nisidi;
dan demikian juga halaman 24',

'8 Daun pohon Canthium parviflorm.
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“Janganlah daun itu buat sava, itu bukanlah untuk sava;
berikanlah saya semangkuk penuh padi bukit, dimasak dengan
rasa daging'® untuk membuat rasanya enak.”

Pada saat itu, Ratu Candidevr dikelilingl perempuan
istana, datang, dan sctelah memcluk kaki putranya yang
tersavang dan memberi hormat padanya, duduk di satu sisi
dengan mata penuh air mata, Raja berkata kepadanva, “Ratu,
lihatlah makanan putramu,” dan meletakkan scbhagian daun itu
ke tangannya dan memberikan sedikit kepada perempuan
lainnya, yang mengambilnya dan mengatakan, “Tuanku,
apakah benar Anda makan makanan seperti ini? Anda
menanggung kesulitan besar.”

Baginda duduk, kemudian mengatakan, “Putraku, ini
tampaknya luar biasa bagiku,” dan ia mengucapkan scbuah
bait:

“Sungguh anch tampaknya bagi saya bahwa cngkau pergi
sendirian, hidup dengan makanan demikian sederhana namun
warna parasmu belum pudar.”

[25] Pangcran kemudian menjawab;

“IDi atas pembaringan daun yang disebar di sinmi saya
memang berbaring sendirian,

Pembaringan menyenangkan dan warna paras saya tidak
pudar;

' Bundingkan dengan supra, [L 29°,

35



Suttapitaka Jataka VI

Tidak ada pengawal kejam  dengan  pedang mereka
terpasang yang berdiri mengawasi dengan tegas,

Pembaringan menyenangkan dan warna wajah saya tidak
pudar;

Sava tidak meratapi masa lalu ataupun menangisi masa
depan,

Saya menemui masa kini saat 1a datang, dan demikianlah
warna paras saya belum pudar.

Meratapi mengenal masa lalu yang tanpa harapan ataupun
berbagai kebutuhan masa depan vang tidak pasti,

Hal ini mengeringkan daya hidup scorang pemuda seperti
memotong buluh segar berwarna hijau.”

Raja berpikir dalam hati, “Aku akan menobatkannya
scbagai raja dan membawanya pergi bersamaku;” sehingga ia
mengucapkan bait-bait ini mengundangnya berbagi kerajaan:

“Gajah, kercta, pasukan berkuda, dan prajurit pejalan
kakiku,

Dan semua istanaku vang menyenangkan, akan kuberikan
kepadamu, Putraku.

Juga kamar-kamar ratu akan aku berikan, dengan semua
kemewahan dan kemegahan mercka, engkau akan menjadi
raja tunggal membawahi kami, tidak akan ada penguasa yang
lain,

Perempuan cantik yang piawai dalam tarian dan lagu dan
terlatih untuk sctiap suasana hati

Akan menghibur batinmu dalam damai dan sukacita,
mengapa berdiam di hutan ini?

Anak perempuan raja-raja sainganmu akan datang dengan
bangga untuk melayanimu;

36



Suttapitaka Jataka VI

Ketika mereka telah melahirkan putra-putra bagimu, maka
barulah engkau menjadi petapa.

Mari, putra sulung dan pencrusku, dalam kecagungan
perdana usiamu,

Nikmatilah kerajaan milikmu scpenuhnya, apa gunanva
engkau di pertapaan ini?”

Bodhisatta bicara;

“Tidak, biarkanlah pemuda ini meninggalkan duniag dan
melepaskan diri dari semua kesia-siaannya,

Kchidupan scbagai petapa paling sesuai untuk vang muda,
demikianlah nasihat scmua orang bijak.

[26] Tidak, biarkanlah pemuda ini meninggalkan dunia,
menjadi petapa dan sendirian;

Saya akan menjalani kehidupan petapa, tidak memcerlukan
kemewahan atau takhta,

Mecmperhatikan bocah itu, dengan bibir kekanak-kanakan;
ia menjerit ‘ayah’, ‘ibu’, ia sendiri mendapat scorang putra,
dan kemudian juga menua dan mati.

Demikian juga anak gadis dalam masa mckarnya menjadi
bahagia dan riang, dan terlihat cantik, namun scgera ia
memudar, terpotong kematian seperti pohon bambu yang
hijau.

Laki-laki, pecrempuan, betapa pun mudanya, akan musnah,
siapa sesungguhnva vang akan menaruh kepercayaan terhadap
kehidupan fana, vang dicurangi olch masa muda yang
disukainya?
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Seperti malam demi malam  bergeser menjadi fajar,
kchidupan makin memendek jangkanya;

Seperti ikan dalam air yang mengering, apa artinya masa
muda manusia?

Dunia kita ini seperti luka borek vang terpukul, selalu
dijaga dan diawasi olch kita,

Mercka berlalu dan berlalu dengan tujuan jahat, mengapa
bicara soal mahkota dan takhta?

‘Siapa vang memukul dunia kita ini dengan kesakitan?
Siapa yvang menyaksikan dengan kekecewaan? Dan siapa yang
berlalu dengan tujuan jahat? Mohon beritahu aku makna teka-
teki ini.”

’Adalah kematian yang mendera dunia ini, usia tua yang
mengawasi gerbang kita, dan adalah malam yang berlalu dan
akan memenangkan tujuan mercka cepat atau lambat,’

Ketika perempuan  dengan roda pemintalnya  duduk
memintal scharian,

Dengan tugasnya makin lama makin sedikit, mengapa
menyia-nyiakan kehidupan kita,

Seperti arus sungai terus mengalir terburu-buru, terus
tanpa pernah mengalir kembali,

Demikian juga kehidupan manusia terus maju;

Dan seperti sungai yang menyapu pepohonan di tepiannyva
hingga terberat,
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Demikian juga oleh kematian dan usia kita manusia
scdang bergerak menuju kehancuran sejak lahir.”

[27] Raja. kctika mendengar pembabaran Bodhisatta, ia
menjadi jijik akan kehidupan perumah-tangga. dan berhasrat
meninggalkan dunia; dan ia berkata, “Saya tidak akan kembali
ke kota, saya akan menjadi petapa di sini; jika putra sava akan
kembali ke kota, sava akan memberinya payung putih
(takhta).”

[Demikianlah ia mencoba sckali lagi mengundang anaknya
untuk mengambil alih kerajaannyva:

“Gajah, kereta, pasukan berkuda, dan prajurit pejalan
kakiku,

Dan semua istanaku yang menycnangkan, akan kuberikan
kepadamu, Putraku.

Juga kamar-kamar ratu akan aku berikan, dengan semua
kemewahan dan kemegahan mercka, engkau akan menjadi
raja tunggal membawahi kami, tidak akan ada penguasa yang
lain,

Perempuan cantik yang plawai dalam tarian dan lagu dan
terlatih untuk menangani sctiap suasana hati

Akan menghibur batinmu dalam damai dan sukacita,
mengapa berdiam di hutan ini?

Anak perempuan raja-raja sainganmu akan datang dengan
bangga untuk melavanimu;

Ketika mereka telah melahirkan putra-putra bagimu, maka
barulah engkau menjadi petapa.

Harta mustika sava dan gudang harta negara, prajurit
pcjalan kaki dan berkudaku,

39



Suttapitaka Jataka VI

Dan semua istana saya vang menyenangkan, wahai
putraku tercinta, aku berikan kepadamu.

Dengan pasukan budak mclayanimu, dan ratu-ratu untuk
dipeluk,

Nikmatilah  takhtamu, scmoga  berkah  keschatan
menaungimu, mengapa berdiam di tempat terpencil ini?”

Namun Bodhisatta menjawab dengan menunjukkan betapa
ia tak menginginkan kerajaan,

“Mcngapa mencari kekayaan, kckayaan tidak bertahan
sclamanya; mengapa mencumbu istri, ia segera akan mati;

Mengapa berpikir akan kemudaan, itu akan segera berlalu;
dan usia bahaya tetap mengancam dekat,

Apakah sukacita vang bisa dibawa kchidupan?
Kecantikan, kesenangan, kekavaan, atau kekuasaan?

Apakah istri atau anak bagi saya? Saya terbebas dari
semua jerat,

Inilah hal yang saya tahu, k¢ mana pun saya pergi, karma
mengawasi tanpa pernah tidur;

Apa gunanya kekayaan atau sukacita bagi orang yang
merasakan cengkeraman kematian?™

[28] Lakukan apa yang harus Anda lakukan hari ini, siapa
vang bisa menjamin matahari terbit esok?

Kematian adalah panglima tertinggi vang tidak memberi
jaminan kepada siapa pun,

Pencuri selalu berjaga untuk mencuri harta kita, sava
terbebas dari segala belenggu;

' Empal baris di sini diulang dari Vol. IV terjemahan halaman 81,
II. 11-14.
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Kembali dan ambillah mahkota Anda; apa yang saya
hendaki dengan wilayah kekuasaan raja?”

Pembabaran  Bodhisatta  berikut  penjelasannya pun
berakhir, dan setelah mendengarnya, tidak hanya raja dan ratu
Canda, namun enam belas ribu permaisuri kerajaan semuanya
ingin menjalani kehidupan petapa,

Raja memerintahkan scbuah pernyataan dibuat di kota
dengan iringan suara genderang, bahwa scmua yang berniat
menjadi petapa bersama putranya scbhaiknya melakukannya;
[29] ia memerintahkan pintu gudang hartanya dibuka, dan
scbuah prasasti ditulis di lempeng e¢mas, dan dipasang di
bambu tinggi sebagai pilarnya, bahwa guci-guci hartanya akan
ditaruh di tempat-tecmpat tertentu dan semua vang mau bolch
mengambilnya, Para warga juga meninggalkan rumah mercka
dengan pintu terbuka scakan-akan itu adalah pasar terbuka
dan berkerumun di sckitar raja. Raja dan kerumunan rakyat
mengambil ikrar petapa bersama di hadapan Bodhisatta.

Scbuah pertapaan didirikan olch Sakka membentang
sampai scpanjang tiga yojana. Bodhisatta pergi mclewati
gubuk-gubuk yang terbuat dari ranting dan daun, dan ia
menctapkan gubuk di bagian tengah untuk para perempuan,
karena mercka secara alami pemalu, sementara vang berada di
lingkar luar adalah untuk laki-laki, Semua petapa pada hari
uposatha berdiri di lapangan, berkumpul dan makan buah dari
pepohonan yang diciptakan  Vissakamma, dan mengikuti
peraturan kehidupan petapa. Bodhisatta, mengetahui batin
scmua orang, apakah orang memiliki pemikiran nafsu, atau
kebencian atau kekejaman, duduk melayang di vdara, dan
mengajarkan kebenaran kepada masing-masing, dan ketika
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mercka mendengar, mercka dengan cepat mengembangkan
Kemampuan batin dan Pencapaian,

Raja di ncgeri tetangga, mendengar bahwa Kasirdja tclah
menjadi - scorang  petapa,  bertekad  mengembangkan
kckuasaannya di Benares. Maka ia memasuki kota, dan
melihat bahwa seluruh kota dihias ia pergi ke dalam istana,
dan melihat tujuh macam batu berharga di sana, ia berpikir
dalam hati bahwa berbagai macam bahaya pasti berkumpul di
sckitar semua harta ini; maka ia menyuruh beberapa pemabuk
vang kebetulan ada di sana dan menanyai mereka dari gerbang
mana raja pergi ke luar. Mercka mengatakan kepadanva,
“Lewat gerbang timur;” maka raja sendiri pergi ke gerbang
timur dan menyusuri tepian sungai. Bodhisatta tahu akan
kedatangannya, dan sctelah menemuinya, duduk mengambang
di uwdara, ia membabarkan kebenaran, Kemudian  raja
penverbu itu mengambil ikrar petapa  bersama  scluruh
rombongannya; dan hal vang sama terjadi pada raja lain.
Dengan cara ini, figa kerajaan ditinggalkan; gajah dan kuda
dibiarkan berkeliaran liar di hutan, kereta kuda ditinggalkan
hingga berkeping dalam hutan, dan uang dalam gudang harta
dianggap hanya bagaikan pasir, discbar-scbarkan di sckitar
pertapaan, Semua penghuninya di sana mencapai delapan
Jhana; dan di akhir kchidupan, mercka lahir di alam brahma.
Ya, bahkan hingga hewan-hewan, seperti gajah dan kuda,
sctelah batinnya ditenangkan karcna melihat para petapa
bijaksana, pada akhirnya terlahir ulang dalam cnam alam
dewa.

Guru, sctelah mengakhiri pelajarannya, berkata, “lidak
hanva kini, namun scbclumnva juga, Sava meninggalkan
kerajaan dan menjadi petapa.” Kemudian ia mengidentifikas
kisah kelahiran itu: “Dewi dalam payung adalah Uppalavanna,
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[30] kusir kereta adalah Sariputta, ayah dan ibu adalah
keluarga  kerajaan,  seluruh  penghuni istana  adalah
perkumpulan Buddha, dan Migapakkha vang bijaksana adalah
Sava®.”

Sectelah para bhikkhu tiba di pulau Sri Lanka, Thera
Khuddakatissa, yang asli berasal dari Mangana, Thera
Mahavarmsaka, Thera  Phussadeva,  vyang  berdiam  di
Katakandhakara®, Thera Maharakkhita, penduduk — asli
Uparimandakamala, Thera  Mahatissa, penduduk  asli
Bhaggari, Thera Mahasiva, penduduk asli Vamattapabbhara,
Thera Mahamaliyadeva, penduduk asli Kalavela, scmua thera
ini discbut pendatang terakhir dalam perkumbulan kelahiran
Kuddalaka™, kelahiran Miigapakkha™, kelahiran Ayoghara™,
dan kelahiran Hatthipala™.

l.ebih  lanjut Thera Mahanaga, vang asli kelahiran
Maddha, dan Thera Maliyamakadeva, berkomentar pada hari
Parinibbana, “Tuan, perkumpulan kelahiran Mijgapakkha hari
ini telah padam.” “Bagaimana bisa?” “Saya pada saat itu,
dengan penuh nafsu tergila-gila kepada minuman keras, dan
sava tidak bisa membawa bersama saya mercka yang dahulu
minum-minum bersama saya, schingga saya adalah vang

21 Penambahan lebih lanjut di sini menjelaskan bagaimana beberapa
bhikkhu iu dianggap lebih terlambat ketimbang yvang lainnya dalam
renjalani kehidupan petapa. dalam kelahiran ini, bandingkan Jéar. Iv.
490).
* Lihat Sum. 190).
**No. 70, L hlm. 311.
" Ng. 538, VI halaman 1.
# No. 510, 1V halaman 304,
™ No 509, IV halaman 293.
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terakhir dari semuanya vang meninggalkan kedunigwian dan
menjadi petapa.”

44



Suttapitaka Jataka VI

No. 539

Mahajanaka-Jataka

“Stapakah Andu, berjuang”, dan scbagainva., Kisah ini
diceritakan Guru  ketika berdiam  di Jetavana mengenai
pelepasan agung. Suatu hari para bhikkhu duduk di Balairung
Kchenaran mendiskusikan pelepasan agung Tathagata, Guru
datang dan melihat bahwa ini adalah topik pembicaraan
mereka; maka ia berkata: “Ini bukanlah pertama kalinya
Tathagata meclakukan pelepasan agung, Ia juga melakukan
pclepasan agung pada zaman dahulu.” Dan di sinilah Beliau
menceritakan kisah masa lalu,

Suatu ketika ada scorang raja bernama Mahajanaka vang
berkuasa di Mithila di Kerajaan Vidcha. la memiliki dua
orang putra, Aritthajanaka dan Polajanaka; vang sulung ia
jadikan raja muda, dan vang bungsu dijadikan panglima besar.
Lalu, ketika Mahajanaka mangkat, Aritthajanaka sctelah
menjadi raja, memberikan gelar raja muda kepada saudaranya.
Suatu hari, scorang budak pergi ke istana dan memberitahu
raja bahwa raja muda hendak membunuhnya,

Sctelah mendengar kisah vang sama berulang kali, raja
menjadi curiga. la merantai dan memenjarakan Polajanaka,
menjagainya dengan pengawal di scbuah rumah vang tak jauh
dari istana. Pangeran muda itu membuat pernyataan khidmat,
“lika aku adalah musuh kakakku, janganlah biarkan rantai itu
lepas dan pintu itu terbuka; jika bukan, semoga rantaiku lepas
dan pintu terbuka,” dan oleh pernyataan itu, [31] rantai it
terberai berkeping-keping dan pintu menjeblak terbuka. la
pergi ke luar, menuju desa perbatasan, berdiam di sana, dan

45



Suttapitaka Jataka VI

para penduduknya, setclah mengenalinya, melayaninya; dan
raja tidak mampu memenjarakannya,

Seiring waktu, Polajanaka menjadi penguasa wilayah
perbatasan dan kini memiliki banyak pengikut, ia berkata
kepada dirinya sendiri, “Jika scbelumnya aku bukanlah musuh
kakandaku, kini aku sungguh adalah musuhnya,” dan ia pergi
ke Mithila  dengan  balatentara  besar, dan membuat
perkemahan di pinggiran luar kota. Para penduduk mendengar
Pangcran Polgjanaka tclah datang, dan scbagian besar
bergabung dengannya dengan gajah dan hewan tunggangan
lain, serta penduduk kota lainnya juga berkumpul bersama
mercka. Maka ia mengirim pesan kepada kakaknya, “Sava
dahulu bukanlah musuh Anda, namun kini saya mecmang
musuh Anda; berikanlah payung kerajaan kepada saya atau
bertarunglah.”

Ketika raja pergi beriempur, ia mengucapkan salam
perpisahan kepada permaisuri utamanva, “Ratu,” katanya,
“kemenangan dan kekalahan dalam pertempuran tak bisa
diramalkan, jika ada musibah maut menimpaku, berhati-
hatilah dalam menjaga anak dalam kandunganmu;” setclah
mengatakan  demikian  ia  berangkat; dan para  prajurit
Polgjanaka tidak lama bersclang mengambil nyawanya dalam
pertempuran,

Berita kematian raja menvebabkan kerusuhan massal di
scluruh kota. Ratu, sctelah mengatahui bahwa raja tewas,
cepat-cepat menaruh ¢mas dan harta pilihan ke dalam
keranjang dan menutupinya dengan kain lalu menaburinya
dengan beras bersckam di atasnva; dan setclah mengenakan
pakaian lusuh dan melukai wajahnya sendiri, ia memikul
keranjang di kepalanva dan pergi ke luar pada waktu yang
tidak biasanya, dan tidak scorang pun mengenalinya. [a pergi
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lewat gerbang utara; namun ia tidak tahu jalan, karcna ia
belum pernah pergi ke mana pun scbelumnya dan tidak
mampu menggunakan kompas; schingga karcna ia hanya
mendengar bahwa ada kota seperti Kalacampa, ia duduk dan
terus bertanya apakah ada orang yang hendak pergi ke
Kalacampa.

Anak vang dikandungnya bukanlah anak biasa, mclainkan
Bodhisatta vang terlahir ulang, setelah ia merampungkan
Parami, dan scluruh alam Sakka berguncang dengan
keagungannya. Sakka menimbang apa musababnya, dan ia
mercnungi bahwa scbuah kebajikan besar telah dikandung
dalam rahim ratu, dan ia harus pergi melihatnya; maka Sakka
menciptakan  schuah  kereta  bertudung  dan menyiapkan
pembaringan di dalamnya dan duduk di pintu rumah tempat
ratu duduk, scakan-akan ia adalah orang tua yang mengemudi
kereta, dan ia bertanva apakah ada yang ingin perg ke
Kalacampa. “Sava ingin pergi ke sana, Tuan.” [32]”Kalau
begitu naiklah kereta ini, Ibu, dan duduklah di dalamnya.” “
Tuan, saya tclah hamil tua dengan anak ini, dan tidak bisa
naik; sava akan mengikuti Anda dari belakang, namun
berikanlah sava tempat untuk menvimpan kcranjang saya.”
“Apa vang Anda katakan, Ibu? Tidak ada scorang pun yang
tahu bagaimana mengemudi kereta scperti saya: jangan takut,
naiklah dan duduklah.”

Dengan kekuatan surgawinya ia membuat bumi naik
sampai menyentuh bagian buritan kereta ketika ratu mendaki.
Ratu berhasil naik dan berbaring di peraduan, dan ia
mengetahui bahwa orang tua itu pasti scsosok dewa, Scgera
sctelah ia berbaring di peraduan surgawi itu, ia tertidur, Sakka
pada akhir perjalanan tiga puluh yojana sampai ke scbuah
sungai, dan ia membangunkan ratu, scraya berkata, “Ibu,
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turun dan mandilah di sungai; di bagian kepala pembaringan
ada scbuah jubah, kenakanlah; dan dalam kereta ada kue
untuk dimakan, makanlah.” Ia meclakukan yang diminta dan
berbaring lagi, kemudian pada malam hari, ketika ia mencapai
Campa dan mclihat gerbangnya, menara penjagaannya, dan
temboknya, 1a bertanva kota apakah itu, Sakka menjawab,
“Kota Camp3g, Ibu.” “Bagaimana bisa, Tuan? Bukankah cnam
puluh vojana jauhnva dari kota kami ke Campa?’ “Memang
demikian, Ibu, namun sava tahu jalan yang lurus.” Ia
kemudian membantunya turun di gerbang sclatan; “Ibu, desa
saya terletak Iebih jauh lagi, masukilah kota ini.”
berkata demikian  Sakka meninggalkannya, dan  lenyap,
kembali ke kediamannya.

Ratu kemudian duduk dalam suatu balairung, Pada saat
itu, scorang brahmana, vang mecnjadi pclafal syair pujian,
vang berdiam di Campa, sedang pergi bersama lima ratus
orang siswanya untuk mandi. Kctika ia melihatnya duduk di
sana, demikian cantik dan menawan, dan oleh kekuatan
makhluk dalam kandungannya. segera ia mcenaruh kasih
kepadanya schagal saudani termudanya,

Brahmana itu menyuruh siswa-siswanya menunggu di luar
sclagi ia masuk sendirian ke dalam balairung dan bertanva
kepadanya. “Saudari, di desa apakah Anda berdiam?” “Saya
adalah permaisuri utama Raja Aritthajanaka di Mithila,”
jawabnya. “Mengapa Anda datang kemari?” “Raja telah
terbunuh olch Polajanaka, dan dalam ketakutan saya datang
kemari  untuk menvelamatkan anak sava vang dalam
kandungan,” “Apakah ada sanak savdara Anda dalam kota
ini?” “Tidak ada, Tuan.” “Janganlah takut; saya adalah
scorang brahmana dart keluarga terpandang, puru yang
terkenal luas, sava akan menjaga Anda sceperti saudari

scusai
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kandung saya sendiri, panggil sava scbagai saudara Anda dan
peganglah kaki sava dan merataplah keras-keras,”

[33] Ratu meratap keras-keras dan jatuh memecluk kakinya
dan mereka saling mengungkapkan simpati satu sama lain,
Murid-muridnya datang berlari dan bertanva kepadanya apa
maksud scmua ini, “Ini adalah saudari saya vang paling muda,
vang lahir pada saat sava sedang tidak ada.” “Oh Guru,
janganlah berduka, kinl Anda akhirnya telah bertemu dengan
saudari Anda.”

Brahmana it lalu meminta schuah kereta berpenutup
besar dibawa dan meminta ratu duduk di dalamnya. Brahmana
itu mengirim kereta itu ke rumahnya sendiri, meminta mereka
memberitahu istrinya bahwa ini adalah saudarinya, dan
istrinya mempersiapkan semua hal vang dibutuhkan, Istri
brahmana memberinya  air panas  untuk mandi  dan
menyiapkan dipan untuknya dan memintanya berbaring,
Brahmana usai mandi dan kembali ke rumah; dan pada saat
makan ia meminta penghuni rumahnya memanggil saudarinya
dan makan bersamanya, dan menjaganya dalam rumahnya,

Segera sctelah ia melahirkan scorang putra, mereka
menychutnya dengan nama kakcknya, Pangeran Mahajanaka.
Ketika ia tumbuh besar dan bermain dengan anak-anak, ia
akan menghajar mercka dengan kasar karcna kckuatannya
vang lebth besar dan keteguhan hatinya ketika mercka
mengejcknya karecna merasa silsilah khattiva mercka Iebih
murni, Ketika mercka menangis keras dan ditanva siapa yang
memukul mercka, mercka akan menjawab, “Putra si janda.”
Pangcran berpikir, “Mereka sclalu memanggilku putra janda,
aku akan menanyai ibuku mengenai hal ini.” Maka suatu hari
ia bertanya kepada ibunya, “Ibu, putra siapakah sava ini?”
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Ibunva mengelabuinya  dengan  mengatakan  bahwa
brahmana itu adalah ayahnya. Ketika ia berkelahi dengan
anak-anak di lain hari dan mercka mengejcknya scbagai putra
janda, ia menjawab bahwa brahmana adalah ayahnya; dan
mercka membalas, “Apa hubungannva brahmana itu dengan
Anda?” la mercnung sendiri, “Anak-anak ini  berkata
kepadaku, 'Apa hubungannya brahmana itu dengan Anda?’
Ibuku tidak akan mau menjelaskan  duduk perkaranyva
kepadaku, ia tidak akan memberitahuku kebenaran demi
menjaga kchormatannya sendiri. Maka, aku akan membuat
ibuku mengatakan yang scbenarnya.” Maka ketika ia scdang
mengisap susu darinya, 1a menggigit payudaranya dan berkata
kepadanya, “Beritahu siapa ayah saya, jika Ibu tidak mau
memberitahu, sava akan menggigit payudara Ibu!”

Ibunva, karcna tidak mampu mengelabuinya, berkata,
“Anakku, cngkau adalah putra Raja  Aritthajanaka  dari
Mithila; ayahmu dibunuh olch Polajanaka, dan aku datang
kemari demi menyelamatkan dirimu, dan brahmana telah
memperlakukanku seperti saudarinya dan merawatku.”

Dart scjak saat itu ia tidak lagi marah tatkala dicjek
scbagai putra janda; dan sebelum ia berusia cnam belas tahun,
ia telah mempelajari tiga veda dan semua ilmu pengetahuan,
[34] dan pada saat ia berumur enam belas tahun, ia telah
menjadi sangat rupawan.,

Kemudian ia berpikir dalam hati, “Aku akan merebut
kerajaan yang menjadi milik ayahku;” maka ia bertanya
kepada ibunva, “Apa Ibu punya uang vang tersedia? Jika
tidak, saya akan berdagang dan menghasilkan uang dan
mercbut kerajaan ayah saya.”

“Putraku, Ibu tidak datang kemari dengan tangan koseng,
aku memiliki simpanan mutiara, batu berharga, dan permata
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vang cukup untuk mendapat scbuah  kerajaan, ambillah
mereka dan rebutlah takhta; jangan berdagang.”

“Ibu,” kata pangeran, “berikanlah kckavaan ini kepada
saya, namun saya hanva mengambil separuhnya, dan saya
akan pergi ke Suvannabhimi dan menghasilkan kekavaan
besar di sana, dan kemudian merebut kerajaan,”

[a meminta ibunya memberikan separuh kekayaan itu, dan
sctelah mengumpulkan barang dagangannya, ia menaruhnya
di scbuah kapal dengan beberapa orang saudagar menuju
Suvannabhiimi, dan mengucapkan sclamat jalan kepada
ibunya, mengabarkan bahwa ia akan berlayar menuju negeri
itu, “Putraku, samudra memiliki banvak bahava dan scdikit
kesempatan berhasil, jangan pergi, engkau punya banyak uang
untuk mercbut kerajaan,” Namun ia memberitahu ibunya
bahwa ia akan pergi, maka ia mengucapkan sclamat tinggal
dan menaiki kapal.

Hari itu juga penyakit melanda tubuh Polajanaka dan ia
tidak bisa bangkit dari tempat tidurnya. Ada tujuh karavan
berikut dengan hewan penariknya™ di atas kapal; dalam tujuh
hari, kapal itu menempuh tujuh ratus liga, namun sctelah
berlayar terlalu keras, kapal itu tidak bisa bertahan: papan
kayunya rontok dan air naik makin lama makin tinggi, kapal
mulai tenggelam di tengah samudra sclagi anak buah kapal
menangis, meratap, dan berdoa memanggil berbagal macam
dewa.

Namun Bodhisatta tak pecrnah menangis atau meratap atau
memanggil dewa-dewa, namun mengetahui bahwa kapal itu
pasti tenggelam, ia mengambil gula dan mentega, dan sctelah

¥ Saya membuacanya schagai sattajomghasattahdani (Bandingkan
Naskah. 111, 283, 18). Naskah —sardni berarti “700 buah kaki”, yaitu
350 orang (M.
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makan sampai perutnya kenyang, ia membalurkan minyak ke
dua baju bersih, dan mengikatkannya di tubuhnya dan berdiri
tegak bersandar dengan layar, Ketika perahu tenggelam, lavar
itu tetap tegak berdiri, Penghuni kapal menjadi makanan ikan
dan kura-kura, dan air di sckitarnya menjadi warna darah;
namun Bodhisatta, berdiri di atas layar, setclah menentukan
arah menyju Mithila, terbang dari pucuk lavar, dan olch
kckuatannya ia melewati ancaman ikan dan kura-kura lalu
jatuh di jarak seratus cmpat puluh kubit jauhnya dari kapal.
Pada hari itu juga Polajanaka mangkat, Setclah Bodhisatta
melewati  ombak  berwarna  scperti batu  permata, lalu
mengarungi  samudra  seperti schongkah  emas, [35] ia
melewatkan satu minggu scperti layaknya satu hari, dan ketika
ia melihat tepian lagi, ia mcmbasuh mulutnya dengan air
garam™ dan terus menjalani puasa. Pada saat itu, putri para
dewa bernama Manimckhala ditunjuk sebagai pelindung
samudra olch empat raja dunia. Mcrcka berkata kepadanya,
“Makhluk-makhluk it yang memiliki kebajikan seperti bakti
kepada ibu mercka tidak pantas tenggelam ke dalam lautan,
perhatikanlah makhluk-makhluk seperti itu;” namun sclama
tujuh hari, ia tidak melihat ke samudra, karcna mercka
mengatakan bahwa ingatannya begitu kacau dalam mentkmati
kebahagiaan  surgawinya. dan  wyang lainnya  bahkan
mengatakan bahwa ia telah pergi ke pertemuan surgawi;
namun ketika ia akhirnya melihat, ia berpikir, “Ini adalah hari
ketujuh aku belum mengawasi lautan, siapa yang tcngah
mengarungl samudra?”’ Ketika ia melihat Bodhisatta, ia
berpikir dalam hati, “Jika Pangeran Mahajanaka telah tewas di

* Dibaca sehagai lonodakena seperti yang diusulkan Dr. Fausbgl.
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samudra aku scmestinya [tidak] berhak masuk™ ke dalam
perkumpulan  para  dewa!” maka dengan menggunakan
wujudnva yang indah ia berdirt di udara tidak jauh dari
Bodhisatta dan mengucapkan bait pertama, saat ia menguji
kekuatannya;

“Siapakah Anda, vang dengan gagah berjuang di tengah
samudra ini, jauh dari lautan?

Stapakah sahabat vang Anda percaya, untuk bisa memberi
Anda bantuan?”

Bodhisatta menjawab, “Ini adalah hari ketujuh saya berada
di samudra, saya belum melihat makhluk hidup lain selain diri
saya, siapakah gerangan yang bicara kepada saya?” maka,
melihat ke udara, ia mengucapkan bait kedua:

“Wahai dewi, mengetahui kewajiban sava di dunia, unfuk
herjuang selagi saya mampu,

IDi sini di tengah samudra, jauh dari daratan, saya
melakukan yang terbaik scperti manusia sejati.”

Berhasrat mendengar ajaran benar, dewi mengucapkan
bait ketiga:

“IDi sini, di tengah daerah terpencil vang dalam dan tak
terkira, tempat tiada tepian vang bisa terlihat mata,

Upaya mati-matian Anda hanyva sia-sia, di tengah samudra
ini Anda pasti binasa.”

¥ | Profesor Cowelll menambahkan pada akhir naskah ini: “ra,
alaukah ini bentuk pertanyaan?”|
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Bodhisatta menjawab, “Mcengapa Anda bicara demikian?
Jika sava mati sclagi sava melakukan upava terbaik, maka
saya paling tidak terbehas  dart  kesalahan,” dan  1a
mengucapkan bait; [36]

“Ia vang mclakukan apa yang manusia bisa lakukan
terbebas dari celaan terhadap kaumnya,

Penguasa surga membehaskannva pula, dan ia tidak
merasakan penycsalan dalam batinnya.”

Kemudian dewi mengucapkan bait:

“Apa gunanya perjuangan scperti ini, ketika hanya hasil
kosong yang bisa diraih,

IDi mana tidak ada imbalan yang bisa diraih, dan hanya
kematian untuk semua derita Anda?”

Kemudian Bodhisatta mengucapkan bait-bait ini untuk
menunjukkan kurangnya kebijaksanaan dewi it

“la yang berpikir tidak ada yang dirath dan tidak akan
berjuang sclagi ia bisa berjuang,

Akan layaklah 1a dipersalahkan atas apa pun kerugiannyva,
adalah karena hatinya yang lemah vang menyia-nyiakan hari.

Orang-orang di dunia ini merancang rencana mercka, dan
melakukan pekerjaan mercka sebaik mungkin,

Rencana bisa berhasil atau gagal, masa depan yvang tidak
pasti menunjukkan sisanya.

Anda tidak melihat, dewi, di sini, hari ini, tindakan kita
sendiri yang menentukan:
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Orang lain tenggelam, saya sclamat, dan Anda berdiri di
sisi saya.

Maka sava akan terus melakukan vang terbaik, berjuang
mengarungi samudra hingga ke tepian;

Sclagi kckuatan saya masih bertahan saya akan tcrus
berjuang, tidak akan menverah hingga sayva tak mampu lagi
berupayva.”

[37] Dewi i, mendengar ucapannva yang teguh,
mengucapkan bait pujian:

“Anda vang berjuang dengan berani di tengah lautan tak
terkira yang ganas ini

Tidak surut dari tugas vang Anda tetapkan, berjuang ke
tempat kewajiban memanggil Anda,

Pergilah ke mana hati Anda menghendaki Anda pergi,
jangan biarkan rintangan menghalangi Anda.”

Kemudian dewi itu menanvainva ke mana ia hendak
membawanya, dan jawab Bodhisarta, “Ke Kota Mithila,” dewi
itu melemparnya ke atas scperti karangan bunga dan
memegangnya dengan kedua tangannya, menaruhnya di dada,
dan membawanya seperti scakan ia adalah anaknya yang
terkasih, dan melayang ke udara. Sclama tujuh hari Bodhisatta
tidur, tubuhnya basah oleh cipratan garam, dan bergembira
oleh sentuhan surgawi, Kemudian dewi membawanya sampai
ke Mithila dan meletakannya di sisi kanan scbuah batu
upacara dalam hutan mangga, dan meninggalkannya di bawah
perawatan dewi-dewi penghuni taman untuk kembali ke
kediamannya sendiri,
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Polajanaka tidak memiliki putra. Ia hanva meninggalkan
scorang anak perempuan, yvang bijaksana dan terpelajar,
bernama Stvalidevi, Mercka memohon kepada Polajanaka
ketika  sckarat, “Baginda, kepada siapa  Anda  akan
memberikan kerajaan ini ketika anak Anda kclak dewasa?”
dan ia telah berkata, “Berikanlah kepada ia yang bisa
menyenangkan putri, anak perempuan saya, Stvalt, atav ia
yvang mengetahui vang mana yvang menjadi bagian kepala dari
peraduan berbentuk bujursangkar, atau bisa menarik busur
vang memerlukan kekuatan seribu orang, atau yang hisa
menggali keluar enam belas mustika agung.”

“Baginda, beritahu kami apa saja harta karun itn.”

Kemugdian raja menycbutkannya;

“Mustika matahari terbir, mustika vyang terlihat saat
matahari terbenam,

Mustika di luar, vang di dalam, dan yang bukan di luar
atau di dalam, [38]

Pada saat menaiki kuda, saat turun dari kuda, empat pilar
sal, seputar vojana,

Di vjung gigi, di akhir ckor., kebuka, dan di ujung
pepohonan,

Inilah enam helas mustika berharga, dan inilah tempat
mereka ditemukan,

Busur yang mecmerlukan tenaga scribu orang, kepala
peraduan  bujursangkar, dan hati  gadis vang ‘Tharus
dibahagiakan,”

Raja, sclain mustika ini, juga mengulang daftar hal-hal
lain,  Setelah  kematiannya, para  menteri melakukan
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perkabungan, dan pada bari ketujuh mercka berkumpul dan
menyatakan: “Raja mengatakan bahwa kita harus memberikan
kcrajaan kepada orang yang mampu menycenangkan hati anak
perempuannya, namun sigpa yang mampu menycnangkan
hatinva?”

Para menteri berkata, “Panglima  adalah orang vang
disukai  putri,” maka mercka mengirimkan  perintah
kepadanya, Scgera ia datang ke gerbang istana dan memberi
tanda kepada putri bahwa ia berdini di sana. Putri, mengetahui
penvebab panglima datang, dan berniat untuk menguji apakah
ia memiliki kebijaksanaan untuk mengemban kekuasaan raja
(payung kerajaan), mcemberikan perintah bahwa ia diizinkan
datang. Ketika mendengar  perintah  itu  dan  berhasrat
menyenangkan hatinya, ia berlari bergegas dari dasar tangga
sampai berdiri di hadapannya. Kemudian untuk mengujinya,
putri berkata, “l.arilah ccpat di tingkat dasar.” la scgera
berlari, berpikir bahwa ia menycnangkan sang putri. Putri
kemudian berkata, “Kemarilah ke  sini,”  Panglima  itu
kemudian naik sccepatnyva,

Putri itu melihat kurangnya kchijaksanaan panglima itu
dan  berkata, “Kemari  dan pijat kakiku.”  Demi
menyenangkannya, ia duduk dan memijat kakinya. Kemudian
putri memukul dada panglima dengan  kakinya  dan
membuatnya terjengkang, dan putri memberi tanda kepada
para dayangnva, “Pukuli orang buta dan bodoh ini, renggut
Ichernya, dan lemparkan keluar;” dan mercka melakukan yang
diperintahkan,  “Nah, panglima?” tanva para menteri;
panglima menjawab, “Jangan dibahas, ia bukan manusia,”

Kemudian bendahara kerajaan pergi, namun putri dengan
cara yang sama juga mempermalukannya. Demikian juga
pemegang kas negara, penjaga payung, pembawa pedang
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kerajaan; putri mempermalukan mercka semua, Kemudian
banvak orang berkumpul dan berkata, “Tak scorang pun bisa
menyenangkan sang putri; berikanlah putri kepada orang yang
hisa menarik busur yang memerlukan kekuatan seribu orang.”
Namun tak scorang pun bisa menariknya, Kemudian mercka
berkata, “Berikanlah putri kepada ia yang mengetahui mana
bagian kecpala peraduan berbentuk bujursangkar.”
tidak scorang pun mengetahuinya, “Kalau begitu berikan ia
kepada orang yang mampu mengeluarkan cnam belas mustika
agung,” Namun tidak scerang pun mampu mengeluarkan
mustika agung, [39] Kemudian mercka berembuk bersama,
“Kerajaan tidak bisa dipertahankan tanpa scorang raja; apa
vang harus kita perbuat?” kemudian pendeta keluarga berkata
kepada mercka, “Janganlah cemas; kita harus mengirimkan
kcluar kereta perayaan, raja yvang diperoleh lewat kereta
peravaan mampu memerintah seluruh India.”

Maka mercka sctuju, dan sctelah menghias kota dan
memasangkan empat kuda berwarna seperti teratal ke kereta
peravaan dan memasang kain penutup pada kuda dan kereta,
memasang lima simbol kerajaan, mercka mengelilingi kereta
itu dengan empat jenis pasukan, Alat musik biasanva di depan
kereta vang berisi kusir, dan di belakang kercta vang tidak
berisi kusir; schingga pendeta keluarga, sctelah meminta
mercka membunyikan alat musik di belakang, setelah
memerciki kekang tali kekang kercta dan cambuk dengan
gayung c¢mas, meminta kereta berjalan sampai ke orang yang
memiliki keluhuran yang cukup untuk memerintah kerajaan,

Namun

Kereta berjalan dengan khidmat mengelilingi istana lalu
sampai ke jalan,

Panglima dan perwira kerajaan lainnya masing-masing
berpikir kercta itu mendatangi mercka, namun kereta itu
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melewati kediaman  mercka  semua,  kemudian  setelah
mengelilingi kota kereta it pergi keluar lewat gerbang sclatan
dan berjalan menuju taman, Ketika mercka melihatnya pergi
demikian c¢epat, mereka berpikir untuk menghentikannya;
namun kectika  pendeta keluarga  mengucap,  “Jangan
menghentikannya; biarlah ia pergi menempuh seratus yojana
ke tempat vang ia kehendaki,” kereta memasuki taman dan
pergi dengan khidmat mengitari batu upacara dan berhenti
scakan siap untuk ditunggangi.

Pendeta kerajaan melihat Bodhisatta berbaring di sana dan
mengumumkan kepada para menteri, “Tuan-tuan, saya lihat
scseorang berbaring di atas batu: kita tidak tahu apakah ia
memiliki kebijaksanaan vang layak untuk memangku kerajaan
atau tidak; namun jika ia adalah makhluk dengan keluhuran
suci ia tidak akan melihat kita, namun jika ia adalah makhluk
pembawa sial ia akan bangkit dengan kaget dan melihat kita
dengan gemetar; bunyikanlah scgera semua alat musik.” Maka
mercka tanpa menunda mengumandangkan  ratusan  alat
musik, suaranya scperti samudra. Bodhisatta terbangun olch
suara itu, dan sctelah menyingkap kepalanya dan melihat ke
sckeliling, ia melihat keramaian itu; dan sctelah mencerap
bahwa itu pastilah payung putih kergjaan vyang datang
kepadanya, ia kembali menutupi kepalanya, berbalik, dan
berbaring di sisi kiri tubuhnyva, Pendeta keluarga menyingkap
kakinya dan melihat pertanda-pertanda, berkata, “Jangankan
satu benua, ia mampu memerintah empat benua,” maka ia
meminta mereka kembali membunyikan alat musik.,

[40] Bodhisatta menyingkap wajahnya. [a  berbalik,
berbaring di sisi kanannya, dan melihat kerumunan orang.
Pendcta  kcluarga, sctelah  menenangkan  orang-orang,
merangkapkan tangannya dan membungkuk, “Bangkitlah,
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Junjungan kami, kerajaan adalah milik Anda.” “Di manakah
raja?”’ jawabnya, “Beliau telah mangkat.,” “Apakah raja
meninggalkan putra atau saudara?” “lidak ada, Junjungan
saya.” “Baiklah, kalau begitu, saya akan mengambil
kerajaan;” maka ia bangkit dan duduk bersila di lempeng batu.

Mercka kemudian menahbiskannya di sana juga; dan ia
dipanggil scbagai Raja Mahajanaka. la kemudian menaiki
kereta dan sciclah memasuki kota dengan  kemegahan
kerajaan, pergi ke distana dan menaiki singgasana, sctelah
mengatur jabatan vang berbeda untuk panglima dan perwira
lainnya. Kini sang putri, ingin membuktikannya dahulu lewat
perilakunya, mengirimkan  utusan  dengan  mengatakan,
“Pergilah kepada  raja dan katakan,  "Putri Sivalt
memanggilnya, datanglah cepat kepadanya.”

Raja yang bijaksana bertindak scakan ia tidak mendengar
berita utusan ifu, terus melanjutkan uraiannya mengenai
istana, “Demikianlah dan demikianlah istana ini akan baik.”
Tidak mampu menarik perhatian raja, utusan pergi dan
mengabarkan kepada putri, “Putri, raja mendengar kata-kata
Anda namun ia terus menguraikan mengenai istana dan benar-
benar mengacuhkan Anda.” Ia berkata dalam hati, “la pasti
orang dengan batin vang mulia,” dan mengirimkan utusan
kedua dan bahkan ketiga. Akhirnya raja mcnaiki istana,
berjalan scsukanya dengan kecepatan biasa, serta menguap
seperti singa. Ketika raja mendckat, putri tidak bisa duduk
diam menunggu sampal raja datang; dan ketika raja naik putri
mengulurkan tangannya scbagai sandaran raja.

Raja menggenggam tangannya dan menaiki singgasana,
dan sctelah duduk di kursi kerajaan di bawah payung putih, ia
bertanya kepada para menterd, “Ketika raja meninggal, apakah
ia meninggalkan pesan kepada kalian?” Mercka kemudian
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memberitahunyva bahwa kerajaan scharusnya diberikan kepada
ia yang bisa menyenangkan Putri Sivalt, “Putri Sivalt
mengulurkan tangan untuk saya sandari ketika saya mendckat:
karena ity sava telah berhasil menyenangkan hatinya: beritahu
saya mengenai hal lainnya.” “Raja mengatakan  bahwa
kerajaan scbaiknya diberikan kepada ia vang bisa menentukan
mang  kepala  peraduan  berbentuk  bujursangkar.”  Raja
menjawab, “Ini sulit ditentukan, namun bisa dikctahui dengan
alat,” maka ia mengambil scbuah jarum emas dari kepalanya
dan memberikannya ke tangan  putri, “taruhlah imi di
tempatnya.” [41] Putri mengambilnya dan menaruhnya di
kepala pembaringan, Demikianlah mercka juga mengatakan
dalam ungkapan, "Putri memberinya scbuah pedang™'.’

Dengan pertanda itu ia mengetahui mana vang bagian
kepala, dan scakan ia belum pernah mendengar hal it
scbelumnya, ia bertanya apa yang mercka katakan, dan
mercka mengulanginya, dan ia menjawab, “Bukan hal yang
luar biasa bagi sescorang untuk mengetahui manga vang bagian
kepala;” dan mengatakan demikian, ia bertanva apakah ada
ujian lainnya.

“Baginda, beliau memerintahkan  kami  memberikan
kerajaan kepada orang yang bisa menarik  busur yang
memerlukan tenaga seribu orang.” Ketika mercka membawa
busur itu atas perintahnya, ia bisa menarik busurnya sambil
duduk di atas pembaringan scakan-akan itu busur perempuan
untuk memisahkan benang-benang kapas®'.

“Beritahukan  sava  hal  lainnya,”  katanva. “Ia
memerintahkan kami untuk  memberikan kergjaan  kepada

% Demikian juga dalam Kathasaritsagara, # 72, 47, 54, naga

perempuan memberikan pahlawan sebuah pedang dan kuda.
31 Lihat buku Griierson Bifidr peasant Life, hlm. 64 dan 98.
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orang vang bisa mengeluarkan c¢nam belas harta karun
agung,” “Apakah ada daftarnva?’ dan mercka mengulang
daftar harta karun vang telah discbutkan schelumnya. Ketika
ia mendengarkan, maknanya menjadi jelas baginva bagaikan
bulan di angkasa. “Tak ada sisa waktu hari ini, besok kita akan
mengambil  harta  karunnya,”  Kcesokan  harinya, 1a
mengumpulkan para menteri dan bertanva kepada mercka,
“Apakah raja Anda memberi makan para Pacccka Buddha?”
Ketika mercka mengivakan, ia  berpikir  dalam  hati,
““matahari® pasti bukanlah surya ini, melainkan para Pacceka
Buddha vang disebut mentari scsuai sifat mercka; maka harta
karun ini pasti berada di tempat beliau sering pergi unfuk
menemui mereka,” Kemudian ia menanvai mercka, “Ketika
para Pacceka Buddha datang, ke manakah bcliau biasanya
pergi dan menemui mereka?” Para menteri
memberitahukannya tempatnya; maka ia mcminta mercka
menggali tempat itu dan mengeluarkan harta karun dari sana,
dan mercka melagkukan perintahnya,

“Ketika beliau mengikuti mercka sclagi mereka pergi, di
tempat mana beliau berdiri untuk mengucapkan  sclamat
tinggal kepada mercka?’ Mercka memberitahunya dan ia
meminta mercka menggali harta dari tempat 1tu, dan mereka
melakukannya. Hadirin ramai mengucapkan ribuan seruan dan
mengungkapkan sukacita dan kegembiraan mercka, scrava
mengatakan, “Ketika  mercka  mendengar  sebelumnya
mengenai  terbitnya matahari, mercka  dulunya  suka
herkeliaran ke sana kemari, menggali ke arah matahari terbit,
dan ketika mendengar matahari terbenam, mercka menggali
ke arah matahari terbenam, namun inilah harta karun scjati,
ini sungguh mukjizat s¢jati,”
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Ketika mercka mengatakan, “Harta karun di dalam™ ia
mengeluarkan harta karun dari serambi dalam gerbang besar
istana; “Harta karun di luar,”, ia mengeloarkan harta karun
dari scrambi luar gerbang; “Bukan di dalam atau di luar,”, ia
mengeluarkan harta karun dari bawah serambi; [42] “saat
menunggang,”, ia mengeluarkan harta karun dari tempat
mercka memancang  tangga cmas untuk  menaiki gajah
kerajaan; “‘saat turun,”, ia mengeluarkan harta karun dari
tempat mercka turun dari bahu gajah kerajaan; “empat pilar
sal besar,”, tempat ada cmpat kaki besar, vang terbuat dari
kayvu sal, di alas duduk kerajaan tempat para pegawai istana
melakukan  sujud  di tanah, dan  dari bawahnya ia
mengeluarkan empat jambangan penuh harta; “satu yojana
keliling,”, vojana adalah rangka sambungan kercta dengan
kuda, maka ia menggali di sckitar kereta kencana sepanjang
satu rangka sambungan dan mengeluarkan jambangan harta
karun dari sana; “harta karun di ujung gigi,”, di tempat gajah
kerajaan berdiri, ia mengeluarkan dua harta karun dari tempat
di depan “dua gadingnya;” “di ujung ckornya.”, di tempat
kuda kerajaan berdiri, iz mengeluarkan jambangan harta
karun dari tempat yang berlawanan dengan ckornya; “Dalam
kebuka;” nah, air discbut dengan kebuka; maka ia merintahkan
agar air danau kerajaan dikuras dan ternyata menyingkap
scbuah harta karun; “harta karun di ujung pepohonan,”, ia
menarik jambangan harta karun yang tersembunyi dalam
lingkaran bayangan saat tcngah hari dari pehon-pohon sal
besar di kebun istana. Setelah mengeluarkan enam belas harta
karun, ia bertanva apakah ada vang lain lagi, dan mercka
menjawab, “tidak ada.” Hadirin ramai bergembira. Raja
mengatakan, “Sayva akan memberikan kekayaan ini untuk
berderma;” maka ia membangun lima balairung derma di
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tengah kota dan ecmpat gerbang dan melakukan derma agung,
Kemudian ia meminta ibunva dan brahmana dari Kalacampa
datang, dan memberikan penghormatan besar kepada mereka,

Pada masa awal pemcerintahannya, Raja Mah3janaka, putra
Aritthajanaka, memerintah scluruh Kerajaan Videha, “Kata
mercka, raja bijak, kita akan datang melihatnya,” schingga
seluruh kota ramai ingin menemuinya, dan mercka datang dari
berbagai penjuru membawa hadiah; mercka mempersiapkan
perayvaan besar dalam kota, menutupi dinding istana dengan
gambar plester tangan mercka®, menggantungkan karangan
bunga dan wewangian, meliputi udara ketika mereka
melemparkan biji-bijian panggang, bunga, wewangian, dupa,
serta menyiapkan scgala jenis makanan dan minuman. Untuk
mempersembahkan pemberian kepada raja,  mercka
berkumpul dan berdiri, membawa makanan keras dan lembut,
dan semua jenis minuman dan buah [43],

Sementara kerumunan menteri-menteri raja duduk di satu
sisi, dan di sisi lain kumpulan brahmana, di sisi lain para
pedagang kava, dan di sisi lain, gadis-gadis penari paling
cantik; para brahmana ahli pidato, vang piawai dalam lagu-
lagu perayaan, mcnyanyikan lagu-lagu ceria dengan suara
keras, ratusan alat musik dimainkan, istana raja dipenuhi suara
gegap gempita scakan-akan istana berada di tengah samudra
Yugandhara™; semua tcmpat yang ia lihat bergetar, Bodhisatta
ketika duduk di bawah payung putih, melihat kejayaan
kemegahan besar seperti kcagungan Sakka, dan ia teringat
perjuangannya sendiri di tengah samudra luas; “Keberanian

¥ Hatthatthardadihi, bandingkan dengan pistapaficingula Harsae. 68,
18, dan 157, .1

" Ini adalah salah satu samudra antara tujuh lingkaran konsentrik
dari batu karang di sekitar Mceru. Hardy, hlm. 12.
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adalah hal benar vang harus dikerahkan, jika aku tidak
menunjukkan kebheranian di tengah samudra luas, akankah aku
bisa merath kejayaan ini?” dan sukacita timbul dalam batinnya
ketika ia mengingatnya, dan ia  spontan  mengucapkan
pernyataan penuh kemenangan™.

[44] Sctelahnya, ia memenuhi sepuluh tugas kerajaan,
memerintah  dengan  benar, serta melayani para Pacccka
Buddha. Sciring waktu, Ratu Sivali melahirkan putra yang
terberkahi tanda-tanda agung, dan mercka memberinva nama
Dighavu-kumira, Ketika ia tumbuh  besar,  avahnyva
mengangkatnya menjadi wali raja.

Suatu hari, ketika berbagai jenis bunga dan buah dibawa
ke hadapan raja olch rukang kcbun, ia merasa scnang ketika
melihat persembahan ini, dan memberikan penghormatan
pada tukang kcbun, dan memintanya menghiasi kebun agar
menyambut  kunjungannya, Tukang kebun melaksanakan
perintah ini dan menvampaikan berita kepada raja, dan raja
sambil duduk di atas gajah kerajaan dan dikelilingi para
pengikutnya, masuk ke gerbang taman.,

Saat itu, di dekatnva berdiri dua pohon mangga cerah
berwarna hijau, satu tanpa buah, dan yang satunya penuh
dengan buah vang sangat manis, Ketika raja tidak makan buah
tidak scorang pun yang berani mengumpulkan buah, dan raja,
ketika 1a mengendarai gajahnya, memetik scbuah mangga dan
memakannya. Pada saat mangga itu menyentuh  ujung
lidahnya, scbuah cita rasa surgawi scakan muncul dan ia
merenung, “Ketika kembali, aku akan makan beberapa buah
lagi;” namun ketika diketahui bahwa raja memakan buah
pertama pohon mangga, semua orang dari wali raja hingga

* Enam bail yang mengikutinya dalam bahasa Pali diterjemahkan
dalam Vol. Iv. him. 171.
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pawang gajah berkumpul dan makan buah mangga, dan
mercka  yang tudak makan buah  mematahkan  ranting-
rantingnya dengan tongkat, dan menggunduli daunnya sampai
pohon itu rusak dan patah, sementara pohon satu lagi berdiri
sama indahnya scperti gunung permata.

Ketika raja keluar dari kebun, ia melihat apa yvang terjadi
dan mcnanyai para menterinya, “Banvak orang melihat
Baginda telah  makan buah  pertama  dan mercka
menjarahnya,” jawab mercka. “Namun pohon satunya tidak
kehilangan sclembar daun atau warna apa pun.” “Pohon itu
tidak kchilangan warna karena ia tidak memiliki buah.”

Hati raja sangat tergerak,  “Pohon  ini [45]
mempertahankan warna hijau cerahnya karena tidak memiliki
buah, sementara rekannya sckarang rusak dan hancur karcna
buahnya. Kerajaan ini scperti pohon penuh buah, namun
kehidupan petapa seperti pohon tanpa buah; ¢mpunya harta
milik yang memiliki ketakutan, bukan ia yang tidak memiliki
apa pun, Mcnjauh dari pohon penuh buah, aku akan menjadi
scperti vang tidak berbuah, meninggalkan semua kejayaanku,
aku akan meninggalkan keduniawian dan menjadi petapa.”
Setelah mencguhkan tekadnya, ia memasuki kota, dan berdiri
di pintu istanga, ia memanggil panglima besarnya, dan berkata
kepadanya. “Wahai panglima, mulai dari hari ini hingga
scterusnya jangan biarkan orang lain melihat wajah saya
sclain satu orang pelavan yang membawakan saya makanan
dan pelayan lainnya membawakan saya air dan sikat gigi
untuk membasuh mulut saya, dan bawalah para penasihat
tetua saya dan bersama mercka perintahlah kerajaan saya:
Saya mulai kini akan menjalani hidup schagai bhikkhu di
puncak istana.”
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Sctelah mengatakan demikian ia pergi ke puncak istana
sendirian, dan hidup sebagai bhikkhu, Sciring waktu berlalu
orang-orang berkumpul di halaman istana, dan ketika mercka
tidak melihat Bodhisatta, mercka berkata, “la bukanlah seperti
raja kita yang dahuly,” dan mercka mengulang dua bait syair:

“Raja kami, pcnguasa scluruh bumi, telah berubah dari ia
vang dahuly,

Ia tak memedulikan lagu gembira hari ini ataupun
memedulikan para penari:

Rusa, taman, dan angsa gagal menarik perhatian matanya,

Dengan  diam  ia duduk seperti orang  pandir  dan
membiarkan urusan negara berlalu.”

Mercka menanyai  kepala pelayan  dan  pelayannya,
“Apakah raja pernah bicara dengan kalian?” “Tidak pernah,”
jawab mereka. Kemudian mercka menceritakan bagaimana
raja, dengan batinnya tenggelam  dalam  petapaan, dan
melepaskan diri dari semua nafsu, telah mengingat sahabat-
sahabat lamanya para Pacccka Buddha, dan berkata kepada
dirinva, “Siapa vang akan menunjukkan kepada sava tempat
kediaman dari mereka vang telah bebas dari kelekatan dan
memiliki semua sifat bajik?” telah menycrukan scgenap
perasaannyva dengan lantang dalam tiga bait ini:

“Tersembunyi dari semua pemandangan, bertekad pada
kebahagiaan batin, terbebas dari semua ikatan dan ketakutan
makhluk fana,

Dalam taman indah siapakah, tua dan muda, bersama-
sama berdiam para bijaksana surgawi itu?
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[46] Mercka meninggalkan semua nafsu keinginan, para
suciwan yang bijaksana dan agung itu saya hormati,

)i antara dunia vang diombang-ambingkan nafsu, mercka
herkeliaran dalam damai dan tanpa nafsu,

Mereka telah menembus jala kematian, dan tcbaran jerat si
pendusta,

Terbebas dari semua ikatan, mercka berkelana bebas,

Oh siapa vang akan memandu saya ke tempat mercka
berada?”

Empat bulan berlalu saat ia menjalani kchidupan petapa di
istana, dan akhirnya batinnya berpaling dengan tckun menuju
pelepasan keduniawian: kediamannya terasa bagaikan salah
satu neraka di antara himpunan alam-alam™, dan tiga jenis
cksistensi*  menampakkan dirl mercka padanya  seperti
terbakar api. Dalam pandangan ini batinnya meletup dalam
penggambaran akan Mithila, ketika ia merenung, “Kapankah
saatnya riba hingga aku akan pergi meninggalkan Mithild ini,
dihias, dan didandani scperti istana Sakka. dan pergi ke
Himavat dan di sana mengenakan baju petapa?”

“Kapankah' aku akan meninggalkan Mithila ini, dan
meski indah luar biasa,

Qlch para arsitck dengan pengaturan dan garisnva yang
ditata rapi dan indah dilihat,

Dengan tembok dan gerbang dan pertahanannya, vang
dilalui jalan di sctiap sisinya,

¥ [ ihat Hardy, Buddiism, hlm. 27.

* Yaitu Kamaloka, RapaBrahmailoka, dan AriipaBrahmaloka.

¥ Penjelasan panjang, penuh pengulangan, yang dicantumkan di sini
telabh cukup disingkat.
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Dengan kuda, kerbau, dan kercta berlalu lalang ramai,
[47] dengan tempat penampungan air dan taman vang indah,

Ibukota Videha vang terkenal luas, cerah diramaikan para
khattiva dan prajuritnya,

Mengenakan  jubah  kulit macan, dengan panji-panji
terkibar dan senjata berkilau,

Para brahmananya terbungkus kain  Kagi, berwangi
cendana, dihiasi permata,

Istana dan para sclirnya dengan jubah istana dan mahkota!

Kapankah aku mcninggalkan mercka dan mclepaskan
mercka, demi meraih kebahagiaan petapa sendirian,

Membawa  baju  compang-campingku dan kendi  air,
kapankah hidup bahagia itu akan dimulai

Kapankah aku berkelana menjelajahi hutan, makan dari
buazh mercka yang menyokongku,

Mengatur  hatiku  dalam  kesendirian  seperti  scorang
menyesuaikan nada kecapi berdawai tujuh™,

Memotong bebas batinku dari harapan masa kini atau
perolehan pada masa depan,

Seperti tukang scpatu™ ketika membentuk  scpatunya
dengan  memotong  ujung-ujungnva  vang  kasar  dan

membiarkan bagian vang mulus®.

[52] Ia lahir pada masa ketika manusia hidup sampal usia
scpuluh ribu tahun; maka setelah berkuasa selama tujuh ribu
tahun, ia menjadi petapa saat usianya masih tersisa tiga ribu
tahun; dan ketika ia telah menjalani kehidupan petapa, ia

W Lihat Mahavagga, v. 1. 16.
¥ Pengpunaan kata rathakdaro mungkin mengisyaratkan sepatu
kayu” namun ini dilarang oleh Buddha, lithal Mahavagga. v. 6.
“ Bundingkan Vol. iv, hlm. 172 (naskah}.
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masih berdiam dalam rumah sclama empat bulan s¢jak hari ia
melihat pohon mangga; namun berpikir bahwa rumah petapa
Iecbih baik ketimbang istana, ia diam-diam memerintahkan
para pelavannyva untuk membawa jubah kuning dan kendi
tanah lat dari pasar. la kemudian memanggil scorang
pencukur rambut dan memintanya mencukur rambut dan
janggutnya; ia mengenakan satu jubah kuning scbagai jubah
dalam, jubah lainnya schagai jubah atas, dan vang ketiga
disampirkannva di pundak, dan scteclah menaruh kendinva
dalam kantung, ia menggantungkannya di pundaknya;
kemudian membawa tongkat berjalannya, ia berjalan bebherapa
kali bolak-balik di lantai puncak dengan langkah penuh
kejayaan seperti Pacceka Buddha, Hari itu ia menginap di
sana, namun pada saat mentari terbit kecsokannya ia mulai
urun,

Ratu Stvalt memanggil tujuh ratus sclir favorit raja, dan
berkata kepada mercka, “Sudah empat bulan penuh lamanva
scjak  kita terakhir  berjumpa  dengan  raja, kita  akan
mengunjunginya hari ini, dandanilah diri kalian secmua, dan
perlihatkan keanggunan dan kecantikan Anda dan cobalah
rayu beliau dalam jerat nafsu asmara.” Bersama dengan
mergka semua yang berbaris rapi dan berhias, ratu menaiki
istana untuk menemui raja; [53] namun meski ia bertemu
dengannya saat turun, ia tidak mengenalinya, dan berpikir
bahwa itu adalah Pacccka Buddha yang datang memberikan
ajaran kepada raja, ia memberikan penghormatan padanya dan
berdiri di satu sisi; dan Bodhisatta turun dari istana. Namun
ratu, setelah naik ke atas istana, melihat kamar raja, melihat
gundukan rambut raja yang berwarna seperti Iebah di atas
pembaringan, dan pakaiannya di atas pembaringan, berseru,
“Itu bukan Pacceka Buddha, itu pastilah raja kita tercinta. Kita
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harus membujuknya untuk kembali;” maka sctelah menuruni
lantai puncak dan mencapai halaman istang, ia dan semua selir
vang mendampinginya mengural rambut mercka hingga ke
punggung dan memukuli dada mercka dengan tangan, sambil
mengikuti - raja, menangis  meratap, “Mcengapa Anda
melakukan hal ini, raja agung?” scluruh kota terusik, dan
scmua orang mengikuti raja sambil menangis, “Raja kami,
kata mercka, telah menjadi petapa, bagaimana kita akan bisa
mencmukan penguasa adil seperti ini lagi?”

Kemudian Guru, ketika ia menggambarkan tangisan para
perempuan, dan bagaimana raja meninggalkan mercka semua
dan terus berlalu, mengucapkan tiga bait ini;

“IDi sana berdiri tujuh ratus sclir, mengulurkan tangan
mercka dalam ratapan memohon,

Berbaris dalam scmua perhiasan mercka, "Raja Agung,
mengapa Anda meninggalkan kami begini?’

Namun meninggalkan tujuh ratus selir itu, vang indah,
lembut, dan anggun, raja agung mengikuti bimbingan
ikrarnya. dengan tckad teguh tak tergoyahkan,

Meninggalkan  cawan  pcnobatan®,  simbol  lama
kemewahan kerajaan dan negera,

Ia mengambil mangkuk tanah liatnya hari ini, scbuah
penghidupan baru akan dinobatkan.

[54] Sivali yang menangis, menvadari dirinya tak mampu
menghentikan raja, menggunakan daya lain dengan meminta
panglima besar menyalakan api di hadapan raja di antara
rumah-rumah lama dan reruntuhan ke jurusan tempat ia
berjalan, dan menumpuk  dedaunan dan  rumput  untuk

1 Adalah jambangan emas yang digunakan dalam penobatan raja
lihat Ramay. II. 15, Kathasarita iv. 77.
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membuat asap besar di berbagai tempat. Panglima melakukan
perintah itu, Kemudian ratu mendekati raja dan bersujud di
kakinva, mengucapkan dua bait bahwa Mithila scdang
terbakar,

“Mengerikan sungguh api vang mengamuk, gudang dan
harta terbakar,

Perak, cmas, permata, cangkang  kerang, mutiara,
scmuanya dilalap api;

Pakaian indah, gading, tembaga, kulit, scmuanya menemui
nasib kejam yang sama;

Kembalilah, Raja dan sclamatkan kekayaan Anda sebelum
terlambat.”

Bodhisatta menjawab, “Apa maksud Anda, wahai ratu?
Harta miliki siapa yang bisa terbakar, karcna saya tidak
memiliki harta apa pun.’

“Kami yang tak memiliki sesuatu pun bisa hidup tanpa
cemas atau keluh;

Istana Mithila bolch terbakar, namun tiada suatu pun milik

saya vang terbakar karenanyva’.”

[55] Scusai berujar demikian ia pergi lewat gerbang utara,
dan para selirnyva juga mengikuti, Ratu Stvalt meminta mereka
menunjukkan kepadanya bagaimana desa hancur dan tanah
menjadi  gersang; lalu mercka menunjukkan  kepadanya
bagaimana gerombolan bersenjata merajalela dan menjarah di
berbagai arah, sementara vang lainnva, vang berlumur zat
pcwarna merah, dibawa schagai orang vang terluka atau tewas

1 Kalimal ini agaknya berupa peribahasa dalam berbagai bentuk,
bandingkan dengan Dhammapada, 200: Mahabh, Xii. 9917, 529,
6641.
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dalam tumpukan, Rakyat menjerit, “Baginda, sclagi Anda
melindungi kerajaan, mercka menghancurkan dan membunuhi
rakvatmu,” Kemudian ratu mengulangi satu bait memohon
raja agar kembali;

“Perambah  hutan  liar  menghancurkan  kerajaan,
kembalilah dan sclamatkan kami semua;

Jangan biarkan kerajaan Anda, vang ditinggal olch Anda,
runtuh tanpa harapan.”

Raja merenung, “Tidak ada perampok yang bisa bangkit
merusak kerajaan kerika aku berkuasa, ini pasti kisah rekaan
Stvalidevi,” maka ia mengulang bait-hait scakan tidak
memahami kata-katanya;

“Kami yang tak memiliki sesuatu pun bisa hidup tanpa
ccmas atau keluh;

Kerajaan bolch runtuh, namun tiada suatu pun milik saya
vang terbakar karcnanya.

Kita yvang tak memiliki sesuatu pun bisa hidup tanpa
ccmas atau keluh;

Berpesta-pora  dalam  sukacita  kcbahagiaan  sempurna
seperti dewa Abhassara’.”

Bahkan sctelah ia mengucapkan bait ini orang-crang
masih mengikutinya. [a kemudian merenung, “Mereka tidak
ingin kembali, sava akan membuat mercka kembaliy
ketika 1a telah menempuh jarak sctengah mil, 1a berbalik dan
berdiri di jalan rava, ia bertanva kepada para menteri, “Milik

B

maka

" Untuk makhluk-makhluk ini, "Yang Bersinar Terang’, lihat
Burnouf, fntrod. Hal. 611.
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siapakah kerajaan ini?” [56] “Milik Anda, Baginda.” “Kalau
hegitu hukum siapa pun yang mclewati garis ini,” sambil
berucap 1a  menarik  scbuah  garis  melintang  dengan
tongkainya, Tidak scorang pun mampu mclanggar garis i,
Ratu, karcna juga tidak mampu menycberangi garis itu, dan
melihat raja terus pergi tanpa berpaling, tidak bisa menahan
dukanya, memukuli dadanya, dan terhuyung ke  depan,
menyeberangi garis itu. Rakyat berseru, “Para pelindung garis
teclah melanggar garis,” dan mercka ikut ke mana ratu mercka
pergl,

Bodhisatta pergi menuju ke Himavat scbelah utara, Ratu
juga pergi bersamanya, membawa semua pasukan dan hewan
tunggangan, Raja, tidak mampu menghentikan rombongan
banvak orang, berjalan terus sampai scjauh enam puluh
vojana. Saat itu ada scorang petapa bernama Narada yang
berdiam di Gua Emas di Himavat yang moemiliki lima
kemampuan adibiasa: sctelah melewatkan tujuh hari dalam
kegiuran, ia bangkit dari scmadinya dan berseru penuh
kemenangan, “Oh bahagianva, oh bahagianya!” dan sclagi
menatap dengan mata surgawinya untuk melihat apakah ada
orang di India vang mcncari kebahagiaan ini, ia melihat
Mahzjanaka sang Calon-Buddha, Ia berpikir, “Raja tclah
melakukan pelepasan agung, namun ia tidak bisa membuat
orang-orang vang mengikutinya, yang dipimpin olech Ratu
Stvali, kembali, mercka bisa menghalangi jalannya, dan aku
akan memberinya pembabaran untuk makin meneguhkan
tujuannya;” maka, dengan kekuatan adibiasanya ia berdiri
melayang di hadapan raja dan demi meneguhkan tekadnya, ia
berucap:
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“Dari mana semua kebisingan dan keributan bagaikan
peravaan desa ini?

Mengapa keramaian ini berkumpul di sini?  Akankah
petapa ini sudi menjelaskan?”

Raja menjawab:

“Saya telah  melewatl  batasan  dan meninggalkan
keduniawian. Ini telah membawa keramaian ini kemari;

Saya meninggalkan mercka dengan hati bersukacita; Anda
tahu akan ini scmua, mengapa kemudian menanyai saya?”

[57] Petapa itu  kemudian mcengulang bait  untuk
meneguhkan tckadnyva:

“Jangan berpikir Anda sudah menveberang, selagi tubuh
ini masih menghalangi;

Masih ada banvak musuh di hadapan, Anda belum meraih
kemenangan Anda.”

Kemudian Bodhisatta menvatakan:

“Bukan kenikmatan vang dikctahui ataupun vang tidak
diketahui yang memiliki kekuatan membengkokkan  batin
saya,

Musuh apakah yang bisa bertahan menghalangt ketika
saya berjuang maju sampai akhir?”

Kemudian ia mengulangi  scbuah  bait, menyatakan
mengenai rintangan-rintangan:
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“Tidur, kemalasan, pemikiran mengembara mengarah ke
kenikmatan indra, nafsu makan, pikiran vang tidak puas,
tubuh membawa sahabat-sahabat dekat ini, banyak rintangan
vang akan Anda temui,”

[58] Bodhisatta kemudian memujinya dengan syair ini;

“Bijaksana, Brahmana, kata-kata peringatan Anda. Saya
berterima  kasih  kepada Anda, orang asing, karcnanva:
jawablah pertanyaan sava jika Anda bersedia; siapakah Anda
dan apakah nama Anda.”

Narada menjawab:

“Kctahuilah nama saya adalah Narada, scorang kassapa®;

Baru saja saya beritahukan kepada Anda ini, bergaul
dengan vang bijaksana adalah yang terbaik.

Latihlah empat kesempurnaan, temukan sukacita tertinggi
dalam jalan ini;

Apa pun kekurangan yang Anda miliki, isilah dengan
kesabaran dan ketenangan;

Pemikiran agung akan dirl, pemikiran rendah akan diri,
bukan ini atauv itu yang scsuai dengan orang bijaksana; jadikan
kebajikan, pengetahuan, dan ajaran para pelindung perjalanan
spiritual Anda.”

Niarada kemudian kembali melalui udara ke kediamannya
sendirt, Setelah ia pergi. petapa lainnya, bernama Migajina,
vang baru bangkit dari kondisi kegiuran batin, mencmui

# Narada kadang disebul sebagai putra Muni Kacyapa; lihat Wilson,
Vishnu Purdana, Vol. IL. Hlm. 19.
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Bodhisatta dan bertekad mengucapkan gjaran kepadanya agar
ia bisa membalikkan kerumunan orang itu; maka ia muncul
kepadanya mengambang di udara dan berkata:

[59] “Kuda dan gajah, dan mercka yang bermukim di kota
atau desa,

Anda telah meninggalkan mercka semua, wahai Janaka;
mangkuk tanah liat sudah mencukupkan hati Anda.

Katakanlah, mengapa rakyat atau sahabatmu, menteri atau
sanak keluarga Anda terkasih,

Mclukai hati Anda dengan pengkhianatan hingga Anda
telah memilih pernaungan ini di sini?”

Bodhisatta menjawab;

“Tidak pernah, wahai Petapa, kapan pun, di mana pun,
atau kata-kata apa pun,

Perbuatan salah telah saya lakukan terhadap sahabat apa
pun ataupun sahabat mana pun telah berbuat salah kepada
saya.”

Saya melihat dunia ini dilahap olch kesengsaraan, digelapi
penderitaan dan kejahatan;

Saya melihat korban-korbannya terbelenggu dan terbantai,
tertangkap tanpa daya dalam mckanismenya;

Saya memperingatkan diri saya sendiri dan di sinilah
kchidupan petapa dimulai,”

[60] Petapa itu karena ingin mendengar Iebih banyak lagi,
menanyainya;

“Tidak scorang pun memilih kehidupan petapa sclain
beberapa orang guru menunjukkan jalannya,
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Dengan praktik atav teori; katakanlah siapa guru suci
Anda.”

Bodhisatta menjawab:

“Tidak pernah pada saat apa pun, wahai Pcrapa, saya
mendengar kata-kata vang menyentuh hati saya dari bibir
petapa atau brahmana, vang meminta saya memilih kehidupan
pctapa.”

Kemudian ia menceritakannya panjang Icbar mengapa ia
meninggalkan keduniawian:

“Sava bepergian ke taman keragjaan saya suatu musim
panas dengan segenap kesombongan saya. dengan lagu dan
alat musik merdu memenuhi udara di segala sisi,

Dan di sana saya melihat scbatang pohon mangga, yang
mengakar di dekat tembok,

Berdiri patah dan rusak olch kerumunan kasar wvang
mencari buahnva,

Terkejut saya hingga meninggalkan kemewahan kerajaan
dan berhenti untuk menatap dengan mata penasaran,

Membandingkan pohon vang penuh buah ini dengan yang
tanpa buah yang tumbuh berdekatan.

Pohon vang penuh buah di sana berdiri tertinggalkan,
daun-daunnya semua gugur, dahan-dahannya telanjang,

Pohon tanpa buah berdiri hijau dan kuat, dedaunannya
melambai dalam angin,

[61] Kami raja adalah seperti pohon penuh buah, dengan
begitu banyak musuh yang menginginkan kehancuran kami,
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Dan merampok buah ¢cnak kami vang hanya schentar saja
kami tunjukkan,

Gajah dibantai untuk gadingnya, macan kumbang untuk
kulitnya,

Tanpa rumah dan sahabat pada akhirnya orang kaya
menemukan kekayaan adalah kutukan mereka;

Scpasang pohon itu adalah guru saya, dan mercka sava
mendapat pelajaran.”

Migajina, sctelah mendengar raja, membabarkannya agar
gigih dan tekun, kemudian kembali ke kediamannya sendiri,

Ketika ia telah pergi, Ramu Stvalt bersujud di kaki raja, dan
berkata:

“Dengan kereta kuda atau menunggang gajah, prajurit
pejalan kaki atau berkuda, semuanya bagaikan satu kesatuan,

Rakyat Anda menyerukan ratapan bersama, "Raja kami
telah meninggalkan kami dan pergi!”

Mehen hiburlah dahulu hati mercka vang terdera dan
nobatkan putra Anda untuk memcrintah menggantikan Anda;

Saat itu, jika Anda ingin, tinggalkanlah keduniawian dan
tapakilah jalan spiritual yang sendirian.”

Bodhisatta menjawab:

“Saya telah meninggalkan semua rakvat sava, sahabat
sayva, sanak kcluarga saya, rumah dan tanah kclahiran sava;
[62] namun bangsawan Videha, Dighavu dilatih untuk
memerintah,

Janganlah takut, wahai Ratu Mithila, mereka akan berada
dekat untuk menyokong tanganmu,”
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Ratu kemudian berseru, “Wahai Raja, Anda telah memjadi
scorang petapa, apa vang harus sava perbuat?” Kemudian
Bodhisatta berkata kcepadanya, “Sava akan mcemberi Anda
nasihat, laksanakanlah kata-kata sava;” maka ia berkata
kepadanya demikian:

“lika Anda hendak mengajari putra sava bagaimana
memerintah, bersalah dalam batin, kata-kata, dan perbuatan,

Maka akhir vang buruk akan menjadi milik Anda, inilah
vang dinyatakan takdir;

Bagian scorang pcngemis, yang didapat dari meminta-
minta adalah semua vyang kita butuhkan, kata orang
bijaksana.”

Demikian ia menasthatinya, dan selagi mercka berjalan
terus, berbicara, matahari telah terbenam.

Ratu bermukim di tempat vang scsuai, sclagi raja pergi ke
kaki scbatang pohon dan melewatkan malam di sana, dan
keesokan harinya, sctelah membasuh diri, ia melanjutkan
perjalanan, Ratu memberikan perintah agar pasukan mengejar,
mengikutinya.

Pada saat itu, untuk meminta makanan mercka mencapai
kota bernama Thiina. Pada saat itu, scorang pria dalam kota
tclah membawa scpotong besar daging dari rumah pejagalan
dan, sctelah memasaknya di atas cagak dengan nyala batu
bara, tclah menaruhnya  di atas talenan untuk
mendinginkannya; namun ketika ia tengah sibuk mengerjakan
hal lain, seckor anjing mencuri daging itu, Pria itu mengejar
sampai scjauh gerbang sclatan kota, namun berhenti di sana
karena lelah. Raja dan ratu datang sccara terpisah di depan
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anjing itu [63]. Anjing itu, karcna kaget melihat mercka,
menjatuhkan daging itu dan pergi.

Bodhisatta melihat hal ini dan merenung, “Anjing itu telah
menjatuhkannya dan pergi, meninggalkan daging itu, pemilik
scjati daging itu tidak diketahui, tidak ada pemberian derma
makanan vang scbaik ini; sava akan memakannya;” maka
mengambil mangkuk tanah latnya, ia mengambil daging itu,
membersihkannya, dan memasukkannya ke dalam mangkuk,
lalu pergi ke tempat yang memiliki air dan memakannya.

Ratu berpikir dalam hati, “Jika raja layvak menguasai
kerajaan ia tidak akan makan sisa makanan berdcbu dari
anjing, ia benar-benar bukanlah suamiku.” Kemudian ia
berseru keras, “Raja Agung, mengapa Anda makan daging
menjijikkan seperti itu?” “Int adalah kebodohan Anda sendiri
vang membuta,” jawab Bodhisatta, “vang menghalangi Anda
melihat nilal khusus dari derma makanan int;” maka ia dengan
saksama memeriksa tempat di mana daging itu dijatuhkan,
dan mcmakannya scakan-gkan itu adalah makanan dewata,
kemudian membasuh mulut, tangan, dan kakinya.

Kemudian ratu berkata kepadanya dengan  kata-kata
menyalahkan:

“Secandainya waktu makan keempat telah datang, scorang
akan matt jika ia masth berpuasa: namun semua orang mulia
itu membenci cita rasa makanan vang demikian menjijikkan;

Perbuatan Anda ini tidaklah benar, sungguh maly, malu
diri Anda, Baginda;

Makan sisa makanan scckor anjing, Anda telah melakukan
hal yang paling tidak pantas.”

Bodhisatta menjawab:;
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“Sisa makanan perumah-tangga atau anjing bukanlah
makanan vang dilarang, menurut sava;

[64] Jika didapatkan dengan cara yang pantas, semua
makanan murni dan pantas, Ratw.”

Ketika sedang berbicara  berdua, mercka  mencapai
gerbang kota, Beberapa bocah sedang bermain; dan scorang
gadis mengguncang pasir dalam keranjang ayakan kecil, I
salah satu tangannya ada satu gelang, dan di tangan lainnya
dua gelang, Kedua gelang ini bergemeringing, sedangkan
vang satu tidak berbunyi. Raja melihar hal ini dan merenung
dalam hari, “Sivalt terus mengikutiky; istri adalah kutukan
bagi pctapa, dan orang-orang akan mcmpersalahkanku dan
mengatakan  bahwa  ketika  aku  telah meninggalkan
keduniawian aku tidak bisa meninggalkan istriku; jika anak
gadis ini bijaksana, ia akan mampu memberitahu Stvalt alasan
mengapa ia scharusnya kembali dan meninggalkanku. Aku
akan mendengar kisahnya dan membuat Stvall pergi.” Maka
ia berkata kepadanya:

“Berdiam di bawah asuhan ibumu, gadis kecil, dengan
terikat perhiasan i,

Mengapa satu tangan berbunyi selagi tangan lainnya tidak
pernah bersuara?”

Gadis kecil menjawab:

“Petapa, di tangan ini sava memakai dua gelang alih-alih
satu,

Dari kontak mercka timbullah suara, karcna yang kcedua
suara timbul,
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Namun perhatikanlah tangan saya vang lain: hanya
memakai gelang tunggal,

Gelang ini tetap di tempatnya dan tidak bersuara, sunyi
karena tiada vang lainnya,

Yang kedua berdencing dan bergetar, vang sendirian tidak
hisa bergetar;

Maukah engkan bahagia? Sendirianlah; hanva vang
sendirian vang bahagia,”

[65] Screlah mendengar kata-kata gadis itu, ia mengambil
gagasan itu dan berkata kepada ratu:

“Dengar apa vang ia katakan, gadis peclayan ini akan
memenuhi kepala saya dengan rasa malu jika saya sampai
menyerah pada permintaanmu; adalah vang kedua yang
membawa kecaman,

IDi sini ada dua jalan: ambillah jalan pertama, dan saya
jalan lainnya;

Jangan panggil sava ’suami saya’ mulai sckarang, Anda
bukan lagi istri saya; selamat tinggal.”

Ratu, ketika mendengarnya, memintanya mengambil jalan
ke kanan wyang lebih bagus, sementara 1a memilih jalan
scbelah kiri, namun setclah berjalan sebentar, tidak mampu
menahan kesedihannya, ia kembali lagi padanya, dan ratu dan
raja memasuki kota bersama-sama.

Menjelaskan hal ini, Guru berkata: “Dengan kata-kata ini
di bibir, mereka memasuki Kota Thiina.”

[66] Sctelah masuk, Bodhisatta melanjutkan pindapatanya
dan mencapai pintu rumah scorang pembuat panah, sementara
Sivalt berdiri di satu sisi, Pada saat itu, pembuat panah tecngah
memanaskan anak panah di atas tumpukan batu bara dan
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membasahinya dengan bubur nasi asam, dan menutup satu
matanya, ia melihat dengan mata satunya selagi ia meluruskan
anak panah itu, Bodhisatta merenung, “Jika pria ini bijaksana,
ia akan mampu menjclaskan  peristiwa  ini, akw  akan
menanyainya;” maka ia mendatanginya,

CGuru mengungkapkan apa yang terjadi dalam bait;

“Ke¢ rumah pembuat panagh ia datang berpindapata; pria
dengan satu mata tertutup berdiri, melihat ke sisi dengan mata
lainnya untuk membentuk panah di tangannya.”

Kemudian Bodhisatta berkata kepadanya:

“Satu mata Anda tutup dan Anda menatap dengan satu
lagi ke sisi, apakah ini benar? Mohon jelaskanlah mengapa
Anda herbuat  demikian; apakah menurut Anda  ini
memperbaiki penglihatan Anda?”

Pembuat panah menjawab:

“Cakrawala lcbar kedua mata hanyva mengganggu
pandangan:

Jika Anda mendapat penglihatan tunggal, maka sasaran
Anda teguh, pandangan Anda benar.

Adalah vang kedua yang membuat getaran, yang mana
vang tunggal tidak bergetar;

Apakah  Anda ingin bahagia? Sendirianlah: hanya
sendirian vang bahagia,”

[67] Sctclah mendengar kata-kata nasihat ini, ia diam.
Bodhisatta melanjutkan pindapatanya, kemudian setelah
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mengumpulkan berbagai macam makanan, 1a pergi ke luar
kota, duduk di tempat menyenangkan yang memiliki air; dan
sctelah melakukan semua yang harus dikerjakan, ia menaruh
mangkuknya k¢ dalam tasnya dan berkata kepada Sivalm:

“Anda mendengar pembuat panah itu: seperti gadis kecil,
ia akan memenuhi kepala saya dengan rasa malu jika sava
menyerah kepada permintaan Anda; adalah vang kedua yang
membawa kecaman,

Di sini ada dua jalan: ambillah jalan pertama, dan saya
jalan lainnya;

Jangan panggil sava ‘suami saya’ mulai sckarang, Anda
bukan lagi istri saya: sclamat tinggal,”

Ia masih terus mengikutinva bahkan sctelah mendengar
ucapan ini; namun ia tidak bisa membujuk raja untuk berbalik,
dan rakvat mengikutinva, Pada saat itu, ada scbuah rimba
tidak jauh di sana dan Bodhisatta melihat scrumpun
pepohonan vang gelap, la ingin membuat ratu kembali, dan ia
melihat beberapa rumput muija tumbuh di dekat jalanan;
schingga ia memotong daunnva dan berkata kepadanya,
“l.ihatlah, Sivalt, batang rumput ini tidak bisa disatukan lagi,
maka hubungan kita tidak akan pernah bisa disatukan lagi.”
Kemudian ia mengulang separuh bait; “Seperti buluh mudja
dewasa, hiduplah terus sendirian, Stvali,”

Ketika mendengarnya, ratu berkata, “Saya sejak kini tidak
lagi memiliki hubungan dengan Raja Mahajanaka;” dan
karena tidak mampu mengendalikan  kescdihannya, ia
memukuli - dadanya  dengan kedua tangan dan jatuh  tak
sadarkan diri [68] di jalan. Bodhisatta, mengetahui ia tidak
sadarkan diri, masuk ke dalam rimba, setelah dengan saksama
menghapus jejak kakinya. Para menteri datang dan memerciki

85



Suttapitaka Jataka VI

tubuh ratu dengan air dan menggosok tangan dan kakinya, dan
akhirnya ratu siuman,

Ratu bertanya, “IDi mana raja?” “Tidakkah Anda tahu?”
tanva mereka, “Cari dia!” jerit ratu, Namun meski mercka
berlari ke sana  kemari mercka  tidak  menemukannya,
Schingga ratu begitu berduka, dan setelah membangun stupa
di tempat 1a berdiri, 1a memberikan persembahan bunga dan
wewangian, lalu kembali. Bodhisatta memasuki  wilavah
Himavat, dan dalam tcmpo tujuh hari ia menyempurnakan
kemampuan dan pencapaian adibiasa, dan ia tidak lagi
kembali ke alam manusia. Ratu juga mendirikan stupa di
tempat-tcmpat raja bercakap-cakap dengan pembuat panah,
dengan gadis kecil, dan tempat ia makan daging, tempat ia
bercakap-cakap dengan  Miggdjina  dan Narada, dan
memberikan persembahan dengan bunga dan wewangian; dan
kemudian, dikelilingi pasukan, ia memasuki Mithila dan
mengadakan penobatan putranya di kebun mangga. dan
memintanya memasuki Kota bersama pasukan. Namun ia
sendiri, sctelah mengikuti kehidupan pertapaan scorang rishi,
berdiam dalam taman itu dan melatih upacara persiapan untuk
melakukan meditasi mistik hingga ia mencapai  tahapan
konsentrasi penyerapan dan dipastikan lahir di alam brahma.

Gury, saat pelajaran-Nya berakhir, berkara: “Ini bukanlah
pertama kalinya Tathigata melakukan pclepasan agung: la
melakukannya juga sebelumnya,” Usai berkata demikian,
Beliau mengidentifikasi kisah kelahiran itu: “Saat itu dewd
laut adalah Uppalavanna, Narada adalah Sariputta, Migajina
adalah Moggallana, gadis kecil adalah putri Khema, pembuat
panah adalah Ananda, Sivali adalah ibu Rahula, Pangeran
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Dighavu adalah Rahula, kedua orang tua adalah anggota
kerajaan, dan Sava sendiri adalah Raja Mahdjanaka,”
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No. 540

Sama-Jataka

“Siapa. kettka sava mengivi,” dan scterusnva. Kisah ini
diceritakan oleh Guru di Jetavana, mengenai bhikkhu tertentu
vang mcnyokong ibunya. Mcreka menceritakan bahwa ada
scorang saudagar kava di Savatthi vang memiliki kekayaan
delapan belas crore; dan ia memiliki scorang putra yang
sangat dikasihi dan disayangi avah dan ibunya. Suatu hari
pemuda ini pergi ke serambi rumah, membuka jendela, dan
melihat ke bawah jalan; dan ketika ia melihat keramaian besar
pergi ke Jetavana dengan membawa wewangian dan kalung
bunga di tangan mercka untuk mendengar pembabaran ajaran,
[69] maka ia berscru bahwa ia juga hendak ikut.

Maka sctelah memerintahkan wewangian dan  untaian
bunga dibawa, ia pergi ke wihara, dan sctelah membagikan
baju, obat, minuman, dan lain-lain kepada persamuhan, lalu
memberikan penghormatan pada Yang Penuh Berkah dengan
wewangian dan untaian bunga, ia kemudian duduk di satu sisi.
Setelah mendengarkan pembabaran, dan melihat konsekuensi
buruk nafsu dan berkah yang timbul dari menjalani kehidupan
suci, kerika persamuhan bubar, ia meminta penahbisan kepada
Yang Penuh Berkah, namun ia diberitahu bahwa para
Tathagata tidak menahbiskan siapa pun vang belum
mendapatkan izin dari orang tuanya; maka ia pergi, mogok
makan sclama seminggu, dan akhirnya berhasil mendapatkan
17in orang tuanya, ia kembali dan meminta penahbisan. Guru
memanggil bhikkhu itu untuk menahbiskannya: dan setelah
ditahbiskan ia mendapatkan  banyak  kchormatan  dan

88



Suttapitaka Jataka VI

pcrolechan; ia memenangkan hati para guru dan penahbisnva,
dan sctelah menerima tugas ia menguasal pembabaran dalam
waktu lima tahun,

Kemudian ia berpikir dalam hati, “Di sini aku hidup
terusik, ini tidak scsual untukku,” maka ia menjadi gelisah
untuk  mencapai fujuan  pencerahan;  schingga  scielah
mendapatkan bimbingan meditasi dari gurunya, ia pergi ke
desa perbatasan dan berdiam  dalam hutan, dan  sctclah
memasuki jalan pencarian spiritual, ia gagal. Betapa pun
kerasnya ia berjuang  sclama dua  belas  tahun  untuk
mendapatkan pencapaian khusus apa pun. Orang tuanya juga,
seiring waktu berlalu, menjadi miskin karena mercka vang
menycwakan  tanah  mercka atau  membawakan  barang
dagangan untuk mercka, ketika mengetahui bahwa tidak ada
putra atau saudara kandung dalam keluarga vang bisa
mencgakkan pembayaran, mercka merampas apa pun yang
bisa mercka ambil dan melarikan diri scsuka hati, kemudian
para pelayan dan pegawai mengambil emas dan uang dalam
rumah dan melarikan diri, hingga pada akhirnyva mercka
berdua mengalami nasib buruk dan bahkan tidak memiliki
guci untuk menuangkan air, Akhirnya, mercka menjual rumah
mereka, dan menjadi tunag wisma, dan dalam penderitaan luar
biasa, mercka berkelana meminta-minta makanan, memakai
jubah potongan kain bekas dan membawa kepingan kendi
tanah liat di tangan mereka.

Pada saat itu, scorang bhikkhu datang dari Jctavana
menuju kediaman putranya; sctelah bertukar salam dan, ketika
ia duduk dengan tenang, ia pertama-tama bertanya dari mana
ia datang; ketika mengetahui mercka tiba dari Jetavana ia
menanyakan keschatan Guru dan siswa-siswa utama, dan
kemudian kabar akan orang tuanya, “Beritahu saya, Tuan,
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mengenai kabar keluarga pedagang ini dan itu di Savatthi.”
“Sahabat, jangan menanvai saya soal berita mengenai
kcluarga itu.” “Mengapa tidak, Tuan?” “Mercka mengatakan
bahwa ada scorang putra di keluarga itu, namun a telah
menjadi petapa di bawah ajaran, dan scjak 1ia meninggalkan
kedunigwian, keluarga itu mengalami kejatuhan; dan saat ini
kedua orang tua itu berada dalam  kcadaan paling
menyedihkan dan meminta-minta,”

Ketika ia mendengar kata-kata bhikkhu itu, ia tidak bisa
mempertahankan  ketcnangannya, namun  mulai menangis
penuh air mata, ketika bhikkhu lainnva menanyainya mengapa
ia menangis, “Tuan,” ia menjawab, “Mercka adalah ayah dan
ibu sava, sava adalah putra mereka.” “Sahabat, ayah dan ibu
Anda telah mengalami kejatuhan karcna diri Anda, pergilah
dan rawatlah mercka.” “Selama dua belas tahun,” pikirnya
sendiri, “Aku tclah berjuang dan berupaya namun tidak
pernah bisa mendapatkan jalan atau buahnva: [70] aku
pastilah tidak piawai; apa vang kuperbuat dengan kehidupan
perapa? Aku akan menjadi perumah-tangga dan menyokong
orang tuaku dan mendanakan  kekayaanku, dan dengan
demikian akhirnya ditakdirkan akan masuk surga.”

Maka setelah mengucapkan teckad untuk meninggalkan
kediamannya di hutan kcpada tetua itu, keesokan harinya ia
pergi dan setelah perjalanan bertahap ia sampai ke wihara di
belakang Jetavana tidak jauh dari Savatthi. Di sana ia
menemukan dua jalan, satu membawa ke Jetavana, dan yang
lainnva ke Savatthi. Ketika ia berdiri di sana, ia berpikir,
“Apakah scbaiknya aku menemui orang tuvaku dahulu atau
menemui Buddha?” Kemudian ia merenung, “Pada masa lalu,
aku melihat orang tuaku untuk waktu yang lama, namun scjak
hari ini, aku akan jarang memiliki kesempatan melihat
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Buddha; aku akan pergi menemui  Yang  Tercerahkan
Sempurna hari ini dan mendengarkan pembabaran, dan
kemudian keesokan paginya aku akan menemui orang tuaku,”
Maka ia meninggalkan jalan menuju Savatthi dan pada malam
harinya sampai di Jetavana.

Pada hari i juga saat senja, Guru, ketika Ia mencrawang
dunia, telah melihat potensi dari pemuda ini, dan ketika ia
datang menemui-Nya, Beliau memuji keluhuran orang tua
dalam Matiposaka-sutta®. Ketika bhikkhu itu berdiri di ujung
persamuhan para bhikkhu dan mendengarkan, ia berpikir,
“Jika aku menjadi perumah-tangga aku bisa menyokong orang
tuaku; namun Gury juga berkata, *Seorang putra yang telah
menjadi petapa bisa juga membantu'; Aku pergi tanpa
menemui Guru, dan aku gagal dalam penahbisan yang tidak
scmpurna begini; kini aku akan menyokong orang tuaku
sambil tetap menjadi petapa tanpa menjadi perumah-tangga.”

Maka ia mengambil mangkuk, mangkuk makanannya, dan
bubur gandum, dan ia mcrasa bagaikan telah melakukan
pclanggaran vang layak dikeluarkan dari persamuhan sctelah
berdiam sendirian dalam hutan sclama dua belas tahun, Pada
pagi harinva, ia pergi ke Savatthi dan ia mercnung, “Apakah
aku hendak mengambil bubur gandum dahulu atau melihat
orang tuaku?”

Ia mercnung bahwa tidak patur untuk mengunjungi
mercka yang dalam keadaan miskin dan tangan kosong; maka
pertama-tama ia mengambil bubur gandum baru kemudian
pergi ke depan pintu rumah lama mereka, Ketika ia melihat
mercka duduk di tembok scherang sctclah meminta-minta
makanan vang diberikan dalam bentuk sup, ia berdiri tidak

 Lihat Brahmana-samyutta, I1. 9.

91



Suttapitaka Jataka VI

jauh dari mereka dan ledakan kesedihan membuat matanyva
dipenuhi  air  mata. Merecka melihatnya  namun  tidak
mengenalinya; kemudian ibunya, berpikir bahwa itu adalah
sescorang yang meminta derma, berkata kepadanya, “Kami
tidak memiliki apa pun vang pantas diberikan kepada Anda,
mohon pergilah ke tempat 1ain,”

Kectika ia mendengar ibunva, 1a menckan rasa duka vang
memenuhi hatinva dan tetap berdiri tegak seperti sebelumnya
dengan mata penuh air mata, kemudian ia dipanggil untuk
kedua dan ketiga kalinya namun ia masih tetap berdiri tegak.
Akhirnya, ayvahnya berkata kepada ibunya, “Pergilah
menemuinya; mungkinkah ini putramu?™ Ia bangkit dan
menemuinya, mengenalinva, memeluk kakinva dan meratap,
avahnva juga turut berduka bersamanva dalam suara teriakan
ratapan keras. Meclihat orang tuanya ia tidak bisa
mengendalikan dirinya sendiri, air matanya luruh; kemudian,
larut dalam pcrasaannya, ia berkata, “Jangan berduka, saya
[71] akan menyokong Anda;” sctelah menghibur mercka dan
memberikan mercka makan bubur gandum, duduk di satu sisi,
ia pergi lagi dan meminta-minta makanan, dan memberinya
kepada mercka, kemudian ia pergi dan meminta makanan
untuk dirinya sendiri, kemudian sctelah sclesai makan, ia
berdiam di tempat vang tidak jauh.

Dart scjak hari itu, ia menjagail orang tuanya dengan cara
ini; ia memberikan semua derma makanan vang ia terima
kepada mercka, bahkan pembagian makanan pada hari
uposatha, dan ia pergi melakukan pindapata pada waktu yang
berbeda untuk derma makanannya sendiri, dan makan dari
mercka; dan apa pun makanan yang ia terima scbagai bekal

0 [Bacaan kho untuk ke. Profesor Cowell, menghapuskan gaccha,
diterjemabkan sebagair "Siapakah ini yang seperti putramu sendiri?’|
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untuk musim hujan ia berikan kepada mercka, sementara ia
mengambil pakaian mercka yang bekas dan mewarnai mercka
dan menggunakannya sendiri; namun hanva sedikit hari ketika
ia mendapatkan makanan dan banyak hari ketika ia tidak
mendapatkan apa pun, dan jubah luar dan dalamnva menjadi
sangat kasar,

Ketika ia menjagai orang tuanya, ia berangsur-angsur
menjadi sangat pucat, kurus, dan sahabat-sahabat dan rckan-
reckannva berkata kepadanya, “Kulit Anda dahulunva cerah,
namun kini wajah Anda maka sangat pucat, apa Anda sakit?”
Ia menjawab, “Saya tidak sakit, namun masalah telah
menimpa saya,” dan ia memberitahu mereka scluruh kisahnyva,
“Awuso,” kata mercka, “Guru tidak mengizinkan kita menyia-
nyiakan derma makanan dari umat, engkau melakukan
perbuatan tidak benar dalam memberikan kepada perumah-
tangga derma persembahan dari umat,” Ketika ia mendengar
ini ia merasa sangat malu. Namun tidak puas dengan ini, para
bhikkhu pergi dan menceritakannya kepada Guru, dengan
mengatakan, “Bhikkhu Anu tclah mcenyia-nyiakan derma
makanan pemberian umat  dan  menggunakannya  untuk
memberi makan perumah-tangga.”

Guru memanggil pemuda itu dan berkata kepadanya,
“Benarkah  Anda. scorang  bhikkhu, mengambil derma
makanan umat dan menyokong perumah-tangga  dengan
derma makanan itu?” Ia mengakui bahwa itu benar, Kemudian
Guru, ingin memuyt apa yang tclah 1a  lakukan dan
menyatakannya schagai perbuatan yang dahulu ia sendin
lakukan, mengatakan, “Ketika Anda menyokong perumah-
tangga, siapakah perumah-tangga vang Anda sokong?”
“Orang  tua sava,” jawabnya, Kcemudian Guru, ingin
mendorong semangatnya berkata Iebih lanjut, “Sungguh baik,
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sungguh baik” hingga tiga kali; “Anda berada dalam jalan
vang tclah Saya sendiri lakukan sebelum diri Anda: Sava pada
masa silam, ketika melakukan pindapata, telah menyokong
orang tua Saya.” Bhikkhu itu kemudian merasa secmangatnya
bangkit. Atas permintaan para bhikkhu, Guru, untuk membuat
perbuatan silamnva dikerahui, menceritakan kepada mereka
legenda dari masa silam,

Svatu ketika, tidak jauh dari Benares di tepi sungai,
terdapat sebuah desa pemburu di sebelah hulu dan desa
lainnya di scbelah hilir; lima rams keluarga bermukim di
masing-masing desa. Kedua kepala pemburu yang bermukim
di kedua desa adalah sahabat crat; dan mercka membuat janji
pada masa muda mercka, jika salah satu dart mercka memiliki
anak pcrempuan dan yang satu anak laki-laki, mercka akan
menikahkan pasangan itu bersama,

Sciring waktu [72] scorang putra terlahir untuk kepala
desa di desa di sebelah hulu, dan anak perempuan kepada
kepala desa di schelah hilir; kepada anak vang pertama diberi
nama Duktlaka saat ia lahir terbungkus dalam kain indah®,
sedangkan anak kcda diberi nama Parikd karcna ia lahir di
scbelah hilir sungai. Mereka berdua indah  dilthat dan
memiliki kulit bagaikan dari cmas; dan meski mereka berdua
lahir di desa para pembury, mercka tidak pernah melukai
makhluk hidup apa pun.

Ketika ia berusia cnam belas tahun, orang tuanya berkata
kepada Dukiilaka, “Putraku, kami akan memberimu

b

pasangan;” namun ia, makhluk murni yang baru datang dari

alam brahma, menutup kedua telinganya dan berkata, “Sava

4 Dukéta.
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tidak ingin tinggal dalam rumah, jangan scbutkan hal-hal
seperti itu;” dan meski mercka bicara tiga kali dengan
jawaban vang sama, i1a tidak menunjukkan minat untuk
menikah, Parika  pun, ketika orang tuanya bertanya
kepadanva, “Putra sahabat kami tampan dan memiliki kulit
seperti emas, kami  akan  memberikanmu  kepadanva,”
membuat jawaban yang sama dan menutup kedua telinganya,
karena ia juga datang dari alam brahma.

Dukulaka diam-diam mengirimkan pesan kepada Parika,
“Jika kamu ingin hidup scbagai istri dengan suaminya,
pilihlah keluarga lain, karcna saya tidak memiliki hasrat
demikian,” dan Parika juga mengirimkan pesan yang scrupa
kepadanya. Namun betapa pun tidak inginnya mercka, orang
tua mercka fctap merayakan pernikahan, Namun mercka
berdua hidup terpisah scperti brahma, tanpa pernah turun ke
samudra nafsu indra, Dukulaka tidak pernah membunuh ikan
atau rusa, ia bahkan tidak pernah menjual ikan vang dibawa
untuknya, Akhirnva kedua orang tuanya berkata kepadanya,
“Meski engkau dilahirkan dalam keluarga pemburu engkau
tidak suka berdiam dalam  rumah, ataupun membunuh
makhluk hidup apa pun; apa yang akan cngkau lakukan?”
“Jika kalian mengizinkan sava pergi,” jawabnya, “Saya akan
menjadi petapa pada hari ini juga.” Orang anya langsung
memberikan izin kepada mercka,

Setelah  mengucapkan  sclamat  tinggal kepada orang
tuanya, pasangan ini pergi menyusuri tepian Sungai Ganga
dan memasuki wilayah Himavat, tempat Sungai Migasammata

2

mengalir dart gunung dan memasuki Ganga; kemudian,
meninggalkan  Sungai Ganga, mercka menyusuri Sungai
Migasammata, Saat itu istana Sakka menjadi panas, Sakka,
sctelah memastikan alasannya, memerintahkan Vissakamma,
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“Wahai Vissakamma, dua Bodhisatta tclah meninggalkan
kedunigwian dan memasuki Himavat, kita harus menemukan
tempat kediaman untuk mercka, pergi dan buatkanlah mercka
[73] gubuk daun dan sediakan semua kebutuhan untuk
kehidupan petapa seperempat mil dari Sungai Migasammata,
lalu kembalilah kemari,”

Maka Vissakamma pergl dan menyiapkan semua yang
dijabarkan dalam kisah kclahiran Miugapakkha'™, kemudian
kembali ke kediamannya sendiri, setelah mengusir secmua
hewan liar yang menyehabkan suara tidak menyenangkan, dan
membuat jalan di dekat sana, Pasangan itu melihat jalanan
sctapak dan mengikutinya hingga ke pertapaan. Ketika
Dukiilaka masuk ke pertapaan dan melihat semua kebutuhan
untuk kehidupan pertapaan tersedia, ia berseru, “Ini adalah
hadiah untuk kita dari Sakka;” schingga setclah melepaskan
pakaian luarnva, dan mengenakan jubah dari kulit kayu merah
dan menyelempangkan kulit rusa hitam di punggungnya. dan
mengikat rambutnya menjadi satu, dan memakai baju petapa.
dan sectelah memberikan  penahbisan  kepada Parika, ia
berdiam di sana dengannya, melatih semua perasaan cinta
kasih vang termasuk dalam alam nafsu indra®™. Melalui
pengaruh perasaan cinta kasih mercka semua hewan dan
unggas hanya merasakan cinta kasih satu sama lain, tidak satu
pun yang melukai satu sama lain, Parika membawakan air dan
makanan, menyapu pertapaan, dan melakukan semua vang
harus dikerjakan, dan keduanya mengumpulkan berbagai jenis

™ [No. 530 dalam Katalog Westegaard, namun tidak ada judul
seperti itu yang muncul dalam koleksi kami. Vissakamma, namun
melakukan tugas ini dalam kelahiran-kelahiran lain: Lhat v, 303, v
98 (terjemahan). |

" Dibandingkan dengan Brahmaloka.
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buah dan memakan mercka, kemudian memasuki gubuk daun
masing-masing, dan hidup di sana menjalani  peraturan
kchidupan petapa. Sakka memenuhi semua kebutuhan mereka.

Suaru hari, Sakka melihat adanya bahaya pada masa depan
vang mengancam  mercka, “Mereka  akan  kchilangan
penglihatan mercka,” maka ia menemui Dukilaka; dan setelah
duduk di satu sisi, sctclah memberi hormat padanva, ia
berkata, “Bhante, saya melihat bahaya mengancam Anda pada
masa depan, Anda harus memiliki putra yang merawat Anda:
ikutilah jalan keduniawian,” “Wahai Sakka, mengapa Anda
menyebutkan hal seperti itu? Bahkan ketika kami tinggal
memangnya kami hisa melakukannya sckarang sctelah datang
ke hutan ini, dan menjalani kehidupan pertapaan?”

“Baiklah, jika cngkau tidak mau meclakukan apa yang sava
katakan, maka pada musim yang tcpat sentuhlah perut Parika
dengan tangan Anda.” Dikulaka berjanji melakukannya; dan
Sakka, sctelah memberi penghormatan padanya, kembali ke
kediamannya sendiri. Bodhisatta memberitahukan hal ini
kepada Parika, dan pada saat vang tepat [Dukulaka menyentuh
perutnya dengan tangannya. lalu Bodhisatta turun dari alam
surga dan memasuki rahimnya dan terkandung di sana. [74]
Pada akhir bulan ke scpuluh ia melahirkan putra yang
memiliki kulit keemasan, dan mercka memberinya nama
Suvannasama. (Saat itu para perempuan Kinnari di gunung
lain merawat Parika.) Kedua orang tua ity membasuh bayi dan
membaringkannya di gubuk daun dan pergi mengumpulkan
berbagai jenis buah, Sclagi mercka pergi, para kinnara
mengambil anak itu dan memandikannya dalam gua mercka.
Lalu pergi ke puncak gunung, mercka mendandaninya dengan
berbagai macam bunga, dan membuat tanda-tanda petapaan
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dengan pewarna kuning, mcrah, dan warna-warna lainnya,
kemudian mengembalikannya ke pembaringan di gubuk; dan
kctika Parika kembali ke rumah, ia menyusuinyva,

Mercka menyayanginya ketika ia bertumbuh tahun demi
tahun, dan ketika ia berusia cnam belas tahun, mercka
biasanva meninggalkannva di gubuk dan pergi keluar
mengumpulkan  akar-akaran dan  buah-buahan. Bodhisatta
merenungi, “Bahaya suatu hari pasti akan menimpa;” ia
biasanya memperhatikan jalan yang mercka lewati, Suatu hari,
mercka tengah kembali ke rumah pada waktu malam sctelah
mengumpulkan  akar-akaran  dan  buah, tidak jauh dari
pertapaan, ketika awan besar muncul, Mercka berlindung di
akar scbuah pohon dan berdiri di scbuah bukit semut; dan
dalam bukit semut ini hiduplah seckor ular, Ketika air dari
tubuh mercka menetes, bau keringat terbawa scrta ke lubang
hidung ular ini, dan karcna marah, ia mengembuskan
napasnya dan mengenai mercka sclagi mercka berdiri di sana,
dan keduanya menjadi buta dan tak bisa melihat satu sama
lain,

Dukiilaka memanggil ke Parika, “Mataku lenyap, aku tak
bisa melihatmu;” dan Parika pun mengeluhkan hal yang sama,
“Kita ridak bisa hidup lagi,” kara mercka, dan mercka berjalan
kian kemari, meratap dan tidak bisa menemukan jalan.
“Perbuatan jahat lampau apa vang telah kami lakukan?” pikir
mercka.

Pada masa lalu, mereka pernah lahir dalam keluarga tabib,
dan tabib itu merawat orang kaya yang menderita penyakit
mata, namun pasicn it tidak membayvar uang jasa pengobatan;
dan karena marah, tabib ini berkata kepada istrinya, “Apa
yvang akan kita lakukan?” Istrinya, karena juga marah, berkata,
“Kita tidak menginginkan uangnya, mari membuat ramuan
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dan menyebutnya schagai obat, dan membutakan salah satu
matanya dengan ramuan ini,” Tabib itu setuju dan menuruti
nasihatnya, dan karena perbuatan jahat ini, kedua mata
mercka sckarang buta,

Kemudian Bodhisatta mercnungi, “Pada lain hari [75]
kedua orang tuaku selalu telah pulang pada jam ini, aku tidak
tahu apa yang telah terjadi pada mercka, Aku akan pergi
menemui mereka;” maka ia pergi mencmui mercka dan
bersuara. Mercka mengenali suara itu, dan menjawab kembali
karena kasih savang mercka akan anak mereka, “Wahai Sama,
ada bahava di sini, jangan mendckat.” Maka ia mengulurkan
kepada mercka scbuah galah panjang dan memberitahu
mercka untuk berpegangan di ujungnya, dan mercka sctelah
berpegangan  crat pada  galah i, sampai kepadanya.
Kemudian ia berkata kepada mercka, “Bagaimana sampai
Anda kchilangan penglibatan?”  “Ketika  hujan kami
berlindung scjenak di akar scbuah pohon dan berdiri di atas
bukit sarang semut, dan itu membuat kami buta,” Ketika ia
mendengarnya, ia mengetahui apa vang telah terjadi. “Pasti
ada scckor ular di sana, dan dalam amarghnya ular itu
mengeluarkan napas beracun;” dan ketika ia melihat orang
tuanya, ia menangis dan juga rertawa,

Kemudian mercka bertanya kenapa ia menangis dan juga
tertawa. “Saya menangis karena penglihatan Anda hilang
sclagi masih muda, namun saya tertawa ketika memikirkan
hahwa saya yang akan sckarang mcrawat kalian; janganlah
berduka, sava akan merawat Anda.”

Maka ia membawa mercka kembali ke pertapaan dan
mengikatkan tali di semua penjuru, untuk membedakan gubuk
siang dan malam, koridor, dan scmua kamar lainnya; dan dari
scjak hari itu, ia membuat mercka tetap tinggal dalam
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pertapaan, sementara dirinva mengumpulkan akar-akaran dan
buah-buahan hutan, dan pada pagi hari menyapu kamar
mercka, mengambil air dari Sungai Migasammata, dan
menyiapkan makanan, air dan sikat untuk membasuh mulut
mercka, dan memberikan scgala jenis buah manis, dan sctelah
membersihkan mulut mercka, ia makan makanannya sendiri,
Setelah makan, ia memberikan penghormatan pada orang
tuanya, dan dikelilingi scrombongan rusa, ia pergi ke dalam
hutan untuk mengumpulkan buah. Sctelah mengumpulkan
bugh bersama sekelompok kinnara di gunung, ia kembali pada
malam hari, dan setelah mengambil air dalam jambangan dan
memanaskannva, ia memberikan air untuk mandi  atau
mencuci kaki kepada mercka, kemudian membawa jambangan
penuh  arang panas dan menguapt tubuh  mercka, dan
memberikan scgala jenis buah ketika mercka duduk, dan pada
akhirnya baru makan sendiri, Talu menyingkirkan apa yang
tersisa. Dengan cara ini ia merawat orang fuanya.

Saat itu scorang raja bernama Pilivakkha berkuasa di
Benares. la dalam keinginan besarnya untuk mendapat daging
rusa, telah memercayakan kerajaan kepada ibunva, dan
membawa lima jenis scnjata. raja ini masuk ke daerah
Himavat, dan di sana ia berburu rusa dan makan daging
mercka, [76] hingga ia sampai ke Sungai Migasammata,
kemudian sampai ke tempat Sama biasanya mengambil air,
Melihat ada jejak kaki rusa, ia mendirikan tendanva dari
ranting-ranting scwarna permata, dan mengambil busur dan
memasang anak panah beracun, ia bersembunyi menunggu
mercka.

Pada malam hari, Bodhisatta setclah mengumpulkan buah
dan menaruhnya di pertapaan, memberikan salam kepada
orang tuanya dan berkata, “Saya akan mandi dan pergi
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mengambil air.” 1a mengambil jambangan, dan dilelilingi
rombongan rusa, memilth dua rusa dari rombongannya, dan
menaruh jambangan di punggung mercka, menggembalakan
mercka dengan tangannya hingga sampai ke tempat ia mandi,

Raja di tempat pernaungannya melihatnya datang dan
berucap sendiri, “Sepanjang waktu aku telah berkelana di sini,
belum pernah aku bertemu dengan manusia lain; apakah 1a
dewa atau naga? Jika aku pergi menemuinya, ia akan terbang
ke Tangit jika ia dewa, dan akan tenggelam ke dalam bumi jika
ia naga. Namun aku tidak akan ferus tinggal di Himavat ini,
dan suatu hari aku akan kembali ke Benarcs, dan menteri-
menteriku akan bertanya apakah aku tidak mclihat hal-hal
menakjubkan baru dalam pengelanaanku di Himavat. Jika aku
memberitahu mercka bahwa aku melihat makhluk seperti ini,
dan mercka kemudian menanyaiku apa namanya, mercka akan
mencelaku jika aku terpaksa menjawab bahwa aku tidak tahu;
maka aku akan melukai dan melumpuhkannya, kemudian
menanyainya,”

Pada saat itu, para rusa turun lebih dahulu dan minum air,
kemudian  keluar  dari tempat  mandi;  dan kemudian
Bodhisatta, turun perlahan-lahan ke dalam air scperti tetua
agung vang benar-benar piawai dalam peraturan latihan, dan
hendak mendapatkan keheningan mutlak, mengenakan jubah
kulit katunya, dan mengenakan kulit rusanya di pundak,
mengangkat jambangan airnva, mengisinya, dan menaruhnya
di bahu sebelah kiri,

Saat itu raja, melihat waktunya telah tepat untuk
menembak,  melepaskan panah  beracun  dan melukai
Bodhisatta di sisi kanan tubuhnya, dan panah itu menembus
kcluar dari sisi kiri tubuhnya, Pasukan rusa, melihat 1a terluka,
melarikan diri ketakutan, namun Suvannasama, meski terluka,
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menyeimbangkan jambangan air di bahunya sedapat mungkin,
dan memulihkan kembali batinnya, perlahan-lahan ia kcluar
dari air. la menggali pasir dan menumpuknya di satu sisi,
kemudian menaruh kepalanva ke jurusan pertapaan orang
tuanya, [77] ia membaringkan dirinya seperti gambar emas di
atas pasir yang memiliki warna seperti piring  perak.,
Kemudian merenungi ingatannya ia merenungi semua situasi;
“Aku tidak memiliki musuh di dacrah Himavat, dan aku tidak
menaruh kebencian terhadap siapa pun.”

Ketika ia mengucapkan kata-kata ini, darah mengalir
keluar dari mulutnya, dan tanpa mclihat raja, ia mengucapkan
svair ini kepadanya:

“Ketika sava mengisi jambangan air, siapakah vang dari
persembunyiannya telah melukai saya, Brahmana, khattiva,
atau vessa, siapakah  penyerang  diri sava  vang  tidak
diketahui?”

Kemudian i@ menambahkan  syair  lainnva  untuk
menunjukkan betapa  tidak  berharga  dagingnya  scbagai
makanan:

“Anda tidak bisa mengambil daging sava scbagai
makanan, atau bisa menggunakan kulit sava; mengapa Anda
pikir saya layak menjadi sasaran Anda; apakah perolchan
vang Anda pikir akan dapatkan?”

Dan ia kembali menanyakan namanya, dan scbagainya;

“Siapakah Anda, katakan putra siapakah Anda? Dan
dengan nama apakah scharusnva sava panggil diri Anda?
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Mengapa Anda bersembunyi di sana? Jawablah pertanyaan
saya dengan jujur.”

Ketika raja mendengar hal ini, ia merenung dalam hati,
“Meski ia telah jatuh terluka olch panah beracunku, namun ia
tidak mengutuk atau menvalahkanku: ia berbicara padaku
dengan  lembut  seakan  menghibur  hatiku, aku  akan
menemuinya;” maka ia beranjak dan berdirt di dekatnya, dan
berucap:

“I>i antara orang Kaisi, sayva adalah penguasanya, nama
saya Raja Pilivakkha; dan di sini, meninggalkan singgasana
saya karcna tamak akan daging, saya berkcliaran memburu
menjangan hutan, Piawai dalam ilmu memanah, tegar hati
saya tidak mudah digoyahkan; tidak ada naga vang lolos dari
anak panah saya sckali 1a masuk ke dalam jangkauan panah
saya.”

[78] Mcmuji kepiawaiannya scndiri, ia kemudian bertanya
siapa nama dan keluarga Bodhisatta:

“Namun siapakah  Anda? Putra siapakah  Anda?
Bagaimana Anda dipanggil? Nyatakan nama Anda; nvatakan
nama ayah dan kcluarga Anda, beritahukan nama avah dan
nama Anda sendiri.”

Bodhisatta merenung, “Jika aku mengatakan kepadanya
aku adalah dewa atau kinnara, atau aku adalah khattiva, atau
ras lainnya, 1a akan memercayaiku; namun orang hanva bisa
mengucapkan kebenaran,” maka ia berkata;
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“Ketika hidup, mercka memanggil sava dengan nama
Sama, saya adalah putra pemburu yang diasingkan;

Namun terbaring di tanah ini dalam derita menyedihkan
Anda menyaksikan saya.

Ditembus panah beracun milik Anda, sava berbaring tanpa
daya seperti rusa lainnya,

Menjadi korban  kepiawaian mematikan  Anda,
bermandikan darah saya menderita di sini,

Panah Anda telah menembus tubuh, saya memuntahkan
darah becrsama setiap napas,

Namun, dalam keadaan lemah dan lemas, sava bertanva
kepada Anda, mengapa dari persembunyian  Anda
menginginkan kematian sava?

Anda tidak bisa mengambil daging sava untuk makanan,
atau beralih mengambil kulit saya; mengapa Anda pikir saya
layak menjadi sasaran Anda; apakah perolchan vang Anda
pikir akan Anda dapat?”

Ketika raja mendengar hal ini, ia tidak mengucapkan
kebenaran  scjatinya, namun mengarang  kisah palsu dan
berkata;

“Scekor rusa tiba dalam jangkauan panah sava, saya pikir
ia akan menjadi buruan sava,

Namun melihat diri Anda, rusa itu melarikan  diri
ketakutan, saya tidak memiliki pemikiran amarah terhadap
diri Anda.”

[79] Kemudian Bodhisatta menjawab, “Apa kata Anda,
wahai Baginda? i seluruh Himavat ini tak ada rusa vang
melarikan diri ketika melihat saya;”
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“Sejak tahun-tahun pertama saya mulai bisa berpikir,
sampai scjauh ingatan saya vang paling awal,

Tidak ada rusa atau hewan buruan yang mclarikan diri
ketika berjumpa dengan sava.

Secjak saya pertama memakai jubah kulit kayu dan
meninggalkan masa keeil sava,

Tidak ada rusa atau hewan burvan vang melarikan diri
ketika berjumpa dengan sava.

Bahkan, makhluk halus berwajah murung adalah sahabat
saya, yang berkeliaran dengan sava di bawah rindang hutan
ini,

Mengapa rusa ini, seperti kata Anda, ketika melihat saya
berlari ketakutan?”

Kectika raja mendengar ini, ia mercnung dalam hati, “Aku
tclah meclukai makhluk tak bersalah ini dan mengucapkan
kebohongan, aku kini akan mengaku kcebenaran,” Maka ia
mengatakan:

“Sama, tidak ada rusa vang menghadang Anda di sana,
mengapa saya harus mengucapkan kcehoheongan yang tidak
periu?

Sava terkuasat kemarahan, ketamakan, dan menembakkan
anak panah itu, sayalah vang mclakukannya.”

Kemudian, ia berpikir lagi, “Suvannasama tidak mungkin
berdiam sendirian di hutan ini, sanak saudaranya tidak
diragukan lagi hidup di sini; aku akan menanyai mengenai
mercka,” Maka ia mengucapkan syair;
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“Dari mana Anda datang pagi ini, sahabat, siapa vang
meminta Anda membawa jambangan air dan mengisinya dari
tepian sungai dan memanggulnya kembali demikian jauh?”

[80] ketika mendengar ini, Bodhisatta merasakan perasaan
demikian sedih dan mengucapkan syair sambil darah mengalir
dari mulutnya:

“Orang ta sava hidup di hutan scbelah sana, buta dan
bergantung pada sokongan saya,

Demi mercka saya datang mengisi jambangan air di tepian
sungai,”

Kemudian ia melanjutkan, meratapl kondisi mercka:

“Hidup mercka hanva tersisa percikan kecil™, persediaan
makanan mercka hanya paling tersisa seminggu,

Tanpa air vang saya bawa, buta dan lemah, tanpa dava,
mercka akan mati,

Saya tidak takut akan rasa sakit kematian, kematian adalah
takdir bersama semua makhluk;

Namun tidak akan pernah lagi sava lihat wajah ayah sava,
ini vang membuat hati saya berduka’.

l.ama, dan lama sckali, kala sedih dan melelahkan ibu
saya akan menanggung dukanya,

0 Schol. Menjelaskan wsd schagai makanan, siya memaknainya
sebagai ushma. [Imi juga diberikan sebagai makna alternatil oleh
Sheholiast. Kata i namun muncul dalam Pali scbagal usma atau
usuma. |

1 [Syair ini diucapkan dua kali.|
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Pada tengah malam dan pada fajar air matanya akan
mengalir seperti sungai™.

l.ama, dan lama sckali, kala scdih dan melelahkan avah
saya akan menanggung dukanya,

Pada tengah malam dan pada fajar air matanya akan
mengalir seperti sungai,

Mercka akan pergi berkelana di hutan dan mengeluh
mengenai putra mereka yang terlambat datang,

Masih mengharap mendengar langkah atau mcerasakan
sentuhan penghiburan saya, dengan sia-sia,

Pemikiran ini bagaikan anak panah kedua yang menembus
Iebih dalam dari sechelumnya,

Bahwa sava, sungguh savang, terbaring sckarat di sini,
ditakdirkan tak bisa melihat wajah mercka lagi.”

[81] Raja, ketika mendengar ratapannya, berpikir dalam
hati, “Pemuda ini telah merawat orang tuanya dengan bakti
dan pengabdian luar biasa, hingga bahkan kini di tengah rasa
sakitnya ia hanya memikirkan mercka, aku telah berbuat jahat
terhadap makhluk yang demikian suci, bagaimana aku bisa
menghiburnya? Ketika aku kelak menemukan diriku dalam
ncraka, apa gunanya kerajaan bagiku? Aku akan merawat
avah dan ibunya seperti ia merawat mercka; schingga
kematiannya tidak akan membawa peraka bagi mereka.”

Kemudian ia mengucapkan tekadnya dalam syair berikut;

“Wahai Sama yang berwajah luhur, jangan biarkan batin
Anda tertekan putus asa,

Saksikan saya sendiri akan melayani orang tua Anda
dalam duka rindu mercka.

* Harfiahnya: mercka hanya akan mengering seperti sungai.
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Saya piawal dalam memanah, janji sayva adalah jaminan
luhur,

Saya akan menjadi pengganti Anda dan merawat orang tua
Anda di hutan,

Saya akan mencari bangkai rusa, akar-akaran, dan buah
untuk memenuhi kebutuhan mercka;

Saya akan mengabdikan diri sava melayani mercka,
menjadi pelayan s¢jati rumah mereka,

IDi manakah dalam hutan mercka berada? Beritahu sava,
Sama, karcna saya berikrar

Saya akan melindungi dan merawat mercka seperti vang
engkau telah lakukan sendiri hingga kini,”

Bodhisatta menjawab, “Sungguh baik, Baginda, jika Anda
merawat mercka,” maka ia menunjukkan jalan kepadanya:

“Ke tempat kepala saya terbaring ada jalan sejauh dua
ratus panjang busur melalui pepohonan,

“Jalan ini akan membawa Anda ke gubuk orang tua sava,
pergilah, rawat mercka jika Anda bersedia.”

[82] Sctelah mcenunjukkan jalan dan menanggung rasa
sakit hcbat dengan sabar dalam rasa cintanva akan orang
tuanya, ia mclipat tangannva dengan penuh hormat, lalu
membuat  permohonan  terakhir agar raja mau  merawat
mercka:

“Hormat saya pada Anda, Raja Kasi, karena Anda akan
menempuh jalan Anda;

Orang tua saya buta dan tanpa dayva, saya mohon lindungi
dan rawatlah mercka berdua.

Hormat saya pada Anda, Raja Kasi, saya merangkapkan
tangan saya dengan hormat,

108



Suttapitaka Jataka VI

Mohon berikan pesan atas nama sava seperti yang sava
karakan kepada Anda kepada orang tua sava.”

Raja mencrima kepercayaan ini, dan sctelah Bodhisatta
memberikan  pesan  terakhirnya, ia tidak sadarkan diri.
Menjelaskan hal ini, Guru mengatakan:

“Ketika Sama yang berwajah luhur, setelah mengucapkan
kata-kata ini kepada raja,

l.emas karcena racun anak panah, ia terbaring rak sadarkan
diri bagaikan tclah mati.”

Sampai  saat ketika ia  mengucapkan  kata-kata  ini,
Bodhisatta mengucapkannya bagaikan orang vang terengah-
engah; namun di sini kata-katanya terputus, scakan-akan
tubuhnya, jantungnya, batin, scria daya hidupnya tclah sccara
bertahap dipengaruhi oleh kejinva racun™, mulut dan matanya
tertutup, tangan dan kakinya menjadi kaku, dan scluruh
tubuhnya basah olch darah. Raja berseru, “Sampai saat ini ia
masih bicara kepadaku, apa yang tiba-tiba menghentikan
tarikan dan hembusan napasnva? Fungsi tubuh ini sckarang
tclah berhenti, tubuhnya menjadi kaku, tentunya Sama kini
wafat;” dan  karcna tidak mampu mengendalikan  rasa
scdihnya, ia memukuli kepalanva dengan tangannya dan
meratap dengan suara keras.

Di sini, Guru, untuk membuat lebih jelas, mengucapkan
syair ini:

" Tidakkah scharusnya kila mengejanya sebagai upattitabhavafiga
dan sebagainya?
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“Dengan penuh sesal raja meratap, “Sava tidak tahu
hingga ini terjadi

Bahwa sava harus menua atau mati, kini, sungguh savang,
saya terlalu menyadarinya.

Semua  manusia  adalah  tidak  langgeng, kini sava
menyadariy  karcna  bahkan  Sama  harus  mati, yang
memberikan  nasihar  bajik  hingga  saat  terakhirnva, ia
meninggal dalam kesengsaraan;

[83] Neraka adalah takdir saya vang pasti, hingga orang
suci terbunuh, terbaring tak bisa lagi bicara di sana:

Dalam semua desa yang saya lalui, semua orang dengan
satu suara akan menyatakan saya bersalah.,

Namun dalam rimba scendirian dan tak berpenduduk,
siapakah vang akan mengetahui nama saya?

Di padang kesunyian ini siapa vang akan mengingatkan
saya akan kesalahan saya?™

Saat itu, putri dewa hernama Bahusedart, yang bermukim
di gunung Gandhamadana dan pernah menjadi ibu kandung
Bodhisatta dalam tujuh kchidupan scbhelum ini, terus-mengius
memikirkannya dengan kasih sayang scorang ibu: namun pada
hari itu, dalam penikmatan akan sukacita surgawinya ia tidak
mengingatnya scperti biasa: dan teman-teman dewi itu hanya
mengatakan bahwa ia telah pergi ke pertemuan para dewa
[schingga tetap diam sajal.

Tiba-tiba dewi ini memikirkan Bodhisatta pada saat itu,
kerika Bodhisatta tak sadarkan diri, dan ia berkata kepada
dirinya, “Apa yang terjadi pada putraku?” dan kemudian ia
melihat Raja Pilivakkha melukainya dengan panah beracun di
tepian Sungai Migasammata, schingga Bodhisatta terbaring di
tepian sungai, sementara raja meratap dengan suara keras.

110



Suttapitaka Jataka VI

“Jika saya tidak mendatanginya, putraku Suvannasama akan
mati di sana, dan raja akan patah hati, dan orang tua Sama
akan mati kelaparan dan kchausan, Namun jika aku ke sana,
raja akan membawa jambangan air itu, pergi menemui orang
tua Sama, dan sctelah mendengar kata-kata mereka, [84] ia
akan membawa mercka menemui putra mereka, dan mercka
akan membuat pernyataan kebenaran yang akan menaklukkan
racun dalam tubuh Sama, dan putraku kemudian  akan
mendapatkan  kembali nyawanya, dan orang tua mercka
meraih kembali penglihatan mereka, dan  raja, setelah
mendengar bimbingan Sama, akan pergi dan melakukan
derma besar dan ditakdirkan masuk ke surga; maka aku akan
scgera ke sana,” Demikian ia pergi, dan berdiri tanpa terlihat
di angkasa, di tepian Sungai Migasammata, ia berbicara
kepada raja.

Di sinit Guru, untuk menjclaskannya, mengucapkan syair
11

“Sang dewi, tersembunyi dari pandangan di Gunung
Gandhamadan,

Mengucapkan syair ini dalam telinga raja, digerakkan oleh
rasa kasthan kepadanya;

“Perbuatan jahat telah Anda lakukan, besar rasa bersalah
vang Anda tanggung;

Orang tua dan anak scmuanya tanpa salah, scbatang anak
panah Anda telah membunuh ketiganya;

Marilah, saya akan beritahu bagaimana menemukan
perlindungan dari rasa bersalah Anda dan menjadi tenang:

Rawatlah pasangan buta dalam hutan itu, schingga batin
Anda vang bersalah bisa terberkahi.””
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Ketika raja mendengar kata-katanva, ia memercavai apa
vang dewi itu katakan, bahwa, jika 1a pergi dan menyokong
avah dan ibu Sama, ia akan mendapatkan surga; maka ia
membuat tekad, “Apa gunanya kerajaan bagiku? Aku akan
pergi dan membaktikan diriku untuk merawat mereka,”
Setelah menangis keras 1@ menaklukkan kescdihannya, dan
mengira Sama memang telah meninggal, ia memberikan
hormat pada tubuhnya dengan scmua  jenis  bunga,
memercikinya dengan air, dan tiga kali mengelilinginya
dengan sisi kanan tubuhnya menghadapnya, dan bersujud di
empat sisi yang berbeda, Kemudian ia mengambil jambangan
vang telah terberkahi olchnya, mengalihkan wajahnya ke
selatan, dan berjalan dengan hati vang berat,

i sini Guru menambahkan syair penjelasan ini:

“Setelah tangisan pilu, meratapi pemuda vang tidak
beruntung,

Raja mengambil jambangan air dan menuju ke selatan,”

[85] Berkat keperkasaannya, raja mengambil jambangan
air dan dengan penuh tekad menapaki jalan menuju pertapaan,
akhirnya mencapai pintu gubuk Dukulaka vang bijak, Orang
bijak itu, tengah duduk di dalam, mendengar suara langkah
kaki mendeckat. [a merenung dengan penuh keraguan, ia
mengucapkan dua baris kalimat ini:

“Milik siapakah langkah kaki yang kudengar imi? Ada
orang mendekat kemari;

Ini bukanlah suara langkah Sama, siapakah Anda, mohon
beritahu saya, Tuan.”
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Ketika raja mendengarnya, ia berpikir dalam hati, “Jika
aku memberitahu  dirinva bahwa  aku telah membunuh
putranva dan tidak menunjukkan sifat rajaku, mercka akan
marah dan bicara kasar kepadaku, kemudian amarahku akan
bangkit terhadap mercka, dan sava akan berbuat kasar kepada
mercka, dan ini akan menjadi perbuatan salah; namun tidak
ada scorang pun vang tidak mcrasa takut ketika mendengar
bahwa vang datang adalah raja. Karena itu aku  akan
mengungkapkan jati diriku kepada mereka;” maka ia menaruh
jambangan air itu di tempatnva, dan berdiri di depan gubuk, ia
berkata;

“ i antara orang Kasi saya adalah penguasanya, nama
saya Raja Pilivakkha; dan di sini, meninggalkan singgasana
saya karcna tamak akan daging, saya berkcliaran memburu
menjangan hutan, Plawai dalam ilmu memanah, tegar hati
saya tidak mudah digoyahkan; tidak ada naga vang lolos dari
anak panah saya sckali ia masuk ke dalam jangkauan panah
saya.”

Orang bijak itu memberikan salam ramah kepadanya, dan
menjawab™:

“Selamat datang, Baginda, sungguh kesempatan baik
membawa Anda kemari;

Perkasa dan berjava Anda; mohon beritahu urusan apakah
vang membawa Anda kemari?

Terbaik vang kami miliki hanya daun findhook dan piva,
wahai Raja, makanlah,

Dan air sejuk dari gua tinggi vang terscmbunyi di bukit,

™ Mengulang empal syair dalam Vol. IV, hlm. 270, Vol. V, him.
171.
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Wahai penguasa, ambillah, minumlah jika Anda suka.”

[86] Ketika raja mendengar sambutannya, ia berpikir
dalam hati, “lidak akan patut jika akv langsung memberitahu
mercka bahwa aku baru membunuh putranya; aku akan bicara
dengannya scakan-gkan aku tidak tahu apa-apa dan baru
kemudian memberitahunya;” maka ia berkata kepadanva:

“Bagaimana orang buta bisa hidup di hutan? Buah-buah
ini, siapa yang membawakannya ke pintu Anda?

Ia pasti orang yang memiliki penglihatan baik, vang
mengumpulkan tumpukan berancka macam ini.”

QOrang tua itu mengulang dua syair untuk menunjukkan
kepada raja bahwa ia dan istrinya bukan vang mengumpulkan
buah itu, melainkan putra mercka vang membawakannya
kepada mercka:

“Sama, putra kami, masih muda, tdak begitu tinggi
namun indah dipandang,

Rambut hitamnya ikal menghiasi kepala seperti wajarnya
ckor anjing™.

Ia membawa buah ini, dan kemudian pergi, mengisi
jambangan air kami;

Ia akan segera kembali sekarang, jalan menuju sungai
tidaklah jauh,”

* Bandingkan Iitop. ii. 133. “Bahkan ketika dinaikkan hingpa
posisi kehormatan, orang jahal pasti akan kembali ke sifa aslinya;
sepertl ekor anjing, setelah dipakaikan semua pembasah dan balsam,
tetaplah melengkung.” Sava membacanya sebagai sundgga.
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Raja menjawab:

“Sama, putra Anda vang berbakti, yang Anda gambarkan
demikian tampan, demikian luhur, Saya teclah mgmbunuhnya:
rambut ikal miliknya itu sckarang terbaring di sana, tergenang
dalam darah.”

CGubuk daun Parika ada di dekat sana, dan ketika ia sedang
duduk ia mendengar suara raja. la pergi keluar dengan ccmas
untuk mengetahui apa  vang terjadi, [87] dan, setclah
mendckati Dukblaka dengan bantuan tali, ia berseru:

“Beritahu saya Dukilaka. siapakah ini yang mengatakan
Sama telah werbunuh?

*Sama  kita telah  terbunuh,’, kabar demikian  buruk
agaknyva telah membelah hatiku menjadi dua.

Seperti tunas pépul muda yvang ditiup angin hingga luruh
dari pohon,

Sama kita terbunuh, mendengar kabar itu hati saya
ditembus duka.”

Orang tug itu memberinya kata-kata nasihat;

“Ini adalah raja negeri Kasi, saya mengetahui busurnya
vang kcji telah membantai,

Sama kita di tepian sungai, namun biarkanlah kita diam
dan jangan mengutuknya.”

Parika menjawab;

“Putra kita terkasih, tumpuan hidup kita satu-satunya,
dinanti dan dirindukan sctelah begitu lama!
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Namun semua bijaksanawan melarang amarah kita kepada
pelaku kejahatan,”

Kemudian  mercka berdua  meratap, memukuli  dada
mercka, dan memuji keluhuran Bedhisatta, Kemudian raja
berusaha menghibur mercka:

“Saya mohon, janganlah menangis terlalu banyak, karena
nasib malang Sama vang terkasih;

Saya akan mclayani kalian berdua, janganlah meratap
hingga benar-benar patah hati;

Saya piawal dalam memanah, janji saya adalah jaminan
pasti,

Saya melayani kalian berdua dan merawat kalian dalam
hutan sunyi ini.

Saya akan mencari bangkal rusa, akar-akaran, dan buah
untuk memenuhi semua kebutuhan kalian;

Saya akan melayani kalian berdua, menjadi pelayan scjati
rumah mereka,

[88] Mercka memprotesnya:

“Ini tidaklah pantas, raja manusia, ini sungguh akan tidak
patut;

Anda adalah penguasa dan raja kami yang layak: kami di
sini bersujud di kaki Anda.”

Ketika raja mendengar hal ini ia gembira, “Sungguh
menakjubkan,” ia berpikir, “Mercka tidak mengucapkan satu
kata kasar pun terhadapku wang telah berbuat kesalahan
demikian besar, mereka hanya menerimaku dengan ramah;”
dan ia mengucapkan syair ini:
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“Anda adalah  penghuni  hutan, menyatakan  hak,
penyambutan ini adalah bakti sejati;

Mulai sckarang Anda adalah ayah dan ibu bagi saya.”

Mercka dengan penuh hormat mengangkat tangan mereka
dan memprotes, “Kami tidak memerlukan tindakan pelayanan
apa pun dari Anda, namun bimbinglah kami, berikanlah kami
uyjung tongkat berjalan, dan tunjukkanlah Sama kami,” dan
mercka mengucapkan sepasang svair ini:

“Terpujilah Anda, Raja Kast vang menjadi kemakmuran
wilayah Anda,

Bawalah kami dan bimbinglah kami ke tempat Sama,
putra kami terkasih, terbaring.

)i sana berlutut di kakinya, menyentuh wajah, mata, dan
sckujur tubuhnya™,

Kami akan menunggu datangnya kematian dengan sabar,
sclama kami ada di dekatnya.”

[89] Selagi mercka bicara demikian, matahari  telah
terbenam. Kemudian raja berpikir, “Jika aku membawa
mercka ke sana kini, hati mercka akan hancur melihat hal ini;
dan jika tiga orang mari karenaku, aku pasti akan lzhir di
neraka, karcna itu aku tidak akan membiarkan mereka pergi
ke sana;” maka ia mengucapkan syair-syair ini:

™ Jika aku mengikuti school. yang tampaknya menghubungkan kata
bhujg  dengan  bhufijati. Namun  bisakah  kata-kala imi berarti
"merukull wajah, tangan, dan mata™ Sumh, sumbh  berari
"memuokul.” Bandingkan "melukal” [terjemahan dalam naskah jelas
benar; "miliknya” bukan ‘milik kami;” namun tidak ada petunjuk
mengenal makna sarbsumbhamand kecual catatan Scholiast yaitu
Tvaltentd.’]
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“Dacrah penuh hewan buas, scperti wilayah dunia paling
liar,

Di sana S@ma terbaring, bagaikan bulan tclah jatuh ke
bumi,

Dacrah penuh hewan buas, seperti wilayah dunia paling
liar,

)i sana Sama terbaring, bagaikan matahari telah jatuh ke
bumi,

Di vjung dunia terjauh ia terbaring, diliputi debu dan
dinedat darah;

Tinggallah di gubuk Anda di sini jangan mencobai bahaya
rimba.”

Mercka menjawab dengan syair ini untuk menunjukkan
bahwa mercka tidak gentar:

“Biarkan hewan liar melakukan vang terburuk, biarkan
mereka datang dalam ribuan, jutaan, kami tidak takut akan
hewan liar, mercka tidak bisa melukai kami,”

Maka raja. karena tidak mampu menghentikan mercka,
membimbing mercka dengan  tangannva dan membawa
mereka ke sana.

[90] Ketika ia membawa mercka ke dekatnya, ia berkata
kepada mercka, “Inilah putra Anda.”  Ketika  avahnya
menempelkan kepalanya ke dada putranya, dan ibunya ke
kakinva, mercka duduk dan meratap.

Guru, untuk mempericlas hal ini, mengucapkan syair-syair

. .aT
mnit-:

T Aku telah mengeluarkan beberapa dari syair ini, karena mercka
penuh pengulangan.
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“Diliputi debu dan hati terluka, menyaksikan  Sama
mercka terbaring,

Bersujud seperti matahari dan rembulan jatuh dari langit
ke bumi,

kedua orang tua mengangkat tangan mercka, meratap
dengan tangisan pilu,

*Wahai Sama, apakah cngkau tertidur lelap? Atau marah?
Atau kami terlupakan?

Atau katakan scsuatu yang tclah mengganggu hatimu,
hingga engkau terbaring bergeming tanpa menjawab?

Siapa yang kini akan menyisir rambut panjang kami, dan
membasuh debu dan kotoran,

Ketika Sama ridak lagi di sini, tumpuan satu-satunya
pasangan buta?

Siapa wyang akan menyapu lantai untuk kami, atau
membawa atr, panas atau dingin?

Siapa vang akan membawakan akar-akaran dan buabh,
ketika kami duduk ranpa dayva, tua, dan buta?™”

[91T Sctelah ratapan lama. ibunva memukuli dadanya
sendiri, dan merenungi kesedihannya dengan saksama, ia
berkata kepada dirinya sendiri, “Ini semua hanyalah kesedihan
karena kchilangan putraku, ia telah membengkak karcna
kckejian  racun, aku  akan melakukan pernyvataan  teguh
kebenaran untuk membuang racun dari dirinya;” schingga ia
melakukan aksi kebenaran dan mengulangi syair berikut:

“Jika benar pada masa lalu Sama hidup sclalu dengan
kebajikan,

Semoga racun dalam pembuluh darahnya kehilangan daya
jahatnya dan tidak akan melukainya.
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Jika pada masa lalu ia mengucapkan kcbenaran dan
merawat orang tuanya siang dan malam, semoga racun dalam
pembuluh darahnya ditaklukkan dan pudar.

Apa pun kebajikan yang kami peroleh pada masa lampau,
avahnya dan din sava,

Semoga menaklukkan kekuatan racun dan scmoga putra
kami terkasih tidak mari™*.”

[92] Kctika ibunya telah membuat pernyataan teguh
seperti itu, Sama berguling ketika ia terbaring i sana,
Kemudian avahnva juga melakukan pernyataan teguh dengan
kata-kata yang sama; dan ketika ia masih bicara, Sama
berguling dan terbaring di sisi lain™.

Kemudian dewi membuat pernyataan teguhnya, Guru
dalam penjelasan mengucapkan syair-syair ini:

“Dewi yang tersembunyi dari pandangan di atas Gunung
Gandhamadan

Meclakukan pernvataan kebenaran teguh, oleh kewelasanan
terhadap Sama;

‘i sini di gunung Gandhamadan telah lama saya
menghabiskan hidupku sendirian,

Di kedalaman rimba tempat sctiap pohon mengeluarkan
wanginya sendiri,

Dan tidak satu pun penghuni bumi yang lebih saya kasihi,

Jika 1ni benar maka semoga kekuatan racun cnyah dari
pembuluh darahnya.’

™ [Di sini delapan syair disingkat menjadi tiga. |
™ [Prosa naratif di sini seringkali diulang dalam syair, seperti di sini.
Pengulangan seperti ini biasanya dihilangkan. |
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Sementara  sclagi digerakkan oleh  kewclasan scmua
menyaksikan dengan tegub buah pernyataan mercka,

Lihatlah dalam pandangan mercka Sama bangkit, muda,
indah, dan sehat seperti sebelumnya.”

Demikianlah  kesembuhan  Bodhisatta  dari lukanya,
pemulihan penglihatan kedua orang tuanya, dan kemunculan
fajar, [93] keempat keajaiban ini terjadi di pertapaan pada saat
vang sama dengan kekuatan adibiasa dewi itu. Ayah dan ibu
Sama girang tiada terkira menyaksikan mereka mendapatkan
kembali penglihatan mercka, serta Sama sembuh kembali,
Kemudian Sama mengucapkan syair ini;

“Sava adalah Sama-mu, selamat dan schat, lihatlah saya d
hadapanmu dan bersukacitalah:

Keringkan air matamu, dan janganlah mcnangis lagi,
namun sambutlah saya dengan suara bahagia.

Sclamat datang kepada Anda pula, raja perkasa, semoga
keberuntungan senantiasa menantikan perintah Anda;

Anda adalah penguasa kami: beritahu kami apa yang
paling Anda dambakan, kami siap melayani.

Tinduka, pival, madhuka, buah-buahan terbaik kami
bawakan untuk tamu kami,

Buah scmanis madu bagi lidah, makanlah apa pun semoga
buah kami menyenangkan Anda.

)i sini air sejuk, Baginda vang bajik, dibawa dari gua di
bukit sebelah sana,
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Dari  ahiran mata air gunung adalah yang terbaik
memuaskan dahaga, jika Anda haus, minumlah sampai

il 9

puas™.
Raja menyaksikan keajatban ini juga berseru:

“Sava begitu terpukau dan takjub, ke mana hendak
herpaling sava tidak rahu,

Sejam vang lalu saya mclihat Anda wafat, namun kini
berdiri di sini hidup dan schat!”

Sama berpikir dalam hati, “Raja ini melihat aku scbagai
vang mati, aku akan menjelaskannva kenapa aku masih
hidup;” schingga ia berkata;

“Pria memiliki semua kekuatannya, tanpa berpikir atau
merasa melarikan diri,

Karcna bengkak menghentikan gerakannya, hingga orang
vang hidup mercka pikir tclah mati.”

Kemudian ingin membawa raja ke dalam makna scjati
scgala hal, ia menambahkan dua syair untuk mengajarkannya
Dhamma:

[94] “Makhluk fana vyang mcmatuhi Dhamma  dan
merawat orang tua mercka yang berada dalam kesulitan, para
dewa akan mengamati bakti mercka dan datang mengobati
penyakit mereka,

" [Lihat di atas, hlm. 48.]
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Makhluk fana yang mecmatuhi Dhamma dan merawat
orang tua mercka yang berada dalam kesulitan, para dewa
memuji perbuatan mercka dan di surga berikutnya mercka
terberkahi.”

Raja, mendengar ini, berpikir dalam hati, “Ini keajaiban
menakjubkan; bahkan para dewa menyembuhkan ia yang
menyayangi orang tuanya Ketika ia jatuh sakit; Sama ini
sungguh melebihi keagunganku;” kemudian raja berkata:

“Sava makin takjub, ke arah mana sava berpaling sava tak
hisa melihat,

Sama, kepada Anda sava pergi berlindung, Sama, jadilah
perlindungan sava.”

Kemudian Beodhisatta berkata, “Raja, jika Anda ingin
mencapal alam para dewa dan menikmati sukacita surgawi di
sana, Anda harus mempraktikkan sepuluh kewajiban ini,” dan
ia mengucapkan syair-syair mengenai mercka:

“Terhadap orang tua Anda vang paling pertama Anda
harus memenuhi kewajiban Anda, raja khattiva;

Kewajiban terpenuhi dalam kchidupan kini akan kelak
membawa Anda ke surga®.

Terhadap anak-anak dan istri Anda, penuhilah kewajiban
Anda, raja khattiyva;

Kewajiban terpenuhi dalam kchidupan kini akan kelak
membawa Anda ke surga.

o' [Lihat Vol. v. hlm.123 (naskah), Mahdvagga, 1. 281.]
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Terhadap para sahabat dan menterd, prajurit Anda dengan
ancka scnjata mercka vang berbeda, kepada penduduk kota
dan decsa, kepada wilayah Anda dengan semua rakyatnyva,

Kepada petapa, Brahmana, orang suci, kewajiban kepada
burung dan hewan, wahai Raja,

Kewajiban terpenuhi dalam kchidupan kini akan kelak
membawa Anda ke surga

Kewajiban terpenuhi membawa kebahagiaan, ya, Indra,
Brahma, dan scluruh kumpulan mercka,

Dengan mengikuti kewajiban memenangkan kebahagiaan
mercka: penuhilah kewajiban dengan scgenap kekuatan.”

[95] Bodhisatta, sctelah menvatakan kepada raja scpuluh
tugas scorang raja, memberinya bimbingan Iebih lanjut, dan
mengajarkannya lima latihan moral. Raja menerima ajaran ini
dengan kepala membungkuk, dan  setelah  mengucapkan
sclamat tinggal dengan penuh hormat, ia pergi ke Benares,
dan setelah memberikan banvak persembahan dan melakukan
berbagai perbuatan bajik lainnya, meninggal dengan penghuni
istananya schingga menambah  jumlah  penghuni  surga.
Bodhisatta pun, bersama orang tuanya, sctelah mencapai
kemampuan adibiasa dan berbagai taraf meditasi penyerapan,
pergt ke alam brahma.

Setelah pelajaran ini, Guru mengatakan, “Para bhikkhu,
adalah kcbiasaan sejak zaman tak terbilang bahwa vang
bijaksana menyokong orang tua mercka,” Kemudian ia
menyatakan kebenaran (sctelah bhikkhu terscbut mencapai
Buah Pemasuk Arus) dan mengidentifikasi Kelahiran: “Pada
saat itu, raja adalah Ananda, dewi adalah Uppalavanna, Sakka
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adalah  Anuruddha, ayah adalah Kassapa, ibu adalah
Bhaddakapilani, dan Suvannasama adalah diriku sendiri,”
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No. 541%

Nimi-Jataka

“Lihar rambigt putil inl,” dan scterusnya, Kisah ini diceritakan
Guru ketika berdiam di hutan mangga Makhadeva, di dekat
Mithila, mengenai scbuah senyuman. Suvatu hari di menjelang
malam, Guru bersama sckelompok besar bhikkhu scdang
berjalan mondar-mandir di hutan mangga, ketika la melihat
secbuah tempat yang menyenangkan, Ingin menceritakan
mengenal  perilakunya pada masa lampau, ia membuat
senyuman terlihat di wajahnya, Ketika ditanva olch Bhikkhu
Ananda mengapa la tersenyum, la menjawab, “Di tempat itu,
Ananda, suatu ketika Saya pernah berdiam, dalam konsentrasi
meditasi mendalam,  pada  masa  pemcrintahan  Raja
Makhadeva.,” Kemudian atas permintaannya, la duduk di
tempat vang tclah discdiakan, dan menceritakan kisah masa
lampau,

Suatu ketika, dalam Kerajaan Vidcha, dalam Kota Mithilg,
ada rajanya vang bernama Makhadeva™, Empat puluh delapan
ribu tahun lamanya ia menikmati kesenangan indra scbhagai
pemuda, empat puluh delapan ribu tahun lamanya ia menjadi
raja muda, delapan puluh cmpat ribu tahun Jamanya ia
menjadi raja.

Kemudian, ia meminta pencukur rambutnya untuk scgera
memberitahunya jika ia melihat rambut putih di kepalanva.

™ No. 541 tidak termasuk dalam MSS Profesor Cowell.
" Lihat No. 9, Vol. 1. hlm. 137 (lerjemahan hal. 30) lihat juga
calatan I. 32 terjemahan.
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Ketika berulangkali pencukur rambut melihat rambut putih,
dan memberitahu raja, i@ menyuruh pencukur rambut it
mencabut  rambut  putih  dengan  scpasang  penjepit, dan
meletakkannva di tangan raja. Ketika melihat kematian seolah
bercokol di kepalanyva, [96] raja berpikir, “Kini tiba waktunya
bagiku meninggalkan keduniawian.” Maka ia memberikan
desa pilihan kepada pencukur rambut, dan memanggil putra
sulungnya, memberitahunya untuk mengemban pemerintahan,
karcna ia sendiri hendak  meninggalkan  keduniawian,
“Mengapa, Baginda?” tanva putra sulungnva. Raja menjawab:
“l.ithat rambut putih yang muncul di kepalaku
Hasil dari hidup vang telah kulalui tahun demi tahun;
Mercka adalah utusan Surgawi, yvang mengingatkan
Bahwa saatnva mesti meninggalkan keduniawian telah
dekat.”

Dengan kata-kata ini ia menobatkan putranva menjadi raja
dengan upacara pemercikan air, dan meninggalkannya pesan
untuk bertindak seperti ini dan itu, lalu ia meninggalkan kota;
dan menjalant kchidupan scbagai scorang bhikkhu, dan
melalui praktik menjalani Empat Kondisi Tiada Tara sclama
delapan puluh empat ribu tahun, ia kemudian terlahir ulang di
alam brahma.

Putranva pun, dengan cara yang sama, meninggalkan
keduniawian, dan masuk ke alam brahma. Demikian juga
putranya lagi: dan demikian pangeran demi pangeran, hingga
mencapai jumlah delapan puluh empat ribu kurang duoa,
masing-masing melihat sehelai rambut putih di kepalanya
menjadi petapa di hutan mangga ini, dan menjalani Empat
Kondisi Tiada Tara, dan lahir di alam brahma, Generasi
pertama dari semua vang akan lahir ini, Raja Makhadeva, di
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alam brahma melihat ke bawah, mcnyaksikan kejayaan
keluarganya, dan gembira dalam hatinya melihat delapan
puluh e¢mpat ribu pangeran kurang dua tclah meninggalkan
keduniawian,

la merenung: “Akankah ada Nirwana sckarang, atau
tidak?” Mclihat bahwa tidak ada, ia bertckad bahwa ia dan
bukan yang lainnya harus menyempurnakan keluarganva,
Karcnanya, ia muncul turun dari alam brahma dan terkandung
dalam rahim istri raja di Kota Mithila, Pada hari pembcerian
namanya, para peramal meclihat tanda-tanda di tubuhnya dan
berkata,  “Raja Agung, pangeran  ini lahir  untuk
menyempurnakan keluarga Anda, Silsilah petapa Anda tidak
akan berlanjut lagi.” Mendengar ini, raja berkata, “Putra ini
lahir untuk menyempurnakan keluarga saya seperti bundaran

1°° ]

dalam roda kereta!” maka ia memberinya nama Nemi
Kumara, atau Pangeran Bundaran,

Dari scjak kecil hingga scterusnya, bocah itu berdedikasi
dalam berderma, kepada kebajikan, dan melaksanakan hari
Uposatha. Kemudian avahnya, scperti biasa, mclihat ada
rambut putih, memberikan sebuah desa untuk  pencukur
rambutnya, menjadikan putranya raja, menjadi petapa dalam
hutan mangga, dan ditakdirkan lahir di alam brahma.

Raja Nimi, dalam pengabdiannya terhadap berderma,
mendirikan lima balairung amal, satu di setiap empat gerbang
kota, dan satu di tengah kota, dan [97] membagi-bagikan
pemberian besar: di sctiap balairung derma ia membagikan
seratus ribu keping uang, schingga jumlahnya lima ratus ribu
keping uang sctiap hari; ia terus-menerus melaksanakan Lima
Sila; dan menjalani hari hari Uposatha™; ia menganjurkan

™ Salah ¢ja, namun di bawahnya ditulis: Nimi.
™ Pakkhadivasesu.
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rakyat dalam berderma dan melakukan perbuatan bajik; ia
menunjukkan jalan ke surga, dan membuat mercka takut
dengan rasa takut akan kematian, dan membabarkan Dhamma.,
Mercka mematuhi  tegurannya, memberikan  derma  dan
melakukan kebajikan, meninggal satu demi satu dan lahir di
alam dewa: alam itu menjadi penuh, dan neraka tampak
kosong. Kemudian di Surga Tiga Puluh Tiga Dewa,
persamuhan  dewa  berkumpul  di balairung surgawi
Sudhamma, mercka berseru kencang, Terpujilah guru kami,
Raja Nimi! Karcna perbuatannya, dengan  pengetahuan
scorang Buddha, kami mendapatkan sukacita surgawi tak
terhingga ini!” Demikian mercka menyanyikan pujian akan
Bodhisatta. Bahkan di alam manusia, suara pujian ini
menyebar, scperti minyak menyebar di permukaan lautan
vang dalam.

Guru menjelaskan hal ini kepada persamuhan bhikkhu
dengan syair berikut ini:

“Mcnakjubkan di dunia bagaimana orang-orang bajik
muncul.”

Pada masa Raja Nimi yang bajik, vang pantas, dan
hijaksana.

Penguasa Vidcha, penakluk musuh-musuhnya,
memberikan derma;

Dan ketika ia memberikan amal, pemikiran ini muncul
dalam dirinva;

“Yang manakah yang lebih membuahkan hasil, kehidupan
suci atau berderma? Siapakah vang kiranya tahu™?"”

1]

Scholiast mengatakan bahwa keraguan ind muncul kepadanyva pada
malam hari, dan raja tidak bisa menyimpulkannya.
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Pada saat itu, singgasana Sakka menjadi panas. Sakka
merenungi  alasannya, meclihat raja tengah merenung, [98]
“Aku akan memecahkan pertanvaan ini,” ia berkata; dan
dengan ¢epat, ia berpindah, membuat kilatan cahava di istana,
memasuki kamar, dan berdiri di sana dengan bergelimang
cahaya; dan atas permintaan raja, ia menjelaskan jawabannva,

Untuk menjelaskan ini, Guru berkata:

“Penguasa para dewa vang perkasa, ia yang memiliki
scribu mata,

Mencerap  pemikiran  raja:  di hadapan cahayanya
kegelapan terusir pergt,

Nimi Agung berucap kepada Vasava, dan  scluruh
tubuhnya merinding:

“Siapakah Anda? Pastilah Anda Ashura atau Sakka
sendiri;

Karcna belum pernah saya menyaksikan atau mendengar
kemegahan seperti yang saya lihat kini.’

Kemudian Vasava berkata kepada Nimi, mengetahui
bahwa tubuhnya merinding:

“Sayalah, Sakka, raja para dewa; untuk mengunjungi
Anda, saya datang kemari;

Tanyakan apa yang Anda hendaki, wahai Raja, jangan
biarkan tubuh Anda merinding ketakutan,”

Kemudian Nimi berkata kepada Vasava, undangan ini
diutarakan:

“Penguasa paling perkasa di antara semuoa yang bernapas,
jawablah pertanyaan ini untuk saya:
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Hidup suci, atau memberi amal, manakah yang Ichih
membuahkan?”

Kemudian Vasava bicara kepada Nimi, memecahkan
pertanvaannya,

Dan mengatakan bahwa buah kchidupan suci vang tidak
diketahuinya:

“la vang terlahir scbagai khattiva, wvang menjalani
kehidupan suci dalam taraf ketiga:

Sesosok  dewa, pertengahannya; dan  yang pertama
membawa kemurnian sempurna,’

Tidaklah mudah keadaan ini dimenangkan dengan amal
apa pun,

Buah ini para pctapa, vyang tclah meninggalkan
keduniawian, perolch lewat pertapaan,”

[99] Dengan syair-syair ini ia menggambarkan manfaat
besar kehidupan suci, kemudian melafalkan yang lainnya,
nama-nama raja vang pada masa lalu tidak mampu mencapai
di luar lingkup indriawi dengan melakukan derma besar:

“Dudipa, Sagara. Scla, Mucalinda, Bhagirasa,

Usinara dan Atthaka, Assaka, dan Puthujjana,

Ya, para raja dan brahmana, khattiva, pcmimpin desa, dan
banvak lagi,

Semuanya karcna pemberian mercka, tidak ada yang
melampaui alam Peta.”

Setelah  menjelaskan  betapa  lebth  besarnya  buah
kehidupan suci ketimbang memberi derma, ia menjabarkan
para petapa yang dengan kchidupan suci melewati alam Pcta
dan lahir di alam brahma, dan mengatakan:
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“Para pctapa suci yang telah meninggalkan keduniawian,

Tujuh  orang bijaksana, melampaui  alam  nafsu;
Yamahanu,

Somayaga, Manojava, Samudda,

Magha, dan Bharata, dan Kalikara:

Empat lainnya: Kassapa, Angirasa,

Akitti, Kisavaccha, selain ini.”

[100] Sampai scjauh itu, ia menjelaskan tradisi buah
agung dari  kehidupan suci; namun ia  melanjutkan,
menyatakan apa vang telah 1a saksikan sendiri;

“Sungai Sida di utara, tidak mampu diarungi®, dalam:

Di  sckitarnya, scperti nyala buluh, lereng gunung
keemasan berkilau,

Sungai dan bukitnya pun dipenuhi tanaman merambat dan
tumbuhan heraroma,

DDi sana scpuluh ribu petapa pernah pada suatu ketika
berdiam,

Mulia diri saya., yang mcnjaga ikrar cinta kasih,
pengendalian dird,

Berderma: penyepian lalu menyokong”
batin vang teguh,

" masing-masing

" “Karena,” kutip Scholiast, “airiya begitu rawan, hingga bulu

merak pun tidak akan mengambang, namun tenggelam ke dasarnya”
"™ Scholiast menambahkan upatthahim untuk menyelesaikan bentuk
syair inl. Ia menambahkan cerita membosankan yang panjang untuk
menjelagskan bagaimana penambahan ind terjadi. Syair ini cukup
singkal seperti dalam bentuk aslinya.
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Kasta atau tanpa kasta, sava akan menveokong vang
membutuhkan dengan bajik:

Karcna sctiap manusia fana terikat olch perbuatan dan
aksinya.

Jika terpisah dart kebenaran, scmua kasta pasti akan
tenggelam ke neraka;

Semua kasta murni jika mercka benar dan bertindak
patut,”

[102] Sctelah ini, 1a mengatakan: “Namun, raja agung,
meski kehidupan suci jauh Iebih membuahkan ketimbang
berderma, namun keduanya ini adalah buah pikir orang-orang
hesar: perhatikanlah keduanya, berikanlah derma dan ikutilah
kebajikan.” Setelah nasihat ini, Sakka kembali ke tempatnya
sendiri,

Kemudian perkumpulan para dewa berkata: “Baginda,
kami belum melihat Anda akhir-agkhir ini; ke mana Anda telah
pergi?” “Tuan-tuan, keraguan timbul dalam batin Raja Nimi
di Mithila, saya pergi menyclesaikan pertanyaan itu. dan
membawanya melampaui keraguan,” Dan kemudian Sakka
menceritakan peristiwa itu dengan syair:

“Dengarkanlah  saya, Tuvan-tuan, dan semua  yang
berkumpul di sini:

Pria yang bajik berbeda dalam kasta dan kualitas,

Ada Raja Nimi, yang bijak dan bajik, yang memilih sifat
lIehih baik,

Raja Vidcha, memberikan amal besar, penakluk lawan-
lawannya;

Dan sciring amal besar vang diberikannya, keraguan ini
ternyata muncul;
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"Mana yang Icbih membuahkan hasil, kehidupan suci atau
memberikan amal? Siapakah vang tahu?™”

[103] Demikian ia bicara, tanpa menghilangkan satu kata
pun, memberitahukan mengenai sifat raja. [ni membuat para
dewa hendak melihat raja; dan mercka berkata, “Baginda,
Raja  Nimi  adalah  gurv  kami;  dengan mengikuti
bimbingannva, dengan cara-caranva, kami meraih sukacita
menjadi dewa. Kami ingin menemuinya, mohon datangkanlah
ia kemari, Baginda, dan tunjukkan dirinya kepada kamil”
Sakka menyetujui dan memanggil Matali: “Sahabat Matali,
persiapkan kercta kencanaku, pergilah ke Mithila, bawa Raja
Nimi dalam kercta surgawi kemari.” Matali mematuhi dan
berangkat,  Kerika Sakka bicara dengan  para  dewa,
memberikan perintahnya ke Matali, dan mengirimkan kercta
kudanva, satu bulan rtclah berlalu menurut penanggalan
manusia. Pada saat itu, adalah hari suci bulan purnama: Raja
Nimi membuka jendela scbelah timur, 1a sedang duduk ketika
cakram rembulan mengangkasa, dan kereta ini muncul di
timur, Orang-orang vang baru selesai menyantap makanan
malam, duduk di pintu mereka saling mengobrol dengan
nyaman. “Mcengapa ada dua bulan hari ini?” seru mereka,
Ketika mercka bergunjing, kereta itu menjadi jelas terlihat
dalam pandangan mercka. “Bukan, itu bukan bulan.” kata
mercka, “namun scbuah kereta!” lalu akhirnya muncul
rombongan Matali yaitu scribu ckor kuda berketurunan murni,
dan kereta Sakka, dan mercka terheran-heran kepada siapakah
kereta itu datang? “Ah, raja mercka bajik; pasti untuknya
kereta surgawi Sakka pasti dikirimkan; Sakka pasti hendak
menemui Raja,” Maka dalam kegembiraan mercka berseru:
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“Keajaiban di dunia, vang membuat kita bergcletar
gembira;

Kepada Videha nan jaya terlihat datangnya kereta
surgawi!”

Ke¢tika orang-orang berbicara satu samga lain, secepat
angin datang Matali, yang memutar kercta perang, dan
menghentikannya di ambang jendela, dan memanggil raja
untuk masuk ke dalam kerera,

[104] Menjelaskan ini, Guru mengatakan:

“Matali kusir yang perkasa

Dari surga, kini memanggil Raja Vidcha

Yang tinggal di Mithila: “Marilah, raja mulia,

Penguasa dunia, naikilah kereta ini:

Indra dan scmua dewa Tiga Puluh Tiga,

Hendak melibatmu, tengah menunggui Anda di Balairung
Sudhamma.'

Raja berpikir, “Aku agkan melihat kediaman para dewa,
vang tak pernah saya lihat scbelumnya; dan aku akan
menunjukkan kebaikan kepada Matali.,” maka ia berkata
kepada sclir dan rakyatnya, dan berkata, “Sebentar lagi aku
akan kembali: kalian harus waspada, lakukan kebajikan dan
berderma.” Kemudian ia masuk ke dalam kereta.

Guru mengatakan untuk menjelaskan hal ini™:

“Kemudian dengan segera, Raja Videha bangkit,
Dan pergi menuju kercta dan menaikinya

™ Karakier komposit dari episode berikutnya jelas.
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Ketika ia berada di dalamnya, Matali kemudian berkata:
l.ewat jalan apakah saya harus membawamu, raja mulia?
Tempat para jahat berdiam, atau tempat para bajik
berdiam?™”

Mendengar ini raja berpikir, “Aku belum perngh melihat
tempat-tempat  ini  scbelumnya, dan  aku ingin  melihat
keduanya.” Ia menjawab:

“Matali, kusir surgawi, kedua tempat ini hendak saya
lihat:

Baik tempat orang bajik berdiam, dan tempat orang jahat,”

Matali merenung, “Kita tidak bisa mclihat keduanya
sckaligus; aku akan menanvainya,” dan ia menggubah schuah
syair:

“Yang mana dahulu, penguasa agung, raja mulia, tempat
manga dahulu vang hendak engkau lihat,
Tempat orang bajik berdiam atau tempat orang jahat?”

[105] Kemudian raja, berpikir bahwa ia akan pergi ke
surga juga, berpikir bahwa ia lebih baik memilih untuk
melihat neraka’, ia melafalkan syair berikut ini:

“Saya hendak melihat tempat manusia jahat; biarkan saya
pergi ke neraka;

Tempat mercka yang pernah melakukan perbuatan keji
dan tempat vang jahat berdiam,”

" Untuk penjabaran akan neraka, bandingkan Vel. v. hlm. 266 ff.
(terjemahan hlm. 137 ) Mahavastu, 1. 9 [T, 16,00, Ciksisamuccaya,
hal. 75 {T.
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Kemudian Matali menunjukkan kepadanya Vetarani'',
sungai neraka,
Untuk menjelaskan ini, Guru berkata:

“Matali menunjukkan Vetarant kepada raja,
Sungai berbau sengit, penuh belerang pembakar,
Panas, ditutupi api yang mcnvala.”

Raja merasa takut ketika ia melibat makhluk-makhluk
tersiksa demikian berat di Vetarani, dan bertanva kepada
Matali perbuatan jahat apa vang telah mercka lakukan, Matali
memberitahunya.

Ini dijelaskan oleh Guru;

“Kemudian Nimi, ketika ia melihat erang-erang jatuh

Ke dalam arus sungai dalam ini, bertanya kepada Matali

[106] “Ketakutan mendatangi sava ketika sava melihatnya,
kusir:

Beritahu saya. apakah salah vang dilakukan makhluk fana
ini

Yang terlempar ke sungai?’ Matali menjawab,

Menjelaskan  bagaimana perbuatan  jahat matang  dan
membuahkan hasil:

“Siapa pun di dunia kehidupan yang perkasa,
Namun mg¢lukai  yang Ilemah, menindas mercka,
melakukan kcjahatan,

T Scholiast memberikan penjabaran panjang mengenal kengerian
tempat ini.
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Makhluk keji ini mendapatkan hasil buruk, dan mercka
dilemparkan ke dalam arus Vetarani.””

Demikian Matali menjawab pertanvaannya, Dan ketika
raja telah melihat neraka Vetarant, Matali membuat tempat itu
menghilang, dan mengemudi kercta ke depan, menunjukkan
kepada raja tempat pelaku kejahatan disobck-sobek  olch
anjing dan hewan lainnva, la menjawab pertanyaan raja
scbagai berikut.

Ini dijelaskan Guru;

“Anjing hitam dan burung nasar berbintik-bintik,
kawanan gagak,

Paling mengerikan, memangsa mercka, Ketitka saya
melihatnya,

Rasa takut mencengkeram saya. Beritahu saya Matali,

Kcjahatan apa vang telah orang-orang ini lakukan, wahai
kusir,

Siapakah vang dimangsa burung gagak?" Matali
menjawab,

Menjelaskan  bagaimana perbuatan jahat matang dan
membuahkan hasil:

“Mercka ini adalah orang-orang pemarah, cgois, pelit,
berlidah kasar

Yang melukai kepada para brahmana dan petapa:;

Makhluk-makhluk keji ini mendapatkan akibat buruk, dan
mereka

Adalah mangsa para gagak yang cngkau lihat itu.””

[107] Pertanyaan lainnya dijawab dengan cara vang sama,
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cenr

I'vbuh mercka semua menyala-nyala kctika mereka
terbaring bersujud,

Dihantam oleh alu merah membara:  ketika  sava
melihatnya,

Rasa takut mencengkeram saya. Beritahu saya Matali,

Kcjahatan apa vang telah orang-orang ini lakukan, wahai
kusir,

Yang terbaring dipukuli alu merah membara?’

Kemudian Matali sang kusir menjawab,

Menjelaskan  bagaimana perbuatan  jahat matang dan
membuahkan hasil:

“Yang ini dalam dunia kchidupan adalah orang-orang
jahat,

Yang melukai dan menyiksa mercka yang tidak bersalah,

Baik pria dan wanita, karena mercka jahat,

Makhluk-makhluk keji ini mendapatkan akibat buruk, dan
mereka

Kini terbaring dipukuli alu merah membara.”’

"Yang lainnya terbaring tersiksa dalam lubang penuh
arang,

Berteriak-teriak, tubuh mercka terbakar; Ketika saya
melihatnya,

[108]Rasa takut mencengkeram  saya. Beritahu saya
Matali,

Kejahatan apa yang telah orang-orang ini lakukan, wahai
kusir,

Yang terbaring tersiksa dalam lubang menyala-nyala?

Kemudian Matali sang kusir menjawab,
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Menjelaskan  bagaimana perbuatan jahat matang  dan
membuahkan hasil;

“Ini adalah mercka yang di hadapan banyak orang

bersaksi palsu dan menyangkal hutang;

Dan karcna itu menghancurkan banyak orang, raja
perkasa,

Makhluk-makhluk keji int mendapatkan akibat buruk, dan
mereka

Kini terbaring tersiksa dalam lubang penuh arang.’

*Menvala dan membara, semuanya hamparan api tunggal,

Saya melihat kuali besi, sungguh besar dan raksasa;

Ketika saya melihatnya, rasa takut mendatangi saya.

Beritahu saya Matali, kusir surgawi,

Kejahatan apa yvang tclah orang-orang ini lakukan, hingga
di sini,

Mercka dilemparkan kepala lebih dahulu ke dalam kuali
besi demikian besar?’

Kemudian Matali sang kusir menjawab,

Menjelaskan  bagaimana perbuatan  jahat matang  dan
membuahkan hasil:

*Mecrcka yang melukai brahmana atau petapa,

Orang-orang jahat bersalah, dan petapa vang bajik,

Makhluk-makhluk keji ini mendapatkan akibat buruk, dan
mereka

Kini terjatuh ke dalam belanga besi.”

[109] ’Mereka menggantung  leher  mercka  dan
melemparkan mercka ke dalam,
Mengisi kuali penuh air mendidih!
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Kectika sava melihatnya,

Rasa takut mencengkeram saya. Beritahu saya Matali,

Kcjahatan apa vang telah orang-orang ini lakukan, wahai
kusir

Hingga dengan kepala mercka semuanya pecah, mercka
terbaring?’

Kemudian Matali sang kusir menjawab,

Menjelaskan  bagaimana perbuatan  jahat matang  dan
membuahkan hasil:

*Mereka adalah orang-orang jahat vang di dunia

Mcnangkap burung, dan menghancurkan mercka, raja
perkasa:

Dan karcna menghancurkan makhluk lain, mereka

Qlch perbuatan keji ini menghasilkan akibat buruk,

Dan mereka terbaring di sana, dengan Icher mercka
tergantung.’

"IDi sana mengalir sungai dalam, dengan tepian dangkal,

Mudah dilewati: pergi ke sana orang-orang,

Terbakar panas, dan minum: namun ketika mercka
minum,

Airnya berubah menjadi sckam™: vang ketika saya lihat,

Rasa takut mencengkeram saya. Beritahu saya Matali,

Kcjahatan apa vang tclah dilakukan makhluk fana ini,

Hingga ketika mercka minum, air berubah  menjadi
sckam?’

Kemudian Matali sang kusir menjawab,

Menjelaskan  bagaimana perbuatan jahat matang dan
membuahkan hasil;

2 “Dan semuanya menyala-nyala™: schol.
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*Orang-orang ini adalah mercka yang mencampur gandum
vang bagus dengan sckam,

Dan menjualnyva kepada pembeli, melakukan penipuan;

Karena it kini terpanggang olch panas, dan kering olch
dahaga,

Bahkan ketika mereka minum, air berubah menjadi
sckam.’

‘Dengan duri dan tombak dan ujung anak panah mercka
ditembus

Orang-orang yang menijerit keras di kedua sisi;

Rasa takut mencengkeram saya. Beritahu saya Matali,

Kcjahatan apa vang telah orang-orang ini lakukan, wahai
kusir

Hingga mercka terbaring di sana dilubangi olch tombak-
tombak?’

Kemudian Matali sang kusir menjawab,

Menjelaskan  bagaimana perbuatan  jahat matang  dan
membuahkan hasil:

*Orang-orang ini di dunia kehidupan adalah orang jahat

Yang mengambil apa yang bukan milik mercka, dan hidup
darinya,

Kambing, domba, hewan ternak, banteng, gandum, harta,
emas, perak:

Makhluk-makhluk keji ini mendapatkan akibat buruk, dan
mercka

Kini terbaring di sana dilubangi olch tombak-tombak.”

[111] ‘Siapakah mercka yang saya lihat dipaku di leher
mercka,

142



Suttapitaka Jataka VI

Beberapa  dicacah  berkeping-keping,  vang  lainnya
disobck-sobek:

Rasa takut mencengkeram saya. Beritahu saya Matali,

Kejahatan apa vang telah orang-orang ini lakukan,

Hingga mercka terbaring di sana dicabik-cabik menjadi
kepingan kecil?’

Kemudian Matali sang kusir menjawab,

Menjelaskan  bagaimana perbuatan  jahat matang  dan
membuahkan hasil:

*Nelayan dan penjagal hewan, pemburu celeng,

Pembantai hewan ternak, banteng, kambing, yang
membantai

Dan menghampar mavat-mavat di rumah pejagalan,

Makhluk-makhluk keji ini mendapatkan akibat buruk, dan
mereka

Sckarang terbaring di sana  dicabik-cabitk  menjadi
kepingan kecil,’

“IDi telaga sana kotoran dan tinja, berbau busuk,

Dengan bau  menyengat  kotor, fempat orang-orang
kelaparan,

Memakan isi telaga itu! Ketika saya melihatini,

Rasa takut mencengkeram saya. Beritahu saya Matali,

Kcjahatan apa vang telah orang-orang ini lakukan, wahai
kusir

Hingga saya lihat mercka makan kotoran dan lumpur?

Kemudian Matali sang kusir menjawab,

Menjelaskan  bagaimana perbuatan jahat matang  dan
membuahkan hasil:
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“Ini adalah orang-orang berniat jahat™ vang demi melukai

Orang lain, hidup bersama mercka, dan melukal sahabat-
sahabat mercka:

[112] Makhluk-makhluk keji ini mendapatkan  akibat
buruk, dan mercka kini

Orang-orang dungu vang malang, mereka makan lumpur
dan kotoran.’

“IDi telaga sana penuh dengan darah, dan berbau amis,

Dengan bau menyengat kotor, terpanggang olch panas,

Manusia meminum isi tclaga! Ketika saya melihatnya,

Rasa takut mencengkeram saya. Beritahu saya Matali,

Kcjahatan apa vang telah orang-orang ini lakukan, wahai
kusir

Hingga mercka kini harus minum darah?’

Kemudian Matali sang kusir menjawab,

Menjelaskan  bagaimana perbuatan jahat matang dan
membuahkan hasil:

*Mercka yang telah membunuh avah atau ibu,

Yang scharusnya mercka hormati; terbuanglah

Makhluk-makhluk keji ini mendapatkan akibat buruk, dan
mereka

Adalah orang-orang di sana yvang minum darah.’

[Lidah vang terlihat itu, tertembus kait, seperti perisai

Yang tertancap dengan scratus duri; dan mercka yang

[113] bergeliat melonjak-lonjak seperti ikan di darat,

Dan  menjerit-jerit,  memuntahkan  air  hur?  Ketika
melihatnya,

' Karanikd @ ‘karanakiraka.”  Kamus St Petersburg  kecil

mengartikan makna “Lehrer”. Tidak ada petunjuk lainnya.
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Rasa takut mencengkeram saya. Beritahu saya Matali,

Kcjahatan apa vang telah orang-orang ini lakukan, wahai
kusir

Hingga harus menelan kait?”

Kemudian Matali sang kusir menjawab,

Menjelaskan  bagaimana perbuatan  jahat matang  dan
membuahkan hasil:

“Qrang-orang ini adalah mercka yvang di pasar

Mecnawar dan membuat murah karcna ketamakan untuk
memperoleh keuntungan,

Telah mempraktikkan penipuan, dan berpikir bahwa
perbuatan mereka tersembunyi,

Scperti orang yang mengail ikan: namun untuk penipuan

Tidak ada kcamanan, dan dikuntit scmua perbuatannya;

Makhluk-makhluk keji ini mendapatkan akibat buruk, dan
mereka

Sckarang terbaring di sana menelan kait.”’

'IDi sana perempuan, bungkuk dan hancur, mengulurkan
tangan mercka

Dan meratap, menyedihkan, diliputi noda-noda darah,

Seperti hewan ternak sckarat, berdiri dengan pinggang
terbenam

Terkubur tanah, sedangkan tubuh bagian atasnya menvala!l

Rasa takut mencengkeram saya. Beritahu saya Matali,

Kejahatan apa vang telah perempuan im lakukan,

Hingga kini mercka semua berdiri terbenam dalam tanah,

Sctinggi pinggang, sedangkan tubuh bagian atas menvala
scperti segumpal api?”

Kemudian Matali sang kusir menjawab,
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Menjelaskan  bagaimana perbuatan jahat matang  dan
membuahkan hasil:

“Mecreka memiliki status tinggi ketika lahir di dunia,

Menjalani  hidup dengan  tidak bersih, melakukan
perbuatan jahat,

Adalah pengkhianat, meninggalkan suami mercka, dan
melakukan

Hal-hal Tainnya untuk memuaskan nafsu mercka:

Mercka menghabiskan hidup mercka dalam kelalaian;
karena itu kini

Mercka berdirt menyala-nyala, dengan pinggang ke bawah
terbenam dalam tanah,”

*Mengapa mercka mencengkeram tubuh Anda dengan
kaki mereka

Dan melemparkan mercka kepala lebih dahulu ke dalam
Naraka™?

Rasa takut mencengkeram saya. Beritahu saya Matali,

[115] Kcjahatan apa vang telah orang-orang ini lakukan,

Kemudian Matali sang kusir menjawab,

Menjelaskan  bagaimana perbuatan jahat matang dan
membuahkan hasil:

“Ii dunia orang-orang ini melakukan kejahatan, merayu

Istri orang lain, mencuri milik orang lain yang paling
berharga.

Kini mercka dilemparkan kepala lebih dahulu ke Naraka,

Mercka menderita kesengsaraan selama bertahun-tahun
tiada terhitung

)i neraka: tidak ada kesclamatan bagi pembuat kejahatan,

™ “Sebuah lubang penuh arang menyala;” schol.
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Alih-alih 1a selalu ditkuti perbuatannya sendiri.

Makhluk-makhluk keji ini mendapatkan akibat buruk, dan
mercka

Kini dilempar kepala Iebih dahulu ke Naraka,™

Dengan kata-kata ini, Matali sang kusir membuat neraka
ini pun lenyap, dan mengemudikan kereta terus melaju,
menunjukkannva neraka siksaan bagi para pengikur jalan
sesat. Atas permintaan raja, ia menjelaskannya.

“Banyak dan berbagai macam musabab telah saya lihat

Namun yang paling mengerikan di antara ncraka-neraka
ini; kini saya lihat

Rasa takut mencengkeram saya. Beritahu saya Matali,

Kecjahatan apa vang tclah orang-orang ini lakukan,

Mengapa mercka harus menderita rasa sakit berlehihan
ini,

Begitu tajam, begitu kejam, begitu tak tertanggungkan?”

Kemudian Matali sang kusir menjawab,

Menjelaskan  bagaimana perbuatan jahat matang dan
membuahkan hasil:

*Mecrcka vang di dunia adalah penganut jalan sesat yang
jahat,

Yang menggantungkan keyakinan mercka dalam khayalan
palsu,

Mengalihyakinkan orang lain ke dalam kesesatan mercka,

[116] Olch kesesatan mercka mendapatkan akibat buruk,

Hingga karcnanya harus mcnanggung derita berlebihan
ini,

Begitu tajam, begitu kejam, begitu tak tertanggungkan.™
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Kini di surga, para dewa tengah duduk di Balairung
Sudhammai, mclihat kedatangan raja. “Matali tclah lama
pergi,” pikir Sakka: dan ia mencerap alasannya., maka ia
berkata:  “Matali pergi berkeliling  sebagal  pemandu,
menunjukkan berbagai neraka yang berbeda kepada raja dan
menceritakannya kesalahan apa vang membawa ke sctiap
ncraka, Maka ia memanggil scsosok dewa muda, vang sangat
kencang, ia berkata kepadanya: ”Beritahu Matali untuk scgera
membawa raja kemari. la menghabiskan usia Raja Nimi; ia
schaiknya tidak mengelilingi semua neraka.” Dengan cepat
dewa muda itu pergi dan menyampaikan pesan Sakka. Ketika
Matali mendengarnya, ia berkata, “Kita harus bergegas;”
kemudian menunjukkan kepada raja dengan satu kilatan
scmua neraka besar di empat penjuru, ia melafalkan syair:

“Kini, raja perkasa, Anda telah melihat tempat

Para pelaku kejahatan, tempat tujuan orang-orang keji,
Dan tempat orang jahat pergi; sckarang, raja bijaksana,
Mari kita bergegas ke tempat raja surga.”

Setelah mengatakan demikian, ia mengalihkan kerctanva
ke arah surga, Ketika raja pergi menuju surga ia melihat [117]
di udara scbuah wisma Dewi Birani, dengan menaranva
terbuat dari batu permata dan cmas, dihiasi dengan demikian
megah, memiliki taman dan danau yang diliputi teratai, dan
dikelilingi pohon yang pantas dengan tempat itu; dan di sana
dewi ini duduk di atas dipan dalam scbuah rumah beratap
miring menghadap ke depan, dan dilayani seribu peri, sambil
melihat ke luar melalui jendela vang terbuka. la menanyai
Matali siapa dirinya, dan Matali menjclaskan kepadanya,

“’Lihatlah wisma di sana dengan lima puncak menara:
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)i sana, dihiasi kalung bunga, berbaring di atas dipan

Perempuan vang paling berkuasa, yvang memiliki

Semua jenis keagungan dan kekuatan menakjubkan.

Sukacita mendatangiku  ketika sava melihatnva, kusir
kereta:

Namun beritahu saya, Matali, apakah perbuatan bajiknya,

Hingga ia bahagia dalam wisma surgawi ini.’

Kemudian Matali sang kusir menjawab,

Menjelaskan bagaimana  kebajikan  matang  dan
membuahkan hasil:

*Pernahkah engkau mendengar di dunia mengenai Birant?

Budak vang lahir di kcluarga brahmana, yang dahulu
menerima

Tamu pada saat yang tepat, menyambutnya

Seperti ibu menyambut putranya sendiri; dan karena itu
kini,

Karcna dermawan dan lurus, ia hidup bahagia dalam
wisma ini.”™

[L18] Dengan kata-karta ini, Matali melajukan kereta dan
menunjukkan kepada raja tujuh wisma emas Dewa Sonadinna.
Raja, ketika melihat ini dan keagungan dewa ini, meminta
penjclasan, vang dijawab olch Matali.

“*Ada tujuh wisma, bersinar terang dan cerih,

Di sana berdiam makhluk perkasa, berpakaian penuh
hiasan,

Yang bermukim di sana dengan istri-istrinya.

Sukacita menggerakkan hati saya ketika melihatnya;

Beritahu saya, Matali,

Apakah kebajikan vang makhluk ini lakukan, hingga ia

Berdiam bahagia dalam wisma surgawi ini?’
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Kemudian Matali sang kusir menjawab,

Menyatakan  bagaimana  kebajikan matang  dan
membuahkan hasil;

“Ini dahulu adalah Sonadinng, orang yang memberikan

Anugcerah kerajaan, dan kepada para petapa mendirikan

Tujuh tempat pertapaan: semua kebutuhan yang mereka
inginkan

Ia sediakan dengan setia. Makanan ia bawa,

Pembaringan untuk istirahat, baju untuk dikenakan, dan
pencrangan,

Bercukup  hati bersama  orang-orang  itu menjalani
kc¢hidupan benar,

Ia mempraktikkan hari Uposatha, dan sctiap dua minggu

Pada hari ke delapan, empat belas, dan lima belas;

Dengan dermawan, terkendali, ia mempraktikkan aturan
kehidupan suci™,

Sehingga kini berdiam dalam wisma kebahagiaan ini.””

[119] Demikianlah ia menjabarkan perbuatan Sonadinna;
kemudian mengemudikan keretanva terus, ia menunjukkan
wisma kristal; di ketinggian dua puluh lima vojana, wisma itu
memiliki ratusan pilar yang terbuat dari tujuh batu berharga,
ratusan puncak lancip. Wisma itu memiliki tingkap-tingkap
dan genta kecil, panji cmas dan perak yang berkibar, di
sampingnya ada taman dan hutan penuh  bunga-bunga
berwarna cerah, dengan danau indah dipenuhi 1ili air, banyak
peri cerdas yang bernyanyi dan memainkan musik. Kemudian
raja, sctclah melihat im bertanya apa perbuatan  yang
dilakukan para peri ini, dan Matali memberitahunya.

* Lihat iv. 320Y [T, terjemahan iv. 202 dengan catatan 1.
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“I) sana ada wisma vang terbuat dari kristal, bersinar
terang,

Dengan puncak menara menjulang di ketinggian,

Dengan banyak makanan dan minuman terscdia, scrta
banyak

Perempuan indah yang piawai dalam nyanyian dan tarian!

Sukacita mencengkeram diriku; beritahu sava, Matali,

Perbuatan bajik apa yang dilakukan perempuan ini, hingga
kini di surga

Mercka berdiam di istana sukacita ini?*

Kemudian Matali sang kusir menjawab,

menjelaskan bagaimana perbuatan  bajik matang  dan
menghasilkan buah:

*Para perempuan ini selalu mclaksanakan prinsip moral
vang suci,

Perumah-tangga vang sctia, vang menjalani hari-hari suci,

Dermawan, terkendali, dan waspada, hatinya damai,

Kini bahagia dalam wisma vang Anda telah lihat.™

Ia melajukan kerctanya, menunjukkan wisma dari batu
permata: wisma itu berdiri di tempat yang indah, agung,
scperti gunung permata, bersinar terang, dipenuhi para dewa
vang bermain dan menyanyikan musik surgawi. Melihat ini,
raja bertanya apakah perbuatan dewa-dewa ini, dan Matali
menjawab.,

[120] “*Wisma di sana, terbuat dari batu permata, bersinar
ferang,

Simetris, pantas, elok dilihat,

tempat melodi paling mulia terdengar,

lagu, tarian, gendang besar dan kecil bergaung:

151



Suttapitaka Jataka VI

Saya bersumpah, saya tidak pernah melihat pemandangan
begitu indah,

Ataupun suara demikian manis!

Sukacita mencengkeram diri sava: beritahu saya, Matali,

Apakah perbuatan bajik vang makhluk ini lakukan, hingga
kini saya melihat

Mercka berdiam bahagia dalam wisma sukacita surgawi
ini?’

Kemudian Matali sang kusir menjawab,

Menjabarkan bagaimana perbuatan  bajik matang dan
menghasilkan buah:

"Mecreka adalah perumah-tangga laki-laki di dunia:

Yang menycdiakan taman dan sumur, atau menimba air

Dalam bak sumur, dan memberi makan suciwan yang
damai,

Memberikan  baju, makanan, minuman, dan penutup
pembaringan, semua kebutuhan,

Bercukup  hatt bersama  orang-orang  ini menjalani
kehidupan lurus,

Yang menjalani hari Uposatha, dan sctiap dua minggu

Tanggal delapan, empat belas, dan lima belas:

Dermawan, terkendali, mercka menjalani disiplin moral
suct,

Dan kini berdiam dalam wisma kebahagiaan ini,””

Setelah menjelaskan perbuatan orang-orang ini, Matali
melajukan kercta dan menunjukkan kepada raja wisma kristal
lainnyva: dengan begitu banyak menara lancip, dan secmua jenis
bunga di sckelilingnya, juga pepohonan indah, bergema
dengan suara kicavan semua jenis burung, vang dialiri sungai
berair bening, [121] dan menjadi tempat hunian orang luhur
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vang dikelilingi rombongan peri. Melihat ini, raja bertanva
apa perbuatannya; dan Matali memberitahunya,

“*Ii sana ada wisma dari kristal, bersinar terang,

Menara lancipnya menjulang di ketinggian,

Dengan makanan dan minuman berlimpah, dan kawanan

Perempuan indah yang piawai dalam tarian dan nyanyian,

Dan sungai, vang dipenuhi banyak bunga dan pohon,

Sukacita merengkuh saya: beritahu saya Matali,

Apakah kecbajikan vang makhluk ini lakukan semasa
hidup, hingga ia

Bersukacita dalam wisma surgawi ini?”

Kemudian Matali sang kusir menjawab,

menjabarkan  bagaimana perbuatan bajik matang dan
membuahkan hasil;

*[Dahulu ia adalah perumah-tangga di Kimbila,

Dermawan, ia memberikan taman dan sumur, dan dengan
penuh keyakinan

Menimba air, dan memberi makan para suciwan yang
damai,

memberikan  baju, makanan, minuman, dan  penutup
pembaringan, semua kebutuhan,

Bercukup  hatt bersama  orang-orang  ini menjalani
kehidupan lurus,

Ia menjalani hari Uposatha, dan setiap dua minggu,

Tanggal delapan, empat belas, dan lima belas:

Dermawan, terkendali, mercka menjalani disiplin moral
Suct,

Dan kini berdiam dalam wisma kebhahagiaan ini,””

Demikian ia menjabarkan  perbuatan orang  ini,  dan
melajukan  keretanya. Kemudian ia menunjukkan wisma
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kristal lain: vang ini bahkan lcbih banvak lagi ditumbuhi
scgala macam buah, bunga, dan rerimbunan pohon ketimbang
wisma schelumnya, Mclihat ini, raja bertanya apa perbuatan
orang yang demikian mujur ini, dan Matali memberitahunya,

“’I>i sana ada wisma dari kristal, bersinar terang,

Menara lancipnya menjulang di ketinggian,

Dengan makanan dan minuman berlimpah, dan kawanan

Perempuan indah yang piawai dalam tarian dan nyanyian,

Dan sungai, vang dipenuhi banyak bunga dan pohon,

Pohon kerajaan dan gajah, mangga, dan sal,

Pohon jambu manis, tindhook, piyal,

Dan pohon penghasil buah di mana-mana,

Sukacita meliputi saya: beritahu saya. Matali,

Apakah kebajikan yang makhluk ini lakukan semasa
hidup, hingga ia

Bersukacita dalam wisma surgawi ini?”’

Kemudian Matali sang kusir menjawab,

menjabarkan bagaimana perbuatan bajik matang dan
membuahkan hasil:

*Dahulu ia adalah perumah-tangga di Mithila,

Dermawan, ia memberikan taman dan sumur, dan dengan
penuh kevakinan

Menimba air, dan memberi makan para suciwan yang
damai,

memberikan  baju, makanan, minuman, dan penutup
pembaringan, semua kebutuhan,

Bercukup  hati bersama  orang-orang  ini menjalani
kehidupan lurus,

Ia menjalani hari Uposatha, dan setiap dua minggu,

Tanggal delapan, empat belas, dan lima belas;
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Dermawan, terkendali, mercka menjalani disiplin moral
suci,
Dan kini berdiam dalam wisma kebahagiaan ini.””

Demikian ia pun menjabarkan perbuatan orang ini, dan
melajukan  keretanya., Kemudian ia menunjukkan wisma
lainnya darl batu permata. scperti yang pcrtama, dan atas
permintaan raja ia memberitahunya perbuatan dewa yang
berdiam bahagia di sana.

““Wisma di sana., terbuat dari batu permata, bersinar
terang,

Simetris, pantas, elok dilihat,

tempat melodi paling mulia terdengar,

lagu, tarian, gendan besar dan kecil bergaung:

Saya bersumpah, saya tidak pernah melihat pemandangan
begitu indah,

Ataupun suara demikian manis!

[123] Sukacita mencengkeram diri saya: beritahu sava,
Matali,

Apakah perbuatan bajik vang makhluk ini lakukan, hingga
kini saya melihat

Mereka berdiam bahagia dalam wisma sukacita surgawi
ini?’

Kemudian Matali sang kusir menjawab,

Menjabarkan bagaimana perbuatan  bajik matang dan
menghasilkan buah:

‘Dahulu ia adalah perumah-tangga di Benares,

Dermawan, ia memberikan taman dan sumur, dan dengan
penuh keyakinan
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Mecnimba air, dan memberi makan para suciwan yang
damai,

memberikan  baju, makanan, minuman, dan  penutup
pembaringan, semua kebutuhan,

Bercukup  hatt bersama  orang-orang  ini menjalam
kehidupan lurus,

Ia menjalani hari Uposatha, dan setiap dua minggu,

Tanggal delapan, cmpat belas, dan Tima belas:

Dermawan, terkendali, mercka menjalani disiplin moral
suci,

Dan kini berdiam dalam wisma kebahagiaan ini.””

Ia melajukan keretanya lagi, dan menunjukkan wisma dari
emas, seperti matahari yang menyala perkasa, dan  atas
permintaan raja ia memberitahukan perbuatan dewa yang
berdiam di sana.,

“’Lihat di sana wisma vang terbuat dari kilau nyala,

Merah seperti mentari ketika hendak mengangkasa makin
tinggi!

Sukacita mencengkeram diri sava: beritahu saya, Matali,

Apakah perbuatan bajik vang makhluk ini lakukan, hingga

Bercukacita dalam wisma surgawi ini?’

Kemudian Matali sang kusir menjawab,

Menjabarkan bagaimana perbuatan bajik matang dan
menghasilkan buah:

*Dahulu ia adalah perumah-tangga di Savatthi,

Dermawan, 1a memberikan taman dan sumur, dan dengan
penuh keyakinan

Mecnimba air, dan memberi makan para suciwan yang
damai,
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memberikan  baju, makanan, minuman, dan  penutup
pembaringan, semua kebutuhan,

Bercukup  hatt bersama  orang-orang  ini menjalam
kc¢hidupan lurus,

Ia menjalani hari Uposatha, dan setiap dua minggu,

Tanggal delapan, empat belas, dan lima belas:

Dermawan, terkendali, mercka menjalani disiplin moral
suci,

Dan kini berdiam dalam wisma kebahagiaan ini.””

[124] Ketika ia menjelaskan delapan wisma ini, Sakka,
raja para dewa, berpikir bahwa Matali lama sekali datang, ia
mengirim  utusan  dewa  yang tangkas lainnya.  Marali,
mendengar  pesan  ini, mengetahui bahwa  tidak  boleh
menunda-nunda  lagi; schingga dalam  satu  kilatan ia
menunjukkan banyak wisma, dan menjclaskan kepada raja apa
perbuatan mercka yang tinggal di sana.

“’Iihatlah banyak wisma menakjubkan di angkasa,

Seperti di gundukan awan petir berkilat!

Sukacita mencengkeram diri saya: beritahu saya, Matali,

Apakah perbuatan bajik yang makhluk ini lakukan, hingga
kini saya melihat

Mereka berdiam bahagia dalam wisma sukacita surgawi
ini?’

Kemudian Matali sang kusir menjawab,

Mecnjabarkan bagaimana perbuatan bajik matang dan
menghasilkan buah:

“Menjalam kehidupan bajik, berpengetahuan bajik, penuh
keyakinan,

Mecreka menjalani seperti vang diajarkan Guruy;

Hidup seperti yang dianjurkan Buddha maha bijaksana
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Mercka sampai ke kediaman  vyang cngkau  kini

1899

saksikan,
Setelah menunjukkan  kepadanya  wisma-wisma i

angkasa, Mitali beranjak menemui Sakka dengan kata-kata
ini;

“Anda telah melihat tempat-tempat bajik dan buruk di
angkasa;

Sckarang marilah kini berangkat menuju tempat raja para
dewa.”

[125] Dengan kata-kata ini ia melanjutkan perjalanan, dan
menunjukkan raja tujuh bukit yang membentuk cincin di
sckitar Gunung Sincru; untuk menjclaskan bagaimana raja
bertanva kepada Matali ketika melihat hal ini, Guru berkata;

“Ketika raja bepergian dalam kereta surgawi

Ditarik olch seribu ckor kuda, ia melihat puncak-puncak
gunung di kejauhan

Dalam samudra Sida, dan ia bertanva, 'Beritahu sava
apakah bukit-bukit itw.”

Mendengar pertanyaan Nimi ini, Dewa Matali menjawab;

“Bukit-bukit perkasa Sudassara, Karavika, [sadhara,

Yugandhara, Nemindhara, Vinataka, Assakanna.

Bukit-bukit ini, dalam urutannya, ada dalam Stdantara,

Yang menjulang tinggi di udara bisa Anda lihat, Raja
perkasa.”
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Kemudian 1a menunjukkan Surga Empat Raja Agung, dan
melajukan kercta terus hingga ia bisa menunjukkan patung
Indra vang berdiri di  sckitar gerbang Cirtakiita vang
membawa menuju Surga Tiga Puluh Tiga Dewa, Melihat
pemandangan ini, raja bertanya, dan Matali menjawab.

““Tempat ini begitu indah, menakjubkan hingga ke
rincinya, penuh hiasan,

Dikelilingi patung-patung Indra, scakan

Dikawal olech harimau [126], ketika saya melihat
pemandangan ini,

Sukacita mendatangi sava: beritahu saya, Matali,

Apakah nama tempat yang saya lihatini?”

Kemudian Matali sang kusir,
Menjabarkan bagaimana perbuatan bajik matang dan
menghasilkan buah:

"Tempat vang engkau lihat ini adalah Cittakiita,

Pintu masuk ke tempat penguasa surga,

Pintu menuju Gunung Indah:

Berhias halus, rinci, dan dikelilingi

Patung-patung Indra, scperti dijaga harimau.

Masuklah, raja bijak! Masuklah tempat tak bereela ini.™”

Dengan kata-kata ini Marali membawa raja ke dalam;
schingga dikatakan,

“Bepergian dalam kercta surgawi,

Ditarik seribu ckor kuda, raja perkasa
Meclihat tempat secmua dewa berkumpul,”
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Dan ketika ia sampai, berdiri bergeming di kereta, ia
melihat tempat para dewa berkumpul dalam  Balairung
Sudhamma, dan bertanva kepada Matali, yang menjawab,

“*Seperti langit serba biru pada musim gugur,
demikianlah terlihat wisma bertatahkan batu permata itu,
Sukacita mendatangi sava: beritahu saya, Matali,

Apa wisma yang kini saya lihat?’

Kemudian Matali sang kusir menjawab,

Mecnjelaskan bagaimana perbuatan bajik matang dan
membuahkan hasil;

[127] “Ini adalah Sudhamma, tempat para dewa
berkumpul,

disokong olch pilar-pilar indah, dibangun dengan baik,

bersisi delapan, terbuat darl permata dan batu berharga
langka,

tempat berdiam Tiga Puluh Tiga Dewa, dengan pemimpin
mercka,

Raja Indra, yang memikirkan kebahagiaan

Para dewa dan manusia: masuklah tempat indah ini,

Wahai Raja perkasa, ke tempat para dewa berdiam!™

Para dewa tengah duduk menunggu kedatangan raja; dan
ketika mercka mendengar raja telah tiba, mercka pergi
menyambutnya dengan bunga dan wewangian surgawi sampai
scjauh gerbang agung Cittaklita; dan mempersembahkannya
dengan bunga dan wewangian vang mercka bawa dari
Balairung Sudhamma. Raja turun dari kereta, masuk ke
balairung para dewa, dan para dewa menawarkannya tempat
duduk seperti Sakka, dan semua kemewahan,
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Menjelaskan ini, Guru berkata™:

“Para dewa melihat raja  datang: dan  kemudian,
menyambut tamu, mercka berseru, ‘Sclamat datang, Raja
perkasa, yvang kami begitu gembira untuk temui! Wahai Raja!
Di samping raja dewa kami mohon Anda sudi duduk.’

Dan Sakka menyambut Videha, Raja Mithila,

Ya. Vasava menawarkannya scmua  sukacita  dan
memintanya duduk,

1D antara semua penguasa dunia, saya menyambut Anda
ke tanah kami:

Berdiamlah  dengan  para dewa, wahai Raja! Yang
memiliki semua keinginan terpenuhi,

Nikmatilah kenikmatan, tempat berdiam Tiga Puluh Tiga
Dewa.””

Kemudian Sakka menawarkannya kenikmatan surgawi;
dan raja menampiknya dengan menjawab’”:

“Sama scperti kereta atau ketika benda diberikan atas
kebutuhan,

Demikian juga dengan menikmati kebahagiaan yang
diberikan orang lain.

[128] Sava tidak menginginkan berkah vang diberikan
orang lain,

Kchajikan saya adalah milik dan hanya milik sava sendin
ketika saya berdiri dengan perbuatan saya.

Saya akan pergi dan melakukan banyak kebajikan kepada
manusia, berderma di seluruh negeri,

“ Vol IV, HIm. 356 (iv. 225 dari terjemahan)
T Vol. TV. Hlm. 358 (iv. 223 dari terjemahan); dan I1. 257,
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Akan mengikuti keluhuran, melatih pengendalian diri;
Ia vang melakukan demikian adalah bahagia, dan tidak
takut akan penvesalan yang ada.”

Demikian Bodhisatta memberikan pembabaran kepada
para dewa dengan kata-kata yang indah; dan membabarkan
demikian, ia berdiam twjuh hari menurut  penanggalan
manusia, dan memberikan kebahagiaan kepada kumpulan para
dewa, Dan  berdiri di tengah-tengah  para dewa, ia
menjabarkan kebajikan Matali:

“Matali sang kusir memiliki sifat paling sctia,
Ia menunjukkan kepada saya dengan jelas. tempat orang
bajik dan buruk berdiam,”

Kemudian raja mohon pamit kepada Sakka, mengatakan
bahwa 1a hendak kembali ke dunia manusia, Kemudian Sakka
herkata, “Sahabat Matali, bawa Raja Nimi segera ke Mithila,”
Matali menyiapkan kereta; raja bertukar salam  dengan
perkumpulan para dewa, meninggalkan mercka, dan menaiki
kereta. Matali mengemudikan kereta ke arah timur, menuju
Mithila. Kemudian rakyat banyak, melihat kereta, bergembira
mengetahui raja mercka kembali. Matali mengelilingi Kota
Mithila scarah jarum jam, dan menurunkan Bodhisatta di
jendela vang sama, wmohon pamit, dan kembali ke
kediamannya. Banyak rakyat berkumpul mengelilingi raja,
dan menanyakannya bagaimana rupa alam para dewa. Raja,
menjclaskan kebahagiaan para dewa dan Sakka raja mercka,
mengajarkan mercka untuk berderma dan berbuat bajik, agar
mercka bisa lahir di alam surgawi,
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Setelah  itu,  ketika  pencukur  rambutnya mencmukan
schelai rambut putih dan memberitahunya, ia meminta
pemangkas rambut mencabut rambut itu; [129] kemudian ia
memberikan schbuah desa kepada pemangkas rambut, dan
ingin meninggalkan keduniawian, ia membuat putranya
menjadi raja menggantikannya, Maka ketika ditanya mengapa
ia hendak meninggalkan keduniawian, ia mclafalkan syair,
“lLihatlah rambut putih ini;” dan scperti raja-raja schelumnya
ia meninggalkan keduniawian, berdiam dalam hutan mangga
yang sama, mengembangkan Empat Keadaan Tanpa Batas,
dan ditakdirkan lahir di alam brahma.

Pelepasannya akan keduniawian dijabarkan Guru dalam
syair terakhir:

“Demikian Raja Nimi, penguasa Mithila berkata,

Dan sctelah membuat pengurbanan perkasa,

Memasuki jalan pengendalian dirt.”

Kemudian putranya, vang bernama Kajara-janaka, juga
meninggalkan keduniawian, dan mengakhiri silsilahnya.

Ketika Guru menyelesaikan pembabaran-Nya, la berkata,
”Maka, para bhikkhu, ini bukanlah pertama kalinya Tathagata
meninggalkan keduniawian: Ia mclakukan hal vang sama
scbelumnya,” Kemudian la mengidentifikasi kelahiran: “Pada
waktu itu, Anuruddha adalah Sakka, Ananda adalah Matali,
delapan puluh empat raja adalah pengikut Buddha, dan Raja
Nimi adalah Saya sendiri.”
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No. 542

Khandahala-Jataka

“Di Pupphavati suatu ketika berkpnayya,” dan scterusnva, Guru,
ketika berdiam di Gunung Gijjhakiita, menceritakan kisah ini
mengenai Devadarta., [sinya terkandung dalam bagian yang
mengeritakan mengenai perbuatan jahat yang mengakibatkan
perpecahan dalam komunitas bhikkhu; cerita ini bisa diketahui
scpenuhnya dengan mempelajari perilaku Tathagata dari scjak
ia pertama menjadi  petapa  sampai  pembunuhan  Raja
Bimbisara, Se¢gera sciclah  menyuruh  membunuh  Raja
Bimbisara, Devadatta mcenemui  Ajatasattu  dan  berkata
kepadanya, “Baginda, keinginan Anda telah tercapai, namun
keinginan sava belum tercapai.” Raja menjawab, “Apa hasrat
Anda?” “Saya ingin membunuh Dasabala dan kemudian
menjadikan diri sava sendiri Buddha” “Kalau begitu, apa
vang harus kita lakukan?” “Kita harus mengumpulkan
beberapa pemanah.”

Raja menyetujui dan mengumpulkan lima ratus orang
pemanah, semuanva mampu menembak sccepat kilat, dan dari
limg ratus ini da memilih tiga pulubh satu [130] dan
memerintahkan mercka menunggui dan mematuhi perintah
Devadatta, Devadatta kemudian memanggil kepala pemanah
di antara mercka dan berkata kepadanya, “Sahabat, Petapa
Gotama hidup di Gunung Gijjhakota: pada waktu tertentu [a
berjalan mondar mandir di tempat peristirahatan sclama siang
hari: pergilah cngkau ke sana dan lukai la dengan panah
beracun, dan ketika engkau telah membunuh-Nya kembalilah
kemari lewat jalan yang ini.”

164



Suttapitaka Jataka VI

Kemudian ia menginim dua orang pemanah di jalan itu,
dan berkata kepada mercka, “Kalian akan bertemu seorang
pria vang darang lewat jalan ini, bunuh dia dan kembali lewat
jalan yang ini,”

Kemudian ia mengirim empat pemanah lewat jalan itu
dengan perintah vang sama, dan kemudian sctelah itu delapan
dan ¢cnam belas pemanah pun mendapat perintah yang scrupa,
Schingga komandan di antara para pemanah ini mengikatkan
pedangnya di sisi kiri dan kantung panah di punggungnya,
mengambil busurnya yang terbuat dari tanduk kambing, ia
pergi ke Tathagata; namun ketika ia memasang tali busur
untuk melukai-Nya, dan memasang anak panah, dan menarik
tali busurnva, ia tidak bisa melepaksnnya. Scluruh tubuhnya
menjadi kaku scelah-elah dipatahkan, dan ia berdiri gemetar,
takut akan kematian,

Ketika Guru melihatnya, la bicara dengan suara lembut,
“Jangan takut, datanglah kemari.” Ia scketika melemparkan
scnjatanya dan bersujud di kaki Bhagava, scraya mengatakan,
“Tuanku, kejahatan tclah menguasai sava scperti anak kecil
atau orang dungu atau orang jahat; sava tidak mengetahui
keluhuran Anda, dan saya datang kemari atas perintah si
pikun buta Devadatta, untuk mengambil nvawa Anda; mohen
maafkanlah saya.” Ia mendapatkan pemaafan-Nya  dan
membuatnya bisa merath tataran pertama kesucian, Kemudian
Ia memintanya kembali lewat jalan lain alih-alih rute yang
diperintahkan olch Devadatta; la sendiri turun dari tempat
meditasi jalannya dan duduk di kaki scbuah pohon. Ketika
pemanah pertama tidak kembali, dua pemanah lainnya datang
melintasi jalan itu untuk menemuinya, dan heran mengapa ia
begitu terlambat, hingga akhirnya mercka melihat Buddha,
Saat mercka menemui-Nya, dan setelah memberikan hormat
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pada-Nya., merecka duduk di satu sisi. Kemudian la juga
menyibakkan Kebenaran kepada mercka, dan  membuat
mercka mencapai tataran kesucian pertama, dan memberitahu
mercka untuk  pulang lewat jalan lain ketimbang vang
diperintahkan Devadatta. Sama pula, pemanah lainnya datang
dan berturut-turut duduk, la mengukuhkan mereka dalam
tataran kcsucian pertama, dan meminta mercka kembali lewat
jalan lain. Kemudian pemanah yang pertama kali kembali
[131] pergi menemui Devadatta dan berkata kepadanya,
“Gury, sava tidak mampu membunuh Yang Mahabijaksana, [a
adalah Yang Perkasa, Yang Penuh Berkah dengan kekuatan
adibiasa.” Kemudian mercka semua menvadari bahwa mereka
tclah menyclamatkan hidup mereka hanya berkat Yang
Mahabijaksana, dan mercka menjalani kehidupan tanpa rumah
di bawah bimbingan-Nya, dan menjadi arahat, Insiden ini lalu
diketahui dalam persamuhan bhikkhu, dan suatu hari mereka
mulai membicarakannya di  balairung kecbenaran:  “Para
bhikkhu, sudahkah kalian mendengar bagaimana Devadatta,
dalam kebenciannya terhadap sam orang, Yang Penuh Berkah,
telah berupava keras menghilangkan nvawa banyak orang,
dan bagaimana mecreka semua menvelamatkan hidup mercka
melalui Guru?” lalu Guru datang dan bertanya, “Para
bhikkhu, apa vyang scdang kalian bicarakan ketika kalian
duduk di sini?” dan ketika mercka memberitahunya, la
berkata, “Ini bukan pertama kali  Devadatta  berupaya
menghilangkan nyawa banyak orang karcna kcbenciannya
terhadap Saya;” dan ia menceritakan kisah masa lampau
kepada mercka,

Pada masa lalu, Benares ini discbut Pupphavati, Putra Raja
Vasavatti bernama Ekar3ja bertakhta di sana, dan putranya
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Candakumara adalah raja muda. Scorang brahmana bernama
Khandahala adalah penasihat raja; ia memberikan nasihat
kepada raja mengenai urusan spiritual dan duniawi, dan raja
sangat menghargai kebijaksanaannya, dan menjadikannya
hakim. Namun brahmana, karcna menvenangi suap, biasanva
menerima suap dan membuat pemilik scjati kalah dan
membuat pemilik yang salah mendapatkan harta sengketa,

Suatu hari scorang pria yang baru dikalahkan dalam
perkara pergi ke balairung penghakiman dan memprotes
dengan suara keras, dan, ketika ia melihat Candakumara lewat
untuk menemui raja, ia bersujud di kakinya. Pangcran
menanyainya ada apa. Tuanku, Khandahala memeras orang
vang mengajukan petisi ketika ia memutuskan perkara: sayva
telah kalah perkara, meski saya memberikan suap kepadanya.
Pangeran memintanya  agar  jangan takut, dan  sctclah
membawanya ke pengadilan, memvenisnya menjadi pemilik
harta milik yang discngketakan.

Rakyat bersorak menyuarakan persctujuan mercka, Ketika
raja mendengarnya dan menanyakan  alasannya, mercka
menjawab, “Candakumira telah dengan benar memutuskan
perkara vang diputuskan keliru oleh Khandahala: inilah
scbabnya ada keramatan seperti ini,” Ketika pangeran datang
dan memberikan salam, raja berkata kepadanya. “Putraku,
mercka mengatakan bahwa engkau baru saja memutuskan
scbuah perkara.” “Ya, Baginda.” Raja memberikan jabatan

EX)

hakim kepada pangeran dan memintanya mulai dari saat itu
menentukan semua sidang perkara,

Pendapatan Khandahala mulai merosot; dan scjak saat itu
ia menaruh dendam terhadap pangeran dan mencari-cari
kesalahan dalam diri pangeran, Saat itu, raja mendapat sedikit
pengalaman batin; dan suatu hari saat fajar, di akhir tidurnya,
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ia melihat alam Surga Tiga Puluh Tiga Dewa berikut dengan
scrambi istananya vang berhias, dan dindingnya yang terbuat
dari tujuh bkatu permata, cnam puluh [132] vojana panjangnya,
dengan jalanan dari cmas, sceribu vojana tingginya, dihiasi
dengan Vcjavanta dan istana-istana lainnva, dengan scmua
kcjayvaan Nandana dan hutan-hutan lainnva, serta Nanda dan
danau-danau lainnva, dan dipcnuhi di mana-mana dengan
makhluk surgawi. la ingin memasukinya dan ia berpikir,
“Ketika guru Khandahala datang, aku akan menanyainya jalan
menuju alam para dewa, dan aku akan memasukinya lewat
jalan vang ditunjukkannya.” Khandahala datang kc istana
pagi-pagi, dan bertanya apakah raja tclah melalui malam vang
bahagia. Kemudian raja  memerintahkan  scbuah  kursi
diberikan kepada Khandahala dan mengajukan pertanyaannya,
Guru menceritakannya seperti demikian;

“IDi Pupphavati, suatu ketika bertakhta raja yang jahat
vang dalam hasratnya

Menanvai Khandahala, pendeta jahat, brahmana yang
cuma dalam gelar saja namun bukan perbuatannyva;

*Anda adalah petapa yang kepada Anda, kata mereka,
scmua ilmu pengetahuan suci diberikan,

Beritahu saya jalan vang dipakai para pencari itu untuk
meningkatkan jasa kebajikan mercka hingga sampai ke

999

surga,

Nah, ini adalah pertanyaan vang, pada masa tidak adanyva
Sammasambuddha  atau  siswa-siswa-Nya,  scharusnya
ditanvakan kcpada Bodhisatta. Namun raja malah bertanya
kepada Khandahila: seperti orang vang sclama tujuh hari
telah tersesat akan meminta panduan kepada orang vang tclah
tersesat selama dua minggu. Khandahala kemudian berpikir
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dalam hati, “Kini saatnya melihat titik lemah musuhku, kini
akan kubunuh Candakumara dan memenuhi hasratku.” Maka
ia berkata kepada raja;

“Berikan vang melampaui banyak  persembahan,
hancurkan yang tidak pantas mendapat kematian,

Demikian orang-orang dengan jasa kebgjikan  tinggi
menang dan akhirnya mencapai sukacita surgawi.”

Raja bertanva:

“Apakah vang meclampani banvak persembahan? Dan
siapa yang tidak pantas dibunuh? Sava akan memberikan
persembahan,  membantai kurbannya, mohon  jclaskan
maknanva.”

[133] Kemudian Khandahala menjelaskan maksudnya:

“Putra-putra Anda, ratu-ratu Anda harus dipersembahkan,
para saudagar besar Anda juga harus dikurbankan, banteng-
banteng pilihan Anda, kuda-kuda milik Anda vang termulia,
va, semuanya empat jenis kurban.”

Dan demikianlah ketika ditanva jalan menuju  surga,
jawaban vang ia nyatakan adalah jalan ke neraka.

Khandahala berkata dalam hati, “Jika aku mengambil
hanva Candakumara saja  mercka pikir  aku  akan
melakukannya  karcna dendam  kepadanya;”  maka  ia
mengurbankannya bersama scjumlah besar orang. Ketika hal
ini menjadi bahan pembicaraan, para perempuan istana
kerajaan saat mendengar kabarnya, dipenuhi rasa takut, dan
scketika menjerit keras,

Menjelaskan hal ini, Guru melafalkan syair:

“Para perempuan istana mendengar berita: ‘Pangeran dan
ratu akan celaka,” scru mercka, dan jeritan ramai karcna
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kejutan rasa takut membumbung hingga ke langit di sctiap
sisi,”

Scluruh keluarga kerajaan terusik scperti secrumpun pohon
sal terguncang oleh angin pada saat akhir dunia; bahkan
brahmana bertanva kepada raja apakah raja bisa melakukan
pengorbanan itu atau tidak, “Apa maksud Anda, wahai Guru?
Apa jika sava mengurbankan mercka sava akan masuk ke
alam dewa,”

“Wahal Raja, mercka yang lemah hati dan tidak tcguh
tckadnya tidak  bisa  memberikan  pengorbanan  ini.
Kumpulkanlah mercka semua di sini, dan saya akan
melakukan pengorbanan ity di lubang kurban.” Ia kemudian
membawa pasukan yang cukup dan pergi ke luar kota, dan
memerintahkan lubang pengorbanan digali dengan dasarnya
vang rata, dan mengelilinginya dengan  pagar; karcna
brahmana zaman kuno suka membuat pagar vyang
mengelilingl, untuk berjaga-jaga jika beberapa petapa bajik
atau brahmana akan datang dan menghentikan  upacara
kurban.

[134] Raja  memerintahkan  agar  pengumuman
dikumandangkan, “Dengan mengurbankan scgenap putra,
putri, dan istri saya akan pergi ke alam dewa, scgera pergilah
dan umumkan ini kepada mercka, dan bawa mercka semua
kemari;” dan raja segera memerintahkan mercka membawa
putranya:

“Peringatkan  Canda, Suriva™ akan kchendak  saya,
kemudian giliran Bhaddascna, lalu berikutnya Stra dan

N Scholiast menambahkan bahwa ini adalabh putra-putra Ralu

CGotama. namun mungkin Canda-Suriya bisa saja satu nama; lihat
setelahnya. Dua pangetan ini terutama discbutkan dan ditautkan
dalam kesimpulan akhir.
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Yamagotta, mercka secmua harus mati; kchendak saya sudah
teguh,”

Maka mercka pertama kali menemui Candakumara dan
berkata, “Wahai pangeran, ayah Anda hendak membunuh
Anda dan pergi ke surga; ia tclah mengirim kami untuk
mencekal Anda.” “Olch gjaran siapakah ia memerintahkan
agar saya diringkus?” “Oleh ajaran Khandahala.” “Apakah 1a
ingin meringkus sava sendirian atau bersama yang lainnya?”
“Bersama juga dengan Anda, karcna raja ingin memberikan
persembahan empat jenis kurban,”

Candakumara mercnung, “Khandahadla tidak memiliki
dendam terhadap vang lain, namun ia berniat membunuh
banvak orang scmata-mata karena dendamnva  kepadakuy;
adalah kewajibanku mendapatkan kejelasan dari ayahku dan
mendapatkan izin dari raja untuk membebaskan semua yang
dikurbankan.”  Maka ia  berkata  kepada  mercka,
“Laksanakanlah perintah avahanda.” Mcrecka membawanya ke
halaman istana dan mcnaruhnya sendirian, dan kemudian
membawa tiga” lainnva dan ketika mercka menempatkan
mercka  berdekatan, para  pengawal  memberitahu  raja,
Kemudian raja meminta mercka membawa putri-putrinya dan
mencmpatkan mereka di dekat kurban lainnya:

“Beritahu Upasent dan Kokila, Muditd, Nanda, masing-
masing bergiliran,

Beritahukan para putri akan ajal mercka, mercka harus
mati: kehendak saya sudab tcguh.”

* Bukankah scharusnya ‘empat’™?
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Maka mercka pergi dan membawa para putri vang
menangis dan meratap, dan mencmpatkan mereka di dekat
saudara laki-laki mercka. Kemudian raja mengucap syair
untuk memerintahkan penangkapan istri-istrinya;

“Beritahu Vijaya, vang terunggul di antara ratu-ratu saya,
Sunandarn, Kesini, masing-masing,

Dengan semua kecantikan dan daya tarik mercka, mercka
scmua harus mati: kehendak saya sudah teguh.”

[135] Kemudian mercka juga membawa para istri,
meratap keras, dan menempatkan mercka di dekat para
pangeran, Kemudian raja mengucapkan syair memerintahkan
pengawal meringkus empat saudagar:

“Punnamukha, Bhaddiya, Singala, Vaddha, masing-
masing,

Berikan perintah kepada saudagar saya, mercka semua
harus mati: kehendak sava sudah teguh.”

Para pejabat raja pergi dan membawa para saudagar.
Ketika putra-putra dan istri-istri raja dibawa, rakyat ridak
mengucapkan sepatah kata pun; namun ketika saudagar yang
memiliki sanak saudara yang menycbar luas, scluruh kota
terusik ketika mercka ditangkap, dan dengan keras memprotes
terhadap rencana pengorbanan mercka, dan mercka pergi
bersama sanak saudara menghadap raja. Kemudian para
saudagar, dikelilingi sanak saudara mercka memohon kepada
raja agar mengampuni nyawa mercka. Menjelaskan hal ini,
Guru berkata:
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“Para saudagar mengungkapkan secruan pilu, dikelilingi
anak dan istri mercka,

*Sisakan pucuk rambut, cukur habis rambut kepala kami,
buatlah kami menjadi budak Anda, namun ampuni nyawa
kami,””

Namun bctapa pun mercka memohon, mercka tidak
mendapatkan pengampunan,  Pegawai rgja akhirnva
menghalau  sanak  saudara mercka, dan menycret para
saudagar untuk berdiri di dekat para pangeran,

Kemudian raja memerintahkan gajah dan hewan lainnya
dibawa:

“Bawa kemari semua gajah sava, vang keperkasaannya
tiada tara, dan mahal,

Bawa kuda dan keledai terbaik, biarkan mcrcka semua
menjadi kurban;

[136] Banteng-banteng saya, pemimpin kawanan ternak,
mercka akan menjadi persembahan mulia;

Siapkanlah kurban pada saat fajar csok;

Dan perintahkan para pangeran makan sampal kenvang,
menikmati malam terakhir hidup mercka.”

Ayahanda dan ibunda raja yang masih hidup. Schingga,
rakyat pergi kepada mercka dan menceritakan mengenai
rencana persembahan putra mercka. Dalam kesedihan, mereka
pergi menangis dan mencurahkan hati mercka di hadapan raja,
“Benarkah, anakku, bahwa engkau menghendaki pengorbanan
demikian?”

Guru menggambarkannya seperti ini;
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“Ibusuri  telah  meninggalkan  kediaman  istananya,
“Putraku, apa artinva hal mengerikan ini? Haruskah empat
putra dihukum mat untuk mcnambah pengorbananmu yang
keji?™”

Raja menjawab;

“Ketika saya  kehilangan  Canda, saya kehilangan
scmuanya; namun dirinya dan yang lainnya saya akan
scrahkan, karena dengan pengorbanan mahal ini, kediaman
surgawi akan menjadi milik saya.”

Ibusuri berkata:

“Mengurbankan putra-putramu, anakku, tidak akan pernah
membawa kebahagiaan surgawi;

Jangan dengarkan kata-kata dusta scperti itu; ini adalah
jalan ke neraka dan kegelapan,”

[137] Ambillah jalan kerajaan vyang telah  terbukti;
biarkanlah semua kckayaan Anda dipersembahkan untuk
amal,

Dan tidak menganiava makhluk hidup di bumi, inilah jalan
vang pasti menuju surga,”

Raja menjawab:

“Saya harus mematulm kata-kata guru saya, sungguh
malang putra-putra sava! Semuanya harus dibantai,

Sungguh sulit berpisah dari mercka, namun imbalan surga
vang akan saya dapat.”
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Demikian ibusuri pergi, tidak mampu meyakinkan raja
dengan kata-katanya.

Kemudian mantan raja mendengar kabar dan datang untuk
memprotes,

Guru melukiskan apa yang terjadi:

“Aygh Vasavatti datang, “Kabar anch memenuhi batin
sava dengan rasa takut!

Haruskah empat putramu dihukum mati untuk menghiasi
scmpurna ritual pengorbanan mengerikanmu?™”

Dialog yang sama terulang [138] dan mantan raja, tidak
mampu mengalihkan putranya, pergi dengan mengulang kata-
kata perpisahannya:

“Berikanlah semua yang bisa engkau berikan dan jangan
pernah menganiava makhluk hidup dengan niatmu sendiri;
dan dengan putra-putramu  scbagai perisal  penjagamu,
kergjaanmu, dari scmua bahaya.”

Kemudian Candakumara merenung dalam hati, “Scemua
kesengsaraan ini terjadi pada begitu banyak orang hanya
karcna diriku, aku akan berdebat dengan ayab schingga
membebaskan mercka semua dari derita kematian;” schingga
ia kemudian mengatakan ini kepada ayahnya:

“Biarkan kami menjadi budak Khandahala, namun ampuni
nyawa kami dan janganlah membunuh,

Kami akan mengawasi rantai kuda dan gajahnya, jika
demikianlah kehendaknya,
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Biarkan kami menjadi budak Khandahala, namun ampuni
nyawa kami dan janganlah membunuh,

Kami akan menvapu istal dan halamannya, dan bekerja
dalam keadaan terantai, jika itu adalah kchendaknya,

Berikanlah kami schagai budak kepada orang yvang engkau
inginkan, kami adalah tawanan di tanganmu; atau buanglah
kami dari kcrajaanmu untuk meminta-minta makanan di
negeri asing.”

Raja mendengarkan ratapannya, dan merasa hatinya
bagaikan hancur; dan matanya dipenuhi  air mata, ia
memerintahkan mercka semua dibebaskan: “Tidak scorang
pun,” kata raja, “akan membunuh putra-putraku, aku tidak
membutuhkan alam para dewa.”

Mendengar kata-kata raja, mercka membebaskan seluruh
kurban, dimulai dari pangeran, hingga ke unggas vang
dikurbankan. Khandahala [139] scdang sibuk di lubang
kurban, ketika sescorang berkata kepadanya, “Wahai penjahat
Khandahala, raja telah membebaskan para pangeran; pergilah
dan bunuhlah putra-putra Anda sendiri dan persembahkan
mercka dengan darah dari leher mercka,” “Apa yang telah
dilakukan raja?” jeritnva, dan ia bergegas pergl dan berkata
kepada raja;

“Saya telah memperingatkan Anda bahwa pengorbanan ini
akan terbukti berat dan penuh upava;

Mengapa di tengah-tengah menghentikan  upacara im
ketika semua telah dimulai dengan baik?

Mereka yang memberikan persembahan seperti ini ketika
meninggal berada di jalan pasti menuju surga;
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Atau mercka vang menyetujui pengorbanan ini dengan
sukacita, melihat hal vang sama dilakukan orang lain.”

Raja  vang membuta, ketika mendengar  kata-kata
brahmana yang gusar ini, dan setclah mengukuhkan batinnya
kepada ajaran brahmang ini, memerintahkan putra-putranya
diringkus lagi, l.alu Candakumara berdebat dengan avahnya;

“Mengapa brahmana vang pada saat kclahiran kami ini
mengucapkan pemberkahan sctinggi langit akan kchidupan
kami,

Sementara takdir kami harus mati schagai kurban tanpa
salah olch amarah Anda?

Mengapa Anda tidak membantal kami saja ketika masih
bayi, saat masih terlalu muda untuk bisa mengetahui
deraannya?

Alih-alih, kami harus mati hari ini, ketika sukacita akan
kemudaan sudah kami ketahui,

Pikirkan kami menunggang kuda atau gajah, mengengkan
zirah untuk berperang,

Dan sebagai kurban kami dijagal di sini sebhagai kurban,
apakah ini layak?

Dalam pertempuran melawan kepala pemberontak atau
dalam hutan seperti yang saya pantas untuk lakukan: yang kini
Anda bantai tanpa alasan dan schab,

Lihatlah burung liar yang membangun sarang mereka dan
berkicau sepanjang hari di antara pcpohonan,

Mercka mencintai anak-anak mercka dan merawat mercka
dengan baik, dan engkau, apakah engkau hendak membunuh
anak-anak Anda?
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[140] Atau jangan pikir sahabat brahmana Anda vang
khianat akan mengampuni nyawa Anda ketika saya sudah
tiada;

Giliran Anda, wahai Raja, akan menyusul berikutnya;
saya tidak akan mati sendirian,

Para raja memberikan para brahmana desa-desa, kota-kota
pilihan adalah anugerah perdikan kepada mercka,

Dan semua keluarga mercka diberi makan dan mendapat
warisan baik;

Dan inilah orang-orang yang Anda dermakan, Baginda,
mercka vang paling sigap mengkhianati diri Anda;

Camkan kata-kata saya, persamuhan brahmana tidak
berkeyakinan dan selalu tidak tahu terima kasih™.”

[141] Raja berseru saat mendengar teguran putranya:

“Permohonan yang layak mendapatkan kewelasanan ini
sungguh meremukkan  hati sava, bebaskanlah  mercka,
bebaskan pangeran dan scmuanya, tidak ada lagi pengorbanan
demi saya.”

Khandahala kembali bergegas seperti sebelumnya dan
mengulangi anjurannya vang dahulu; dan pangeran kembali
berdebat dengan ayahnya;

“lika mercka yang mengurbankan putra-putra mereka,
menjadi agung ketika mereka mati,

M Ta mengulang enam  syair “Biarkanlah kami menjadi budak

Khandahala,” dan selerusnya dari halaman 73.

178



Suttapitaka Jataka VI

Maka biarkanlah brahmana ini mempersembahkan putra-
putranya sendiri: raja kemudian akan mengikutinya scbagai
teladan.

Jika mereka yang mengurbankan putra-putra mercka pergi
langsung ke surga ketika mercka mati,

Mengapa brahmana tidak mempersembahkan dirinya dan
scluruh keluarganya?

Malah schaliknya, mercka yang mempersembahkan
kurban scperti itu scmuanya akan pergi ke neraka,

Dan mercka yang berani menyeiujui perbuatan ity pun
akan hancur pada saat kematian.”

Ketika pangeran mengucapkan kata-kata ini, ia menyadari
bahwa ia tidak bisa meyakinkan raja, maka ia berpaling ke
orang banvak yang mengelilingi raja dan berkata kepada
mercka:

[142] “Bagaimana bisa kalian para avah, ibu, berdiri tanpa
suara di sini, melihat, dan tidak scorang pun, yang mencintai
anak-anak mecreka seperti yang kalian lakukan, melarang raja
membantai putranya?

Saya mencintai kescjahteraan raja, sava suka melihat hati
kalian bersukacita,

Dan tidak ada scorang pun di antara kalian yang terlihat
mengeluarkan satu suara memprotes?”

Namun tidak scorang pun mengucapkan sepatah kata pun,
Kemudian pangeran memerintahkan istri-istrinya pergi dan
memoehon kepada raja untuk menunjukkan kewelasanan:

“Pergilah, perempuan mulia, dengan doamu, memohonlah
kepada raja, memohonlah kepada pendetanya,
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Untuk mengampuni putra-putranya vang tak bersalah,
vang tclah teruji dalam medan perang yang paling keras;

Mintalah raja, mintalah pendeta, untuk mengampuni
putra-putra yang tidak tcrnoda oleh kejahatan,

Yang nama-namanya, kcjayaan kerajaan dan  masa
mercka, bersinar di dunia,”

Mercka pergi dan memohon raja agar menunjukkan
kewelasanan; namun raja  tidak mengacuhkan  mercka.
Kemudian pangeran, merasa diirnya tak berdaya, mulat
meratap:

“Oh, scandainya saya lahir jauh dari istana

IDi dalam rumah pembuat scpatu, penyapu jalan, atau
prang yang terbuang,

Saya scharusnyva bisa menjalani hidup saya hingga
akhirnva dalam damai,

Tidak mati schbagai korban nafsu mendadak scorang raja.”

Kemudian ia berseru;

“Pergilah, Anda semua perempuan dalam satu kelompok,
menunduk di hadapan kejatuhan Khandahala,

Dan  beritahu  bahwa Anda semua tidak  pernah
mengelakainya, bahwa Anda semua tidak bersalah.”

[ 143] Inilah kata-kata Guru;

“Dengan keras Scla menangis ketika melihat saudara laki-
lakinva dihukum raja,

"Ayahanda menginginkan surga,” kata mercka, ‘dan
sungguh persembahan ini menggagalkannya.”
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Namun raja tidak menggubrisnya pula, Ketika putra Raja
Vasula, melihat kesedihan avahnva, berkata, “Saya akan
memohon  kepada  kakek  sava, saya akan memintanya
mengampuni nyawa ayah sayva,” dan ia bersujud di kaki raja
dan meratap,

Guru melukiskannya seperti ini:

“Kemudian Vasula dengan langkah tertatih-tatih pergi ke
sana, kc sini, menuju singgasana, "Ampunilah ayah kami,
anak-anak ini, jangan biarkan kami tak berdava dan
scndirian,””

Raja mendengarkan ratapannya, dan hatinya bagaikan
terbelah  dua, ia memeluk bocah itu dengan air mata
tergenang, dan ia berkata kepadanya, “lenanglah, anakku,
akan kuberikan ayahmu kepadamu,” dan ia mengucapkan
titahnya:

“Inilah ayahmu, Vasula; kata-katamu menaklukkanku, ia
bebas;

Bebaskanlah para pangeran, biarkan mercka pergi, tidak
ada lagi kurban untukku.”

Kemudian Khandahala bergegas dengan anjuran lamanya,
[144] dan sckali lagi raja dengan membuat mematuhi kata-
kata Khandahdla dan memerintahkan putranya ditangkap
kembali,

Kemudian Khandahala berpikir dalam hati, “Raja berhati
lembut ini kini  menangkap  putranya, dan  kini
membebaskannya: ia akan membebaskan mercka lagi karena
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kata-kata anak-anaknya; aku akan mcmbawa raja ke lubang
kurban,” Maka ia mengulang syair untuk mendesaknya pergi
ke sana:

“Kurban telah  disiapkan, harta paling mahal  telah
dipersembahkan:

Pergilah, Baginda, persembahkanlah, dan raihlah sukacita
surgaw1 paling elok.”

Kectika mercka membawa Bodhisatta ke dalam lubang
kurban, para sclir kerajaan pergi dalam satu kelompok.
CGiuru melukiskannya demikian:

“Tujuh ratus selir Pangeran Canda, scmuanya bersinar
dalam mckarnyva masa muda mercka,

Dengan rambut acak-acakan, mata menangis, mengikuti
pahlawan menuju mautnya;

Dan perempuan lain mengikuti rombongan ini seperti
makhluk-makhluk dari alam surga,

Dengan rambut acak-acakan, mata menangis, mengikuti
pahlawan ke mana ia pergi.”

Kemudian mereka semua meratap:

“Dengan giwang, lidah buaya, cendana, dalam sutra Kast
vang mahal,

Lihatlah Canda, Suriya® di sana digiring scbagai kurban,

Menembus hati ibu mercka dengan kesedihan, memenuhi
rakyat dengan kemurungan,

* Mengherankan menyaksikan bahwa kisah sampai sejauh ini hanya
rmemual satu pangeran, tamun dalam syair discbutkan dua.
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Lihatlah Canda, Suriva di sana digiring scbagai kurban
menuju maut mereka vang keji,

Dimandikan dan diberi wewangian dengan aroma terkava,
dan dengan jubah putih kain KasT,

Lihatlah Canda, Suriva di sana digiring scbagai kurban
atas perintah raja,

[145] Mcreka yang dahulu menunggang gajah, sosok vang
perkasa di sctiap mata.

Canda. Suriya kita, lihatlah di sana, mengikuti rombongan
berjalan kaki untuk mati,

Mercka vang dalam kereta perang tidak akan menunggang
kuda, keledai, atau kuda berhias emas,

Canda. Suriva kita, lihatlah di sana, mengikuti rombongan
berjalan kaki untuk mati sebelum malam tiba,”

Ketika para permaisuri meratap demikian, para pegawai
istana membawa Bodhisatta kcluar dari kota. Scluruh kota
pergi bersamanya dengan keresahan besar, Namun ketika
kerumunan besar pergi ke luar, gerbang kota tidak cukup
lebar untuk memuat mercka; dan para brahmana cemas akan
apa yang akan tcrjadi, memerintahkan gerbang  ditutup.
Banvak rakvat vang tidak bisa menemukan pelampiasan;
namun ada taman di dekat gerbang schelah dalam, dan mercka
berkumpul di sana dan meratapi nasib pangeran dengan suara
keras; dan  mendengar  suara  ratapan, burung-burung
berkumpul di angkasa, Para warga juga meratap kcras-keras
dan berseru kepada burung-burung:

“Wahai burung-burung, akankah kalian berpesta daging?
Kalau begitu terbanglah lewat gerbang timur Pupphavatt,
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Di sana raja gila sedang mengurbankan empat putranya
vang berani dalam kehencian membuta.

Wahai burung-burung, akankah kalian berpesta akan
daging? Kalau begitu terbanglah lewat gerbang  timur
Pupphavati,

IDi sana raja gila sedang mengurbankan empat putrinya

vang berani dalam kebencian membuta™.”

[146] Demikian rakyat meratap di taman., Kemudian
mercka pergi ke rumah Bodhisatta, mengelilinginya dalam
arak-arakan hening dan mengucapkan ratapan mercka ketika
mercka menatap kamar-kamar para istri pangeran, menara,
dan taman-tamannya, [147] hutan dan telaga. dan istal gajah™:

“Desa-desa tak berpenghuni akan menjadi hutan hening:

Demikian juga ibukota kami akan hancur, jika pangeran-
pangeran kami menumpahkan darah mercka.”

[148] Tidak bisa menemukan jalan keluar dari kota,
mercka berkeliaran meratap di balik dinding-dindingnya.

Sementara Bodhisatta digiring menuju lubang  kurban,
Ketika ibunya, Ratu Gotami, melemparkan dirinva bersujud di
kaki raja, memohon dengan air mata dan tangisan agar ia
mengampuni nyawa putranya:

“Aku akan menjadi gila karena duka, diliputi debu,
hancur, ditinggalkan,

" Enam syair dihapus dari sini mengenai empat permaisuri,
perumah-tangga, gajah, kuda, banteng. dan pengorbanan penuh akan
empat jenis kurban. Lihat Morris, Pali Text 5. Journ. 1864, hal. 80.
** Beberapa dari 15 syair di sini dihapuskan, karena mercka hanya
mengulang apa yang lelah divcapkan sebelumnya.
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Jika putraku Canda™ harus mati, napasku akan
mengekikku ketika aku berduka,”

Ketika 1a tidak beroleh jawaban dari raja, ia memeluk
empat istri pangeran dan berkata kepada mercka, “Putraku
pasti telah berpaling dari Anda dengan rasa tidak scnang,
mengapa Anda semua tidak membujuknya untuk berpaling?”

“Mcengapa Anda scmua tidak bicara satu sama lain dengan
penuh cinta saat kalian berdiri,

Dan menart di sckitarnya dengan riang, menggandeng
tangan satu sama lain,

Sampai kemurungannya lenyap dan membuatnya sembuh
atas perintah Anda,

Karcna sesungguhnva siapa yang bisa menari seperti
kalian, sckalipun mereka mencari di seantero negeri?”

Kemudian melihat tidak ada hal lain yang bisa dilakukan,
ia berhenti meratap bersama selir dan mulai mengutuk
Khandahala:

“Semoga ibu Anda. wahai pendeta keji. merasakan derita
kepiluan

Yang menyobek-nyobek hati saya ketika saya melihat
Canda yang terkasih digiring menuju kematian™.

[149] Semoga istri Anda, wahai pendeta keji, merasakan
derita kepiluan

Yang menyobek-nyobek hati saya ketika saya melihat
Suriva yang terkasih digiring menuju kematian;

* Ini adalah syair yang diulang dengan nama Suriya alih-alih Canda.
S Cp. Iv 28512
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Semoga ia melihat putra-putra dan svaminya terbunuh,
karena Anda, wahai pendeta keji, hari ini

Membunuh kebanggaan dan kejavaan dunia, mereka vang
berhati singa dan tak bersalah,”

Kemudian Bodhisatta memohon kepada ayvahnya dalam
lubang kurban™:

[150] “Beberapa perempuan menginginkan dan memohon
agar mendapat  putra-putra  dan - memberikan  doa  dan
persembahan kepada surga,

Mercka menginginkan putra dan cucu pula, namun tidak
ada vang diberikan untuk meramaikan rumah mercka;

Janganlah membunuh kami dengan demikian ¢eroboh,
meskipun itulah jawaban yang diberikan terhadap doa.

Janganlah persembahkan kami menjadi kurban sctelah
scmua kasih sayang ibu kami.”

Ketika ia tidak menerima jawaban dari ayahnya, ia
meratap di kaki ibunya;

“Dengan lembut Anda telah merawat putra Anda, sungguh
sulit takdir yang menimpa Anda;

Sayva berlutut di hadapan kaki Anda vang suci; semoga
semua berkah untuk ayah saya.

Berikanlah kaki Anda untuk sava cium sckali lagi,
peluklah saya, Ibu, secbelum kita berpisah,

Tempat sava pergi adalah perjalanan panjang, kesedihan
pilu bagi hati Anda.”

¥ Saya menghilangkan delapan baris yang diulang dari hlm. 74.
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[151] Kemudian ibunya mengucapkan syair fangisan;

“lkatkan di kcpalamu, Putraku tersavang, mahkota daun
teratai,

Dengan bunga cempaka, dengan mahkota demikian layak
diterima keindahan Anda vang gagah,

Untuk terakhir kalinya urapi dirimu dengan scmua balsam
vang kaya dan langka,

Yang cngkau pakai pada hari-hari lampau pada masa
festival istana,

Untuk terakhir kalinya, kenakanlah baju dari sutra KasT,
Putraku,

Dan kenakanlah perhiasan dan mutiara yang cngkau
hiasanva pakai pada hari peravaan,”

Kemudian, permaisuri utama pangeran, Candd, memeluk
kaki raja dan meratap dengan pilu;

“Penguasa kerajaan ini, raja penguasa ini, yang semua
perintahnya dipatuhi dalam kerajaannya,

penerus satu-satunya semua kekayaan negeri ini, tidak
memiliki kasih sayang akan putranya.”

Ketika raja mendengarnya, raja menjawab:

“Putra sava sungguh terkasih bagi saya, diri sendini saya
sayangi, dan Anda, ratu-ratu saya, juga saya sayangi:

Saya mengurbankan putra saya, karena saya ingin pergi ke

surga, bukan ke neraka.”

[152] Canda berscru;
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“Wahai Raja, atas kewclasan Anda, bunuhlah sava Ichih
dahulu, jangan biarkan kesedihan merobek hati saya,

Kalungilah saya bunga scperti putra Anda vang sempurna
dalam setiap sisi.

Bantailah kami berdua di tumpukan, dan biarkan saya
pergi ke mana Canda pergi;

Jasa kebajikan tiada terkira akan menjadi milik Anda, dua
batin akan bangkit ke pembaringan surga.”

Raja menjawab:

“Janganlah menghendaki kematian sebelum saatnya: Anda
memiliki saudara misan vang gagah

Mercka akan menghibur Anda, putri bermata besar,
karena Anda kini kehilangan pangeran vang terkasih.”

Kemudian Candd memukuli dadanya dengan tangannya
dan mengancam minum racun, dan ia meratap keras dan
panjang;

“Tidak ada sahabat atau penasihat yang mengelilingi raja,

Yang berani memperingatkannya untuk tidak melakukan
hal ini,

Ia tidak memiliki menteri vang setia, tidak satu pun,

Yang berant membujuknya untuk  tidak  membunuh
putranya.

[153] Putra-putra mercka yang lain menunjukkan semua
keberanian mercka,

Biarkanlah mercka dipersembahkan dan  bebaskanlah
Canda.
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Cacah sava berkeping, kurbankan saya, namun ampunilah
putra sulung saya, khattivaku,

Ia vang dihormati dunia, yang berhati singa dalam
pertempuran,”

Setelah berduka seperti itu, batinnya tidak kunjung lega, ia
pergi ke Bodhisatta dan berdiri sambil menangis di sisinya,
hingga ia berkata kepadanva, “Canda, sclama hidup saya
banvak mutiara dan batu permata telah diberikan kepada saya
pada saat-saat perayaan sosial; harl ini sava memberi Anda
perhiasan terakhir dari tubuh sava; mohon terimalah.”

Canda meledak dalam tangis, mengucapkan syair-syair
berikut:

“Bahunya dahulu diccrahkan oleh bebungaan, vang
menggelantung dari mahkotanya,

Hari ini, pedang kcji nan tajam mencbarkan bayangan
gelap atas bahunya.

Segera pedang akan menvapu turun ke leher pangeran
vang tidak bersalah itu,

Ah! Gelang besi harus mengikat hatiku, jika tidak apa
vang bisa dilakukan sclain hancur?

[154]Berhias aloe dan cendana, mengenakan kain berhias
dan banvak cingin,

Pergilah, Canda-Suriya, ke tumpukan pembakaran, vang
sesuai untuk persembahan bagi raja.

Dengan aloe dan kayu cendana, dengan jubah sutra dan
batu pcrmata,
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Pergilah, Canda-Suriva, ke tumpukan pembakaran, kurban
vang lavak untuk raja agung,

Bermandikan persembahan, menantikan pukulan terakhir
di sana dengan mengenakan sutra dan permata,

Pergilah,  Canda-Suriva, k¢ tumpuan  pembakaran,
memenuhi hati rakyat dengan kesedihan.”

Ketika ia meratap demikian, secmua persiapan di lubang
kurban  rampung. Mecreka  membawa  pangeran dan
menempatkannya di posisi yvang sesuai dengan Ichernya
dijulurkan ke depan. Khandahala memegang mangkuk emas
grat-crat dan membawa pedang dan berdiri, scraya berucap.
“Saya akan memotong Ichernya,” Ketika Ratu Canda melihat
ini, ia berkata ke dirinya sendiri, “Saya tidak memiliki
pernaungan lain, saya akan memberkahi tuanku dengan semua
kckuatan kebenaranku,” lalu ia merangkapkan tanganya, dan
berjalan di tengah perkumpulan itu, ia melakukan pernvataan
kebenaran dengan tulus,

Guru kemudian melukiskannya:

“Ketika semuanva telah siap untuk kurban dan Canda
duduk dan mcnunggu penggalan,

Putri dari Raja Pancala pergi menvusuri perkumpulan
berderajat tinggi dan rendah:

*Sama benarnya seperti brahmana di sini mencanangkan
tujuan keji dengan kebohongannya,

Scmoga saya sesaat lagi mendapatkan kembali junjungan
saya vang sangat kucintai.

Semoga semua makhluk di tempat im, hantu, yakkha, peri,
mendengar kata-kataku,

Kabulkan pecrmoheonan saya dengan sctia dan persatukan
saya dengan junjungan sayva.
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[155] Kalian scmua para dewa yang mengisi tempat ini,
lihatlah! Saya bersujud di kaki Anda,

Lindungilah  sava dalam  ketidakberdavaan  saya,
dengarkan panggilan sava dengan kewelasanan,

Sakka, penguasa para dewa, mendengarnya menangis dan
melihat apa yang telah terjadi, membawa galah besi membara
dan membuat raja takut, dan membubarkan perkumpulan itu,

Guru menjabarkannya seperti demikian;

“Makhluk surgawi mendengar tangisan Anda dan datang
ke bumi untuk menolong vang bajik,

Mengibaskan pentungan besi membara, mengisi  hati
penguasa dengan ketakutan,

*Kctahuilah siapa sava, wahai tangan besi: lihatlah baik-
baik senjata yvang kupegang,

Janganlah mclukai putra Anda vang tidak bersalah, singa
di medan pertempuran,

Tempat bumi telah melihat kejahatan seperti ini, putra-
putra Anda, istri-istri Anda, diberikan untuk dibunubh,

Dengan semua warga Anda vang paling mulia, yang layak
mengisi surga saya yang tertinggi?’

Raja dan para menterinya kemudian membebaskan para
korban tak bersalah,

Dan semua kerumunan mengambil tongkat dan batu, dan
dalam luapan kegembiraan

Membuat Khandahala membayar atas kekejiannya di sana
dan saat itu juga,”

[156] Ketika mercka telah membunuh menteri itu, rakyat
banyak ingin membunuh raja; namun Sakka menahan dan
tidak  mengizinkan  mercka  membunuhnya,  Rakyat
memutuskan bahwa mercka akan mengampuni nyawanya,
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“Namun kami rtidak akan memberinya  kckuasaan  atau
kediaman  dalam  kota, kita akan menjadikannya orang
buangan dan menentukan kediamannya di luar kota ini.”
Schingga mercka melucuti  pakaian  kerajaannya  dan
membuatnya mengenakan jubah kuning, dan mengikatkan
kain kuning di kepalanya, dan membuatnya menjadi orang
buangan dan digiring k¢ pemukiman orang terbuang, Berikut
Juga semua orang vang membantunva dengan cara apa pun
dalam upacara kurban atav menycetujuinya pergi ke neraka
scsuai dengan bagian mercka,
Guru mengucapkan syair ini:

“Semua yang telah melakukan perbuatan demikian jahat
langsung pergi ke neraka, tidak seorang pun yang bisa
mendapatkan  kelahiran ulang di surga mana pun, vang
memiliki jejak noda kejahatan seperti itu.”

Rakvat banvak, sctelah menyingkirkan dua pelaku
kekejian besar ini, membawa barang-barang pemahkotaan dan
menobatkan Pangeran Canda schagai raja.

“Ketika semua kurban dilepaskan, berkumpul persamuhan
vang besar,

Dengan kemegahan yang luhur dan peravaan mengangkat
Canda menjadi raja;

Perkumpulan besar, para dewa dan manusia, mengibarkan
kain dan bendera, menyanyikan pujian kepadanya,

Memulai masa pemerintahan baru dan bahagia penuh
kelimpahan, kedamaian, dan zaman keemasan,

Laki-laki, perempuan, dewa, dewi, bergabung bersama
dalam satu perayaan besar,

Penghiburan dan kedamaian memenuhi semua rumah dan
sctiap tawanan dilepaskan.”
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[157] Bodhisatta menyediakan semua kebutuhan ayahnyva
namun mantan raja itu tidak diizinkan memasuki ke dalam
kota; dan ketika scmua kcbutuhannya habis, ia biasanva
mencmui Bodhisatta, ketika Bodhisatta sedang  bergabung
dalam plesiran di taman umum atau perayaan umum lainnya,
Pada saat-saat ini ia tidak merangkapkan tangannya untuk
memberi hormat pada putranya, karcna ia berkata dalam hati,
“Aku adalah raja scjati,”
“panjang umurlah, Guru;” dan ketika ditanyai apa yang ia
inginkan, ia menycbutkannya, dan Bodhisatta memerintahkan
jumlah itu diberikan kepadanya,

Ketika  Guru mengakhiri pembabaran-Nya, Ia
menambahkan, “Para bhikkhu, ini bukanlah pertama kalinva
Devadatta ingin membunuh banyak orang hanya karena diri
Saya; ia melakukan hal yang sama sebelumnya.” Kemudian [a
mempertautkan kelahiran Tampau: “Saat itu Devadatta adalah
Khandahala, Mahamaya adalah Ratu Gotama, [bu Rahula
adalah Canda, Rahula adalah Vasula, Uppalavanna adalah
Seld, Kassapa dari keluarga Vama adalah Siira, Moggallana
adalah Candascna, Sariputta adalah Pangeran Suriva, dan
Saya sendiri adalah Candargdja.”

namun ia memanggil Raja Canda,
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No. 543

Bhiuridatta-Jataka

“Apa pun permata vang ade,” dan scterusnya. Kisah ini
diceritakan Guru  ketika berdiam  di  Savatthi, mengenai
perumah-tangga vang menjalani Uposatha, Pada suatu hari
Uposatha, dikatakan, mercka bangun pagi, mengambil ikrar
berpuasa. memberikan derma, dan sctelah makan mercka
membawa wewangian dan kalung bunga di tangan mercka dan
pergi ke Jetavana, dan pada saat mendengar Dhamma mercka
duduk di satu sisi, Guru, ketika memasuki Balairung
Kebenaran, sctelah duduk di tempat duduk Buddha yang
berhias, melihat ke perkumpulan umat, [158] Para Tathagata
scnang bercakap-cakap dengan mercka di antara hadirin atau
vang lainnya, yang scsuai dengan tema pembicaraannya
scbuah pembabaran muncul; karcna itu dalam kesempatan itu,
ketika ia mengetahui bahwa pembabaran religius mengenai
guru-gury lampau akan muncul schubungan dengan perumah-
tangga ini, ketika ia bercakap-cakap dengan mercka, ia
menanyai mercka: “Perumah-tangga. apakah Anda semua
melaksanakan hari Uposatha?” Atas tanggapan baik dari
mercka, la berkata, “Adalah benar dan sungguh baik bagi
kalian, perumah-tangga; namun  bukanlah  hal  yang
menakjubkan bahwa kalian memiliki guru scorang Buddha
seperti Saya scharusnya menjalani hari Uposatha, para petapa
zaman dahulu vang tanpa guru meninggalkan kejayaan besar
dan mematuhi Uposatha.” Dan dengan perkataan demikian,
atas permintaan mercka, ia menceritakan Iegenda kuno pada
masa silam,
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Pada suatu masa, ketika Brahmadatta berkuasa di Benares, ia
mengangkat putranya menjadi raja muda; namun  ketika
melihat kejavaan besar putranya, ia menjadi curiga bahwa
putranya hendak  merampas  kergjaan  darinya, maka
Brahmadatta berkara kepada pangeran, “Segera berangkat dan
berdiamlah saat ini di mana pun yang cngkau suka, dan saat
kematianku, ambillah kerajaan warisanmu ini,”

Pangeran mematuhinya, dan sctelah memberi hormat pada
avahnva, 1a pergi dan menyusuri Yamuni membangun gubuk
daun di antara sungai dan lautan, kemudian berdiam di sana,
makan akar-akaran dan buah, Saat itu seckor naga percmpuan
di alam naga di dasar lautan yang telah kchilangan suaminya,
dan karcna nafsu badaninya. ketika 1a melihat kebahagiaan
para naga lainnya yang masih memiliki suami, maka ia
meninggalkan alam naga dan berkelana di pesisir lautan, la
kemudian melihat jejak kaki pangeran, dan mclihat jejak itu ia
sampai k¢ gubuk daun pangeran. Saat itu pangeran kebetulan
scdang tidak ada, karcna pergi ke hutan untuk mencari
herbagai jenis buah,

Naga perempuan itu memasuki gubuk, dan ketika ia
melihat dipan kayu dan perabotan sisanya, ia merenung dalam
hati, “Ini adalah hunian pectapa, aku akan membuktikan
apakah ia pctapa karcna kcyakinannya atau tidak., Jika ia
petapa karena keyakinannya dan cenderung pada pelepasan
diri maka ia tidak akan mencrima ranjangku yang berhias;
namun jika dalam hatinya ia adalah pecinta kenikmatan dan
bukan petapa  dari  kevakinan, ia  akan berbaring i
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pembaringanku; lalu  aku  akan  mengambilnya  dan
membuatnya menjadi suamiku dan berdiam di sini.”

Maka ia kembali ke alam naga dan mengumpulkan bunga
dan wewangian surgawi dan mempersiapkan pembaringan
dari bunga, dan sctelah memberikan persembahan bunga,
menaburkan bubuk wewangian, dan menghiasi gubuk, ia
berangkat menuju kediaman para naga.

Ketika pangeran kembali ke gubuk pada malam hari,
memasuki gubuk, dan melihat apa vang telah naga itu
kerjakan, ia berkata, “Siapakah yang telah menyiapkan [139]
pembaringan ini?” dan ketika ia makan berbagai macam buah,
ia herseru, “Oh bunga-bunga berbau harum imi, pembaringan
ini disiapkan dengan baik,” dan dipenuhi kenikmatan karcna
ia bukan petapa dalam hatinya, ia berbaring di dipan bunga-
bunga dan dengan ccpat tertidur.

Hari berikutnya ia bangkit pada saat matahari terbit dan
pergi mengumpulkan buah-buahan tanpa menyvapu pondok
dedaunannva. Pada saat itu, naga perempuan itu datang dan
melihat bunga-bunga yang layu ia langsung mengetahui, “Pria
ini pencinta kesenangan dan bukan petapa dart keyakinannya,
aku akan bisa menangkapnya;” maka ia menyingkirkan
bunga-bunga lama dan membawa bunga-bunga lainnya dan
mencbarkan pembaringan scgar dan menghias gubuk daun
dan mengikatkan bunga-bunga dan scbagainya di  jalan
setapak yang beratap dan kemudian kembali ke alam naga.

Malam itu pun pangeran beristirahat di ranjang bunga dan
keesokan harinya ia merenung dalam hati, “Siapa gerangan
vang menghias gubuk ini?” Maka ia tidak keluar untuk
mengumpulkan buah, namun tetap bersembunyi tidak jauh
dari  gubuk. Naga pcrempuan, setclah  mengumpulkan
wewangian dan bunga, datang ke jalan menuju pertapaan,
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Pangeran, kctika melihat naga vang memiliki kecantikan
besar itu, scketika jatuh cinta padanya, dan tanpa membiarkan
dirinya terlihat, ia memasuki gubuk ketika ia scedang
menyiapkan pembaringan dan menanyainya siapa dirinva,
“Tuanku, saya adalah naga perempuan.” “Apakah Anda telah
bersuami atau belum?” “Saya adalah scorang janda tanpa
suami; dan dari mana  Anda berasal?” “Sava  adalah
Brahmadattakumara, putra raja Benarcs; namun mengapa
Anda berkeliaran, meninggalkan kediaman  para naga?”
“Tuanku, ketika saya melihat kebahagiaan naga perempuan
lainnya yvang memiliki suami, saya menjadi tidak puas karcna
nafsu jasmani saya, Saya pergi dan berkelana mencari scorang
suami.” “Sava juga bukanlah pctapa karcna kevakinan, namun
saya berdiam di sini karena ayah sava telah mengusir sayva;
janganlah menyiksa diri Anda, sava akan menjadi suam
Anda, dan kita akan berdiam di sini dengan harmonis,”

Perempuan itu langsung menyetujui; dan scjak saat itu
mercka hidup bersama dengan harmonis di sana. engan
kekuatan adibiasanya, perempuan itu membuat rumah mewah,
membawa dipan, dan membuat pembaringan mahal, Scjak
saat itu, pangeran tidak lagi makan akar-akaran atau buah,
namun daging dan minuman surgawi.

Sctelah beberapa lama, istrinva itu mengandung dan
melahirkan putra yang mcrcka namai Sagara-Brahmadatta,
[160] Ketika anak itu sudah bisa berjalan, ia melahirkan
scorang putri, dan karcna ia terlahir di tepi lautan, mereka
menamainya Samuddaja. Kini scorang pencbang hutan yang
hidup di Benares datang ke tempat itu, dan saat datang
memberi salam ia mengenali pangeran, dan setelah berdiam di
sana sclama bcberapa hari, ia berkata, “Tuanku, saya akan
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memberitahu kelvarga raja bahwa Anda berdiam di sini,” dan
sesual kata-katanya ia berangkat dan pergi ke kota,

Saat itu, raja baru saja mangkat, dan sctelah para menteri
menguburnya, mercka berkumpul bersama pada hari ketujuh,
dan mcrcka mengadakan pertemuan, “Kerajaan tak bisa
hertahan tanpa scorang raja; kita tidak tahu di mana pangeran
berdiam ataupun apa ia masih hidup atau mati, kita akan
mengirimkan kercta kencana dan mengangkar scorang raja.”

Pada saat imu, si perambah hutan datang ke kota, dan
sctelah mendengar berita itu, ia pergi menemui para mentert
dan memberitahu mercka bahwa sebelum ia datang ke sana ia
telah menginap sclama tiga atau empat hari di dekat pangeran.,
Para menteri mendengarkannya dan pergi ke sana di bawah
panduannya, dan sctclah bertukar salam  dengan ramah,
mercka memberitahu pangeran bahwa raja telah mangkat dan
memintanya menduduki takhta,

Pangeran berpikir dalam  hati, “Aku akan meminta
pendapat naga perempuan;” maka ia menemuinya dan berkata,
“Istriku, avah saya telah mangkat dan para menterinva tclah
datang untuk menaungi saya dengan payung kerajaan; marilah
kita pergi dan bersama-sama kita berkuasa di Benares yang
panjangnya dua belas yojana, dan cngkau akan menjadi yang
paling utama di antara cnam belas ribu ratu.” “Tuanku, sava
tidak bisa pergl.” “Mengapa?” “Kami memiliki racun
mematikan dan kami mudah sckali merasa tidak scnang
karena masalah scpele: dan amarah scorang istri yang dimadu
adalah hal vang serius; jika saya melihat atau mendengar apa
pun dan melepaskan tatapan marah kepada orang itu, maka
orang itu scketika akan terberai seperti segenggam sckam;
karcna itu saya tidak bisa pergi,”
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Pangeran memohon kepadanya lagi keesokannya: dan ia
berkata kepadanva, “Sava sendiri bagaimanapun tidak bisa
pergi, namun putra-putra saya ini bukanlah naga muda; karcna
mercka  adalah  anak-anak  Anda, maka mercka  adalah
manusia; jika Anda mencintai sava, maka rawatlah mercka.
Akan tetapi, karcna mercka memiliki sifat basah  dan
karenanya rentan, mercka akan mati jika mercka pergi ke
jalan dan terdera angin dan sinar matahari; maka saya akan
mengosongkan scbuah perahu dan mengisinya dengan air, dan
Anda akan membiarkan mereka bermain dalam air dan ketika
Anda telah membawanya ke dalam kota [161] Anda harus
menyiapkan danau di sckitar istana; dengan cara ini mercka
tidak akan menderita,”

Usai mengucapkan kata-kata ini, 1a memberikan hormat
pada pangeran dan berjalan mengelilinginya dengan penuh
hormat, ia memeluk putra-putranya dan merangkul mercka di
antara  dadanya dan  mencium  kepala  mercka, dan
memercayakan putra-putranya kepada pangeran, lalu dengan
berurai air mata dan isak, ia scketika menghilang dan pergi ke
alam naga.

Pangcran pun terkuasai kesedihan, matanya berlinang air
mata, pergl keluar dari rumabh, dan setelah mengusap matanya,
pergi kepada para menteri yang scketika membasuhnya dan
berkata, “Baginda, mari kita pergi ke kota kita” [a
memerintahkan  merecka melowengi  scbuah  perahu  dan
melctakkannya di atas scbuah kereta dan mengisinva dengan
air. “T'ebarkan segala jenis bunga berancka warna dan aroma
di permukaan air itu, karena putra-putra saya memiliki sifat
air dan mercka akan ikut serta dengan riang sambil bermain di
sana;” dan para menteri melakukan seperti yang diminta.
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Ketika raja tiba di Benares, ia memasuki kota vang tclah
dihias, dania duduk di teras, dikelilingi ¢nam belas ribu gadis
pcnari beserta para menteri dan pejabat lainnya; dan sambil
mengadakan  pesta minum  besar  selama  tujuh hari, ia
memerintahkan  scbuah danau  dipersiapkan untuk putra-
putranya, tempat mercka senantiagsa bermain, Namun suatu
hari, ketika air telah dimasukkan ke dalam danau, seckor kura-
kura ikut masuk ke sana, dan tidak mclihat ada jalan keluar,
kura-kura itu mengambang di permukaan air; dan sclagi anak-
anak itu bermain, ia menyembul keluar dari air dan
menjulurkan kepalanya ke arah mereka lalu menyclam ke
dalam air. Ketika mercka melihat kura-kura itu, mercka
ketakutan dan lari mengadu ke ayah mercka, “Oh ayah, ada
sctan,”

Raja, karcna kasih kepada putra-putranya. merasa marah
kepada kura-kura itu, dan ia meminta para pelavannya untuk
menghukumnya. Beberapa pelayan berkata, “Kura-kura itu
adalah musuh raja, ia scharusnya ditumbuk menjadi bubuk
dengan alu dan tumbukan,” beberapa lainnya mengatakan,
“Mari kita memasaknya tiga kali dan memakannya,” kata
vang lainnya, “Panggang di atas batu bara panas,” vang
lainnva berkata, “Ia harus dipanggang dalam guci;” namun,
scorang menteri yang takut akan air berkata, “la harus
dilemparkan ke pusaran air Sungai Yamuna, ia akan binasa di
sang, tidak ada hukuman bagi kura-kura seperti itu.”

Kura-kura itu, ketika mendengar kata-kata pelayan tadi,
[162] menjulurkan kepalanya keluar dan berkata, “Sahabat,
kesalahan apa vang sava perbuat hingga Anda mcmbahas
hukuman secperti itu buat saya? Hukuman lain bisa saya
tanggung, namun yang tcrakhir ini terlampau  kejam,
janganlah bahkan berani menyebutkannya.”
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Ketika raja mendengarnya, ia berkata, “Hukuman cara
terakhir ini yang harus dijalankan,”
kura-kura itu dilempar ke pusaran Sungai Yamuni; di sana
kura-kura itu mengmukan arus yang membawanya ke tempat
kediaman para naga, dan pergi ke tempat mercka melalui arus
itu, Nah, pada saat itu, anak-anak Raja Naga Dhatarattha®™
vang masih belia tengah bermain dalam arus i, dan ketika
mercka melihatnva mercka berseru, “Tangkap budak itu”
Kura-kura itu berpikir, “Aku telah lolos dari tangan Raja
Benares hanya untuk jatuh ke tangan naga vang ganas ini;
dengan akal apa aku bisa meloloskan diri?” Maka ia
memikirkan scbuah rencana, dan mengarang cerita palsu, 1a
berkata kepada mercka, “Mcengapa Anda bicara scperti ini
kepada sava vang berasal dari istana Raja Dhatarattha? Sava
adalah kura-kura bernama Cittachla, dan sava menghadap
Dhatarattha sebagai utusan Rgaja Benarcs; raja kami telah
mengirim  sava karena ia  berniat  memberikan  anak
perempuannya  kepada Raja  Dhatarattha, antarkan  saya
kepadanya,” dan mercka dengan senang hati membawanya.

lalu ketika menemul raja ia menceritakan semuanya, dan
raja memerintahkan putra-putranya untuk membawa kura-
kura itu; namun karena merasa tidak senang ketika melihat
hewan it, ia berkata, “Makhluk yang memiliki tubuh jelck
scperti ini tidak mungkin bertindak sebagai utusan.”

Kura-kura itu, ketika mendengar kata-kata ini, menjawab

maka ia memerintahkan

dengan mengisahkan sifat baiknya sendiri, “Mengapa raja
memerlukan utusan setinggi pohon palem? Tubuh kecil atau
besar bukanlah masalahnya, vang penting adalah kekuatan
menjalani tugas ke mana pun ia dikirim, Nah, raja kami,

* Raja naga.
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wahai penguasa, yang memiliki banyak utusan; manusia
melakukan urusan mercka di daratan, burung-burung di udara,
dan saya dalam air, karcna saya adalah kesukaan raja bernama
Cirtacila dan saya memiliki jabatan khusus, janganlah
mencela saya.”

Kemudian Raja Dhatarattha menanvai mengapa ia dikirim
olch raja, dan kura-kura itu menjawab, “Raja bersabda kepada
saya bahwa ia rclah menjalin persahabatan dengan semua raja
Jambudipa, dan kini ia ingin memberikan anak perempuannya
Samuddaja agar bisa menjalin persahabatan dengan Raja Naga
Dhatarattha: dengan kata-kata inilah Baginda mengirim saya,
dan janganlah mcnunda mengirimkan rombongan scgera
bersama sava dan aturlah hari untuk menjemput gadis itu.”

Merasa  sangat  scnang  [163]  raja memberikan
penghormatan besar kepadanya dan mengirim empat pemuda
naga bersamanya, meminta mercka pergi dan mengatur hari,
usai kata-kata raja, lalu kembali, mercka membawa kura-kura
bersama mercka dan berangkat dari alam para naga.

Kura-kura itu melihat kolam teratai di antara Yamuna dan
Benares, dan ingin meloloskan diri dengan berbagal akal ia
berkata, “Oh para pemuda naga, raja dan ratu dan putranva
melihat sava keluar dari dalam air ketika sava pergl ke istana
raja, dan mercka meminta saya membawakan mercka bunga
dan akar teratai; sava akan mengumpulkan beberapa untuk
mercka; biarkan saya pamit di sini, dan jika Anda tidak
melihat saya, pergilah lcbih dahulu menemui raja kami, saya
akan menvusul Anda di sana.”

Mecrcka memercavainya dan  melepasnya, dan  ia
bersembunyi: dan vang lainnya, ketika mercka tidak bisa
melihatnya, berpikir bahwa ia pasti telah pergi lebih dahulu

menghadap raja, schingga mercka berjalan terus menuju

202



Suttapitaka Jataka VI

istana dengan menyamar sebagai orang muda. Raja menerima
mereka dengan penghormatan dan bertanva dari mana mereka
datang, “Dari Dhatarattha, Baginda,” “Dari mana?” “Oh Raja,
kami adalah utusannya; Dhatarattha meminta kabar keschatan
Anda dan raja kami akan memberikan apa pun yang Anda
inginkan; dan ia meminta Anda memberikan kepada kami
anak pcerempuan Anda Samuddajad scbagai ratunva.” Untuk
menjelaskan hal in1 mereka mengulang syair pertama:

“Apa pun permata vang tersimpan  dalam istana
Dhatarattha,

Mcreka semua adalah milik Anda, pemberian agung
darinya; berikanlah kami anak percmpuan Anda untuk raja
kami,”

Ketika raja mendengarnya ia membalas dengan syair
kedua:

“Tidak pernah ada manusia yang terdengar menikahkan
anak perempuannya Ko raja naga; pasangan seperti itu sangat
tidak pantas, bagaimana kami bisa memikirkan hal scperti
it?”

Para pemuda menjawab, “Jika  persckutuvan  dengan
Dhatarattha  tampak demikian tidak pantas bagi  Anda,
mengapa Anda mengirim pelayan Anda, kura-kura Cittacila
kepada raja kami, dengan menawarkan memberikan putri
Anda, Samuddaja? [164]| Karena setelah mengirimkan pesan
seperti ini, kini Anda menunjukkan penyangkalan terhadap
raja kami, maka kami akan berurusan dengan Anda scperti
vang sclayaknya Anda peroleh.”

Sehingga scperti demikian, mereka mengucapkan dua
syair ancamart;
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“Anda mengurbankan nyawa Anda, wahai Raja, takhta
dan kerajaan Anda, apalah artinva mercka?

[Di hadapan scsosok naga murka scmua kcagungan fana
akan pudar;

Anda makhluk fana vang berdiri di sana, yang akan jatuh
oleh kesombongan Anda,

Akan memandang rendah Yamuna, putra Raja Varuna™.”

Kemudian Raja mengulangi dua syair:

“Sava tidak memandang rendah raja Anda, Dhatarattha
vang terkenal luas,

[Dia adalah raja banvak naga, ia mcngemban mahkota
kerajaan scsuai haknya;

Namun bctapa pun mulia dan agungnya dia, putri sava
vang muncul dari garis keturunan khattiva Videha, putri saya
memiliki darah lebih murni, janganlah dia memimpikan putri
saya.”

Meski para naga muda ingin membunuhnya di tempat
dengan tiupan napas mercka, namun mereka berpikir bahwa
karcna mercka  telah  dikirim  untuk  memastikan hari
pernikahan, maka tidak akan baik untuk pergi  dan
meninggalkan raja dalam kcadaan mati; maka mercka lenyap
scketika dari penglihatan, seraya berkata, “Kami akan pergi
dan memberitahu raja.”

Raja mercka menanyai mercka apakah mercka tclah
membawa putri itu. Mercka dengan marah menjawab, “Oh
Raja, mengapa Anda mengirim kami ke sana sini tanpa guna?
Jika Baginda hendak membunuh kami, maka bunuhlah kami

™ Varuna dischul sebagai raja naga dalam Lalita Vistara, halaman
249 13, Kalimat ini tampakiya merupakan kulipan dari svair lam.
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scgera di sind, [165] Raja itu mengecam dan menghina Anda,
dan menaruh putrinya sebagai puncak kebanggaan hidupnya,”
lalu mengulangi hal vang dikatakan dan tdak dikatakan
seperti ini, mercka membangkitkan amarah raja.

Raja memerintahkan mercka mengumpulkan pasukannya,
scrava bersabda;

“Assatara dan Kambala™, panggil scluruh naga;

Mecnuju Benares  biarlah mercka berkumpul, namun
jangan mclukai yang besar atau kecil.”

Kemudian para naga menjawab, “Jika tiada orang yang
dilukai, maka apa vang akan kita lakukan jika kita ke sana?”
Raja itu mengucapkan dua syair untuk memberitahu mercka
apa vang harus dilakukan dan apa vang ia scendiri akan
lakukan:

“IDi seluruh penampungan air dan istana, di jalan raya dan
puncak pohon,

Di gerbang-gerbang berpilin dalam  gelungan, biarkan
mercka bergantungan dalam angin scpoi-sepoi;

Sementara dengan tubuh dan tudung putih saya akan
melingkupi seluruh kota,

Dan mengetatkan garis kepungan sava sampai rasa ngeri
memenuhi setiap dada Kasi”

Para naga melakukannya, [166] Guru menjabarkan apa
vang terjadi:

“Melithat ular di sctiap sisi, kerumunan perempuan,
khalayak ramai gemetar,

* Nama-nama suku naga.

205



Suttapitaka Jataka VI

Dan ketika monster-monster itu mengembangkan tudung
mercka, para penduduk dalam ketakutan menjerit dan meratap
kuat-kuat;

Kota Benares bertekuk Tutut di hadapan serbuan pasukan
Har imi,

Menaikkan  tangan  mereka  memohon  dan berdoa,
*Berikanlah kepadanya putri vang ia minta,'”

Sementara raja berbaring di peraduannva, ia mendengar
jeritan sclir-sclir dan rakvat i, dan karcna takut akan
kematian akibat ancaman empat pemuda naga, maka ia tiga
kali berseru, “Sava akan mcmberikan kepada Dhatarattha
putri saya Samuddaja;” dan scluruh naga, ketika mercka
mendengarnya, mundur sampai satu yojana jauhnya, dan
membangun perkemahan di sana, membangun scbuah kota
para dewa dan mengirimkan hadiah persembahan  sambil
berkata, “Biarkan ia mengirimkan putri scperti yang ia
katakan.” [167] Raja, sctelah menerima  hadiah  yang
dipcrsembahkan,  menyuruh  pulang mercka  vang
membawanya  dengan  berkata, “Kembalilah, saya  akan
mengirimkan  putri saya melalui  tangan para menteri.”
Kemudian ia memanggil putrinya, dan membawanya ke teras,
ia membuka jendela dan berkata kepadanya, “Putriku, lihatlah
kota berhias ini, mercka mengatakan bahwa engkau akan
menjadi permaisuri utama raja yang ada di sana, kota ini tidak
jauh, engkau akan bisa kembali jika ¢ngkau rindu akan rumah,
namun kini ecngkau harus pergi ke sana.”

Kemudian 1a meminta para pelayan membasuh kepala
putrinya dan menghiasinya dengan scgala jenis perhiasan dan
mengirimnya dalam kereta bertutup dan memercayakannya
kepada para menterinya, Para raja naga mencemuinya dan
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memberinya penghormatan besar, Parga menteri memasuki
kota dan menyerahkannya dan kembali dengan  beroleh
banvak kckayvaaan. Putri itu dibawa ke dalam istana dan
diminta berbaring di ranjang surgawi yang indah; dan naga
perempuan muda, yang menyamar menjadi penampilan yang
bongkok dan buruk rupa., mclayaninya seperti layvaknya
pclayan manusia, Segera setelah ia berbaring di pembaringan
surgawi itu ia merasakan sentuhan lembut surgawi dan
tertidur.  Dhartarattha, sctelah  mendapatkannya, scketika
lenvap beserta scluruh pasukannya dan muncul di alam para
naga. Kctika putri itu bangun dan mclihat ranjang berhias
surgawi dan istana bertatahkan cmas dan permata, dan banyak
lagi, serta taman dan tclaga dan alam naga, yvang seperti kota
para dewa vang indah, ia bertanya kepada pelayan perempuan
vang bongkok scrta yang lainnya, “Kota ini sungguh indah, ini
tidak scperti kota kami; milik siapakah kota ini?” “Wahai
gadis, kota ini milik penguasa Anda, bukan orang dengan
sedikit jasa kebajikan vang memenangkan kejavaan seperti
ini, Anda telah mendapatkannya karcna jasa kebajikan besar
Anda.”

Kemudian Dhatarattha memerintahkan genderang ditabuh
di scluruh kota naga, vang panjangnva lima ratus yojana,
dengan pengumuman bahwa siapa pun yang membocorkan
tanda-tanda sifat ular kepada Samuddaja akan dihukum;
karena itu tidak scorang pun berani muncul dalam wujud ular
di hadapannva. Maka ia tinggal dengan penuh kasih sayang
dan harmonis bersama, dan Samuddaja mengira bahwa ini
adalah alam manusia™.

i

[ Nagara-khandariy nitthitarin.”|
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II

Sciring waktu, permaisuri [Dhatarattha itu mengandung dan
melahirkan seorang putra, dan karcna penampilannya vang
indah mercka menamakannya Sudassana; kemudian sekal:
lagi ia melahirkan anak kedua yang mercka namai Datta,
[168], vang mcrupakan Bodhisatta. Kemudian ia mclahirkan
anak lainnya vang mercka namai Subhaga, dan yvang keempat
mercka namai Arittha, Namun bahkan meski 1a  tclah
melahirkan ¢cmpart orang putra, ia tidak mengetahui bahwa ini
adalah alam para naga.

Namun suatu hari mereka berkata kepada Arittha, “Ibumu
adalah manusia, bukan naga.” Arittha mercnungi, “Aku akan
membuktikannya,” maka suatu hari ketika menvusui ibunya,
ia beralih-rupa menjadi ular dan memukul punggung kakinya
dengan ckornya. Ketika ia melihat wujud ular itu ia menjerit
keras ketakutan dan melemparkannya ke tanah, dan memukul
mata ular itu dengan kukunya hingga darahnya mengucur
keluar. Raja, mendengarkan jeritannya, bertanya mengapa ia
menjerit, dan ketika ia mengetahui apa yang tclah Arittha
lakukan, ia mendatanginyva dengan ancaman, “Tangkap budak
ini dan cksekusi dia.” Namun putri, mengetahui sifat raja vang
meledak-ledak,  menyatakan  cintanva  akan  putranva,
“Baginda, saya memukul mata putra saya sendiri, ampunilah
dia.”

Raja, ketika mendengar istrinya mengatakan hal ini,
menjawab, “Apa lagi yvang bisa saya lakukan?” dan
mengampuni putranya, S¢jak hari itu putri mengetahui bahwa
ini adalah alam hunian para naga, dan scjak itu Arittha selalu
dipanggil scbagai Kanarittha (atau Arittha bermata satu).
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Kini empat pangeran telah bertumbuh sampai usia dewasa.
Kemudian ayah mercka memberikan kepada masing-masing
satu  kerajaan scluas scrafus  vojana  perscgi;  pangeran-
pangeran ini memiliki kemegahan besar, dan masing-masing
dilayani ¢cnam belas ribu naga pecrempuan. Kini kerajaan ayah
mercka hanya scluas seratus vojana persegi, dan ketiga putra
mercka sctiap bulan pergi mengunjungi orang tua mercka.
Namun Bedhisatta pergi berkunjung setiap dua minggu, dan ia
biasanva mengajukan berbagai pertanyaan yang muncul di
alam naga dan kemudian pergi bersama ayahnya mengunjungi
Raja Agung Virdpakkha, kectika ia hendak mendiskusikan
pertanvaan ini dengannva. Kemudian suatu hari, ketika
Virtipakkha tclah pergi bersama persamuhan naga menuju
alam para dewa, dan duduk di sana melayani Sakka, scbuah
pertanvaan muncul di antara para dewa dan tidak ada vang
mampu menjawabnya, selain Bodhisatta vang duduk di atas
takhta mulia ketika menjawabnya, Kemudian raja para dewa
menghormatinya  dengan  bunga-bunga dan  buah-buahan
surgawi, dan berkata kepadanya, “O Datta, cngkau terberkahi
dengan kebijaksanaan scluas bumi; karcna itu mulai kini
cngkau dipanggil Bhiiridatta,” dan ia memberinya nama ini,

[169] Dari scjak saat itu ia biasanya pergi mengunjungi
Sakka dan ketika ia melihat kemegahan yang luar biasa
menggembirakan  dari istananya  beserta dengan  bidadari
surgawinya ia berhasrat akan alam surgawi, “Apa vang saya
dambakan dengan wujud ular pemakan kodek 1ni? Saya akan
kembali ke alam ular dan berpuasa dan menjalani sila yang
melaluinya sescorang bisa terlahir ulang di antara para dewa.”

1 Saya membaca ini dengan berspekulasi akan kata Virukkha.
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Dengan  pemikiran ini ia  mecnanyal orang tuanya
sckembalinva ke alam para ular, “Oh Avah dan Ibu, saya akan
menjalani puasa.” “lakukanlah, wahai Putraku; namun ketika
engkau menjalaninya, jangan pergi ke luar, namun jalanilah
dalam satu istana kosong di alam naga ini, karcna ada
kerakutan besar terhadap para naga di luar,”

[a menyctujuinya: maka ia menjalani puasa hanya di
taman dan kebun istana kosong itu. Namun naga perempuan
terus melayaninva dengan  alat musik  mercka, dan ia
merenung dalam hati, “Jika aku tinggal di sini, puasaku tidak
akan pernah rampung, aku akan pergi ke kediaman manusia
dan melaksanakan puasa di sana.” Maka karena takut terusik,
ia berkata kepada istrinya, tanpa memberitahu orang tuanva,
“Istriku, jika aku pergi ke kediaman manusia, di sana ada
scbuah pohon banyan di tepi Sungai Yamuna, aku akan
melipat tubuhku di puncak bukit sarang semut di dekatnya dan
menjalani puasa beserta empat golongannya™, dan aku akan
berbaring di sana dan menjalani puasa; dan ketika aku tclah
berbaring di sana scpanjang malam dan melaksanakan puasa
biarkanlah scpuluh pelayan datang sctiap fajar dengan alat
musik di tangan mercka, dan sctelah menghiasiku dengan

'k}

! [Dalam L 390 kami membaca  cafrrangasmanndgatam
brahmacarivavasam vasisy, yang dengan penjelasan dari 110 190
Kita bisa menafsirkan “bebas dari kecemburuan, kemabukan, nafsu,
dan kemarahan.” (Namun bandingkan dengan M. 1. 77.) Namun, aku
tidak menemukan hubungannya  dengan akrar uposatha; meski
delapan pembagian ini tercantum dalam 1V, 318°, terjemahan him.
200, Catuposatha Jataka, No. 441, akan memberikan penjelasan
mengenal tema ini: namun namanya hanya disebutkan di judulnya,
sebuah rujukan  yang diberikan kepada hal lain yang  belum
teridentifikasi. |
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wewangian dan bunga bairkan mercka mengantarku kembali
dengan nyanvian dan tarian kembali ke alam para naga.”

Dengan kata-kata ini ia kembali dan melipat tubuhnya di
atas bukit semut, dan berscru lantang, “Biarkan ia yang
mengambil kulit atau otot atau tulang atau darahku.” ia
menjalani puasa beserta cmpat golongannya dan berbaring,
sctelah menyaru menjadi wujud yang hanva terdiri dari kepala
dan ckor, dan menjalani puasa. Pada fajar hari para naga
perempuan  datang, dan  sctelah  melakukan  yang
diperintahkan, mengantarnya kembali ke alam naga; dan
scmentara ia menjalani puasa dengan cara ini, [170] scbuah
periode waktu yang panjang pun berlalu™.

III

Kemudian pada saat itu, ada seorang brahmana™ yang
berdiam di scbuah desa di dekat gerbang Benares., la biasanva
masuk ke dalam hutan beserta dengan putranya Somadatta
untuk memasang jerat dan jaring dan pasak dan membunuh
hewan liar, dan membawa daging di  galah, mercka
menjualnya dan mendapat penghidupan. Suatu hari ia gagal
menangkap bahkan biawak muda sckalipun, dan ia berkata
kepada putranya, “Jika kita pulang dengan tangan kosong,
ibumu akan marah, maka bagaimana pun mari kita
menangkap scsuatu;” maka ia pergi menuju bukit semut
tempat Bodhisatta berbaring, dan mengamati jejak kaki rusa
yang pergi menuju Yamund untuk minum, brahmana it
berkata, “Putraku, ini adalah kediaman rusa, kembalilah dan
tunggu, sclagi sava melukai rusa vang akan datang untuk

" [*Upostha-khandarh nitthitarh.’ |

* Ta kemudian dipanggil sebagal Alambayana.
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minum;” maka mengambil busurnya ia berdiri mengintai rusa
di kaki pohon,

Pada malam hari itu, seckor rusa datang untuk minum, ia
berhasil melukainya; namun rusa it tidak langsung rubuh,
namun terpicu sakit anak panah ia melarikan dirt dengan
darah bertetesan, Ayah dan anak mengejarnya sampai ke
tempat rusa itu roboh dan mengambil dagingnya, kemudian
mercka keluar dari hutan, mencapat pohon banyan itu ketika
matahari terbenam, “Ini waktu yang tidak baik, kita tidak bisa
berjalan terus, kita akan menginap di sini,” maka mercka
melctakkan daging buruan mercka di satu sisi dan mendaki
pohon kemudian  berbaring  di antara  ranting-ranting,
Brahmana itu bangun di kala fajar, dan hendak mendengar
suara rusa, ketika gadis-gadis naga datang dan menviapkan
dipan dari bunga bagi Bodhisatta. Ia membaringkan tubuh
ularnya dan beralih-rupa menjadi wujud surgawi yang dihiasi
oleh scgala jenis perhiasan dan duduk di dipan bunganya
dengan semua kcagungan scorang Sakka. Gadis-gadis naga
menghormatinya dengan wewangian dan kalung bunga dan
memainkan alat musik surgawi mereka dan menampilkan
tarian dan nyanyian mercka. Ketika brahmana mendengar
suara ini ia berkata, “Siapa ini? Sava akan mencari tahu;” dan
ia memanggil putranya, namun meski memanggil-manggil ia
tidak bisa membangunkannya, “Biarkan saja ia tidur”
katanva, “ia lelah, biar sava pergi sendiri;” maka ia turun dari
pohon dan mendekat, namun gadis-gadis naga, ketika
melihatnya, tenggelam ke bumi berikut semua alat musik
mercka dan pergi ke alam para naga, [171] dan Bodhisatta
ditinggalkan sendirian, Brahmana, yang berdiri di dekat sana,
menanyainya dengan dua syair imi;
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“Pemuda apa ini, bermata merah, vang terlihat dart ini,

Bahunya lebar dengan dada bidang,

Dan  apakah scpuluh  gadis yang mengawal di
sckelilingnya

Berpakaian indah, dengan terikat gelang ecmas?

Siapakah Anda vang di tengah hijaunya hutan ini,

Cerah seperti api yang baru diberi minyak?

Apakah Anda scorang Sakka atau yakkha, katakanlah,

Ataukah scorang pangeran naga vang terkenal memiliki
pengaruh besar?”

Ketika Bodhisarta mendengarnyva, ia berpikir, “Jika aku
mengatakan bahwa aku adalah salah satu dari Sakka ia akan
memercavaiku, karena ia adalah brahmana; namun aku harus
mengucapkan kebenaran hart ini,” maka karcna itu ia
menyatakan jati diri naga-nya:

“Saya adalah naga vang memiliki kckuatan besar, tak
terkalahkan dengan napas beracun,

Tanagh makmur berikut dengan scmua penghuninya bisa
sava hancurkan sampai mati dengan gigitan murka sava.

Kunyatakan ibu saya adalah Samuddaja, Dhatarattha
adalah ayah saya,

Sudassana adalah adik bungsu saya, dan Bhiiridatta adalah
nama sava.”

Namun kectika Bodhisatta mengatakan  hal ini, ia
merenungi, “Brahmana ini kejam dan  ganas, ia  bisa
mengkhianatiku - ke scorang  penjinak  ular,  schinga
menghalangi aksi puasaku; bagaimana jika aku membawanya
ke kerajaan naga dan memberinya kchormatan besar di sana,
schingga aku bhisa menjalani puasaku terus tanpa berhenti?”
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Maka ia berkata [172] kepadanya, “Wahai Brahmana, saya
akan memberikan kepada Anda kehormatan besar, datanglah
ke kediaman menycnangkan para naga, marilah kita pergl ke
sana segera,” “Tuanku, saya memiliki scorang pufra, saya
akan pergi jika ia pun ikut,” Bodhisatta menjawab, “Pergilah,
Brahmana, dan jemputlah dia,” dan ia kemudian menjabarkan
kepadanya kediamannya sendiri;

“Mcengerikan dan gelap telaga di sana, badai tiada hent
menghempas airnya,

Itulah rumah saya: di sana scmua rakyatnya mcendengar
dan tiada vang berani melanggar perintah saya;

Mclompatlah kalian ke dalam gelombang air berwarna
biru tua, burung gagak dan merak memanggil,

Mclompatlah dan nikmatilah kebahagiaan vang tersedia
bagi mercka yang menjalani semua sila.”

Brahmana pergi dan memberitahu hal ini kepada putranya
dan membawanyva, dan Bodhisatta membawa mercka berdua,
kemudian pergi ke tepian Yamuna, dan berdiri di sana, ia
berkata:

“Jangan takut, wahai Brahmana berikut dengan putra
Anda, ikuti kata-kata sayva dan Anda akan hidup terhormat dan
bahagia di rumah saya dengan semua kenikmatan vang bisa
sava berikan,”

Scusai berkata demikian Bodhisatta dengan kekuatannya
membawa ayah dan anak ke alam para naga, tempat mercka
mendapatkan kondisi kehidupan surgawi; dan ia mclimpahi
mercka dengan kemakmuran surgawi dan memberikan kepada
mercka masing-masing empat ratus gadis naga, dan sungguh
besar kemakmuran yvang mercka nikmati, Bodhisatta terus
melatih puasanya dengan tekun, dan setiap dua dua minggu ia
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mengunjungi orang tuanya dan membahas Dhamma: dan
kemudian menemui brahmana dan menanyakan keschatannya,
dan berkata kepadanva, “Beritahukan apa pun vang Anda
inginkan, nikmatilagh tanpa rasa tidak puas;” kemudian, sctelah
memberikan salam vang ramah juga kepada Somadatta, ia
kembali ke rumahnya sendiri,

Setelah tinggal sclama sctahun di alam naga, brahmana
itu, karcna kurangnya jasa kebajikan pada masa lalu mulai
merasa tidak puas [173] dan ingin kembali ke alam manusia;
tempat hunian para naga tampak seperti ncraka baginya, istana
berhias seperti penjara, naga perempuan dengan perhiasan
mercka seperti yakkha perempuan. la merenung dalam hati,
“Aku merasa tidak puas, aku akan menanvai apa yvang
dipikirkan Somadatta;” maka ia mengunjunginya dan berkata,
“Tidakkah engkau mecrasa tidak puas, Putraku?’ “Mcngapa
saya harus merasa tidak puas? Janganlah kita merasa
demikian. Apakah Anda tidak puas, Ayah?” “Ya, Putraku.”
“Mengapa begitu?” “Karena aku tidak melihat ibumu dan
saudara saudarimu; marilah, Putraku, kita pergi.” Putranya
menjawab  bahwa ia tdak  mau  pergi, namun  sctelah
berulangkali dibujuk ayahnya, ia akhirnya menyetujui,

Brahmana itu merenung, “Aku telah mendapat persetujuan
putraku, namun jika aku memberitahu Bhuridatta bahwa aku
tidak puas, ia akan makin menambahi berkah buatku dan aku
tidak akan bisa pergi. Tujuanku hanya bisa diraih dengan satu
cara. Aku akan menjabarkan kemakmurannya dan kemudian
menanyainva, “Mengapa Anda meninggalkan semua kejayaan
ini dan pergi ke alam manusia untuk melatih sila dan puasa?’
Ketika ia menjawab, ‘demi tujuan mendapatkan surga,’ aku
akan memberitahunya, “kalau begitu kami harus berbuat jauh
lebih banyak, scbab kami yang menjalani penghidupan dengan
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membunuh makhluk hidup. Saya pun akan pergi ke alam
manusia, dan menjenguk sanak saudara sava, dan kemudian
meninggalkan  keduniawian  dan mengikutt  ajaran  para
perapa,” dan kemudian ia akan membiarkanku pergi,” Setelah
memutuskan demikian, suatu har ketika Bhtinidatta datang
dan menanyainva apakah ia tidak puas, ia mevakinkannya
bahwa tidak ada kckurangan lain yang bisa ia berikan, dan
tanpa menyebutkan keinginannva untuk pergi, pada awalnya
ia hanya mcnjabarkan kemakmuran Bharidatta dalam syair
berikut ini:

“Rata tanah di setiap sisi, dengan diliputi kuncup tagara
putih,

Merah oleh pewarna cochi dari scrangga, dengan
rerimbunan hijau paling cerah scbagai lantainya,

Dengan kuil suci di setiap hutan, danau yang dipenuhi
angsa yang menawan mata,

Sementara daun teratal ditcbar schagai permadani di
tanah,

Istana berpilar seribu dengan balalrung tempat gadis-gadis
surgawi menari,

Pilar-pilar bertatahkan scgala jenis permata, vang berkilau
di bawah sinar mentari:

[174] Anda sungguh memiliki rumah yang megah, yang
dimenangkan olch jasa kebajikan Anda scperti diri Anda
sendiri,

Ketika semua keinginan dipuaskan scketika setelah hasrat
baru diketahui;

Anda tidak iri terhadap balairung Sakka yang megah,
apalah arti  istananya vang paling megah dibanding
denganmu?
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Istana Anda lcbth agung dan lebih berkilauan dengan
kemegahan yang menakjubkan,”

Bodhisatta menjawab,  “Janganlah  berkata  begitu,
Brahmana; kejayaan kami  dibandingkan dengan  Sakka
tampaknya hanva scperti biji sesawi di samping Gunung
Meru, kami bahkan tidak scrara dengan para pelayannya,” dan
ia mengulang scbuah stanza:

“Pemikiran kami yang tertinggi tak bisa mencerap
kemegahan kerajaan di sckeliling takhta Sakka,

Atau Empat Raja Besar™ dalam istananva, dalam wilayah
mercka masing-masing.”

Ketika ia mendengarnya mengulang kata-katanya, “Istana
Anda ini bagai istana Sakka,” ia berkata, “Saya telah memiliki
hasrat ini dalam batin saya, dan karcna hasrat sava meraih
Vejavanta™ maka sava mempraktikkan sila dan puasa,”
kemudian ia mengulangi syair, menjabarkan keinginannya
vang paling tulus:

“Sava berhasrat penuh tekad untuk mendapat kediaman
para suci kekal di alam atas,

Karcng itu di puncak bukit rayvap sava melakukan puasa
tiada henti,”

[175] Brahmana, sctelah mendengar hal ini, berpikir,
“Kini aku telah mendapatkan kesempatanku,” dan dipenuhi
sukacita ia mengulang dua syair, memoehon izin untuk pergi:

* Empal lokapila.
" Surpa Sakka.
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“Saya becrsama putra saya pun bergegas mencari rusa
masuk ke dalam rerimbunan hutan ity

Sahabat-sahabat vang sava tinggalkan di rumah tidak tahu
apakah saya masih hidup atau mati;

Wahai Bhuridatta, biarkan kami pergi, wahal penguasa
agung dari bangsa Kast,

Biarkan kami berangkat dan sckali lagi melihat sanak
keluarga kami di rempat asal mercka.”

Bodhisatta menjawab;

“Mcrupakan keinginan saya bahwa kalian berdiam di sini
bersama kami, dan melewatkan waktu dengan bahagia: di
mana di alam manusia di atas Anda akan mencmukan
kediaman damai seperti kami?

Namun jika kamu ingin tinggal sementara di tempat lain
namun secmbari masih menikmati kemewahan kami,

Maka terimalah izin dari saya, pergilah, temuilah kerabat
Anda, dan jadilah scbahagia vang Anda hendaki.”

Dan sambil merenung dalam hati “Jika ia mendapatkan
kcbahagiaan ini melalui  diriku, ia  pasti tidak  akan
memberitahukannya kepada orang lain, aku akan memberinya
permataku  yang mengabulkan  scgala  keinginan;”  ia
memberikan permata itu kepada brahmana dan berkata;

“Pemegang permata surgawi ini akan memiliki anak-anak
dan ladangnyva;

Ambillah, wahai Brahmana, dan pergilah, pemiliknya
tidak akan pernah menemui celaka,”

Brahmana menjawab:
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“Saya memahami kata-kata Anda dengan sangat baik,
namun saya sudah tua scperti yang bisa Anda lihat,

Sava akan menjalani kehidupan petapa, apalah  arti
kenikmatan hidup bagi sava sckarang?”

Bodhisatta menjawab;

“Jika Anda keclak gagal dan melanggar sumpah Anda
maka carilah kenikmatan hidup duniawi sckali lagi,

Dan datanglah dan temuilah sava lagi dan saya akan
membert Anda kelimpahan,”

[176] Brahmana menjawab:

“Wahai Bhuridatta, sava menerima dengan penuh terima
kasih tawaran yang Anda berikan;

Jika ada kecsempatan saya akan kembali untuk meminta
bantuan Anda.’

Bodhisatta mengetahui bahwa brahmana tidak memiliki
hasrat tinggal di sana, maka ia memerintahkan beberapa naga
muda membawanva ke alam manusia, Guru menjabarkan apa
vang terjadi seperti ini:

“Kemudian Bhuridatta memberikan perintah ke cmpat
pemuda Naganya, ‘Pergilah, bawalah brahmana ini dan
pandulah ia ke mana 1a ingin pergi,’

Empat pelayan mendengar kata-kata itu, scketika perintah
majikan mereka laksanakan:

Mecrcka membawa  brahmana ke  tocmpat  itu dan
meninggalkannya di sana sendirian.”

Kemudian brahmana itu, ketika ia berjalan bersama,
berkata kepada putranya, “Somadatta, kita melukai rusa di
tempat ini dan babi hutan di sana,” dan sctelah melihat sebuah
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danau di tengah perjalanan ia berseru, “Somadatta, mari kita
” maka mercka berdua melepaskan perhiasan surgawi
dan pakaian mecrcka, melipat mercka dalam buntalan dan
meletakkannya di tepian sungai lalu mandi, Pada saat itu,
pula, perhiasan itu lenyap dan kembali ke alam naga, dan
jubah kuning mercka yang kumal kembali terbalut di tubuh
mercka, berikut dengan busur, anak panah, dan tombak
kembali seperti dahulu, “Kita telah jatuh, Avah,” ratap
Somadatta; namun ayahnya menghiburnya, “Jangan takut;
sclama masih ada rusa kita akan menjalani penghidupan
dengan membunuh  rusa dalam  hutan.” Ibu  Somadartta
mendengar kedatangan mercka, dan setelah menemui mereka,
ia membawa mercka ke rumah dan ia memuaskan mercka
dengan makanan dan minuman,

Ketika brahmana tclah makan dan tertidur, ibu itu
menanyai anaknya, [177] “IDi mana saja engkau selama ini?”
“Wahai [bu, kami dibawa olch raja naga Bhuridatta ke alam
naga vang agung, dan kami kini telah kembali karena kami
tidak puas.” “Apakah kalian membawa permata?” “Tidak,
Ibu.” “Mengapa ia tidak memberikan apa pun kepada kalian?”
“Ibu, Bhuridatta memberikan kepada avah permata yang bisa
mengabulkan  scgala  keinginan, namun  ia  tidak  maun
menerimanya.” “Mengapa?’ “la akan, kata mcreka, menjadi
scorang petapa.” “Apa? Sctelah meninggalkanku begitu lama
dengan beban anak-anak ini dan berdiam di alam naga, kini ia
akan menjadi petapa?”’ terbakar amarah, istrinva memukul
punggungnya dengan  gayung vang ia  gunakan untuk
menggoreng nasi dan mengomelinya, “Kau brahmana jahat,
mengapa kau mengatakan bahwa kau akan menjadi scorang
petapa dan menolak permata berharga, dan mengapa kau
kembali kemari dan tidak mengambil ikrar petapa? Pergi dari

mandi;
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rumahku sckarang juga.” Namun 1a berkata kepada istrinva,
“Istri yang baik, janganlah marah, sclama masih ada rusa
dalam hutan, aku akan menvokong cngkau dan anak-anak.”
Maka keesokan harinya ia pergi bersamga putranya masuk ke
dalam hutan dan mengikuti mata pencaharian yang sama
scperti schelumnya™.

v

Saat itu ada seckor burung garula vang berdiam di atas pohon
sutra-kapas di Himavat di wilayah tempat samudra raya
sclatan menvapukan airnya dengan angin sayapnva, dan
menyambar ke dacrah naga dan mencaplok kepala raja naga;
namun ini adalah zaman ketika para garula belum mengetahui
bagaimana mcnangkap para naga, mercka mempelajari
bagaimana caranva dalam Pandara Jataka™. Maka meski
garuda itu mencengkeramnya di kepala, tanpa mengusik air, ia
membawanya bergelantungan sampai ke puncak Himavat,
Scorang brahmana, penduduk lama Kasi, yang mengikuti
kchidupan pertapaan di dacrah Himavat, sedang berdiam
dalam gubuk daun yang tclah ia bangun, dan ada scbuah
pohon banvan besar di ujung jalan sctapak gubuknya, dan 1a
telah berdiam pada siang hari di kaki pohon itu. Garula
membawa naga itu ke puncak banvan, dan naga itu sclagi
bergelantungan  dalam upayanva  meloloskan  diri,
menggelungkan  ckornya  di dahan,  Garvla  itu, tidak
menyadarinya, terbang ke langit dengan  menggunakan
kckuatan besarnya dan membawa pohon banyan itu naik tanpa

" [*Vanappavesana-khandari nitthitarh.”|
™ Jar. 518, v. him. 43 {lerjemahan)
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akar-akarnya™, Burung itu kemudian mcletakkan naga itu di
pohen sutra-kapas dan menusuk perutnya dengan paruhnya
dan mcrobeknya, dan sctclah makan [178] lemaknya ia
melemparkan tubuh itu ke tengah samudra,

Pohon banyan itu jatuh dan membuat suara gaduh, dan
burung itu, bertanya-tanva apa suara i, melihat ke bawah,
dan ketika melihat pohon itu ia mercnung, “Dari mana aku
membawa pohon itu?” dan mengenali bahwa itu adalah
banyan di sudut jalan sctapak pertapaan, ia menimbang,
“Pohon ini banyak bermanfaat baginya, apakah akibat buruk
akan mengikutiku atan tidak? Sayva akan bertanya kepadanva
dan mencari fahu,” Maka ia menemuinya dalam samaran
scorang pelajar muda; pada saat itu, petapa tengah meratakan
tanah, Maka raja garula, setelah memberi hormat dan duduk di
satu sisi, bertanva kepadanya, scakan-akan ia tidak tahu
mengenai faktanya, apa vang dahulu tumbuh di tempat itu.
Petapa itu menjawab, “Scekor garula membawa seckor naga
schagai makanannya, vang melibatkan c¢kornya di daban
pohon banyan agar bisa lolos; namun burung itu dengan
kekuatan besarnya melompat ke atas dan terbang, schingga
pohon itu tercerabut; inilah tempat pohon itu tercerabut” “Apa
akibat buruk vang dilakukan burung {itu?” “Jika ia tidak
mengetahui  apa vang  ia lakukan, maka itu  hanva
keckelirutahuan  bukanlah  perbuatan  salah,”  “Bagaimana
halnya dengan naga itu?” “la tidak menggenggam pohon itu
dengan tujuan melukainya, karcna itu 1a  juga tidak
menimbulkan akibat buruk.” Garula itu merasa puas dengan
pctapa itu dan berkata, “Sahabat, sayalah raja garula, dan saya
scnang dengan penjclasan Anda mengenai pertanyaan saya.

" [BY samitlo, Takar-akar dan semuanya.” yang Iebih scsuai dengan
konteksnya. ]
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Kini engkau tinggal dalam hutan dan saya mengetahui mantra
Alambavana vang tidak ternilai harganya, Saya akan
memberinya kepada Anda sebagai upah untuk pelajaran Anda,
mohon dengan sukacita terimalah,” “Saya sudah tahu cukup
banvak mengenal mantra, Anda bolch pergi.” Namun garula
itu terus mendesaknya dan akhirmya ia bisa membujuknya
mencrimanya, schingga ia memberinya mantra  itu dan
menjelaskan alar-alat menggunakannya lalu pergi,

Pada saat itu, scorang brahmana miskin di Benares terbelit
hutang besar, dan karcna didesak para pengutangnya ia
berkata kepada dirinya sendiri, “Mengapa saya harus terus
hidup di simi? Saya yakin akan lebih baik masuk ke dalam
hutan dan mati.” Maka sctelah pergi dari rumahnya ia
menjalani perjalanan bertahap sampai ia akhirnya mencapai
pertapaan itu. la memasukinya dan menyenangkan petapa it
dengan pelayanan tekun dalam urusan schari-hari, Petapa itu
merenung dalam hati, “Brahmana ini tclah sangat berjasa
bagiku, aku akan memberinya mantra surgawi vang diberikan
raja garula kepadaku.” Maka ia berkata kepadanya, “Wahai
Brahmana, saya mengetahui mantra Alambayana, saya akan
memberikannya kepada Anda. Ambillah.” Brahmana it
menjawab, “Maaf, sahabat baik, saya tidak menginginkan
mantra apa pun,” [179] namun petapa it mendesaknya
berulang kali dan akhirnya bisa membujuknya; schingga ia
memberinya mantra itu dan mencrangkan alat-alat vang
dibutuhkan untuk melakukannya dan menjabarkan scluruh
metode menggunakannya.

Brahmana itu berpikir, “Aku telah mendapat sarana
penghidupan;” lalu sctelah tinggal di sana beberapa hari, ia
mencari alasan menderita serangan rematik, dan  sctelah
meminta maaf kepada petapa itu ia mohon pamit dengan
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sopan dan pergi dari hutan, dan lewat perjalanan bertahap ia
sampai k¢ tepian Yamuna, dari sang ia menyusuri jalan rava
sambil mengulangi mantra itu. Pada saat itu juga, scribu
pemuda naga sedang melayani Bhuridatta sambil membawa
pcrmata vang bisa mengabulkan semua permintaan, Mcercka
telah datang dari alam naga dan sctelah berhenti mercka
menaruh permata itu di bukit pasir, dan di sana, sctelah
bermain semalaman di air di bawah kemilau permata itu,
mercka mengenakan semua perhiasan mercka kala fajar, dan
membuat permata itu meredupkan  kemilaunya'”, mereka
duduk menjaganya. Brahmana mencapai tempat itu sambil
mengulangi mantranya, dan mercka, ketika mendengar mantra
itu, terpaku oleh ketakutan karena menyangka itu adalah raja
garula, schingga mercka masuk ke dalam bumi, lari ke alam
naga. tanpa mengambil permata itu. Brahmana itu, ketika ia
melihat permata itu, berseru, “Mantra saya tclah berhasil
scketika;” dan ia dengan sukacita merenggut permata itu dan
pergl,

Pada saat itu juga, brahmana vang telah terasing dari alam
naga tengah memasuki hutan bersama putranya Somadatta
untuk berburu rusa, dan ketika ia melihat permata di tangan
brahmana itu ia berkata kcpada putranya, “Bukankah ini
permata yang Bhiridatta berikan kepada kita?” “Ya,” kata
putranva, “itu permata vang sama.” “Kalau begitu, sava akan
memberitahu  sifat  jahatnya dan  mengelabuinya dan
mendapatkan permata itu buat saya,” “Wahai Avah, mengapa
Anda tidak menyimpan permata itu schelumnya  kerika
Bhuridatta memberinya kepada Anda? Brahmana ini pasti
akan mencurangi Anda, scbaiknya kita diam saja.” “Biarlah

19 Atau mungkin “membawa kemilaunya di antara mereka.”
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putraku; kamu akan melihat siapa yang bisa menipu Icbih
baik, ia atav saya.” Maka ia pergi menemui Alambayana dan
berkata kepadanya:

“IDi mana Anda mendapat permata ini, yang membawa
kemujuran dan c¢lok dilihat mata; namun memiliki pertanda
dan ciri tertenty, yang bisa saya kenali?”

[180] Alambayana menjawab dengan syair ini:

“Pagi ini ketika berjalan, saya melihat permata ini di
tempatnya terletak,

Seribu pengawalnya vang bermata mergh  semuanya
melarikan  diri dan  meninggalkannva di sana  scbagai
pampasan sava.”

Putra brahmana itu, ingin mengelabuinya, mengucapkan
tiga syalr ini untuk memberitahukan sifat buruk permata itu,
berharap bisa mendapatkannya untuk dirinya sendiri:

“Dirawat dengan saksama, diberikan penghormatan vang
baik, dan dikcnakan atau disimpan dengan ¢cermat, ia akan
memberikan pemiliknya semua hal yang baik, betapa pun
besar keinginannya:

Namun jika ia menunjukkan rasa tidak hormat dan
mengenakan atau menyimpannya dengan teledor, derita akan
ia scsali menemukannya, itu hanya akan membawa derita
baginya,

Di bagian sana Anda tidak memiliki hubungan dengannya,
Anda tidak memiliki keterampilan menjaga barang sceperti
demikian:

Berikanlah kepada saya, dan schagai imbalannya ambillah
scrafus pon cmas.”
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Kemudian Alambayana mengucapkan scbuah  syair
scbagai jawabannya:

“Saya tidak akan menjual permata sava, meski kerbau atau
permata ditawarkan;

Pertanda dan cirinya sava ketahuwi benar, dan permata in
tidak akan pernah dibeli dari saya.”

[181] Brahmana berkata;

“Jika kerbau atau permata tidak bisa membeli permata
vang Anda kenakan;

Apakah harga vang Anda kechendaki agar Anda mau
menjual? Mari, biarlah sava mendengar jawaban jujur.”

Alambayvana menjawab:

“la vang bisa memberitahu saya tempat menemukan naga
perkasa dengan kekuasaannya,

Kepadanva permata vang memancarkan kilauannya ke
scmua sisi ini akan saya berikan.”

Brahmana herkata:

“Apakah ini mungkin raja garula, yang datang dalam
samaran brahmana,

Mencari, sclagi mengintai Jjejak  makanannya, untuk
merenggut naga itu schagai mangsanya?”

Alambayana menjawab:
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“Saya bukanlah raja burung, seckor pun burung garula
tidak pernah terlihat olch mata saya ini,

Saya adalah brahmana, tabib, sahabat, dan ular dan gigitan
ular adalah keahlian saya.”

Brahmana itu berkata:

“Apa kckuatan khusus yang engkan miliki, atau apakah
engkau mempclajari beherapa keterampilan halus

Yang memberi Anda kckebalan untuk menghadapi ular
yang pagutannya bisa membunuh?”

Ia menjawab, menjabarkan kekuatannya seperti demikian;

“Petapa Kosiva dalam hutan telah menjalani tapa berat
sclama waktu vang lama,

Dan pada akhirnya seckor garula memberitahukannys
mantra-ular.

Petapa  tersucl  ifu, yang  berdiam  meninggalkan
keduniawian di pegunungan sunyi nan tinggi,

Sava melayaninva  dengan  semangat  tulus dan
melayaninya tanpa kenal lelah siang dan malam;

Dan  pada akhirnya untuk membayar tahun-tahun
pengabdian setia sava

(Guru saya vang penuh berkah memberitahu saya rahasia
surgawi,

[182] Memercayai mantra maha-sakti ini, ular paling
ganas pun saya tak gentar;

Saya menangkal gigitan termaut mercka, savalah pctapa
Alambayana .”
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Ketika ia mendengarnya, brahmana vang terbuang itu
berpikir dalam hati, “Alambayana ini siap memberikan
permata mestika ini ke siapa pun yang menunjukkan naga
kepadanya; aku akan menunjukkan kepadanya Bhiridatta dan
mendapatkan permata itu;” maka 1a mengucapkan syair ini
ketika berunding dengan putranya;

“Mari kita raith permata ini, Putraku; mari, Somadatta,
bergegaslah,

Janganlah kchilangan kemujuran kita scperti orang
bodoh'  vang memecahkan piring makanannya dengan
tongkatnya.”

Somadatfa menjawab:

“Semua penghormatan telah Bhiridatta berikan kepada
Anda, ketika Anda masuk ke dalam jalan orang asing itu;

Dan kini akankah Anda mengkhianati dan merampoknya,
membayar kembali semua penyambutan ramahnya?

Jika Anda menginginkan kckayaan, pergilah dan carilah
dari Bhuridatta scperti scbelumnya;

Mintalah darinva dan ia akan dengan scnang hati
memberikan semua yang hati Anda inginkan, dan bahkan
lebih lagi,”

Brahmana berkata:

“Yang ada dalam mangkuk atau tangan sudah tersedia,
dibawa olch kemujuran,

19! Bandingkan dengan Hitopad. IV, cerita &.
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Makanlah segera janganlah bertanya atav engkau akan
kehilangan hadiah yang ditawarkan,”

Somadatta menjawab:

[183] “Bumi menganga baginya, api ncraka yang paling
ganas menunggu pengkhianat pada akhirnya,

Atau, dengan cengkeraman rasa lapar vang jahat, ia
memperoleh kehidupan seperti layaknya mati, bagi ia yang
mengkhianati sahabatnya,

Mintalah Bharidatta, ia akan mcmberi, jika Anda
menginginkan kekayaan, berkah yvang didambakan itu;

Namun jika Anda berbuat jahat, sava takut kejahatan itu
akan menemukan Anda segera,”

Brahmana berkata:

“Namun, melalui pengorbanan mahal brahmana  hisa
bersalah namun juga bersih;

Pengorbanan besar akan kita bawa. dan karcna kita
menjadi murni, bisa meloloskan diri dart kejahatan,”

Somadatta berkata;

“Hentikan ucapan jahat Anda, saya tidak akan tinggal di
sini, saat ini juga saya pergi.

Saya tidak akan pergi berjalan satu langkah bersama
Anda, wahai kejahatan yang menggerogoti hati Anda.”

Berkata demikian, pemuda bijaksana ini, menolak nasihat
avahnya, 1a menyatakan dengan suara lantang yang mengusik
para dewa di sckitar sana, “Sava tidak akan pergi bersama
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orang jahat scperti ini,” dan pergi ketika ayahnva berdiri
melihatnya; dan masuk ke dalam daerah terpencil di Himavat,
di sana 1a menjadi petapa. dan setelah mempraktikkan
Kemampuan dan Pencapaian dan menjadi sempurna dalam
meditasi adibiasa, ia  terlahir di  alam  brahma, Guru
menjelaskan hal ini dalam syair berikut;

“Somadatta mulia sctelah menggur ayahnya di tempat ia
berdiri,

Mengejutkan para makhluk halus penghuni tempat itu, dan
berbalik, ia bergegas pergi dari hutan.”

Brahmana vang terbuang itu mercnung, “Ke mana
Somadatta akan pergi selain pulang ke rumahnya sendiri?”
dan ketika ia melihat Alambavana agak gusar, [184] ia berkata
kepadanva, “Jangan pedulikan, Alambayana , saya akan
memperkenalkan - Anda  kepada  Bhiridatta,”  Maka  ia
membawanya ke tempat raja ular menjalani puasanya: dan
ketika ia melihatnva berbaring di pucuk bukit semut dengan
tudung kepalanva terlipat ia berdiri agak jauh dari sana,
menunjuk, dan mengucapkan dua syvair:

“Tangkaplah raja ular ini di tempat ia berbaring dan
renggutlah di sana permata vang tak ternilai,

Yang bersinar merah seperti kumbang merah  yang
berkilau di kepalanya seperti mahkota,

Di sana di bukit rayap, lihat! [a terbaring, mengulurkan
tubuh tanpa rasa takut,

Tersebar seperti tumpukan kapas, tangkaplah sebelum ia
mengetahut Anda ada di dekatnya.
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Bodhisatta membuka matanya, dan melihat brahmana
vang terbuang itu, ia merenung, “Aku membawa orang ini ke
rumah Nagaku dan memberinya kemakmuran besar, namun ia
tidak mau menerima permata yang kuberikan kepadanya dan
kini ia datang kemari bersama penjinak ular., Namun jika aku
marah kepadanva atas pengkhianatannya, moralitasku akan
tercela. Kini tugas paling utamaku adalah menjalani puasa in
dalam cmpat kurunnya, vang ini tidak bolch terlanggar; maka
meski  Alambavana akan mcmotongku berkeping  atau
memasakku atau memanggangku dengan kayu penusuk,
dalam semua hal itu aku tidak bolch marah kepadanya.” Maka
menutup matanya dan mengikuti cita-cita tertinggi akan
Pernyvataan Tekad ia menaruh kepalanya di antara tudungnya

dan berbaring bergeming"? sempurna,

v

Kemudian  brahmana  terasing  itu berseru,  “Wahati
Alambayana, tangkaplah naga ini dan berikan sava permata
itu.” Alambavana merasa girang melihat naga itu, dan tidak
peduli sedikit pun akan pcermata itu, melemparkannya ke
tangan brahmana terasing itu scrava berkata, “Ambillah,
Brahmana:” namun permata itu tersclip lepas dari tangannya,
dan scketika ia terjatuh ke tanah, permata itu lenyap ke dalam
alam naga. Brahmana itu menyadari dirinya kehilangan tiga
hal, pecrmata yang tiada tara, persahabatan Bhiiridatta, dan
putranya, dan ia kembali ke rumah, meratap dengan keras,
“Saya tclah  kchilangan scgalanya, karcna saya tidak
mengikuti kata-kata putraku.”

" ["Sila-khandari nitthitari.’ |
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Sementara  Alambayana , [185] sctelah mengurapi
tubuhnya terlebih dahulu dengan ramuan surgawi dan makan
scedikit ramuan itu schingga melindungi tubuhnya dari dalam,
merapal  mantra surgawi  dan  pergi ke Bodhisatta,
merenggutnya di ckor, dan memegangnva crat-erat, membuka
mulutnya, dan sctelah makan ramuan itu meludahkannva ke
dalam mulut ular itu, Raja naga berhati murni itu tidak
mengizinkan dirinya mcrasakan kemarahan apa pun karcna
takut melanggar praktik moralitasnya, dan meski ia membuka
matanya, ia tidak membuka matanya lebar-lebar™, Setelah ia
membuat ular itu penuh dengan ramuan sihir, dan memegang
ckornya hingga kepalanya luruh ke bawah, sctclah
mengguncangnya dan membuatnya memuntahkan makanan
vang tclah ia telan, ia merentangkannya di tanah, Kemudian
menckan tubuhnya scperti bantal dengan tangannya ia
menghancurkan  tulang-tulangnva  hingga  berkeping,
kemudian, mcrenggut ckornya, ia memukulinya scperti ia
memukuli kain. Bodhisatta tidak merasakan kemarahan meski
ia menderita rasa sakit scperti itu.

Guru menjabarkan hal ini dalam syair berikut:

“Dengan obat-obatan berdava magis dan mengucapkan
mantra dengan keterampilan jahat,

Ia merenggut dan memeganginya tanpa rasa takut dan
membuatnya menjadi hamba keinginannya.”

Setelah membuat  Bodhisatta  tak  berdaya, ia
mempersiapkan  keranjang  dari tanaman  menjalar  dan
melemparkannya ke dalam; awalnya tubuh besarnya tidak

" Akankah tatapan penuh naga bisa membual pelaku kejahatan
bula?
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mampu masuk ke dalamnya, namun sctelah mencndanginya
dengan tumitnya, ia memaksanya masuk. Kemudian, pergi ke
desa tertenfu, ia melctakkan keranjang itu di tengah-tengah
desa, dan berteriak lantang, “Mari semua yang ingin melihat
ular menari datanglah kemard;” dan seluruh penduduk desa
berkerumun datang, Kemudian ia memanggil raja naga untuk
keluar, dan Bodhisatta mcrenung, “Adalah terbaik bagiku
untuk menyenangkan keramaian orang dan menari hari ini;
mungkin ia akan mendapat banyak vang dan berkenan
membiarkanku pergi; apa pun vang ia ingin aku lakukan, akan
kulaksanakan.”

Maka kctika Alambayana mengambilnya kcluar dari
keranjang dan memintanya mengembang, ia mengeluarkan
ukuran penuhnyva; dan ketika ia menyuruhnya menjadi kecil
atau bulat atau bertumpuk seperti tepian'™, atau mengeluarkan
satu tudung atau dua atau tiga atan empat atau lima atau
scpuluh atau dva puluh tudung atav angka mana pun sampai
scratus, atau menjadi tinggi atau rendah, atau membuat
tubuhnya kasat atau tak kasat mata, atau menjadi biru atav
kuning atau merah atau putih atau merah muda, atau
mengeluarkan air, atau mengeluarkan air dan asap, [186] ia
membuat dirinya melakukan berbagai macam penampakan ini
scperti yang diperintahkan dan menampilkan kemampuan
menarinya. Tidak scorang pun yang menyaksikan ini bisa
menahan air mata mercka dan orang-orang membawa koin
cmas, emas, pakaian, perhiasan, dan s¢jenisnva, schingga ia
menerima seratus ribu keping dari desa itu saja.

Pada awalnya, setelah ia menangkap Bodhisatta, 1a berniat
melepaskannya ketika ia mendapatkan seribu keping; namun

"™ BC vappito, dari vappo? [dalam naskah terbaca sebagai vippito.]
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ketika menuai hasil demikian, ia berkata, “Sava mendapat
semua uang ini dalam satu desa kegil, betapa banyaknya yvang
akan sava dapat dalam kota!” Maka, setclah membawa
keluarganya menctap di sana, ia membuat keranjang vang
bertatahkan permata dan setelah melemparkan Bodhisatta ke
dalamnya, ia menaiki kereta mewah dan mulai dengan pawai
besar para pelayannya. la membuatnya menari di setiap desa
dan kota yang mercka lewati, dan akhirnya mercka mencapai
Benares. la memberikan raja ular itu madu dan gandum bakar,
dan membunuh kodok untuk makanannya; namun Bodhisatta
tidak mau makan, karcna takut tidak akan dilepaskan dari
penangkapannya®;  namun  meski  ia ridak  makan,
Alambayana membuatnya menampilkan atraksinya, dan mulai
dari cmpat desa di gerbang kota itu, tempat ia melewatkan
waktu scbulan. Kemudian pada hari uposatha tanggal lima
belas, 1a mengumumkan kepada raja bahwa pada hari itu ia
akan menampilkan kckuatan tarian ular itu kepada raja. Raja
scbagai jawabnya membuat pernyataan  dengan  tabuhan
genderang dan mengumpulkan banyak orang, dan panggung

bertingkat didirikan di halaman istana™.

Vi

Namun pada hari Bodhisatta ditangkap olch Alambayana, ibu
Bodhisatta melihat dalam mimpi bahwa scorang pria hitam
dengan mata merah telah memotong tangannya dengan
pedang dan membawanva pergi, bercucuran darah. la
terbangun dalam ketakutan, namun ketika merasakan tangan
kanannya ia mengetahui bahwa itu hanya mimpi. Kemudian ia

" Karena rasa bersalah yang akan ditimbulkan jika ia makan.
"¢ [Kilana-khandarh nitthitari. |

234



Suttapitaka Jataka VI

mercnung sendiri, “Aku telah melihat mimpi buruk yang
mengkutkan; ity meramalkan kemalangan entah ke empat
putraku atau ke Raja Dhatarattha atau kepada diriku,” Namun
kini ia memusatkan perhatiannva rerutama kepada Bodhisatta;
“Semua yang lain berdiam di alam naga, namun ia telah pergi
ke alam manusia, bertckad menjaga sila dan melakukan ikrar
melakukan puasa; karcna itu aku khawatir apakah penjinak
ular atau garula tclah merengguinya,” Maka ia makin
memikirkan hal itu, dan akhirnya pada akhir hari tengah bulan
ia menjadi sangat scdih, “Putraku tidak bisa menjalani
sctengah bulan tanpa bertemu aku, tentunya [187] kemalangan
telah menimpanya.”

Sctelah scbulan berlalu tidak terhingga banyaknya air
mata yang bercucuran dari matanya dalam kesedihannya, dan
ia duduk mcngamati jalan yang akan dilalui Bodhisatta jika ia
kembali, dengan terus-mencrus berucap, “Tentu 1a kini sedang
kembali ke rumah, tentunya ia sedang kembali ke rumah.”
Kemudian putra sulungnyva Sudassana datang dengan iring-
iringan besar untuk mengunjungi orang tuanya pada akhir
masa safu bulan, dan sctelah meninggalkan para pelavannya di
luar ia menaiki istana, dan setelah memberi hormat pada
ibunya ia berdiri di satu sisi; namun ibunya tidak mengatakan
apa pun karcna ia terus berduka akan Bhuridatta, la berpikir
dalam hati, “Acap kali aku kembali sebelumnya, ibu sclalu
merasa senang dan memberiku sambutan ramah, namun hari
ini ia sedang dalam kesusahan mendalam; apakah alasannya?”
Maka ia bertanya kepadanya dengan berkata:

“Anda melihat saya datang dengan segala kesuksesan,
scluruh keinginan saya telah terkabul;
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Namun Anda tidak menunjukkan tanda-tanda sukacita dan
scluruh paras Anda gelap,

Gelap scperti teratai yang dengan kasar dicabut vang
merunduk dan layu di tangan;

Apakah ini sambutan vang Anda berikan ketika sava
kembali dari negeri jauh?”

Bahkan mendengar kata-kata ini ibunya masih udak
mengucapkan  apa pun. Kemudian  Sudassana  berpikir,
“Mungkinkah ia tclah dicelakai atau difitnah sescorang?”
Maka ia mengucapkan svair lainnya, menanyvai ibunya:

“Adakah orang yang tclah mencela Anda atau Anda
terdera oleh rasa sakit rahasia,

Schingga paras Anda gelap, bahkan ketika Anda melihat
saya kembali 1agi?”

Ia menjawab scbagai berikut:

“Saya melihat mimpi buruk, Putraku, scbulan vang lalu
dari hari ini;

[188] Datang scorang pria yang memapas tanganku ketika
aku berbaring di atas ranjang,

Dan membawa tanganku yvang bercucuran darah, tiada air
mataku yang bisa menahan tangannya,

Rasa takut melumpuhkan menguasai hatiku, dan scjak
saya mclihat pemandangan keji itu

Tidak sesaat pun kedamaian atau kebahagiaan kurasakan
siang dan malam,”

Ketika ia telah usal mengatakan hal ini, ratapannya
meledak, “Aku tidak bisa melihat adik bungsumu di mana
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pun, Putra kesavanganku; kemalangan pasti telah  jatuh
menimpanya,” dan ia berseru:

“Ia vang para gadis vang mckar dalam kccantikan mercka
bangga untuk layani,

Yang rambut mercka berhias jala emas, Bhiiridatia,
sungguh malang! Tclah tiada;

Ia yang para prajurit perkasa biasa jaga, dengan pedang
terhunus, dengan kereta kencana,

Yang berkilau scperti bunga kanikara, sungguh malang!
Aku mencari-carinya sia-sia!

Aku harus memburu jejak saudaramu dan mencemukan
tempat ia tinggal,

Ketika memenuhi ikrar pertapaannya, dan melihat sendiri
jika scmuanya baik-baik saja.”

Setelah mengucapkan kata-kata ini, ia berangkat bersama
pengiringnya maupun dirinya,

Saat itu istri-istri Bhuiridatta belum merasa cemas ketika
mercka tidak menemukannva di puncak bukit ravap, karcna
mercka berkata bahwa tidak diragukan lagi ia pergi ke rumah
ibunya; namun kctika ia mendengar bahwa ibunya datang
sambil menangis karcna ia tidak melihat putranya di mana
pun, mercka menemuinya dan bersujud di kakinya, meratap
keras, “Wahai Ratu, telah schulan berlalu sejak terakhir kali
kami melihat putra Anda.”

Guru menggambarkan kejadian ini sebagai berikut:

“Istri-istri Bhuridatta melihat ibundanya makin mendekat,

Dan mengulurkan tangan, mercka menangis dengan
ratapan vang luar biasa pilu;
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‘Bhuiridatta, putra Anda, pergi scbulan yang lalu, kami
tidak tahu di mana;

Apakah masih hidup atau mati, kami dalam putus asa,
tidak tahu,™

[189] Ibundanya turut bersama para menantunya meratap
di tengah jalan dan kemudian pergi bersama mercka masuk ke
dalam istana, di sana kesedihannya meledak ketika melihat
pembaringan putranya:

“Seperti burung kesepian vang anak-anaknya tcrbunuh,
ketika melihat sarangnya vang kosong,

Dadaku terisi kesedihan begitu rupa, ketika aku mengari
Bhuridatta dengan sia-sia,

Jauh dalam Ilubuk hatiku, kesedihanku akan dirinya
membakar dengan nyala yang ganas dan sinambung

Seperti tungku yang dibawa tukang besi ke mana pun ia
dipanggil.”

Ketika ia menangis seperti itu, rumah Bhiridatta tampak
dipenuhi satu suara terus-mencrus sepertl raungan hampa
samudra. Tidak scorang pun tak tergerak hatinya, dan scluruh
kediaman itu  seperti hutan sala  yang  terdera  badai
penghancur.,

Guru menjabarkannya seperti demikian;

“Seperti pohon sila tumbang dalam badai, cabang mereka
patah, akar mercka tercerabut,

Demikian ibu, istri-istri, dan anak-anak. terbaring dalam
tempat kediaman sepi itu dengan penuh duka.”

Arittha dan Subhaga, saudara-saudara Bhuridatta, vang
telah datang mengunjungi orang tua mercka, mendengar suara
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dan memasuki kediaman Bhiiridatta dan mencoba menghibur
ibu mercka,

Guru kemudian menggambarkannya scbagai berikut:

“Arittha dan Subhaga kemudian ingin membantu dan
menghibur datang,

Mendengar suara ratapan liar yang muncul dalam rumah
Bhiridatta;

’Ibu, tenanglah, usailah ratapan Anda, ini adalah nasib
dari semua yang hidup:

Semuanya harus berlalu dari kelahiran demi kelahiran;
perubahan menguasai semua hal, janganlah berduka.”

[190] Samuddaja""” menjawab:

“Putraku, aku pun mengetahuinya terlampau baik, inilah
nasib dari scmua yang hidup,

Namun bukan kchilanganku bukan hal vang wajar,
ditinggal berduka demikian aku hanya bisa meratap;

Sungguh jika aku tidak mclibatnya, permata dan
kebahagiaan batinku,

Bhiridattaku, aku akan mengakhiri  hidupku yang
menyedihkan malam ini juga,”

Putra-putranya menjawab:

“Jangan berduka, ibu terkasih, tenangkan dukamu, kami
akan membawa saudara kami kembali;

Melintasi bumi luas di setiap sisi kami akan mengejar
jejaknya

Melintasi bukit dan lembah, melalui desa, kota, dan kota
besar, sampai ia ditemukan,

97 iha supra, hlm. 85.
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Dalam waktu scpuluh hari, kami berjanji membawanya
kembali dengan selamat dan sentosa.”

Kemudian  Sudassana  berpikir, “Jika  kita bertiga
scmuanya pergl ke satu penjuru akan memboroskan waktu;
kita harus pergi ke tiga jurusan berbeda, satu ke alam para
dewa. satu ke Himavat, dan satu ke alam manusia. Namun jika
Kanarittha™ pergi ke alam manusia, ia akan membakar desa
atau kota tempat ia melihat Bharidatta, karcna ia memiliki
sifat kejam, tidak akan baik mengirimnya ke sana;” maka ia
berkata kepadanya, “Pergilah cngkau ke alam para dewa; jika
para dewa telah membawanva ke alam mercka untuk
mempelajari ajaran darinya, maka bawalah ia scgera kemart,”
Namun ia berkata kepada Subhaga, “Pergilah engkau ke
Himavat dan carilah Bhoridatta di  lima sungai  dan
kembalilah.” Namun sclagi ia menckadkan dirinya untuk pergi
ke alam manusia, ia merenung, “Jika aku pergi dengan
samaran pemuda, banvak orang akan mencela” diriku; aku
harus pergi schagai petapa karcna petapa disayangi dan
disambut orang-orang,” Maka ia mengambil pakaian petapa,
dan sctelah mengucapkan sclamat tinggal kepada ibunva, ia
pergl,

Saat itu Bodhisatta memiliki adik perempuan, yang lahir
dari ibu vang berbeda, bernama Accimukhi, yang memiliki
kasih sangat besar akan Bodhisatta. Ketika ia melihat Subhaga
pergi, ia berkata kepadanya, [ 191] “Kakak, sava sangat resah,
saya akan pergi dengan Anda.”

“Dinda,” ia menjawab, “engkau tidak bisa pergi dengan
saya, karcna sava menyamar scbagai petapa.” “Sava akan

"™ Lihat hlm. §7.
"™ Dibaca sebagai osapissanti.
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menjadi kodok keeil dan saya akan menyelinap dalam rambut
Kakak yvang panjang.” Atas persetujuannya, ia menjadi kodok
muda dan berbaring dalam rambut panjangnva. Subhaga
bertckad bahwa ia akan mencari Bhuridatta sejak  awal,
schingga ia menanyai istri Bhuridatta tempat 1a melewatkan
hari uposatha dan pergi ke sana terlebih dahulu, Ketika ia
melihat di sana darah di tempat Bodhisatta dircnggut olch
Alambayana dan tempat di mana Alambayana membuat
keranjang dari tanaman menjalar, ia merasa vakin bahwa
Bodhisatta telah ditangkap penjinak ular, schingga ia terkuasai
duka, dan sambil matanya dipenuhi air mata, ia mengikuti
jejak Alambana. Ketika ia sampai ke desa tempat Bodhisatta
pertama kali menampilkan tarian, ia menanyal orang-orang
apakah penjinak ular pernah menampilkan pertunjukannya di
sana dengan ular seperti ini-dan-itu. “Ya, Alambayana
mempertunjukkan hal ini scbulan yang lalu,” “Apakah dari
pertunjukan  im  ia mendapatkan apa  pun?’ “Ya, ia
mendapatkan seratus ribu keping darl satu tempat ini,” “Ke
mana ia kini pergi?” “Ke desa ini-dan-itn” Ia pergi, dan
menanyakan jalan ke mana ia pergi, ia akhirnya sampai di
gerbang istana,

Pada saat itu juga Alambayana sudah tiba di sana, baru
mandi dan diurapi, dan mengenakan jubah dari kain bagus''’,
dan  menyuruh  para  pelayannya membawa  keranjang
bertatahkan permatanya. Kerumunan besar orang berkumpul,
scbuah kursi ditempatkan untuk raja, dan baginda, sclagi
masih berada dalam istana, mengirimkan pesan, “Saya datang,
biarkan 1a menyuruh  raja ular  bermain”  Kemudian
Alambayana menaruh  keranjang  permatanya  di - atas

"0 Dieju mattasatakar, bandingkan ha:. 34, 1. 23, di naskah.
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permadani berwarna-warni, memberikan tanda scrava berkata,
“Datanglah, wahai raja ular.” Pada saat itu, Sudassana berdiri
di pinggir kcramaian, scmentara Bodhbisatta menjulurkan
kepalanya karena dua alasan, untuk melihat apakah ada garula
atau aktor di dckat sama; jika mercka melihat garula, mercka
tidak akan menari karcna takut, jika ada aktor apa pun,
mercka tidak menari karena malu. Bodhisatta, ketika melihat,
menyaksikan saudaranya di bagian lain dari kerumunan, dan
menghan air mata yang memenuhi pelupuk matanya, ia keluar
dari keranjang dan mendatangi saudaranya, Kerumunan itu,
melihat kedatangannya. mundur ketakutan dan Sudassana
tertinggal sendirian; maka ia mendatanginya, membaringkan
kepalanya di kakinya, dan menangis; dan Sudassana pun
menangis, Makhluk Agung akhirnya berhenti menangis dan
masuk ke dalam kecranjang. Alambana berkata dalam hati,
“Naga ini pasti telah menggigit petapa di sana, aku harus
menghiburnya;” maka ia mendatanginya dan berkata:

[192] “Ular ini terlepas dari tangan saya dan telah
mencengkeram kaki Anda dengan sekuat tenaga:

Apakah 1a menggigit Anda? Jangan takut, tiada bisa dalam
gigitannya,”

Sudassana ingin berbicara dengannva, maka ia menjawab;

“Ular Anda ini tidak bisa melukai sava,

Saya tahu bahwa, i1a bukan tandingan saya;

Carilah di mana pun Anda mau, Anda tidak akan
menemukan

29

Yang bisa menjinakkan ular seperti sava.
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Alambayana tidak mengetahui siapa dirinya, maka ia
menjawab dengan marah;

“Hari ini orang dusun berpakaian dalam  samaran
brahmana ini menantang saya,

Biarlah semua keramaian mendengar kata-kata sava dan
memberikan kami berdua pertandingan yang adil.”

Kemudian  Sudassana mengucapkan  syair  scbagal
jawaban;

“Scekor kodok akan menjadi jawara saya. dan biarlah ular
Anda itu,

Lima ribu keping taruhannya, dan biarlah  kami
menunjukkan kekuatan kami,”

Alambayana menukas balik:

“Saya adalah orang vang memiliki kecukupan, dan Anda
adalah badut miskin;

Siapa vang akan menjamin dengan pasti di sisimu, dan di
mana uangnya?

Inilah jaminan saya, ada taruhannya, scandainya sava
kalah;

lima ribu keping akan menunjukkan kekuatan saya,
ketahuilah tantangan Anda sava terima.”

[193] Sudassana mendengarnya dan berkata, “Baiklah,
mari kita tunjukkan kckuatan kami dengan taruhan lima ribu
keping;” dan tanpa risau ia memasuki istana kerajaan,
menemui raja vakni ayah mertuanya, ia mengucapkan syair
ini:
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“Wahai Raja mulia, dengarkan kata-kata saya, tidak
pernah keberuntungkan meninggalkan setiap langkah Anda:

Akankah Baginda menjadi penjamin atas nama saya?
l.ima ribu keping adalah taruhannya.”

Raja berpikir dalam hati, “Petapa in1 meminta uang dalam
jumlah sangat banyak, apakah itu artinya?” Maka ia
menjawab:

“Apakah ini hutang vyang ditinggalkan ayahmu atau
hutangmu sendiri,

Hingga kamu datang dan meminta dariku pinjaman dalam
jumlah yang belum pernah terdengar seperti ini?”

Sudassana mengulang dua svair;

“Alambayana akan mengalahkan saya dengan ularnya:

Saya bersama kodok  sava  akan  menghancurkan
kesombongan brahmananya.

Marilah, wahai Raja, datang dengan scluruh kereta
Baginda,

Dan lihatlah kekalahan vang menunggunya di sana,”

Raja merestul dan pergt bersama petapa itu, Ketika
Alambavana melihatnya, ia berpikir, “Petapa telah pergi dan
mendapatkan raja di pihaknya, 1a pasti sahabat kcluarga
kerajaan;” maka ia mulai mengikutinya scrava berkata;

“Saya tidak ingin merendahkan Anda, saya tidak membual
sama sckali;
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Namun Anda tcrlampau membenci  ular ini,  dan
kesombongan mungkin beroleh kejatuhan,”

[194] Sudassana mengucapkan dua syair:

“Sava tidak ingin merendahkan Anda, Brahmana, atau
tidak membenci keplawaian Anda;

Namun mengapa memuaskan keramaian dengan ular tak
berbahaya yang tidak bisa membunuh?

Jika orang-crang tahu sifat Anda vang sesungguhnya
scperti vang nyvata-nyata sava lihat,

Mengapa bicara soal emas?, sedikit makanan scharusnya
sudah maka batas puncak penghasilan Anda.”

Alambayana murka dan berkata:

“Kau gelandangan dalam kulit keledai, tidak rapi dan
kotor dipandang,

Kau berani mencela ularku, dan mengatakan bahwa ia
tidak bisa menggigit;

Datanglah  kemari  dan  cobalah  apa  vang bisa
dilakukannya, alamilah sendiri jika kau harus;

Aku jamin gigitannya yang tak berbisa akan membuatmu
maka tumpukan debu.”

Kemudian Sudassana mengucapkan scbuah syair, yang
mengejeknya:

“Tikus atau ular air mungkin bisa menggigit
DDan meninggalkan bisanya jika Anda mengusiknya;
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Namun ular berkepala merah Anda itu sungguh tak
herbahaya,

Ia tidak akan menggigit, bctapa pun banyvaknya ia
meludah,”

Alambayana menjawab dalam dua syair;

“Saya tclah diberitahu  oleh  para  suciwan  yang
mempraktikkan latihan tanpa henti,

Mereka yang dalam kehidupan ini memberi derma akan
pergi ke surga ketika mercka meninggal;

Sayva menasihati Anda untuk memberi scgera  jika
memiliki apa pun yang bisa diberikan,

Ular ini akan mengubah Anda menjadi debu, Anda hanya
memiliki sedikit waktu untuk hidup.”

Sudassana berkata:

“Saya pun mendengar dari suciwan, mercka  vang
memberi derma akan pergi ke surga: berikanlah derma Anda
ketika Anda masih punya, jika Anda memiliki apa pun yang
bisa diberikan.

[195] Ular saya ini bukan ular biasa. ia akan mcmbuat
Anda merendahkan nada suara Anda vang sombong;

Perempuan raja naga, dan saudara tiriku sendiri,

Accimukht, mulutnya mengeluarkan api; racunnya adalah
vang paling maut vang diketahui.”

Kemudian ia memanggilnya di tengah kerumunan orang,
“Wahai Accimukhi, keluarlah dari rambut sava yang panjang
dan berdirilah  di  tangan saya;” dan ia mengulurkan
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tangannya; dan ketika AccimukhT mendengar suaranya ia
mengucapkan lengkingan kodok tiga kalii dan kemudian
keluar dan duduk di bahunya, dan mclompat sambil
meneteskan tiga tetes racun di telapak tangannya kemudian
masuk lagi ke rerimbunan rambutnya. Sudassana berdiri
memegang racun itu dan berseru tiga kali, “Negara ini akan
hancur, negara ini sepenuhnya akan hancur!” Suaranva
memenuhi seluruh Benares sampai jarak dua belas vojana.
Raja bertanya apa vyang akan menghancurkannya., “Wahai
Raja, saya tidak melihat tempat sayva bisa menjatuhkan racun
inl.” “Bumi ini cukup besar, teteskan saja)” “Iu tidak
mungkin,” ia menjawab, dan mengulang scbuah syair;

“Jika sava akan menjatuhkannya di tanah, dengarkan saya
wahai Raja,

Rumput dan tanaman menjalar dan scmak-semak akan
kering dan hancur.”

“Kalau begitu, lemparkan ke angkasa,” “Itu juga tidak
mungkin,” ia berkata, dan ia mengulang scbuah syair:

“Jika saya hendak melakukan kehendak Anda, wahai Raja,
dan melemparkannya ke angkasa,

Tiada hujan ataupun salju vang akan jatuh dari langit
sclama tujuh tahun.”

“Kalau begitu Iemparkan ke air.” “Itu tidak mungkin,” ia
berkata, dan mengulang schuah syair:

[19G] “Hka dalam air ia dijatuhkan, dengarkan sava wahai
Raja,

Ikan dan kura-kura akan mati berikut scgala yvang hidup
dalam samudra.”
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Kemudian raja berseru, “Sava benar-benar tidak tahu,
beritahu sava cara untuk menghindarkan tanah im dan
kchancuran.” “Wahai  Raja, galilah tiga lubang di sini
berturut-turut,”  Raja  melakukan  seperti itu, Sudassana
mengisi lubang yang tengah dengan obat-ebatan, yang kedua
dengan kotoran sapi, dan yang ketiga dengan obat-obatan
surgawi; kemudian ia membiarkan tciesan bisa itu jatuh
masuk ke lubang bagian tengah. Sclarik api, yang mengisi
lubang ini dengan asap, memancar; lalu api menyebar dan
mengisi lubang yang diisi kotoran sapi, dan kemudian
menyala lagi dan menyebar ke api vang terisi tanaman
surgawi dan mengisi semuanya. dan  kemudian  padam.
Alambayana vang berdiri di dekat lubang, dan panas bisa itu
memukulnya, warna kulitnya scketika lenyap dan ia menjadi
scperti orang yang menderita kusta warna purth. Terliputi rasa
takut, ia berseru tiga kali, “Sava akan membebaskan raja
ular.” Mendengarnya, Bodhisatta  keluar dari keranjang
bertatahkan permata, dan mengambil wujud yang bercahaya
dengan segala jenis perhiasan, ia berdiri dengan scluruh
kejayaan Indra. Sudassana maupun Accimukhi berdirl di
dekatnya, Kemudian Sudassana berkata kepada raja, “Apa
Anda tahu anak-anak siapa ini?’ “Sava tahu.” “Anda tak
mengetahui kami, namun kami mengetahui bahwa Raja Kiasi
memberikan  anak  perempuannya, Samuddaja, kepada
Dhatarattha,” “Saya mengetahuinya benar, karena ia adalah
saudari sava vang paling bungsu.” “Kami adalah putra-
putranya, dan Anda adalah paman kami” Kemudian Raja
memeluk mercka dan mencium kepala mercka dan menangis,
dan membawa mercka masuk ke dalam  istana, dan
memberikan  mercka penghormatan  besar.  Sclagi  ia
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menunjukkan  semua  kelembutan  kepada  Bhiiridatta 1a
menanyainya bagaimana Alambgyana tclah menangkapnya,
padahal ia memiliki bisa vang demikian  mengerikan.
Sudassana menceritakan  scluruh  kisahnva  lalu  berkata,
“Wahai Raja Agung, scorang raja scharusnya memerintah
kerajaannya dalam cara ini,” dan ia mengajarkan pamannya
mengenai Dhamma, Kemudian ia berkata, “Wahai Paman, ibu
kami menjadi resah karena ingin melihat Bhuridatta, kami
tidak bisa berdiam lebih lama lagi jauh darinya.”

“Memang benar, Anda semua harus pergi; namun sava
pun ingin melihat saudari saya: bagaimana saya bisa
menemuinya?”’ “Wahai paman, di manakah kakek kami, Raja
Kasi?”’ [197] “Ia tidak bisa hidup tanpa saudari saya, maka ia
meninggalkan kerajaan dan menjadi petapa, dan kini berdiam
dalam hutan ini-dan-itn.” “Paman, ibu saya merindukan
melihat Anda dan kakek; kami akan membawanya dan pergi
ke pertapaan  kakek kami, dan kemudian Anda  akan
menjenguk kakek pula.” Maka mercka mengatur hari dan
berangkat dari istana; dan raja. sctelah berpisah dengan putra-
putra saudarinya, kembali menangis; dan mercka tenggelam

ke dalam bumi dan pergi ke alam naga'''.

VI

Kemudian, saat Bodhisatta kembali di antara mercka, kota
naga langsung dipenuhi scbuah ratapan menycluruh, la sendiri
Ielah karcna berdiam selama sebulan dalam keranjang. [a lalu
terbaring sakit; dan tidak terhingga jumlah naga vang datang
mengunjunginya, dan ia melelahkan dirinya sendiri ketika

"I Nagara-pavesana-khandam nitthitarh. |
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bicara kepada mercka. Scmentara, Kanarittha, vang telah
pergi ke alam para dewa'? dan tidak menemukan Bodhisatta
di sana, adalah vang pertama kcembali; maka mercka
memintanya menjadi penjaga pintu tempat Bodhisatta dirawat,
karena mercka mengatakan bahwa 1a galak dan mampu
mengusir kerumunan para naga. Subhaga pun, setelah mencari
di scluruh Himavat dan samudra rava dan sungai-sungai lain,
kembali dalam pengelanaannva untuk mencari di Sungai
Yamuna. Namun kectika brahmana yang terasing melihat
bahwa Alambayana tclah menjadi scorang kusta, ia merenung
dalam hati, “Ia tclah menjadi kusta karena membuat
Bhiridatta gusar; kini aku pun, melalui ketamakan akan
pcrmata, mengkhianatinya hingga jatuh ke tangan Alambana,
meski 1a pernah menjadi penolongku dan kejahatan ini pun
akan menimpa diriku. Scbelum hal itu tiba, aku akan pergi ke
Yamuna dan mencuci rasa bersalah ini di tempat pemandian
vang suci.” Maka ia masuk ke dalam air, scraya berkata
bahwa 1a akan mencuci kesalahan pengkhianatannya,

Pada saat itu, Subhaga datang ke tempat itu, dan ketika
mendengar kata-katanya, ia mercnung, “Penjahat ini, karcna
daya pikat permata mengkhianati saudaraku, vang tclah
memberinya begitu banyvak kelimpahan untuk memperkaya
diriku, kcpada Alambana; aku tidak akan mengampuni
nyawanya,” Maka, membelitkan ckornya di kaki brahmana it
dan menveretnva keluar dari air, ia membenamkannva; laly
kctika 1a kehabisan napas ia membiarkannya tetap diam
sclama beberapa saat, [198] dan ketika brahmana itu
mengangkat  kepalanya  ia menyeretnya lagi dan
membenamkannya; ia mengulangi hal ini beberapa kali,

'"* Bandingkan dengan halaman 100.
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sampal akhirnya brahmana vang tcrasing itu mcngangkat
kepalanya dan berkata;

“Saya mandi di tempat suci ini dalam arus suci Payaga;
Tubuh sava basah oleh tetes-tetes suci, setan keji apa vang
hendak menumpahkan darah saya?”

Subhaga menjawabnya dengan syair berikut ini;

“la yang, kata orang, telah ada scjak zaman kuno dan kini
datang dengan penuh murka ke orang Kasi yang sombong ini,

Dan melibatnya dengan belitan kuatnya, raja naga yang
memiliki kesohoran agung,

Saya vang kini memegang Anda, adalah putranya:
Brahmana, nama saya Subhaga.

Brahmana itu berpikir, “Saudara Bhiridatta tidak akan
mengampuni  nyawaku, namun  bagaimana  jika aku
memengaruhi hatinya hingga lembek dengan mengungkapkan
pwjian  akan ayah dan ibunva, kemudian  memohon
pengampunan atas nyawaku?” Maka ia melafalkan syair ini:

“Keturunan kerajaan Kasi'"” vang mulia,

Ibu Anda terlahir dari garis keturunan megah seperti
demikian,

Anda tidak akan membiarkan budak brahmana vang
paling jahat

Meninggal terseret di bawah arus yang demikian kejam.”

13 [Naskah ini dibaca scbagai Kamsassa, ‘nama lain dari raja Kasi’
(Schol. )|
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[199] Subhaga berpikir, “Brahmana jahat ini hendak
mengelabuiku dan membujukku melepaskannya, namun gku
tidak akan memberikan  ampun  kepadanya;”  maka  ia
menjawab, mengingatkannya akan perbuatan lampaunya:

“Seckor rusa kchausan mendekat untuk minum, dari
pucuk pohen anak panahmu melayang:

Dalam ketakutan dan kesakitan kurban Anda pergi, didera
dorongan vang bukan dari dirinya sendiri;

Ke tempat tunas pohen banyan tumbuh tebal, mengelilingi
pohon induknya;

Burung kakatua berlompatan di batangnva, suara burung
kokil vang merdu terdengar,

Hijau membentang di alas rumpur di permukaan, malam
mengundang untuk beristirahat;

Namun di sana mata Anda vang keji melihat saudara sava,
vang di antara dahan-dahan;

IDi antara kemegahan warna, mengenakan pakaian musim
panas bersama dengan keramaian pelayannya.

Ia dalam sukacitanya tidak melukai Anda, namun Anda
dalam kejahatan mengingininya terbantai,

Korban tak bersalah, saksikan bagaimana kejahatan Anda
berbalik ke kepala Anda sendiri hari ini,

Saya tidak akan mengampuni nyawa Anda scjam pun,
balas dendam saya vang terdalam akan Anda bayar.”

Kemudian brahmana berpikir, “la tidak akan memberiku

hidupku, namun aku harus berupaya yang terbaik untuk
lolos;” maka ia mengucapkan syair berikut:
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“Belajar, persembahan doa. persembahan kurban dalam
api suci,

Inilah tiga hal yang membuat kchidupan brahmana kcbal
terhadap kemarahan makhluk fana.”

[200] Subahaga, ketika mendengar hal ini, mulai ragu dan
ia berpikir dalam hati, “Aku akan membawanya ke alam naga
dan menanyai saudara-saudaraku mengenai hal ini;” schingga
ia mengulang dua syvair:

“IDi bawah arus suci Yamuni, membentang jauh hingga
kaki Himalaya,

Terbentang ibukota naga tempat Dhatarattha bertakhra;

IDi sana scluruh saudara sava vang perkasa berdiam,
kepada mercka sava akan merujuk permohonan Anda,

Dan sesuai keputusan mercka, demikianlah  jadinya
hukuman akhir Anda.”

Ia kemudian  merenggut  Ichernya, mengguncangnya
dengan teriakan dan kecaman lantang, lalu membawanva ke

gerbang istana Bodhisatta''?.

VI

Kanarittha yang telah menjadi penjaga pintu tengah duduk di
sana, dan ketika ia melihat brahmana sedang discret demikian
kasarnya ia pergi menemui mercka, dan berkata, “Subhaga,
jangan lukal dia; scmua brahmana adalah putra roh agung
Brahman; jika ia tahu kita sedang melukai putranya ia akan

4 [*Mahasattassa paryiscana-khandarh nitthitari.’|
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marah dan menghancurkan scluruh alam naga kita. 21 dunia,
para brahmang adalah vang tertinggi dan memiliki martabat
besar; Anda tidak tahu akan martabat mercka, namun saya
tahu,” Karena mercka mengatakan bahwa Kanarittha dalam
kelahiran tepat schelum ini terlahir scbagai brahmana yang
memberikan persembahan, olch sebab itulah ia berbicara
demikian memuji. lebih lanjut, karena piawal dalam ilmu
pengetahuan persembahan dari pengalaman scbelumnya, ia
berkata kepada Subhaga dan para naga vang berkumpul,
“Mari, saya akan menjabarkan kepada Anda sifat para
brahmana vang memberikan pengorbanan,” dan ia berbicara
schagai berikut;

“Veda dan upacara kurban, hal-hal yang bernilai tinggi
dan terhormat,

Adalah milik kaum brahmana scbagai hak mereka, betapa
pun tidak berharganya mercka;

Penghormatan besar adalah hak mereka; dan ia yang
membanggakan penghormatan dalam kecaman mercka,

Kechilangan kekayvaan dan melanggar Dhamma, hidup
dalam rasa bersalah dan berduka,”

[201] Kemudian Kanarittha menanyai Subhaga apakah ia
mengetahui siapa yang mencipta dunia; dan ketika Subhaga
mengaku bahwa ia tidak tahu, ia memberikan syair ini untuk
menunjukkan bahwa dunia diciptakan olch brahmana, kakck
para brahmana:

“Brahmana ia buat untuk belajar; untuk memerintah
Ia membuat kaum khattiva; vessa untuk membajak lahan;
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Kaum sudda ia buat sebagai pelayvan untuk mematuhi vang
lain;

Demikianlah  sejak awal  muncul  scsuai  perintah
Penguasa,”

Kemudian i1a berkata, “Para brahmana ini memiliki
kckuatan besar, dan ia yang berdamail dengan mercka dan
mempersembahkan hadiah kepada mercka ditakdirkan tidak
memasuki kelahiran baru mana pun, namun segera masuk ke
alam para dewa;” dan ia mengulangi syair-syair ini:

“Kuvera, Soma, Varuna, s¢jak dahulu,

Dhata, Vidhata, dan Matahari dan Rembulan,

Mempersembahkan  berbagai  macam  persembahan
mercka,

Dan mcmberikan sctiap berkah kepada para pendceta
brahmana merecka.

Raksasa Ajjun pun vang merengkuh duka demikian rupa,

Yang di sckeliling tubuh raksasa itu pernah suatu ketika
scribu tangan tumbuh,

Tiap beberapa pasang dengan busurnyva masing-masing
vang menakutkan,

Tertumpuk di atas api suci menjadi persembahan.”

[202] Kemudian ia  menjabarkan keagungan para
brahmana dan bagaimana hadiah terbaik diberikan kepada
mercka.

“Raja kuno itu vang memberikan pesta kepada mereka
demikian baiknya
Akhirnya menjadi dewa, demikianlah kata kisah lama
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Raja Mujalinda tclah lama disayangi api,

Memuaskan dahaganya dengan semua minyak mentega
vang ia tuang;

dan pada akhirnya mendapatkan hadiah dari perbuatannya,

Ia menemukan jalan menuju ke surga vang ia can.”

Ia juga mengulang beberapa syair untuk menggambarkan
pelajaran ini:

[203] “Dujtpa hidup selama seribu tahun,

Kereta perang dan balatentara tak terhitung ada dalam
perintahnya:

Namun kchidupan scbhagai petapa ia jalani pada akhirnya,

Dan dari pertapaannya ia meninggal masuk ke surga,

Sagara scluruh bumi {a lintasi dalam kemenangan,

Dan mendirikan tiang persembahan dari emas;

Tiada wang menyembah api lebih tckun ketimbang
dirinya,

Dan ia pun naik menjadi dewa,

Susu dan dadih vang Anga, penguasa Kasi,

Yang dituang berlimpah dalam pengurbanan panjangnya,

Meluapi Ganga sampai ke samudra oleh arusnya,

Hingga akhirnya di istana Sakka ia berdiri.

Panglima besar Sakka di dataran surgawi,

Olch persembahan Soma mendapatkan kehormatan;

[204] 1a yang kini adalah penguasa kekuatan kekal

Bangkit dari makhluk fana bernoda kesalahan seperti kita.

Brahma adalah pencipta agung, ia yang membuat

Gunung-gunung scbagai monumen pelataran altarnya,

Yang dengan perintahnya alur Sungai Ganga menurut,

Qlch kurban ia mendapatkan imbalan agungnya.

2
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Kemudian ia berkata kepadanya, “Saudaraku, tahukah
engkau bagaimana samudra ini menjadi asin dan tak bisa
diminum?” “Sava tidak tahu, Arittha,” “Engkau hanya tahu
bagaimana melukai para brahmana, dengarkan sava.” Ia
kemudian mengulang scbuah syair;

“Siswa petapa, yang piawal dalam doa dan mantra

Suatu ketika berdiri di tepian, scperti yang kudengar;

[205] [a menyentuh  samudra, lalu samudra it
menelannya,

Dan scjak hari itu samudra menjadi tak bisa diminum.”

“Para brahmana ini semuanya scperti ini;” dan ia
mengucapkan syair lain:
gucap ¥

“Ketika Sakka pertama kali meraih takhta agungnya,

Berkah khususnya kepada para brahmana bersinar;

Timur, barat, utara, sclatan, mecrcka membuat ritual
mereka diketahui,

Dan akhirnya menemukan Veda mercka sendiri.”

Demikianlah  Arittha menjabarkan para brahmana dan
kurban mercka dan Veda, Ketika mercka mendengar kata-
katanya, banyak naga datang mengunjungi peraduan
Bodhisatta, dan mercka berkata satu sama  lain, “Ia
menceritakan legenda masa lampav,” dan mercka tampaknva
berada dalam bahaya mencrima ajaran salahnya, Bodhisatta
mendengarkan segalanya  ketika  ia berbaring  di
pembaringannya, dan para naga memberitahu  soal  ini;
Bodhisatta merenung, “Arittha menceritakan legenda yang
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salah, aku akan memotong pembabarannya, lalu memberikan
pandangan vang benar kepada vang berkumpul.”

Maka ia bangkit dan mandi, mengenakan scmua
perhiasannya, dan duduk di panggung dan mengumpulkan
scluruh naga bersama-sama. Kemudian ia memanggil Arittha
dan berkata kepadanva, “Arittha, engkau telah mengucapkan
hal yang salah kctika engkau menjabarkan para brahmana dan
Veda, karcna persembahan kurban-kurban dengan semua
upacara Veda ini tidaklah dianjurkan dan tidak membawa ke
surga, lthatlah kesalahan vang ada dalam kata-katamu;” maka
ia mengulangi syair-syair ini menjabarkan berbagai jenis
kurban:

[206] “Pembelajaran weda ini adalah pekerjaan orang
bijaksana,

Yang umpannya menggoda kurban vang ia sia-siakan;

Fatamorgana vang terbentuk untuk menangkap mata vang
tidak awas,

Namun yang dilalui dengan sclamat oleh vang bijaksana,

Veda tidak memiliki kekuatan  tersembunyi  untuk
menycelamatkan

Para pengkhianat atau pengecut atau vang jahat;

Api, meski dipelihara dengan baik sclama bertahun-tahun,

Akhirnya meninggalkan tuannya vang jahat  tanpa
harapan,

Meski scluruh pohon di bumi dalam satu tumpukan besar
ditumpuk

Untuk memuaskan api anak kecil yang tidak puas,

Masih saja ia akan mengingini lebih, masih tidak
terpuaskan,
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Bagaimana mungkin sceckor naga  berharap  untuk
mengisinva menelannya hingga terisi?

Susu scnantiasa berubah, schingga di mana dahulu ada
susu

Mentega dan dadih secara alami akan muncul;

Dan dahaga yang sama akan perubahan menyebarkan api,

Sekali terusik menyala 1a akan membumbung makin
tinggi.

Api tidak muncul sendiri dalam kayu vang kering atau
baru,

Api memerlukan upaya sebelum bisa terlihat:

Jika kayu kering scgar dengan sendirinya bisa terbakar,

Maka pasti secara spontan sctiap hutan pasti terbakar.

Jika i@ memenangkan  perbuatan jasa yang
membahanbakari api

Tumpukan kayu dan jerami, perbuatan jasa pun sama

Ketika nyala api dapur atau pandai besi saat mereka
bekerja

Atau mercka yang membakar mayat.

[207|Namun tidak ada, betapa pun tekunnya ia berdoa

Atau menumpuk bahan bakar di sekitarnya untuk
membahanbakari nyala,

Perolchan jasa apa pun olch upacara atau pujian tak
berguna,

Api yang terlihat baik asap apa pun yang mengepul segera
akan mati,

Jika api adalah makhluk terhormat scperti yvang Anda
pikir,

Apakah ia mau berdiam dalam kotoran dan vang bau,

Yang dimakan burung bangkai dengan nafsu jahat,
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Tempat orang-orang yang takut akan bangkai scgera
menjauhinya?

Schagian menyembah api menyala schagai dewa,

Qrang-orang barbar memberi air nama pujian yang agung:

Namun keduanya sama tclah tersesat dari jalan mercka;

Keduanya tidak layak discbut dewa,

Menyembah api, pekerjagan membosankan dari semua
kerja,

Yang bodoh dan buta dan tuli terhadap setiap panggilan,

l.alu kemudian diri sendiri menjalani hidup  dalam
kejahatan,

Bagaimana kita memimpikan  perbuatan  ini bisa
memenangkan surga?

Para brahmana ini semua memerlukan penghidupan,

Karcna itu mereka memberitahu kita Brahma menyembah
api;

Mengapa pencipta dan perencana scgala hal

Menyembah makhluk vang diciptakan tangannya sendiri?

Dhamma dan aturan mereka sendiri, tidak masuk akal dan
sia-sia,

Leluhur kita membayangkan  kckayaan dan  kckuatan
untuk diraih;

‘Brahmana ia buat untuk belajar; untuk memerintah

Ia membuat kaum khattiva; vessa untuk membajak lahan;

Kaum sudda ia buat sebagai pelayan uvntuk mematuhi yang
lain;

Demikianlah  sejak awal  muncul  sesuai  perintah
Penguasa'”.

"5 Lihat him. 106.
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[208] Kita mclihat aturan ini dipaksakan di hadapan mata
kita,

Tidak scorang pun sclain brahmana yang mcnawarkan
kurban,

Tidak scorang pun sclain khattiva vang mcnanamkan
pengaruh,

Vessa membajak, sudda harus mematuhi.

Para pcmbohong tamak ini mengembangkan kebohongan,

Dan orang bodoh memercayai kisah buatan yang mercka
ulangi;

Ia yang memiliki mata bisa melihat pemandangan
memuakkan;

Mengapa Brahma tidak mengatur makhluk ciptaannya
dengan benar?

Jika kekuatannya yang luas tanpa batas bisa mengekang,

Mengapa  tangannya  begitu  jarang  terulur  untuk
memberkahi?

Mengapa makhluk  ciptaannva  semua  tertakdirkan
menderita?

Mengapa ia tidak memberikan  kebahagiaan  kepada
scmuanya?

Mengapa  kcbohongan, dusta, dan  kekelirutahuan
merajalela?

Mengapa kescsatan berjaya, keadilan dan  kebenaran
kalah?

Saya memandang Brahma-mu scbagai yang paling tidak
adil di antara semuanya,

Yang membuat dunia yvang bisa melindungi kekeliruan,

QOrang-orang vang hanya membunuh dianggap murni

Kodok, cacing, Icbah, ular, atau scrangga sckchendak
mercky,
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Inilah adat istiadat kejimu yang kubenci,

Seperti gerombolan Kamboja' ' tiru,

[210] Jika ia yang membunuh dianggap tidak bersalah

Dan jika kurbannya dijamin masuk ke surga,

[211] Riarkan brahmana membunuh brahmana, schingga
semuanya akan baik,

Berikut mercka  yvang mendengarkan  kata-kata  yang
mercka ucapkan.

Kita tidak melihat hewan ternak vang meminta dibantai

Supava mercka mendapatkan kehidupan baru dan Iehih
baik,

Alih-alih mercka dengan cnggan menjalani kematian
mereka

Dan  bereulat sia-sia  hingga mengembuskan napas
terakhirnya.

Untuk  menyelubungi  tiang  kurban, kurban, dan
pembantaian

Para brahmana menguncarkan pidato pilihan mercka:

“T'iang ini seperti scakan sapi kemakmuran

Mengamankan  dan  mengabulkan  seluruh keinginan
hatimu’;

Namun ketika kayu discbar mengelilingi kurban,

Mercka katakan telah dipenuhi harta mustika,

Seperti penuh permata, emas, dan permata untuk kita,

Dengan kenikmatan surgawi yang tak diketahui sebagai
tambahannya,

Mercka pastinya tclah menawarkan bagi diri mercka
sendiri

1o Kamboja adalah suku di baral daya yang diasumsikan (elah
kehilangan adat-istiadat Arya mercka dan menjadi barbar. lihat
Maru, x. 44,
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Dan menyimpan pemberian harta itu scbagai milik mercka
sendird,

Para penipu kejt ini, sama gelap batin maupun jahat,

Merajut kebohongan panjang mercka mengelabui yang
naif,

*Berikan kekayaanmu, potong kukumu dan janggut dan
rambutmu,

Dan cngkau akan memiliki impianmu yang  paling
didambakan.’

Si pemberi persembahan, lugu lagi hatinya berkecukupan,

Datang  dengan dompetnya, mercka  langsung
mengelilinginva dengan cepat,

Seperti gagak mengelilingi burung hantu, ketika hendak
mencelakai,

[212] IDan akhirnya meninggalkannya dalam keadaan papa
dan tclanjang,

Emas padat yang schelumnya ia miliki

Ditukarkan dengan janji-janji yang tiada scorang pun bisa
uji.

Seperti orang asing perampas'!’ dikirim olch mercka yang
berkuasa

Menyita penghasilan para penanam,

Mercka merampok apa pun yang dipandang dengan mata
vang jahat,

Tiada hukum wvang mengutuk mercka, namun mercka
pantas mati,

Para pendeta vang harus memegang tunas pohon Butea

Schagai bagian dari ritual suci s¢jak zaman dahulu;

U7 A-kétsiva
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Tangan kanan indra tunas itu discbut; namun jika memang
demikian,

Akankah Indra berjaya melawan musuh iblisnya?

Tangan Indra sendiri bisa memberikan bantuan yang lehih
baik,

Bukanlah tipuan sia-sia yang membuat balatentara neraka
ketakutan.

"Iiap barisan pergunungan vang kini scbagian kerajaan
Jaga

Dahulunya adalah tumpuk pelataran altar kuno,

Dan para penyembah vyang salch dengan tangan vang
sabar

Mcnumpuk gundukan di  bawah perintah  beberapa
penguasa agung.’

Demikian kata brahmana, muaklah pada bualan omong
kosong,

Pegunungan terjulang tinggi karcna scbab lain;

Dan gundukan batu bata, carilah kalau cngkau bisa. tidak
mengandung

Urat biji besi bagi kerja keras para pcnambang,

[213] Scorang pctapa suci yang terkenal pada zaman
kuno,

Di tepi laut tengah berdoa, kata legenda:

IDi sana ia terbenam dan sejak nasib ini terjadi

Ombak lautan menjadi tak bisa diminum.

Sungai telah  menenggelamkan  orang-orang  terpelajar
scsuka hati

Sejumlah ratusan dan tctap airnya bening;

Aliran mercka mengalir terus dan tidak pernah terasa
Iebih buruk,
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Mengapa laut saja yang harus menycbabkan  kutuk
demikian?

Dan aliran garam vang mencapai daratan

Bukan muncul dari kutukan melainkan dari tangan para
penggali 1tu,

Pada awalnya tiada perempuan dan pria;

Adalah batin yang pertama kali membawa umat manusia
hingga muncul, dan kemudian, meski mercka semua awalnya
sctara,

"""Berbagai macam kelemahan mercka membuat mereka
scgera berpindah tempat;

Bukanlah karcna kurangnya jasa pada masa lampatu,

Namun kesalahan kinilah yang membuat mercka pertama
atau terakhir,

Orang berkasta rendah vang cerdas akan menggunakan
akalnya,

Dan  membaca syair suci tidak  akan  menemukan
kepalanya terbelah;

Para brahmana membuat Veda sebagai kerugian mercka

Ketika vang lainnya mendapatkan pengetahuan  yang
mercka hilangkan.

Demikianlah kalimat-kalimat suci dibuat dan dipelajari
lewat hafalan

Dalam bentuk sajak dan rima agar tidak mudah dilupakan,

Kerumitannya hanya menggoda batin yang bodoh,

Merecka menelan semua vang dikatakan kepada mercka
dengan dorongan membuta.

Para brahmana tidak scperti binatang pemangsa yang
buas,

" Vossageavihanga mungkin berarti ‘perbedaan dalam  mata

pencaharian’.
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Mercka bukanlah singa atau macan di hutan;

Mercka Iebih seperti sapi dan kerbau,

Berbeda luarnya karena mereka lembam di dalam,

[214] Jika raja yang berjaya berhenti berperang

Dan  hidup dalam damai  bersama  sahabatnya  dan
mengikuti ajaran benar,

Menaklukkan nafsu-nafsu vang mengovak dadanya,

Betapa bahagianva kehidupan yvang dijalani rakvatnya!

Veda para brahmana, kebijakan pemerintah khattiva,

Keduanya bisa diperdebatkan dan menyesatkan,

Mercka dengan membuta meraba-raba  jalur mercka
scpanjang jalan

Yang terbanjiri aliran air besar,

Dalam  Veda para brahmana, kebijakan  pemerintah
khattiya,

Satu makna rahasia yang sama kita bisa lihat;

Karcna bagaimanapun, kehilangan dan  perolechan,
kejayaan dan kejatuhan

Sama-sama menyentuh empat kasta, bagi semuanya sama

Seperti perumah-tangga hendak mencari nafkah

Menganggap semua pencaharian sah dan bajik,

Demikian juga brahmana pada zaman kemerosotan kita ini

Akan mencari nafkah dengan segala cara.

Perumah-tangga dihela oleh kecintaan akan perolchan,

Dengan membuta ia mengikuti, diseret olch kereta
kenikmatan indriawi,

Mencoba semua pencaharian, menipu, dan juga scorang
vang bodoeh,

Lalu terpuruk, malang! Betapa javhnya dari jalan
kebijaksanaan.”
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[217] Bodhisatta, usai meruntuhkan argumen mereka,
meneguhkan gjarannya sendiri, dan ketika mercka mendengar
pembabarannya, persamuhan para naga dipenuhi sukacita.
Bodhisatta membebaskan brahmana vang terasing dari alam
naga dan tidak meclukainyva dengan satu pun ucapan vang
mengandung  kebencian,  Sagara-brahmadatta juga  tidak
melewatkan  hari yang  dijanjikan, namun pergi dengan
balatentara lengkapnya menuju kediaman avahnya. Bodhisatta
pun, setelah menyatakan dengan tabuhan genderang bahwa ia
akan mengunjungi paman dari pihak ibunya dan kakcknya,
melintasi Yamna dan pertama-tama pergi ke pertapaan dengan
iring-iringan megah dan agung, dan saudara-saudaranya yang
lain berikut dengan ayvah dan ibunya kemudian menyusul.
Pada saat itu, Sagara-brahmadatta, tidak  mengenali
Bodhisatta, ketika ia mendekati iring-iringan  besarnya,

bertanva kepada ayahnya''™:

“Genderang  siapakah  ini? Yang  gendangnya,
sangkakalanya, dan apakah alat musik itu, yang suaranya
menggembung bersama dengan mendalam melintasi udara
dan membuat hati raja bersukacita?

Siapakah pemuda ini vang bergerak darl sana. dengan
kantung panah dan busur terbaris rapi.

Mengenakan mahkota cmas vang bersinar seperti petir di
kepalanya?

Siapakah itu yang mendekat darl sana, yang  paras
belianya bersinar cerah,

Seperti tongkat akasia vang menyala di tungku pandai besi
dengan sinar yang sinambung?

9 Lihat v. him. 3224,
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[218] Milik siapakah payung cerah, berwarna emas, yang
mengalahkan matahari dalam kemegahan siangnya?

Sclagi dengan cckatan menggantungkan pengusir Talat
vang siap sedia di sisinya?

Lihatlah tongkat emas berbulu merak melambai  di
hadapan wajahnya dengan warna-warni bercampur'?!,

Sementara giwang cerahnya menghias alisnya scpert
mahkota petir rasi bintang,

Pahlawan apa vang memiliki mata besar dan panjang,
dengan scherkas wol di antara kedua alisnya,

Gigi-gigi itu seputih kuncup atau kerang, garis mercka tak
bercela dan sctimbang,

Tangan itu yvang dipernis, bibir seperti bimba, ia bersinar
seperti matahari di surga;

Scperti pohon s3la tinggi yang mckar sempurna, di atas
puncak gunung scndirian, scperti Indra dalam pakaiannya
vang megah dengan scgala ashura lawannya ditaklukkan.

Siapakah vang muncul dalam pandangan kita, menarik
dari sarungnya pedangnya,

Yang bergagang permata dan penuh  ukiran  yvang
bercahava agung di tangannya,

Yang kini melepaskan sepatu emasnya, yang berhias kava
dengan ancka benang,

Dan  kini, membungkuk  memberi hormat,  lalu
melimpahkan hormat di atas kepala petapa?”

[219] Ditanya demikian  olch  putranya  Sagara-
brahmadatta, petapa itu, yang memiliki pengetahuan dan
kekuatan adibiasa, menjawab, “Wahai putraku, inilah putra-

' Apakah ini merujuk ke jambangnya? Atau apakah ini ditalsirkan
harfiah?
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putra Raja Dhatarattha, putra-putra naga dari saudarimu;” dan
ia mengulang syair ini;

“Inilah  semua putra Dhatarattha vang agung dalam
kekuatan dan agung dalam pamor,

Mereka semua memuja Samuddaja dan ia mercka
nyatakan secbagai ibu mercka.”

Sementara mercka bicara demikian, rombongan naga
datang dan mcnghormar kaki petapa dan kemudian duduk di
satu sisi. Samuddaja juga menghormat ke avahnya, dan
kemudian sctelah menangis, ia kembali bersama para naga ke
alam naga. Sagara-brahmadatta tinggal di sana sclama
bebherapa hari dan kemudian pergi ke Benares, dan Samuddaja
mangkat di alam naga. Bodhisatta, sctelah menjalani sila
scpanjang hidupnya dan melakukan semua kewajiban pada
hari uposatha. pada akhir hidupnya pergi bersama rombongan
naga untuk mengisi alam surga,

Setelah pelajaran ini, Guru menvatakan, “Demikianlah
siswa suci, orang bijaksana pada zaman dahulu scbelum
Buddha lahir, menyerahkan keagungan kelahiran sebagai naga
dan dengan tekun melaksanakan sila uposatha;” kemudian la
mengidentifikasikan kelahiran: “Pada waktu itu keluarga raja
agung adalah ayah dan ibu Saya, Devadatta adalah brahmana
vang terasing, Ananda adalah Somadatta, Uppalavanna adalah
Accimukht, Sariputta adalah Sudassana, Moggallaina adalah
Subhaga, Sunakkhatta adalah Kanarittha, dan Saya sendiri
adalah Bhiiridatta.”

269



Suttapitaka Jataka VI

No. 544

Mahanaradakassapa-Jataka

“Ada seorang Raja Videha,” dan scterusnva., Kisah ini
diceritakan olch Guru sclagi berdiam di Taman Latthivana,
schubungan dengan pengalihyakinan Uruvela-Kassapa. Saat
itu Guru yang telah memulai zaman Dhamma nan agung,
[220] sctelah mengalihyakinkan petapa Uruvela-Kassapa dan
sisanya, tiba di Taman Latthivana, dikelilingi seribu bhikkhu
vang scbelumnya adalah petapa, demi meyakinkan Raja
Magadha untuk memenuhi janjinya''; dan saat itu, ketika
Raja Magadha vang tclah datang bersama dengan iring-
iringan dua belas keramaian, telah duduk sctelah memberi
hormat pada Buddha, lalu keributan muncul di antara para
brahmana dan perumah-tangga pengiringnya, “Apakah
Uruvela-Kassapa menempatkan dirinya di bawah bimbingan
spiritual  Petapa  Agung, atau Pectapa Agung vyang
menempatkan dirinva di bawah bimbingan spiritual Uruvela-
Kassapa?” Kemudian Yang Penuh Berkah berpikir, “Aku
akan  mcnunjukkan  kepada mercka bahwa Kassapa
menempatkan dirinya di bawah bimbingan spiritual-Ku,” dan
ia mengucapkan syair ini:

12l Raja memberikan taman Veluvana kepada Sangha, Mahav. 1. 22.
Bandingkan pendabuluan ini dengan keseluruhan isi bab.
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“Apakah vang kalian lihat, wahai penghuni Uruvela,
hingga kalian, yang terkenal karcna pertapaan kalian'®,
meninggalkan api suci kalian? Saya bertanva kepada Anda
pertanvaan ini, Kassapa, bagaimana kurban api Anda tclah
ditinggalkan?”

Kemudian bhikkhu itu, vang memahami tujuan Buddha,
menjawab dalam syair ini:

“Kurban hanya terkait dengan wujud dan suara dan cita
rasa, dan kenikmatan indriawi  dan  percmpuan;  dan
mengetahui bahwa semua hal ini, vang ditemukan dalam
unsur-unsur  materi, adalah  kotoran, maka saya tidak
menemukan sukacita lagi dalam kurban atau persembahan.”

Dan demi menunjukkan bahwa 1a adalah siswa. 1a
bersujud di atas kaki Buddha dan berkata, “Yang Penuh
Berkah adalah guru saya. dan saya adalah siswa-Nya.” Sctelah
mengatakan demikian ia mengambang ke udara tujubh kali,
hingga sctinggi pohon palem, dua pohon palem, dan
scterusnya hingga sctinggi tujuh pohon palem, dan sctelah
turun dan menghormat Yang Penuh Berkah, 1a duduk di satw
sisi, Kerumunan besar itu, ketika melihat mukjizat, memuy
kcjayaan Guru, scraya mengatakan, “Sungguh agung kckuatan
Buddha; meski dipenuhi keyakinan teguhnya sendiri, meski ia
memercayai  dirinya  adalah  suciwan, Uruvela-Kassapa
menghancurkan belenggu kekelirutahuan dan dialihyakinkan
oleh Tathagata.” Guru mengatakan, “Tidaklah luar biasa
bahwa Saya yang telah mencapai pencerahan sempurna bisa

T Atau mungkin “Anda. scorang petapa dan gurw.” Lihat catatan
Rhys David Virava, terjemahan, 1. Him. 138. [Lihat Jar. 1. Him. 83,
Vin. 1. Hlm. 36.]
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mengalihyakinkan  Uruvela-Kassapa; pada zaman dahulu
ketika Saya adalah brahma bernama Narada dan masih
terkena  nafsu  keinginan, saya memecahkan  belenggu
kekeliruan orang ini dan membuatnya menjadi rendah hati;”
dan sembari berkata demikian ia menceritakan hal berikut,
atas pcrmintaan hadirin;

Pada zaman dahulu di Mithila di Kerajaan Vidcha, di sana
berkuasa raja adil dan scsuai kebenaran bernama Angati. Saat
itu, dalam rahim permaisuri utamanva vang mcmiliki jasa
kebajikan besar, dan yang tclah berdoa sclama seratus ribu
zaman, akhirnya mengandung scorang anak perempuan yang
cantik dan anggun, bernama Ruja. Enam belas ribu sclirnva
vang lain tidak menghasilkan anak. Anak perempuan ini
menjadi sangat disayang dan dimanja olchnya. Sctiap hari, ia
biasanya mengirimkannya dua puluh lima kcranjang penuh
berbagai macam bunga dan busana indah, mcmintanva
menghias dirinya dengan mercka; [221] dan ia biasanya
mengirimkannya  seribu keping  uang,  memintanya
memberikan  derma  setiap  tengah  bulan  karcna ada
kelimpahan makanan dan minuman saat itu. Raja itu memiliki
tiga menteri, Vijayva, Sunama, dan Alata; dan suatu hari
ketika pesta bulan purnama pada bulan keempat tiba, kota dan
istana dihias seperti kota para dewa, setelah mandi dan diurapi
dengan lavak dan mengenakan segala jenis perhiasan, ketika
berdirt bersama menteri-menterinya di teras jendela terbuka,
sambil melihat bulan purnama di langit cerah, ia bertanya
kepada menteri-menterinya, “Sungguh menyenangkan malam
cerah ini, dengan hiburan apakah kita akan melewatkan waktu
kita?”
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Guru kemudian menjelaskan hal ini;

“Ada  khattiva Raja  Videha bernama  Angati, vang
memiliki banyak kereta, kaya, dan memiliki balatentara tak
terkira jumlahnya, Suatu hari di tanggal lima belas bulan
purnama, schelum wakim jaga pertama usai, pada bulan
purnama bulan keempat musim hujan, 1ia mengumpulkan para
menterinya bersama-sama, Vijaya, dan Sunama, dan Jenderal
Alataka, scmuanya bijak, ayah putra-putra, vang terscnvum,
dan penuh pengalaman, Raja Videha menanvai mercka,
“Marilah kalian masing-masing menyatakan keinginannya,
inilah bulan purnama bulan keempat, inilah sinar bulan tanpa
adanya kegelapan; dengan hiburan apakah malam ini kita akan
melewatkan wakm?™”

Ditanya demikian oleh raja, masing-masing bicara scsuai
dengan hasrat hatinya.
Guru kemudian menjelaskan masalah ini;

“lalu Jenderal Alata kemudian berkata kepada raja;
"Marilah kita mengumpulkan pasukan yang gegap gempita;
[222] mari kita pergi bertempur, dengan balatentara tak
terhingga nyawa: mari kita taklukkan mercka yang masih
menjaga diri mercka tetap mandiri di bawah kckuasaanmu:
inilah  pendapatku, mari taklukkan apa vang belum
ditaklukkan.” Mendengar kata-kata Alata, Sunama berbicara
demikian, 'Scluruh lawan Anda, wahai Raja, dipertemukan di
sini, mercka telah meletakkan kckuatan mercka dan tunduk;
hari ini adalah perayaan utama; perang tidak menyenangkan
saya. Biarlah mercka membawakan kita daging dan minuman
dan scmua  jenis  makanan:  Wahai  Raja, nikmatilah
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kesenangan  Anda  dalam  tarian, dan lagu, dan musik.’
Mendengar  kata-kata Sun@ma, Vijaya berbicara  seperti
demikian, “Semua kenikmatan, wahai Raja Agung, sclalu siap
di samping Anda; mercka tidak sulit ditemukan, untuk
memuaskan semua keinginan Anda: namun meski mercka
sclalu tercapai, aktivitas ini tidak sava sctujui, Marilah kita
melavani berbagai samana atau brahmana vang terpelajar
dalam pengerahvan suci, vang terpelajar dalam naskah dan
maknanya, schingga bisa menyingkirkan keraguan kita hari
ini dibanding dengan objck nafsu keinginan kita'#," Screlah
mendengar kata-kata Vijava, Raja Angati berkata, *Ucapan
Vijava pun menvenangkan hati sava, Mari kita melayani
berbagai samana atau brahmana vang terpelajar dalam
pengetahuan  suci, yang terpelajar  dalam  naskah  dan
maknanya schingga bisa menyingkirkan keraguan kita hari ini
dibanding dengan objek nafsu keinginan kita, Laksanakanlah
kegiatan ini; guru mana yang akan kita layani? Siapakah hari
ini, vang ferpelajar dalam pengetahuan suct, vang terpelajar
dalam naskah dan maknanya, vang akan menyingkirkan
keraguan kita hari ini dibanding dengan objek nafsu keinginan
kita?® Sctelah mendengar kata-kata Videha, Alita menjawab,
“Di sana ada petapa telanjang di taman rusa, yang disctujui
scmua orang schagai bijaksana, Guna dari keluarga Kassapa,
terkenal, orang vang memiliki berbagai macam pembabaran,
dan dengan pengikut banvak; layanilah dia, wahai Raja, ia
akan menyingkirkan keraguan kita,” Sctelah mendengar kata-
kata Alata, raja memerintahkan sisa kerctanya, 'Kita akan
pergi ke taman rusa, siapkanlah kereta kemari,”

25
2 Nve.
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[223] Kemudian mercka mempersiapkan kerctanya vang
terbuat  dari gading dan  dekorasi perak,  membuat
perlengkapannya berkilap dan bersih, putih dan tiada bernoda
seperti malam cerah'? dalam penampakannva, Empat kuda
Sindu ditkatkan dengannya, putih seperti bunga bakung,
kencang bagaikan angin, terlatih baik, mengenakan mahkota
cmas, putih payungnya, putih kerctanya, putih kudanya, dan
putih  kipasnya. Raja Vidcha, ketika hendak berangkat
bersama penasihatnya, bersinar bagaikan rembulan, Banyak
prang bijak dan kuat bersenjatakan tombak dan pedang,
menaiki  kuda, mengikuti raja para  pahlawan. Sctelah
menempuh perjalanan, scakan-akan sckejap saja, dan turun
dari kercta, Vidcha dan para menterinya mendekati Guna
dengan berjalan kaki; dan bahkan para brahmana dan orang
kaya vang telah berkumpul di tempat itu tidak diminta pergi
oleh raja, meski hampir tidak ada tempat yang tersisa.”

[224] Dikelilingi oleh persamuhan berancka rupa itu raja
duduk di satu sisi dan memberikan salam.

Guru kemudian menjelaskan hal itu;

“Kemudian raja duduk di satu sisi di atas permadani
lembut, vang ditutupi dengan kulit tupal berancka warna
dengan bantal lembut di atas mercka, Raja, setelah duduk,
berkata kepada pertapa itu dengan pujian persahabatan dan
kesantunan, ‘Apakah keperluan jasmani Anda terpenuhi?
Apakah keschatan Anda tidak tersia-sia? Apakah cara
penghidupan Anda nyaman? Apakah Anda mendapatkan
asupan derma  vang  sclavaknya  Anda  dapat?  Apakah
pergerakan Anda tidak terhalang? Apakah penglihatan Anda

n P—
2 Dyosing.
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tidak menurun?’ Guna dengan sopan menjawab Videha vang
begitu perhatian terhadap kewajiban-kewajibannya, *Scluruh
keperluan  sava tersedia, dan kedua hal yang terakhir
discbutkan adalah scperti yang sava hendaki. Anda pun,
apakah ncgeri tetangga Anda tidak terlampau kuat bagi Anda?
Apakah Anda memiliki keschatan yang demikian baik scperti
vang Anda butuhkan? Apakah kercta Anda membawa Anda
pula? Apakah Anda tidak memiliki penyakit yang mendera
tubuh?’ Raja, hendak mengetahui Dhamma, sctelah menerima
sapaan ramah ini, berikutnya menanyainya mengenai makng
dan naskah IDDhamma dan prinsip perbuatan  benar.
“Bagaimana, wahai Kassapa, schaiknya scorang manusia
memenuhi  Dhamma terhadap orang tuanya, bagaimana
bersikap terhadap gurunva, dan bagaimana terhadap istri dan
anak-anaknya? Bagaimana scharusnva ia bersikap terhadap
vang rclah scpuh, bagaimana terhadap para petapa dan
brahmana, bagaimana scharusnya ia berurusan dengan
pasukannva, bagaimana  dengan  rakvat  dalam  ncgara?
Bagaimana ia mempraktikkan Dhamma dan pada akhirnya
mencapal kelahiran di surga? Dan bagaimana scbagian orang
karena kekeliruan jatuh ke neraka?™

[225] Meclalui ketiadaan sescorang yang terunggul di
antara Buddha Scmpurna Mandiri, Buddha IDiam, Buddha
Siswa, atau petapa bijaksana, raja menanyakan rangkaian
pertanvaan agung vang layak untuk diajukan, kepada scorang
petapa telanjang dan malang, vang tidak tahu apa-apa dan
sama membutanva seperti anak-anak; dan 1a, karcna ditanya
demikian, tidak memberikan jawaban yang patut terhadap
pertanvaan ifu namun mengambil kesempatan itu dengan
pernyataan, “Wahai Raja,” untuk membabarkan Dhamma
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scsatnya sendini, seperti orang yang memukul sapi ketika sapi
menelak untuk mematuhi arau melempari koteran ke kuali
makanan orang lain,

Guru kemudian menjelaskan hal iqu;

“Setelah mendengar  kata-kata Raja Videha, Kassapa
kemudian menjawab: "Dengarkanlgh wahal Raja, pernvataan
scjati yang tak mungkin salah. Tidak ada buah, baik bajik atau
jahat, dalam mengikuti Dhamma; tidak ada alam lain, wahai
Raja, siapa yang pernah kembali kemari dari sana? Tidak ada
Ieluhur, bagaimana bisa ada avah atau ibu? Tidak ada gury,
siapa yang akan mcnjinakkan vang tidak bisa terjinakkan?
Semua makhluk sctara dan serupa, tidak ada yang scharusnva
menerima  atau memberi penghormatan; tidak ada vang
namanya keckuatan atau kcberanian, bagaimana bisa ada
pengupavaan dan  kepahlawanan? Scmua makhluk  telah
ditakdirkan sebhclumnya, sama scperti tambang di geladak
harus mengikuti kapal. Sctiap makhluk mendapatkan apa yang
akan ia dapat, karcna itu apa gunanya mcmberi? Tidak ada
gunanya, wahai Raja, berderma, yvang memberi tak berdava
dan lemah: hadiah-hadiah diberikan oleh orang bodoh dan
ditcrima olch yang bijaksana; orang bodoh vang lemah
berpikir bahwa mercka bijaksana membert kepada yang
bijaksana.’”

[226] Sctelah menjabarkan tiada bermanfaatnya memberd,
ia melanjutkan menjabarkan ketidakberdayaan perbuatan jahat
untuk menghasilkan akibat selanjutnya:

“*Ada tujuh gugus vyang tidak dapat dihancukan dan
terluka, api, tanah, air, udara, kenikmatan, dan nyeri, dan
batin; dari ketujuh hal ini tiada vang bisa menghancurkan atau
membagi, ataupun mercka akan bisa hancur; scnjata tajam
akan lewat tanpa bisa melukai di antara gugus-gugus ini. la
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vang memenggal kepala vang lainnya dengan pedang tajam
tidak memisahkan gugus-gugus ini; bagaimana mungkin akan
ada akibat dari perbuatan jahat? Semua makhluk menjadi
murni dengan melalui delapan puluh empat kalpa besar;
sampai periode itu sampai, tidak bahkan vang mengendalikan
diri menjadi murni, Sampai periode itu tiba, berapa pun
banvaknva mercka menjalani kebajikan, mercka tidak menjadi
murni, dan bahkan jika mercka melakukan banvak kcjahatan,
mercka tidak pergi melampaui batasan itu. Satu demi satu kita
dimurnikan sepanjang delapan puluh empat kalpa besar: tidak
bisa pergi melampaul takdir kita seperti laut tidak bisa
melampaui tepiannya.”™

[227] Demikianlah ia menganjurkan paham  kenihilan
untuk  memaksakan  Dhammanya  sendiri dengan rasa
permusuhan tanpa memberikan penalaran terhadap bukti-bukti
lampau apa pun'®:

“Sctelah mendengar kata-kata Kassapa, Alata kemudian
menjawab: "Apa yang Anda katakan juga berlaku bagi sava.
Saya pun ingat pernah mclalui kelahiran lampau. Saya adalah
pemburu penjagal kerbau bernama Pingala di dalam kota.
Banyak perbuatan jahat kulakukan di Benares yang makmur,
banyak makhluk hidup yang sava bantai: banteng, babi hutan,
dan kambing. Keluar dari kelahiran itu, saya kemudian lahir
dalam keluarga makmur scorang jenderal: sungguh tidak ada
akibat buruk dari kejahatan, saya tidak harus pergi ke neraka.’

Kini kebetulan ada scorang budak yang memakai kain-
kain bckas, bernama Bijaka, yang menjalani puasa, dan vang
telah datang mendengarkan Guna; ketika 1a mendengar kata-
kata Kassapa dan jawaban Alata, ia mengelah napas panjang

129 nippadesato. Lihal §t Petersh. Dict., pradecer.
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dan menangis terisak-isak. Raja Vidcha bertanya kepadanya,
*Mengapa Anda menangis? Apa yang telah Anda lihat atau
dengar? Mengapa Anda menunjukkan derita?”’

[228] Bijaka menjawab, “Tak ada derita yang mendera
saya: dengarkan saya, wahai Raja. Sava pun ingat dalam
kelahiran lampau sava, kelahiran yang bahagia; saya adalah
scorang Bhavascrthi di Kota Siketa, vang mendedikasikan diri
kepada kebajikan, murni, memberikan derma, dan dihargai
olch brahmana dan orang kaya; dan saya ingat tidak satu pun
perbuatan jahat yang sava lakukan, Namun ketika saya berlalu
dari kchidupan itu sava terkandung dalam rahim scorang
pelacur  miskin, dan lahir dalam  kchidupan  yang
menyedihkan, Namun betapa pun sengsaranya, saya tetap
menjaga batin sava vang damai, dan sava memberikan
scparuh  makanan  sava  kcpada  siapa pun yang
menginginkannya, Sava menjalani puasa sctiap tanggal empat
belas dan lima belas, dan saya tidak pernah melukai makhluk
hidup, dan saya berpantang darni mengambil yang tidak
diberikan. Namun scluruh perbuatan bajik vang kulakukan
tidak menghasilkan buah apa pun; seperti yang Alata katakan,
saya berpikir bahwa kebajikan tidak bermanfaat. Saya kalah
dalam permainan kchidupan scbagai pemain dadu vang
bodoh; Alata telah menang seperti yang relah ia lakukan,
scperti pemain yang ahli; saya tidak melihat pintu yang bisa
kulalui untuk pergi ke surga; karcna inilah saya menangis
ketika mendengar apa yang Kassapa katakan,’

[229] Sctelah mendengar kata-kata Bijaka, Raja Angati
berkata, “Tidak ada pintu menuju surga; cukup tunggulah
takdir. Baik nasib Anda adalah kebahagiaan atau derita, itu
hanva dipereleh dari takdir; semuanya pada akhirnya akan
mencapai  pembebasan  dari kelahiran  ulang;  janganlah
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berambisi akan masa depan. Sava pun telah beruntung dalam
kelahiran lampau dan berdedikasi kepada para brahmana dan
orang kava, namun sclagli sava masih sibuk memberikan
hukum namun sementara itu saya tidak beroleh kenikmatan,™

Demikian setelah bicara ia memohon pamit, “Wahai
Kassapa vang mulia, sclama ini saya telah lalai, namun kini
akhirnva sava menemukan scorang guru, dan dari scjak saat
kini, mengikuti  ajaran  Anda, saya akan mcngambil
kcgembiraan sava hanva dalam kenikmatan, dan bukan
bahkan mendengar pembabaran mengenai kebajikan akan
menghalangi saya. Tinggallah di mana Anda berada, saya kini
akan pamit; kita mungkin akan melihat dan bertemu lagi,”™

Usai berkata demikian Raja Vidcha kembali ke rumah,

[230] Kecetika raja pertama kali mengunjungi Guna ia
memberikan  penghormatan  padanya dengan  pantas  dan
kemudian menanyai pertanyaan; namun ketika ia pergi, ia
pergi tanpa mcmberikan salam: karcna Guna tidak sesuai
dengan namanya, mclalui ketidakberhargaannya'® sendiri, ia
tidak menerima penghormatan, apalagi persembahan derma.
Maka sctelah malam itu berlalu dan keesokan harl tiba, raja
mengumpulkan  menteri-menterinya  bersama  dan berkata
kepada mercka, “Kumpulkan semua unsur kenikmatan, dari
scjak saat ini saya hanya akan mengikuti pengejaran
kenikmatan, tidak ada urusan lain yang bolech discbutkan
kepada saya, biarkan orang ini-dan-itu menjalani urusan
pemberian peradilan,” dan 1a mendedikasikan dirinya pada
kenikmatan sesuai dengan kata-katanya.

Guru kemudian menjelaskan hal seperti demikian:

1% [ Ada permainan kata pada Guno attanc agunativa.]
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“Ketika malam beralih menjadi siang, Angati memanggil
para menterinya agar hadir dan kemudian berkata kepada
mercka; ‘Dalam  Istana Candaka biarlah  selalu  tersedia
kenikmatan bagiku, jangan biarkan siapa pun dengan pesan
mengenal  hal-hal umum  atau  rahasia,  Bilarkan  Vijaya,
Sunama, dan jenderal Aldtaka, ketiganva vang piawai dalam
hukum, duduk memutuskan masalah-masalah ini.” Maka raja,
sctelah mengatakan hal ini, hanya memikirkan tentang
kenikmatan dan menyibukkan dirinya tidak lcbih  dalam
pergaulan bersama brahmana dan orang kaya.

Kemudian pada malam ke-14, putri terkasih raja, Ruja,
berkata kepada pengurusnya, “Dandani sava ccpat dengan
pcrmata,  biarlah  pengiring-pengiring  perempuan sava
menunggui sava; besok adalah tanggal lima belas vang suci,
saya akan pergi menghadap pertemuan kerajaan.” Mercka
membawa kepadanya mahkota bunga dan cendana, permata,
kerang, mutiara, dan benda-benda berharga, dan kain ancka
warng; dan banyak pelavannya, mengelilinginva sclagi ia
duduk di atas kursi ¢cmas, menghiasnya, membuatnya berkilau
dalam kecantikannya,

[231] Kemudian di tengah iring-iringannya, menyala
dengan segala jenis perhiasan, Ruja memasuki Istana Candaka
scperti petir memasuki awan, Sctelah mendekati raja dan
memberi hormat padanya, dengan scgala hormat'”, ia duduk
di satu sisi di atas kursi berlapis emas.

[232] Raja, ketika ia meclihatnya dikelilingi  iring-
iringannya scakan scrombongan bidadari surgawi tclah
mengunjunginya, kemudian berkata kepadanya: "Apakah
Anda menikmati tclaga di sckitar istana? Apakah mereka

127

Vinave ratai tampakanya  digunakan  sehagar kata  kerja
pembantu.
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sclalu membawakan Anda scgala jenis makanan cnak?
Apakah Anda dan pelayvan Anda mengumpulkan scgala jenis
kalung bunga dan membangun rangka penahan untuk diri
Anda sendiri terus-mengrus, bersemangat melakukan aktivitas
itu? Apakah Anda mengalam: kckurangan? Biarlah mercka
membawanya segera, minfalah apa yang Anda mau, wahai
vang spontan'®, bahkan meski hal itu scberat mendapatkan
rembulan,”

Mendengar kata-katanya Ruja menjawab ayahnya:

"Wahai Raja, dalam kchadiran Baginda sctiap keinginan
saya tcrcapai. Besok adalah tanggal lima belas yang suci,
hiarlah mercka membawakan sava scribu keping, supava saya
hisa memberinya semua scbagai persembahan kepada para
pengemis,’

Mendengar kata-kata Ruja, Raja Angati menjawab;

*Banyak kckayaan tclah disia-siakan fiada berguna dan
tanpa hasil olchmu. Kamu menjalani hari uposatha dan tidak
makan atau minum; pemikiran akan kewgjiban puasa ini
datang dari takdir, tidak ada jasa kcbajikan karcna kamu
berpantang, [233]'* Selagi kamu hidup bersama kita, Ruja,
janganlah menyia-nyiakan makanan; tidak ada alam lain sclain
ini, mengapa menyiksa dirimu sia-sia?’

Kemudian  Ruja, cerah dalam  kecantikannva, ketika
mendengar kata-katanya, kemudian menjawabnya,

' [Prof. Cowell telah menulis catatan di tepian naskah ini; namun
Scholiast menjelaskan kuddandkf merujuk kepada pasta sesawl
(sasapakuddena...  sasapakakkhena)  vang  dugunakan  olch
perempuan unluk wajah mereka. |

™ [Sepasang syair telah dihilangkan, yang merujuk ke Bijaka, dan
hampir sama dengan kalimat di halaman 227% [T.: “Bijaka menangis
setelah mendengar apa yang Kassapa katakan.” Jelas sekali mercka
tidak seharustiva ada di sini.|
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mengetahui Dhamma masa lalu dan masa depan; *Saya telah
mendengar pada masa lampau dan saya telah menyaksikannya
dengan mata sava sendiri, ia yang mengikuti anak-anak akan
menjadi anak-anak pula. Orang bodoh vang bergaul dengan
orang bodoh akan tenggelam makin jauh ke dalam kebodohan,
Adalah sesuai bagi Alata dan Bijaka untuk tertipu; [234]
namun Anda adalah raja vang penuh dengan pengetahuan,
bijak, dan piawal dalam mclakukan peckerjaan; bagaimana
Baginda telah jatuh ke dalam teori vang demikian rendah,
vang hanya layak bagi kanak-kanak? Jika orang dimurnikan
hanya melalui sepanjang cksistensi, maka pertapaan Guna itu
sendiri tidak berguna: seperti ngengat yang terbang ke lilin
vang mecnyala, orang dungu itu tclah menjalani kchidupan
petapa  telanjang,  Sctelah  menerima  pemikiran  bahwa
scmuanya pada akhirnya akan menjadi murni melalui
kelahiran ulang, dalam kcbodehan besar banyak vang akan
menodai perbuatan mercka; dan dengan cepat tertangkap olch
akibat kecjahatan lampau, mercka sulit menemukan jalan
keluar, seperti ikan dari kailnya,

Saya akan memberitahu Anda scbuah kiasan, wahai Raja,
untuk kasus Anda: orang bijak tferkadang mempelajari
kehenaran melalui kiasan, Seperti kapal pedagang, vang berat
karena memuat terlalu banvak muatan, tenggelam ke dalam
samudra, demikian pula orang, yang menumpuk kejahatan
sedikit demi sedikit, tenggelam kelebihan beban ke dalam
ncraka, Muatan Alata kini, wahai Raja, tidaklah apa vang ia
kumpulkan kini; karcna apa yang ia bawa ke geladak kini
akan menycbabkannva tenggelam ke neraka, Scbelumnya
perbuatan Alata adalah bajik, dan karcna hasilnva itulah ia
menikmati kemakmuran ini, Perbuatan jasanya kini tengah
dihabiskan, karena ia hanya berniat berbuat jahat; setelah
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meninggalkan jalan lurus, ia berlari langsung menuju jalan
vang sesat,

[235] Scperti neraca vang digantungkan dengan benar di
rumah-timbang'*' menyebabkan neraca satunya mengayun
naik kctika pemberat diletakkan, demikian pula manusia
menycbabkan  takdirnya  pada  akhirnya naik  jika ia
mengumpulkan setiap pernik jasa kcbajikan sedikit dem
scdikit, seperti budak Bijaka vang bertekad pada kebajikan
dan terlampau memikirkan surga.

Dalam kesedihan vang budak Bijaka kini derita 1a
menerima  buah  perbuatan  yang dahulunya ia lakukan.
Kejahatan itu tengah melelch karena ia tckun pada kebajikan
moral, namun jangan biarkan ia mecmasuki jalan scsat
Kassapa.

Kemudian  ia melanjutkan menunjukkan  kcburukan
mempraktikkan kejahatan dan pahala mengikuti sahabat yang
layak"':

*Apa pun sahabat vang dihormati scorang raja, baik ia
jahat atau bajik, tckun terhadap kejahatan atau kebajikan, raja
itu akan terjatuh ke dalam kckuatannya, Scpertl juga sahabat
vang ia pilih bagi dirinya sendiri dan ikuti, demikian pula ia
jadinya, demikianlah  kekuatan dani kcakraban, [236]
Sescorang dalam pergaulan ajck memengaruhi temannya,
sahabat akrab, rckannya, sama scperti panah beracun menodai
perak murni. Jangan biarkan orang bijaksana menjadi sahabat
vang jahat karcna takut akan terkotori, Jika scorang mengikat
ikan bau dengan  seikat rumput  kusa, rumput akan
memperoleh  bau busuk, demikian pula pergaulan akrab
dengan orang bodoh; namun jika orang mengikatkan getah

" Tersembunyi.
BL[Cp. V. 435", (erjemahan hlm. 270.]
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wangi dalam daun biasa, daun itu akan mendapatkan bau
wangi, demikian juga keakraban dengan yang bijaksana.
lcbih lanjut, mengetahui kematangan perbuatannya sendiri
scperti kematangan keranjang buah, jangan biarkan orang
bijaksana mengikuti yang jahat, mclainkan mengikuti vang
baik, karcna vang jahat membawa ke neraka, sementara vang
baik membawa kita ke surga.’

Putri itu, setelah memberikan pembabaran mengenal
kebajikan dalam cnam syair ini menyatakan kescdihan yang
telah ia lalui dalam kelaghiran-kelahiran lampaunya;

’Saya pun ingat tujuh kelahiran yang telah saya alami, dan
ketika sava pergi dari kehidupan kini saya akan melalui mujuh
kelahiran mendatang, Tujuh kelghiran saya vang lampau,
wahai Raja, adalah scbhagai putra pandai besi di Kota Rajagaha
di Magadha, Sava memiliki perganlan jahat dan saya
melakukan banyak kejahatan: pergi berzinah dengan istri
orang lain scakan-akan kita ini hidup kckal, Perbuatan itu
tetap teronggok seperti api tertutup abu. Oleh hasil perbuatan
itu saya lahir di Negeri Vamsa [237] dalam keluarga pedagang
di Kosambi, yang mcgah, makmur, dan kaya: sava adalah
satu-satunva putra, terus-mencrus dihormati dan dimanja. D1
sana sayva mengikuti sahabat yang tckun terhadap perbuatan
bajik, bijaksana, dan penuh  pengetahuan suci, dan ia
menanamkanku dalam apa yang bajik. Saya berpuasa melalui
banvak tanggal cmpat belas dan lima belas; dan perbuatan itu
teronggok scperti harta karun dalam air. Namun, buah
perbuatan jahat vang telah saya lakukan di Magadha datang
kepada sava scperti racun memuakkan, Sayva meninggal dari
sana dan sclama waktu vang lama, wahai Raja, masuk ke
dalam Neraka Roruva, saya menanggung akibar perbuatan
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saya scndiri; ketika saya mengingatnya sava masih berduka,
Setelah menghabiskan waktu penuh derita dari sana sclama
bertahun-tahun vang panjang, sava menjadi kambing vang
dikebiri di Bhennakata, [238] Saya membawa putra-putra
kcluarga kava di punggung sava dan dalam kereta; ini adalah
akibat vang ditakdirkan karena saya mengejar istri orang lain,

Setelah itu saya lahir dalam rahim monvet dalam hutan;
dan pada hari kelahiran saya mercka mempertemukan saya
dengan pimpinan kawanan i, yang berseru, “Bawa putraku
kepadaku,” dan ia dengan keji mercnggut buah zakar sava
dengan giginya dan menggigit putus meski aku menjerit.” la
menjelaskan ini dalam syair,

’Saya kemudian lahir, wahai Raja, scbagai lembu di antara
kaum Dasanna, dikebiri namun kencang dan clok dilihat, dan
lama sayva menarik kereta; ini adalah akibat fatal karcna saya
mengejar istri orang lain, Ketika saya berlalu kelahiran itu
saya lahir dalam scbuah kcluarga di antara kaum Vajjii'*;
namun saya bukanlah pria ataupun wanita, karcna sangat sulit
untuk bisa meraih kelahiran scbagai pria; ini adalah akibat
fatal karcna saya mengejar istri orang lain, Berikutnva, wahai
Raja, saya lahir di Hutan Nandana, scorang bidadari dengan
kulit indah di Surga Tiga Puluh Tiga Dewa, berpakaian dalam
gaun dan perhiasan ancka warna dan mengenakan giwang
bertatahkan permata, plawai dalam tarian dan lagu, pelayan
istana Sakka. Sclagi sava berdiam di sana, saya ingat akan
semua kelahiran ini dan juga tujuh kelahiran mendatang vang
akan sava alami ketika sava meninggalkan alam ini. Kebajikan
vang sava lakukan di Kosambi telah tiba gilirannva kini, dan
ketika saya berlalu dari kelahiran ini sayva akan lahir hanva di

" Mereka tinggal di (epian sebelah utara Sungai Ganga, di seberang
Magadha.
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antara para dewa atau manusia. Sclama tujuh kelahiran, wahai
Raja, saya akan dihormati dan dipuja, namun sampai kelahiran
kecnam berlalu, sava tidak akan terbebas dari jenis kelamin
perempuan, [239] Namun ada kelahiranku yang ketujuh,
wahai Raja, scbagai putra makmur para dewa, saya pada
akhirnya akan terlahir scbagai dewa pria dengan tubuh
surgawil, Bahkan hari ini, mercka masith mengumpulkan
kalung dari pohon surgawi di Nandana, dan ada putra dewa,
bernama Java, yang mencari kalung bunga untuk saya. Enam
belas tahun dalam kehidupan saya kini hanyalah sckejap saat
di surga, scratus musim gugur manusia sama scpertl schari
dan semalam di surga. Demikianlah perbuatan kita mengikuf
kita melalui tidak terhingga kelahiran, membawa kcbajikan
atau keburukan, tiada perbuatan kita yvang pernah hilang,’

[24(] Kemudian ia menyatakan Dhamma tertinggi:

la yang ingin naik tcrus-mengrus dart kelahiran ke
kelahiran, hindarilah mengejar istri orang lain scperti orang
vang dengan kaki bersih menjauhi kubangan. [a vang ingin
naik terus-menerus dari kelahiran ke kelahiran, biarlah ia
memuja Bhagawa scperti para pelayannya memuja Indra, la
vang menginginkan kenikmatan surgawi, kchidupan surgawi,
kcjayaan, dan kebahagiaan, biarlah ia menghindari kejahatan
dan mengikuti tiga jenis Dhamma. Penuh perhatian dan
bijaksana dalam tubuh, ucapan, dan pemikiran, ia mengikuti
kebajikan  tertingginya  sendiri, baik ia  lahir  schagai
perempuan atau pria, Siapa pun yvang lahir agung di duma dan
ditumbuhkan dalam scgala jenis kenikmatan, tidak diragukan
lagi pada masa lalu mercka menjalani hidup bajik; semua
makhluk sccara terpisah mengikuti perbuatannya sendiri-
sendiri, Apakah Anda berpikir, wahal Raja, apa vang
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menyebabkan Anda  memiliki - istri-istri seperti bidadari
surgawi, cantik berhias, dan mengenakan jaring emas?™”

[241] Demikianlah ia menasihati avahnya, Guru kemudian
menjelaskan hal itu;

“Demikianlah putri Ruja menyenangkan ayahnva, ia
mengajari yang bingung jalan scjati, dan dengan tekun
menyatakan kepadanya Dhamma.”

Setelah menyatakan Dhamma kepada ayahnya scpanjang
malam dari pagi hari, ia berkata kepadanya, “Wahai Raja,
jangan dengarkan kata-kata petapa scsat telanjang, namun
terimalah kata-kata dari sahabat bajik'" scperti sava, vang
memberitahu Anda bahwa ada alam ini dan alam lainnya, dan
ada konsckuensi yang ditakdirkan untuk sctiap perbuatan baik
atau buruk, janganlah melaju lewat jalan keliru,”

Namun ia masih juga belum bisa membebaskan ayahnya
dari ajaran scsatl: ia hanya scnang ketika ia mendengar kata-
katanya yang manis, karcna semua orang tua alaminya
mengintai kata-kata anak mereka fersayang, namun tidak
meninggalkan pandangan lama mercka. Demikian muncul
pula kegemparan dalam kota, “Putri raja, Ruja sedang
berupaya mengusir pandangan scsat dengan mengajarkan
Dhamma,” dan banyak orang merasa scnang, “putri vang
bijaksana akan membebaskan beliau dari ajaran sesat hari ini
dan akan membuka kesejahteraan bagi rakyat.,” Namun meski
ia tidak bisa membuat ayahnya memahami, ia tidak putus asa,
namun bertckad bahwa olch satu atau lain cara ia akan
membawa ayahnya ke kebahagiaan  scjati, maka  ia
merangkapkan tangan di kepalanya dan sctelah memberikan
penghormatan ke scpuluh arah, ia mempersembahkan puja,

Y [Sahabat Bajik adalah focres comummis Buddhisme. Lihat Ciksa,
41°, dun lan-lain.]
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sambil berkata, “IDi dunia ini ada dewa-dewa yang berdiam,
ada banyak dewa-dewa brahma agung, biarlah mercka datang
dan menyebabkan ayahku meninggalkan kesesatan ini;y [242]
dan jika mercka sendiri tidak memiliki daya, biarlah mereka
datang dengan  kckuatan dan  kebajikanku dan  mengusir
kesesatan dan membawa kesejahteraan scluruh dunia.”

Saat itu brahma agung 7zaman itu adalah Bodhisatta
bernama  Narada; dan  para Bodhisatta berada  dalam
kckuasaan,  kewclasan,  cinta  kasih,  melayangkan
pandangannya ke dunia dari waktu ke waktu untuk melihat
vang makhluk-makhluk yang benar dan salah, Ketika hari itu
ia tengah melihat di scluruh dunia, 1@ melihat putri tengah
memuja  para dewa vang ada dalam  keinginannya
membebaskan avahnya dari kesesatan, dan ia berpikir dalam
hati, “Selain diriku, tiada orang lain yang bisa menghalau
ajaran salah. Aku harus datang hari ini dan menunjukkan
kebaikan kepada putri dan membawa kebahagiaan kepada raja
dan rakyatnva. Dengan pakaian apa aku akan pergi? Para
petapa tersayang dan dihormati manusia dan kata-kata mereka
dipandang berharga untuk diterima;  aku  akan  pergi
berpakaian schagai petapa.” Maka ia beralih menjadi wujud
manusia vang menyenangkan, memiliki kulit scperti cmas,
dengan rambutnya ikal dan panjang, dan jarum ¢mas menjadi
pengikatnva; dan sctelah mengenakan pakaian merah kumal di
luar dan di dalam, dan setelah menyelempangkan di salah satu
bahunva kulit rusa hitam yang terbuat dari perak dan dihiasi
bintang emas, dan setclah mengambil mangkuk makanan
emas dengan tali scutas mutiara, dan sctelah menyandarkan
bahunyva schuah galah pengangkut dari emas vang berlekuk di
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tiga tempat'™, dan sciclah membawa mangkuk air dari koral
dengan tali dari scutas mutiara, ia pergi dengan pakaian ini
melalui surga-surga dengan bersinar scperti rembulan di
antara rasi bintang, dan setclah memasuki teras Istana Canda,
ia berdiri mengambang di angkasa di hadapan raja.

Guru kemudian menjelaskannya demikian;

“Kemudian Narada turun ke alam manusia dari alam
brahma, dan menilik Jambudipa i1a melihat Raja Angati.
Kemudian ia berdiri di istana di hadapan raja, dan Ruja, vang
sctelah melihatnya, memberikan hormat petapa agung yang
telah tiba.”

[243] Kemudian raja, ditcgur oleh keagungan Brahma,
tidak bisa tetap duduk di takhtanva, namun turun dan berdiri
di tanah dan menanyai apa schab kedatangannya, berikut siapa
nama dan marganva.

Guru kemudian menjelaskannya:

“Kemudian raja, dengan batin kaget, sctelah turun dari
singgasananya, berbicara  demikian  kepada  Narada,
menanyainya: 'Dari mana Anda yang memiliki penampilan
surgawi, scperti bulan mencrangi malam  hari, datang?
Beritahukan saya nama dan marga Anda. bagaimana kami
memanggil Anda di alam manusia?™

Kemudian Bodhisatta berpikir dalam hati, “Raja ini tidak
memercaval adanya alam lain, aku akan memberitahukannya
mengenai alam lain,” maka ia mengucapkan syair:

“Saya datang dari alam dewa seperti rembulan menyinari
langit, sava beritahu Anda nama dan keluarga sava scperti

™ Untuk menyesuaikan leher dan bahu?
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permintaan Anda: mercka mengenali saya scbagai Narada dan
Kassapa.”

Kemudian  raja berpikir  dalam  hati, “Tadi  aku
menanyainya soal alam lain: kini aku akan menanyainya apa
tujuan mukjizatini,”

“Dalam hal Anda datang dan berdint dengan cara luar
biasa ini, saya bertanya kepada Anda, Narada, apa
maksudnya; apa alasan mukjizat ini dilakukan?”

[244] Narada menjawab;

“Kehenaran,  kebajikan,  pengendalian diri,  dan
kedermawanan, inilah pada masa lampau kebajikan sava vang
terkemuka; melalui kebajikan yang sama ini, sayva dengan
tckun mengikutinya sava pergi ke mana pun sceepat kilat ke
mana pun sayva pergi,”

Bahkan meski ia tengah bicara demikian kepada raja,
tidak mampu memercayai adanva alam lain karena kebiasaan
pandangan scsatnya, ia berseru, “Apakah ada vang namanya
imbalan atas perbuatan bajik?” dan mengulang scbuah syair:

“Anda menyebutkan keajaiban ketika Anda berbicara akan
keperkasaan yang dibawa olch perbuatan bajik; jika memang
hal ini seperti yang Anda katakan, Narada, pertanyaan yang
kulontarkan ini mohon Anda jawab scjujurnya.”

Narada menjawab:

“Tanyal sava, wahai Raja; inilah urusan Anda; kcraguan
vang Anda rasakan ini saya jamin akan bisa saya pecahkan
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untuk Anda dengan penalaran, dengan logika, dan dengan
bukti-bukti.”

[245] Raja mengatakan;

“Saya mcnanyal Anda hal ini, wahai Narada: jangan
berikan sava jawaban palsu atas pertanyaan; apakah benar ada
para dewa atau Icluhur, apakah ada alam lain seperti yang
orang-orang bilang?”

Narada menjawab:

“Para dewa dan Icluhur sungguh ada, ada alam lain scperti
vang dikatakan orang-orang, namun manusia vang tamak dan
tergila-gila dengan kenikmatan tidak mengetahui alam lain
dalam khayalan mereka,”

Ketika raja mendengar ini, ia tertawa dan mengutarakan
scbuah syair:

“Jika Anda memercayai, Narada, bahwa ada alam lain
tempat kediaman bagi vang mati, maka berikanlah kepada
saya lima ratus keping, dan saya akan memberi Anda seribu
keping di alam berikutnya.”

Kemudian Bodhisatta menjawab, mencgurnya di hadapan
banvak orang:

“Saya akan memberi Anda lima ratus keping jika saya
tahu bahwa Anda bajik dan dermawan; namun siapa vang
akan menagih lima ratus keping di alam berikutnya, jika
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Anda, vang tidak mengenal kasihan, scdang berdiam  di
neraka? Schab  ketika orang benci terhadap  kebajikan,
pencinta kejahatan, malas, dan keji, orang bijak tidak akan
memercavakan pinjaman kepadanya: tidak ada imbal balik
dari  penghutang  yang  demikian,  [246] Kctika orang
mengetahui bahwa vang lainnya piawai, aktif, bajik, dan
dermawan, mercka mengundangnya  meminjam  dengan
keuntungan vang mercka  pegang;  ketika  ia telah
menyelesaikan urusannya, ia akan mengembalikan apa yang ia
pinjam.”

Raja, ditcgur demikian, tidak siap dengan sebuah jawaban.

Orang banyak, mecrasa gembira, berseru, “Wahai Putri,
Anda sungguh memiliki kckuatan  ajaib,  Anda  akan
membebaskan raja dari ajaran salahnya hari ini,” dan seluruh
kota dipenuhi  kegembiraan, Kemudian oleh  kckuaran
Bodhisatta tidak scorang pun dalam jarak tujuh vojana di
seluruh cakupan Mithilz vang tidak mendengarnya mengajar
Dhamma. Kemudian Bodhisatta merenung, “Raja ini telah
mencengkeram ajaran salah dengan sangat teguh, aku akan
menakutinya dengan kengerian akan neraka dan membuatnya
menyerah,  kemudian  aku  akan  menghiburnya  dengan
beberapa surga para dewa;” maka ia berkata kepadanyva,
“Wahai Raja, jika Anda tidak meninggalkan ajaran ini, Anda
akan masuk ke neraka dengan siksaan tiada akhir,” dan ia
mulai menceritakan berbagai neraka yvang berbeda:

“Ketika Anda pergi dari sini Anda akan melihat diri Anda
discret olch rombongan gagak dan dimangsa mercka ketika
Anda masih hidup di neraka, dan oleh gagak, burung nasar,
dan rajawali, dengan tubuh Anda tercabik dan menecteskan
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darah: siapa yvang akan menagih Anda seribu keping di alam
herikutnva?”?

[247] Sectelah  menggambarkan  neraka  gagak, ia
mengatakan, “Jika Anda tidak berdiam di sana, Anda akan
berdiam di neraka dalam ruang di antara tiga lingkup,” dan ia
mengucapkan syair untuk menjabarkannya;

“Kegelapan membutakan ada di sana, tiada bulan atau
matahari, neraka yvang selalu bergolak dan menakutkan; ia
tidak dikenal scbagai baik siang atau malam: siapa yang akan
berkeliaran mencari uang di tempat seperti itu?”

Kemudian setclah menjabarkan neraka antara dengan
panjang lebar, ia mengatakan, “Wahai Raja, jika Anda tidak
meninggalkan ajaran kelirumu, Anda akan menderita tidak
hanya ini saja namun siksaan lain pula,” dan ia mengucapkan
syair:

“Dua anjing Sabala dan Sama berukuran raksasa, perkasa,
dan kuat, akan memangsa dengan gigi besi ia vang terseret ke
sana dan pergl ke alam lain,”

Amran yang sama pun berlaku bagi necraka-neraka
setelahnya; karcna itu semua alam ini, berikut dengan penjaga
mercka, digambarkan dalam prosa yang kaya dengan berbagai
macam syair dalam vrutan berikut,

“Saat 1a hidup dalam ncraka kemudian dimangsa hewan
keji penyiksa, dengan tubuh terkoyak dan bercucuran darah,
siapa vang akan mcnagih scribu keping darinya di alam
berikutnva?
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[248] Dengan anak panah dan tombak yang terasah,
dengan Kalupakala scbagai musuh vang memukul dan
melukainya di neraka 1a yang scbelumnya  melakukan
kejahatan,

Ketika 1a berkelana di neraka lalu dipukuli di perut dan
sisinya, dan dengan ususnnya terburai, tubuhnya terkoyak dan
mengucurkan darah, siapa yang akan menagih seribu keping
darinya di alam berikutnya?

Hujan lebat tombak, panah, lembing, duri, dan berbagai
macam senjata, api berjatuhan scperti batu bara menyvala,
menghujan batu-batu runcing pada orang keji ini.

Angin panas tak tertahankan bertiup di neraka, tidak
bahkan kenikmatan sckejap pun dirasakan di sana; berkeliaran
ke sana kemari, nyeri, tanpa perlindungan, siapa yang akan
menagih scribu keping darinya di alam berikutnya?

Bergegas maju terikat pada kercta, menginjak tanah
berapi, [249] dilecut olch cambuk dan tongkat, siapa yang
akan menagih seribu keping darinya di alam berikutnya?

Ketika ia mendaki gunung menyala yang menakurkan,
vang dipenuhi  pisau  tajam, tubuhnya terleceti dan
mencucurkan darah, siapa vang akan menagih seribu keping
darinya di alam berikutnya?

Ketika ia mendaki  tumpukan batu  bara menyala
mengerikan  seperti gunung,  dengan  sckujur  tubuhnya
terbakar, menyedihkan, dan menangis, siapa yang akan
menagih seribu keping darinya di alam berikutnya?

Ada rerimbunan terpisah seperti tumpukan awan, penuh
duri, dengan duri besi tajam yang meminum darah pria,
perempuan dan pria vang memburu istri orang lain harus
mendakinya, terlecut oleh pelayan Yama yang membawa
tombak di tangan mercka.

295



Suttapitaka Jataka VI

Ketika mendaki pohon kapas-sutra neraka vang ditutupi
darah, tubuhnya lecet dan terkelupas, nyeri dan terdera sakit,
tersengal olch isak rangis dan kemudian menyvesali kejahatan
lampaunya, siapa yang akan meminta  darinya  hutang
lamanya?

[250] Ada hutan terpisah seperti tumpukan awan, diliputi
pedang  scbagai  daunnva, dipersenjatai pisau baja  vang
meminum darah pria; ketika ia mendaki pohon berdaun besi,
terpotong  pedang-pedang  tajam, tubuhnya lccet  dan
mencucurkan darah, siapa vang akan menagih seribu keping
darinya di alam berikutnya?

Ketika ia meloloskan diri dari neraka daun besi dan jatuh
ke Sungai Vetarani, siapa yang akan menagih hutang
lamanya?

Di aliran Sungai Vetarani yang keji'™, dengan  air
mendidih dan terliputi teratai baja dan daun tajam; ketika 1a
bergegas di sepanjang aliran itu dengan tertutupi darah dan
sckujur tubuhnva terpotong, dalam aliran Vetarant tempat
tiada apa pun vang bisa disandari, siapa vang akan menagih
hutang lamanya?”

Ketika raja  mendengar penggambaran  neraka  dari
Bodhisatta, muncul kcbingungan dalam hatinya dan hendak
mencari perlindungan, ia kemudian berkata kepadanya;

“Sava bergetar seperti pohon vang tengah ditcbang: batin
saya gelisah, sava tidak tahu ke mana harus berpaling; sava
tersiksa dalam kengerian, sungguh besar rasa takut saya,
ketika saya mendengar syair-svair yang diucapkan Anda.

' Khara mungkin berarti ‘padal’.
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Seperti ketika scsuatu vang terbakar diceburkan dalam air,
atau scperti pulau di tengah lautan badai, atau seperti lampu
dalam kegelapan, Anda adalah perlindungan sava, wahai
Petapa,

[251] Ajarilah sava, wahai Pctapa, naskah suci dan
maknanva; sungguh masa lalu saya scmuanya telah berupa
kcjahatan; ajarilah saya, Narada, jalan kemurnian, supaya saya
tidak jatuh ke dalam neraka.”

Kemudian Bodhisatta mengajarinya jalan kemurnian yang
diajarkan kepadanya melalui teladan berbagai raja pada masa
lalu yang telah mengikuti kebajikan:

“Dhatarattha Vessamitta dan Atrthaka, Yamataggi dan
Usinnara dan Raja Sivi, ini dan raja-raja lainnya, mclayam
para brahmana dan petapa dengan tckun, semuanya pergi ke
surga Sakka; wahai Raja, hindarilah kecjahatan dan ikutilah
kebajikan, Biarlah mereka menyatakan dalam istana Anda,
sambil membawa makanan dalam tangan mercka, “Siapa yang
lapar atau haus? Siapa yang menginginkan kalung bunga atau
minyak urap? Siapa orang telanjang yang akan mcngenakan
pakaian yang berhias dengan berbagai permata? Siapa yang
akan mengambil payung untuk perjalanannya, dan sepatu
halus dan indah?’ Biarlah mcreka berseru lantang dalam kora
Anda pagi dan malam. Jangan pekerjakan orang scpuh atav
ternak atau kuda vang berumur: berikan kepada masing-
masing penghormatan sclavaknya: ketika ia masith kuvat ia
telah memenuhi pekerjaannya.”

[252] Kemudian Bodhisatta, sctelah  membabarkan
kepadanya mengenai kedermawanan  dan  perilaku  bajik,
melihat bahwa raja akan merasa senang kala dibandingkan

297



Suttapitaka Jataka VI

dengan  kereta, lalu  mengajarkannva  Dhamma dengan
perumpamaan kereta yang mengabulkan segala keinginan;
“Tubuh Anda seperti kereta, kencang, dan diasup olch
batin schagai saisnya; sctelah berpantang melukai scbagai
asnva, kedermawanan scbagai penutupnya, berjalan dengan
berhati-hati sebagai keliling rodanya, menangani dengan hati-
hati urusan dengan tangan scbagai sisi kereta; kewaspadaan
pada perut schagai nama rodanya, kewaspadaan akan lidah
adalah pencegah getaran roda. Bagian-bagiannya scmua
lengkap melalui ucapan benar, vang dengan baik terpasang
bersama  olch  pemantangan  akan  fitnah, kerangkanya
scmuanya mulus dengan  kata-kata ramah dan terpasang
kukuh'* dengan ucapan vang diperhitungkan dengan baik;
terbangun  baik  olech  keyakinan  dan  berpantang  dari
keserakahan, dengan penghormatan rendah hati scbagai galah
kereta, dengan gandar kelembutan dan kepatuhan, dengan tali
pengendalian diri, sesuai dengan lima latihan moralitas, dan
kuncinya vakni berpantang dari kemarahan, dan payung putih
kebajikan, yang dikemudikan dengan pengetahuan sempurna
akan musim-musim  yang scsuai, sctelah memiliki tiga
tongkat'"” vang disiapkan dalam kepercayaan dirinya vang
teguh, memiliki ucapan rendah hati sebagai penjepitnya,
dengan ketiadaan kesombongan sebagai tali pengikat, dengan
bantalan pikiran tak melekat, mengikuti kehbijaksanaan dan
bebas dari debu, biarlah kenangan menjadi cambuk Anda, dan
penyadaran tcguh scbagai kekang Anda: batin mengejar jalan
pengendalian  diri dengan  kuda-kudanya vang scmuanva
terlatih setimbang, nafsu dan hasrat sebagai jalan vang keliru,

1 Sifesito?
Y7 [Petapa membawa tidandai, tiga tongkat dalam satu buntalan,
namun rujukannya tidak jelas.|
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namun pengendalian diri adalah jalan lurvs. [253] Ketika kuda
memburu wujud dan suara dan bav, kecerdasan menggunakan
cambuk, dan batin adalah saisnva. Jika kita pergi dengan
keretanya, jika ketenangan dan keteguhan ini tangguh, ia akan
mendapatkan semua keinginan, wahai Raja, 1a tidak pernah
masuk ke neraka.

[254] Demikianlah, wahai Raja, sava tclah menjabarkan
kepada Anda dalam berbagai cara bahwa jalan menuju
kebahagiaan  yang  Anda mohon dari Narada untuk
diberitahukan kepada Anda supava saya tidak jatuh ke dalam
neraka.'

Setelah membabarkan kepadanya Dhamma dan mencabut
ajaran  salahnva, dan  mengukuhkannya  dalam  latihan
moralitas, ia mcmerintahkannya mulai sckarang menjauhi
sahabat jahat dan mengikuti sahabat bajik dan memperhatikan
bagaimanga ia berjalan; kemudian ia memuji keluhuran putri
dan [255] mengajar istana kerajaan dan sclir-sclirnya, dan
kemudian berlalu dari pandangan mercka kembali ke alam
brahma dengan keagungan besar.,

Guru, sctelah  mengakhiri  pembabaran-Nyva, berkata,
“Tidak hanya kini, namun dalam kchidupan lampau pula, para
bhikkhu, Sava mengalihyakinkan Uruvela-Kassapa dan
memotong jaring pandangan scsat vang mengikatnya;” maka
mengatakan demikian, Ia mengidentifikasi Kelahiran itu, dan
mengucapkan beberapa syair ini pada akhirnva:

“Devadatta adalah  Alata, Bhaddajn adalah Sunama,
Sariputta adalah Vijaya, Mogallana Bijaka, Pangeran Licchavi

'™ Beberapa ungkapan di sini maknanya sulit dipahami. Saya
membiarkan barig 113 1b tidak diterjemahkan.
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Sunakkhata adalah pctapa telanjang Guna; Ananda adalah
Ruja vyang mengalihyakinkan raja, dan Uruvela-Kassapa
adalah raja yang memcgang ajaran scsat, dan Bodhisatta'™
adalah Mah3 Brahma; demikianlah kalian meclihar kisah
kelahiran ini.”

"™ Ta sendiri pada saal itu.

300



Suttapitaka Jataka VI

No. 545

Vidhurapandita-Jataka

“Anda pucat, kurus, dan lemah,” dan schagainya, Guru
menceritakan kisah ini selagi berdiam di Jetavana, berkaitan
dengan  Penvempurnaan  Kcebijaksanaan.  Suvatu  hari
Persamuhan Bhikkhu sedang membahas mengenai Balairung
Kechenaran, seraya mengatakan, “Sahabat, Guru memiliki
kebijaksanaan besar dan luas, Beliau sigap dan cerdas, Beliau
tajam dan teguh dan mampu menghancurkan argumen lawan-
lawannya,  dengan kckuatan  kebijaksanaannya  ia
menjungkalkan pertanyaan-pertanvaan halus yang diajukan
olech petapa khattiva dan membuat mercka terdiam, dan
sctelah mencguhkan mercka dalam Tiga Perlindungan dan
praktik moralitas, menycbabkan mercka memasuki jalan vang
membawa menuju kckekalan.” Guru kemudian datang dan
bertanva apa topik vang tengah diperbincangkan Persamuhan
saat mercka duduk bersama; dan ketika mendengar topiknyva,
Ia mengatakan, “lidaklah luar biasa, para bhikkhu, bahwa
Tathagata, sctelah mencapai Penvempurnaan Kebijaksanaan
hisa  menjungkalkan  argumen  lawan-lawannya  dan
mengalihvakinkan para khattiva dan vang lainnya. Karcna
pada zaman lampau, ketika la masith mencari Pencerahan
Sempurna, 1a bijaksana dan mampu menghancurkan argumen
lawan-lawan-Nya, Ya, sungguh pada waktu Vidhurakumara,
di puncak Gunung Hitam yang berjarak enam puluh yojana
tingginya,  dengan  kckuatan  kebijaksanaan,  Sava
mengalihyakinkan  jenderal  vakkha,  Punnaka, dan
membuatnya  terdiam  dan memberikan  hidupnya  scbagai
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pemberian;” dan mengatakan demikian ia menceritakan kisah
masa lampau,

Suatu ketika di Kerajaan Kuru di Kota Indapatta, berkuasalah
scorang rtaja bernama  Dhanafijaya-korabba, la memiliki
menteri Vidhurapandita yang memberinya nasihat mengenat
masalah duniawi dan spiritual; dan memiliki kefasihan dan
keahlian bicara dalam membabarkan Dhamma, ia menawan
hati semua raja Jambudipa dengan pembabaran manisnya
mengenai Dhamma seperti gajah-gajah terkagum-kagum olch
suara kecapi' kesukaannya, [256] ia pun tidak membuat
mercka berlelah pergi ke kerajaan mercka masing-masing,
namun berdiam  dalam kota itu dalam kcjayaan besar,
mengajarkan Dhamma  kepada  rakyat  dengan  scluruh
kckuatan scorang Buddha. Pada saat itu, ada empat perumah-
tangga brahmana kaya di Benarcs, saling bersahabat, vang
sctelah melihat penderitaan dalam nafsu indra, pergi ke
Himalava dan menjalani kchidupan petapa, dan  setelah
menembusi kemampuan adibiasa dan meditasi mistis, mercka
terus berdiam di sana untuk waktu yang lama, bertahan hidup
dengan akar-akaran dan buah-buahan hutan, dan kemudian,
ketika mercka berjalan untuk mencari garam dan manisan
asam, mereka meminta-minta di Kota Kalacampa di Kerajaan
Anga. Ada cmpat perumah-tangga vang bersahabat, yang
merasa senang dengan perilaku mercka, setelah memberikan
hormat pada mercka dan mengambil mangkuk derma mercka,
melayani mercka dengan makanan pilihan, di rumah mercka

10 Bandingkan dengan Kathasaritsagara (lerjemahan Tawney Vol. L
hlm. 67).
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masing-masing, dan scteclah meminta restu dari mercka
mengatur kediaman bagi mercka di taman mercka, Maka
empat petapa itu sctelah mengkensumsi makanan di rumah
empat perumah-tangga pergl dari sana untuk melewatkan hari,
vang satu pergi ke alam Surga Tiga Puluh Tiga Dewa, yang
satu ke alam para naga, vang satu ke alam supanna, dan yang
keempat ke Taman Migacira yang dimiliki Raja Koravya.
lalu, 1a yang mecnghabiskan harinya di alam para dewa,
sctelah melihat kcagungan Sakka, menjabarkannya dengan
terperingi kepada  pelayannya, demikian pula ia  vang
melewatkan waktu di alam naga dan supanna. dan demikian
pula 1a yang menghabiskan harinya di taman Raja Koravya
vakni Dhanafijaya: masing-masing menjabarkan kcagungan
lengkap raja itu, Maka ecmpat perumah-tangga itu vang
menginginkan kediaman surgawi itu, sctelah memberikan
persembahan  dan  perbuatan  bajik  lainnya, pada  akhir
kchidupan mereka, salah satu terlahir sebagai Sakka, yang lain
schagai istri dan anak di alam naga, yang lain scbagai raja
supanna di istana Danau Simbali, dan yang keempat
dikandung permaisuri utama Raja Dhanafijava; sementara
empat petapa lahir di alam brahma. Pangeran Koravya
tumbuh, dan saat ayahnva mangkat, ia mewarisi kerajaannya
dan memerintah dalam kebajikan, namun ia terkenal akan
kepiawaiannya dalam permainan dadu, la mendengarkan
ajaran Vidhurapandita dan memberikan derma dan menjaga
aturan moralitas dan menjalani puasa. Suatu hari ketika ia
telah menjalani puasa, ia pergl ke dalam taman, bertekad
mempraktikkan semadi khusyuk, [257] dan sctelah duduk di
tempat yvang menyenangkan, ia mclaksanakan tugas scorang
petapa. Sakka pun, sctelah menjalani puasa, mencemukan
bahwa ada banyak rintangan di alam dewa, maka ia pergi ke
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taman itu pula di alam manusia, dan sctclah duduk di tempat
vang menyenangkan,  melaksanakan  kewajiban  petapa.
Varuna, raja naga, pun sctclah menjalani puasa, menemukan
ada banvak rintangan di alam naga, maka ia pergi ke taman
vang sama, dan sctelah duduk, di tempat vang menvenangkan,
melaksanakan tugas schagai scorang pctapa. Raja supanna
pun, sctclah menjalani  puasa, menemukan ada  banyak
rintangan di alam supanna, maka ia pergi ke raman vang sama,
dan sctelah duduk di tempat yang menyenangkan, menjalani
tugas scorang pctapa.

Kemudian keempat orang ini, sctelah bangkit dari tempat
mercka masing-masing pada malam hari, ketika berdiri di
tepian danau kerajaan, bertemu satu sama lain dan saling
berpandangan, dan dipenuhi kasih sayang lampau mercka,
mercka membangkitkan kembali persahabatan lampau mereka
dan duduk bertukar salam dengan ramah, Sakka duduk di atas
kursi takhta, dan vang lainnya duduk sesuai dengan derajat
keagungan masing-masing. Kemudian Sakka berkata kepada
mercka, “Kita semua adalah empat orang raja, lalu apakah
keluhuran tertinggi masing-masing?” Kemudian Varuna sang
raja naga menjawab, “Kcluhuran saya lebih tinggi dari Anda
bertiga,” dan  ketika  mercka  bertanya  mengapa,  ia
mengatakan, “Raja supanna ini adalah musuvh kami, baik
scbelum maupun sctelah kami lahir, namun bahkan ketika
saya mclihatnya sebagai musuh kaum kami vang demikian
merusak, saya tidak pernah merasakan amarah apa pun;
karena itu keluhuran saya lebih tinggi;” dan ia kemudian

mengucapkan svair pertama dari Catuposatha-Jaraka'*':

41 ¢, Jataka mengenai empat ikrar unluk menjalani puasa

bandingkan Vol. IV. Jar No. 441, [Kisah kelahiran tidak disebutkan,
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“Orang bajik vang tidak m¢rasakan kemarahan terhadap ia
vang layak untuk murka dan yang tidak pernah membiarkan
amarah bangkit dalam dirinya, ia bahkan ketika marah tidak
mengizinkannya terlihat, ialah vang sungguh layak discbut
scorang petapa.

[258] “Inilah sifat-sifat saya: karena itu keluhuran saya
lebih ungaul,”

Raja supanna, mendengar ini berkata, “Naga adalah
makanan utama sayva; namun s¢jak dahulu, bahkan meski saya
melihat makanan seperti ini di dekat sava, saya menahan lapar
dan tidak melakukan perbuatan  jahat demi mendapat
makanan, keluhuran saya Iebih ungezul,” dan ia mengucapkan
syair ini;

“la yang menahan lapar dengan perut mengerut, petapa
terkendali indranya vyang makan dan minuman dengan
disiplin, dan tidak melakukan kejahatan demi mendapat
makanan, ialah yang sungguh layak discbut scorang pctapa.”

Kemudian Sakka raja para dewa berkata, “Sava
meninggalkan berbagal jenis keagungan  surgawi, scgala
sumber kebahagiaan cepat, dan datang ke alam manusia untuk
memclihara keluhuran saya, karena itu keluhuran saya lebth
unggul;” dan ia mengucapkan syair ini;

“Setelah meninggalkan segala plesiran dan kenikmatan, ia
tidak mengucapkan perkataan salah di dunia, ia enggan

namutt hanya rujukan terhadap kelahiran Punnake yang belum
teridentifikasi. |
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terhadap semua kemegahan luar dan nafsu indriawi, orang
seperti itulah yang layak discbur sebagai petapa.”

Demikianlah Sakka menjabarkan keluhurannya sendiri.

Kemudian Raja Dhanafijaya berkata. “Saya hari ini telah
meninggalkan istana sava dan sclir-selir berikut enam belas
ribu gadis penari, dan mcempraktikkan kewajiban petapa di
taman karcna itu keluhuran sava lebih unggul;” dan ia
menambahkan svair ini:

[259] “Mercka  vang  dengan  pengetahuan  penuh
meninggalkan semua vang mercka sebut sebagai milik mercka
dan semua pckerjaan nafsu, ia yang terkendali indranya,
teguh, tiada cgois, dan bebas dari nafsu, ialah yang sungguh
layak disebut scbagai petapa.”

Demikianlah  mercka  masing-masing  menyatakan
keluhuran mercka scbagai vang lebih unggul, dan mercka
kemudian mcnanyai Dhanafijaya, “Wahai Raja. apakah ada
orang hijak lain di istana Anda vang bisa memecahkan
keraguan ini?” “Ya, wahai para raja, saya memiliki Vidhura-
pandita, vang menduduki jawaban dengan tanggung jawab
tiada tara dan membabarkan gjaran kepada masyarakat dan
kaum monastik, ia akan menvelesaikan keraguan kita, kita
akan pergi kepadanya.”

Mereka langsung menvetujui, Maka mercka kcluar dari
taman dan menuju ke balairung tempat perkumpulan religius
dan, sctelah memerintahkan tempat itu  dihias, mercka
mendudukkan Bodhisatta di kursi kchormatan, dan setclah
memberikan kepadanya sapaan ramah, duduk di satu sisi, dan
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berkata, “luan yang bijaksana! Keraguan telah timbul dalam
batin kami, mohon Anda pecahkan untuk kami;

“Kami  menanyvai  Anda, wahai  menteri dengan
kebijaksanaan unggul; percckeokan  telah muncul  dalam
"2 dan memecahkan
kebingungan kami hari ini, biarlah kami lolos dari keraguan
kami hari ini berkat Anda.”

[260] Orang bijak itu, setelah mendengar kata-kata
mercka, menjawab, “Wahai para raja, bagaimana saya bisa
mengetahui apa vang Anda katakan baik atau buruk mengenai
keluhuran Anda, scperti vang Anda ucapkan dalam syair
pertengkaran Anda?” dan ia menambahkan syair ini;

ucapan kami, Mohon Anda menimbang

“Orang-orang bijaksana vang mengetahui keadaan sejati
masalah dan vang bicara dengan bijaksana pada saat yvang
sesual, bagaimana bisa mercka, betapa pun bijaksananya,
menarik kesimpulan dari syair vang belum diucapkan kepada
mereka? Bagaimana raja naga bicara, bagaimana garula,
bagaimana putra Vinatd? Atfau bagaimana raja para
gandhabba? Atau bagaimana bicara raja kaum Kuru yang
paling mulia?”

Kemudian mercka mengucapkan syair ini kepadanya:
“Raja naga mengajarkan kesabaran, Garula, putra Vinata

mengajarkan kelembutan, raja para gandhabba mengajarkan
berpantang dari nafsu indriawi, dan raja kaum Kuvru yang

112

[Prof. Cowell mengambil kata kewitkhan: dalam baris 26 sebagai
bentuk lampau, kata kerjanya muncul di hal 229%: namun schol.
Mengambilnyva sebagai kata benda dengan  penghilangan  kata
sambung. Schingga 261'.]
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paling mulia mengajarkan kebebasan dar semua rintangan
penvempurnaan religius,”

Kemudian Bodhisatta, setelah mendengar ucapan mereka,
mengucapkan syair ini

“Semua ucapan ini diucapkan dengan baik, tiada yang
diucapkan di sini yvang salah; dan ia yang mcmasang hal-hal
ini dalam dirinya [261] scperti jari-jari dalam kerangka roda,
ia, yang memiliki empat keluhuran ini, sungguh layak discbut
pctapa.”

Kemudian Bodhisatta menyatakan  keluhuran masing-
masing schagai yang tunggal dan sama, Kemudian empat raja
itu, ketika mendengarnya, merasa  sangat senang  dan
mengucapkan syair memujinya:

“Anda adalah wvang terbalk, Anda tiada tara. Anda
bijaksana, pelindung dan  pengetahu  Dhamma:  setelah
memahami masalah  dengan  kebijaksanaanmu,  Anda
memotong keraguan dalam keterampilan Anda seperti pandai
gading merupa gading dengan gergajinya,”

Demikianlah keempat raja itu merasa senang dengan
penjelasan pertanyaan mereka. Kemudian  Sakka
menghadiahinva dengan jubah dari sutra surgawi, Garula
dengan mahkota emas, dan Varuna raja naga dengan permata,
dan Raja Dhanafijaya dengan seribu kerbau, dan scbagainya,;
kemudian Dhananjaya mengatakan kepadanya dalam syair ini;

“Saya berikan Anda seribu ckor kerbau dan  seckor
banteng dan seckor gajah, dan sepuluh kercta yang ditarik
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oleh kuda berdarah murni, dan cnam belas desa yang batk,
karena merasa  scnang  dengan jawaban Anda  atas
pertanyaan'™ i,

[262] Kemudian Sakka dan yang lainnya, sciclah
memberikan  scgala hormat pada  Bodhisatta, berangkat
menuju kediaman masing-masing, i sinilah berakhir bagian
cmpat macam praktik puasa.

II

Saat itu permaisuri raja naga adalah Vimald; dan ketika ia
melihat bahwa tidak ada perhiasan bertatahkan permata di
Icher raja, ia menanyainya di mana perhiasan itu. la
menjawab,  “Saya merasa gembira  saat mendengar
pembabaran moral dari Vidhurapandita, putra Brahmana
Canda, dan saya memberikan permata ini kepadanya, dan
tidak hanya sava, Sakka pun menghormatinya dengan jubah
dari sutra surgawi, raja supanna memberinya kalung emas,
dan Raja Dhanafijaya seribu ckor sapi dan banyak hadiah
lainnva,” “Sava kira, ia, fasih dalam Dhamma,” “Istriku, apa
vang engkau katakan? Ini scakan-akan scorang Buddha telah
muncul di Jambudipa! Seratus raja di seluruh Jambudipa,
scmuanya terjaring kata-kata manisnya, tidak kembali ke
kerajaannya masing-masing, namun menctap sepetti gajah liar
vang terpukau oleh suara kecapi kesayangan mereka, sungguh
itulah  bukti kefasihannya!” Ketika 1a mendengar  kisah
keunggulannya, ratu ingin mendengar pembabaran dhamma,
dan ia berpikir dalam hati, “Jika aku memberitahu raja bahwa
aku  merindukan  hendak  mendengarnya  membabarkan

Y Catuposatha-khandarit nitthitan.’
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Dhamma, dan memintanva membawanva kemari, ia tidak
akan mcmbawakannya kemari; bagaimana jika aku berpura-
pura sakit dan mengcluhkan kcinginan scorang perempuan
sakit?”’ Maka ia memberikan tanda kepada para pelavannya
dan membawanya ke pembaringan.  Ketika raja tidak
melihatnya ia mengunjunginya, ia menanyai para pelayan di
mana Vimald berada, Mercka menjawab bahwa ia sakit, dan
ketika raja menjenguknya, ia duduk di tepi peraduannva dan
mengurut fubuhnya sclagi ia mengucapkan schuah syair:

“Pucat dan kurus dan lemah, warna dan wujud Anda tidak
seperti ini sebelumnya, wahal Vimala, jawablah perfanyaan
saya, apa rasa sakit tubuh yang telah menimpa Anda?

Ia mengatakan kepadanya:

[263] “Ada penyakit pada perempuan, itu  discbut
kerinduan, wahai Raja; wahai penguasa para naga, saya
menginginkan  jantung  Vidhura dibawa kemari  tanpa
muslihat.”

Ia menjawabnya:

“Engkau merindukan rembulan atau matahari atau angin,
pemandangan akan Vidhura sulit diperoleh: siapa yvang akan
mampu mendatangkannya kemairi?”

Ketika ia mendengar kata-katanya, permaisuri berkata,
“Sayva akan mati jika sava tidak mendapatkannva,” lalu ia
berguling  dalam  pembaringannya  dan  menunjukkan
punggungnya dan menutupi wajahnya dengan ujung jubahnya.
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Raja naga pergl ke kamarnya sendiri dan duduk di
pembaringan dan memikirkan betapa teguhnya Vimala untuk
mendapatkan jantung Vidhura: “la akan mati jika ia tidak
mendapatkan  daging  jantungnya;  bagaimana  aku  bisa
membawakan itu untuknya?” Saat itu anak perempuannya,
Irandatr, scorang puiri naga, yang datang dengan scgala
kecantikan dan  perhiasannya untuk  mengunjungi  orang
tuanya, dan sctelah memberi hormat padanya, ia berdiri di
satu sisi. la mclihat paras raja vang risau, dan ia berkata
kepadanya, “Avahanda sangat risau, apakah alasannya?”

“Wahai Ayahanda, mengapa Anda penuh kecemasan,
mengapa wajah Anda scperti teratai yang dicabut oleh fangan?
[264] Mengapa wajah Anda demikian sedih, wahai Baginda?
Jangan berduka, wahai penakluk musuh-muosuh.”

Mendengar kata-kata putrinya, raja naga menjawab:

“Ibumu, wahai Irandati, menginginkan jantung Vidhura,
kchadiran  Vidhura sulit  didapat, siapa  vang  akan
membawanya kemari?”

Kemudian ia berkata kepadanya, “Putri, tidak scorang pun
di 1stang sava yang bisa membawa Vidhura ke sint; berikanlah
kchidupan untuk ibundamu, dan carilah suami yang bisa
membawa Vidhura,”

Maka ia memintanya pergi dengan  separuh  svair,
mengisyaratkan pemikiran tidak pantas kepada putrinya:

“’Carilah scorang suami, vang akan membawa Vidhura
kemari,”

Dan saat ia mendengar kata-kata avahnya, ia pergi pada
malam hari dan melampiaskan nafsu indranya.”
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[265] Ketika ia pergi mengumpulkan semua bunga di
Himalava yvang memiliki warna, bau, atau cira rasa, dan
setelah menghias seluruh  gunung  seperti permata yang
berharga, ia menyebarkan dipan dari bunga di atasnya, dan
sctelah  melakukan  tarian yang  menyenangkan,  1a
menyanyikan lagu merdu:

“CGandhabba atau yakkha, atau naga, kimpurusa, atau
manusia, atau petapa apa yvang bisa mengabulkan segala
permintaan, yang akan menjadi suamiku scpanjang malam
kchidupan?”

Saat itu, keponakan raja agung Vessavana'™', bernama
Punnaka, jenderal vakkha, ketika ia tengah mengendarai kuda
gaib Sindhuy, vang panjangnya tiga vojana, dan bergegas
menuju permukaan warna merah di Gunung Hitam mcnuju
pertemuan para vakkha. Ia mendengar lagunya, dan svara
perempuan vang telah ia dengar dalam kchidupan terakhirnya
scbelum int menembus kulit dan sarafnya dan mencmbus
hingga ke sumsum tulangnya; dan karena terpikat olehnya, ia
berbalik, sambil duduk di atas kuda Sindhu-nya, dan
kemudian menyapanya, menghiburnya, “Wahai gadis, aku
bhisa membawakan  bagimu  jantung  Vidhura  dengan
pengetahuan,  kesucian, dan  ketenanganku,  janganlah
khawatir,” dan ia menambahkan syair ini;

“Tenanglah, aku akan menjadi suamimu, aku akan
menjadi suamimu, wahai engkau yang memiliki mata tanpa
cela;  scsungguhnya  pengetahuanku  adalah  demikian,
terhiburlah, engkau akan menjadi istriku.”

" Krvera.
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Kemudian  [randati  menjawab, dengan  pikirannya,
mengikuti  pengalaman  lama  merayu  dalam  kchidupan
sebelumnya, [266] “Marilah, kita menjumpai ayahku, ia akan
menjelaskan masalah ini kepadamu.”

Berhias, berpakaian warna cerah, mengenakan kalung
bunga, dan diurapi dengan cendana, ia menggamit tangan
yvakkha itu dan pergi menemui ayahnya,

Dan Punnaka, sctclah membawanya kembali, menemui
raja naga avahnya dan meminta anak perempuannva scbagai
istrinya:

“Wahai Raja Naga, dengarlah kata-kata saya, terimalah
pemberian lavak bagi putri Anda; saya meminta Irandati
berikanlah ia kepada sava scbagai milik sava. Scratus gajah,
scratus  kuda, seratus keledai dan kereta, scratus kercta
lengkap'” dipenuhi scgala jenis permata, ambillah semua ini,
wahai Raja Naga. dan berikan saya putri Anda Irandatr.”

Kemudian raja naga menjawab:

“Tunggulah sclagi sava berembuk dengan sanak, sahabat,
dan kenalan Anda; urusan yang dilakukan tanpa berembug
akan membawa penyesalan sctelahnya.”

[267] Kemudian raja naga, sctelah memasuki istananya,
mengucapkan kata-kata ini sclagi ia berembuk dengan
istrinya, “Punnaka si yakkha mcminta Irandati dariku;
akankah kita memberikan putri kita kepadanya dengan ditukar
harta sedemikian banyak?”

" Valabhi bisa berarti tenda alau gudang.
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Vimald menjawab:

“Irandatt kita tidak akan dimcnangkan olch harta atau
kckayaan; jika ia mendapatkannva dengan  kelavakannya
sendiri dan membawa kemart jantung orang bijak itu, putr
kita akan dimenangkan clch kekayaan i, kita tidak meminta
harta lain.”

Kemudian naga Varuna keluar dari istananya, dan
berkonsultasi dengan Punnaka, ia berkata kepadanya;

“Irandati kami tidak akan dimenangkan olch harta atau
kekayaan; jika Anda mendapatkannya dengan prestast Anda
sendiri dan membawa kemari jantung orang bijak itu, putri
kami akan dimcnangkan olch kckayaan itu, kami tidak
meminta harra lain,

Punnaka menjawab:

“la wvang scbagian orang scbut scbagai orang bijak,
scbagian lainnya scbut scbagal orang bodoh; beritahu sava,
karena mereka mengucapkan pendapat berbeda mengenainya,
siapakah ia vang Anda scbut scbagai orang bijak, wahai
Naga?”

[268] Raja naga menjawab:

“Jika engkau telah mendengar mengenai Vidhura, menteri
Raja Koravya, Dhananjava, bawalah orang bijak itu kemari,
dan biarlah Irandati menjadi istri sahmu.”

Mendengar kata-kata Varuna, vakkha itu bangkit dengan
sangat senang; tangguh scperti kata-katanya, ia scgera berkata
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kepada pelayannya, “Bawakan kemari dan siapkan kuda
berdargh murniku.”

Dengan telinga emas dan tapal dari rubi, dan zirah dari
emas Iclchan, pelayan itu menghias kuda Sindhu itu; dan
Punnaka, sctelah menungganginya, terbang menuju Vessavana
dan  mcngabarkan  mengenai petualangannya,  lalu
menggambarkan  alam  naga; hal ini dijabarkan scbagai
berikut:

“Punnaka, setclah menunggang kudanya, kuda vang layak
untuk membawa para dewa. vang dihias dengan kaya dan
janggur dan rambutnya terpotong rapi, melayang melintasi
angkasa,

Punnaka, tamak akan hasrat indriawi, merindukan untuk
memenangkan naga perempuan Irandati, [269] setelah pergi
menuju raja agung, kemudian menyapa Vessavana Kuvera:

*Ada istana Bhogavati vang discbut Kediaman HEmas,
ibukota kerajaan ular yang didirikan dalam kota cmasnya.

Menara pengawasnya vang menyerupai bibir dan lcher,
dengan permata rubi dan mata kucing, istana yang dibangun
dari pualam dan berlimpah dengan emas, ditutupi permata
vang dilapis cmas.

Pohon mangga, tilaka, dan jambu, sattapanna, mucalinda,
dan kectaka, piayak, uddalaka, dan saha, dan sinduvarita
dengan limpahan bunga mckar mercka di pucuknya.

Pohon c¢empaka, nagamalika, bhaginimala, dan jujube,
herbagai jenis pohon int merunduk dengan ranting mercka,
memberikan keindahan ke istana naga.

Ada pohon palem besar yvang terbuat dari batu permata
dengan bunga emas yang tidak layu, dan berdiam di sana Raja
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Naga Varuna, vang terberkahi kekuatan adibiasa dan lahir dari
kelahiran adibiasa.

Di sana berdiam ratunya Vimald dengan tubuh seperti
tanaman menjalar emas, tinggi seperti tanaman kala, indah
dilihat dengan dadanya seperti buah nimba.

Berkulit indah dan diurapi pewarna lak, seperti pohon
kanikara vang mckar di tcmpat vang terlindung, scperti
bidadari vang berdiam di alam dewa, scperti petir vang
menyambar dart awan tebal.

[270] Terpukau dan pcnuh hasrat anch, ia menginginkan
jantung Vidhura, Aku akan memberikannya kepada mercka,
wahai Raja, mercka akan memberiku  Irandatt  scbagai
penukarnya.””

Karcna ia tidak berani pergi tanpa izin Vessavana, ia
mengulang  svair  ini untuk  memberitahunya.  Namun
Vessavana tidak mendengarkannya, karena ia tengah sibuk
mengadili perkara mengenai sebuah istana di antara dua putra
dewa. Punnaka vang mengetahui bahwa kata-katanya tidak
didengar, [271] tetap duduk di dekat salah satu dari pihak
vang bersengketa yang terbukti memenangkan  perkara.
Vessavana, sctelah memutuskan perkara, tidak memikirkan
mengenai yang kalah, namun berkata, “Pergilah kamu dan
tinggallah  dalam istanamu.” Segera sctelah  kata-kata,
“Pergilah kamu,” Punnaka memanggil beberapa putra dewa
scbagai saksi, scraya mengatakan, “Kamu lihat bahwa saya
diutus olch pamanku,” dan segera memerintahkan kudanya
dibawa ke sana dan 1a menungganginya dan pergi,

Guru menjabarkan apa vang terjadi seperti demikian:

“Punnaka, sctelah mengucapkan selamat tinggal kepada
Vessavana Kuvera, penguasa agung para makhluk, kemudian
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memberikan perintah kepada pelayannya vang berdirt di sana,
‘Siapkan dan bawa kemari kuda berketurunan murni saya.”
Dengan telinga dari emas, tapal dari rubi, dan berzirah emas
lantakan, Punnaka sctelah menunggang kuda pembawa dewa,
vang dihias indah, dengan janggut dan rambutnya dihias rapi,
pergi melintasi angkasa,”

Ketika ia pergi melalul angkasa 1a merenung, “Vidhura-
pandita memiliki pengikut besar dan tidak bisa diambil
dengan kckuatan, namun [Dhanafjaya Koravya dikenal dengan
kepiawalannya berjudi. Aku akan menaklukkannya dalam
permainan dan mercbut Vidhura-pandita. Ada banyak permata
di rumah Dhananjava: ia tidak akan bermain untuk taruhan
kecil; aku akan membawakannya permata yang bernilai besar,
raja tidak akan menerima permata biasa. Ada permata
berharga vang dimiliki raja semesta, di Gunung Vepulla di
dekat Kota Rajagaha; aku akan mengambilnya dan memikat
raja  untuk  bermain kemudian  menaklukkannva.”  la
melakukan hal itu.

Guru menyatakan seluruh kisahnyva;

“la pergi ke Rijagaha vang menyenangkan, kota jauh
Negeri Anga, yang kayva dalam sumber daya dan mclimpah
dengan makanan dan minuman, Seperti Masakkasara, ibukora
Indra, [272| dipenuhi dengan kicauan merak dan bangau,
merdu, penuh dengan istana indah, dan dengan scgala jenis
burung seperti Gunung Himavat diliputi bunga. Demikian
Punnaka mendaki Gunung  Vepulla, dengan  tumpukan
karangnya dihuni kimpurisa, mencari permata agung, dan
akhirnya ia melihatnya di tengah-tengah gunung,
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Ketika 1a melihat permata berharga nan agung vang
memancarkan cahaya terang, berkilau demikian indahnyva
dengan kecantikannya, silau seperti petir di angkasa, 1a scgera
merenggut permata indah itu; perhiasan tak ternilai, dan
menunggangt kudanva vang tiada banding, vang memiliki
keindahan mulianya sendiri, ia bergegas melintasi angkasa,

[a pergi ke Kota Indapatta, dan turun di istana kaum Kuru;
[273] Yakka tak kenal takut itu mcmanggil seratus prajurit
vang berkumpul di sana,

‘Siapa vang hendak mendapatkan dari kami pusaka para
raja? Atau siapakah yang akan kami taklukkan dalam
perlombaan mestika? Apakah permata tiada tara vang akan
kami menangkan? Atau siapa yang akan memenangkan harta
terbaik kami?”

Demikianlah dalam cmpat baris ia memuji Koravya.
Kemudian raja berpikir dalam hati, “Aku belum pernah
melihat scorang pahlawan yang mengucapkan kata-kata
scperti ini; siapa ia gerangan?” dan ia bertanva kepadanva
dalam syair ini:

“IDi kerajaan manakah asal kelahiran Anda? Ini bukanlah
kata-kata scorang Koravva; Anda meclampaui kami semua
dalam wujud dan penampilan; beritahu kami nama dan
keluarga Anda.”

Punnaka berpikir dalam hati, “Raja menanvai namaku:
saat ini namaku peclayvan Punnaka; namun  jika aku
memberitahunya bahwa aku Punnaka, ia akan berkata, “Ia
hanva pelayan, mengapa ia bicara kepadaku dengan begitu
lantang?’ dan 1a akan mecmbenciku; aku akan mengatakan
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padanya namaku dalam kelahiran lampau.” Maka 1a
mengucapkan syair:

“Saya adalah pemuda bernama Kaccayvana, wahai Raja;
mercka memanggil sava bukan dengan nama vang rendah;
[274] keluarga dan sahabat saya finggal Anga; saya datang
kemari untuk bermain,”

Kemudian raja bertanya kepadanya, “Apa yang akan Anda
berikan jika Anda dikalghkan dalam permainan? Apa vang
Anda miliki?” dan ia mengucapkan svair ini:

“Permata apa vyang pemuda, yang si pemain yang
mengalahkannya bisa perolch? Scorang raja memiliki banyak
pcrmata, bagaimana bisa Anda, orang miskin, mcnantang
mercka?”

Kemudian Punnaka menjawab:

“Ini adalah permata mengagumkan milik saya. adalah
permata agung yang membawa kekayaan; dan pemain yang
mengalahkan saya akan memenangkan kuda tiada tara vang
menaklukkan segala musuh.”

Ketika raja mendengarnya, ia menjawab;

“Apalah vyang bisa scbutir permata lakukan, wahai
pemuda? Dan apa gunanya seckor kuda berketurunan murni?
Banvak permata berharga telah dimiliki raja, dan banvak kuda

tiada banding vang kencang laksana angin'™.”

Yo 1 Dahala-khiandain. ]
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I

[275] Ketika 1a mendengar ucapan raja, ia berkata, “Wabhai
Raja, mengapa Anda mengatakan hal in1? Ada scckor kuda,
dan ada juga seribu dan scratus ribu kuda; ada scbutir
permata, dan juga ada seribu permata; namun seluruh kuda i
dikumpulkan bersama tidak sctara dengan kuda ini, lihatlah
betapa  kencangnya.”  Scraya mengatakan  demikian, ia
menunggangi kudanya dan memacunya berlari di atas scbuah
dinding, dan dinding kota sepanjang tujuh yojana dikclilingi
kuda-kuda yang berdesak-desakan, dan kemudian baik kuda
ataupun vakkha tidak bisa dibedakan, dan sccarik kain merah
vang diikat di perutnya tampaknya menyebarkan seluruh kain
itu mengelilingi dinding, Kemudian ia turun dari kuda. dan
memberitahunya bahwa ia telah melihat kecepatan kuda itu, ia
memintanya menandai benda lain vang baru: kemudian ia
membuat kuda itu berpacu dalam taman kota di permukaan
air, dan mendoncang tanpa membasahi  tapak  kudanya:
kemudian ia membuatnya berjalan di daun rumpun teratai, dan
scketika  ia mencpukkan  tangan  dan membentangkan
lengannva, kuda itu datang dan berdiri di telapak tangannya.
Kemudian ia berkata, “Ini sungguh adalah kuda mestika,
wahai Raja.” “Sungguh benar, wahai pemuda.” “Baiklah,
biarlah kuda mestika ini disisihkan sementara, kini perlihatkan
kckuatan permata berharga,”

“Wahai manusia teragung, lihatlah permata tiada tara
milikku: di dalamnva ada tubuh perempuan dan Iclaki; tubuh
hewan liar dan unggas, raja naga dan supanna, scmuanya
tercipta dalam permata ind,
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“Pasukan gajah, kerera perang, kuda, dan infantn, scrta
panji-panji, lihatlah pasukan lengkap ini tercipta dalam
permata; penunggang gajah, pengawal raja, prajurit vang
bertarung dari kereta, prajurit infantri bertarung, dan pasukan
dalam formasi tcmpur, lihatlah secmua tercipta dalam permata
ini,

[276] “lhbhat tercipta dalam permata ini kota yang
dilengkapi pondasi kokoh dengan banvak gerbang dan
dinding, dan banyak tempat persimpangan yang nyvaman. Pilar
dan parit, teralis dan palang, menara dan gerbang, lihatlah
scmuanya tercipta dalam permarta,

“Lihatlah'” berbagai pasukan burung di jalan di bawah
gerbang, angsa, bangau, merak, bebek, dan alap-alap; kedasi
bertotol, merak, jivajivaka, scgala jenis unggas berkumpul dan
tercipta dalam permata ini.

“lihatlah kota luar biasa dengan dinding megah, membuat
rambut berdiri tegak karcna takjub, menyenangkan dengan
panji-panji dikibarkan, dengan pasirnya terbuat dari emas,
lihatlah pertapaan dibagi dengan teratur dalam blok-blok, dan
rumah-rumah dan halaman yvang berbeda, dengan jalan rava
dan jalan sctapak di antaranya.

“Lihat tempat minum dan bar, rumah jagal dan rumah
makan, dan tempat pelacuran, tercipta dalam permata ini.
Perajut kalung, juru mandi, ahli perbintangan, pedagang kain,
pandai emas, pembuat perhiasan, lihatlah tercipta dalam
permata.

[277] “Lihatlah gendang dan tambur, sangkakala, tambur
dan tamborin dan scmua jenis simbal, tercipta dalam permata,

147 [Bandingkan Vol. v. him. 4062, terjemahan hlm. 215.]
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“Simbal dan kecapi, tarian dan lagu yang ditampilkan
dengan baik, alat musik dan gong, lihatlah tercipta dalam
pcrmata.

“Ahli akrobat dan pegulat pun di sini, dan pemandangan
akrobat bola, dan penyair kergjaan dan pencukur, lihatlah
tercipta dalam permata,

“Keramaian yang terkumpul di sini pria dan perempuan,
lihatlah derctan kursi mercka tak terhingga tercipta dalam
permata.

“lLihat di lereng gunung kawanan berbagal rusa, singa,
macan, ccleng, beruang, scrigala, dan anjing hutan; badak,
gayal, banteng, rusa merah, rury, antelop, celeng liar, nimka,
dan babi gunung, rusa kadalt bertotol, kucing, kelinei, scgala
jenis kawanan hewan liar, tercipta dalam permata.

[278] “Sungai-sungai terlctak dengan baik, dibatasi pasir
emas, dengan air jernih mengalir dan terisi banyak ikan:
buayva, monster laut, ada di sini, juga penyu dan lumba-lumba,
pathina, pavusa, valaja, dan mufijarohita.

“L.ihatlah tercipta dalam permata segala jenis pohon, terisi
olch berbagai jenis unggas, dan hutan dengan cabang-
cabangnya yang terbuat dari permata.

“lLihatlah pula tclaga vang tersebar rapi di empat penjuruy,
terisi banyak unggas dan banyak ikan dengan sisik Icbar,
lihatlah bumi dikelilingi samudra, berlimpah dengan air di
mana pun, dan diperkaya dengan ancka pohon, semua tercipta
dalam permata.

“l.ihat Vidchha di depan, Goyaniva di belakang, Kuru dan
Jambudipa semua toreipta dalam permata,

“l.ihat matahari dan rembulan, menyinari empat  sisi,
kctika mercka mengitari Gunung  Sincru, tercipta dalam
permata.
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“Lihat Sincru dan Himavat dan samudra ajaib dan empat
penjaga dunia, tercipta dalam permata,

“lLihat  taman dan hutan, ceruk dan  gunung,
menyenangkan untuk dilihat dan penuh monster anch, semua
tercipta dalam permata,

“Taman Indra yakni Pharusaka, Cittalata, Missaka, dan
Nandanan, dan istananya Vcjayanta, lihat scmua tercipta
dalam permata.

“Istana [ndra Sudhamma. Surga Tiga Puluh Tiga Dewa,
pohon surga Paricchatta vang mckar sempurna, dan gajah
Indra Eravana, lihatlah tercipta dalam permata. lihat di sini
para dewi bangkit seperti petir di udara, berkeliaran di sckitar
Nandana, scmua tercipta dalam permata,

“lLihatlah lebih  dari seribu istana  tertutup  permata,
scmuanya tercipta dengan warna kemilau dalam permata. Dan
makhluk-makhluk Surga Tavatirhsa dan Yama dan Tusita dan
Paranimmita semuanya tercipta dalam permata. Lihat di sini
danau jernih dengan air bening tertutupi terumbu karang
surgawi dan teratai dan bakung air.

“Dalam permata ind ada sepuluh garis putih dan sepuluh
garis biru tua indah; dua puluh satu cokelat, dan empat belas
kuning. Dua puluh garis cmas, dua puluh perak, dan tiga
puluh tampak mcrah. Enam belas hitam, dua puluh lima warna
merah  tua, ini dicampur dengan bunga badhuka dan
dilengkapi dengan teratai biru.

“Wahai Raja, yang terbaik di antara manusia, lihatlah
permata cerah seperti nyala api ini, sempurna di seluruh
bagiannya, inilah hadiah vang ditakdirkan'® bagi ia vang

menang' ™.

"W i urikan?
[BL] [‘ﬁfﬁr” f—kh.{ﬂ_?df”h- ’]
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v

[280] Punnaka, sctelah berkata demikian, melanjutkan,
“Wahai Raja Agung, jika saya dikalahkan Anda dalam
permainan, sava akan menycrahkan permata berharga ini,
namun apa vang akan Anda berikan kepada saya?” “Sclain
tubuh saya dan payvung putih, biarlah semua vang saya miliki
menjadi hadiahnyva.” “Kalau demikian, Baginda, janganlah
menunda, saya tclah datang  dari jauh, biarlah ruang
permainan  disiapkan.”
menterinya dan mercka dengan cepat menyiapkan balairung
dan menviapkan permadani dari kain-scrat terbaik'™' bagi raja
dan tempat duduk bagi raja-raja lainnya, dan  sctelah
menentukan tempat duduk yang sesuai bagi Punnaka, mercka
memberitahu  raja  bahwa saatnya telah  tiba. Kemudian
Punnaka berkata kepada raja dalam sebuah syair:

Maka raja memcrintahkan menteri-

“Wahai Raja, marilah menuju permainan yang dijanjikan,
Anda belum memiliki permata seperti inic mari kita
memenangkan dengan permainan adil, dan tanpa kckerasan,
dan ketika Anda kalah bavarlah taruhannya,”

Kemudian raja menjawab, “Wahai pemuda, janganlah
takut akan diri sava scbagai raja, beberapa kemenangan atau
kekalahan kita akan dilakukan dengan permainan adil dan
tanpa kckerasan,” Kemudian Punnaka mengucapkan syair
untuk memanggil para raja lain schagai saksi bahwa
kemenangan akan diraih hanva melalui permainan yang adil:

B Varapothakatharanam?
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“Wahai Paficala dan Surascna agung, Wahai Maccha, dan
Madda, dengan Kekaka, biarlah mercka semua melihat bahwa
pertandingan ini tanpa kecurangan, tidak scorang pun ikut
campur dalam perkumpulan kita.”

[281] Kemudian raja, dihadiri olch seratus raja membawa
Punnaka masuk ke dalam balairung permainan, mereka semua
duduk di kursi yang sesuai, dan menaruh dadu emas di papan
perak. Kemudian Punnaka berkata dengan cepat, “Wahai
Raja, ada dua puluh empat lemparan dalam bermain dadu,
mercka dischut malika, savata, bahula, santi, bhadra,"”' dan
lainnva; pilihlah  vang mana vang Anda suka.” Raja
menyetujui dan memilih bahula. Punnaka memilih vang
discbut savata. Kemudian raja berkata, “Wahai pemuda,
mainkanlah dadu Ichih dahulu.” “Wahai Raja, lemparan
pertama tidak jatuh kepadaku, Anda lempar dahulu.” Raja
menyctujuinya,  Nah, 1bunya dalam kchidupan terakhir
scbelum ini adalah dewa penjaga dan oleh kckuatannya raja
menang dalam permainan dadu. Dewi itu berdiri di dekatnva,
dan raja mengingat dewi itu menyanyikan lagu permainan
dadu'™ dan mengpoyang daduv  di  tangannya  dan
melemparkannya ke udara. Oleh kekuatan Punnaka, dadu itu
jatuh  hingga akan mengalahkan  raja. Raja, olch
kepiawaiannya dalam permainan dadu, mengctahui bahwa
dadu itu akan mengalahkannya [282] dan ia mengambil
mercka dan mengocoknya bersama, lalu melemparkannya ke
udara lagi, namun ia mengetahui bahwa mercka sckali lagi

B! Istilah-istilah ini maknanya tidak diketahui. Bandingkan dengan
adegan Darduraka dalam “Kereta Mainan™ Babak II. dan Kirad
Komentar Chandogva-upanishad, TV, 1. 4.

2 [B o di sini menambahkan enam syait yang cacat. |
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akan  mengalahkannva  dan merebut  mercka scperti
schelumnya,

Kemudian Punnaka berpikir dalam hati, “Raja ini, meski
ia bermain dengan sesosok yakkha seperti diriku, mengocok
dadu ketika mereka jatuh dan mengambilnya, apa alasan di
balik hal ini?” Kemudian, mengenali kekuatan dewi pelindung
itu, ia membuka matanya Ichar-Icbar scakan marah, ia
menatap dewi itu, dan karena takut dewi itu pergi scria
berlindung sambil gemetar di atas gunung Cakkavala.

Raja, ketika ia mclemparkan dadu itu untuk ketiga
kalinva, meski ia tahu dadu itu akan jatuh mclawannya ia
tidak bisa mengulurkan fangannva dan mcnangkap mercka
karena kekuatan Punnaka dan mercka terjatuh melawan raja.
Punnaka kemudian melemparkan  dadu  dan hasilnya
menguntungkan baginva. Ketika mengetahui bahwa ia telah
menang, ia bertepuk tangan dengan suara keras, scrava
mengatakan tiga kali, “Saya tclah mcnang, saya tclah
menang,” dan suara itu bergema di seluruh Jambudipa. Guru
menjabarkan peristiwa itu scbagai berikut;

“Raja kaum Kuru dan vakkha Punnaka bermain dengan
ganas dalam mabuk akan permainan dadu: raja memainkan
lemparan vang kalah dan vakkha Punnaka lemparan yang
menang. Mereka berdua bertemu di sana dalam pertandingan
vang dihadirl para raja dan di antara para saksi, vakkha
menaklukkan yang tertangguh di antara manusia dan sungguh
keras kegemparan yang timbul di sana.”

Raja merasa tidak senang karena kalah, dan Punnaka
mengulang syair untuk menghiburnya:

326



Suttapitaka Jataka VI

[283] “Kemenangan dan kckalahan milik satu dan lain
pihak vyang bertanding, wahai Raja; Anda telah kehilangan
hadiah besar; karena kalah, kini bayarlah harganva.”

Kemudian raja memintanya mengambilnya dalam syair
berikut;

“Giajah, kerbau, kuda, permata, dan giwang, apa pun
permata vang sava miliki di bumi, ambillah harta terbaik,
wahai Kaccana, ambillah dan pergilah ke mana Anda suka.”

Punnaka menjawab:

“Gajah, kerbau, kuda, permata, dan giwang, apa pun
permata vang Anda miliki di bumi, Vidhura sang menteri
adalah vang terbaik dari mercka semua, ia telah dimenangkan
olch sava, berikanlah ia kepada saya.”

Raja menjawab:

“Ia adalah menteri sava, perlindungan sava, dan penolong
saya, pernaungan sava, benteng sava, dan pertahanan saya,
menteri ity tidak bisa disetarakan dengan kekayaan, menterd
itu seperti nyawa saya.”

Punnaka menjawab:

“Akan ada perdebatan panjang antara Anda dan saya,
biarlah kita pergi menghadapnya dan bertanya apa yang ia
inginkan, [284] biarlah ia menentukan sengketa ini di antara
kita, biarlah ia yang menentukan keputusannya untuk kita
berdua.”

327



Suttapitaka Jataka VI

Raja menjawab:

“Sungguh Anda mengatakan kebenaran; wahai pemuda,
Anda tidak mengucapkan kecurangan, biarlah kita segera
pergi dan menanvainva: dengan cara ini kita berdua akan
merasa puas.”

Maka mengatakan hal itu raja membawa seratus raja dan
Punnaka pergi dengan senang hati dan bergegas menuju ruang
pengadilan; orang bijak bangkit dari kursinya dan menyapa
raja dan duduk di satu sisi. Kemudian Punnaka berkata kepada
Bodhisatta, “Wahai orang bijak, Anda tcguh dalam kecadilan,
Anda tidak akan mengucapkan dusta, bahkan demi nvawa
Anda sendir; demikianlah gaung kemasyhuran Anda yang
telah menyebar ke scluruh dunia, Sayva akan mengetahui hari
ini apakah Anda benar-benar teguh dalam keadilan,” dan
scusai berkata demikian ia mengucapkan scbuah syair:

“Apakah para dewa benar-benar menaruh Anda di antara
kaum Kuru schagai penasihat Vidhura yang teguh dalam
keadilan? Apakah Anda budak atau saudara raja? Apakah
prinsip Anda di dunia ini, Vidhura?”

Kemudian Bodhisatta berpikir dalam hati, “Orang ini
menanyaiku  pertanyaan  ini;  namun  aku tidak  bisa
memberitahunya apakah aku adalah sanak kcluarga raja atau
apakah aku lebih unggul dari raja atau apakah aku bukan apa-
apa bagi raja, i dunia ini tiada perlindungan  sclain
kebenaran; [285| orang harus mengucapkan kebenaran.”
Maka 1a mengucapkan dva syair untuk menunjukkan bahwa ia

328



Suttapitaka Jataka VI

bukan sanak atau Iebih unggul dari raja, namun hanva salah
satu dari empat budaknya:

“Sebagian adalah budak dari ibu mercka, schagian adalah
budak karecna dibeli oleh uang, scbagian datang karcna
kehendaknya sendiri scbagai budak, yang lainnya adalah
budak karena dipicu olch ketakutan. Inilah ecmpat jenis budak
di antara manusia. Sungguh sava adalah budak dari kclahiran
sava: kesegjahteraan dan kemalangan saya datang dari raja,
saya adalah budak raja bahkan meski sava pergi kepada yang
lain, scmoga ia memberikan sava hak untuk pergl bersama
Anda, wahai pemuda.”

Punnaka saat mendengar hal ini, merasa luar biasa scnang,
bertepuk tangan dan berkata:

“Inilah kemecnangan kedua saya pada hari ini. Menteri
Anda, ketika ditanya telah menjawab  pertanvaan  Anda;
sungguh vang terbaik di antara para raja. ini tidak adil; bahwa
hal ini telah diputuskan dengan baik namun Anda tidak
memberinya kepada saya.”

Mendengar ini raja merasa marah kepada Bodhisatta dan
berkata;  “lidak  menimbang  perasaan orang  yang  hisa
memberikan kchormatan seperti saya, Anda menganggap
tinggi pemuda  yang menangkap perhatian Anda  inip”
kemudian ia berpaling kepada Punnaka dan berkata, “Jika ia
adalah budak, bawalah ia dan pergilah,” ia mengucapkan syair
berikut:
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[286] “Jika 1a telah menjawab pertanyaan kita seperti itu,
dengan mengatakan, "Sava adalah budak dan bukan saudara,’
maka ambillah, wahai Kaccina, harta terbaik kami, ambillah
dan pergilah ke mana Anda suka.”

Namun ketika raja telah bicara seperti itu, ia merenung,
“Pemuda 1tu akan membawa orang bijak imi dan pergi ke
mana ia suka, dan sctelah ia pergi, aku akan kesulitan
mendapat pembabaran manis mengenai hal-hal yang suci;
bagaimana jika aku mencmpatkannya di tempal vang sesuai
dan menanyainva beberapa pertanyaan schubungan dengan
kchidupan perumah-tangga?”

Maka ia berkata kepada menterinya, “Wahai orang bijak,
sctelah  Anda  pergi sava akan kesulifan  mencmukan
pecmbabaran manis mengenai hal-hal suci; maukah Anda
duduk di mimbar berhias dan mengambil tempat Anda vang
sesuai untuk membabarkan kepada saya ajaran vang berkaitan
dengan kehidupan perumah-tangga?” Vidhura menyetujuinya
dan setclah duduk di mimbar berhias ia membabarkan topik
vang ditanyakan raja, dan inilah pertanyaannya;

“Wahai Vidhura, bagaimana caranya agar ada kchidupan
scjahtera bagl perumah-tangga vang tinggal dalam rumahnya
sendiri? Bagaimana caranva akan ada baginya dukungan dan
bantuan ramah di antara warganya sendiri? Bagaimana
caranya ia bebas dari penderitaan? Dan bagaimana caranya
pemuda yang mengucapkan kebenaran bisa mcloloskan din
dari scgala kesedihan ketika 1a mencapat alam berikutnya?”

Kemudian Vidhura, penuh kebijaksanaan dan pandangan
cerah, ia vang melihat tujuan sejati dan terus bergerak maju
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dengan  sinambung, ia yang mengetahui  scgala  ajaran,
mengucapkan kata-kata ini;

“Biarlah ia tidak memiliki istri yang sama dengan milik
orang lain; biarlah ia tidak makan pilihan sendirian; biarlah ia
tidak berurusan dengan percakapan remeh, karena ini tidak
meningkatkan  kcbijaksanaan.  Bajik,  sctia  kepada
kewajibannya, tidak gegabah, cergas memahami, batin rendah
hati, tidak berhati kcjam, penuh kasih savang, kewclasan,
lembur, [287] piawai dalam mendapatkan sahabat, siap untuk
berbagi. bijak dalam perencanaan sesuai dengan musim,
hiarlah ia terus-menerus melavani para bhikkhu dan brahmana
dengan makanan dan minuman. Biarlah ia berhasrat akan
kebenaran  dan menjadi  pilar naskah  suci, sclalu siap
menanyakan pertanvaan dan biarlah ia dengan penuh hormat
mengunjungi mercka yvang luhur dan terpelajar. Demikanlah
akan ada kchidupan makmur bagi perumah-tangga dalam
rumahnya sendiri, demikianlah akan ada baginya dukungan
dan bantuan ramah dari rakyatnya sendiri; demikianlah ia
akan bebas dari penderitaan: dan demikianlah pemuda yang
mengucapkan kebenaran akan bebas dari segala kesedihan
ketika ia mencapai alam berikutnya,”

Bodhisatta, setelah membabarkan pertanyvaan mengenai
kehidupan perumah-tangga scperti demikian, turun  dari
kursinva dan memberi hormat  pada raja. Raja  pun,
menghaturkan  penghormatan  besar  kepadanva, pergi ke
kediamannya sendiri, dikelilingi seratus orang raja™.

Y Gharavasa-paitham.’
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[288] Ketika Bodhisatta kembali, Punnaka berkata
kepadanva:

“Mari, saya kini akan berangkat, Anda diberikan kepada
saya olch raja; cukup patuhilah tugas ini, inilah hukum scjak
zaman kuno,”

Vidhura si orang bijak menjawab:

“Saya tahu, wahai pemuda; saya dimenangkan olch Anda;
saya diberikan olch raja kepada Anda; izinkan sava menjamu
Anda di rumah saya sclama figa hari sclagi sayva memberi
nasihat kepada putra-putra saya.”

Ketika Punnaka mendengar ini, ia berpikir dalam hati,
“Orang bijak tclah mengucapkan kcbenaran; ini keuntungan
besar bagiku, jika ia meminta izin untuk menjamuku di sana
sclama tujuh hari atau bahkan dua minggu, aku scharusnya
scgera menyetujuinya;” maka ia menjawab;

“Biarlah keuntungan it menjadi milik saya pula, biarlah
saya berdiam di sana tiga hari; lakukan, Tuan, apa pun yang
perlu dilakukan di rumah Anda; ajarilah putra-putra dan istri
Anda, supaya mercka bahagia setelah Anda telah pergi.”

Berkata demikian, Punnaka pergi bersama Bodhisatta ke
rumahnya,

[289] Guru menjabarkan kejadian itu seperti berikut:

“Dengan gembira  menyetujui dan penuh  semangat,
vakkha pergi bersama Vidhura; dan orang suci terbaik
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memperkenalkannva ke dalam rumahnya, dibadiri gajah dan
kuda berketurunan murni,”

Saat itn Bodhisatta memiliki tiga istana untuk tiga musim,
satu bernama Kofica, satu lagi bernama Mayiira, dan yang
ketiga Piyaketa; syair ini diucapkan mengenai mereka;

“la pergi ke Kofinca, Mayura, dan Piyaketa, masing-
masing tempat paling menycnangkan, dilengkapi limpahan
makanan dan banyak makanan dan minuman, s¢peri istana
Masakkasara milik Indra sendiri,”

Setelah kedatangannya, ia mendapat kamar tidur, dengan
panggung tinggi di tingkat ketujuh dari istana indah 1tv, dan
sciclah memiliki alas duduk kerajaan discbar dan segala jenis
hidangan pilihan  unwk dimakan dan  diminum, ia
memperkenalkannya kelima ratus perempuan scperti putri
para dewa, dengan mengatakan, “Biarlah mercka menjadi
pclayan Anda, tinggallah di sini dengan gembira,” dan
kemudian ia pergi ke kediamannya sendiri, Ketika ia pergi,
para perempuan ini mengambil alat musik berbeda milik
mercka dan melakukan scgala jenis tarian ketika melayani
Punnaka.

Guru menjabarkannya seperti demikian:

“Para perempuan ini dihias seperti bidadari di antara para
dewa menart dan bernyvanyi dan bercakap dengannya, masing-

masing makin lama makin ¢lok dalam gilirannya'™,

BV vrdvaram?
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Penjaga Dhamma, sctelah memberinya makanan  dan
minuman  dan  perempuan  cantik,  [290]  berikutnya,
memikirkan hanya kescjahteraan tertingginya, membawanya
bertemu dengan istrinya,

Kemudian ia berkata kepada istrinya, vang berhias dengan
cendana dan wewangian cair dan berdiri di sana seperti hiasan
dari emas paling murni, “Datanglah, dengarkan, istriku;
panggillah putra-putramu kemari, wahai vang cantik dengan
mata scperti warna tembaga.”

Anujja, mendengar kata-kata suaminyva, berujar kepada
menantu perempuannya, vang bermata indah dengan kuku
scperti tembaga, “Wahai Cetad, yang mengenakan gelang
scperti zirah, dan seperti bunga bakung air biry, pergilah,
panggil putra-putraku kemari.”

Sctelah  mengucapkan persctujuannya  dan  melintasi
scluruh jarak menuju istana, ia mengumpulkan semua sahabat
maupun putra dan putri, scrava berkata, “Ayahmu hendak
memberikanmu - wejangan, ini akan menjadi  kesempatan
terakhirmu  bertemu  dengannva,” Ketika  pangeran muda
Dhammapala-kumara mendengar hal ini ia mulai menangis,
dan pergi menghadap ayahnya dikelilingi  adik-adiknya.
Ketika  ayahnya  melihat  mercka,  tidak  mampu
mempertahankan ketenangan batinnya, ia memceluk mercka
dengan berlinang air mata dan menciumi kepala mereka dan
merangkul putra sulungnva scsaat di dadanya, Kemudian,
bangkit dari pelukannya dan keluar dari kamar utama, ia
duduk di dipan panggung dan memberikan wejangan kepada
scribu putranya.

[291] Guru kemudian menjabarkannyva sebagai berikut;
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“Penjaga Dhamma, tanpa gemctar, mencium dahi putra-
putranya ketika mercka mendekat, dan setclah menvapa
mercka, mengucapkan kata-kata ini, "Hari ini saya tclah
diberikan olch raja kepada pemuda ini, Saya  adalah
hambanya, namun hari in1 saya bchas mencari kesenangan
saya sendiri, sctelahnya ia akan membawa saya dan pergi ke
mana ia hendak pergi, dan saya datang menegur kalian, karcna
bagaimana saya bisa pergi jika sava belum memberikan
kesclamatan kepada  kalian? Jika Janasandha, raja yang
berdiam di Kurukhetta, dengan sangat tulus bertanya kepada
kalian, "Apa vang kalian kira schagai hal vang tclah kuno
bahkan pada zaman kuno? Apa yang avah kalian ajarkan
paling awal dan paling utama?’ Dan jika ia kemudian berkata,
‘Kalian semua memiliki kedudukan sctara dengan saya, vang
mana dari kalian di sini yang tidak Icbih dari scorang raja?'™
Apakah kalian memberi hormat dan menjawabnya, 'Jangan
katakan begitu, wahai penguasa, ini bukanlah Dhamma;
bagaimana mungkin anjing hutan rendah sctara dengan macan
kerajaan?™”

[292] Sctelah mendengar pembabaran ini, putra dan
putrinya, dan seluruh sanak kelvarga, sahabat, pelayan, dan
khalayak ramai tidak mampu mempertahankan ketenangan
mercka dan menangis keras-keras; dan Bodhisatta menghibur

156

mercka ™.

1% Saya membaca baris ini sebagai ko na idha rafio abbhadhike:
Scholiast menjelaskantiva sebagai Ko nw.
B¢ 1 Lakkha-kfndenin.]
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Kemudian setelah menghibur scluruh kerabat dan melihat
mercka diam, ia berkata, “Anak-anak, janganlah menangis,
scluruh hal yang tersusun tidak tetap, kchormatan berakhir
dalam kemalangan; namun saya akan memberitahukan kalian
cara mendapatkan kchormatan, yakni, istana raja; dengarkan
dengan batin kalian tulus mendengarnya,” Kemudian melalui
kckuatan adibiasa scorang Bodhisatta, ia membuat mercka
memasuki istana kerajaan,

CGuru kemudian menjabarkannya schagai berikut:

“Kemudian  Vidhura  berkata  kepada  sahabat  dan
musuhnya, kerabatnya, dan orang-orang terkasihnya, dengan
batin dan tckad vang tak Ickat terhadap apa pun, ‘Mari, yang
terkasih, duduk dan dengarkan saat sava memberitahu
mengenai kediaman  kerajaan, bagaimana scscorang yang
memasuki istana raja bisa merath kehormatan, Ketika ia
memasuki istana raja, ia tidak memenangkan kchormatan
ketika 1a masih belum dikenal, ataupun ada vang pernah bisa
memenangkannya jika ia pengecut, ataupun vang bodoh,
ataupun vang gegabah, Kctika raja menemukan  kualitas
bajiknya,  kebijaksanaannya, dan  kemurnian  hatinya,
kemudian belajar memercayvainya dan tidak menyvembunyikan
rahasia darinya.

Ketika ia diminta mclaksanakan berbagai urusan, seperti
neraca yang diatur dengan baik, dengan galah vang seimbang,
dan rata, ia harus tidak ragu; seperti neraca, ia siap unfuk
mengambil setiap beban, maka ia bisa berdiam dalam istana
raja.

[293] Baik siang atau malam, orang vang bijaksana
scharusnya menyingkirkan keraguan ketika melakukan urusan
raja: orang scperti demikian boleh tinggal di istana raja. Orang
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bijak vang, ketika mclakukan urusan raja, baik siang atau
malam, menjalani setiap perintah, 1a adalah yang bisa berdiam
dalam istana raja.

Ia vang memastikan jalan dibuka untuk raja dan dengan
saksama mcrapikan scgalanya bagi raja, dan menghindarkan
dirt memasukkan dirinya ke sana, meski dinasihati untuk
melakukannya, 1a adalah vang bisa berdiam dalam istana raja.
Janganlah biarkan ia, dalam situasi apa pun, pernah menikmati
kenikmatan vang sama dengan raja, biarkan ia mengikutinya
dari belakang dalam sctiap hal, orang seperti demikian bisa
berdiam dalam istana raja.

Jangan biarkan 1a mengenakan pakaian seperfi raja
ataupun kalung bunga atau minyak urap seperti raja; jangan
hiarkan ia memakai perhiasan yang sama atau mengeluarkan
nada suara sepertinya; biarlah ia selalu mengenakan busana
vang berbeda, orang scperti demikian bisa berdiam dalam
istana raja. Jika raja berplesir bersama para menterinya atau
dikelilingi  sclir-selirnya, jangan biarkan  menteri it
menychutkan atau merujuk apa pun kepada sclir kerajaan. la
vang tidak berhasrat, tidak bernafsu, yang bijak dan menjaga
indranva tcrkendali, ia vang memiliki pandangan cerah dan
keteguhan, orang seperti demikian bisa berdiam dalam istana
raja.

[294] Janganlah biarkan 1a berplesir dengan selir raja atau
berbicara dengan mercka sccara pribadi; jangan biarkan ia
mengambil uang dari kas negara, orang seperti demikian bisa
berdiam dalam istana raja. Jangan biarkan ia berpikir untuk
terlalu banyak tidur, atau minum minuman keras berlebihan,
ataupun membunuh rusa dalam hutan raja, orang scperti
demikian bisa berdiam dalam istana raja, Jangan biarkan ia
duduk di kursi atau dipan atau singgasana atau gajah atau
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kereta raja; berpikir scakan-akan ia orang yang istimewa,
orang seperti demikian bisa berdiam dalam istana raja
Biarlah 1a dengan bijaksana menjaga agar tidak terlalu jauh
dari raja namun tidak terlalu dekat dengannya, dan biarkan ia
sclalu siap scdia untuknya, memberitahukan apa yang
bagindanya perlu dengar, Raja bukanlah orang biasa, raja
tidak bolch dipasangkan dengan siapa pun lainnya; raja mudah
tersinggung, scakan-akan mata akan perih jika tersentuh bilah
tajam rumput gandum. Jangan biarkan orang bijak, berpikir
bahwa ia dipandang terhormat, pernah mencoba berbicara
kasar kepada raja yang tengah curiga. Jika ia mendapat
kesempatannya, biarlah ia melakukannya; namun janganlah ia
memercayai raja-raja; biarlah ia sclalu waspada sceperti halnya
terhadap api'™, orang seperti demikian bisa berdiam dalam
istana. Jika penguasa  menguntungkan putranya  atau
saudaranya dengan pemberian beberapa desa atau kota atau
rakyat dalam kerajaannya schagai penyewa tanah, biarlah ia
dalam diam menunggu, jangan mengomentarinya  scbhagai
bijak atau salah.

[295] Jika raja meningkatkan upah untuk kusir gajahnya
atau pengawal pribadinya, prajurit kereta perang atau prajurit
infantrinya, setelah mendengarkan kisah berbagal perjuangan
mercka, janganlah ia menghalanginya, orang scperti demikian
bisa berdiam dalam istana raja. Orang bijak akan menjaga
perutnya kecil seperti busur™, namun ia dengan mudah
menckuk seperti bambu; janganlah ia berlawanan dengan
raja'™’, supava ia bisa berdiam dalam istana raja. Biarlah ia
menjaga perutnya kecil seperti busur, dan biarlah 1a tidak

137 Makna baris ini tidak jelas.
'™ Busur tiduk boleh disimpan dalam keadaan kelewat teriekuk.
M Atau “Janganlah ia berlawanan dengan orang lain”.
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memiliki lidah seperti ikan; biarlah ia moderat dalam makan,
berani dan bijak; orang seperti demikian bisa tinggal dalam
istana raja.

Janganlah ia mengunjungi scorang perempuan terlampau
scring, karcna ia akan kchilangan kckuatannya; orang bodoh
adalah korban penyakit batuk, asma, rasa sakit tubuh dan sifat
kckanak-kanakan, Janganlah da tertawa terlalu banyak,
ataupun sclalu diam; ia harus beiara, ketika waktu yang tepat
datang, dengan ucapan yang lugas dan terukur. Tidak mudah
marah, tidak mudah tersinggung, lembut, bukan pemfitnah,
janganlah ia mengucapkan kata-kata bodoh, orang scperti
demikian bisa berdiam dalam istana raja.

[296] Terlatih, terdidik, terkendali dirinya, berpengalaman
dalam urusan'™, setimbang, lembur, saksama, murni, cakap,
orang scperti demikian bisa berdiam dalam istana raja.
Rendah hati dalam  perilaku  terhadap vang sepuh, siap
mematuhi, dan penub hormat, kewcelasan, menyenangkan
untuk tinggal bersama, orang scperti demikian bisa berdiam
dalam istana raja. Biarlah ia menjaga jarak dari mata-mata
vang dikirim raja asing untuk mencampuri urusan'®'; Biarlah
ia mclihat kepada majikannya saja. dan tidak kcpada raja
lainnya,

Biarlah ia memberikan penghormatan pada para bhikkhu
dan Bahmana yang bajik dan terpelajar; biarlah ia dengan
saksama melayani mercka; orang scperti demikian  bisa
berdiam dalam istana raja. Biarlah ia memuaskan para
bhikkhu dan brahmana vang bajik dan terpelajar dengan
makanan dan minuman, orang seperti demikian bisa berdiam
dalam istana raja. Biarlah ia mendekat dan dengan penuh

W Latatto = katatto (krtartha?).
16! Demikianlah (ampaknya penjelasan Scholiast.
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pengabdian menemui para bhikkhu dan brahmana vang bajik
dan terpelajar, dengan demikian menginginkan kescjahteraan
scjatinya sendiri,

Janganlah ia mencabut pemberian yang  sebelumnya
diberikan kepada para bhikkhu atau brahmana, dan janganlah
ia dengan cara apa pun menghalangi para petapa gelandangan
pada saat pcmbagian derma. [a vang  bajik, memiliki
kehijaksanaan, dan piawai dalam pengerjaan urusan, dan
berpengetahuan  dalam  waktu dan musim, orang scpert
demikian bisa berdiam dalam istana raja. [297] Yang encrgik
dalam bckerja, berhati-hati dan piawai, mampu mclakukan
urusannya dengan  sukscs, orang scperti  demikian  bisa
berdiam dalam istana raja.

Mengunjungi  tempat  penggilingan  gandum,  rumah,
ternak, dan ladang berulang kali, ia scharusnya menimbang
gandum dengan saksama dan menyimpannya dalam lumbung,
dan ia scpatutnya menakarnyva dengan  hati-hati untuk
kebutuhan  masak  dalam  rumahnya,  (Janganlah  da
mempekerjakan atau menaikkan jabatan'™ putra atau saudara
vang tidak teguh dalam kebajikan; anak-anak seperti itu
bukanlah anggota badan sejati dari diri kita, mereka scbaiknya
dianggap scolah mereka mati; biarlah ia memberikan makanan
dan pakaian penunjang hidup kepada mercka dan biarlah
mercka  duduk  ketika mengambilnya,  Biarlah  da
mempekerjakan dalam jabatan kckuasaan para pelayan dan
pegawai yang kukuh dalam kebajikan dan plawai dalam
urusan dan bisa bangkit menanggapi kcadaan darurat.

Orang yang bajik dan bebas dart keserakahan dan berbakti
kepada raja, tidak pernah absen darinya'™ dan mengutamakan

In2

Beberapa baris tampaknya telah dihilangkan dari naskah.
'"* Saya akan membacanya scbhagai aviraho.
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kepentingan raja, orang seperti demikian bisa berdiam dalam
istana raja. [a scbaiknya mengetahui keinginan raja, dan
berpegang  kuat pada pemikirannyva, dan jangan pernah
perbuatannya  berientangan  dengan  raja, orang  sceperti
demikian bisa berdiam dalam istana raja. [298] [a akan
menggosok raja dengan wewangian dan memandikannya, ia
akan membungkukkan kepalanya rendah ketika mencuci
kakinya; ketika dipukul ia tidak akan marah; orang seperti
demikian hisa berdiam dalam istana raja.

Ia akan memberikan penghormatan pada sckendi penuh
air, atau memberikan penghormatan bakti kepada scckor
gagak, va, ia akan memberikan penghormatan pada semua
penggugat keadilan dan sclalu bijak dan berwibawa, ia akan
memberikan  pembaringan, pakaian, kercta, rumah, dan
melimpahkan berkah seperti awan hujan ke semua makhluk.
Ini, Tuan-tuan, adalah cara berdiam dalam istana raja, inilah
bagaimana orang bersikap dan untuk mendapatkan dukungan
dari scorang raja, dan untuk mendapatkan penghormatan dard

164 9o

penguasanya .
Vi

Tiga hari berlalu saat ia memberikan wejangan kepada putra,
istri, sahabat, dan yang lainnya. Kemudian, mengetahui bahwa
waktu tclah usal, pada pagi hari, sctelah makan berbagai
hidangan pilihan, ia mengatakan, “Sava akan mohon pamit
dari raja dan berangkat dengan pemuda ini;” maka ia pergi ke
istana raja dikelilingi rombongan kerabat dan memberi hormat

™[ Rajavasati-khandarii. |
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pada raja kemudian berdiri di satu sisi, ia mengucapkan kata-
kata nasihat praktis yang bijak.

CGuru menjabarkannya seperti demikian;

“Setclah menasihati keluarga  Anda, orang  bijak,
dikclilingi sahabatnva, pergi menemui raja. [299] Sctelah
bersujud  dengan  kepalanya  menyentuh kaki raja dan
memberikan penghormatan baktinya, Vidhura dengan tangan
terangkap kemudian berkata kepada raja, “Pemuda ini,
mempekerjakan saya scsual dengan keinginannya, scgera
membawa sava pergi; saya bicara demi kepentingan kerabat
saya, dengarlah apa yang kukatakan, wahai penakluk musuh-
musuh, Akankah Anda bersukacita merawat putra-putra saya
dan apa pun harta benda vang sayva miliki dalam rumah sava,
schingga kectika sava pergl keluarga saya tidak kemudian
hancur? Seperti ketika bumi berguncang apa pun vang di
atasnya pun berguncang, dan sceperti ketika bumi kukuh
scmuanya kukuh'™, demikian jika saya lihat kerabat saya jatuh
dalam ke¢jatuhan  sava;  sava menganggapnya  schagal
kesalahan sava.”

Ketika raja mendengar hal ini, ia berkata, “Wahai orang
bijak, kepergianmu tidak menyenangkan hatiku: jangan pergi;
aku akan me¢mberikan alasan kepada pemuda ini, kemudian
kita akan membunuhnya dan menutupi scgalanya;” dan untuk
menggambarkan hal in1 ia mengulang schuah syair:

“Anda tidak bisa pergi, inilah tekadku; setelah memukul

dan membantai Kativa'™ ini, tinggallah di sini, inilah agaknyva

" Kalimal ini maknanya sangat dalam.
'"* Bandingkan dengan kaccdana, supra.
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jalan terbaik bagiku; karcna itu jangan pergi, wahai vang
terberkahi dengan kebijaksanaan demikian besar,”

Ketika Bodhisatta mendengar ini, la berscru, “Niatan
seperti demikian  tidak  pantas  bagi  Anda,” dan  la
menambahkan,

“Janganlah menctapkan batin Anda pada kejahatan,
tetaplah berbakti pada kebajikan duniawi dan spiritual'®’;
jadilah malu pada perbuatan yang tidak luhur dan jahat, vang
ketika telah dilakukan orang, ia kemudian masuk k¢ neraka,

[300] Ini bukanlah kebajikan, ini bukanlah hal yang
scpatutnya dilakukan; scorang raja, wahai penguasa manusia,
adalah kckuasaan tertinggi bagi scorang budak miskin, yang
menyuruhnya membunuh atau membakar atau membunuh
dengan perbuatannya sendiri; saya tidak memiliki rasa marah
terhadap dirinya dan saya kini pamit.”

Usai berkata demikian Bodhisatta dengan memberikan
hormat pada raja dan memberikan wejangan kepada istri-istri
raja dan para pejabatnya; kemudian ia keluar dari istana sclagi
mercka, tidak mampu mempertahankan  ketcguhan  batin
mercka, menangis pilu; dan scluruh penduduk kota berseru,
“Orang bijak akan pergi bersama pemuda, kami  akan
mengantarnya ketika ia berangkat,” dan mercka menatapnya
di istana raja. Kemudian mercka berkata satu sama lain,
“Jangan bersedih karcnanya, semua yang terbentuk tidak
tetap, teguhlah dalam berderma dan perbuatan bajik lainnya,”
dan kemudian mercka pulang dan kembali ke rumah masing-
masing,

Guru menjabarkannya demikian:

""" Atau “naskah suci dan makna di dalamnya.”
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“Setclah memeluk putra sulungnya dan mengendalikan
kesedihan dalam hatinya, berlinang air mata, ia mcemasuki
rumahnya,”

Saat itu di istananya ada seribu putra, seribu putri, scribu
istri, dan twjuh ratus wanita penghibur, dan scmua ini berikut
dengan para pelayan dan pembantu dan kerabat dan sahabat
semuanya bersujud di seluruh istana seperti hutan sala dengan
pohon-pohonnya berlintangan diterpa murka angin besar yang
menandakan akhir dunia.

Guru kemudian menjabarkannya schagai berikut:

“Putra dan istri Vidhura berlutut di istana scperti pohon
sala terguncang dan terberai olch angin,

[301] Seribu istri, dan tujuh ratus budak perempuan
meratap tangis sambil mengulurkan tangan mercka, dalam
istana Vidhura. Selir-sclir dan para pangeran, vessa dan
brahmana meratap tangis sambil mengulurkan tangan mercka
dalam istana Vidhura. Penunggang gajah, pengawal pribadi,
penunggang kercta, prajurit pejalan kaki meratap  tangis
sambil mengulurkan tangan mercka dalam istana Vidhura,
Rakvat desa dan kita berkumpul bersama meratap tangis
sambil mengulurkan tangan mercka dalam istana Vidhura.”

Bodhisatta, setclah menghibur persamuhan besar dan
melakukan semua urusan tersisa vang harus dikerjakan dan
mewcejangi para sclir dan menunjukkan semua yang harus
diucapkan, pergi menemui Punnaka dan  mengumumkan
kepadanya bahwa ia telah melakukan scgala hal yang harus
dilakukan,
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Ciuru kemudian menjabarkannya sebagai demikian:

“Setelah melakukan semua yang harus dilakukan dalam
rumah dan sctelah mengajari  scluruh  rakvat, sahabat,
penasihat dan pendamping, istri-istri, putra-putra, dan kerabat,
dan sctelah mengatur semua pekerjaan luar yang memerlukan
perhatian dan memberitahukan mercka mengenai jumlah
perscediaan barang dalam rumah, harta dan hutang yang akan
dibayar, ia kemudian berkata kepada Punnaka, *Anda tclah
berdiam tiga hari dalam rumah saya. Saya tclah melakukan
sczala hal yvang perlu dilakukan di rumah saya. Sava telah
mengajari semua putra dan istriku, kini marilah berbuat sesvai

168 99

kchendak Anda, wahal Kaccana' ™.
[302] Punnaka menjawab:

“lika, Anda vang bertindak scsuai kchendak  Anda
sendiri'™, Anda telah mcenasihati putra, istri, dan vang
bergantung kepada Anda, maka malang! Anda berdiri di sini
scperti orang yang hendak menveberang: ini adalah perjalanan
jauh menanti Anda, Berpeganganlah, tanpa takut, pada ckor
tunggangan mulia Anda, inilah pemandangan terakhir Anda
melihat alam kehidupan,”

Kemudian Bodhisatta berkata kepadanya:

“Kepada siapa saya harus takut, ketika saya tidak
melakukan kejahatan padanya baik lewat tubuh, ucapan, atau

" Di tempat lain disebul Kativana.
"™ Apakah karte adalah bentuk vokatif dari kasta?
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pemikiran, vang karcnanya saya bisa mendapatkan
kemalangan? “

Maka Bodhisatta mengucapkan scruan lantang, tidak
kenal takut seperti singa yang tidak gentar, “Inilah jubah sava,
janganlah menanggalkannya tanpa izin saya;” dan kemudian,
dipandu kcteguhannya vang sempurng, sctelah mengikat
jubahnya dengan kencang, ia mengurai ekor kuda itu dan
menggenggamnya dengan kedua tangan kuat-kuat, ia menckan
paha kuda itu dengan kedua kakinya dan berkata kepadanva,
“Saya telah mercngkuh ckornya, berangkatlah wahai pemuda.
scsuka Anda.” Saat itu Punnaka memberikan tanda kepada
kudanva yang memiliki kecerdasan, dan kuda itu mendoncang
ke angkasa, membawa orang bijak itu,

CGuru kemudian menjabarkannya schagai berikut:

“Pengeran para kuda yang membawa Vidhura mclompat
ke angkasa dan scgera mencapal Gunung Hitam' tanpa
bersentuhan dengan ranting pepohonan atau karang.”

[303] Sclagi Punnaka pergi membawa Bodhisatta scperti
itu, para putranya dan para pcnonton pergi ke kediaman
Punnaka; namun ketika mercka tidak menemukan Bodhisatta,
mercka meratap dengan tangisan keras dan berulang kali,
tersungkur scakan-akan kaki mercka telah diputus'”'.

Kctika  mercka  kemudian  melihat  dan mendengar
Bodhisatta, ketika ia pergi melavang di angkasa tanpa scbab,
dan sctelah mengeluarkan ratapan merecka, mercka semua

70 Apakah Kalagiri ini sama dengan Kalapabbata, sebuah puncak

Himalaya?
71 Di sini adalah bentuk parafrase di atas telah dihapus. |
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meratap tangis di gerbang raja, ditemani scluruh rakyat. Raja,
saat mendengar suara tangisan keras, membuka jendelanya
dan bertanva mengapa mercka meratap. Mercka menjawab,
“Wahai Baginda, itu bukanlah pemuda brahmana, melainkan
scekor vakkha vang datang menyamar scbagai brahmana dan
membawa pergi orang bijak; [304] tanpa belian tidak ada
kehidupan bagi kami; jika 1a tidak kembali tujuh hari dar
sckarang, kami akan mengumpulkan kavu dalam jumlah
ratusan dan ribuan kereta, dan ya, kami semua akan terjun ke
dalam api.”'”?

Ketika raja mendengar kata-kata mercka, ia menjawab,
“Orang bijak denzan ucapannya vang terlatih akan segera
mengalihkan pemuda itu dengan pembabaran religiusnya dan
membuatnya tersungkur di kakinva, dan tidak lama lagi akan
kembali dan membawa senyum ke wajah Anda vang penuh air
mata, janganlah bersedih;” dan ia mengulang sebuah syair:

“Orang it bijaksana dan terpelajar, lagi piawai; ia akan
scgera membebaskan dirinya; jangan takut, ia akan kembali.”

Sementara Punnaka, sctelah ia menaruh Bodhisatta di
puncak Gunung Hitam, berpikir dalam hati, “Selama manusia
ini hidup tidak ada kesempatan kesejahteraan bagi kami; aku
akan membunuhnya, dan merenggut jantungnya dan kemudian
pergi ke alam naga dan memberinya ke Vimala'™, dan sctelah
mendapatkan putrinya [randatt, saya akan naik ke alam dewa.”

CGuru kemudian menjabarkannya sechagai berikut;

" Ihid.
" naga ini kemudian disebut Varuna.
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“Ketika ia telah pergi ke sana ia berpikir dalam hati,
“Makhluk berakal budi ada dalam derajatnva yang berbeda-
beda; aku tidak memiliki kegunaan apa pun jika ia hidup, aku
akan membunuhnya dan mengambil jantungnya,”

[305] Kemudian ia sckali lagi berpikir, “Bagaimana jika
tanpa  membunuhnya  dengan  tanganku  sendiri aku
menyebabkan ia mati dengan menunjukkan berbagai wujud
menakutkan?” Maka sctelah beralih rupa menjadi  sctan
menakutkan, ia mendekatinya dan melemparnya hingga jatuh,
merengguinya di mulutnya scakan-akan hendak
memangsanya; namun tidak schelat pun rambut Bodhisatta
vang berdiri. Kemudian ia beralih rupa menjadi singa dan
gajah beringas, mengancam hendak merangseknva dengan
gigi dan gading: dan ketika sasarannya masih tidak
menunjukkan rasa takut, ia beralih-rupa menjadi ular raksasa
scbesar kayak  berukuran  sepalungan minum  kuda, dan
mendekatinya dengan mendesis dan melingkari tubuhnya, ia
menutupi  kepalanya dengan tudungnya, namun ia  tidak
menunjukkan tanda-tanda coemas,

Kemudian ia berkata, “Ketika ia berdiri di puncak gunung
dan terjatuh, sava akan menjatuhkannya hingga ia hancur
berkeping,”, maka ia membangkitkan angin vang perkasa;
namun angin itu tidak mengusik schelai pun rambutnya.
Kemudian membawanya ke puncak gunung dan ia sendiri
beralih menjadi wujud gajah, ia berlari maju dan mundur
scperti pohon kurma liar, namun bahkan saat itu ia tidak bisa
mengusik sclembar rambut pun dari kepalanya., Kemudian ia
berkata, “Saya akan membuat jantungnya meletup ketakutan
karena suara vang menakutkan;” maka ia memasuki bagian
dalam gunung, dan mengeluarkan raungan mengerikan vang
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mengisi langit dan bumi dengan suara perkasa; namun
Bodhisatta tidak  menunjukkan  ketakutan;  karena  ia
mengetahui bahwa ia yang telah datang dalam wujud scekor
vakkha, singa, gajah, dan naga. dan tclah mengguncang
gunung dengan angin dan hujan, dan tclah masuk ke dalam
gunung dan mengeluarkan raungan besar, hanyalah dan tidak
lain scorang makhluk,

Kemudian vakkha berpikir dalam hati, “Aku tidak akan
hisa membunuhnya dengan scrangan dari luar, aku hanya bisa
menghancurkannya  dengan  tanganku  sendiri.” Maka ia
menaruh Bodhisatta di puncak gunung dan ia sendiri dari kaki
gunung natk dari tengah gunung scolah ia memasukkan
henang putih melalui permata vang berlubang, dan dengan
teriakan ia merenggut Bodhisatta dengan kasar dan memutar-
mutarnya, dan melemparkannya kepala di bawah ke angkasa
tempat tidak ada yang bisa dipeganginya. Demikian hal itu
dijabarkan:

[30¢] ”Setelah pergi ke sana dan memasuki ke dalam
gunung, Kattyana dengan batin jahat memegangnya dengan
kepala ke bawah di keluasan alam semcsta'”, Scmentara
tergantung demikian  seolah  di jurang neraka  yang
menakutkan untuk dilihat dan sulit untuk dilalui, ia yang
terbaik di antara semua kaum Kuru bertindak dengan
menyvapa Punnaka tanpa kenal takut: “Anda sungguh rendah
dalam sifat Anda, meski Anda pernah beralih menjadi wujud
vang mulia, sungguh tak terkendali meski menyaru dalam
samaran orang vang terkendali, apa yang Anda lakukan kejam
dan perbuatan sangat jahat, tidak ada vang bajik dalam sifat
Anda. Apakah alasan Anda membunuh saya, ketika Anda

74 Y akni angkasa.
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ingin melihat saya terlempar jatuh darni tebing ini? Penampilan
Anda mencerminkan sesuatu yang melebihi manusia, beritahu
saya dewa macam apa diri Anda.”

[307] Punnaka menjawab:

“Anda mungkin pernah mendengar vakkha Punnaka, ia
adalah menteri Raja Kuvera, Ada naga penguasa bumi
bernama Varuna, yang perkasa, murni, terberkahi keindahan
dan kckuatan; sava menghendaki putrinya, naga pcrempuan
bernama [randati; karena asmara akan gadis cantik itu saya
telah mencguhkan batin Anda membunuh Anda, wahai orang
bijak.”

Bodhisatta merenung, “Dunia ini dihancurkan oleh hal
vang discbut salah paham, mcngapa scorang yang bherhasrat
akan naga perempuan menginginkan kematianku? Aku akan
mengetahui  seluruh kebenaran masalah  ini,” maka ia
mengucapkan sebuah syair:

“Jangan tertipu, wahai yakkha: banyak orang dihancurkan
karena salah paham: apa hubungannya cinta Anda terhadap
gadis cantik itu dengan kematian sava? Mari, biarlah kami
mendengar scluruh kisahnya,”

Kemudian Punnaka berkata kepadanva, “Karena cinta
saya kcpada putri naga perkasa itu saya berunding dengan
keluarganya, dan ketika saya hendak meminta putri itu ayah
mertua saya mengatakan bahwa mercka mengetahui bahwa
saya digerakkan olch asmara yang tcrhormat. ‘Kami akan
memberi Anda putri yang terberkahi tubuh dan mata indah,
bersenyum cantik dengan tubuhnya harum oleh cendana, jika
Anda membawa kepada saya jantung orang bijak vang
dimenangkan dengan pertempuran adil; [308] gadis ini akan
dimenangkan dengan hadiah ini, kami tidak meminta hadiah
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lain," Schingga, saya tidak tertipu, dengar, wahai pelaku
perbuatan baik; tidak ada yang saya salah pahami; para naga
akan mcmberikan saya gadis naga Irandati untuk jantung
Anda vang dimenangkan dengan pertempuran adil, Untuk
inilah saya bertckad membunuh Anda, dengan cara inilah sava
memerlukan kematian Anda, Jika sava melempar Anda dari
sini k¢ dalam ncraka saya akan membunuh dan mengambil
jantung Anda.”

Kemudian Bodhisatta mendengar hal ini dan merenung,
“Vimala'” tidak memerlukan jantungku, Varuna, sctelah ia
mendengar pembabaran Dhamma dan menghormatiku dengan
permatanya pasti tclah pulang ke rumah dan menjabarkan
kckuatanku  membabarkan  Dhamma, dan Vimald  pasti
merasakan  hasrat  besar  untuk  mendengar  kata-kataku,
Punnaka pasti tclah diperintahkan olch Varuna melalui
kesalahpahaman, dan ia terpengaruh oleh kesalahpahamannya
scendiri telah membawa seluruh bencana ini. Sifatku scbagai
orang bijak adalah menemukan dan mencrangi kehenaran
mutlak sejavh kekuatanku. Jika Punnaka membunuhku, apa
gunanya? Marilah, aku akan mengatakan kepadanya, "Wahai
pemuda, sava mengetahui Dhamma seperti vang ditkuti orang
bajik: schelum saya mati, Ictakkan saya di puncak gunung dan
dengarkan dari sava hukum mengenai orang bajik; scbelum
saya mati, letakkan saya di puncak gunung dan dengarkan
Dhamma orang bajik dari sava; dan setelahnya lakukan apa
vang hendak  Anda  lakukan,”dan  sctelah  dinyatakan
kepadanya Dhamma orang bajik saya akan membiarkannya
mengambil nyawaku.” Maka ia mengucapkan syair ini sclagi
ia tergantung dengan kepala di bawah:

' Istri Varuna.
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“Cepat pegang  sava, wahai  Kativana, jika Anda
memerlukan  jantung  saya; [309] sava akan mecnyatakan
kepada Anda hari ini seluruh Dhamma orang yang bajik.”

Kemudian Punnaka merenung, “Hukum ini belum pernah
dinyatakan schelumnya kepada para dewa atau manusia; aku
akan segera memcgangnya dan mendengar hukum orang
bajik;” maka ia mengangkat Bodhisatta ke atas dan
menaruhnya di puncak gunung.

Guru kemudian menjabarkannya seperti demikian;

“Punnaka, sctelah bergegas menaruhnya, pelaku perbuatan
bajik terbaik di antara kaum kuru, di puncak gunung,
menanyai guru kebijaksanaan agung, ketika ia berdiri melihat
ke scbatang pohon pipul, ‘Saya tclah membawa Anda dari
jurang, saya memerlukan jantung Anda hari ini, beritahu saya
sckarang pula semua hukum orang bajik.”™

Bodhisatta berkata:

“Saya disclamatkan oleh Anda dari tebing: jika Anda
memerlukan jantung saya, hari ini juga sava akan menyatakan
kepada seluruh hukum orang bajik.”

Kemudian Bodhisatta berkata, “Tubuh saya kotor, sava
akan mandi,” Yakkha itu menyetujuinya, maka ia membawa
air, dan ketika ia mandi, ia memberikan pakaian surgawi dan
wewangian dan barang lainnya kepada Bodhisatta, kemudian
sctelah ia berpakaian, dirias, ia diberikan makanan surgawi,
Ketika ia tclah makan, Bodhisatta membuat puncak Gunung
Hitam diliputi dengan hiasan, dan menyiapkan tempak duduk

352



Suttapitaka Jataka VI

vang berhias  indah, dan sctclah  duduk  di  atasnya
mengucapkan syair, yang menjabarkan kewajiban orang bajik
dengan kepiawaian java scorang Buddha:

“Wahai pemuda, ikutilah bagi Anda jalan vang iclah
ditempuh; singkirkan dari Anda tangan vang ternoda'™ [310]
janganlah berkhianat kepada sahabat Anda, ataupun jatuh di
bawah kckuasaan perempuan yang tidak bajik.”

Yakkha, tidak mampu mcmahami cmpat aturan yang
diungkapkan dengan demikian ringkas, menanyakan rincinya:

“Bagaimana kita mengikuti jalan yang tclah dilalui?
Bagaimana kita membakar tangan yang basah? Siapa
perempuan vang tidak bajik? Siapa yvang berkhianat kepada
sahabatnya? Mohon beritahu saya maknanva.”

Bodhisatta menjawab:

“Biarlah  orang mengikuti  perbuatannya, ia  vang
mengundangnya bahkan untuk duduk, ketika ia datang scbagai
orang asing dan belum pernah ia lihat sebelumnya; talah vang
para bijak scbut schagai orang vang mengikuti jalan yang
telah dilalui,

Dalam rumah milik siapa pun kita berdiam bahkan untuk
satu malam, dan di sana menerima makanan dan minuman,

't [Kalimat ini tampaknya kotup dan tdak setuju dengan kitab
komentar yang menjclaskannya, “Jangan membakar langan yvang
basah.” Dalam syvair adde diterjermahkan di sim bermakna baik
“ternoda’ dan Cbasah’ adubblio adalah kata vang digunsgkan untuk
tak bersalahk’.]
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biarlah ia tidak memikirkan pemikiran Jjahat terhadapnva
dalam batinnya; ia yang berkhianat kepada sahabainya
membakar  tangannya yang bersih'”,  Janganlah orang
mematahkan ranting pohon itu vang kerindangannya adalah
tempat ia duduk atau berbaring, vang jahat berkhianat kepada
sahabatnva, Biarlah orang memberikan tanah vang dipenuhi
kckayaan ini kepada perempuan yang telah ia pilih, namun ia
akan mecmbencinya saat ia mendapat kesempatan; jangan
biarkan ia jatuh ke perempuan yang tidak bajik. Demikianlah
orang mengikuti jalan yang telah dilalui; demikianlah ia
membakar tangannya yang basah; inilah perempuan yang
tidak bajik; inilah yang berkhianat kepada sahabatnva; orang
scperti demikian adalah benar, tinggalkan kesesatan Anda.”

[311] Demikianlah Bodhisatta menyatakan kepada yakkha
dengan kepiawaian Buddha mengenai empat kewajiban orang
bajik, dan ketika mendengarnya, Punnaka merenung, “Dalam
empat pernyataan ini orang bijak hanva meminta nyawanya
sendiri; karcna sungguh ia sangat menyambutku, meski aku
scbelumnya tidak dikenalnya: aku berdiam tiga hari dalam
rumahnya, menerima  penghormatan besar  darinya;  aku,
melakukan kejahatan int kepadanya, melakukannva demi
perempuan; lchih lanjut lagi aku berkhianat dalam segala cara
kepada sahabat-sahabatku; jika aku hendak melukai orang
bijak ini, aku tidak akan mengikuti kewajiban orang bajik: apa
perlunya aku akan naga perempuan? Aku akan membawanya
dari sini ke Indapatta dan membahagiakan wajah menangis
dari penghuninya dan aku akan mendudukkan beliau dalam
balairung pertemuan di sana.”

7Y akni tangan yang memberikan dia makanan!
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Lalu ia bicara dengan lantang: “Sava berdiam tiga hari
dalam rumah Anda, saya tinggal tiga hari dalam rumahmu,
saya disajikan makanan dan minuman, Anda adalah sahabat
saya, dan saya akan mclepaskan Anda, wahai orang bijak
dengan kebijaksanaan luar basa, Anda akan berangkat scsuai
kehendak Anda untuk pulang ke rumah Anda scndiri, [312]
Y a, biarlah semua yang berkaitan dengan alam naga hancur,
sudah cukup saya akan naga perempuan; olch kata-kata yang
diucapkan dengan bajik, Anda dibebaskan dari pukulan yang
mengancam diri Anda hari ini, wahai orang bijak.”

Bodhisatta menjawab, “Wahai pemuda, jangan kirim sava
ke rumah namun bawalah sava kc¢ alam naga,” dan ia
mengucapkan syair ini;

“Marilah, vakkha, bawalah saya k¢ mertua Anda, dan
berbuatlah vang  terbaik  terhadap  saya;  sava  akan
menunjukkan kepadanya istana raja naga vang belum pernah
ia lihat schelumnya.

Punnaka berkata:
“Orang bijak scharusnya tidak melihat apa yang tidak
bermanfaat  bagi  kescjahteraan  orang; mengapa  kalau

demikian, orang bijak dengan kehijaksanaan luar biasa,
mengapa Anda ingin pergi ke antara musuh-musuhmu?”

Bodhisatta menjawab;

“Sungguh sava mengetahvinya secmua; orang  bijak
scharusnya tidak melihatnya; namun saya tidak pernah
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melakukan kejahatan apa pun, dan karcna itu saya tidak takut
dengan datangnya kematian,”

[313] “Lebih lanjut, dengan pembabaran saya mengenai
Dhamma, makhluk kejam seperti Anda dimenangkan dan
dilembutkan, kini Anda mengatakan, “Sudah cukup saya akan
naga perempuan, pergilah Anda ke rumah Anda sendiri;”
adalah tugasku kini untuk melembutkan raja naga itu, bawalah
saya kc sana scgera.” Ketika sava mendengar hal ini, Punnaka
menyeiujui serava berkata:

“Mari, Anda akan mclihat bersama saya alam kejavaan
tiada tara tempat raja naga berdiam di antara tarian dan lagu
scperti Raja Vessavana'™ di Nalini, Dipenuhi barisan naga
pcrempuan, scnantiasa digembirakan oleh plesiran mercka
siang dan malam, berlimpah dengan kalung bunga dan diliputi
dengan bunga, hal itu bersinar dengan petir di angkasa.
Dipenuhi makanan dan minuman, dengan tarian dan lagu dan
alat musik; dipenuhi gadis-gadis yang berbusana indah,
berkilau dengan gaun dan perhiasan,”

Kemudian Punnaka menaruhnya, pelaku perbuatan bajik
vang terbaik di antara kaum Kuru, di kursi di belakangnya dan
membawa  petapa agung ke istana raja naga. Ketika ia
mencapal tempat keagungan tiada tara itu, orang bijak i
berdiri di belakang Punnaka; dan raja naga, melihat keakuran
kcharmonisan  di  antara mereka, lalu  berkata  kepada
menantunya seperti yang ia telah lakukan scbelumnya.

™ Kuvera.
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[314] “Anda schelumnya pergi ke alam manusia, mencari
jantung orang bijak itu; apakah Anda telah kembali kemari
dengan sukses, membawa orang bijak dengan kebijaksanaan
tiada tara?”

Punnaka menjawab:

“Ia yang Anda dambakan telah datang, ia adalah penjaga
saya dalam hal kewajiban, yang dimenangkan dengan cara
vang benar, lihatlah ia yang bicara di hadapanmu, bergaul
dengan yang bajik membawa kcbahagiaan.”

Raja naga mengucapkan syair ketika melihat Bodhisatta:

“Manusia ini, yang ada di hadapanku yang belum pernah
ia lihat sebelumnya dan tertembus rasa takur akan kematian,
tidak bisa bicara kepadaku dalam kengeriannya; ini bukan
scperti orang bijak.”

Bodhisatta kemudian berkata kepada raja naga sclagi ia
memunculkan pemikiran ini, bahkan meski ia belum secara
langsung mengatakan bahwa ia tidak akan memberi hormat
padanyva, karena Bodhisatta mengetahui lewat
kemahatahuannya bagaimana menangani semua makhluk:

[315] “Saya tidak takut, wahai naga, ataupun saya
tertembus  dengan  rasa takut; kurban scharusnya tidak
menyapa algojonya, ataupun algojo meminta kurbannya

| Tthce

menyapanya.

'™ [Pemikitan yang sama diulang dalam kata-kata yang berbeda
setelah naskah mi. |
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Kemudian raja naga mengucapkan syair dalam pujian
Bodhisatta:

“Seperti vang Anda katakan, wahal orang bijak, Anda
mengatakan kcebenaran; kurban scharusnya tidak menyapa
algojonya ataupun scharusnya algojo meminta  kurban
menyapanya'™®.”

Kemudian Bodhisatta bicara dengan ramah kcpada raja
naga:

“Keagungan dan kejayaan dan keperkasaan serta kelahiran
naga Anda, rentan akan kematian dan tidak kckal; saya
bertanva kepada Anda pertanvaan ini, wahai Raja Naga,
bagaimana Anda mendapatkan istana ini? Apakah ini diraih
dengan musabab atau scbagal pengembangan dari kondisi
scbelumnya? Apakah itu dbuat oleh Anda atau diberikan para
dewa? Jelaskan kepada sava masalah ini, wahai Raja Naga,
bagaimana Anda memenangkan istana ini,'™'

[316] Raja naga menjawab:

“Ini tidak diraih tanpa musabab, ataupun pcrkembangan
dari kondisi scbelumnya; ini tidak dibuat olch diri sava atau
diberikan para dewa; istana saya dirath oleh perbuatan bajik

saya sendiri'™.”

Bodhisatta menjawab;

'™ [Pemikitan yang sama diulang dalam kata-kata yang berbeda
setelah naskah mi. |

'"U[Lihat v. 1717 = terjemahan, him. 79.]

' [Lihat v. 171%* = tetjemahan. him. 79.|

358



Suttapitaka Jataka VI

“Ikrar suci apa, praktik kesucian apa? Dari perbuatan
bajik apakah buah ini, kecagungan dan kejayaan dan
keperkasaan dan kelahiran naga Anda ini berikut istana besar
ini, wahai naga'™?”

Raja naga menjawab; “Dahulu sava dan istri saya di alam
manusia penuh kevakinan dan kelimpahan; rumah sava dibuat
menjadi balairung pesta, dan para pendeta dan brahmana
dijamu di sana. Kalung bunga dan wewangian, dan balsam,
lampu, dan dipan, dan tecmpat beristirahat, gaun dan
pembaringan dan makanan dan minuman, saya dengan bajik
memberikan schagai pemberian cuma-cuma. [tulah ikrar saya
dan praktik kesucian saya, inilah buah perbuatan bajik,
kemegahan dan kejayaan serta kelahiran naga dan istana besar
ini, wahai orang bijak.”

[317] Bodhisatta:

“Jika Anda telah mendapat istana ini, Anda mengetahui
mengenai buah perbuatan suci dan kelahiran ulang: karena it
praktikkan keluhuran dengan scgenap ketckunan agar Anda
bisa tinggal lagi dalam istana.”

Raja naga menjawab:

“Tidak ada pendeta atau brahmana di sini yang bisa kita
herikan makanan dan minuman, wahai vang suci: mohon
beritahu sava hal ini, bagaimana caranya agar saya bisa
kembali hidup dalam istana?”

'Y [Lihat v. 171 [oll. = (erjemahan. hlm. 79, Simenig.-Vil. 1. 177.]
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Bodhisatta berkata:

“Ada ular-ular vang telah lahir di sini, putra dan istri dan
vang bergantung kepada Anda; jangan pernah  perbuat
kcjahatan tcrhadap mercka dalam ucapan atau perbuatan,
Demikianlah keluhuran mengikuti Anda dalam ucapan dan
perbuatan, wahai naga, demikianlah Anda akan berdiam di
sini scpanjang hidup Anda di istana dan kemudian pergi dari
alam ini menuju alam para dewa.”

[318] Raja naga, sctelah mendengar pembabaran religius
dari Bodhisatta, berpikir dalam hati, “Orang bijak tidak bisa
tinggal Tama jauh dari rumahnya; aku akan menunjukkannya
ke Vimala dan biarlah ia mendengar kata-kata bajiknya, dan
menenangkan hasratnya, dan aku akan menvenangkan Raja
Dhanafijaya dan kemudian akan baik mengembalikan orang
hijak itu ke rumahnya;” maka ia berkata;

“Sungguh vang terbaik di antara para raja tengah berduka
kehilangan Anda, vang mcrupakan menteri paling dekatnya:
sctelah kembali mendapatkan diri Anda, meski kini sedih dan
lara, ia akan beroleh kebahagiaan,”

Bodhisatta memuji naga itu:

“Anda sungguh mengucapkan kata-kata suci kebajikan,
ajaran benar yang tiada tara: dalam krisis-krisis kchidupan
seperti demikian orang dengan integritas scperti  diriku
dikenal.”

Kemudian raja naga makin gembira mengucapkan scbuah
syair:

“Katakanlah, apakah Anda diambil tanpa alasan?
Katakanlah, apakah ia menaklukkan Anda dalam permainan?
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Ia mengatakan bahwa ia telah memenangkan Anda dengan
adil, bagaimana Anda bisa berada di bawah kekuasaannya?”

Bodhisatta menjawab:

“Punnaka menaklukkan ia yang merupakan Baginda dan
raja sava dalam permainan dadu; [319] ia karcna takluk
memberikan sava kepadanya; maka saya dimenangkan dengan
adil dan bukan dengan cara yang salah.”

Naga agung itu, gembira dan  bersukacita, ketika
mendengar kata-kata mulia orang bijak ini, memegang tangan
penguasa  kebijaksanaan agung lalu kemudian pergi ke
hadapan istrinya. “Ia vang Anda, wahai Vimala, menjadi pucat
dan kechilangan sclera makan di matamu, matahari ini, vang
demi jantungnya penyakit ini telah menimpamu, dengarkanlah
kata-katanya, Anda tidak akan pernah melihatnya lagi,”

Vimala, ketika ia melihat penguasa kebijaksanaan agung,
merangkapkan sepuluh jari tangannya dalam penghormatan,
kemudian menyapa yang terbaik di antara kaum Kuru dengan
scpenuh hatinya diliputi kegirangan:

“Manusia ini, yang pada saat mclihat sayva, vang belum
pernah ia lihat scbelumnya dan tertembus ketakutan akan
kematian, tidak bicara kepada saya dalam kengeriannya: ini
bukanlah seperti orang bijak,”

“Sava tidak takut, wahai nagi, ataupun saya teriembus
kengerian akan kematian; kurban scharusnva tidak menyapa
algojonva, ataupun algojo meminta kurbannyva

menyapanya,'™

'™ Dialog yang sama diulang, dengan kata ganti jenis kclamin
diubah untuk menyesuatkan dengan Vimala.
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[322] Demikianlah  naga pecrempuan  menanyakan
pertanvaan  yang sama dengan naga  Varuna  tanyakan
kepadanva schelumnya; dan orang bijak olch jawabannya
memuaskannya  seperti sebelumnya  ia telah memuaskan
Varuna,

QOrang bijak, mclihat raja naga dan permaisuri naga
keduanya merasa puas dengan jawabannva, tidak gentar dan
tanpa schelai rambut pun berdiri karena takut, kemudian
berkata kepada Varuna: “Janganlah gentar, wahai naga. ini
saya di sini; gunakan tubuh ini scsuai keinginan Anda, apa
pun yang bisa dilakukan olch jantung dan dagingnva, saya
sendiri gkan melaksanakannya sesuai kehendak Anda.”

Raja naga menjawab:

“Jantung orang bijak adalah kcbijaksanaan mercka, kami
puas hari ini dengan kebijaksanaan Anda; biarlah ia yang
namanya menyiratkan  penyempurnaan'™  mendapatkan
pengantinnya hari ini dan biarlah ia membawa Anda kembali
hari ini ke pangkuan kaum Kuru,”

[323] Scusai mengatakan hal itu, Varuna memberikan
Irandatl kepada Punnaka dan ia dalam sukacitanva membuka
hatinya kepada Bodhisatta.

Bodhisatta menjabarkan hal itu schagal berikut;

“Punnaka, merasa gembira dan  bersukacita, sctelah
memenangkan naga perempuan  Irandatt, dengan seluruh
hatinya dipenuhi sukacita, kemudian menyapa 1a vang terbaik
di antara kaum Kuru dalam hal perbuatan: ‘Anda telah

™ Aniinanamo? Merupakan bentuk halus terhadap nama Punnaka
dari kata pusmna “penuh’.
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membuat saya memiliki scorang istri, sava akan mclakukan
vang wajib dilakukan terhadap Anda, wahai Vidhura: saya
berikan mutiara permata dan akan membawa Anda kembali
hari ini ke pangkuan kaum Kuru,”

Kemudian Bodhisatta memujinya dalam syair lain:

“Semoga persahabatan Anda dengan istri tercinta Anda
tidak bisa dilarutkan, dan Anda dalam sukacita serta hati
bahagia memberikan saya permata dan membawa sava ke
Indapatta.,” Kemudian Punnaka menaruh yang terbaik di
antara kaum Kuru dalam hal perbuatan di atas kursi di
hadapannya, dan membawanya, sang penguasa kebijaksanaan
tertinggi, menuju Kota Indapatta. Kencang seperti kecepatan
batin manusia, kecepatannya bahkan lebih cepat; dan Punnaka
membawa yang terbaik di antara kaum Kuru menuju Kota
Indapatta.

[324] Kemudian ia berkata kepadanya: “lihatlah di
hadapan Anda, Kota Indapatta dengan hutan mangga dan
distriknya: saya memiliki scorang istri, dan Anda tclah
mendapatkan rumah kembali,”

Pada hari itu juga di kala pergantian pagl raja
mendapatkan mimpi, dan inilah yang ia lihat, )i pintu istana
raja berdiri  pohon  besar  yang  batangnya  adalah
kehijaksanaan, dan ranting serta cabangnya seperti keluhuran
moralitas. dan buahnya adalah lima produk suci dari kerbau'™,
dan pohen itu diliputi gajah dan kuda-kuda yang dihias indah;
dan banyak kerumunan orang dengan tangan beranjali tengah
memujanya dengan penghormatan sepenuh hati, Kemudian
orang hitam, mengenakan pakaian merah, membawa giwang

"% Susu. minyak mentega, dadih, mentega susu. dan mentega.
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dari bunga merah, dan membawa senjata di tangannya, datang
dan memotong pohon itu di akarnya meski protes dari
kerumunan orang, menyerct pohen itu dan pergi, dan
kemudian kembali lagi dan menanamnya lagi di tempat
lamanya kemudian pergi. Kemudian raja merenungkan mimpi
itu berkata dalam hati, “Orang bijak Vidhura dan tiada orang
lainnva yang scperti pehon besar; pemuda itu dan bukan yang
lainnva, vang membawa pergl orang bijak, adalah scpert
orang yang memotong pohon besar di akarnya meski protes
dari banvak orang; dan sungguh ia akan kembali lagi dan
menaruhnya di pintu Balairung Kebenaran lalu pergi. Kita
akan melihat orang bijak lagi hari ini.” Maka ia dengan
sukacita mcmerintahkan scluruh kota dihias dan Balairung
Kchenaran disiapkan dan scbuah podium dalam  paviliun
dihias dengan permata; dan ia sendiri, dikelilingi seratus raja,
dengan para penasihat mercka, dan kerumunan rakyat dan
penduduk desa. ia menghibur mercka semua  dengan
mengatakan, “Jangan takut, Anda akan melihat petapa lagi
hari ini;” dan ia sendiri duduk dalam Balairung Kebenaran,
menunggu  kepulangan  orang  bijak., Kemudian Punnaka
membawa orang bijak turun dan mendudukkannyva di tengah
persamuhan yang berkumpul di pintu Balairung Kebenaran,
dan kemudian berangkat bersama Irandait ke kota surgawinva
scndiri,

[325] Guru kemudian menjabarkannva sebagai berikut;

“Punnaka dari ras mulia, sctelah menaruhnya, vang
terbaik di antara kaum Kuru dalam perbuatan, di tengah
perkumpulan religius, menunggangi kuda mulianya sendiri
dan melaju melintasi angkasa. Kemudian raja melihatnya,
dipenuhi kegirangan, melompat dan memeluknya dengan
tangannya, dan  tanpa rasa  gentar  sckejap pun
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mendudukkannva di singgasana di hadapannya di tengah-
tengah perkumpulan,”

Kemudian sctelah bertukar ramah tamah dengannya, ia
menyambuinya dengan kasih sayang dan mengucapkan syair;

“Anda memandu kami seperti kercta yang dilengkapi dan
siap, kaum Kuru bersukacita melihat Anda; jawablah saya dan
beritahu, bagaimana hingga pemuda itu membiarkan Anda
pergi”

Bodhisatta menjawab:

“la yang Anda panggil sebagai pemuda, bukanlah orang
biasa, wahai pahlawan terbaik; jika Anda pernah mendengar
mengenai vakkha Punnaka, itulah ia, menteri Raja Kuvera.
Ada scorang raja naga bernama Varuna, yang perkasa, vang
terberkahi  kekuatan  dan penampakan  agung, Punnaka
mencintai anak perempuannya, putri naga Irandatt, [326] Ia
lalu menyusun rencana kematian saya demi mendapatkan
gadis cantik yvang ia cintal, demikian ia meraih istrinya, dan
saya diizinkan pergi dan permata ini dimenangkan,

“Raja naga., merasa senang dengan jawaban saya atas
pertanvaan mengenai empat tujuan manusia, memberikan saya
penghormatan dengan memberikan  schutir permata;  dan
ketika  ia  kembali ke  alam  naga, ratunya, Vimala,
menanyainya di mana permata itu berada. la menjabarkan
keahlian sayva dalam membabarkan Dhamma, dan permaisuri
itu, karena berhasrat mendengar pembabaran itu, berpura-pura
berhasrat mendapatkan  jantung sava. Raja naga, tidak
memahami keinginannya vang scbenarnya, berkata kepada
putrinya lrandati, ‘Ibu Anda berhasrat mendapatkan jantung
Vidhura, carilah scorang agung yang bisa membawanya untuk
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ibu Anda.” Ketika ia mencari-cari, ia melihat yakkha Punnaka
vang merupakan putra dari saudari perempuan Vessavana'™’,
dan, ketika mcngetahui 1a jatuh cinta padanya, lrandati
mengirimnya menemui avahnya, yang berkata kepadanya,
“Jika Anda memang mampu mendapatkan jantung Vidhura,
Anda akan mendapatkannya.” Maka ia. sctelah membawa dari
Gunung Vepulla scbhuah permata yang lavak dimiliki raja
scmesta,  bermain dadu  dengan Anda  dan  sctclah
memenangkan saya dengan permainannya, ia menctap selama
tiga hari dalam rumah sava.

Kemudian ia menyuruh sava memegang ckor kudanya,
dan menghantamkan dirt saya ke pohon dan gunung di
Himavat, namun ia tidak mampu membunuh sava. Kemudian
ia menychbabkan bertiup angin puyuh tujuh lingkup dan
menaruh saya di puncak Gunung Hitam enam puluh vojana
tingginya; di sana ia mcnggempur sayva scbagai singa dan
wujud-wujud lainnya, namun ia tidak bisa membunuh saya.
Kemudian akhirnya, sesual permintaannya, saya
memberitahunya bagaimana saya bisa dibunuh. Kemudian
saya memberitahunya mengenai kewajiban orang baik, dan
ketika ia mendengarnya ia merasa sangat senang dan berniat
membawa sava kemari, Kemudian saya membawanyva dan
pergi ke alam naga dan membabarkan Dhamma kepada raja
dan Vimala, dan scluruh istana merasa sangat scnang; dan
sctelah saya berdiam di sana selama cnam hari, raja [327]
memberikan lrandat? kepada Punnaka, [a bersukacita ketika
mendapatkannya, dan memberikan  kepada saya  banvak
permata scbagai hadiahnya, Kemudian atas perintah raja, ia
menunggang kuda adibiasa vang tercipta dari kehendaknya,

"7 Kuvera.
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dan mendudukkan dirinya di kursi tengah dan [randati di
belakangnva, ia membawa saya kemari dan menemparkan
saya di tengah istana, kemudian pergi bersama Irandati ke
kotanya scndiri,

Demikianlah, wahai Raja, demi perempuan cantik vang ia
cintai, ia merencanakan kematian sayva, schinga melalui dir
saya ia mendapatkan istrinva. Ketika raja  mendengar
pcmbabaran  [Dhamma saya, ia merasa puas  dan
mengizinkanku pergi dan saya mencrima  dari Punnaka
permata yvang mengabulkan segala keinginan ini dan vang
layak dimiliki raja scmesta; terimalah wahai Raja,” dan
berucap demikian, 1a memberikan permata itu kepada raja.
Kemudian raja, pada pagi hari, berhasrat memberitahu
rakyatnya mengenai mimpi yang telah 1a lihat, menceritakan
kepada mercka kisahnya sebagai berikut:

“IDi sana tumbuh scbatang pohon di hadapan gerbang-
gerbang saya. batangnya adalah kebijaksanaan, dan rantingnya
adalah kecluhuran moral; pohon itu matang menjadi semua
vang alami dan berkembang, buahnya adalah lima produk
kerbau, dan pohon itu diliputi gajah dan ternak. Namun sclagi
ia berkumandang dalam tarian, musik, alat musik, scscorang
datang dan memotongnya di akar dan membawanva pergi;
kemudian ia datang ke istana kita, berikan penghormatanmu
kepada pohon ini,

Biarlah semua vang bersukacita dengan cara sava
menunjukkannya hari ini dengan perbuatan mercka; bawalah
hadiahmu secara berlimpah, dan berikan penghormatanmu
kepada pohon ini,

Apa pun tawanan vang ada di wilayah kckuasaan saya,
biarlah mercka dibebaskan dari tahanan mercka; karcna pohon
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ini telah dibebaskan dari tahanannyva, maka biarlah mercka
melepaskan yvang lainnya dari kurungan,

[328] Biarlah mercka menghabiskan bulan ini dalam
peravaan, menggantung  bajak  mercka;  biarlah  mercka
menjamu para bahmana dengan daging dan beras; biarlah
mercka minum i tempat pribadi, dan  termasuk  vang
berpantang minum, dengan cangkir mercka penuh  terisi.
Biarlah mercka mengundang sahabat mercka di jalan raya,
dan tetap berjaga-jaga ketat dalam kergjaan agar tiada yang
melukai tetangganya, berikan penghormatanmu kepada pohon
ini.”

Ketika ia telah bicarg demikian,

“Permaisuri, sclir, pangeran, saudagar, dan brahmana
membawa untuk orang bijak banyak makanan dan minuman.

“Penunggang gajah, pengawal, pengendara kereta, prajurit
infantri, membawakan orang bijak banyak makanan dan
minuman. [329] Orang-orang desa dan kota berkumpul
hersama dalam kerumunan besar membawakan orang bijak
banyak makanan dan minuman. Perkumpulan besar dipenubhi
sukacita, melihat orang bijak sctelah ia kembali; ketika orang
bijak kembali lambaian banyak kain tanda kemenangan
terlihat,”

Sctelah satu bulan, peravaan itu berakhir: Bodhisatta,
memenuhi kewajiban Buddha, mengajari persamuhan besar
mengenai Dhamma, menasihati raja, lalu memenuhi jangka
hidupnya, dan ditakdirkan lahir di surga. Menuruti ajarannya,
dan mengikuti raja mercka, seluruh penghuni Kergjaan Kuru
memberikan derma dan melakukan perbuatan bajik dan pada
akhir kchidupan mereka pergi untuk menambah  jumlah
penghuni surga,
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Guru, setclah menyelesaikan pembabaran inmi, mengatakan,
“Tidak hanya kini, namun pada masa lampau pun Buddha,
setelah merath penvempurnaan kebijaksanaan, menunjukkan
dirinya piawai dalam menyesuaikan berbagai cara untuk
mencapai tujuan.” Kemudian [a mengidentifikasikan kelahiran
itu; “Saat itu avah dan ibu orang bijak adalah keluarga
kerajaan Sakya, permaisuri utama orang bijak adalah ibu
Rahula, putra sulung adalah Rahula, Varuna si raja naga
adalah Sariputta, raja garula adalah Moggallana, Sakka adalah
Anuruddha, Raja Dhanafijaya adalah Ananda, dan Vidhura
vang bijak adalah Saya sendiri.”
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No. 546

188

Maha-Umagga-Jataka

“Raja Brahmadatta duri Pafcdfa,” dan scbagainya, Guruy,
sclagi berdiam di Jetavana, menceritakan ini mengenai
penvempurnaan kebijaksanaan. Suvatu hari para bhikkhu
duduk di  Balairung Kchenaran dan menjabarkan
penyempurnaan kebijaksanaan Buddha: “Sahabat, Buddha
vang mahatahu, vang kebijaksanaannyva luas, tangkas, tajam,
menghancurkan pandangan salah, sctelah mengalihyakinkan
dengan kekuatan pengerahuan-Nya sendiri, para brahamana
Kutadanta dan vyang lainnya, Petapa Sabhiva dan yang
lainnva, pcrompak Angulimala dan lainnya, Yakkha Alavaka
dan yang lainnya. Dewa Sakka and lain-lain, Brahma Baka
dan lainnyva, membuat mercka rendah hati, dan menahbiskan
banyak orang menjadi petapa dan mengukuhkan mercka
dalam buah jalan kesucian,” Guru kemudian datang dan
bertanya apa yang tengah mercka bahas, dan ketika mercka
memberitahu-Nya, la menjawab, [330] “Tidak hanya kini,
pada masa lalu pun, schelum pengetahuan-Nya sempurna,
Buddha mahatahu telah memiliki berkah kebijaksanaan yang
melingkupi scgalanya, karcna [a menjalani kehidupan demi
kebijaksanaan  dan  pengetahuan,”  dan kemudian  1a
memberitahukan kisah masa lampau.

'™ [Ada terjemahan bahasa Inggris dari versi bahasa Sri Lanka
mengenal  kisah  ini: Ummagga-Jataka  (Kisah  Terowongan),
diterjemahkan dari bahasa Sri Lanka oleh T.B. Yatawara; Luzac,
1808, ]
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Pada zaman dahulu kala, scorang raja bernama Videha
berkuasa di Mithila, dan ia memiliki ecmpat penasihat yang
membimbingnya dalam Dhamma, yakni Scnaka, Pukkusa,
Kavinda, dan Devinda, Saat itu, ketika Bodhisatta terkandung
dalam rahim ibundanya, raja meclihat saat fajar mimpi berikut
ini; empat pilar api menvala di cmpat sudut istana raja setinggi
tembok besar, dan di tengah-tengahnya muncul api scukuran
kunang-kunang. l.alu, cahava api kecil itu  kemudian
melampaui empat pilar api tadi dan melambung sampai
sctinggi alam brahma dan menyinari scluruh dunia; cahayanya
begitu rupa sampai bahkan sctitik biji scsawi yang tergeletak
di tanah pun bisa terlihat jelas. Seisi alam manusia berikut
dengan alam para dewa memuja api kecil itu dengan
persembahan  kalung bunga dan wewangian; kerumunan
banvak sckali orang melewati api ini namun tak schelai pun
rambut mereka yang gosong,

Raja, ketika ia melihat pemandangan ini, terbangun
dengan ketakutan, Raja duduk merenungkan apa vang akan
terjadi selagi ia menunggu datangnya fajar. Kctika cmpat
orang bijak datang pagi itu, mereka bertanya apakah raja tidur
dengan nyenvak,

“Bagaimana sayva bisa tidur nyenyak?” jawabnya, “ketika
saya melihat mimpi seperti itw.” Kemudian Pendeta Senaka
menjawab, “Jangan takut, wahai Baginda, itu adalah mimpi
mujur, Anda akan scjahtera,” dan ketika diminta menjelaskan,
ia lalu menjawab, “Wahai Raja, orang bijak kelima yang
melampaui kami berempat akan lahir; kami berempat scperti
empat pilar api, namun di antara kita akan muncul scperti
pilar api kelima, ia vang tiada taranya dan menempati jabatan
vang tiada taranya di alam para dewa dan manusia.” “IDi mana
ia kini berada?” “Wahai baginda, ia entah akan menyaru
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schagai wujud atau kcluar dari rahim ibunva;” demikianlah
Senaka berkata dengan bantuan ilmu pengetahuannya setelah
melihat dengan mata surgawi. Baginda scjak  saat itu
mengingat kata-katanya,

Saat itu di ecmpat gerbang Mithild ada cmpat kota dagang,
vang disebut Kota Timur, Kota Selatan, Kota Barat, dan Kota
Utara™; [331] dan dalam Kota Timur berdiam scorang
hartawan bernama Sirivaddhaka, dan  istrinya  bernama
Sumanddevi. Pada hari ketika raja melihat mimpi ity
Bodhisatta mangkat dari Surga Tiga Puluh Tiga Dewa dan
terkandung dalam rahimnya; dan seribu putra dewa lainnya
berlalu dari surga itu dan terkandung dalam kcluarga berbagai
saudagar kaya dalam desa itu, dan pada akhir bulan ke
sepuluh, Nyonva Sumanad melahirkan anak dengan kulit
scperti cmas,

Pada saat itu, Sakka, ketika ia mengrawang alam manusia,
menyaksikan kelahiran Bodhisatta; dan berpikir bahwa ia
perlu mengumumkan di alam para dewa dan manusia bahwa
calon Buddha ini telah lahir, ia muncul dalam wujud yang
kasat mata ketika anak it lahir dan meletakkan scpotong
rempah obat di tangannya, kemudian kembali ke kediamannya
sendiri, Bodhisatta menggenggamnyva crat dalam fangannya
vang terkepal, dan kerika ia keluar dari rahim, ibunya tidak
merasakan derita sedikit pun, melainkan keluar semudah air
tumpah dari kendi air suci. Ketika ibunya melihat sepotong
rempah obat di tangan bayinya, ia berkata kepadanya,
“Anakku, apa ini yang cngkau pegang?” Anak itu menjawab,
“Ini tanaman obat, Bunda,” dan ia menaruh tanaman itu ke

" Dalam Pali, Pdacinavavaemajjhika, Dakkhinavavamajjhaka, dan
SC[CFUSHy‘d.
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tangan ibunya dan memberitahunva untuk mengambilnya dan
memberinya kepada semua vang terkena penvakit apa pun,

Penuh sucacita, ibunya menceritakannya kepada saudagar
Sirivaddhaka, yang tclah menderita sakit kepala sclama tujuh
tahun. Penuh sukacita saudagar itu berkata, “Anak ini keluar
dari rahim ibunya sambil memegang tanaman obat dan scgera
sctelah 1a lahir 1a bicara kepada ibunya; obat yang diberikan
makhluk dengan keluhuran agung seperti ini pasti memiliki
kemanjuran besar;” maka ia menggilingnva di batu gerinda
dan mengoleskan sedikit ke dahinya, dan rasa sakit di
kepalanya yang bertahan selama tujuh tahun lenyap seperti air
terjatuh dari daun teratai,

Terdorong olch sukacita ia berscru, “Ini obat dengan
kemanjuran luar biasa;” berita menyebar ke segala penjuru
bahwa Bodhisatta telah lahir dengan obat di tangannya, dan
semua vang sakit berduyvun-duyun ke rumah saudagar itu dan
memohon obat itu.

Mercka memberikan sedikit demi sedikit kepada semua
vang datang, sctclah menggiling scbagian di batu giling dan
mencampurnya  dengan  air, dan scgera  ketika obat itu
menyentuh bagian tubuh yang sakit seluruh penyakit sembuh,
dan para pasicn yang berbahagia pergi dan menyerukan
kcagungan luar biasa dari obat dalam rumah saudagar
Sirivaddhaka, [332]

Pada hari pemberian nama saudagar itu mercnung,
“Anakku tidak perlu diberi nama mengikuti leluhurnyva;
biarlah ia diberi nama tanaman obat itu,” maka ia memberinya
nama Osadha Kumara. Kemudian ia berpikir lagi, “Putraku
memiliki kebajikan besar, ia tak lahir sendirian, banyak anak-
anak lainnya lahir pada waktu vang sama;” maka ketika
mendengar dari penyclidikannya bahwa ribuan putra lainnya
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terlahir bersamanya, ia mengirimkan dayang pengasuh dan
memberi mercka pakaian, dan bertekad bahwa mercka akan
menjadi pelayan putranya.

Ia merayakan scbuah festival untuk mercka dan Makhuk
Agung, laluia menghias putra-putra itu dan membawa mercka
sctiap hari untuk menemani pangeran. Bodhisatta tumbuh
hesar bermain bersama mereka, dan ketika 1a berumur tujuh
tahun, ia sama indahnya dengan patung cmas.

Ketika ia tengah bermain dengan mercka di desa,
beherapa gajah dan hewan lewat dan mengusik permainan
mercka, dan terkadang anak-anak terganggu hujan dan panas.
Suatu hart ketika mercka bermain, hyjan badai di luar musim
turun, dan ketika Bodhisatta, vang bertubuh sckuat gajah
melihatnya, i1a berlart ke dalam sebuah rumah, dan ketika
anak-anak lain mengejarnya mercka berjatuhan  saling
menyandung kaki lainnya dan lutut serta badan mercka lecet-
lecet. Kemudian Bodhisatta berpikir, “Sebuah balairung untuk
bermain sebaiknya dibangun di sini, kita tak bisa bermain
dengan cara ini,” dan ia berkata kepada bocah-bocah itu,
“Teman-teman, mari kita bangun di sini scbuah balairung
tempat kita bisa berdiri, duduk, atau berbaring saat ada angin,
terik matahari, atau hujan, mari kalian masing-masing
membawa uang bagian kalian.” Seribu putra itu semuanya
melakukannya dan Bodhisatta memerintahkan scorang tukang
kayu piawai, memberinya uang, memintanya membangun
balairung di tempat itu.

Tukang kayu itu mengambil uangnva, meratakan tanah
dan memotong tiang pancang dan membentangkannya di garis
pengukur, namun ia tidak memahami gagasan Bodhisatta;
maka Bodhisatta memberitahu tukang kayu itu bagaimana ia
harus menyebarkan garis tiang pancangnya dengan benar.
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Tukang kayu itu menjawab, “Saya sudah memasangnya scsuai
pengalaman kerja sava. Saya tak bisa melakukannya dengan
cara lain lagi,”

“Jika Anda bahkan tidak mengetahui hal ini bagaimana
Anda bisa mengambil vang kami dan membangun balairung?
Ambil garis itu, saya akan mengukur dan menunjukkannya
kepada Anda.” maka ia membuatnya mengambil garis itu dan
ia sendiri menggambar rancangannya, dan hal ini dilakukan
scakan-akan Dewa Vissakamma yang mclakukannya, [333]
Kemudian ia berkata kepada tukang kayu itu, “Bisakah Anda
menggambar rancangan dengan cara ini?” “Sava tak bisa,
Tuan,” “Akankah Anda bisa melakukannya dengan petunjuk
saya?’ “Saya bisa, Tuan.”

Maka Bodhisatta mengatur balairung itu hingga ada satu
bagian untuk tempat tamu asing biasa, bagian lain untuk
kediaman yang miskin, tempat lain untuk rempat menginap
perempuan miskin, dan di lain bagian tempat berdiam bhikkhu
atau brahmana tamu, di bagian lainnya ada kamar untuk
orang-orang lain, di tempat lain adalah tempat savdagar asing
menyimpan barang dagangan mercka, dan semua kamar ini
memiliki pintu vang ferbuka ke luar. Di sana, ia pun
mendirikan  tempat umum  untuk  olahraga, balairung
pengadilan, dan balairung untuk pertemuan religius.

Ketika bangunan ini sclesai, ia memanggil para pelukis,
dan sctclah mengawasi mereka sendiri, ia membuat mercka
menggambar lukisan-lukisan indah, schingga balairung it
menjadi laksana istana surgawi Sakka vyakni Balairung
Sudhamma. Namun masih juga ia berpikir istana itu belum
rampung, “Aku akan membuat telaga pula,” maka ia
memerintahkan tanah dikeduk olch scorang arsitek dan setclah
berdiskusi  dengannva  dan memberinya  uang, ia
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memerintahkannya membangun telaga dengan seribu Ickukan
di tepiannya dan scratus ghat tempat mandi, Permukaan airnya
ditutupi lima jenis teratal dan sama indahnya scperti danau di
taman surgawi Nandana, 1)1 tepiannya ia menanam berbagai
pohon dan membuat taman seperti Nandana. Dan di dekat
balairung ini melakukan derma umum kepada orang suci baik
bhikkhu atau brahmana, dan kepada orang tak dikenal dan
orang-orang dari desa tetangga.

Aksi-aksinya ini dikumandangkan ke luar ncgeri sctiap
orang dan kerumunan orang berkumpul di tempat itu, dan
Bodhisatta biasanya duduk di balairung dan membahas yang
benar dan salah dari kondisi baik atau buruk scmua orang
vang mengajukan petisi kepadanya. la memberikan keputusan
di sctiap kasus, dan balairung itu menjadi tempat bahagia
ketika Buddha muncul di dunia.

Pada saat itu, ketika tujuh tahun telah berlalu, Raja Videcha
ingat bagaimana cmpat penasihat mengatakan bahwa ada
orang bijak kclima yang akan lahir dan melampaui mercka
dalam kebijaksanaan, dan ia merenung, “Di mana ia
sckarang?” Dan ia mengirimkan empat penasihatnva lewat
empat gerbang kota, meminta mercka mencari di mana orang
hijak kelima ini berada. Ketika mercka pergi keluar lewat tiga
gerbang lain, mercka tak melihat pertanda adanya Bodhisatta,
namun ketika mercka pergi keluar lewat gerbang timur
mercka melihat balairung dan berbagai macam bangunannya,
dan mercka scketika merasa yakin bahwa hanya orang bijak
vang bisa membangun atau memerintahkan pembangunan
istana seperti ind, [334] lalu mercka bertanya kepada orang-
orang, “Siapa arsitck yang membangun balairung ini?”

Mercka menjawab, “Istana ini tidak dibangun sendiri ol¢h
arsitck mana pun namun di bawah arahan Mahosadha Pandit,
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putra saudagar Sirivaddha.” “Berapa usianya?”’ “la baru
berusia tujuh tahun,” Menteri itu mengingat-ingat semua
kcjadian dari hari scjak raja melihat mimpi itu dan berkata,
“Makhluk ini memenuhi impian raja,” dan ia mengirimkan
utusan dengan pesan ini kepada raja; “Mahosadha, putra
pedagang Sirivaddha di Kota Dagang Timur, vang kini
berusia tujuh tahun, telah membuat balairung dan telaga serta
taman scpertl ini dibangun, bolchkah saya membawanva ke
hadapan Anda atau tidak?”

Ketika raja mendengar ini ia sangat scnang  dan
memangeil Scnaka, lalu setelah menceritakan kisahnva ia
menanyainya apakah ia sebaiknya memanggil orang bijak ini.
Namun Scnaka, karena cemburu akan gelar orang bijaksana
ini, menjawab, “Wahat Raja, sescorang tidak disebut orang
bijak hanva karcna ia membuat balairung dan hal-hal seperti
ini dibangun; siapa pun bisa membuat hal-hal ini dibuat, ini
hanyalah hal kecil.”

Ketika raja mendengar kata-katanva, ia merenung dalam
hati, “Pasti ada alasan rahasia sampai Scnaka mengatakan
semua ini.” Raja diam saja. Kemudian ia mengirimkan
kembali utusan dengan perintah bahwa menteri raja harus
menetap beberapa lama di tempat itu dan dengan saksama
memeriksa orang bijak itu. Penasithatnva menetap di sana dan
memeriksa aksi orang bijak itu, dan inilah serangkaian ujian
atau kasus untuk memeriksanya'™":

1. “Sepotong daging''.” Suatu hari ketika Bodhisatta saat
berjalan ke balairung tempat bermain, scekor rajawali
membawa lari sepotong daging dari rumah jagal dan terbang

" [Tiga syair vang  discbutkan di sini mengandung  daftar

pertanyaan untuk dihafalkan.|
O [“Mainsain.’]
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ke udara; beberapa  anak  kecil,  ketika  melihatnyg,
mengejarnva, berickad membuat burung itu menjatuhkannya,
Rajawali terbang ke berbagai arah, dan mercka, sambil
menengadah, mengikutinya dari belakang hingga mercka
Ielah, melemparkan batu dan benda lain, lalu terpelesct jatuh
menimpa satu sama lain,

Kemudian orang bijak itu berkata kepada mercka, “Sava
akan membuat unggas itu menjatuhkannya,” dan mercka
memohon  agar ia melakukannya. la meminta mercka
menonton; lalu 1a sendiri sambil melihat ke atas berlar
sccepat angin dan berlari di atas bayangan rajawali itu
kemudian bertepuk tangan scraya berteriak kencanag,

Olch tenaganya, teriakan itu agaknya mencmbus perut
rajawali itu dan dalam ketakutan ia menjatuhkan daging itu;
dan Bodhisatta, mengetahui dengan mengawasi bavangan
tempat daging itu jatuh, [335] menangkapnva di udara
scbelum jatuh ke tanah, Orang-orang melihat peristiwa luar
biasa ini, berseru riuh rendah dan bertepuk tangan,

Menteri raja ketika mendengarnya, mengirimkan berita
kepada raja menceritakan bagaimana orang bijak itu dengan
cara ini membuat rajawali menjatuhkan daging curiannya.
Raja, ketika mendengarnya, bertanya kepada Scnaka apakah
ia schaiknva mcmanggilnya ke istana. Scnaka merenung,
“Dari sejak kedatangannya, aku kehilangan semua kejavaanku
dan raja akan melupakanku, aku tak boleh membiarkannya
membawanya kemari;” maka karena iri ia berkata, “la
bukanlah orang bijak karena perbuatan sceperti ini, ini hanya
hal kecil;” dan raja karena tidak memihak, mengirimkan pesan
agar menteri menguji lebih lanjut dari tempatnya berada.
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2. “Ternak'.”Ada orang yang berdiam di  desa
Yavamajjhaka vang membeli beberapa hewan ternak dari desa
lain dan membawanya pulang ke rumahnya, Keesokan harinya
ia membawa mercka ke padang untuk merumput sambil
menaiki salah satu ternak itu. Karcena Iclah, 1a turun dan duduk
di tanah lalu tertidur, sementara scorang pencuri datang dan
membawa pergi ternak itu. Ketika 1a bangun ia tak mclihat
ternaknya, namun ketika ia melihat ke scgala penjuru ia
menyaksikan pencuri itu melarikan diri.

Ia menjerit sambil melompat, “Ke mana kau membawa
lari ternakku?” “Ini ternakku, dan saya membawa mercka ke
tempat yang kumau,” balas pencuri itu, Kerumunan besar
berkumpul saat mendengar pertengkaran itu. Ketika orang
bijak mendengar keributan itu saat mercka melewati pintu
balairung, ia memanggil mercka berdua. Ketika melihat sikap
mercka, ia langsung tahu mana vang pencuri dan mana yang
pemilik scjatinya. Namun meski ia merasa vakin, ia menanyat
mercka apa vang mercka ributkan. Pemilik ternak itu berkata,
“Sava membeli ternak ini orang ini di desa itu, membawanya
pulang, lalu menaruh mercka di padang rumput. Pencuri ini
melihat saya tak mengawasi lalu datang dan membawa lari
mercka,  Mclihat ke scgala penjuru sava  melihatnya,
mengejarnya, dan menangkapnya. Orang-orang desa i tahu
sava membeli ternak ini dan membawa mercka.”

Pencuri menjawab, “Orang ini bicara dusta, ternak ini
lahir dalam rumahku.” QOrang bijak berkata, “Sava akan
memutuskan  kasus Anda dengan adil; akankah Anda
mematuhi keputusan sava?” Lalu mercka berjanji mereka
akan patuh. Kemudian berpikir bahwa ia harus memenangkan

P2 [“Gono.’)
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hati mercka, ia pertama-tama bertanya kepada  pencuri,
“Dengan apa Anda memberi makan ternak ini, dan apa vang
Anda berikan kepada mereka untuk minum?” “Mercka minum
bubur nasi, dan tclah diberi makan tepung sesawi dan kacang
hijau.”

Kemudian ia menanyai pemilik sejatinva yang berkata,
“Tuanku, bagaimana mungkin orang miskin scperti saya
memperoleh nasi dan makanan lain? Sava memberi ternak
saya rumput.” Orang bijak itu lalu memanggil banvak orang
untuk berkumpul bersama dan memerintahkan biji sesawi
dibawa dan ditumbuk dengan alu dan dibasahi dengan air.
Makanan ini diberikan kepada hewan ternak itu, dan mercka
memuntahkan hanya rumput. la menunjukkan hal ini kepada
hadirin, lalu kemudian bertanya kepada pencuri itu, “Apakah
Anda pencurinyva atau bukan?”

Pencuri itu mengakui bahwa ia adalah  pencurinya,
Bodhisatta berkata  kepadanya, “Kalau begitu  jangan
melakukan kejahatan seperti ini lagi dari sekarang.” Namun
para peclayan Bodhisatta membawa crang itu pergi dan
memotong tangan dan kakinya dan membuatnya tak berdava.
Kemudian orang bijak itu menyvampaikan nasihat baik
kepadanva, “Derita ini telah menimpa Anda hanva dalam
kchidupan kini, namun dalam kchidupan mendatang Anda
akan menderita siksaan hebat di berbagai neraka, karena it
dari sckarang tinggalkanlah perbuatan scperti ini;” ia
mengajarinya lima disiplin moral,

Menteri mengirimkan  berita mengenai  peristiwa itu
kepada Raja. yang bertanva kcepada Scnaka, namun ia
menasihati raja untuk menunggu, “Ini hanya masalah ternak
dan siapa pun bisa memutuskan mengenai hal ini.” Raja,
karena tak memihak, mengirimkan perintah yang sama. (Sama
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pula dalam kasus-kasus berikutnya, vang diberikan dalam
urutan scsuat daftar,)

3. “Kalung untaian benang'™.” Ada percmpuan miskin
vang mecmilin beberapa utas benang  berwarna-warni dan
membuatnya menjadi kalung, Saat mandi di telaga buatan
sang orang bijak, ia melepas kalung ini dari Ichernva dan ia
taruh di pakaiannva. Scorang gadis muda melihat kalung ini
lalu memiliki hasrat mendapatkannya, “Ibu. ini adalah kalung
vang sangat indah, berapa biaya membuatnya? [336] Saya
akan membuat satu untuk sava sendiri. Bolchkah sava
memakainya di Icher untuk  memastikan  ukurannya?”’
Perempuan  tua  itu mengizinkannya, lalu  gadis it
memakainya di leher dan melarikan diri. Perempuan tua itu
saat mclihatnya segera  keluar  darl  air, mengenakan
pakaiannya, berlari mengejarnya, lalu merenggut baju gadis
ity sambil menjerit, “Kau melarikan kalung vang kubuat.”

Gadis muda itu menjawab, “Saya tak mengambil barang
milik Anda, ini adalah kalung vang saya pakai di Icher saya;”
dan kerumunan orang berkumpul ketika mendengar hal ini.
Sang bijaksana, ketika bermain dengan bocah-bocah lain,
mendengar mercka bertengkar ketika mercka lewat di pintu
balairung dan bertanya apa penyebab kebisingan itu, Ketika
mendengar penyebab pertengkaran itu ia memanggil mercka
berdua, lalu setelah mengetahui dari sikap mercka siapa vang
pencuri, ia menanyai mercka apakah mercka akan patuh
dengan keputusannya,

Sctelah  keduanya menvetujuinya, ia bertanva kepada
pencuri, “Wewangian apa vang Anda gunakan untuk kalung
ini?”  Gadis itu  menjawab, “Saya selalu  memakai

YN Ganthi’]
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sabbasamhharaka' untuk membuatnya wangi.” Kemudian ia

menanyai perempuan  tua, yang menjawab, “Bagaimana
mungkin  perempuan  miskin - seperti saya  mendapat
sabbasamharaka? Saya sclalu membubuhkannya dengan
wewangian dari bunga pivangu.” Kemudian sang bijaksana
meminta jambangan air dibawa dan menaruh kalung itu di
dalamnya. Kemudian ia memanggil penjual wewangian dan
memintanya mencium jambangan itu dan menemukan apa
baunya. Pcnjual wewangian langsung mcengenali bau bunga
pivangu, dan mengutip syair yang telah diberikan dalam buku
pertama'™:

“Tidak ada ommnigatherunr, hanya ada bau kangu;
Perempuan jahat di sana berdusta; perempuan tua yang
mengucap kebenaran,”

Bodhisatta menceritakan situasinya kepada para penonton
dan menanyai masing-masing, “Apakah Anda pencurinya?
Apakah Anda bukan pencurinya?”’ dan membuat vang
bersalah mengaku, dan dari scjak saat itu kebijaksanaannya
dikenal banyak orang.

4. “Benang kapas.” Ada perempuan yang biasanyva
menjaga ladang kapas. Suatu hari kala scdang menjagai
ladang, ia mengambil kapas bersih dan memintal benang vang
halus dan memintalnya menjadi bola benang dan menaruhnya
di pangkuannya. Ketika ia pulang ke rumah ia berpikir, “Aku
akan mandi di telaga sang bijaksana,” maka ia menaruh bola

" Wewangian yang terdiri dari bermacam-macam jenis aroma.

¥ [No. 110, Vol. 1. hlm. 424 ((erjemahan, hlm. 254). Syair itu tidak
dicantumkan di sang, namun hanya direferensikan. Profesor Cowell
tidak menerjemahkannya. |
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benang itu di atas pakaiannyva dan masuk ke dalam tclaga
untuk mandi,

Perempuan lainnya melihat bola benang itu, lalu berhasrat
mendapatkannya, mengambilnya, lalu berkata, “Ini bola
henang yvang indah; apakah Anda membuatnya sendiri?” Maka
ia dengan enteng menjentakkan jarinya dan menaruhnva di
pangkuannva untuk memeriksanya dengan Ichih cermat, lalu
berjalan pergi sambil membawanya, (Ini diceritakan lengkap
scperti sebelumnya) Sang bijak bertanya kepada pencurinya,
“Ketika Anda membuat bola itu apa vang Anda taruh di
dalamnya'™?” la menjawab, “Biji kapas.” Kemudian ia
bertanya kepada perempuan lain, dan ia menjawab, “Biji
timbaru.” Ketika kerumunan orang mendengar apa vang
masing-masing katakan, sang bijak mengurai bola kapas itu
dan menemukan benih timbaru di dalamnya dan memaksa
pencuri it mengakui perbuatannya. Kerumunan orang merasa
sangat senang dan mengumandangkan tepuk tangan mercka
melihat cara kasus ini tclah diputuskan.

5. “Putra.” Ada perempuan vang membawa putranva dan
pergi ke telaga sang bijak untuk membasuh wajahnya. Sctelah
ia memandikan putranya ia menaruhnya dibungkus baju
perempuan itu dan setelah mencuci muka perempuan itu
mandi. Tatkala scorang siluman perempuan melihat anak itu
dan ingin memangsanya, ia mengambil bayi itu dan berkata,
“Sahabatku, ini anak vang tampan sckali, apakah ia putramu?”

Kemudian ia bertanya apakah ia bolch menyusuinya, dan
sctelah memperoleh izin ibunya, ia menggendongnya dan
bermain dengannya scbentar lalu mencoba melarikan diri
dengan anak itu. Ibu  anak itu  mengejarnya  dan

1" Membungkusnya menjadi bola.
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memeganginya, scrava berteriak, “Ke mana kau membawa
anakku?” Siluman itn menjawab, “Mengapa Anda menyentuh
anak itu? Anak ini punya saya.”

Ketika mercka bergelut mereka melewati pintu balairung,
dan sang bijaksana, mendengar suara itu, memanggil mercka
dan bertanya apa masalahnya, Ketika mereka mendengar
kisahnya [337] meski 1a scgera tahu bahwa salah scorang
adalah siluman karcna mcmiliki mata merah vang tak
berkedip, ia  bertanya  apakah  mercka  akan  menuruti
keputusannya.

Saat mercka berjanji melakukannya, 1a menggambar
scbuah garis dan meletakkan anak itu di tengah garis dan
meminta siluman itu menarik anak itu di tangannya sementara
ibunya dari kaki anak itu, Kemudian ia berkata kepada
mercka, “Peganglah lalu tarik; anak itu akan menjadi milik
vang berhasil menariknya.” Mercka berdua menariknya, dan
anak itu, karena kesakitan ditarik, menjerit kencang. lalu
ibunya, dengan hati yvang  hendak  meledak  rasanva,
melepaskan anak itu dan berdiri sambil menangis.

Sang bijaksana bertanya kepada penonton, “Bukankah hati
ibu vang lembut kepada anaknya ataukah hati vang bukan
ibunva?” Mercka menjawab, “Hatl ibunya.” “Apakah ia ibu
vang memegangi  anaknya ataw  melepasnya?’  Mereka
menjawab, “Yang melepasnya.” “Apakah Anda tahu siapa dia
ini yang mencuri anak ini?” “Kami tak tahu, wahai bijaksana.”
“Ia adalah siluman, ia mencurinya untuk bisa memangsanya,”
Ketika mercka bertanya bagaimana ia tahu, ia menjawab,
“Sava tahu dari matanya yang merah dan tak berkedip, lalu
geraknya vang tidak menimbulkan bayangan, dan rasa tak
kenal takutnya dan sifatnya yang tak mengenal kewelasan.”
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Kemudian orang bijak bertanya siapa dirinva dan siluman itu
mengaku.,

“Mecngapa Anda  mercbut  anak  in1?” “Untuk
memakannya,” “Kamu dungu dan buta,” katanya, “kamu
melakukan kejahatan pada masa lalu schingga lahir scbagai
siluman; dan kini kamu terus melakukan kejahatan, sungguh
dungu dan buta kamu.” Kemudian ia menasihatinya dan
mencguhkannya dalam lima disiplin moral lalu memintanya
pergi; kemudian s ibu memberkatinya sambil  berkata,
“Semoga Anda berumur panjang, Tuanku,” lalu mengambil
putranya dan pergi.

6. “Bola hitam,” Ada orang bernama Golakala, ia
mendapat nama itu dari bola gola karcna badannya cebol,
dan kala dari kulitnya vang hitam. [a bekerja di sebuah rumah
sclama tujuh tahun dan mendapat scorang istri bernama
Dighatala, Suatu hari ia berkata kepada istrinya, “Istriku,
masaklah daging dendeng  dan makanan, kita  akan
mengunjungi orang tuamu,” Awalnya ia menolak rencana itu,
dengan mengatakan, “Apa hubungan sava dengan orang tua
saya sckarang?’ Namun sctelah kali ketiga memintanya, 1a
berhasil membujuk istrinya memasak beberapa kue, dan
sctelah  membawa  ransum  dan  hadiah, ia melakukan
perjalanan  bersamanya. Dalam  perjalanan, ia sampai ke
scbuah sungal vang tidak begitu dalam, namun mercka berdua
takut air, tak berani menyeberanginya dan hanya bisa berdiri

s

di tepian.

Saat itu ada scorang miskin bernama Dighapitthi yang
datang ke tempat itu ketika ia berjalan di tepian, dan ketika
mercka melihatnya mercka bertanva apakah sungai itu dalam
atau dangkal, Mclihat mercka takut air orang miskin ini
memberitahu mercka bahwa sungai itu sangat dalam dan
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penuh ikan buas. “Kalau begitu bagaimana Anda akan
menyeberanginva?” “Sava sudah bersahabat dengan buaya
dan makhluk buas yang hidup di sini, karcna itu mercka tak
melukaiku,” “Bawalah kami besertamu,” kata mercka, Ketika
ia menyetujui, mercka memberinya daging dan minuman;
kemudian sclesal makan ia bertanya kepada mereka siapa
vang harus ia bawa terlebih dahulu,

“Bawalah saudarimu dahulu lalu baru bawa sava,” kata
Golakala. Kemudian pria itu menggendongnya di bahu,
mengambil ransum dan hadiah, Talu berjalan masuk ke sungat,
Ketika ia tclah berjalan sebentar, ia membungkuk dan berjalan
dengan posisi agak bungkuk, Golakila, ketika berdiri di
tepian, berpikir, “Sungai ini pasti sangat dalam; bahkan sangat
sulit bagi orang scperti Dighapitthi untuk Tewat, sungai ini
pasti tak bisa kulewati.”

Ketika pria itu tclah membawa perempuan itu ke tengah
sungai, ia berkata kepadanya, “Nyonva, sava sangat mengintai
Anda, dan Anda akan hidup dengan dihiasi baju indah dan
perhiasan dan pelayan pria dan percmpuan; apa vang ccbol
miskin ini bisa lakukan untuk Anda? Dengarkan apa yang
sava katakan kcpada Anda.” Perempuan itu mendengarkan
kata-katanya dan berhenti mencintai suaminya, dan segera
tergila-gila dengan orang asing itu dengan mengatakan, “Jika
Anda rak meninggalkan saya, saya akan melakukan apa yang
Anda katakan.”

Maka kctika mercka mencapal tepian seberang, mercka
berscnang-scnang  sendiri dan meninggalkan  Golakala,
menyuruhnya tetap berada di sana. la berdiri di sana sambil
melihat mercka menghabiskan daging dan minuman lalu
pergi, Ketika melihatnya, ia berseru, “Mercka pasti telah
menjalin persahabatan dan lari, meninggalkan saya di sini.”
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[338] Ketika ia lari bolak-balik ia masuk sebentar ke dalam air
lalu mundur lagi karena takut, kemudian dalam kemarghannya
karena tindakan mercka, ia melompat karcna putus asa,
“Biarlah saya hidup atau mati,” dan ketika ia sudah berada di
sungai, ia menemukan betapa dangkalnya airnya,

Maka ia menyeberanginya dan mengejar mercka sambil
berseru, “Kau pencuri jahat, ke mana kau membawa istriku?”
Qrang itu menjawab, “Bagaimana mungkin ia istrimuy? la
milikkw;” Talu ia meringkusnya di Ieher dan memutar-
mutarnya lalu  membantingnya, Ia  memegang  tangan
Dighatala dan berscru, “Berhenti, ke mana kamu pergi? Kamu
adalah istri yang kudapat sctelah tujuh tahun bekerja di rumah
itn;” dan ketika ia meributkan hal i, 1a sampai ke dekat
balairung,

Kerumunan besar scgera berkumpul. Bodhisatta bertanva
mengenai apa keributan i, lalu sctelah memanggil mercka
dan mendengar apa yang masing-masing katakan, ia meminta
apakah mercka menyetujui keputusannya. Sectelah keduanva
sctuju, ia memanggil Dighapitthi dan bertanya siapa namanya.
lalu ia bertanva siapa nama istrinya, namun ia, tak
mengetahui  siapa namanva, menyebutkan nama lain, la
kemudian menanvai nama orang tuanya dan ia menjawab,
namun kectika ditanya nama orang tua istrinya, ia tak tahu dan
menyebutkan nama vang lain, Bodhisatta menyusun kisahnva
lalu memintanya menyingkir dahulu. Ia kemudian memanggil
Golakala dan menanyainya nama-nama dengan cara yang
sama. Karcna mengetahui kebenarannya, ia memberikan
nama-nama itn dengan benar, Ta kemudian membawa pergi
Golakala sebentar lalu memanggil Dighatala lalu menanyakan
siapa namanya, dan perempuan itu memberinya, [a kemudian
menanyai nama suaminya, dan ia, karena ftidak tahu,
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memberikan nama vang salah. Kemudian ia menanvakan
nama orang tuanya dan ia memberitahu dengan benar, namun
ketika ditanya nama orang tua suaminya, 1a bicara asal-asalan
dan memberikan nama vang salah. Kemudian sang bijaksana
memanggil dua pria lainnya itu dan bertanya ke kcramaian,
“Apakah kisah perempuan ini selaras dengan Dighapitthi atau
Golakala.” Mcrcka menjawab, “Dengan Golakala.” Kemudian
ia mengucapkan vonisnva, “Pria inilah suaminya, vyang
lainnya adalah pencuri;” kemudian ia memintanya mengakui
bahwa ia telah bertindak schagal pencuri,

7. “Kereta.” Ada orang vang sedang duduk di atas kereta,
lalu turun untuk membasuh wajahnya, Pada saat itu, Sakka
scdang mercnung, schab ia bertckad membuat kckuatan dan
kcbijaksanaan Mahosadha alias calon Buddha dikenal Tuas,
Maka ia turun dalam wujud manusia'”, dan mengikuti kereta
itu dengan memegangnya dar belakang, Pria vang duduk di
kereta bertanva, “Mengapa Anda datang?’ Ia menjawab,
“Untuk melayvani Anda,” Pria itu sctuju, Talu turun dan kereta
kemudian pergi scbentar untuk buang air. Scgera, Sakka
menaiki kereta itu lalu melarikannya dengan kencang,

Pemilik  kercta itu  kembali  scusai  menyelesaikan
urusannya; dan ketika ia melihat Sakka melarikan kereta itu,
ia segera berlari mengejarnya sambil bersceru, “Berhenti,
berhenti, k¢ mana Anda membawa kereta sava?” Sakka
menjawab, “Kereta Anda pasti vang lain lagi, yang ini punya
saya.” Schingga bergumul demikian mercka sampai ke
gerbang balairung,

Sang bijaksana bertanya, “Apa im?” dan memanggilnya;
ketika ia datang, oleh sikapnya yang tak kcnal takut dan

"7 [Di sini MS karya Profesor Cowell berakhir, dan tanda dari beliau

tetap ada dalam salinan naskah beliau.|
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matanya vang tak berkedip, sang bijak mengetahut ini adalah
Sakka dan yang lainnya adalah pemiliknya, Meski demikian ia
menanyakan  penyebab  pertengkaran  itu dan menanyai
mercka, “Akankah Anda menuruti keputusan saya?” Mercka
menjawab, “Ya.” Ia melanjutkan, “Saya akan membuat kereta
ini dikemudikan, dan Anda berdua harus berpegangan di
belakangnya; pemiliknya adalah yang tak akan melepasnva.”
Kemudian ia meminta sescorang mengemudikan kereta, dan ia
melakukannya, lalu kedua orang ini berpegangan di belakang.
Pemilik kereta'™ hanva sanggup berlari schentar, lalu tak
mampu lagi hingga melepasnya; namun Sakka tcrus berlari
bersama kereta itu.

Kctika sang bijak membawa kereta itu kembali, sang bijak
berkata kepada orang banyak: “Pria ini berlari schentar [339]
lalu melepasnya; yang lain berlari dengan kereta lalu kembali
dengannya, namun tak sctetes pun keringat di tubuhnya,
napasnyva tak tcrengah, ia tak kenal takut, matanvya tak
berkedip, inilah Sakka, raja dewa.” Kemudian ia bertanya,
“Apakah Anda raja para dewa?’ “Ya.” “Mengapa Anda
datang  kemari?”  “Untuk  menvebarkan  kesohoran
kebijaksanaan Anda, wahal orang bijak!” “Kalau begitu,
jangan lakukan hal seperti ini lagi,” wjarnva, Lalu Sakka
mengungkap kemampuannya dengan melayang di udara, dan
memuji sang bijak, “Inilah keputusan bijaksana!” lLalu ia
kembali ke kediamannya.

Kemudian menteri itu tanpa dipanggil menemui raja, dan
berkata, “Wahai Raja Agung, demikianlah Kasus Kereta
disclesaikan: bahkan Sakka ditaklukkan olchnya; mengapa
Anda tak mengenali kcunggulan manusia?’ Raja menanyai

"N Dibaca samiko.
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Senaka, “Apa pendapat Anda, Scnaka, akankah kita bawa
orang bijak itu kemari?” Sengka menjawab, “In bukanlah
scgala hal yang menjadikan orang bijaksana. Tunggu scbentar:
saya akan mengujinya dan mencari tahu sendirt.”

3. “Galah.” Maka suatu hari, dengan maksud menguji
sang  bijaksana, mercka  mengambil  dahan  akasia,
memotongnya kira-kira sedepa, lalu mercka menghaluskannya
dengan mesin bubut, lalu mengirimnya ke Kota Dagang
Timur dengan pesan ini: “Orang-orang Kota Dagang ini
terkenal akan kebijaksanaannya. Biarlah mercka mencari tahu
wjung mana yang di pucuk dan yang mana yang di ujung
bagian akar dari dahan ini. Jika tak bisa, akan ada denda
scribu keping uang,”

Orang-orang berkumpul namun tak bisa mengetahuinya,
maka mercka berkata kepada kepala desa mercka, “Mungkin
Mahosadha sang bijaksana bisa tahu; panggil dan tanvailah
dia.” Kcpala desa memanggil orang bijak dari tempat
mainnya, dan memberitahunya  masalah  ini, bagaimang
mercka tak bisa menemukannya namun mungkin ia mampu.
QOrang bijak itu merenung, “Raja tak beroleh apa-apa dari
mengetahui yang mana yang puncak dan mana yang akarnya:
tidak diragukan lagi galah ini dikirim untuk mengujiku.”

Ia mengatakan, “Bawalah kemari, sahabat-sahabatku, saya
akan mencari tahu,” Saat memegangnya di tangannya, 1a
mengetahui vang mana vang puncak dan vang mana yang
akar; namun untuk menycnangkan hati banyak orang ia
meminta dibawakan sckendi air, kemudian mengikat benang
di tengah-tengah batang itu, dan memegangnya di ujung
benang itu, ia membiarkan batang it jatuh ke permukaan air.
Bagian akar yvang lebih berat tenggelam dahulu. Kemudian ia
bertanva kepada orang-orang, “Apakah bagian akar pohon
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lebih berat atau puncaknya?” “Akarnva, orang bijak!” “Kalau
begitu lihat, bagian ini tenggelam lebih dahulu, karena itulah
bagian ini akarnya.” Dengan pertanda ini ia membedakan akar
dari pucuknya., Orang-orang mengirimnya kembali ke raja,
berhasil membedakan mana yang akar dan mana vang pucuk.
Raja mcrasa senang, dan bertanya siapa yang memccahkan
masalah ini. Mcrcka berkata, “Sang bijaksana Mahosadha,
putra kepala desa  Sirivaddhi.”  “Senaka, akankah  kita
memanggilnya?”’ tanva Raja. “Tunggu, Baginda,” Scnaka
menjawab, “Mari kita uji dia dengan cara lain,”

9. “Kepala.” Suatu hari, dua tengkorak dibawa, satu
perempuan dan satu pria; tengkorak ini dikirim untuk
dibedakan, dengan denda sceribu keping jika gagal. Para
penduduk desa tak bisa memutuskan dan bertanya kepada
Bodhisatta. la bisa membedakan saat melihat, karcna mercka
mengatakan, sambungan di tengkorak pria lurus, sedangkan di
kepala perempuan bengkok. Oleh ciri ini ia bisa membedakan
vang mana vyang pria dan  perempuan;  dan  mercka
mengirimkannya kembali ke raja. Ceritanya lalu seperti
scbelumnya,

10, “Ular.” Suatu hari scckor ular jantan dan betina
dibawa, dikirim ke penduduk desa untuk dibedakan jenis
kelaminnya. Mercka menanyal orang bijak, dan ia langsung
mengetahui saat melihatnya; ckor ular jantan tebal, sedangkan
ckor ular betina tipis; kepala ular jantan tebal, sedangkan
kepala ular betina panjang; mata ular jantan besar, vang betina
kecil, kepala'™ ular jantan melingkar, sedangkan yang betina
lancip, Olch pertanda-pertanda ini [340] ia membedakan yang
jantan dari betina. Sisanya sama scperti sebelumnya.

" savatthiko? Saya mengikuti versi Myanmar.
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11. “Ayam jantan.” Suatu hari scbuah pesan dikirimkan
kepada rakyat Kota Dagang Timur berbunyl seperti ini;
“Kirimkan kami scckor banteng yang berwarna scrba putih,
dengan tanduk di kakinya, dan punuk di kepalanya, vang
sclalu mengeluarkan suara di tiga wakt™"; jika tidak, ada
denda seribu keping,” Tidak mengetahui makhluk apa itu,
mercka bertanya kepada orang bijak. la mengatakan: “Maksud
raja kalian adalah untuk mengirimkannya sccker ayam jantan,
Makhluk ini memiliki tanduk di tumit kakinva; punuk di
kepalanya, yakni jenggernya: dan tanpa cela berkokok tiga
kali schari pada tiga waktu. Maka kirimkan kepadanya scekor
avam jantan scpertl yang raja jabarkan,” Mereka mengirimkan
sccekor kepada raja.

12, “Permata.” Permata yang diberikan Sakka kepada Raja
Kusa memiliki delapan scgi. Benangnya putus, dan tak
scorang  pun  bisa  menyingkirkan  benang  lama  dan
memasukkan benang baru. Suatu hari mercka mengirimkan
permata ini, dengan petunjuk untuk mengeluarkan benang
lama dan memasukkan benang baru: para penduduk desa tak
bisa melakukan bahkan salah satu tugas ini, dan dalam
kesulitan mercka menceritakannyva kepada orang bijak. Orang
bijak meminta mercka agar jangan takur, lalu meminta
scgumpal madu. Dengan madu ia melumuri kedua lubang
dalam permata, lalu seteclah memuntir benang  wol, ia
melumuri ujungnya pula dengan madu, lalu ia menckannya
masuk sedikit k¢ dalam lubang, lalu menaruhnya di tempat
semut-semut lewat. Semut yang mencium bau madu itu keluar
dari sarang mercka, menggigiti ujung benang tuanya di satu

™ Versi Sri Lanka memuat “tiga nada™ “Ketika ia berkaok ia
mengeluarkan tiga nada jelas, yang satu pendek. salu menengah, dan
salu panjang.”
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sisi, sambil dan menariknya benang lainnya ke luar lubang
permata itu dari uwjung satunva, Ketika melihat bahwa
benangnya sudah menembus permata 1tu, 1a meminta mercka
menghadiahkannya kepada raja, vang mcrasa scnang ketika
mendengar bagaimana benang itu bisa dimasukkan,

13, “Kelahiran Anak Sapi” Sapi kerajaan telah diber
makan selama beberapa  bulan, schingga perutnya
menggembung, tanduknya dicuci, diurapi minyak, dimandikan
dengan kunyit, kemudian dikirim ke Kota [Dagang Timur
dengan  pesan  ini; “Anda semua  terkenal  dengan
kebijaksanaan. [nilah kerbau raja, yang di dalamnya ada anak
sapi; lahirkan dan antarkan anak sapi itu, jika tidak ada denda
scribu keping.”

Orang-orang desa. bingung harus  melakukan  apa,
memohon kepada orang bijaksana; yang berpikir bahwa layak
untuk membalas satu pertanyaan dengan pertanyvaan lain, lalu
ia meminta, “Bisakah Anda mencarikan orang yang berani
bicara dengan raja?” “Itu bukan masalah sulit,” jawab mercka,
Maka mercka memanggilnya, dan  Bodhisatta berkata,
“Pergilah, wahal warga vang baik, ural rambut Anda sampai
menggantung di bahu, dan pergilah ke gerbang istana sambil
menangis dan meratap keras. Jangan ladeni siapa pun kecuali
raja, cukup mecrataplah terus, katakan, “Tujuh hari ini putra
saya sudah dalam kesakitan karcna mengandung dan tak bisa
melahirkan; Oh tolonglah saya! Beritahu sayva bagaimana
melahirkannya!” kemudian raja akan mengatakan, ‘Betapa
gilanva! Ini tak mungkin; pria tak bisa mengandung anak.’
Kemudian Anda harus berkata, *Jika itu benar, bagaimana
bisa orang di Kota Dagang Timur melahirkan anak sapi dari
kerbau jantan kerajaan?’ Lalu orang ini melakukan scperti
vang disurvh. Raja bertanya siapa yang memikirkan bantahan
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cerdas it dan ketika mendengar bahwa itu berasal dari
pctapa Mahosadha, raja merasa senang,

14. “Nasi kukus,” IDi lain kesempatan, untuk menguji sang
bijaksana, pesan ini dikirimkan: “Orang-orang Kota Dagang
Timur harus mengirimkan kami nast kukus dengan cnam
syarat, yakni, [341] tanpa nasi, tanpa air, tanpa kuali, tanpa
pcnanak, tanpa api, tanpa kayu bakar, tanpa dikirim melalui
jalan oleh pria atau wanita, Jika mercka tak  bisa
melakukannya, akan dikenai denda seribu keping.” Orang-
orang vang kebingungan memohon kepada erang bijak, vang
mengatakan, “Janganlah cemas. Ambillah beras hancur™,
karena itu bukan beras; salju, karena itu bukan air; mangkuk
tanah liat, yang bukan kuali; potonglah beherapa balok kayu.
vang bukan penanak; nyalakan api dengan menggosok-gosok
kayu, alih-alih dengan cara biasa; ambil dedaunan scbagai
pengganti kayu bakar; masaklah nasi asam Anda, letakkan
dalam wadah baru, tckan k¢ bawah baik-baik, letakkan di
kepala scorang kasim, vang bukan pria atau wanita, lalu
jangan lewat jalan utama namun laluilah jalan lain dan masuk
ke jalan setapak kecil, lalu bawalah dan berikan kepada raja.”
Mercka melakukannya; dan raja merasa senang ketika ia
mendengar siapa vang menyclesaikan persoalan itu.

15, “Pasir.” Pada lain hari, untuk menguji orang bijak itu,
mercka mengirimkan pesan ini kepada penduduk desa: “Raja
hendak menghibur dirinya sendiri dengan ayunan, dan tali
tambang tuanya rusak; Anda harus membuat tali tambang dar
pasir, atau membayar denda seribu keping.” Mereka tak tahu
apa vang harus dilakukan, dan mcmeohon kepada orang
bijaksana, wvang wmelihat bahwa inilah saatnya untuk

M Kanike.
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melancarkan pertanyaan balasan, [a meyakinkan orang-orang;
dan mengirim dua atau tiga pembicara cerdas, ia menyuruh
mercka pergi memberitahu raja; “Baginda, orang-orang dcsa
tidak tahu apakah tali tambang dari pasir harus tebal atau tipis;
kirimkanlah scdikit tali tambang lama, scpanjang satu depa
atau empat jari; mercka akan melihat contoh ini dan membuat
tambang yang ukurannya sama.” Jika raja mcnjawab, “Tidak
pernah ada tali darl pasir di rumah saya,” mercka harus
menjawab, “Jika Baginda tidak bisa membuat tali dari pasir,
bagaimana bisa para penduduk melakukannya?” Mercka
melakukannya: dan raja merasa scnang mendengar bahwa
orang bijak bisa memikirkan pertanvaan balasan ini,

16. “Tclaga.” Pada hari lain, pesannya adalah: “Raja
hendak bermain-main di air; Anda harus mengirimkan kepada
raja scbuah tclaga baru vang diliputi lima jenis teratai, jika
tidak akan ada denda seribu keping,” Mercka memberitahu
orang bijak, vang melihat bahwa diperlukan pertanyaan balik.
Ia mengirim beberapa orang yang pintar bicara, dan berkata
kepada mercka: “Pergilah dan bermain dalam air sampai mata
Anda merah, lalu pergl ke pintu istana dengan rambut dan
pakaian basah dan scluruh tubuh berlepotan lumpur, lalu
peganglah di tangan seutas tambang, tongkat, dan mumpukan
lumpur; kirimkan kabar kepada raja akan kedatangan kalian,
dan ketika Anda  diizinkan masuk katakan kepadanya,
‘Baginda, meski Baginda telah meminta rakvat Kota Dagang
Timur mengirimkan Baginda scbuah telaga, kami membawa
telaga besar yang sesuai dengan sclera Anda; namun telaga ini
terbiasa dengan kehidupan dalam hutan, jangankan ia melihat
kota dengan  tembok-temboknya,  sclokannya, menara
penjaganya, telaga ini takut dan memutuskan tali dan
melarikan diri ke hutan; kami melemparinya dengan lumpur
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dan  memukulinya  dengan  tongkat namun  tak  bisa
membuatnya  kembali, Berikan kami tclaga lama  vang
Baginda bilang wclah Baginda bawa dari hutan, kami akan
mengikat mercka bersama-sama dan membawa telaga yang ini
kembali,” Raja akan mengatakan, *Sava tak pernah mclihat
telaga bisa dibawa dari dalam huran, [342] dan tak pernah
menyuruh  telaga  ditkat dengan telaga lainnva dan bisa
membawa telaga lainnya!” Jika demikian Anda harus berkata,
‘Jika memang demikian, bagaimana bisa penduduk  desa
mengirimi Baginda telaga?” Mereka melakukannya; dan raja
scnang mendengar bahwa orang  bijaksana  yang tclah
memikirkan hal ini,

17. “Taman,” Sckali lagi suatu hari raja mengirimkan
pesan: “Sava hendak bersenang-senang di taman, dan taman
saya sudah tua. Rakyat Kota Dagang ‘limur harus
mengirimkan sava taman baru, lengkap dengan pepehonan
dan bunga.” Orang bijaksana menenangkan mercka scperti
scbelumnya, lalu mengirim orang untuk bicara dengan cara
vang sama seperti di atas.

18, Kemudian raja merasa scnang, dan ia herkata kepada
Scnaka: “Nah, Scnaka, baikkah kita memanggil orang bijak
itu kemari?” Namun Scnaka, dengki akan kesukscsan orang
lain berkata, “Itu belum scgala hal yang membuat orang
menjadi bijaksana; tunggulah,”

Mendengar hal ini, raja berpikir, “Orang bijak Mahosadha
ini bijaksana bahkan meski masih kanak-kanak, dan aku
menyukainya. Dalam semua ujian misterius dan pertanyaan
balasannya ia telah memberi jawaban seperti scorang Buddha,
Namun orang bijak seperti Senaka ini tak akan membiarkan
saya memanggilnya ke sisi saya. Apa peduli sava akan
Senaka? Sava akan membawa orang ini kemari.” Maka

396



Suttapitaka Jataka VI

dengan iring-iringan besar ia menuju desa. menunggangi kuda
kerajaan, Namun ketika dalam perjalanan, kaki kuda im
terperosok ke lubang dan patah kakinva: maka raja kembali
dari tempat itu ke istana, Scnaka mencemuinya dan berkata,
“Baginda, apakah Anda pergi ke Keta Dagang Timur untuk
membawa  orang  bijak itu kemari?” “Ya,” jawab  raja.
“Baginda, Anda mclecehkan sayva. Saya memohon kepada
Anda untuk menunggu sesaat: namun Anda buru-buru pergi,
dan karcnanya kuda kerajaan patah kakinya.” Raja tak bisa
mengatakan apa pun. Suatu hari raja kembali menanyal
Senaka, “Baikkah kita mengundang orang bijak kemari,
Senaka?” “Jlika demikian, Baginda, jangan pergi sendiri
namun kirimkanlah scorang utusan, scraya berkata, wahai
orang bijak! Ketika saya  scedang  dalam  perjalanan
menjemputnya, kaki kuda saya patah; kirimkanlah kami kuda
vang lchih baik dan vang lebih unggul™®, Jika ia memilih cara
pertama, ia akan datang sendird, jika ia memilih cara kedua, ia
akan mengirim ayahnya. Maka saat itu akan ada pertanyaan
untuk mengujinya.” Raja mengirim utusan dengan pesan ini.
Petapa ketika mendengar hal ini ia mengetahui bahwa raja
ingin melihat dirinya dan ayahnya. Maka ia pergi menemui
avahnyva, lalu memberi salam kepadanya, “Avah, raja hendak
melihat Ayah dan sava. Ayah pergi dahulu dengan diiringi
scribu saudagar; dan ketika ayah pergi, jangan pergi dengan
tangan kosong, namun bawalah peti dari cendana vang diisi
minvak mcntega scgar. Raja akan menyambut avah dengan
ramah, dan menawarkan avah  kursi  perumah-tangga;
terimalah dan duduklah, Ketika Avah sudah duduk, sava akan
darang; raja akan menyambut saya dengan ramah dan

M Assataran wo peseti setthataraii ca. Ada permainan kata di sini;
assatara bisa berarti keledai atau anak sapi.
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menawarkan kursi lain. Kemudian saya akan melihat ke avah;
itulah isyaratnya dan katakan sambil berdiri dari kursi Ayah,
‘Putra Mahosadha, sang bijak, ambillah kursi ini. Maka
pertanvaan dari raja akan matang untuk dipecahkan,””
Ayahnya mclakukannyva, Maka ketika tiba di gerbang
istana ia menyuruh kedatangannya diumumkan kepada raja,
dan atas undangan raja, ia masuk dan memberi salam kepada
raja, lalu berdiri di satu sisi. Raja bicara kepadanya dengan
ramah, bertanya di mana putranya si bijak Mahosadha, “Akan
datang sctelah  saya, Baginda.,” Raja merasa  senang
mendengar kedatangannya, lalu meminta ayahnya duduk di
tempat vang sesuai, [ menemukan tempat duduknya lalu
duduk di sana. [343] Scmentara Bodhisatta mengenakan
pakaiannya vang mcegah dan  gemerlap, diiringi  scribu
pemuda, ia datang duduk di atas kereta yang mengagumkan,
Ketika ia memasuki kota ia mclihat scckor keledai di sisi
sclokan, dan ia memerintahkan beberapa rekan yang perkasa
untuk mengikat mulut keledai itu supaya keledai itu tak
bersuara, lalu memasukkannya ke dalam  kantong dan
membawanya di bahu mercka. Mercka lalu melakukannya;
Bodhisatta memasuki kota bersama iring-iringan besar.
Rakvat tak henti-henti memujinva, “Ini,” sorak mercka,
“adalah si bijak Mahosadha, putra saudagar Sirivaddhaka;
inilah yang mereka katakan, ketika lahir memegang tanaman
keluhuran di tangannya; ialah yang mengetahui jawaban atas

’9

begitu banyak persoalan yang diajukan untuk mengujinya.”
Pada saat ia tiba di depan istana, ia mengirimkan berita
kedatangannya,

Raja senang mendengarnya dan berkarta, “Biarkan putraku
Mahosadha yang bijak scgera masuk.” Maka bersama para
pelayannya ia memasuki istana dan memberi hormat pada raja
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dan berdiri di satu sisi, Raja gembira melihatnya, bicara
kepadanva dengan sangat ramah, lalu memintanya mencari
kursi untuk duduk. Mahosadha lalu meclihat ayahnya, dan
avahnya mclihat dsyarat ini bangkit dari kursinya dan
memintanya duduk di sana, vang kemudian ia lakukan.
Schingga para orang bodoh vyang ada di sana, Scnaka,
Pukkusa, Kavinda, Devinda, dan yang lainnya, mclihatnya
duduk di sana, bertepuk tangan dan tertawa keras-keras dan
berseru, “Orang dungu dan buta ini yang mercka bilang
bijaksanal la  menyuruh  ayahnya berdiri  dari  tempat
duduknya, lalu ia malah duduk di sana sendiri! Tentunya ia
tak bisa disebut bijaksana,”

Raja pun juga ikut termangu dan kecewa. Ketika
Bodhisatta berkara, “Mcngapa, Baginda! Apakah Anda
sedih?” “Ya, Tuan yang bijak, saya sedih, Saya scnang
mendengar kabar mengenai Anda, namun ketika melihat
Anda, saya tidak scnang.” “Mcngapa begitu?” “Scbhab Anda
menyuruh avah Anda bangkit dari kursinya, kemudian Anda
scndiri duduk di sana.” “Apa, Baginda? Apakah Anda pikir
dalam scgala kasus si ayah Icbhih baik dari putra-putranya?”
“Ya, Tuan.” “Tidakkah Anda mcngirimkan kabar kepadaku
untuk membawa kuda yang lebth baik atau kuda yang Iehih
unggul?” Maka berkata demikian, ia bangkit dan mclihat ke
para pemuda sahabatnya, “Bawa masuk keledai yang kalian
bawa.” Mcnaruh keledai ini di hadapan raja, ia melanjutkan,
“Baginda, apakah harga keledai in1?” Raja menjawab, “Jika
bisa bekerja, keledai ini senilai delapan rupee.” “Namun jika
ia bisa mendapat anak keledai dari kuda betina Sindhu
berketurunan  murni, berapa harganya?’ “Itu akan tak
ternilai,” “Mcengapa Anda mengatakan itu, Baginda? Tidakkah
Anda baru mengatakan bahwa dalam semua kasus ayah lebih
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baik dari putra-putranva? Olch perkataan Anda tadi keledai ini
jauh lebih berharga dari anak keledai campur kuda tadi, Baru
saja, tidakkah orang bijak Anda bertepuk tangan dan
menertawakan saya karcna mereka tidak mengetahui hal itu?
Kebijaksanaan apa vang dimiliki orang bijak Anda? Dani
mana Anda mendapatkan mereka?” Lalu dalam ketidaksukaan
akan kcempat orang bijak itu, ia berkata kepada raja dengan
svair dalam Kitab Pertama™":

“Anda pikir si ayah selalu Iebih baik dari putranya, wahai
Raja Agung? Kalau begitu makhluk ini lIebih baik dari
bagalnya; keledai inilah ayah si bagal™".”

Setelah hal ini diucapkan, [344] ia berkata, “Baginda, jika
avahnva lebih baik dari putranya, ambillah avah saya untuk
melayani Anda; jika putranya Ichih baik dari ayahnya,
ambillah saya.” Raja merasa senang; dan scluruh iring-iringan
mercka berseru keras sambil bertepuk tangan dan memuji
scribu kali, ”Sungguh menakjubkan crang bijaksana telah
memecahkan pertanyaannva.” Ada suara jentikan jari dan
lambaian ribuan syal: keempat orang bijak merasa kecewa,

Nah, tak satu pun yang tahu lebih baik dari Bodhisattwa
mengenai betapa berharganya orang tua. Jika kita bertanya
saat itu, mengapa ia melakukannya; ini bukanlah untuk
meneela  ayahnya, namun  ketika raja mengirim  pesan,
“Kirimkan kuda yang Icbih baik atau kuda vang Icbih
unggul,” ia melakukannya untuk memecahkan masalah itu dan

M Yol. 1. hlm. 474 (lerjemahan, hal. 254); bandingkan 1. hlm. 53.
Lihat juga Mifindea, 205,

"™ Rima di sini menunjukkan adanya kesalahan; sava tidak
memahami kala frearesi.
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membuat kebijaksanaannya diketahui, dan untuk meredupkan
pamor keempat orang bijak™".

Raja merasa scnang; dan mengambil vas emas yang diisi
air wangi, ia menuang air itu di atas tangan saudagar it
sambil berkata, “Nikmatilah Kota Dagang Timur scbagai
anugerah dari raja, biarkan para saudagar lain menjadi hamba
saudagar ini,” Ketika penganugerahan itu dilakukan, raja
mengirimi ibu Bodhisatta scgala jenis perhiasan,

Merasa gembira  atas  jawaban  Bodhisattwa  atas
Pertanyaan  Keledai, 1a  ingin menjadikan  Bodhisattwa
putranya sendiri, dan berkata kepada avahnyva, “Tuan baik,
berikanlah Bodhisatta sebagai putra saya.” Saudagar it
menjawab, “Baginda, ia masih sangat muda; bahkan mulutnya
pun masih bau susu; namun ketika ia dewasa. ia akan
mengikuti Anda.” Namun, raja berkata, “Tuan yang baik,
mulai dari sckarang Anda harus melepaskan kelekatan Anda
kepada bocah ini; dari scjak hari ini, dialah putra saya. Sava
hisa menvekong putra saya, maka pergilah ke jalan Anda.”
Kemudian ia mengirimnya pergi. Saudagar itu membceri
hormat pada raja, memeluk putranva, merangkulnya dan
menciumnya di kepala, lalu memberinva nasihat baik. Putra
itu pun mengucapkan sclamat tinggal kepada ayahnya, dan
memintanya jangan cecmas, lalu mengantarnya pergi.

Raja kemudian menanyai orang bijak itu, apakah ia
hendak makan di dalam istana atau di loar. [a berpikir bahwa
rombongan scbesar itu lebih batk makan di luar istana, lalu
mengatakan demikian, Kemudian raja memberinya rumah
vang sesuai, menyediakan biava perawatan seribu pemuda dan

25 Garadbha-paiiho nitthito.
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scgalanva, lalu memberikan kepadanya apa vang diperlukan,
Dari sejak saat itu, orang bijak itu melayani raja,

19, Kini raja ingin menguji sang bijaksana. Pada saat itu,
ada permata berharga di sarang gagak di pucuk pohon palem
vang tumbuh di tepian telaga dekat gerbang sclatan, dan citra
permata ini terpantul di telaga itw. Mereka mengeritakan
kcpada raja bahwa ada permata dalam danav, Raja memanggil
Senaka, [345] berkata, “Mercka menceritakan kepada sava
bahwa ada permata  dalam  danau; bagaimana  kita
mendapatkannya?”

Senaka berkata, “Cara terbaik  adalah  mengeringkan
airnya,” Raja memerintahkannya untuk melakukannya; dan
Senaka mengumpulkan scjumlah orang, dan ia menguras air
dan lumpurnva, menggali tanagh di dasarnya, namun tak
ditemukan pcrmata. Namun ketika telaga dipenuhi air lagi,
sckali lagi terlihat pantulan permata itu. Sckali lagi Senaka
melakukan hal yang sama, dan tak ditemukan permata.
Kemudian Raja memanggil orang  bijak, dan  berkata,
“Permata telah terlihat di danau, dan Senaka telah menguras
air  dan  lumpur dan  menggali  dasar  danau  tanpa
menemukannya, namun scgera sctelah telaga penuh permata
itu muncul kembali, Bisakah Anda mendapatkannya?’ la
menjawab, “Itu bukan soal sulit, Baginda, saya akan
mendapatkannya  untuk  Anda.”  Raja  merasa  schang
mendengar janji ini, dan dengan banyak pengikut ia pergi ke
danau, siap mclihat keperkasaan pengetahuan sang bijaksana,

Bodhisatta berdiri di tepian, lalu melihat. la mencerap
bahwa permata tidak ada di danau, namun pasti ada di pehen,
dan ia berseru, “Baginda, tidak ada permata dalam telaga.”
“Apal Tidakkah kechihatan di air?’ Maka ia meminta
mengambil scember air, dan berkata, “Nah Baginda, lihat,
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tidakkah permata ini kini kelihatan baik di ember dan danau?”
“Kalau begitu di mana ada permata?” “Baginda, adalah
pantulannyva yang terlihat baik di danau dan di ember, namun
permata itu ada di sarang gagak di pucuk pohon palem ini;
kirimlah sescorang naik dan bawalah permata itu turun,”

Raja melakukan hal itu; pria itu membawa turun permata
itu dan orang bijak mcnaruhnya ke tangan raja. Semua orang
bertepuk tangan dan mencela Senaka, 71X sini ada permata
berharga di pucuk pohon di sarang gagak, lalu Scnaka
menyuruh orang kuat menggali danau! Tentunya orang
bijaksana scharusnya scperti Mahosadha™.” Demikianlah
mercka memuji  Bodhisatta; dan  raja karena  scnang
dengannya, memberinya kalung mutiara dari lehernya sendiri,
dan sercnceng permata ke ribuan bocah, dan kepadanya dan
para pengikutnya ia dianugerahi hak mcnungguinya tanpa
upacara™".

Sckali lagi, pada hari raja pergi bersama orang bijak ke
dalam taman; [346] ketika seckor bunglon, vang hidup di
puncak gerbang lengkung, melihat raja mendekat lalu turun
dan berbaring rata di tanah, Raja melihat ini dan bertanya,
“Apa yang ia lakukan, Tuan yang bijak?” “Memberi hormat
padamu, Baginda.” “Jika demikian, jangan membiarkan
penghormatannya tak diberi imbalan; berikan ia hadiah
berlimpah,”  “Baginda, hadiah berlimpah tiada gunanvya
baginya; vang ia inginkan hanva makan” “Dan apa vang ia
makan?” “Daging, Baginda.” “Berapa banyak yang harusnya
ia dapatkan?” “Senilai satu scn, Baginda.” “Hadiah senilai

¢ Tidak perlu menambahkan na, seperti yang  disarankan

penyunting.
A Phfinavisati-paifo nitthito. Di sini berakhir Sembilan Belas
Soal.
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satu scn bukanlah hadiah dart scorang raja,” ucap raja. dan ia
memerintghkan  orang  untuk  membawakan makanan ke
bunglon ity dengan daging senilai sctengah anna, Perintah ini
dilakukan sctelahnya,

Namun pada hari uposatha, ketika tidak ada pemotongan,
orang ini tak bisa menemukan daging; maka ia mclubangi
koin sctengah anna itu, memasukkan benang melewatinya dan
mengikatkannya ke Icher bunglen itu. Hal ini membuat
makhluk itu sombong. Hari itu, raja sckali lagi pergi ke
taman; namun bunglon i ketika ia melihat raja mendekat,
dalam kcsombongan akan kckavaannya membuat dirinya
sctara dengan raja, sambil berpikir dalam hati, “Engkau
mungkin sangat kaya, Vidcha, namun begitu juga aku.” Maka
ia tidak turun, namun berbaring diam di atas lengkung
gerbang, sambil mengelus kepalanya. Raja saat melihat ini
berkata, “Tuan yang bijak, makhluk itu tidak turun hari im
scperti biasa; apa alasannya?’ dan raja mclafalkan syair
pertama:

“Bunglon itu biasanya tidak mendaki gerbang lengkung:
jelaskan, Mahosadha, mengapa bunglon itu bergeming.”

Qrang bijak itu melihat bahwa pria pemberi makan tak
mampu menemukan daging pada hari uposatha saat tak ada
penjagalan, dan makhluk itu pasti telah menjadi angkuh
karena koin vang tergantung di lehernya; maka ia melafalkan
syair ini:

“Bunglon itu mendapat apa yang belum pernah ia dapat

scbelumnya, keping sctengah anna; scbab itu ia membenci
Vidcha, penguasa Mithila.”
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[347] Raja memanggil pria itu dan menanyainva, dan ia
meneeritakan scgalanya dengan jujur kepada raja. Kemudian
raja menjadi makin  senang  dengan  orang  bijak, yang
(tampaknva) mengetahui  pemikiran  bunglen itu, tanpa
mengajukan  pertanyaan apa pun, dengan  kcbijaksanaan
scperti kebijaksanaan  tertinggi seorang  Buddha;  ia
memberikan kepadanya penghasilan vang dikutip di empat
pintu gerbang. Namun marah dengan bunglon itu, ia berpikir
tidak meclanjutkan pemberian itu, namun orang bijak it
memberitahunya  bahwa  itu tak  pantas  dan  berhasil
mengurungkan niat raja™".

Saat 1ty secorang anak bernama Pinguttara hidup di Mithila
datang ke Takkasila, dan belajar kepada scorang guru
terkenal, dan  tak lama kemudian ia  menyelesaikan
pendidikannya; sciclah  belajar  tekun ia  meminta  izin
meninggalkan gurunyva dan pergi. Namun dalam keluarga
guru ini ada tradisi bahwa jika ada anak perempuan yang telah
matang untuk menikah, akan diberikan kepada murid tertua,

Guru ini memiliki putri yang cantik seperti bidadari surga,
maka ia berkata, “Saya akan memberikan kepadamu putri
sava dan kamu akan membawanya bersamamu.” Nah pemuda
ini nasibnya malang dan miskin, namun gadis itu sangat
beruntung.  Ketika ia  melihat  gadis  itu,  ia tak
memedulikannya; namun meski ia mengatakan demikian, ia
sctuju sebab ia tak mau membantah kata-kata gurunya, dan
brahmana menikahkan putrinya dengannya, Malam  tiba,
ketika pemuda itu berbaring di pembaringan vang disiapkan;
lalu scpera sctelah putri it naitk ke peraduan, pemuda itu
mengerang dan berbaring di lantai. Pengantin itu keluar dari

MM ¢ Kakantaka-paiiho nitthito.” Di sini berakhir Pertanyaan Bunglon.
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pembaringan dan berbaring di sisinya, namun pemuda itu
bangkit dan naik ke peraduan lagi; ketika gadis itu naik ke
pceraduan, pemuda 1tu keluar lagi, karena yang malang tak bisa
herpasangan dengan nasib baik, Maka gadis itu tetap di
peraduan dan ia tetap di lantai. Demikianlah mercka
menghabiskan tujuh hari, Lalu ia mohon pamit kepada
gurunya dan membawa putri itu bersamanya. Scpanjang jalan
tidak banvak percakapan di antara mercka, Keduanya tidak
bahagia. mecrcka sampai ke Mithila. Tak jauh dari kota,
Pinguttara melihat pohon ara yang ditutupi oleh buah, dan
karcna lapar ia mendaki dan memakan beberapa buahnva.
Cradis itu karena lapar juga datang ke kaki pohon dan berseru,
”Lemparkan beberapa buah untuk sava juga.” “Apa!” katanva,
“apa kamu tak punya tangan atau kaki? Panjatlah dan ambillah
scndiri,” Gadis itu pun memanjat dan makan, Segera sctelah ia
melihat bahwa gadis itu telah memanjat, ia segera turun
dengan cepat, [348] dan menumpuk duri-duri di sckitar pohon,
lalu pergi sambil berkata kepada dirinya, ”Saya akhirnya telah
menyingkirkan perempuan menyedihkan ini.” Putri itu tak
bisa turun, namun tetap duduk di atas pohen. Lalu raja, yvang
tengah bersenang-senang dalam hutan, melihat putri ini ketika
hendak kembali ke kota dengan gajahnya di sore hari, Raja itu
jatuh cinta; schingga ia bertanya apakah ia memiliki suami
atau belum, Putri itu menjawab, “Ya, saya punva suami vang
dinikahkan olch keluarga saya: namun ia telah pergi dan
meninggalkan  saya di sini sendirian,”  Utusan  raja
menceritakan kisah ini kepada raja yang berkata, “Harta
terpendam adalah milik Raja.” Ia dibawa turun dan dinaikkan
ke gajah dan dibawa ke istana, tempat ia diperciki air
pengangkatannya schagai permaisuri raja, Sungguh tersayang
dan terkasih putri ini bagi raja; dan nama Udumbara atau Rarm
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Ara, diberikan kepadanya karcna saat pertama ia melihatnya
di atas pohon ara,

Suatu hari sctelah peristiwa ini, mercka vang berdiam
dekat gerbang kota harus membersihkan jalan untuk raja yang
hendak berplesir ke tamannva; dan Pinguttara, yang harus
bekerja demi mencari penghidupan, menyingsingkan bajunya
dan mulai bckerja membersihkan jalan dengan cangkul,
Sebelum jalanan bersih, raja berikut Ratu Udumbara telah
darang dengan menaiki kereta; dan ratu kala melihat kuli yang
tengah  membersihkan  jalan  tak  bisa mengekang  rasa
kejayaannya, dan tersenyum melihat kuli itu. Raja cemburu
melihat senyumnya dan hertanva mengapa ia tersenyum,
“Baginda,” jawabnya, “pcmbersih jalan di sana itu adalah
mantan suami sava, yang membuat sava menaiki pohon ara
lalu menumpuk duri di sckitarnya dan meninggalkan saya;
ketika sava melihatnya sava tak bisa tidak mcrasa menang
karena nasib mujur saya, dan tersenyum melihat kuli itu di
sana,” Raja berkata, “Anda bohong, Anda tertawa kepada
orang lain, dan sava akan membunuh Anda!” Kemudian raja
menghunus pedangnya. Ratu ketakutan dan berkata, “Baginda,
mohon tanyakanlah orang-orang bijak Anda!” Raja mcnanyai
Senaka apakah ia memercavai perempuan itu. “Tidak,
Baginda, saya tak percaya,” jawab Scnaka, “siapa yang akan
meninggalkan  perempuan  scperti ini begitu  ia telah
memilikinya?” Mendengar ini, ratu makin ketakutan. Namun
raja berpikir, “Apa yang Scnaka tahu soal imi? Aku akan
bertanya kepada orang bijak;™ dan bertanya kepadanya, ia

2,

melafalkan syair ini=";

™ Lihat Vol. II. HIm. 1135.
407



Suttapitaka Jataka VI

“Jika scorang perempuan luhur dan clok, dan ada pria
vang tak mendambanya, apakah Anda memercayai hal ini,
Mahosadha?”

[349] Orang bijak menjawab; “Wahai  Raja, saya
memercayainya: pria itu pasti orang rendah yang malang;
kemujuran dan kemalangan tak pernah bisa berpasangan,”

Kata-kata i meredakan amarah raja, dan hatinya menjadi
tenang, dan sangat senang ia berkata, “Wahai orang bijak!
Jika Anda tidak ada di sini, saya pasti tclah memercayai kata-
kata Scnaka vang bodoh itu dan kechilangan percmpuan
berharga ini: Anda telah membuat saya tak kchilangan ratu
saya.” la memberi hadigh orang bijak itu dengan seribu
keping uang. Kemudian ratu berkata kepada raja dengan
penuh hormat, “Baginda, adalah karena orang bijak ini, nyawa
saya disclamatkan; berikanlah saya anugerah, agar sava bisa
menganggapnya scperti adik bungsu saya.” “Baiklah, Ratu
sava, sava mengabulkan, anugerah dikabulkan.” “Kemudian,
Baginda, dari s¢jak hari ini saya tak akan makan makanan
lezat tanpa adik saya. dari scjak hari ini baik saat musimnya
maupun di luar musim pintu saya akan sclalu terbuka untuk
mengirimkannya makanan manis, inilah anugerah yang saya
inginkan.” “Anda bolech mendapat anugergh ini pula,
permaisuri sava,” ujar raja. Di sini berakhirlah Pertanyaan
Nasib Mujur dan Malang"".

Pada hari lain, raja setelah sarapan bangun untuk berjalan-
halan ketika ia melihat melalui scbuah pintu seckor kambing
dan anjing bersahabat. Kambing ini memiliki kebiasaan
makan rumput vang dilemparkan untuk gajah di samping
kandang mercka sebelum gajah menyentuhnya; pawang gajah

< Sirikalakanni-paitho nisthito,”
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memukul dan mengusit kambing itn: dan ketika kambing it
berlari sambil mengembik, scorang berlari mengejarnya dan
memukuli punggungnya dengan tongkat, Kambing itu dengan
punggungnya berpunuk kesakitan pergi dan berbaring di
tembok besar istana, di atas schuah kursi. Saat 1tu ada seckor
anjing vang schari-harinya diberi makan tulang, kulit, dan sisa
makanan dari dapur kcrajaan,

Hari itu juga tukang masak sclesal menyiapkan makanan,
menaruhnya di piring, dan sclagi ia mengelap keringat dari
tubuhnya, anjing itu tak kuat lagi mcnahan lapar saat
mengendus bau daging dan ikan. Lalu hewan itu masuk ke
dapur, mendorong penutup makanan [350] lalu mulai melahap
daging itu. Namun tukang masak kala mendengar suara piring
berlari masuk dan melihat anjing itu: ia berfepuk tangan ke
arah pintu lalu memukuli anjing itu dengan tongkat dan batu,
Anjing itu menjatuhkan daging dari mulutnya dan berlari
sambil mendengking: juru masak itu kala mclihatnya kabur,
scgera  berlari mengejarnya  dan memukulnyva tepat  di
punggung dengan tongkat. Anjing itu meclengkungkan
punggungnya dan dengan satu kaki terangkat datang ke
tempat  kambing tengah  berbaring.  Kambing  berkata,
“Sahabat, mengapa punggungmu bungkuk? Apakah kamu
menderita radang  perut?” Anjing menjawab, “Kamu pun
terbungkuk, apakah kamu discrang radang perut?” Anjing
kemudian  menceritakan  kisahnva.,  lalu kambing
menambahkan, “Nah, apakah kamu mau pergi ke dapur lagi?”
“Tidak, ke sana sama saja dengan mempertaruhkan hidupku.”
Lalu, mercka mulai bertanya-tanya bagaimana mercka bisa
bertahan hidup.

Kemudian kambing berkata, “Jika kita mampu hidup
bersama, aku punya ide.” “Mohon beritahu.” “Nah, Tuan,
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kamu harus pergt ke istal kuda; para pawang gajah tak akan
memperhatikanmu, karena (mereka pikir) anjing tak makan
rumput; dan kamu harus membawakanku rumput. Aku akan
pergi ke dapur, dan jurn masak tak akan memperhatikanku,
berpikir bahwa aku tidak makan daging, maka aku akan
membawakanmu daging,”

“Itu rencana vang baik,” kata anjing, dan mercka pun
scpakat; anjing pergi ke istal dan membawa seikat rumput di
giginya dan mcnaruhnya di samping tembok besar; yang
satunya pergi ke dapur dan membawa secbongkah besar daging
di mulutnya ke tempat yang sama. Anjing makan daging dan
kambing makan rumput; sechingga dengan rencana ini mercka
hidup bersama dengan rukun di samping tembok besar itu.
Ketika raja melihat persahabatan mercka, ia berpikir, “Tak
pernah scbelumnya aku lihat hal scperti ini sebelumnya. Ada
dua musuh alami hidup bersahabat bersama, Aku akan
mengajukan ini dalam bentuk pertanyaan kepada orang-orang
bijakku: mercka yang tak bisa memahaminya akan kubuang
mercka dari kerajaanku, dan jika siapa pun mencbaknya [351]
aku akan menyatakannya sebagai orang bijak tiada tara dan
akan memberinya scgala kehormatan. Tidak sempat hari ini;
namun besok, ketika mercka datang melayaniku, aku akan
menanvakan mereka pertanyaan ini.”

Maka ecsok harinya ketika orang bijaksana datang
menungguinya, ia mengajukan pertanyvaannya dengan kata-
kata schagai berikut:

“Dua musuh alami, yang tak pernah di dumia imi

berdekatan tujuh langkah jaraknya satu sama lain, menjadi
sahabat dan tak terpisahkan. Apa alasannya?”
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Setelah itu ia menambahkan syair lain;

“Jika hart ini sebelum sore kalian tak bisa menjawab
pertanyaan ini, saya akan buang kalian semua. Saya tak butuh
orang dungu,”

Saat itu Scnaka duduk di kursi pertama, dan orang bijak di
kurst terakhir; dan orang bijak merenung, “Raja ini terlalu
lamban akalnya untuk memikirkan pertanvaan ini sendiri, ia
pasti tclah melihat scsuatu, Jika aku bisa mendapatkan satu
hari tambahan aku bisa memecahkan teka-teki ini. Scnaka
pasti bisa menemukan berbagal cara untuk menundanya
sclama schari,” Dan cmpat orang bijaksana lainnya tak bisa
menemukan apa pun, scperti orang dalam ruangan gelap:
Senaka melihat ke arah Bodhisatta untuk menyaksikan apa
vang akan ia lakukan, scdangkan Bodhisatta melihat ke
Senaka. Dari cara Mahosadha melihat, Scnaka memahami
batinnya: ia melihat bahwa bahkan orang bijak ini tak
memahami pertanyaan itu, ia tak bisa menjawabnya hari ini
namun ingin menambah satu hari; ia  akan memenuhi
kehendaknya. Maka sambil tertawa nyaring dengan gaya yang
mevakinkan ia berkata, “Apakah, Baginda., akan membuang
kami semua jika tak bisa mcnjawab pertanyaan Baginda?”
“Ya, Tuan.” “Ah, namun Anda tahu bahwa ini adalah
pertanvaan rumit, dan kami tak bisa memecahkannya; namun
tunggulah schentar, Pertanyaan rumit tak bisa dipecahkan di
keramaian. Kami akan memikirkannya kembali, dan
sctelahnya [352] kami menjelaskan kepada Baginda, Maka
biarkan kami mendapat kesempatan ini.”  Demikian  ia
hergantung kepada Bodhisatta, lalu melafalkan dua syair ini;
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“Dalam keramaian besar, tempat ada banyak kerumunan
orang berkumpul, batin kami terusik, pikiran kami tak mampu
terpusat, dan kami tak bisa memecahkan pertanyaan, Namun
sendirian, dengan batin tenang, terpisah, mercka akan pergi
dan mecrenungkan soal ini, dalam kesunyian merengkuhnya
dengan teguh, maka mercka akan memecahkannya untukmu,
wahal raja manusia.”

Raja, meski kebakaran jenggot mendengar ucapannya,
mengancam mercka, “Baiklah, pikirkan baik-baik dan bilang
kepada saya: jika tidak, sava akan mengasingkan kalian,”
Empat orang bijak meninggalkan istana, lalu Scnaka berkata
kepada vang lainnya, “Sahabat, pertanyaan rumit tclah
diajukan Baginda; jika kita tak bisa memecahkan ha ini, maka
akan ada ancaman besar bagi kita. Maka makanlah yvang baik
dan renungkan soal ini dengan saksama.” lalu mercka
masing-masing pergi ke rumah mercka. Orang bijak pun
bangkit dan mencari Ratu Udumbara, lalu berkata kepadanya,
“Wahai Ratu, ke mana Raja paling scring berada hari int dan
kemarin?”’ “Raja lama berjalan-jalan di jalan sctapak itu,
Tuan, melihat ke luar jendela.” “Ah,” pikir Bodhisatta, “pasti
ia melihat scsuatu di sana.” Maka ia pergi ke tempat itu,
melengok, dan melihat perbuatan kambing dan anjing,

“Pertanyaan Raja terjawab!” ia menyimpulkan, lalu ia
pulang k¢ rumah, Tiga orang bijak lainnya tak mcnemukan
jawaban, dan mendatangi Scnaka, yang bertanya, “Sudahkah
Anda menemukan  jawabannya?”  “Belum, Tuan.” “lka
demikian, Raja akan mengasingkan Anda, apa vang akan
Anda lakukan?’ “Namun apakah Anda telah mencmukan
jawabannya?’ “Belum, bukan saya.” “Jika Anda tak bisa
menemukannya, bagaimana kita bisa? Kita mengaum scperti
macan di depan singa, dan berkata bahwa kita akan
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memikirkannya dan memcecahkannya; kini jika kita tidak
mampu, Raja akan marah, Apa vang akan kita perbuat?”
“Pertanyaan ini bukanlah unmk kita pecahkan: [333] tak
diragukan lagi orang bijaksana telah memecahkannya dengan
scratus cara.” “Kalau begitu mari kita menemuinya,”

Maka mercka datang berempat ke pintu rumah Bodhisatta,
dan mcminta orang mengumumkan kedatangan mercka, lalu
saat masuk mercka berbicara sopan kepadanva; kemudian
berdiri di satu sisi mercka bertanya kepada Bodhisatta, “Nah,
Tuan, apakah Anda tclah memikirkan jawaban pertanyaan
itn?” “Jika saya belum, siapa yang akan memikirkannya?
Tentu saja saya sudah.” “Kalau begitu beritahu kami juga.”
Bodhisatta merenung, “Jika aku tak memberitahu mercka,
Raja akan mengasingkan mercka, dan memberkahiku dengan
tujuh benda berharga. Namun jangan biarkan orang-orang
dungu ini mati, aku akan memberitahu mercka.” Maka ia
menyuruh merecka duduk di tempat duduk pendek, dan
mengangkat tangan mereka untuk memberi hormat, dan tanpa
memberitahu mereka apa vang raja benar-benar telah lihat, ia
menyusun cmpar syair, dan mengajarkan mercka masing-
masing satu dalam bahasa Pali, untuk dilafalkan kctika raja
hertanya kepada mereka, lalu meminta mercka pergt,

Keesokan harinya, mereka pergi menunggui raja, lalu
duduk di tempat mercka diminta duduk, dan raja bertanya
kepada Senaka, “Apa Anda telah memecahkan pertanvaan ini,
Senaka?” “Baginda, jika sava tak tahu, siapa lagi vang bisa?”
“Kalau begitu, beritahu saya.,” “Dengarkan, Baginda,” dan ia
melafalkan syair seperti yvang telah diajarkan;
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“Pengemis muda dan pangeran muda semuanya senang
akan daging kambing jantan’', Daging anjing tidak mercka
makan. Mungkin ada persahabatan antara kambing jantan dan
anjing,”

Meski Senaka melafalkan syair itu, ia tak mengetahui
maknanva, namun raja mengetahuinya  schab  ia  telah
melihatnya, “Senaka mencmukan jawabannya,” ia berpikir;
dan ia bertanya ke Pukkusa, “Apa? Bukankah aku adalah
orang bijak?” jawab Pukkusa, dan melafalkan syair scperti
vang telah diajarkan:

“Mcreka mcelepaskan  kulit kambing untuk  menutupi
punggung kuda meski anch, namun kulit anjing tak mcrcka
gunakan scbagal penutup; namun mungkin ada persahabatan
antara kambing jantan dan anjing,”

[354] Tidak pula ia memahami soalnya, namun raja
mengira ia memahaminya scbab telah melihatnya, Kemudian
ia menanyvai Kavinda dan ia pun melafalkan svairnva:

“Kambing memiliki tanduk berpilin, anjing tak memiliki
tanduk: yvang satu makan rumput, yang satu daging; namun
mungkin ada persahabatan antara kambing jantan dan anjing.”

“Ia pun sudah menemukan jawabannya,” pikir raja, dan
lalu melanjutkan ke [Devinda; vang seperti yang lainnya
melafalkan syairnyva seperti yang diajarkan:

2 Kata mende dan urabbho berarti “kambing jantan,” dan saya telah
menerjemahkan mercka secara harfiah dalam syai-syair berikut i,
dan menempatkan kata efaka untuk “kambing”,
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“Rumput dan daun keduanya dimakan kambing jantan,
anjing tak makan rumput atau daun; anjing akan makan
kelingi atau kucing: namun mungkin ada persahabatan antara
kambing jantan dan anjing,”

Berikutnya raja bertanya kepada orang bijak: “Putraku,
apakah Anda memahami pertanyaan ini?” “Baginda, siapa lag
vang memahaminva dari Avici sampai Bhavagga, dari neraka
terendah hingga surga tertinggi?” “Kalau begitu, beritahu
saya.” “Dengarkan, Baginda;” lalu ia menampilkan
pengetahuannya mengenai jawabannya dengan melafalkan
dua svair ini;

“Kambing jantan, dengan delapan separuh kaki di empat
kakinva, dclapan kuku belah, tanpa terlihat membawakan
daging bagi vang lain, dan yang satu membawakan rumput
baginya'?, Kepala Videha, penguasa manusia, di serambinya
melihat dengan mata kepala sendiri pertukaran makanan yang
diberikan satu sama lain, antara penggonggong dan pecmamah
hiak.”

[355] Raja, tidak mengetahui bahwa yang lainnya
mendapat pengetahuan mercka melalui Bodhisarta, merasa
gembira  ketika  berpikir bahwa  kelima-limanya  telah
memccahkan teka-teki itu dengan  kebijaksanaan mercka
masing-masing. Ia lalu melafalkan syatr ini;

% Saya telah membalik dua baris terakhir, untuk menycsuaikan

maknanya yang jelas; tata bahasanya Gdak tepal jika dibiarkan. Kita
mungkin malah menyangka Senaka yang melafalkan syair yang
dihalalnya luar kepala.
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“Bukan perolchan kecil bahwa saya memiliki orang-orang
vang demikian bijak di rumah saya. Hal vang demikian
mendalam dan halus telah mercka tembusi dengan ucapan
mulia, orang-orang yang cerdas ini!”

Maka ia berkata kepada mercka, “Satu hal yang baik layvak
mendapatkan  imbalannya,” dan ia berkata dengan  syair
berikut;

“Kepada masing-masing saya berikan kereta dan bagal
hetina, masing-masing kuberikan desa kaya, desa pilihan, ini
sava berikan kepada semua orang bijaksana, karcna gembira
mendengar ucapan mulia mercka.”

Semua ini ia berikan. Di sini berakhirlah Pertanyaan
Kambing dalam Buku Dua belas®".

Namun Ratu Udumbara mengetahui bahwa yang lainnya
mendapatkan pengetahuan mereka mengenai pertanyaan it
dari orang bijak; dan ia berpikir, “Raja tclah memberikan
hadiah vang sama kepada mercka berlima, seperti orang vang
tak membceda-bedakan antara polong dan kacang. Scharusnya
adikku yvang mendapatkan hadiah khusus,” maka ia menemui
raja dan bertanya, “Siapakah yang menemukan jawaban teka-
teki itu untuk Anda, Baginda?” “lima orang bijak, Ratu.”
“Namun Baginda, melalui  siapa  mercka  berempat
memperoleh  pengetahuan itu?” “Saya tidak tahu, Ratu.”
“Baginda, apa vang orang-orang itu tahu! Adalah orang bijak,
vang tak menghendaki kehancuran mercka karcna dirinya, dan
mengajari mercka  jawabannya. [356] Kemudian  Anda

Y Mendaka-paitho: lihat TV, 186 (terjemahan, hlm. 115).
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memberikan imbalan vang sama kepada mercka. [tu tidak
benar; Anda scharusnya membuat perbedaan bagi orang
bijak.” Raja merasa senang orang bijak ridak mengungkapkan
bahwa mercka mendapatkan pengetahuan darinya, dan karcna
ingin memberinya hadiah yang sangat besar, ia berpikir,
“Tidak masalah: aku akan menanvakan putraku pertanyaan
lain, dan ketika 1a menjawab, aku akan memberinya hadiah
besar.” Memikirkan hal ini, 1a menemukan Pertanyaan Kaya
dan Miskin,

Suatu hari, ketika lima orang bijaksana ini telah datang
menemuinya, dan ketika mercka telah duduk nyaman, raja
berkata, “Senaka, sava akan bertanva,” “Silakan, Baginda.”
Kemudian ia melafalkan syair pertama dari Pertanyaan Kava
dan Miskin;

“Terberkahi kebijaksanaan dan tak memiliki kekayaan,
atau kckavaan tanpa kchijaksanaan, saya bertanva kepadamu,
Senaka; yang mana dari dua ini yang orang bijaksang anggap
Iebih baik?”

Pertanyaan ini tclah diwariskan selama gencrasi ke
generasi dalam keluarga Senaka, maka ia menjawab scketika:

“Sesungguhnya, wahai Raja, orang bijak dan orang dungu,
orang terpelajar atau tak terpelajar, melayani yang kava,
meski mercka terlahir tinggi dan orang kava itu terlahir
rendah. Mclihat hal ini saya mengatakan: orang bijak 1tu lebih
kecil, dan yang kaya lebih baik.”

Raja mendengarkan  jawaban  ini;  kemudian tanpa
menanyai ketiga orang lainnya, ia berkata kepada orang bijak
Mahosadha yvang duduk di sana;
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“Anda pun saya tanyai, vang unggul dalam kcbijaksanaan,
Mahosadha, pengetahu scgenap Dhamma: orang bodoh yang
kaya atau orang bijak dengan sedikit kekayaan, vang manakah
dari dua ini yang orang cendekia anggap lebih baik?”

[357] Kemudian Bodhisatta menjawab, “Dengarlah, wahai
Raja;

“Orang bodoh mclakukan perbuatan  jahat, dengan
berpikir, *[D1 dunia ini aku Iebih baik’; ia melihat dunia ini dan
tak mclihat alam berikutnya, dan meraih yang terburuk dalam
keduanya, Melihat ini sava mengatakan: orang bijak lehih batk
dari orang kaya vang dungu.”

Mendengar ini, raja melihat ke Senaka, “Nah, Anda lihat
bahwa Mahosadha mcngatakan bahwa orang bijak adalah
vang terbaik.,” Scnaka mengatakan, “Baginda, Mahosadha
hanyvalah anak kecil: bahkan hingga kini mulutnya pun masih
bau susu. Apa vang bisa ia ketahui?” dan ia melafalkan syair
11

“Ilmu pengetahuan tidak memberikan kckayaan, ataupun
keluarga atau kecantikan. [Lihatlah si dungu Gorimanda
makmur scjahtera, karcna Kemujuran memilih orang dungu-"
itu. Mclihat hal ini sava mengatakan; orang bijak itu lebih
kecil, dan yang kaya lebih baik.”

[358] Mendengar itu, raja berkata, “Nah, bagaimana,
Mahosadha putraku?” la menjawab, “Baginda, apa sih yang
Senaka tahu? la scperti scekor gagak di tempat beras ditebar,
scperti anjing vang berusaha menjilati susu: melihat dirinya
namun tidak melihat galah yang siap menjatuhi kepalanya,
Dengarkan, Baginda,” dan ia melafal syairini:

" Dibaca sirf finen sebagai dua kata.
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“Ia yang memiliki kepandaian keeil, ketika mendapatkan
kckayaan, menjadi mabuk: terdera kemalangan ia tercenung:
tersambar kemalangan atau kemujuran yang datang dan pergi,
ia menggeliat seperti ikan di bawah terik matahari, Melihat ini
sava katakan: orang bijak lebih baik dari orang kava vang
dungu,”

“Kalau begitu bagaimana, Tuan!” jawab raja ketika
mendengar hal ini, Senaka berkata, “Baginda, apalah yang ia
tahu? Jangankan bicara mengenal manusia, bukankah pohon
bagus penuh buah yang dicari olch burung-burung,” dan ia
melafal syair ini:

“Seperti dalam  hutan, burung-burung berkumpul dari
sczala penjuru ke pohon vang memiliki buah manis, demikian
pula orang kaya yang memiliki harta dan kekavaan didatangi
kerumunan orang untuk mencari keuntungan mercka, Melihat
hal ini saya mengatakan: orang hijak itu lebih keeil, dan yang
kaya Icbih baik.”

“Nah, Putraku, sckarang bagaimana?” tanya raja. Orang
bijak menjawab, “Apa sih yang perut buncit itu tahu?
Dengarkan, Baginda,” lalu ia melafalkan syair ini:

“Orang bodoh namun berkuasa tidak akan baik jika
memenangkan  harta  dengan  kekerasan; meraung  keras
sesukanva, mercka®'® akan menyeret si dungu ini ke neraka.
[359] Mclihat ini saya mengatakan: orang bijak lebih baik dari
orang kaya yang dungu.”

3 Yaitu ‘niravapdld,’ para penjaga neriaka.
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Sckali lagi raja berkata, “Nah, Senaka?” vang dijawab
Senaka:

“Apa pun sungai yang mengalir ke Ganga, semuanya
kechilangan nama dan jenisnya. Sungai Ganga mengalir ke
samudra, tak lagi bisa dikenali, Dunia ini begitu berbakt
kepada kekavaan, Meclihat hal ini saya mengatakan: orang
bijak itu lebih kecil, dan yang kava Ichih baik.”

Seckali lagi raja berkata, “Bagaimana, orang bijak?” dan 1a
menjawab dengan beberapa syair, “Dengar, wahai Raja!”

“Samudra perkasa yang ia scbut. tempat tak terhingga
sungai mengalir ke alamnya, samudra ini senantiasa mendera
tepian namun tak pernah bisa mclewatinya, meski ia adalah
samudra perkasa. Demikian juga cclotch orang bodoh:
kemakmurannya tak bisa mclampaui yang bijaksana. Melihat
ini sava mengatakan: orang hijak lebih baik dari orang
makmur vang dungu.”

[360] “Bagaimana, Scnaka?’ tanva raja. “Dengarlah,
wahai Raja!” ujarnya, dan ia melafalkan syair ini:

“Orang kaya di posisi terpandang mungkin kckurangan
pengendalian diri, namun jika ia mengatakan apa pun kepada
orang lain, kata-katanya memiliki bobot di antara handai
taulannya: namun kebijaksanaan tidak memiliki pengaruh itu
terhadap orang vang tak memiliki kekayaan. Melihat hal ini
saya mengatakan; orang bijak itu lebih kecil, dan vang kava
lebih baik.”

“Bagaimana, Putraku?” ujar raja lagi, “Dengarkan,
Baginda! Apa sih yang Scnaka dungu ini tahu?” dan 1a
melafalkan syair ini:
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“Demi kepentingan orang lain atau dirinya sendiri orang
dungu dan pandir mengucapkan kebohongan; ia dipermalukan
di antara rckan-rckannya, dan setelah itu ia mengalami
kesedihan, Meclihat ini saya mengatakan: orang bijak lebih
baik dari orang kaya vang dungu.”

Senaka melafalkan syair:

“Bahkan meski kita memiliki kebijaksanaan besar, namun
tanpa beras™® atau gandum, dan papa, meski ia mengucapkan
apa pun, kata-katanya tak memiliki bobot di antara handal
taulannya. [361] dan kemakmuran tidak datang kepada orang
karena pengetahuannyva., Melihat hal ini sava mengatakan;
orang bijak itu Iebih kecil, dan yang kaya lebih baik.”

Sckali lagi raja berkata, “Bagaimana pendapat Anda soal
itu, Putraku?” dan orang bijak mcnjawab, “Apa sih vang
Senaka tahu? la melihat dunia ini saja, bukan kchidupan
berikutnya,” Dan ia melafalkan syair ini:

“Tidak demi kepentingan dirinya atau orang lain maka
orang dengan kebijaksanaan besar mengucapkan dusta; ia
dihormati di tengah-tengah kerumunan, dan sctelahnya 1a
pergi menuju kebahagiaan, Melihat ini saya mengatakan;
orang bijak lebih baik dari orang kaya yang dungu.”

Kemudian Senaka melafalkan scbuah syair:

e Apdtavo. Mengikuti versi Sri Lanka saya menurunkan kata ini
dari rale, satuan ukuran (untuk beras, dan scbagainya).
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“Ciajah, ternak, kuda, giwang bertatahkan  permata,
perempuan, ditemukan dalam keluarga kaya: ini semuga adalah
untuk dinikmati orang kava tanpa kekuatan adibiasa. Melihat
hal ini saya mengatakan: orang bijak it I¢bih kecil, dan yang
kaya lebih baik.”

Petapa  berkata, “Apa  vang ia  tahu?” dan terus
melanjutkan masalah ini ia melafalkan syair ini;

“Orang bodoh, vang melakukan perbuatan gegabah dan
mengucapkan kata-kata bodoh, tidak bijaksana, terlempar olch
kemujuran scperti ular melepas kulitnya yang lama, Mclihat
ini saya mengatakan: orang bijak lcbih baik dari orang kava
yang dungu,”

[362] “Sckarang apa?” tanya raja saat itu; dan Scnaka
menjawab, “Baginda, apa yang anak kecil ini tahu? Dengar!”
dan 1a melafalkan syair ini, berpikir bahwa ia bisa membuat
orang bijak diam:

“Kita lima orang bijaksana, vang dimuliakan, melayani
Anda dengan sikap penuh hormat; dan Anda adalah majikan
dan tuan kami, seperti Sakka, penguasa semua makhluk, raja
para dewa. Melihat hal ini saya mengatakan: orang bijak it
Iebih keeil, dan yang kaya lebih baik.”

Ketika raja mendengar hal ini, ia berpikir, “Syair tadi
diucapkan Scnaka dengan baik; aku bertanya-tanya apakah
putraku akan bisa merobohkan hal itu dan mengatakan hal
lain.” Maka ia berkata kepadanva, “Nah, Tuan vang bijak,
bagaimana sckarang?”’ Namun tak scorang pun mampu
menjungkirkan argumen Senaka ini kecuali Bodhisatta, maka
Bodhisatta menjungkirkannya dengan berkata, “Baginda, apa
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vang orang dungu ini tahu? [a hanya melihat dirinya sendiri
dan tidak mengetahui betapa unggulnya  kebijaksanaan,
Dengarkanlah, Baginda,” dan ia melafalkan syair ini:

“Orang kava yang dungu tidak lain adalah budak orang
bijaksana, ketika pertanyaan scjenis ini muncul; ketika orang
bijak menyelesaikannya dengan cerdas, saat itu orang dungu
jatuh dalam kebingungan, Mclihat ini sava mengatakan: orang
bijak Icbih baik dari orang kaya vang dungu.”

Ibarat menarik keluar pasir emas dari kaki Gunung Sincru,
scakan 1@ membawa bulan purnama hingga mengangkasa,
demikian pula ia mengajukan sanggahan ini dengan begitu
hebatnya. Demikianlah Bodhisatta menunjukkan
kebijaksanaannya. Kemudian raja berkata kepada Scnaka,
“Nah, Scnaka, kalahkanlah itu jika Anda bisa!” Namun scperti
orang vang menggunakan scmua beras di gudangnva. ia
terduduk tanpa bisa membalas, terpukul, [363] berduka. Jika
ia bisa menghasilkan sanggahan lain, bahkan scribu syair pun
tidak akan®'" menyelesaikan kisah kelahiran ini. Namun ia
tetap tak menjawab, Bodhisatta melanjutkan syair ini sambil
memuji kebijaksanaan, scakan ia mengalirkan arus vang
dalam:

“Sungguh kebijaksanaan dihargai vang baik; kckayaan
dicintai karena manusia berdedikasi kepada kenikmatan,
Pengetahuan para Buddha tiada tara, dan kekayaan tak pernah
melampaui kebijaksanaan,”

27 Na tampaknya diperlukan sehelum nitthapeyya.
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Mendengar ini raja begitu senang dengan penyclesaian
pertanyaan Bodhisafta, hingga ia menghadiahinya dengan
limpahan besar kekayaan sambil melafalkan syair:

“Apa pun yang sava tanyakan tclah ia jawab. Hanya
Mahosadha-lah®"* pembabar Dhamma, Scribu ternak, gajah,
dan sepuluh kereta vang ditarik kuda berketurunan murni, dan
enam belas desa vang baik, sava berikan kepada Anda di sini,

AL S
1=

karena senang akan jawaban Anda terhadap pertanyaan in

Disinilah berakhir Pertanyaan Miskin dan Kava (Buku
XX,

Sejak hari itu kejavaan Bodhisatta sungguh besar, dan
Ratu Udumbara mengaturnya semua. Ketika Bodhisatta
berusia cnam belas tahun, ratu berpikir, “Adikku kini telah
besar dan sungguh besar kejayaannya; kita harus mencart istri
baginya.” Hal ini ia sampaikan kepada raja, dan raja merasa
sangat senang.,  “Sungguh  baik,” katanva., [364] [a
memberitahunya dan ia scruju, dan berkata, “Kalau begitu
mari kita temukan pengantin untuk Anda, Putraku.”

Bodhisatta berpikir, “Aku tak akan pernah puas jika
mercka memilihkan dstri untukku; aku akan mencarinya
sendirl,” la lalu mengatakan, “Ratu, jangan beritahu raja
sclama beberapa hari, sava akan mencari istri vang sesuai
sclera saya, kemudian saya akan memberitahu  Anda.”
“l.akukanlah demikian, Putraku.” jawabnya. [a mohon pamit
kepada ratu, pulang k¢ rumahnya, dan memberitahu teman-

¥ Saya menerjemahkannya seakan Mahosadho; saya tak memahami
sintaks naskah ini.
M Sirimanda-paiiho nitthito.
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temannya., Kemudian ia mendapat pakaian scorang penjahit,
lalu pergi sendirian melalui gerbang utara menuju Kota Utara,
Di tempat itu ada keluarga pedagang sejak zaman kuno dan
telah merosot, dan dalam keluarga ini ada scorang putri,
bernama Amard, scorang gadis yang cantik, bijaksana, dengan
semua pertanda kemujuran,

Pagi itu, gadis ini telah berangkat ke tempat ayahnyva
membajak sawah, untuk mengantarkan bubur nasi yang telah
ia masak, schingga kcbetulan ia mclewati jalan yang sama
dengan Bodhisatta. Ketika Bodhisatta melihatnya datang, 1a
berpikir, “Perempuan dengan semua pertanda mujur! Jika
belum menikah, ia harus jadi istriku,” Gadis itu pun juga
berpikir demikian ketika melihatnya, “Jika aku bisa hidup
dalam rumah pria  seperti  ini, aku mungkin bisa
membangkitkan harkat keluargaku.”

Bodhisatta berpikir, “Aku tak tahu apakah ia telah
menikah atau belum: aku akan bertanya kepadanva dengan
isyarat tangan, dan jika ia bijaksana, ia akan memahaminya.”
Maka, berdiri dari jauh, ia mengepalkan telapak tangannya. la
memahami bahwa ia tengah bertanva apakah ia punya suami,
dan ia membentangkan tangannya. Kemudian Bodhisatta
mendatanginya  dan menanyakan  namanya.  Gadis it
menjawab, “Nama saya adalah apa yang bukan ada pada saat
kini, pada masa lalu, atau pernah akan ada pada masa depan.”
“Saudarni, tiada di dunia inmi yang kekal, maka nama Anda pasti
adalah Amara, Kekal,” “Memang demikian, Tuan,” “Untuk
siapakah, Saudari, Anda membawa bubur itu?” “Untuk dewa
pada masa lalu.” “Para dewa pada masa lalu adalah orang tua
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kita*®', dan tak diragukan lagi maksud Anda adalah avah
Anda,” “Demikianlah, Tuan,”

“Apa pekerjaan avah Anda?” “la membuat dua dari satu.”
Maksudnya adalah membuat dua dari satu adalah membajak.
“la membajak, Saudari,” [363] “Demikianlah, Tuan,” “Di
mang ayah Anda membajak?” “Di tempat mereka yang pergi
tidak datang lagi,” “Tempat vang orang pergi tak datang lagi
itu pckuburan; kalau begitu ia membajak di dekat pekuburan,”
“Begitulah, Tuan.” “Akankah Anda™' Iewat kemari lagi hari
ini, Saudari?” “Jika datang, saya tidak datang’?, jika tidak
datang, saya datang.” “Sava pikir., Saudari, jika ayah Anda
membajak di tepi sungai dan jika banjir datang, Anda tak akan
datang, jika banjir tidak datang, Anda akan datang.”

Sctelah percakapan ini, Amard memberinya minuman
bubur gandum itu., Bodhisatta, berpikir bahwa tidak pantas
untuk menolak, mengatakan bahwa ia hendak minum,
Kemudian gadis itu mclctakkan kendi bubur itu; dan
Bodhisatta berpikir, “Jika ia menawarkannya kepadaku tanpa
pertama kali membasuh kendi itu dan memberikanku air
untuk mencuci tanganku, aku akan meninggalkannya dan
pergi.” Namun gadis itu mengambil air dalam kendi dan
menawarkannya air untuk mencuei tangan, lalu menaruh
kendi kosong di tanah bukan di tangannya, namun mengaduk
bubur gandum dalam kendi, lalu mengisi kuali dengannya.
Namun tidak banyak nasi di dalamnya, dan Bodhisatta
berkata, “Saudari, hanya scdikit sckali nasi di dalamnyal”

B pubbadevata nfna matapitare.

2 Membaca dengan BY essasir, atau O essathd t.

2 Eysati dalam naskah ashi. tidak memiliki subjek, mungkin
mervjuk ke sioayah, “jika ia datang” Ini makin meningkatkan
kerumitan teka-teki ini.
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“Kami tak punya air, Tuan.” “Maksud Anda ketika tanaman di
ladang Anda scdang tumbuh, Anda tak mendapatkan air untuk
ladangnya.” “Demikianlah, Tuan.” Maka, i1a menyimpan
sebagian bubur nasi untuk ayahnya, dan memberikan sebagian
kepada Bodhisatta. la minum, berkumur, lalu  berkata,
“Saudari, sava akan pergi ke rumah  Anda; mohon
tunjukkanlah jalannya,” la mclakukannya dengan mclafalkan
syair yang tertera di Buku Pertama:

“Dengan melalui kue dan bubur, lalu pohon berdaun
kembar yang tengah berbunga, oleh tangan vang dengannya
saya makan, sava meminta Anda pergi, bukan dengan tangan
vang tidak kupakal untuk makan: itulah jalan menuju kota
dagang, itulah jalan rahasia yang harus Anda temukan™.”

i sini berakhir Pertanyaan Jalan Rahasia.

[366] la mencapai rumah 1tu sesuai dengan petunjuk; dan
ibu Amara mclihatnya dan memberinya kursi. “Bolahkah sava
menawarkan Anda bubur, Tuan?” tanva ibu itu. “Terima
kasih, ibu, dinda Amara mecmberi saya scdikit.” Ibu itu
langsung mengetahui bahwa ia pasti datang karena petunjuk
putrinya, Bodhisatta, ketika melihat  kemiskinan mercka
berkata, “Ibu, sava scorang penjahit; apakah Anda mcmiliki
apa pun untuk diperbaiki?”’ “Ya. Tuan, namun tak ada uang
untuk membayar.” “Tidak perlu membayvar, Bu; bawakan
bajunva dan saya akan memperbaikinya.” la membawakannya
beberapa baju tua, dan tiap baju yang dibawa diperbaiki

2% Scholiast menjelaskannya schagai berikut: “Memasuki desa,

Anda akan melhat loke kue dan kemudian toko bubur, lalu
selanjutniya pada pohon choni yvang berbunga (kevidare, Bauhinia
variegata)! mengambil jalan ke kanan (sclatan).”, Chanaapatha-
paitho nitthito.
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Bodhisatta, Orang bijak sclalu mengerjakan urusannya dengan
baik, la kemudian berkata, *Pergi dan umumkan kepada
orang-orang di jalan.” Ibu itu mengumumkannya ke scluruh
desa, dan dalam satu hari dengan pekerjaan menjahitnya,
Bodhisatta mendapat penghasilan seribu keping, Nvonya tua
itu memasak untuknya pada saat tengah hari, dan pada malam
hari bertanya untuk berapa orang ia harus masak, “Ibu, cukup
buat semua vang tinggal di rumah ini.” Ia memasak banyak
nasi dengan kari dan rempah.

l.alu pada malam hari Amara kembali dari hutan,
membawa scikat kayu bakar di kepalanya dan daun-daun di
pinggangnya. la mcnaruh kayu itu di muka pintu depan lalu
masuk dari pintu belakang. Avahnya datang menyusul,
Bodhisatta makan makanan yang Iczat; gadis itu mclayvani
orang tuanya dahulu schelum ia sendiri makan, membasuh
kaki mereka dan Bodhisatta. Sclama beberapa hari, ia tinggal
di sana mengawasinya. Kemudian  suatu  hari, untuk
mengujinya, ia berkata, “Amaraku sayang, ambillah setengah
porsi beras dan buatkanlah aku bubur, kue, dan nasi kukus.”
Gadis itu scgera mengabulkannya: dan bekerja membuang
kulit beras; dengan butiran beras yang besar ia membuat
bubur, dengan butiran menengah ia mengukusnya, dan
membuat kue dengan butiran kecil, lalu menambahkan bumbu
vang scsuai. [a memberikan bubur itu beserta sausnya kepada
Bodhisatta; [367] segera saat ia menyuap ke dalam mulutnya
ia merasakan getaran cita rasa pilthan itu di tubuhnya: namun
untuk mengujinya ia berkata, “Saudari, jika Anda tidak tahu
bagaimana cara memasak, mengapa Anda merusak cita rasa
nasi saya?” dan ia meludahkannya ke tanah.,

Gadis itu tidak marah; hanya memberinya kue sambil
berkata, “Jika buburnya tidak cnak dimakan, makanlah
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kuenya.” Ia melakukan hal yang sama dengan kue, lalu
menolak nasi kukus, “Jika kamu tidak tahu bagaimana cara
memasak mengapa kamu menyig-nyiakan hartaku?” Scakan-
akan marah, ia mencampurkan ketiga hal ini dan membaluri
scluruh  tubuhnya dari kepala hingga ke bawah, dan
memintanya berdiri di pintu, “Sungguh baik, Tuan,” katanva
dan tidak marah sama sekali lalu melakukannya. Mcnemukan
bahwa tidak ada kesombongan dalam dirinya, ia berkata,
“Kemarilah, Saudari.” Ia scgera datang pada panggilan
pertama,

Ketika Bodhisatta datang pertama kali. ia membawa
bersamanya scpuluh ribu rupece dan scbuah gaun dalam tas
daun sirthnya. Kini ia mengeluarkan gaun itu dan menaruhnya
di tangan gadis itu, “Saudari, mandilah dengan teman-teman
Anda dan kenakan gaun ini dan datanglah kepada sava.” Ia
melakukannya, Orang bijak itu memberi orang tuanya seluruh
uang yang tclah ia bawa dan dapatkan, menghibur mercka,
lalu membawa gadis itu kembali ke kota bersamanya. 14 sana,
untuk mengujinya, ia menyuruhnya duduk di rumah penjaga
gerbang, lalu ia memberitahu istri penjaga gerbang mengenai
rencananya, lalu pergi ke rumahnya sendiri. Kemudian ia
memanggil beberapa bawahannya, dan berkata, “Sava telah
meninggalkan perempuan di rumah ini dan itu; bawalah scribu
keping uang bersama Anda dan ujilah dia.” Ia memberikan
mercka uang dan menyuruh mercka berangkat. Mereka
melakukan seperti yang disuruh,

Gradis itu menolak dengan berkata, “Itu tidak scharga debu
di kaki tuanku,” Orang-orang itu kembali dan mengisahkan
hasilnya. la mengutus mercka lagi, dan kali ketiga, kali
keempat 1a mcminta mercka menyeretnya dengan paksa.
Mercka melakukannya, dan ketika ia melihat Bodhisatta
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dalam scgala keagungannya, ia tidak mengenalnya, namun
tersenyum sekaligus menangis pada saat melihatnya,

Bodhisatta bertanya kepadanya mengapa ia menangis
sambil tertawa. la menjawab, “Tuan, saya tersenyum ketika
melihat kcagungan Anda, dan berpikir bahwa keagungan ini
tak diberikan kepada Anda tanpa sebab, melainkan olch
perbuatan baik di kehidupan scbelumnya: lihatlah buah
kehajikan! Saya pikir begitu dan sava tersenyvum, Namun sava
menangis  jika berpikir bahwa Anda akan melakukan
kejahatan terhadap harta milik yang dijaga dan diawasi orang
lain, [368] dan menvebabkan Anda akan masuk neraka; dalam
kewelasan saya menangis,”

Setelah ujian ini ia mengetahut kemurnian istrinya, lalu
mengantarnya  pulang ke tempat  vang  sama.  Sciclah
mengenakan samaran penjahitnva, ia kembali ke rumah gadis
itu dan bermalam di sana,

Keesokan paginya, ia mampir ke istana dan memberitahy
Ratu Udumbara scmuanya; ratu memberitahu raja, dan
menghias Amard  dengan scgala jenis perhiasan,
mendudukkannya di kursi dan di kereta kencana, serta dengan
penghormatan agung mengantarnya ke rumah Bodhisatta, dan
membuat pesta dan perayaan. Raja mengirimkan Bodhisatta
hadiah scnilai seribu keping vang: scmua orang di kota
mengirimkan hadiah mulai  dari  penjaga  gerbang  dan
scterusnya, Amard membagi hadiah vang dikinim oleh raja
menjadi dua, dan mengembalikan satu bagian ke raja; sama
pula ia membagi scluruh hadiah vang dikirim warga kora,
menjadi separuh, lalu mengembalikan separuh itu, schingga
memenangkan hati rakyat, Dari scjak saat itu Bodhisatta
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tinggal bersamanva  dalam  kebahagiaan.  Bodhisattwa
mengajari raja dalam hal duniawi maupun spiritual,

Suatu hari, Scnaka berkata kepada tiga orang bijak yang
menemuinya, “Sahabat, tidakkah kita sudah muak akan putra
orang biasa bernama Mahosadha ini; kini 1a sudah mendapat
istri vang lIchih cerdas darinya, Bisakah kita menemukan
siasat untuk memecah hubungannya dengan raja?” “Apalah
vang kami tahu, Guru, Anda saja yang mcmutuskan.”
“Baiklah, tak masalah, ada caranya. Sayva akan mencuri
permata dari mahkota kerajaan: Anda, Pukkusa, ambillah
kalung cmasnya; Anda, Kavinda, ambillah jubah wolnya;
Anda, Devinda, sandal c¢masnya,” Mercka berempat
menemukan cara untuk melakukan hal ini, Kemudian Scenaka
berkata, “Kini kita harus menyelundupkan benda ini ke rumah
orang itu tanpa scpengetahuannya,”

Maka Scnaka menaruh permata itu dalam kendi kurma
dan mengirimkannya lewat scorang gadis budak, sambil
berkata, “Mka siapa pun orang lain yang menginginkan kendi
kurma ini, tolaklah, namun berikanlah kendi ini kepada semua
orang di rumah Mahosadha.” Gadis budak ini membawanya
ke rumah orang bijak, lalu mondar-mandir berseru, “Anda
mau kurma?” Namun Nyonva Amara berdiri di depan pintu
dan melihat hal ini: ia memperhatikan bahwa gadis itu tidak
pergi ke tempat lain, maka pasti ada scsuatu di balik ini; maka
ia membuat tanda agar para pelavannya mendekat, lalu ia
berseru kepada gadis itu, “Kemarilah, gadis, sava akan
mengambil kurma itu” [369] Ketika ia datang, nyonva itu
memanggil para pelayannya, namun tak ada yvang menjawab,
maka ia meminta gadis itu memanggil para pelavannya, Selagi
gadis budak itu pergi, Amard menaruh tangannya ke dalam
kendi dan menemukan permata itu. Ketika gadis itu kembali,
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Amard bertanya kepadanya, “Pelayan siapakah kamu, gadis?”
“Pelayan  Pandita  Senaka.,”  Kemudian ia  menanyakan
namanya dan nama ibunya, lalu berkata, “Nah berikanlah saya
kurma.” “Jika Anda menginginkannya, Ibu, ambillah kendi ini
semua, sayva tidak membutuhkan pembayaran.” “Kalau begitu,
Anda boleh pergi” kata Amara, dan ia mengantarnya pergi,
Kemudian ia menulis di selembar daun, “Pada hari ini bulan
ini, Guru Senaka mengirim permata dari mahkota raja scbagai
hadiah lewat tangan gadis ini dan ini.” Pukkusa mengirim
kalung emas vang disecmbunyikan dalam kotak berisi bunga
melati; Kavinda mengirim jubah dalam keranjang sayuran;
Devinda mengirim sandal cmas dalam  scikat jerami, la
menerima mercka semua dan mencatat nama-namanya di
sclembar daun, vang ia simpan, lalu beritahukan kepada
Bodhisatta.

Kectika cempat orang itu pergi ke istana dan berkata,
“Baginda, Anda tak memakai mahkota Anda yang bertatahkan
permata?”’ “Ya, saya akan memakainva, ambilkan,” kata raja.
Namun mercka tak bisa mcenemukan permata itu maupun
henda Tainnya, Kemudian empat orang it berkata, “Baginda,
perhiasan Anda ada di rumah Mahosadha, dan ia memakai
mercka; putra orang awam itu adalah musuh Anda!” Maka
mercka memfitnahnya.

Kemudian  para  pendukung  Mahosadha pergi dan
memberitakan ini kepada Mahosadha; lalu ia berkata, “Sava
akan pergi menemui raja dan mencari tahu,” Ia menemui raja.
Namun raja murka dan berkata, “Sava tak mengenalnya! Apa
vang ia inginkan di sini?” Raja tak mau menemuinya, Ketika
orang bijak itu mengetahui bahwa raja murka, ia kembali ke
rumah. Raja lalu mengirimkan orang untuk mcnangkapnya;
vang orang bijak ketika mendengarkan kabar itu  dari
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pendukungnya mengisvaratkan kepada Amard bahwa itulah
saatnya ia berangkat, Maka ia melarikan diri keluar kota
dengan samaran menuju Kota Sclatan, tempat 12 menyamar
menjadi  tukang tembikar di rumah  scorang  pengrajin
tembikar,

Seluruh kota itu dipenuhi kabar bahwa ia telah melarikan
diri, Senaka dan tiga orang bijak lainnya kala mendengar ia
telah  pergi, masing-masing tanpa saling  mengetahui
mengirimkan sepucuk surat kepada Nyonya Amard, berbunyi
scperti ini; “Jangan khawatir; bukankah kami orang bijak?”
[370] la mengambil keempat surat itu, dan menjawab masing-
masing bahwa mercka scharusnya tidak datang pada saat
scperti ini, Ketika mercka datang, ia menyuruh mercka
bercukur  bersih dengan pisau cukur, lalu melemparkan
mercka ke toilet, menyiksa mercka hingga bengkak, lalu
menggulung mercka dengan matras lalu mengirim  berita
kepada raja. lLalu ia membawa mercka dan cmpat benda
berharga itu ia pergi ke halaman istana dan di sana ia
memberikan salam kepada raja sambil berkata, “Baginda,
orang bijak Mahosadha bukanlah pencuri; mercka inilah
pencurinyva. Scnaka mencuri  permata, Pukkusa mencuri
kalung emas, Kavinda mencuri jubah wol, Devinda mencuri
sandal emas; pada hari ini bulan itu dengan tangan budak
perempuan ini dan itu empat benda ini dikirim sebhagai hadiah,
Lihatlah daun ini. Ambillah benda milik Anda, lalu
asingkanlah para pencurinya,” Kemudian menumpuk keempat
orang dengan tidak hormat, 1a kembali ke rumah. Namun raja
merasa bingung mengenai hal ini, dan karcna Bodhisatta telah
pergi dan tidak ada orang bijaksana lainnva, ia tak
mengatakan apa pun, namun menyuruh mercka mandi dan
pulang,
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Saat itu scsosok dewa yvang tinggal di payung kcrajaan
karcna tak lagi mendengar suara pembabaran Bodhisatta
bertanva-tanya apa penyebabnya, dan ketika dewi ini tahu apa
vang terjadi, ia bertekad membawa kembali orang bijak, Maka
pada malam hari, ia muncul meclalui scbuah lubang di
lingkaran payvung itu, dan mecnanyakan kepada raja empat
pertanvaan yang ditemukan dalam Pertanyaan Dewi, Buku
Empat®™', dengan syair yang dimulai dari, “Ia memukul
dengan tangan dan kaki.” Raja tak mampu menjawab, dan
mengakuinya, namun menawarkan untuk menanyakannva
kepada orang bijaknya, meminta mengulur waktu satu hari.

Keesokan harinya ia mengirim pesan untuk memanggil
mercka, namun orang-orang bijak raja menjawab, “Kami malu
menampakkan diri di jalan, karena kami tercukur,” Maka ia
mengirimkan mereka empat topi untuk dipakai di kepala
mereka, (Itulah asal mula topi ini, kata mercka.} Kemudian
mercka datang, dan duduk di tempat mercka, dan raja berkata,
“Sengka, kemarin malam dewi vang berdiam dalam pavung
saya mecnanyakan kepada saya empat pertanyaan, yvang tak
hisa saya pccahkan namun sayva mengatakan bahwa sava akan
menanyakan  orang-orang  bijak  saya. Mohon pecahkan
persoalan ini untuk sayva,” Kemudian ia melafalkan syair
pertama:

“Ia memukul dengan tangan dan kaki, memukul di wajah,
namun, wahai Raja, vang tersayang, dan makin berharga

259

melebihi suami,’

2 Yol, 1L Hal. 152 merujuk ke ini.
5 Membaca kantena.
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Senaka tergagap apa vang muncul paling dahulu di
kepalanya, “Memukul bagaimana, memukul siapa?” [371] dan
tak bisa mcmahami pertanvaannya; vang lainnya scmuanya
terdiam. Raja sangat cemas, Kcetika malam itu sckali lagi dewi
itu menanyai apakah ia telah memecahkan teka-teki itu, raja
herkata, “Sava menanvai cmpat orang bijak saya, dan bahkan
mercka pun tak bisa mengatakannya.” Ia menjawab, ”Apa sih
vang mercka tahu? Kecuali Mahosadha yang bijak tidak ada
orang lain vang bisa memecahkannva., Jika Anda tak
memanggilnya dan memcecahkan pertanyaan-pertanyaan ini,
saya akan membelah kepala Anda dengan pedang menvala-
nyala ini.”

Setelah menakutinya seperti itu, dewi itu melanjutkan,
“Wahai Raja, ketika Anda menginginkan api, jangan meniup
kunang-kunang, dan ketika Anda menginginkan susu jangan
memerah tanduknya,” Kemudian ia mengulang Pertanyaan
Kunang-kunang™" dari Buku Kelima:

“Ketika cahaya dipadamkan, siapakah yang pergi mencari
api pernah berpikir kunang-kunang adalah api, jika ia
melihatnya pada malam hari? Jika ia memasukkannya ke
kotoran sapi dan rumput, maka itu adalah hal dungu: ia tak
hisa membuat bahan-bahan ini terbakar, Demikian juga scckor
hewan tidak akan mendapatkan manfaat dengan cara yang
keliru, jika ia memerah susu di tanduknya, tempat susu tak
mengalir. Dengan banyak cara orang-orang memperoleh
keuntungan, dengan menghukum musuh dan kebaikan kepada
sahabat. Dengan memenangkan panglima perang, dan dengan
nasihat sahabat, maka penguasa kerajaan memiliki bumi dan
kelimpahannya.”

s

B¢ Khajjopanaka-paiiho: 111 197,
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[372] “Mercka tidak scperti Anda yang meniup kunang-
kunang karenag memercayai itu adalah api ketika ada api di
tangan, Seperti ia yang mclemparkan neraca dan menimbang
dengan tangan, scperti orang vang mengingini susu  dan
memeragh tanduknva, ketika Anda menanyakan pertanyaan
mendalam kepada Senaka dan orang-orang sepertinya, apa
vang mercka tahu? Mercka sepertt kunang-kunang, sedangkan
Mahosadha seperti  api besar  menyala-nyala  dengan
kebijaksanaan.  Jika Anda rtidak  mencmukan  jawaban
pertanvaan ini, Anda akan mati,” Setelah menakuti raja, ia
lenyap™.

Mendengar ini, raja, terperanjat kengerian luar biasa, ia
mengirimkan  e¢mpat  utusannya, masing-masing dengan
perintah membawa kereta kuda, kcluar dari empat gerbang
kota, dan ke mana pun mercka harus menemukan putranya, si
bijak Mahosadha, memberi hormat padanya dan bergegas
memboyongnya  kembali ke istana.  Tiga utusan tak
menemukan orang bijak; namun yang keempat pergi dari
gerbang sclatan dan menemukan Bodhisatta di Kota Sclatan,
vang scdang membawa tanah lat dan memutar roda pembuat
tembikar, duduk dengan berlepotan lumpur di atas scikat
jerami sedang makan bola-bola nasi vang diccelup dalam
scdikit kuah, Alasan ia meclakukan hal ini adalah schagai
berikut: ia mengira raja mungkin menyangkanya hendak
merebur takhta, namun jika ia mendengar bahwa dirinya hidup
scbagal tukang tembikar maka kecurigaan ini akan hilang.
Ketika ia melihat utusan itu ia mengetahui bahwa orang itu
datang mencarinya; ia memahami bahwa namanya tcla
dipulihkan, dan ia scharusnya makan scgala makanan pilihan

2T Khajjopanaka-paitho  nitthito. Di sini berakhir  Pertanyaan
Kunang-kunang.
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vang disiapkan olch Amara: maka ia meclemparkan bola nasi
vang ia pegang, berdiri, dan membasuh mulutnya, Pada saat
itu, datanglah utusan itu: yang ini berasal dari kclompok
pendukung Scenaka, maka ia menyvapanya dengan kasar seperti
ini; “Guru Bijak, apa vang Senaka katakan adalah informasi
vang bermanfaat, Kesejahicraan Anda telah hilang, semua
kebijaksanaan Anda tak berguna; dan kini Anda duduk di sana
berlepotan tanah liat di atas scikat jerami, makan makanan
scperti itu!” lalu ia melafalkan syair ini dari Bhiiri-paiha atau
Pertanyaan Kcbijaksanaan, dari Buku Sepuluh™:

[373] “Benarkah, seperti vang mercka katakan, bahwa
Anda memiliki  kebijaksanaan mendalam?  Kemakmuran,
kecerdasan, dan kepintaran begitu hebat tidak membantumu,
schingga terseret ke dalam kejatuhan pamor, selagi Anda
makan sedikit kuah seperti itu,”

Kemudian Bodhisatta berkata, “Orang dungu yang buta!
Olch  kckuatan kebijaksanaan saya, ketika saya ingin
memulihkan  kesejahteraan sava maka  sava  akan
melakukannya;” dan ia menyerukan syair ini.

“Sayva membuat bekas luka matang dengan duka, saya
membedakan  antara wakmu vang tepat dan tidak  tepat,
menyembunyikan niat saya; saya membuka  pintu-pintu
perelehan; karcna ifu saya merasa puas dengan nasi kukus,
Ketika sava merasa telah  waktunva melakukan  upaya,
mematangkan Kkeuntungan saya dengan perencanaan, saya

Yol IV, Him. 72.
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akan bersikap gagah berani seperti macan, dan oleh kekuatan
perkasa itu Anda akan melihat saya lagi.”

Kemudian utusan itu berkata: “Tuan vang bijak, sesosok
dewi yvang hidup di pavung mengajukan pertanyaan kepada
raja, dan raja bertanva kepada empat orang bijaksana, tak
scorang pun dari mercka yang bisa menjawabnvat! Karena itu,
raja telah mengutus saya mencari Anda.” [374] “Kalau
begitu,” jawab Bodhisatta, “tidakkah Anda meclihat kekuatan
kebijaksanaan? Pada saat itulah kemakmuran tidak berguna,
namun hanva bisa berpaling kepada kita yang bijaksana.”
Demikian ia memuji kebijaksanaan, Kemudian utusan it
memberika kepada Bodhisatta seribu keping uang dan pakaian
yvang diberikan raja, agar ia mandi dan segera mengenakan
pakaian itu. Tukang tembikar itu takut saat memikirkan bahwa
Mahosadha pernah maka salah satu  buruhnya, namun
Bodhisatta menghiburnya, “Jangan takut, majikanku, Anda
telah banyak membantu saya.” Kemudian ia memberinya
scribu keping: dan dengan bernoda lumpur, ia pergi ke
kotaraja di atas kereta,

Utusan  memberitahu  raja mengenai kedatangan
Mahosadha. “Di mana engkau mencmukan orang bijak,
Putraku?” “Baginda, ia mencari penghidupan scbagai tukang
tembikar di Kota Seclatan; namun segera sctelah mendengar
Anda memanggilnya, tanpa mandi, dengan lumpur masih
menempel, ia datang,”

Raja berpikir, “Jika ia adalah musuhku, ia pasti akan
datang dengan kemewahan dan pengikut; ia bukan musuhku.”
Kemudian ia memberikan perintah untuk membawanya dari
rumahnya, memandikannya, mcnghiasnva, dan memintanya
kembali dengan kemewahan yang scharusnya discdiakan, Hal
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ini dilakukan. [a kembali, masuk, dan memberi salam kepada
raja dan berdiri di satu sisi, Raja bicara kepadanya dengan
ramah, kemudian mengujinya dengan syair ini:

“Beberapa orang melakukan kesalahan karcna mereka
kaya, namun yang lainnva tak melakukan kesalahan karena
takur akan noda cercaan. Anda mampu, jika batin Anda
mendambakan  banvak  kckayaan. Mcngapa Anda  tidak
meneelakai saya?”

Bodhisatta menjawab;

“Orang bijaksana tidak melakukan perbuatan jahat demi
kenikmatan yang diberikan kekayaan. [375] Orang baik,
bahkan meski terdera kemalangan dan terhempas, tidak demi
persahabatan atau niat jahat ia akan membuang yang benar,”

Sckali lagi raja melafalkan syair ini, ungkapan misterius
scorang khattiva®:

“la yang demi tujuan apa pun, kecil ataun  besar,
meningkatkan dirinya dari status rendah, sctelahnya akan
berjalan dalam kebenaran.”

Lalu Bodhisatta melafalkan syair ini dengan perumpaan
schatang pohon;

“Dari bavangan scbuah pohon scscorang scharusnya
duduk dan beristirahar,
"Mcrupakan pengkhianatan untuk memotong dahannya.

EETIEE)

Teman yang palsu memang kita benci=".

M khattivamava: bandingkan Dhp. Ial. 155.
Yol V. hal. 240 = terjemahan hal. 123.
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Kemudian ia melanjutkan: “Baginda, jika pengkhianatan
adalah memotong dahan pohon vang telah kita gunakan,
bagaimang dengan orang yang mcembunuh orang? Baginda
tclah memberikan avah sava kckayaan besar, dan tclah
menunjukkan kepada saya kasih sayang besar; bagaimana bisa
saya begitu  khianat hingga melukai Anda?” Sctelah
menunjukkan penuh kesctiaannya ia mengkritik raja atas
kesalahannya:

“Ketika orang mana pun iclah mengungkapkan hak
tecrhadap apa pun, atau menyingkirkan keraguannva, orang
lain menjadi perlindungan dan pernaungannya; dan orang
bijak tidak akan menghancurkan persahabatan ini.”

Kini memperingatkan raja, ia mengucapkan dua syair
ESES!
ini~:

“Perumah-tangga pemalas dan penuh nafsu sava benci,
petapa palsu adalah orang biadab yang menyamar. Raja yang
buruk akan memutuskan kasus tanpa mendengarkan dahulu;
Kemarahan kepada orang bijak tak akan pernah  bisa
dibenarkan. [376] Khattiva penguasa mempertimbangkan
dengan saksama, dan memberikan keputusan vang telah
dipikirkan matang, Kectika raja merenungkan dengan baik,
pamor mereka akan langgeng sepanjang masa=?2.”

Ketika ia telah mengatakan demikian, raja meminta
Bodhisatta duduk di rakhta kerajaan di bawah payung putih

20 Lihat I 105, 154 = terjemahan., hal. 70, 103, 1V.
45]=terjemahan, hal. 279,
B2 Bhitripaithe nitthito.
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vang mengembang, dan ia sendirt duduk di kursi rendah
herkata; “Tuwan vang bijak, dewi yang berdiam di dalam
payung putith menanyaiku empat pertanvaan., Saya meminta
nasihat cmpat orang bijaksana dan mercka tak  bisa
memecahkannya; mohon pecahkan pertanyaan ini untukku,
Putraku!” “Baginda, apakah itu dewl penunggu payvung, atau
empat raja dewa agung, atau siapa pun itu; ajukanlah
pertanvaan dan  saya akan menjawabnva,” Maka raja
mengajukan pertanyaan seperti vang ditanyakan dewi itu, dan
berkata;

“Ia memukul dengan tangan dan kaki, ia memukuli wajah;
dan ia, wahai Raja, Iebih terkasih ketimbang suami,”

Kctika Bodhisatta mendengar pertanvaan itu, maknanva
menjadi jelas scakan rembulan telah mengangkasa. “Dengar,
wahai Raja!” katanya, “Ketika anak di pangkuan ibunya
bahagia dan bermain-main ia memukuli ibunya dengan tangan
dan kaki, menarik-narik rambutnya, memukuli wajahnya
dengan tinju, ibunya berkata, anak liar kecil, mengapa kamu
memukuliku? Dan dalam c¢inta kasih ibunya memeluknya
dekat dengan dadanva tak mampu menahan kasih sayangnya,
dan menciuminya; dan pada saat itulah anak itu Ichih
tersayang baginya kctimbang avahnyva.” Demikianlah ia
membuat pertanyaan ini menjadi jelas, scakan ia membuat
matahari terbit di angkasa; dan mendengar ini, dewi itu

(R
'

menunjukkan  separuh  tubuhnya dari lubang di payung
kerajaan, dan mengatakan dengan suara merdu, “Pertanyaan
ini dipecahkan dengan baik!” Kemudian ia menghadiahi
Bodhisatta dengan keranjang penuh dengan wewangian dan
bunga surgawi lalu lenyap. Raja pun [377] memberinya bunga
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dan banvak lagi, lalu menanyakannva pertanyaan kedua,
melafalkan svair kedua:

“la senantiasa menindas saya, namun mengharapkannya
tctap dckat; dan i1a, wahai Raja. lebih terkasih ketimbang
suami,”

Bodhisatta berkata, “Baginda, anak berumur tujuh tahun,
vang kini bisa meclakukan suruhan ibunya, ketika disuruh
pergi ke ladang atau ke pasar, mengatakan, jika ibu memberi
saya makanan ini atau dendeng manis, sava akan pergi; ibunya
mengatakan, ‘Ini putraku’, dan memberinya; kemudian ia
makan dendeng manis itu dan berkata, *Ya, kamu duduk di
tempat teduh di rumah sedangkan aku keluar melaksanakan
urusanmu!’ Wajahnya bekerut, atau menghinanya dengan
berbagai gerak tangan, dan tak mau pergi. Ibunva marah,
mengambil tongkat dan berscru, *Kamu makan apa yang
kuberikan kepadamu lalu tak mau melakukan apa pun untukku
di ladang!® [a menakutinya, lalu larilah anak ini sckencang-
kencangnya; ibu ini tak kuat mengejarnya dan  berseru,
‘Pergilah, scmoga para pencuri memotong-motongmu maka
potongan kecil!” Demikian 1a mencgercanya scpuas  hati;
namun apa vang mulutnya ucapkan tidak ia inginkan sama
sckali, maka ia berharap anaknya ada di dekatnya.

Anak itu bermain sepanjang hari, dan pada malam hari tak
berani pulang ke rumah, ia pergi ke rumah sanak saudaranya,
Ibunva mengawasi jalan menanti kedatangannya, tak kunjung
melihat ia kembali, dan berpikir bahwa tak kembalinva ia
membuat hatinya penuh duka; dengan air mata mengalir dari
matanya ia mencari-cari di rumah sanak saudaranya, dan
ketika melihat putranva, ia memeluk dan menciumnya, dan
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merangkulnya  crat  dengan  kedua  tangannya,  dan
mengintainya lebih dari sebelumnya, ketika ia menangis, “Apa
kamu menganggap  serius kata-kataku?' Demikianlah,
Baginda, scorang ibu sclalu mencintai putranva terlebih lagi
pada saat marah,” Decmikianlah 1a menjeclaskan pertanyaan
kedua; dewl itu memberikan persembahan yang sama scperti
scbelumnya, demikian pula raja.

Kemudian raja menanvakannya pertanyaan kefiga dalam
syair lainnya:

“la mencercanya tanpa schab, dan tanpa alasan mencela;
namun ia, wahai Raja, Icbih tersayang ketimbang suami,”

Bodhisatta berkata, “Baginda, ketika scpasang kckasih
sembunyi-scmbunyi [378] menikmati kesenangan cinta, dan
scorang herkata kepada yang lain, *Kamu tak peduli padaku,
hatimu ada di tempat lain, aku tahu!” Semuanya palsu dan
tanpa alasan, saling mencela dan menegur, mercka lalu makin
menyayangi satu sama lain, ltulah makna pertanvaan itu.”
Dewi itu membuat  persembahan  yang  sama  seperti
sebelumnya, demikian pula raja; vang kemudian menanyakan
pertanvaan lain, melafalkan syair keempat:

“Kami mengambil makanan dan minuman, baju dan
penginapan, sesungguhnya orang bailk membawa  pergi
mercka; namun  mercka, wahai Raja, lebih  disayang
ketimbang suami,”

[a menjawab, “Baginda, pertanyaan ini merujuk ke para
brahmana gelandangan vyang bajik. Kcluarga salch vang
memercavai di dunia ini dan sclanjutnya memberi kepada
mercka dan bersukacita dalam memberi: ketika mercka
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melihat brahmana scperti itu mencrima apa vang diberikan
dan makan, dan berpikir, *Adalah kepada kita mercka datang
meminta-minta, makanan kami sendini yang mergka makan,
kasih  sayang Dbertambah terhadap  mereka,  Schingga
sesungguhnva mercka mengambil benda-benda,
mengenakannya di bahu apa yang telah diberikan, mereka
menjadi tersayang,”

Ketika  pertanvaan  ini telah  terjawab,  dewi it
mengungkapkan pujiannya dengan pemberian yang sama
seperti schelumnya, lalu menaruh di depan kaki Bodhisatta
scbuah kotak penuh dengan rujuh benda berharga, memohon
agar ia menerimanya; raja pun dengan sukacita membuatnya
menjadi Panglima Tertinggi. Scjak saat itu sungguh besar
kejayaan Bodhisatta. i sini berakhir Pertanvaan Dewi™™,

Sckali lagi empat orang bijak ini berkata, “Orang biasa ini
makin purnama kcjavaannya: apa vang akan kita lakukan?”
Senaka berkata kepada mercka, “Baiklah, sava punya rencana.
Mari kita mendatangi dia dan bertanya kepadanva, ‘Kepada
siapakah pantas untuk memberitahu  rahasia?  Jika ia
mengatakan, “Tidak ke siapa pun, kita akan memfitnahnya di
hadapan raja dan mengarakan bahwa ia adalah pengkhianat.”
Maka empat orang itu pergi ke rumah orang bijak itu, dan
menyapanya, dan  berkata, “Tuan bijaksana, kami ingin
menanvakan Anda pertanyaan,” “Tanyakanlah,” jawabnva.
Senaka mengatakan, “Tuan yang bijak, dalam apakah
scharusnya sescorang berdirt dengan  kukuh? ¢
kebenaran.” “Setelah itu dilakukan, [379] apa hal berikutnya
vang harus dilakukan?” “Ia harus mengumpulkan kekayaan.”
“lalu  apa berikutnya?’ “la  harus mempelajari jalan

“Dalam

B Devatdpucchita-panho nitthito.
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kebajikan.” “Lalu apa berikutnya?” “Ia tak bolch memberitahu
siapa pun rahasianva sendiri,” “Terima kasth, Tuan,” kata
mercka, dan pergi dengan gembira, sambil berpikir, “Har ini
kita akan melihat kejatuhan orang itu!”

Kemudian mercka menemui raja dan berkata kepadanya,
“Baginda, orang it adalah pengkhianat terhadapmu!” Raja
menjawab, “Saya tak memercayar kalian, 1a tak akan pernah
berkhianat kepadaku.” “Percayalah, Baginda, hal itu benar!
Namun jika Anda tak memercayai, kalau begitu tanyailah ia
kepada siapa rahasia scharusnya diberitahu; jika ia bukan
pengkhianat, ia akan mengatakan, kepada ini dan itu; namun
jika ia pengkhianat ia akan mengatakan, *Rahasia scharusnya
tak diberitahu kepada siapa pun; ketika hasrat Anda sudah
terpenuhi, baru saat itu Anda bolch bicara,” Pada saat itu,
percayalah kepada kami, dan janganlah curiga lagi.” Lalu
suatu hari, ketika mercka semua  duduk  bersama, ia
melafalkan syair pertama Pertanyaan Orang Bijak, Buku Dua
Puluh™*:

“lima orang bijak kini duduk bersama, dan pertanyaan
muncul  kepadaku:  dengarkan.  Kepada  siapa rahasia
scharusnya diungkap, apakah itu baik atau buruk?”

Mendengar ini, Scnaka, berpikir untuk membujuk Raja
hingga memihak mereka, mengulang svair ini;

“Anda menyatakan pikiran Anda, penguasa bumi! Anda
adalah pendukung kami dan penanggung beban kami. lima
orang cerdas akan memahami keinginan dan kesenangan
Anda, lalu akan bicara, penguasa manusial”

Yol IV. [Tal. 473, terjemahan hal. 293,
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Kemudian raja, dalam keadaan uzur melafalkan syair ini;

“Jika seorang wanita luhur, dan sctia, patuh kepada
keinginan dan kehendak suaminva, penuh kasih sayvang, [380]
rahasia scharusnya diberitahu apakah itu baik atau buruk
kepada istri,”

“Kini raja berada di sisiku!” pikir Scnaka, dan mcrasa
senang ia mengulang sebuah syair, menjelaskan perilakunya
sendiri:

“la vang mclindungi orang sakit dalam kemalangan dan
vang menjadi pernaungan  dan  penyokongnya, boleh
mengungkapkan rahasia ini kepada sahabatnya apakah itu baik
atau buruk.”

Kemudian raja bertanva kepada Pukkusa: “Bagaimana
pendapatmu, Pukkusa? Kcpada siapa scharusnya rahasia
diberitahu?” dan Pukkusa melafalkan syairini;

“Tua atau muda atau di antaranva, jika saudara kandung
luhur dan bisa dipercaya, kepada saudara seperti itu rahasia
bolch diberitahu apakah itu baik atau buruk.”

Berikutnya, raja menanyai Kavinda, dan ia melafalkan
syair ini:

“Ketika putra patuh kepada kehendak ayahnya, putra

scjati, memiliki kebijaksanaan, kepada putra seperti itu rahasia
boleh diungkap apakah itu baik atau buruk.”
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Kemudian raja bertanya kepada Devinda, yang melafalkan
syair ini;

“Penguasa manusia! Jika ibu menyayangi putranya dengan
kasih sayang, kepada ibunva ia boleh mengungkapkan rahasia
apakah itu baik atau buruk,”

[381] Sctelah  menanyai mercka, raja bertanya,
“Bagaimana pcndapat Anda. Tuan vang bijak?” dan ia
melafalkan syair ini;

“Sungguh baik merahasiakan rahasia, mengungkapkan
rahasia tidak dipuyji. Orang pintar scharusnya menyimpan
rahasia itu untuk dirinva ketika hal itu belum disclesaikan;
namun s¢tclahnya ia boleh bicara sesuai kehendaknya,”

Ketika petapa telah mengatakan ini raja merasa tidak
scnang; kemudian raja melihat Senaka, lalu Senaka mclihat
raja. [ni disaksikan Boedhisatta, dan menvadari kenyataannya,
bahwa cmpat orang ini pernah memfitnahnyva sckali, dan
pertanvaan ini pasti telah diajukan untuk mengujinya,

Nah saat itu, ketika mercka sedang berbincang, matahari
tclah terbenam dan lampu-lampu sudah dinvalakan, “Sungguh
keras cara hidup para raja.” pikirnya, “apa yvang akan terjadi
berikutnya, tak seorang pun vang bisa tahu; saya harus
meninggalkan tempat ini segera.” Maka ia bangkit dari tempat
duduknya, memberi salam kepada raja, lalu pergi sambil
berpikir, “Dari empat orang ini, seorang mengatakan bahwa
rahasia scharusnya diberitahu kepada scorang sahabat, yang
satu kepada saudara kandung, satu kepada putra, satu kepada
ibu: mercka pasti telah melakukan atau melihat sesuatu; atau
saya pikir, mercka telah mendengar orang lain memberitahu
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apa yang telah mercka lihat, Nah, saya akan mencari tahu hari
ini,”

Demikianlah pemikirannya. Lalu, pada hari lain, keempat
orang ini saat keluar dari istana biasanya duduk di sclokan di
gerbang istana, dan membicarakan rencana mercka sebelum
pulang k¢ rumah; maka orang bijak itu berpikir bahwa ia
scharusnya bersembunyi di bawah sclokan itu agar i1a bisa
mengetahui rahasia mercka, [alu mengangkat sclokan itu
dengan saksama, ia membentangkan permadani di bawahnya
dan menyusup masuk, lalu memberikan  perintah bagi
bawahannya untuk mecnjemputnya ketika empat orang bijak
itu felah pergi usai berbincang., Bawahannya berjanji
melakukannya dan pergi. Sementara itu, Scnaka tengah
berkata kepada raja, “Baginda, apakah Anda tak memcreayai
kami, [382] bagaimana pendapat Anda?”

Raja mencrima kata-kata para penyebar kekacauan ini
tanpa menyelidiki, Talu raja bertanva ketakutan, “Apa yang
harus kita lakukan, Scnaka vang bijak?” “Baginda, tanpa
menunda lagi, tanpa memberitahu siapa pun, ia harus
dibunuh.” “Wahai Scnaka, tak scorang pun memedulikan
kepentinganku selain kamu. Bawalah teman-teman Anda dan
tunggulah di pintu, dan pada pagi hari ketika orang itu datang
menemui saya, belahlah kepalanya dengan pedang.” Sembari
mengatakan itu ia memberikan mercka pedangnya  vang
berharga. “Sungguh baik, Baginda, jangan cemas, kami akan
membunuhnya.” Ketika mercka pergi, mercka berkata, “Kami
telah melihat kejatuhan musuh kami!” dan duduk di atas
sclokan, Kemudian Scnaka berkata, “Sahabat, siapa vang akan
memukul orang itw?”’ Yang lainnya berkata, “Anda saja.
Guru,” lalu membebankan tugas itu kcepadanya, Scnaka
kemudian berkata, “Sahabat, Anda mengatakan bahwa rahasia
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scharusnya diberitahu kepada orang ini dan itu: apakah itu
sesuatu yang telah Anda lakukan, lihat, atau dengar?”
“Bagaimana dengan Anda, Guru: ketika Anda mengatakan
bahwa rahasia boleh diceritakan kepada scorang sahabat,
apakah itu scsuatu yang pernah Anda lakukan?” “Apa
pedulinva bagi kalian?” ujarnva, “Mohon beritahu  kami,
Gury,” mercka mengulang. la mengatakan, “Jika raja sampai
mengetahui rahasia ind, nvawa saya akan lenyap.” “Jangan
takut, Guru, tak scorang pun di sini vang mengkhianati
rahasiamu,  beritahukanlah  kami, Gurn.,”  Kemudian,
mengetuk-ngetuk sclokan itu, Scnaka berkata, “Bagaimana
jika si pemakai sepatu bekas itu ada di bawah sini!” “Guru!
Orang itu dengan segala kcagungannya tak akan menyusup ke
tempat sceperti ini! la pasti mabuk dengan kemakmurannya.
Marilah, beritahu kami.” Senaka menceritakan rahasianya dan
berkata, “Kalian tahu pelacur ini dan itu di kota ini?” “Ya,
Guru.” “Apakah 1a pernah terlihat lagi?” “Tidak, Guru.,” “I>i
hutan pohon sala saya berhubungan dengannya, kemudian
saya membunuhnya untuk merampas perhiasannya, yang saya
ikat di buntalan dan bawa ke rumah dan sava gantungkan di
gading gajah di schuah kamar dalam gudang ini; namun saya
tak bisa memakainya [383] sampai berita ini telah terlupakan,
Kejahatan ini telah saya beritahu kepada scorang sahabat, dan
ia belum memberitahu siapa pun; itulah mengapa  saya
mengatakan bahwa rahasia bolch diberitahu kepada scorang
sahabat.”

Mahosadha mendengar  rahasia Scnaka  ini dan
mengingatnya. Kemudian ~ Pukkusa  memberitahukan
rahasianya, “DDi paha saya ada tempat vang terkena kusta.
Pada pagi hari, adik sava membasuhnya, mengoleskan salep,
lalu membalutnya, dan tak pernah memberitahu siapa pun.
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Ketika hati raja lembut 1a berseru, *Kemarilah, Pukkusa,” dan
raja sering membaringkan kepalanya di paha saya. Namun
jika ia sampai tahu, raja akan membunuh saya, Tak scorang
pun mengetahui hal ini kecuali adik sava; dan itulah mengapa
saya mengatakan, ‘Rahasia boleh diberitahu kepada saudara
kandung.”™

Kavinda menceritakan rahasianya, “Sedangkan bagi saya,
pada malam bulan mati pada hari uposatha scorang siluman
bernama Naradeva merasuk sava, dan sava menjerit-jerit
bagaikan anjing gila. Sayva memberitahu putra saya mengenai
hal ini; dan ia, ketika melihat saya dirasuki, mengunci saya
dalam kamar, dan meninggalkan saya ia mengunci pintu, dan
untuk menyembunyikan suara saya, ia mengumpulkan banyak
orang, ltulah mengapa saya mengatakan bahwa rahasia bisa
diberitahu kepada anak sendiri.”

Kemudian mercka berfiga bertanya kepada Devinda, lalu
ia memberitahukan  rahasianya, “Sava adalah  pengawas
permata raja; dan saya mencuri scbuah permata indah vang
mujur, pemberian Sakka kepada Raja Kusa, dan memberinya
kepada ibu sava. Ketika saya pergl ke istana, ia memberinya
kepada sava, tanpa mengatakan kepada siapa pun; dan karcna
permata itu, sava diliputi olch kemujuran ketika  sava
memasuki istana. Raja bicara kepada saya lebih dahulu
ketimbang Anda semua, dan memberikan kepada sava
delapan, enam belas, tiga puluh dua, atau enam puluh empat
rupce untuk dibelanjakan, Jika raja tahu bahwa saya memiliki
permata itu, saya akan mati! [tulah mengapa saya mengatakan
bahwa rahasia boleh diberitahu kepada ibu,”

Bodhisatta dengan saksama mencatat semua rahasia
mercka; [384] namun mercka, sctelah mengungkapkan rahasia
mercka ibarat membuka perut mercka dan mengeluarkan isi
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perutnya  keluar, bangkit dari kursi dan pergi, scraya
mengatakan, “Pastikan datang pagi-pagi dan kita akan bisa
membunuh orang tak beradab itu.”

Ketika mereka telah pergi, para pengikuf orang hijak itu
datang dan membuka gundukan tanah itu dan membawa
Bodhisatta kembali, [a lalu mandi, berpakaian, dan makan,
dan mengetahui bahwa saudarinya Ratu Udumbara akan
mengirimkannya pesan dari istana, ia menempatkan scorang
kepercayaannya berjaga-jaga, lalu memintanya menyuruh
masuk scgera siapa pun yang datang dari istana. Kemudian ia
berbaring di peraduannya.

Pada saat itu, raja pun tengah  berbaring  di
pembaringannya dan ingat akan kebajikan orang bijak itu,
“Orang bijak Mahosadha telah melavani sava scjak berusia
tujuh tahun, dan tak pernah merugikan saya. Ketika dewi
menanyai saya perianvaannya, jika bukan karena orang bijak
itu saya sudah mati. Menerima kata-kata musuh  yang
mendendam, memberikan mercka pedang dan menyuruh
mercka membunuh orang bijak tiada tara, ini secharusnya tak
sava lakukan, Sctclah csok, saya tak akan bisa menjumpainya
lagi!” Ta berduka, dengan keringat membanjir dari tubuhnya,
terkuasai  duka hatinya tak mendapar kedamaian, Ratu
Udumbard, vyang bersamanva di  dipannya, mclihat
kelakuannya, bertanva, “Apakah kesalahan yang sava perbuat
terhadap Anda? Atau apakah ada hal lain yang menyebabkan
duka kepada Baginda?” dan ia mengulang syair ini;

“Mecngapa  Anda  bingung, wahai Raja? Kita tak
mendengar suara penguasa manusial Apa yang Anda pikir
hingga murung  begitu?  Tiada maksud  saya  untuk
menyinggung Baginda.”
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Raja kemudian mengulang scbuah syair;

“Mercka berkata, “Orang  bijak  Mahosadha  harus
dibunuh’; dan disetujui olch saya kematian orang terbijak.
Ketika memikirkan ini saya murung, Tiada kesalahan yvang
Anda perbuat, ratuku,”

[385] Kectika mendengar ini, duka bagi Bodhisatta
menghancurkannya bagaikan timpaan karang; dan ia berpikir,
“Aku tahu cara menghibur raja; ketika ia pergi tidur aku akan
mengirim pesan kepada saudarakv.” Kemudian ia berkata
kepadanya, “Baginda, karena tindakan Andalah anak orang
biasa itu diusung hingga memiliki kckuasaan besar; Anda
membuatnya  menjadi - panglima  tertinggi,  Kini  mercka
mengatakan bahwa ia telah menjadi musuh Anda, Tiada
musuh vyang remch; ia harus dibunuh, maka janganlah
berduka.”

Demikian ia menghibur raja; duka raja mereda dan ia
tertidur, Kemudian bangkitlah ratu dan pergi ke kamarnva,
lalu menulis surat seperti ini: “Mahosadha, empat erang bijak
tclah memfitnah Anda; raja scdang marah, dan besok tclah
diperintahkan agar Anda dibantai di gerbang istana. Jangan
datang ke istana besok pagi; atau jika Anda datang, datanglah
dengan kckuatan untuk menggenggam kota ini di tangan
Anda.” Ta menaruh  surat itu bersama  daging manis,
mengikatnya dengan benang, lalu memasukkan ke dalam
kendi baru, menvegelnya, dan memberinya kepada scorang
pelayan percmpuan, “Bawa daging manis ini dan berikan
kepada saudara saya.” la melakukan hal it Anda tidak perlu
bertanva-tanya bagaimana ia bisa keluar pada malam hari,
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sebab raja scbelumnya telah memberikan anugerah ini kepada
ratu, schingga tak scorang pun menghalanginya. Bodhisatta
menerima hadiah ini dan meminta perempuan it pergi, vang
kembali dan melaporkan bahwa ia telah mengantarkannya,
Kemudian ratu kembali berbaring di sisi raja, Bodhisatta
membuka keranjang daging manis itu, membaca suratnya,
memahaminya, dan sctelah memikirkan apa vang harus
dilakukan ia pergi istirahat,

Pagi-pagi sckali, ecmpat orang bijak dengan pedang di
tangan berdiri di samping gerbang, namun tak mclihat orang
bijak mereka menjadi gelisah, lalu pergt menemui raja. “Nah,”
tanva raja, “apakah si orang rendah sudah dibunuh?” Mercka
menjawab,  “Kami  belum  melihatnya, Baginda.” lalu
Bodhisatta, saat matahari terbit mercbut seluruh kota dalam
kckuasaannya, menaruh penjagaan di sini dan di sana, dan
dengan kercta perang dan rombongan banyak orang dan
kemegahan besar datang ke gerbang istana. Raja berdin
sambil melihat  keluar melalui jendela  yang  rerbuka,
Kemudian Bodhisatta turun dari kereta perang dan memberi
hormat padanya: lalu raja berpikir, “Jika ia musuhku, [380] ia
tak akan memberi hormat padaku.” lalu raja memanggilnya
dan duduk di takhtanva, Bodhisatta datang dan duduk di satu
sisi: empat orang bijak juga duduk di sana. Kemudian raja
berpura-pura  scakan ia tak tahu apa-apa dan  berkata,
“Putraku, kemarin Anda meninggalkan kami dan kini datang
kembali; mengapa Anda memperlakukan kami demikian tak
acuh?” dan ia mengulang syair ini;

“Pada malam hari Anda pergi, kini Anda datang. Apa
vang telah Anda dengar? Apa yang batin Anda takuti? Siapa
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vang memerintah Anda, wahai vang paling bijak? Mari, kami
mendengarkanmu: beritahu kami.”

Bodhisatta menjawab, “Baginda, Anda mendengarkan
empat orang bijak ini dan memerintahkan kematian sava,
itulah schabnya saya tidak datang,” dan menegurnya ia
mengulang syair ini;

2

“*Orang bijak Mahosadha harus dibunuh™ jika Anda
mengucapkan ini diam-diam kemarin malam kepada istni
Anda, maka rahasia Anda tclah dibeberkan dan  saya
mendengarnya,”

Ketika raja mendengar hal ini, ia melihat dengan marah ke
istrinya, berpikir bahwa ratunya pasti tclah mengirimkan
kabar mengenai hal ini scketika, Mcelihat hal ini, Bodhisatta
berkata, “Mengapa Anda marah dengan ratu, Baginda? Saya
mengetahui semua masa lalu, masa kini, dan masa depan.
Misalkan ratu membeberkan rahasia  Anda: siapa vang
memberitahu sava rahasia Tuan Scnaka, Pukkusa, dan mercka
lainnya? Namun saya mengetahui semua rahasia mereka.”

l.alu ia memberitahukan rahasia Senaka dalam syair ini:

“Yang penuh salah dan perbuatan jahat dilakukan Scenaka
di hutan Sala [387] ia ceritakan kepada scorang sahabat diam-
diam, namun rahasia itu tclah terbeber dan sava
mendengarnya,”

Menatap Scnaka, raja bertanva, “Apakah itu benar?”
“Baginda, itu  benar,” ia  menjawab  dan  raja
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memerintahkannya dimasukkan ke penjara. Kemudian orang
bijak meneeritakan rahasia Pukkusa dalam syair ini;

“Dalam diri Pukkusa, wahai Raja manusia, ada penyakit
vang tak layak disentuh raja; ia menceritakan rahasia ini ke
adiknva, Rahasia  itu  telah  dibeberkan  dan saya
mendengarnya,”

Raja mclihatnyva dan bertanya, “Apakah itu benar?”
“Betul, Baginda,” jawabnya; dan raja juga melemparkannya
ke penjara, Kemudian petapa itu memberitahu  rahasia
Kavinda dalam syair ini;

“Berpenvakit orang itu, memiliki sifat jahat, dirasuki
Naradeva. la memberitahu rahasia ini kepada putranya;
rahasia ini tclah terungkap dan sava telah mendengarnya.”

[388] “Apakah itu benar, Kavinda?” raja bertanya: dan ia
menjawab, “Itu benar.” Kemudian raja pun melemparkannya
ke penjara. Orang bijak itu kini memberitahu rahasia Devinda
dalam syair ini:

“Permata berharga dan mulia bersegi delapan, vang Sakka
berikan kepada kakekmu, kini berada di tangan Devinda, dan
ia memberitahu hal ini kepada ibunya diam-diam. Rahasia itu
telah diungkap dan saya mendengarnya.”

“Apakah itu benar, Devinda?” tanva raja; dan  ia
menjawab, “Itu benar.” Maka raja pun melemparkannya ke
penjara,  Demikianlah  mercka  vang  berencana  untuk
membunuh Bodhisatta semuanya tertangkap bersama. [alu
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Bodhisatta mengatakan, “Inilah mengapa sava bilang bahwa
orang scharusnya tak memberitahukan rahasianya kepada
siapa pun: mercka vang mengatakan  bahwa  rahasia
scharusnyva diberitahu, semuanya telah  berakhir  dalam
kchancuran total.” Lalu ia mengucapkan syair-syair ini,
membabarkan Dhamma vang Iebih tinggi;

“Kerghasiaan  rahasia  sclalu  baik, juga tidak baik
membeberkan rahasia. Ketika suatu hal tidak dicapai orang
bijak scharusnya menyimpannya sendiri; ketika ia telah
menyelesaikan tujuannya,  biarlah ia bicara  scsuai
kehendaknya. Kita scharusnya tidak mengungkapkan rahasia,
namun mecnjaganva scperti harta; karecna rahasia  tidak
diungkapkan olch yang waspada. Tidak kepada perempuan
orang bijak akan memberitahukan rahasia, tidak kepada
musuh, ataupun kepada orang yang bisa digoda olch
kepentingan diri, tidak juga demi mendapatkan perhatian dan
kasih sayang, [a yang mengungkapkan rahasia vang belum
diketahui, karena takut menyalahi  kepercayaan  harus
menanggung menjadi budak orang lain. Scbanyak mercka
vang mengetahui rahasia orang, demikian banvak pula
kecemasannya;  karena  itu,  kita  scharusnya  tidak
membeberkan  rahasia. Pergilah  beritahukan rahasia pada
siang hari; pada malam hari dalam bisikan halus: [389] bagi
pendengar yang mendengar kata-kata itu, maka kabar akan
scgera menyehar?.”

Ketika raja mendengar Bodhisatta bicara, ia merasa marah
dan berpikir, “Orang-orang ini, para pengkhianat bagi raja

¥ Lihat V. 81 (terjemahan, him. 43).
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mercka, membuat orang bijak itu rampak scperti pengkhianat
bagiku!” Lalu ia berkata, “Pergilah, bawa mercka keluar kota,
dan tecmbusilah tubuh mercka atau penggal kepala mercka!”
Maka mercka mengikat tangan mercka di punggung, di setiap
sudut jalan memberikan mercka scratus pukulan, Namun
ketika mereka diserer, orang hijak berkata, “Baginda, mereka
ini adalah  menteri-menteri Anda scjak zaman  dahulu,
ampunilah kesalahan mercka!” Raja menyetujui, memberikan
mereka menjadi budaknya. Bodhisatta  langsung
membebaskan mercka, Kemudian raja berkata, “Mercka tidak
akan tinggal di wilayah kekuasaan saya,” dan memerintahkan
agar mercka diasingkan, Namun orang bijak memohon agar
mengampuni  kebodohan  mercka, dan menghibur  raja,
membujuknya memulihkan  posist mercka dahulu.  Raja
merasa sangat scnang dengan orang bijak: jika beginilah
kewclasan  lembutnya  kepada  lawan-lawannya, apalagi
terhadap orang lain! Scjak saat itu, ecmpat orang bijak, scperti
ular vang giginva telah dicabut dan racunnva tclah hilang, tak
hisa berkata-kata lagi, demikianlah ceritanya.

Di sini berakhir Pertanyaan Lima Orang Bijak, dan juga
Kisah Pencemaran Nama™™.

Setelah itu, ia biasa membimbing raja dalam hal duniawi
dan spiritual; dan ia berpikir, “Aku sungguh adalah payung
putih raja; akulah vang mengatur kerajaan: [390] karcna itu
aku harus scnantiasa waspada.” la menyuruh tembok
pertahanan besar dibangun untuk kota itu. Di scpanjang
pertahanan dibangun menara penjaga di gerbang, dan di antara
menara pengawa ia mengpgali tiga sclokan, sclokan air,
sclokan lumpur, dan selokan kering, Dalam kota ia memugar

B¢ Paiicapandita-paitho: Paribhindana-katha.
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scmua rumah tua: tepian-tepian besar digali dan dibuat
menjadi iempat penampungan air; semua gudang diisi dengan
gandum. Scmua pendeta vang terpercava harus membawa
turun dari Himavat lumpur dan benih teratal yang bisa
dimakan. Sclokan air dibersihkan, dan rumah-rumah tua di
luar pun dipugar, Hal ini dilakukan scbhagai pertahanan
menghadapi bahaya pada masa depan, Para pedagang vang
datang dari satu tempat ke tempat lain ditanyai kapan mercka
datang; dan ketika mercka menjawab, mercka ditanyvai apa
vang raja mereka sukai; ketika ini diberitahu, mereka dengan
diperlakukan dengan ramah secbelum mereka pergi,

Kemudian ia mengirimkan scratus satu tentara dan berkata
kepada mercka, “Bawahanku, bawalah hadiah ini ke scratus
satu kotaraja, dan berikanlah mereka kepada beberapa raja
mercka untuk menvenangkan mercka; hiduplah di sana
melayani mereka, dengarkan aksi dan rencana mereka, dan
kirimkan berita kepadaku Aku akan mengurus anak-anak dan
istrimu,” lalu 1a mengirimkan schagian dari mereka dengan
anting, scbagian dengan sandal cmas, dan scbagian dengan
kalung cmas, dengan surat-surat berukir untuk mercka, di
mana ia suruh untuk buka ketika tiba saatnya. Orang-orangnya
pergi ke sini dan ke sana, dan memberikan hadiah ini kepada
para raja, mengatakan bahwa mercka datang untuk hidup dan
melayani mercka, Kerika ditanya dart mana mercka datang,
mercka memberitahu nama vang lain dari tempat asal mercka
vang sesungguhnya. Tawaran mercka diterima, mercka tetap
di sana melayani dan membuat diri mercka dipercaya.

Saat itu  di  kerajaan  Fkabala ada raja bernama
Samkhapala, yang mengumpulkan senjata dan pasukan, Orang
vang datang menemui raja ini telah mengirimkan  kabar
kepada orang bijak, dengan berkata, “Inilah berita di sini,
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namun apa yang raja ini kchendaki sayva tidak tahu:
kirimkanlah utusan dan sclidikilah kebenarannya,”  lalu
Bodhisatta memanggil scckor burung kakatua dan berkara,
“Sahabat, perzilah dan cari tabu apa yang Raja Samkhapala
scdang lakukan di Ekabala, [391] kemudian bepergianlah ke
scluruh India dan bawakan saya berita,”

Ia memberi makan kakatua itu dengan madu dan biji-
bijian, memberinya air manis untuk diminum, mengurapi
sendi-sendi sayapnya dengan minyak vang disaring scratus
dan seribu kali, berdiri di jendela timur, lalu melepaskannya,
Kakatua itu pergi ke orang vang disuruh dan menemukan
kebenarannya,

Kectika ia mengelilingi India, ia sampai ke Kota
Uttarapaiicala di Kerajaan Kampilla., 1i sana berkuasa raja
bernama  Cilani-Brahmadatta, yang memiliki  scorang
penasihat duniawi dan spiritual yakni scorang brahmana
bernama Kevatta, vang bijaksana dan terpelajar. Brahmana itu
suatu pagi terbangun kala fajar, lalu melihat dengan cahava
lampu di kamarnya vang megah, ketika ia melihat kemegahan
itu, ia berpikir, “Milik siapa kemegahan ni? Tidak lain
Culani-Brahmadatta,  Scorang  raja  vang  memberikan
kemegahan seperti ini scharusnya menjadi raja diraja scluruh
India, dan aku akan menjadi penasihat utamanya.” lLalu pagi-
pagi sckali, ia pergi menemui raja, dan ketika ia bertanva
apakah raja tclah tidur nvenyak, ia berkata, “Baginda, ada
scsuatu yang hendak saya katakan.” “Katakanlah, Guru.”
“Baginda, scbuah rahasia tak boleh diceritakan di kota, mari
kita pergi ke taman.” “Sungguh baik, Guru.”

Raja pergi ke taman bersamanya, dan meninggalkan
pengikutnya, lalu memerintahkan penjagaan, memasuki taman
bersama brahmana itu, duduk di bawah kursi kerajaan.
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Burung kakatua. melihat ini, berpikir bahwa pasti ada scsuatu;
“Hari ini aku akan mendengar sesuatu yang harus diberitakan
kepada tuanku yang bijak.” Maka ia terbang ke dalam taman,
hinggap di antara dedaunan pohon sala kerajaan, Raja
mengatakan, “Bicaralah, Guru.” la mengatakan, “Baginda,
miringkan tclinga Anda kemari; ini adalah rencana hanya
untuk didengar empat tclinga. Jika Baginda melakukan apa
vang saya nasihatkan, saya akan membuat Anda menjadi raja
diraja scluruh India.”

Raja mendengarkannya dengan rakus, dan menjawab
dengan sangat puas, “Beritahu saya, Guru, dan saya akan
melakukannya,” “Tuanku, mari kita kumpulkan pasukan, lalu
pertama-tama kepung kota kecil, Lalu saya akan memasuki
kota I¢wat gerbangnyva, dan akan berkata kepada rajanya,
‘Baginda, tidak ada gunanva bertempur; jadilah pengikut
kami, kerajaan Anda bolch tetap Anda pegang, namun jika
Anda berperang melawan kekuatan kami yang perkasa, [392]
Anda akan ditaklukkan dengan  sempurna.’ Jika 1a
melakukan=  apa  yang saya nasihatkan, kita  akan
menerimanya;  jika  tidak, kita  akan  berperang  dan
membunuhnya, dan dengan dua pasukan kita akan pergi
mercbut kota lain, lalu keta lain lagi, dan dengan cara ini kita
menguasai scluruh India dan mercguk cawan kemenangan.
Kemudian kita akan membawa seratus satu raja ke kota kita,
dan membuat acara minum di taman, mendudukkan mercka di
sana, dan memberi mercka minuman beracun, schingga
membunuh mercka semua, lalu kita melemparkan mavat
mercka ke Sungai Ganga.  Demikianlah  kita  akan

I Dibaca karisseti.

460



Suttapitaka Jataka VI

mendapatkan seratus satn ibukota di tangan kita, dan Anda
akan menjadi maharaja seluruh India,”

“Sungguh  baik, Guwu,”  katanva, “Saya  akan
melakukannya,” “Baginda, rencana ini hanyalah untuk empat
telinga  saja, tak scorang pun lainnva yang bolch
mengetahuinya, Jangan menunda, laksanakanlah segera,” Raja
merasa senang dengan nasihat ini dan bertckad melakukannya,
Kakatua vang telah menguping semua pembicaraan mereka
menjatuhkan scgunduk kotoran ke kepala Kewatta scakan-
akan itu jatuh dari ranting. “Apa itu?” scrunya, sambil mclihat
ke atas dengan mulut ternganga:  ketika  burung  itu
menjatuhkan scgunduk kotoran lainnya ke mulutnya lalu
terbang sambil berscru, “Kaak kaak! Wahai Kevatta, kamu
pikir rencanamu hanya untuk ¢cmpat telinga, namun kini untuk
cnam telinga; dan kemudian akan maka untuk delapan telinga
lalu ratusan telinga!” “Tangkap dia. tangkap dial” teriak
mercka; namun gesit bagai angin kakatua itu terbang ke
Mithilg dan memasuki rumah orang bijaksana itu.

Nah, kebiasaan burung kakatua itu adalah seperti ini: jika
kabar berasal dari tempat mana pun vang hanva ditujukan
untuk telinga orang bijak itu saja, burung itu akan hinggap di
bahunva; jika Ratu Amard juga bolch mendengarnya, ia
hinggap di pangkuan Bodhisatta; jika rckan-rckan bolch
mendengarnya, ia hinggap di tanah, Kali ini, ia hinggap di
pundaknya, dan melihat itu para pengiring Bodhisatta pergi,
mengetahui bahwa ini rahasia.

Orang bijak itu membawa kakatua itu ke loteng paling
tinggi dan bertanya kcepadanya, “Nah, burung tersavang, apa
vang tclah Anda lihat, apa yang tclah Anda dengar?” Ia
berkata, “Tuanku, tiada raja lain di India vang sava lihat
membahavakan;  hanya  Kevatta,  penasihat  Calani-
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Brahmadatta di Kota Uttarapancala, membawa raja ke taman
dan memberitahukan rencana kepadanya secara rahasia; sava
duduk di antara ranting dan menjatuhkan gundukan kotoran
ke muluinya, dan kini saya sudah kembali!” Kemudian ia
memberitahu orang bijak itu scgala yang telah ia lihat dan
dengar, [393] “Apakah raja menyetujui rencana itu?” tanya
Bodhisatta. “Ya, ja sctuju,” jawab kakatua. Kemudian orang
bijak itu merawat burung imu scbagaimana layaknya dan
menaruhnya di sangkar emas yvang dialasi permadani empuk,

Ia merenung dalam  hati, “Mecnurutku, Kevatta  tak
mengetahui bahwa aku adalah Mahosadha yang bijaksana.
Aku tak akan mengizinkannva mencapai  rencananya,”
Kemudian ia memindahkan ke luar semua orang miskin vang
tinggal dalam kota, lalu ia membawa dari seluruh wilayah
kerajaan, di pedesaan, desa pinggiran kota, dan yang berdiam
dalam kota, scmua keluarga kaya yang berkuasa, dan ia
mengumpulkan banyak persediaan gandum,

Kemudian Cilani-Brahmadatta mclakukan scperti vang
Kevatta telah usulkan: ia pergi dengan pasukannya dan
mengepung scbuah kota. Kevatta, seperti yang telah ia
usulkan, masuk ke dalam kota dan menjclaskan kepada raja
dan  memenangkan  kesctiaan  raja itu. Kemudian
menggabungkan dua pasukan, Culani-Brahmadatta mengikuti
nasihat Kevatta dan pergi ke kerajaan  lain, sampal ia
membawa semua raja India di bawah kckuasaannya kecuali
Raja Vidcha, Orang-orang yang disusupkan Bodhisatta tcrus
mengirimkan pesan yang mengatakan, “Brahmadatta telah
mengambil kota ini dan itu, waspadalah”: yang 1a balas, “Sava
hersiap siaga di sini, jagalah diri Anda sendiri tanpa lalai.”

Dalam waktu tujuh tahun dan tujuh bulan, Brahmadatta
memiliki seluruh India, kecuali Videha, Kemudian ia berkata
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kepada Kevatta: “Guru, marilah kita merebut Kerajaan Videha
di Mithila!” “Baginda,” jawabnya, “Kita tak akan pernah bisa
mercbur kota tempat orang bijak Mahosadha tinggal; 1a penuh
dengan kepiawaian, sangat cerdas dalam siasat,” Kemudian ia
menjabarkan kebajikan Bodhisatta. scakan 1a
menggambarkannya di atas piringan rembulan, Ia sendin
sangat piawal dalam siasat, maka ia mecngatakan, “Kerajaan
Mithila sangat kecil, dan kekuasaan akan scluruh India sudah
cukup bagi kita.” Demikianlah ia menghibur raja; namun raja-
raja lain berkata, “Tidak, kita akan merebut kerajaan Mithila
dan minum dari cawan kemenangan!” Kevatta akan menahan
mercka, “Apa gunanya mengambil Kerajaan Videha? Raja itu
sudah maka pengikut kita. Kembalilah,” Demikianlah
nasihatnya: mercka mendengarkannya dan berbalik, Bawahan
Bodhisatta ~ mengirimkan  pesan  kcpadanya  bahwa
Brahmadatta dengan 101 raja yvang scdang dalam perjalanan
menuju Mithila berbalik [394] dan kembali ke kotanya
sendiri, la mengirimkan balasan, bahwa mercka harus tetap
mengawasi apa yang ia lakukan.

l.alu Brahmadatta berencana dengan Kevatta apa vang
harus dilakukan berikutnya. Berharap bisa minum cawan
kemenangan, mercka menghiasi taman, memerintahkan para
pelayan untuk mengeluarkan anggur dalam ribuan kendi,
menyiapkan hidangan scgala jenis ikan dan daging. Berita ini
pun dikirimkan bawahan orang bijak. Mercka tak mengetahui
rencana  untuk  meracuni o raja-raja, namun  Bodhisatta
mengetahui dari apa vang kakatua ceritakan kepadanya; ia
mengirim  pesan kepada mercka, bahwa mercka harus
memberitahunya kapan tepatnya perayaan ini dilaksanakan,
dan mecrcka melakukannya. Kemudian ia berpikir, “lidaklah
benar bahwa begitu banyak raja harus terbunuh sementara
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orang bijak scperti dirtku  hidup, Aku akan menolong
mercka,”

Ia mengirim sepuluh ribu prajurit, lalu teman-temannya
sejak kecil, dan berkata, “Sahabat, pada hari yang ini, Colani-
Brahmadatta, kata mercka, ingin menghias tamannva dan
minum anggur bersama scratus satu raja. Pergilah ke sana,
dan schelum siapa pun duduk di kursi yang disediakan bagi
raja, ambillah kursi kchormatan di samping Culani-
Brahmadatta, lalu katakan, ‘Ini untuk raja kami,’ Kectika
mercka bertanya orang-orang siapa itu, beritahukan bahwa ini
adalah bawahan Raja Vidcha, Mercka akan bersceru keras dan
berkata, *Apal! Sclama tujuh tahun dan tujuh bulan dan tujuh
hari kami tclah menaklukkan kergjaan demi kerajaan, dan tak
sckali pun kami melihat Raja Vidchamu! Raja apa dia?
Carikan dia kursi di ujung!’ Kalian saat itu harus bertengkar
dan berkata, ‘Kecuali Brahmadatta, tiada raja yang berada di
atas raja kami! Jika kami tak bisa mendapatkan satu kursi
untuk raja kami, kami tak akan membiarkan kalian makan
atau minum sckarang!” Maka berseru dan  berlompatan,
takutilah mercka dengan suara, pecahkan semua kendi dengan
pentungan kalian, cerail beraikan makanan, buatlah tidak layak
makan, lalu berlarianlgh di antara kerumunan sckencang
mungkin, lalu buatlah suara-suara seperti para  asura
menyerbu kota para dewa, berserulah kencang, ‘Kami adalah
bawahan orang bijak  Mahosadha dari Kota Mithila:
tangkaplah kami jika Anda bisa!” Demikianlah itu akan
menunjukkan kepada mercka bahwa kalian ada di sana, lalu
kembalilah kepada saya.”

Mercka berjanji untuk patuh, [395] dan mercka pamit; lalu
memakai lima jenis senjata, mercka pergi. Mercka memasuki
taman berhias yang seperti Hutan Nandana, lalu melihat
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scmua barisannya yang luar biasa, tempat duduk vang diraruh
untuk  seratus  satu  raja, payung-payung putih  yang
terkembang,  dan  scluruh  perhiasan  sisanva.,  Moercka
melakukan seperti yang diperintahkan Bodhisatta, dan setelah
menciptakan keributan di keramaian, mercka kembali ke
Mithila.

Anak buah raja memberitahukan kepada raja apa vang
terjadi: Brahmadatta marah karena rencana vang demikian
sempurna untuk meracuni para raja tclah gagal; scmentara
para raja marah, scbab mereka tidak mendapatkan cawan
kemenangan; dan para prajurit marah, scbab mercka
kehilangan kesempatan mendapatkan pesta minum  gratis.
Maka Brahmadatta berkata kepada para raja, “Mari, teman-
teman, kita pergi ke Mithila, dan memenggal kepala Raja
Vidcha dengan pedang, menginjak-injaknya, lalu kembali
kemari untuk minum cawan kemenangan!  Beritahukan
pasukanmu untuk bersiap.” Kemudian pergi terpisah dengan
Kevatta, ia mengatakan rencananya, sembari berkata, “lihat,
kita akan mcnangkap musuh vang menggagalkan rencana
bagus ini, Dengan sceratus satu raja dan delapan belas pasukan
lengkap kita akan menggempur kota itu. Mari, Guruku!”
Namun brahmana itu cukup bijak untuk mengetahui bahwa
mercka tak akan pernah bisa menangkap Mahosadha yang
bijaksana, melainkan mercka semua  akan  dipermalukan;
schingga ia berpikir raja harus dibujuk untuk mengurungkan
niatnya.

Maka ia mengatakan: “Baginda! Raja Vidcha ini tak
memiliki kekuatan; urusan rumah tangganva ada di tangan
Mahosadha vang bijaksana, dan ia sangat perkasa. Dijaga
olchnya, seperti singa melindungi sarangnya, Mithila tak bisa
dircbut siapa pun. Kita hanya akan kehilangan kchormatan:
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janganlah pergi.” Namun raja itu, murka olch harga din
prajurit dan fergila-gila akan kerajaan itu, berseru, “Apa sih
vang akan ia lakukan!” dan ia berangkat, dengan seratus satu
raja dan delapan belas barisan pasukan lengkap®™, Kevatta,
tak mampu membujuknya untuk menuruti nasihatnya, lalu
berpikir bahwa tak ada gunanya mencegahnya, ikut pergi
bersama raja,

Para prajurit Bodhisatta tiba di Mithila dalam waktu
scmalam, lalu menceritakan kepada orang bijak itu apa yang
telah terjadi. Kemudian orang-orang vang telah ia susupkan
mengirimkan kabar kepadanya bahwa Cllani-Brahmadatta
scdang dalam perjalanan bersama scratus satu raja untuk
merampas Raja Vidcha; ia harus waspada. Pesan itu datang
bersusulan: “Hari ini 1a berada di tempat ini, [396] hari in1 1a
berada di tempat itw, hari ini ia akan mencapai kota.”
Mendengar  berita ini Bodhisatta  melipatgandakan
pengawasannya. Lalu Raja Vidcha mendengar kabar dari
scgala  penjuru bahwa  Brahmadatta  sedang  dalam
perjalanannva  untuk  mengambil  kota  itu.  Saat  itu,
Brahmadatta di awal scnja mengelilingl kota itu dengan
cahaya scratus ribu obor. [a mengelilinginva dengan barisan
gajah, kereta, dan kuda, dan di jarak tertentu menaruh barisan
pasukan: di sana berdiri pasukan, berteriak, menjentikkan jari
mercka, berseru, menari, menjerit-jerit, Dengan cahaya obor
dan kilau zirah maka seluruh Kota Mithila sepanjang jarak
tujuh liga tampak seperti sckumpulan nyala cahaya. suara
gajah dan kuda, kereta, dan orang-orang membuat bumi ini
hergetar,

™ “Delapan belas  akkhohini,”  masing-masing  sejumlah

10.000.000°,
466



Suttapitaka Jataka VI

Empat orang bijak, ketika mendengar ombak suara dan
tidak mengetahui bagaimana scharusnya, pergi menemui raja
dan berkata, “Baginda, ada kerivhan besar, dan kami tak
mengetahui apa itu,  akankah Baginda mencari tahu?”
Mendengar itu raja berpikir, “Tak diragukan lagi Brahmadatta
telah datang;” lalu ia membuka jendela dan melihat keluar,
Ketika 1a melihat bahwa Brahmadatta scsungguhnya telah
datang, raja merasa sangat sedih, dan berkata kepada mercka,
“Kita mati! Tak diragukan lagi, besok ia akan membunuh kita
scmual” lalu mercka duduk berbincang bersama, Namun
ketika Bodhisatta melihat Brahmadatta telah datang, tak kenal
takut scperti singa, ia mengatur penjagaan di scluruh kota,
kemudian pergi ke istana untuk menyemangati raja. Memberi
salam kepadanya, ia berdini di satu sisi. Raja merasa
bersemangat kala melihatnya dan berpikir, “liada yang bisa
menyelamatkanku dari masalah ini sclain Mahoesadha yang
bijaksana!” dan ia menyapanya scbagai berikut:

“Brahmadatta dari Paficala telah datang dengan seluruh
pasukannva; wahai Mahosadha, balatentara Paficala ini tak
terhingga! Orang-orang dengan beban di punggung mereka™,
prajurit pejalan kaki, pria yang piawai dalam pertarungan,
prajurit yvang siap menghancurkan, keriuhan besar, bunyi
gendang dan sangkakala, di sinilah semua keterampilan dalam
menggunakan senjata dari baja, di sinilah panji-panji dan
khattiva berzirah, pendekar dan pahlawan yang termasyhur!
Sepuluh orang bijak di sini, mendalam kebijaksanaannya,

™ Pitthimati (feminim): dijelaskan oleh school. sebagai memuat

sepasukan tukang kayu yang berlimpah dengan bahan-bahan yang
diperlukan.
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rahasia dalam stratcgi, dan yang kescbelas, ibunda raja™"' vang
turut menyemangati balatentara Pancala, [397] Di sini ada

% Untuk menjelaskan hal ini, Scholiast menceritakan kisah schagai
berikul, di antara orang-orang bijak ilu ada ibusuri, yvang menurul
mereka, masih lebih bijaksana. Suatu hari ada scorang pria yvang
hendak menycberangl sungai, memegang sckantung nasi sckam, lalu
makanan berupa nasi tanak yang dibungkus dalam daun, dan seribu
rupee. Ketika ia sampai ke tengah sungai. ia tak bisa berjulan maju,
maka ia memanggil orang-orang di tepian, “Lihat, saya memiliki di
tanganku sckantung nasi sekam, nasi tanakan, dan seribu rupee; saya
akan memberikan yang mana pun dari ini yvang saya suka jika siapa
pun membaniu saya menyeberang.” Kemudian scorang yany perkasa
mengencangkan kain pinggangnya dan menyelam, menangkap orang
ilu di tangan dan menariknya hingga menyeberang. “Sekarang,”
kalanya, “berikan bayaranku.” “Anda boleh minta nasi sckam atau
nasi kukus.” jawab orang itu. [3938] “Apa?” kata penolongnya, “saya
menvelamatkanmu tanpa memikirkan nyawaku sendiri! Ttu justru
bukan vang saya mginkan, berikan saya uangnya.” “Saya sudah
bilang bahwa saya akan memberikanmu apa yang saya suka, dan
ilulah apa yang saya hendak berikan kepadamu. Ambillah jika Anda
mau.” Orang kedua menceritakan ini kepada scorang penonten, dan
ig juga mengatakan, “Orang ini memberikan kepadamu apa yang ia
sukai: kalau begitu ambillah.” “Tidak akan!™ kata orang itu dan
mengadukannyy  kepada  hakim  pengadilan.  Mercka  semua
mengatakan hal vang sama. Orang itu (idak puas dengan vonis itu
mengeluh kepada raja, yang memanggil hakim dan mendengarkan
kedua belah pihak, dan tak mengelahui keputusan terbaik ia
menghukum pria yang telah merisikokan hiduptiva. Saat inilah
ibusuri, Ratu Talad, vang duduk di dekatnya, mendengarkan
putusan raja yang salah, bertaya kepadanya apakah raja telah
menimbang keputlusannya dengan matang. la menjawab, “ITbu. itulah
vang lerbaitk yang bisa kulakukan; putuskanlah dengan lebibh baik
jika Anda mampu.” “Saya akan melakukannya kalao begitu,”
katanya. Lalu ibusuri berkata kepada orang itu, “Sahabal, taruhlah
tiga benda yang Anda pegang di tangan ke tanah: letakkan dalam
urutannya. Lalu beritahu saya, apakah ketika Anda berada dalam air
apa vang Anda katakan?” [a menceritakan kepadanya. “Nah, kalau
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scratus satu raja hadir, kerajaan mercka ferenggut dari tangan
mercka, gentar dan diraklukkan pasukan Paficala. Apa yang
mercka vcapkan, mercka lakukan bagi raja mercka; apakah
mercka akan menolak, mercka harus bicara sopan; dengan
Pancala mercka dipaksa turut, karena berada dalam
kekuasaannya, Mithila kota kerajaan dikelilingi balatentara ini
vang terbaris dalam tiga jenjang™. menggalinya di scluruh
sisinya. Mithila bagaikan dikepung olch bintang di segala sisi.
Berpikirlah, Mahosadha! Bagaimana jalan keluar akan tiba?”

[398] Kctika Bodhisatta mendengar hal ini, ia berpikir,
“Raja ini sangat ketakutan kehilangan nyawanya. Pernaungan
orang yang tengah sakit adalah tabib, [399] orang lapar adalah
makanan, dan minuman bagi orang dahaga, namun hanya aku
dan aku sendirilah pernaungannya, Aku akan menghiburnya,”
Kemudian, seperti singa mengaum di dataran tinggi Merah™,
ia berseru, “Janganlah takut, Baginda, namun nikmatilah
kekuasaan kerajaanmu. Karcna saya akan menakut-nakuti
gagak dengan orang-orangan, monyet dengan busur, sava
akan menccrai-beraikan balatentara besar itu, dan tanpa
menyisakan  bahkan  ikat  pinggang  mereka)”  lLalu  da
melafalkan syair ini:

begitu,” kata ibusuri, “ambillah apa yang Anda mau.” Ia mengambil
uang. Ketika ia hendak pergi. ibusuri bertanya kepadanya., “Maka
Anda senang dengan uvang?” “Ya” “Bukankah. betul atau tidak.
Anda mengatakan kepada orang ini bahwa Anda memberikan benda
vang Anda sukai?” “Ya. saya mengatakan demikian.” “Kalau begitu
berikanlah kepadanya vangnya.” Ia memberinya sambil menangis
dan meratap. Kemudian raja dan pegawa istana bertepuk tangan
dalam sukacita, lalu setelah ini kebijaksanaannya dikumandangkan
di mana pun.

U Satu tengah berada di antara pasukan yang mengepung dan
tembok.

2 Manositatalam, di Ilimalaya.
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“Julurkan  kakimuy, makan, dan  bergembiralah;
Brahmadatta akan meninggalkan pasukan  Paficala dan
melarikan diri.”

Setelah menyvemangati raja, orang bijak itu keluar dan
memerintahkan gendang perayaan dibunyikan di scluruh kota,
dengan pengumuman, “Dengar! Jangan takut, Keluarkan
kalung bunga, wewangian, dan parfum, makanan dan
minuman, mari laksanakan tujuh hari liburan, Biarlah orang
tetap berada di mana mercka mau, minum-minum, bernyanyi
dan mecnart dan bersenang-scnang, berteriak dan berserak dan
menjentikkan jari mercka: semuanya atas tanggungan sava.
Sava orang bijak Mahosadha; lihatlah kckuatan saya!”

Demikianlah ia menyemangati penduduk kota. Mercka
melakukannya: dan di mana-manga rerdengar suara nvanyian
dan musik. Orang-orang datang dari gerbang belakang istana.
Bukan tradisi mercka menahan orang asing saat mclihatnva,
kecuali musuh; maka pintu belakang itu tidak ditutup. Orang-
orang ini karcnanya mclihat bahwa para penduduknya tengah
bersenang-senang.

Lalu Culani-Brahmadatta mendengar suara dalam kota,
lalu berkata kepada para pengiringnya: “Lihatlah, kita telah
melingkupi kota dengan delapan belas balatentara besar, dan
penduduknya tak menunjukkan kerakutan atau kecemasan;
namun penuh  kegembiraan  dan  kebahagiaan  mercka
menjentikkan jari, bergembira, melompat dan bernyanyi. Apa
maknanya ini?” Kemudian orang-orang vang disusupkan
scbelumnya  memberikan  berita  palsu  sebagai  berikut:
“Baginda, kami memasuki kota lewat gerbang belakang
karena berbagai urusan, dan mclihat orang-orang tengah
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berpesta pora, lalu kami bertanya, [400] ‘Mcengapa Anda
begitu lalai ketika semua raja India ada di sini mengepung
kota Anda?’ lLalu mercka menjawab, ‘Ketika raja kami masih
kecil ia hendak mengadakan perayaan ketika scluruh raja
India telah mengepung  kotar kimi keinginan itu  telah
terpenuhi; karena itu ia mengeluarkan pengumuman, dan 1a
sendiri mengadakan pesta dalam istana,™”

Berita ini membuat raja marah; lalu ia mengirimkan
scdivisi pasukannya dengan perintah ini: “Menycbarlah ke
scluruh kota, penuhilah parit-paritnya, robohkan temboknya,
bakar mcnara penjaganya, masuklah ke dalam kota, gunakan
kepala orang scperti labu yang dilempar ke atas kereta, dan
bawakan saya kepala Raja Videha.”

Kemudian para prajurit gagah berani, bersenjatakan sczala
jenis senjata, berbaris hingga ke gerbang, disambut olch
prajurit orang bijak dengan peluru lontar membara™, hujan
lumpur, batu vang dilemparkan kepada mercka. Ketika
mercka berada di oselokan dan hendak  menghancurkan
tembok, prajurit vang ada di menara penjaga mengacaukan
mercka dengan panah, tombak, dan lembing,

Prajurit orang bijak menertawakan dan menghina prajurit
Brahmadatta, dengan isyarat tangan dan gerak tubuh, scrta
berseru, “Jika kalian tak bisa mengalahkan kami, makanlah
atau minumlah sup, lakukan!” dan memcgang mangkuk air
wedang dan daging atau ikan cacah, mercka makan dan
minum sendiri, serta berjalan-jalan riang di tembok,

T Saya tidak memahami pxifa dan variasi bacaan menyiratkan

adanya cacal di sini. Beberapa jenis peluru lontar yang dimaksud
mungkin pasir atau logam merah membara, Pakka adalah merah
menyala,
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Para prajurit kembali dalam  kegagalan  menghadap
Culani-Brahmadatra, serta mengatakan, “Baginda, tak scorang
pun meclainkan ahli sihir vang bisa menerobos masuk,” Raja
menunggu empat atau lima  hari, namun  tidak  melihat
bagaimana ia bisa mengambil kota itu, Kemudian ia bertanya
kepada Kevartta: “Guru, kami tak bisa mercbut kota ini, tak
ada orang vang bisa mendckatinya! Apa vang harus
dilakukan?” “Jangan cemas, Baginda., Kota itu memperolch
air dari luar, kita akan memotong jalur airnya dan
mercbutnya, Mcercka akan lelah karcna kekurangan air, dan
akan membuka gerbangnya.” “Rencana baik,” jawab raja.
Setelah itu, mergka menghalangi orang-orang mendckati air,
Mata-mata orang bijak menulis di selembar daun, lalu
mengikatkannya ke schatang panah, lalu mengirimkan pesan
kepadanya.

Saat itu, orang bijak sudah memberikan perintah, bahwa
siapa pun yang mclihat daun vang ditempelkan ke anak panah
[401] harus membawanya kepadanya, Orang itu melihat anak
panah ini, membawaya ke orang bijak, yang membaca pesan
itu, “Belum tahu dia, aku adalah orang bijak Mahosadha,”
pikirnya. Lalu mengumpulkan galah bambu sepanjang cnam
puluh kubir, ia membelahnya menjadi dua, dengan bonggol-
bonggolnya disingkirkan, lalu digabungkan lagi, ditutupi
dengan  kulit, lalu  dibaluri  lumpur. Ia  kemudian
memerintahkan tanah dan benih teratai vang dibawa dari
Himavat oleh para petapa agar ditanam di lumpur di ujung
telaga, lalu menaruh galah bambu itu di atasnva, dan
mengisinva dengan air. Dalam waktu semalam teratai itu
tumbuh dan berbunga, lalu tumbuh satu depa di atas puncak
bambu. Kemudian ia mencabutnya dan memberinya ke
bawahannya dengan perintah agar dibawa ke Brahmadatta.
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Mercka menggulung batang teratai itu dan melemparkannya
keluar tembok sambil berseru, “Hoi pelayan Brahmadatta!
Jangan kelaparan karcna kckurangan makanan! Ini, gunakan
bunga ini dan isi perut kalian dengan batang ini!”

Salah  satu mata-mata susupan orang bijak itu
mengambilnya, lalu membawanya ke hadapan raja, “lihat,
Baginda, batang teratai ini; belum pernah ada batang teratai
demikian panjangnva!”  “Ukurlah,” kata raja. Mereka
mengukurnya dan ternyata ukurannva delapan puluh depa
alih-alih enam puluh. Raja bertanya, “IDi mana tanaman itu
tumbuh?” Mata-mata Mahosadha menjawab dengan kisah
buatan: “Suatu hari, Baginda, karena merasa haus akan sedikit
minuman wcdang, sava pergi ke kota lewat gerbang belakang,
dan saya melihat 1claga besar yang dibuat untuk berplesir.
Ada banvak orang di perahu tengah memetik bunga. [tulah
tempat tanaman inl tumbuh di ujung telaga; namun yang
tumbuh di air yang dalam pasti sctinggi scratus kubit
dalamya.”

Mendengar hal ini, raja berkata kepada Kevatta, “Guru,
kita tak bisa mengalahkan mercka dengan memotong ransum
airnya; marilah kita akhirl upava itu.” “Baiklah,” kata
pcenasihat itu, “kalau begitu kita akan memotong ransum
makanan mereka; kota itu memperoleh makanan itu dari luar.”
“Sungguh baik, Guru.” Orang bijak itu mengetahui hal in
seperti schelumnya, dan  berpikir, “Belum tahu dia aku
Mahosadha vang bijak!” I sepanjang tembok pertahanan ia
menaruh lumpur dan menanam beras. Keinginan Bodhisatta
sclalu terkabul: dalam semalam beras tumuh dan muncul di
pucuk tembok pertahanan. [402] Brahmadatta melihatnya, dan
bertanva, “Kawan, apakah itu yang menyembul hijau di atas
tembok pertahanan?” Scorang pengintai dari orang bijak
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melapor, scakan-akan menangkap kata-kata dari mulut raja,
“Baginda, Mahosadha si putra petani, melihat bahayvanya
datang, mengumpulkan dari semua dacrah gandumnya yang ia
simpan dalam gudang-gudangnya, melemparkan sckamnya di
tecmbok pertahanan, Tak diragukan lagi, beras ini karcna
dihangatkan mentari dan  dibasahi  hujan, tumbuh maka
tanaman, Saya scndiri suatu hari masuk ke dalam lewat
gerbang belakang karcna melakukan berbagai urusan, lalu
memungut scgenggam beras ini dari sctumpukan tanaman di
tembok itu, lalu menjatuhkannya ke jalan; lalu orang-orang
menertawaiku, dan berseru, “Anda tampaknyva lapar! Masuk
dan ikatkan di ujung jubah Anda, bawalah pulang, masak dan
makanlah,”

Kectika mendengar itu, raja berkata kepada Kevatta,
“Guru, kita tak bisa merebut tempat ini dengan memotong
ransum gandum mereka: ini bukanlah caranva.” “Kalau
begitu, Baginda, kita mcrebut kota ini dengan memotong
persediaan kavu, vang tak bisa didapat kota dari dalam.”
“Baiklah, Guru.”  Bodhisatta mengetahuinya  scperti
scbelumnya; dan ia membangun tumpukan kayu bakar yang ia
tunjukkan sclain gandum.

Qrang-orang mengrtawakan pasukan Brahmadatta dan
berkata, “Jika kalian lapar, ini ada bahan untuk masak,”
sambil melemparkan  gelondongan kayu. Raja  bertanya,
“Apakah kayu bakar ini yang ditunjukkan di atas tembok?”
Pengintai melaporkan, “Si anak petani, melihat bahaya itu
muncul, mengumpulkan kayu bakar, dan menyimpannya di
gudang penyimpanan di belakang  rumah-rumah;  vang
berlebihan ia tumpuk di sisi tembok.”

Kemudian raja berkata kepada Kevatta, “Guru, kita tak
hisa mercbut kota ini dengan memotong persediaan kayu;
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cukup sudah rencana itw.” “Jangan ccmas, Baginda, saya
memiliki rencana lain,” “Apakah rencana itu, Guru? Saya tak
melihat tujuan rencanamu, Videha tak bisa kita renggut; mari
kita kembali ke kota kita,” “Baginda. jika dikatakan bahwa
Cilani-Brahmadatta bersama  scratus satu raja tak bisa
mercbut Videha, kita semua  akan menanggung  malu,
Mahosadha bukanlah satu-satunva orang bijaksana, sava
adalah orang bijak lainnva: saya akan menggunakan stratcgi.”
“Strategi apa, Guru?” “Kita akan mengadakan Adu Ajaran.”
[403] “Apa maksud Anda dengan 1tu?” “Baginda, fiada
pasukan vang akan bertempur. Dua orang bijak dari dua raja
akan muncul di satu tempat, dan siapa pun yang menghormat
pada vang lainnya akan takluk. Mahosadha tidak mengetahui
gagasan ini, Saya lebih tua dan ia Ichih muda, dan ketika ia
melihat saya, ia akan memberi hormat pada saya. Demikianlah
kita menaklukkan Videcha, dan sctelah ini dilakukan kita akan
kembali. Maka kita tak akan mcnanggung malu. ltulah vang
dimaksud dengan Pertempuran Dhamma.”

Namun Bodhisatta mengetahui  rahasia  ini scperti
schelumnya, “Jika sava membiarkan Kevatta menaklukkan
saya scperti ini,” pikirnya, “maka saya bukanlah orang bijak.”
Brahmadatta berkata, “Rencana luar biasa,”: dan ia menulis
surat dan mengirimkannya kcpada Videha lewat gerbang
helakang, surat itu berbunyi seperti ini: “Besok akan diadakan
Adu Ajaran antar dua orang bijak, dan ia vang mcnolak
bertempur akan dianggap takluk.,” Setclah mencrima pesan
ini, Videha memanggil orang bijak dan memberitahukannya.
Orang bijak mecnjawab, “Baiklah, Baginda; kirimkan pesan
untuk menyiapkan tempat untuk Pertempuran Dhamma di
gerbang barat, lalu berkumpul di sana.,” Maka 1a mengirimkan
surat ke utusan itu, dan keesokan harinya, mercka menyiapkan
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tempat untuk Pertempuran Dhamma untuk melihat takluknya
Kevatta. Namun seratus satu raja, tidak mengetahui apa vang
mungkin terjadi, mengelilingi Kevatta untuk melindunginya,
Para raja ini pergi ke tempat itu dengan penuh persiapan, dan
berdiri melihat ke arah timur, di situ hadir pula Kevatta.

Pagi-pagi sckali, Bodhisatta mandi dengan air wangi, lalu
mengenakan jubah sutra Kasi scharga seratus ribu keping, dan
menghias dirinya lengkap, dan setelah makan pagi vang lezat,
ia pergi diikuti iring-iringan besar menuju gerbang istana.
Setelah diizinkan masuk, ia masuk, menyapa raja, lalu duduk
di satu sisi. “Nah, orang bijak Mahosadha?” kata raja. “Saya
akan pergi ke wempat Pertempuran,” “lalu, apa vang harus
kulakukan?” “Baginda, sava hendak menaklukkan Kevatta
dengan scbutir permata; saya harus memiliki permata bersegi
delapan.” “Ambillah, Putraku.” Ia mengambilnya, lalu mohon
pamit, dan dikelilingi seribu teman-teman sckelahirannya,
para khattiya itu, [404] ia memasuki kereta kerajaan yang
ditarik sepasukan kuda berketurunan murni, vang scnilai
scmbilan puluh ribu keping, dan pada saat makan tengah hari
ia sampai ke gerbang,

Kevatta berdiri menonton kedatangannya, dan berkata, “la
datang, kini ia datang,” sambil melengkungkan lehernya
sampai terlihat agak panjang, lalu berkeringat di terik mentari.
Bodhisatta, bersama iring-iringannya, seperti samudra vang
meluap, seperti singa yang bangkit, tak kenal takut dan tak
terusik, memerintahkan gerbang terbuka dan keluar dari kota;
turun dari keretanya seperti singa yang bangkit, ia maju.

Scratus satu raja melihat keagungannya, memujinya
dengan seribu seruan, “Inilah orang bijak Mahosadha, putra
Sirivaddha, vang kchijaksanaannva tiada tara di seluruh
India!” lalu scperti Sakka dikelilingi pasukan dewanya,
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dalam kecagungan dan kemcgahan tiada tara, memegang di
tangannya permata nan berharga, berdiri di hadapan Kevatta,
Kemudian Kevatta ketika melihatnya pertama kali tidak
memiliki kekuatan untuk diam saja, namun maju menemuinya
scrava berkata, “Orang Bijak Mahosadha, kita berdua adalah
orang bijak, dan meski saya tinggal berdckatan dengan Anda
sclama ini, Anda belum pernah mengirimkan hadiah kepada
saya. Mengapa begitu?”

Bodhisatta menjawab, “Tuan yang bijak, saya mencari
hadiah vang tak akan tidak layak bagi Anda. dan hari ini saya
menemukan permata ini. Mohon ambillah; tiada yang scperti
ini di dunia,” lalu Kevatta melihat permata itu bersinar-sinar
di tangan Mahosadha, ia berpikir bahwa orang bijak i
hendak menawarkannya, lalu berkata, “Kalau begitu berikan
kepada saya.” Sambil mengulurkan tangannya, “Ambillah,”
kata Bodhisatta, lalu menjatuhkannya lewat jari-jari tangannya
vang terulur. Namun brahmana itu tak bisa menyokong berat
permata itu dengan jari-jarinya, permata itu tergelincir dan
menggelinding ke kaki Bodhisatta; brahmana itu dalam
keserakahan meraihnya, membungkuk ke kaki lawannya,
Kemudian Bodhisatta tak mcmbiarkannya bangkit, namun
dengan satu tangan menckan tulang belikatnya dan satunya
lagi menckan sclangkangannya, sambil berscru, “Bangkit
gury, bangkit, sava Iebih muda dari Anda, cukup muda untuk
menjadi cucumu; jangan membungkuk kepada saya,” sambil
mengatakan ini berulang kali, ia menckan kepala dan dahi
Kevatta ke tanah, sampai berdarah-darah, kemudian ia
berkata, “Orang dungu dan buta, engkau pikir hendak
mendapat sujud dariku? “ [405] 1a merenggut tenggorokannya
dan mclemparkannya jauh-jauh, Kevattha terlempar dua puluh
depa jauhnya: lalu bangkit kemudian melarikan diri.

477



Suttapitaka Jataka VI

l.alu  bawahan Bodhisatta memungut permata itu,
kemudian bergaung suara Bodhisatta, “Bangkit, bangkit,
jangan bersujud kepada saya!l” berkumandang  di o oatas
keramaian massa. Semua orang berseru keras dengan sat
suara, “Brahmana Kevatta bersujud di kaki orang bijak!” Lalu
para rtaja, Brahmadatta dan semuanya, melihat Kevatta
bersujud di hadapan kaki Bodhisatta, Mereka berpikir, “Orang
bijak kita tclah bersujud kepada Bodhisatta, kita kim
ditaklukkan! la akan mcnghabisi kita semua;” dan masing-
masing menunggangi  kudanya mulal melarikan  diri ke
Uttarapaficala.

Bawahan Bodhisatta, ketika melihat mercka melarikan
dirl, membuat keributan dan  keriuhan, sambil  berseru,
“Culani-Brahmadatta melarikan diri bersama scratus  satu
rajal”
diri makin jauh dan menceraiberaikan pasukan besar i
sementara anak buah  Bodhisatta, berseru dan  berteriak,
membuat kerivhan makin besar, Bodhisatta bersama iring-
iringannya kembali ke kota: sementara pasukan Brahmadatta
berlari rintang pukang scjauh tiga vojana, Kevatta yang
menunggangi kuda menyusul balatentara itu, menycka darah
dari keningnya, dan berseru, “Hoi kalian, jangan lari! Saya
tidak membungkuk ke orang rendah itu! Berhenti, berhenti!”
Namun pasukan itu tak mau berhenti, dan mencerca Kevarta,
merendahkannya, “Pria jahat! Brahmana penjahat! Anda vang

Mendengar ini, raja-raja makin ketakutan, mclarikan

membuat Pertempuran Dhamma, kemudian membungkuk ke
pemuda ingusan yang cukup muda untuk maka cucumu!
Tidakkah ini hal paling tidak pantas bagimu!” Mcreka tak mau
mendengarkannyva namun terus berjalan. la berkuda hingga
memasuki pasukan dan berseru, “Wahai kalian, kalian harus
memercayai sava. Sava tidak membungkuk kepadanya, ia
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menipu saya dengan permata!” Maka dengan berbagai cara, ia
menyakinkan para raja dan membuat mercka memercayainya,
lalu mengumpulkan kembali pasukan yang pecah itu.

Kini begitu besar pasukan ini, hingga jika tiap orang
mengambil  scgenggam  tanah  dan mclemparkannva ke
sclokan, mercka bisa mengisi sclokan itu dan membuat
tumpukan sctinggi tembok, Namun kita tahu bahwa niat para
Bodhisatta sclalu  ferpenuhi;  dan tak  seerang  pun
melemparkan scgunduk tanah pun ke kota. Mcercka semua
kembali ke posisi mercka, [406] Kemudian raja bertanva
kepada Kevatta, “Apa vang akan kita lakukan, Guru?”
“Baginda, jangan biarkan satu pun keluar lewat gerbang
belakang, potong semua jalan keluar. Karena tak bisa keluar
orang-orang akan patah semangat dan membuka gerbang,
Demikianlah kita bisa menangkap musuh-musuh kita.”

Orang bijak diberitahukan pula mengenai hal ini, dan
berpikir, “Jika mercka berdiam di sini lama, kami tak akan
mempereleh kedamaian; suatu cara harus ditemukan untuk
menyingkirkan mercka. Aku akan mengatur strategi untuk
membuat mercka pergi,” Maka ia mengari sgorang yang pintar
dalam hal-hal seperti itu, kemudian menemukan satu orang
bernama Anukevatta,

Kepadanya ia berkata, “Guru, saya menghendaki Anda
melakukan sesuatu.” “Apa yang harus kulakukan, Tuan yang
bijak? Beritahukanlah.” “Berdirilah di tembok, dan ketika
Anda meclihat orang-orang kita lengah, segera turunkan kue,
ikan, daging, dan berbagai makanan lainnya kepada para
prajurit Brahmadatta, kemudian katakan, *Mari, makanlah ini
dan itu, jangan murung; cobalah tinggal di sini beberapa hari
Iebih lama lagi; tak lama lagi orang-orang di sini akan scperti
avam dalam kurungan dan akan mcmbuka gerbang mereka
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sendiri, lalu saat itu Anda akan bisa menangkap Videha dan
anak petani jahat itu, Orang-orang kita, ketika mendengar
cercaan keras ini, akan mengikar tangan dan kaki Anda di
hadapan pasukan Brahmadatta, lalu berpura-pura memukuli
Anda dengan bambu, dan menarik Anda turun, mengikat
rambut Anda menjadi lima bonggol™"!
dengan abu batu bata, memakaikan mahkota kanavera™ di
kepala Anda, mencambuki Anda keras-keras sampai gurat-
gurat luka muncul di punggung Anda, lalu membawa Anda ke
atas tembok, mengikat dan menurunkan Anda dengan tali ke
prajurit Brahmadatta, sambil berseru, *Pergilah, pengkhianat!”
Kemudian Anda akan dibawa menghadap Brahmadatta, dan ia
akan menanyakan kesalahan Anda; Anda harus berkata
kepadanya, ‘Raja Agung, saya pernah sangat discgani, namun
anak petani i menjatuhkan nama saya di depan raja,
menyebut saya pengkhianat dan merampas scgalanya dari
saya. Sava hendak membuat orang vang menghancurkan saya
itu terpenggal, dan karena kasthan atas kegelisahan para
prajurit Anda [407] saya mcmberi mercka makanan dan
minuman, Untuk i, dengan dendam lama di hatinva, ia
membawa kehancuran ini atas sava. Wahai Raja, para prajurit
Anda sendiri tahu semua fentang ini.” Demikianlah dengan
satu atau lain cara, Anda harus memcnangkan kepercayaan
raja, lalu kemudian katakan kepadanya: ‘Baginda, kini Anda
punya saya, janganlah cemas lagi. Kini Videha dan putra
petani itu pasti takluk! Sava mengetahui tempat-tempat yang
kuat dan lemah di tembok pertahanan kota. Saya mengetahui
tempat buaya-buava berada di sclokan dan tempat mercka

. akan melumuri Anda

* Lihat V. 246%, (erjemahan V. hal. 125, catatan 2.
3 Mungkin  Sankstilisasi karavira. Lihat 1V, 119, catatan 1
(terjemahan).
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tidak ada; dalam waktu singkat saya akan memberikan kota itu
ke tangan Anda.” Raja akan memercavai dan memberi hormat
pada Anda, lalu menempatkan pasukan di bawah perintah
Anda. Lalu Anda harus membawa pasukan itu ke tempat yang
dipenuhi ular dan buava: pasukan itu, karena ketakutan akan
buaya, akan menelak turun, Kemudian Anda katakan kepada
raja, ‘Pasukan Anda, Baginda, telah dibeli olch anak petani
itu; tiada scorang pun, bahkan guru Kevatta dan para raja,
vang belum disuap. Mereka hanyva kelihatannya menjagai
Anda, namun mercka semua adalah milik anak petani itu, dan
hanya sayalah orang Anda yang sectia. Jika Anda tak
memercayai sayva, perintahkan para raja datang kepada Anda
berpakaian lengkap; lalu periksalah pakaian mercka, perhiasan
mercka, pedang mercka, semuanva diberikan oleh anak petani
itu dan memiliki ukiran namanva, dan pastikan sendiri.” Raja
akan melakukannya, dan pastikan bahwa ia mengusir para raja
dalam ketakutan. Kemudian ia akan bertanya kepada Anda
apa vang harus dilakukan, Lalu Anda harus menjawab,
*Baginda, putra petani itu penuh siasat, dan jika Anda tinggal
di sint beberapa hari lagi, 1a akan menguasai seluruh pasukan
dan menangkap Anda. Jangan buang waktu, malam ini juga di
pertengahan waktu jaga marilah kita mengambil kuda dan
berangkat, agar kita tidak mati di tangan musuh.” [a akan
mengikuti nasihat Anda, lalu ketika ia melarikan diri, Anda
harus kembali dan memberitahu orang-orang saya.”

lalu Anukevatta memjawab, “Baiklah, Tuan vang bijak,
saya akan melakukan sesuai perintah Anda.” “Kalau begitu,
Anda harus mecnanggung beberapa pukulan.” [408] “Tuan
vang bijak, lakukan apa vang Anda kchendaki dengan tubuh
saya, namun ampuni nyawa saya dan anggota tubuh saya.”
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Sctelah memberikan segala kckayaan kepada keluarga
Anukevatta, ia memerintahkan Anukevatta ditangani dengan
kasar dan discrahkan ke prajurit Brahmadatta. Raja
mengujinya, memercayainya, lalu memberinya wewenang
atas pasukan; ia membawa pasukan itu ke tempat yang banyak
ular dan buavanya; lalu orang-orang itu takut akan buaya. dan
terluka  oleh anak panah, tombak, dan Ilcmbing yang
dilemparkan para prajurit vang berdiri di tembok, schingga
mercka tewas, sctelah itu tak ada lagi vang berani mendckat.

Lalu Anukevatta mendekati raja dan berkata kepadanya,
“Wahai Raja Agung, tidak ada orang yang bertarung buat
Anda: scmuanya telah disuap. Jika Anda tak memercayai
saya, panggillah para raja, dan lihatlah tulisan di baju dan
perhiasan mereka,” Ini dilakukan raja; dan melihat tulisan di
pakaian dan perhiasan mercka, ia merasa yvakin bahwa mercka
ini telah menerima svap. “Guru,” katanya, “apa vang harus
dilakukan sckarang?”’ “Baginda, tak ada yang bisa dilakukan,
putra petani itu akan menangkap Anda, Baginda, meski guru
Kevatta berjalan dengan bekas luka di dahinya, namun ia pun
telah menerima suapnyva; ia mencrima permata berharga i,
lalu membuat Anda berlari lintang pukang scjauh tiga vojana;
kemudian memenangkan kepercavaan Anda lagi dan membuat
Anda kembali. la adalah pengkhianat! Saya tak akan
mematuhinya walau  semalam  pun; malam ini juga i
pertengahan waktu jaga Anda harus meloloskan diri. Anda tak
memiliki sahabat selain sayva.” “Kalau begitu, Guru, ambilkan
kuda dan keretaku, dan juga untuk dirimu.” Meclihat bahwa
raja sudah wyakin sckali hendak  mclarikan  diri,  ia
menyemangatinya  dan  memintanya agar jangan cemas;
kemudian ia pergi dan memberitahu para pengintal bahwa raja
hendak meloloskan diri malam itu, agar mercka tidak tidur.
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l.alu ia menyiapkan kuda raja, mengatur kekangnva agar
makin ia menariknya makin kencang lari kudanva: dan saat
tengah malam ia berkata, “Baginda, kuda Anda sudah siap;
sudah waktunya,” Raja menunggangi kuda itu dan melarikan
dirl, Anukevatta pun juga naik k¢ punggung kuda, scakan
hendak  mengikutinya, namun  sctelah  beberapa jauh ia
berbalik; dan semcntara kuda raja, dengan pengaturan tali
kckangnva, [409] wang berlari kencang  ketika  raja
menariknya,

Kemudian Anukevatta mendatangi pasukan dan berscru
nyaring, “Cilani-Brahmadatta tclah melarikan diri!” Para
pengintai dan pelayan mercka pun  berteriak, Raja-raja
lainnva, ketika mendengar suara itu, berpikir gemetaran,
“Orang bijak Mahosadha pasti tclah membuka gerbang dan
keluar; kita semua akan mati!” lalu tanpa memedulikan
barang bawaan maupun Kcgunaannya™, mereka melarikan
diri. Orang-orang berteriak makin  kencang, “Para raja
melarikan dirt!” Mendengar suara itu, semuva prajurit lain
yang berdiri di gerbang dan menara berteriak dan bertepuk
tangan, Kemudian dari scluruh kota di dalam dan di luar
terdengar raungan keras, scakan-akan bumi membuka dan
terbelah, atau kedalaman tanah merengkah, sementara tak
terhingga banyaknya pasukan besar itu dalam ketakutan luar
hiasa, tanpa pernaungan  atau  perlindungan,  menjerit,
“Brahmadatta tertangkap olch Mahosadha berikut dengan
scratus satu rajal” Lalu mereka melarikan diri lintang pukang,
bahkan meclemparkan ikat pinggang mercka, Perkemahan
scgera kosong,

1 wupabhogaparibhoga-1 kala gabung ini muncul dalam Jataka 1L

43 1%, dan dalam Buddhis Sanskerta: Ciksﬁ.s‘mmr(.‘(.‘a_\'a 647, 6821 8912,
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Culani-Brahmadatta memasuki kotanya sendiri bersama
scratus satu raja.

Kecesokan paginya, para prajurit membuka pintu gerbang
kota dan keluar, lalu saat mercka melihat tumpukan barang
besar, mercka melaporkannya kepada Bodhisatta, bertanva
apa yang harus mercka lakukan, la mengatakan, “Barang-
barang vang mercka tinggalkan adalah milik kita. Berikan
kepada raja kita apa yang menjadi milik para raja, berikan
kepadaku yang menjadi milik Kevatta, dan milik orang-orang
lainnva;  biarkan  penduduk kota  mengambilnya.”
Membutuhkan  waktu sctengah  bulan untuk  mengambil
permata dan barang berharga, lalu cmpat bulan untuk
mengambil barang-barang sisanya. Bodhisatta memberikan
penghargaan  besar  kepada  Anukevarta, Scjak  harl itu
penduduk Mithila memiliki banyak emas.

Brahmadatta dan raja-raja itu telah berdiam setahun dalam
kota Utrarapaficala; ketika suatu hari, Kevatta, ketika melihat
wajahnya di cermin, melihat luka di dahinya dan berpikir,
“Inilah perbuatan putra petani ity ia membuatku menjadi
bahan tertawaan scmua raja itu!”
dirinva, “Bagaimana aku hisa menjatuhkannya?” pikirnya.
“Ah, aku punya rencana. Putri raja kami, Paficalacandt [410]
tiada taranva dalam kecantikan, seperti dewi surgawi; aku
akan menunjukkannya kepada Raja Videha, la akan
terperangkap nafsu seperti ikan yang telah menclan kail; aku
akan mengalahkannya dan Mahosadha bersamanya, lalu
membunuh mercka berdua, lalu minum cawan kemenangan!”
Dengan tekad ini, ia mendekati raja. “Baginda,” katanva,
“sava punya gagasan.” “Ya, Guru, gagasan Anda pernah
sckali membuat saya tak memiliki bahkan rombeng untuk

Kemarahan timbul dalam
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menutupi tubuh sava. Apa yang hendak Anda lakukan
sckarang? Diamlah.” “Baginda, tidak pernah ada rencana vang
> “Kalau begitu, bicaralah,” “Baginda, kita
harus berdua saja.” “Baiklah,” Brahmana ity membawanya ke
lantai atas, dan berkata, “Raja Agung! Saya akan mcnarik
Raja Videha dengan nafsu, membawanva kemari, dan
membunuhnya.” “Rencana bagus, Guru, namun bagaimana
kita membangkitkan nafsunya?’ “Baginda, putri  Anda,
Paiicalacandt tidak tertandingi dalam kccantikan; kita akan
membuat kecantikan dan kepiawaiannya disanjung-sanjung
dalam syair para pujangga, kemudian puisi itu  akan
dinyanyikan di Mithila. Ketika kita menemukan bahwa raja
ini berkata kepada dirinya sendiri, ‘Jika penguasa perkasa
Videha tak bisa mendapatkan purri bak mutiara ini, apa
artinya kcrajaan ini baginya?' lalu ketika ia terperangkap
dalam dava tarik gagasan ini, saya akan pergi dan mengatur
hari; pada hari yang ditentukan olch saya, ia akan datang,
seperti ikan vang telah menclan kail, dan putra petani itu pun
besertanya; kemudian kita akan membunuh mercka.” Rencana
ini menycnangkan hati raja, dan ia menyetujuinya; “Rencana

s

menyamail ini)

hebat, Guruku! Ini akan kita laksanakan.” Namun scckor
burung beo wvang dipelihara dalam  kamar tidur raja,
mengingatnya dalam hati,

Lalu raja menyuruh pujangga cerdas, lalu membayar
mahal mercka, lalu menunjukkan kepada mercka putrinya,
meminta mercka membuat puisi tentang kecantikannya: lalu
mercka membuat lagu-lagu yang luar biasa merdu, lalu
melagukanya kepada raja. Raja pun memberi  imbalan
melimpah kepada mercka. Para ahli musik mempelajari lagu-
lagu imi dari para pujangga. lalu menyanyikannya di
keramaian, demikianlah mercka tersebar luas,
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Kectika kabar tclah menyebar luas, raja memanggil para
penvanyi dan berkata, “Anak-anakku, dakilah pohon pada
malam hari berikut dengan beberapa unggas, duduklah dan
bernyanyi di sana, dan pada pagi hari, [411] ikatkan lonceng
di Icher mereka, biarkan terbang, lalu turunlah,” Ini 1a lakukan
agar dunia bisa mengatakan, ‘Para dewa menyanyikan
kecantikan putri Raja Pafncala.” Sckali lagi raja memanggil
para pujangga, dan berkata kepada mercka, “Anak-anakku
buatlah puisi, bahwa putri seperti ini bukan untuk raja mana
pun di India sclain Raja Videha dari Mithila, lalu pujilah
kcagungan raja itu  dan  kecantikan  putri.”  Mercka
melakukannya, lalu melaporkannva, raja memberi mercka
imbalan sctimpal, lalu menyuruh mercka pergi ke Mithila dan
menyanyikannya, Pergilah mercka ke Mithild, menyanyikan
lagu-lagu ini scpanjang jalan, lalu menyanyikannya di muka
umum, Keramaian orang-orang mendengar lagu-lagu ini, dan
di antara tepuk tangan keras, mercka membayvar para penyanyi
ini dengan sctimpal. Pada malam hari, mercka mendaki
pepohonan dan bernyanyi, lalu pada pagi hari, mengikatkan
lonceng di Icher unggas scbelum mercka turun, Orang-orang
mendengar suara lonceng di udara, lalu seluruh kota riuh olch
berita itu, bahwa para dewa sendiri menvanyikan kecantikan
putri raja.

Raja Vidcha, ketika mendengarnva, memanggil para
pujangga itu, lalu mengadakan pertemuan dengan mercka di
istana. la dibuat berpikir bahwa mercka ingin memberikan
kepadanya anak perempuan Raja Cllani yang tiada tara
Maka, 1a membayar mercka dengan sctimpal, lalu mercka
kembali dan melapor kepada Brahmadatta, Kemudian Kevatta
berkata kepadanya, “Baginda, kinilah saatnva sava pergi dan
menentukan hari baiknya.” “Sungguh baik, Guru, lalu diikuti
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iring-iringan  besar, 1a pergi menuju  Kerajaan  Videha.
Kedatangannya diumumkan di sceluruh kota dengan gegap
gempita, “Raja Mani dan Vidcha, kata mercka, akan menjalin
persahabatan; Clilani akan memberikan putrinya kepada raja
kita, dan Kevatta, kata mercka, datang untuk mencanangkan
hari pernikahan,” Raja Vidcha pun mendengar hal ini;
Bodhisatta mendengarnya, dan berpikir, “Aku tak menyukai
kedatangannya; Aku  harus mencari tahu  apa  tepatnya
rencananya.”’

Maka ia mengirimkan pesan ke mata-mata vang tinggal
bersama Cillani. Mercka menjawab, “Kami tidak paham
mengenai urusan ini. Raja dan Kevatta tengah duduk dan
bicara di kamar tidur raja saat itu; namun burung bco yang
mengawasi ruang itu mungkin tahu mengenat hal 1tu.” Ketika
mendengar hal ini, Bodhisatta berpikir: [412] “Agar musuh
kita tak beroleh keuntungan, aku akan membungkus scluruh
kota dan menghiasnya, dan tidak mengizinkan Kevatta
melihatnya.” Maka dari gerbang sampat ke istana, dari istana
ke rumahnya sendiri, di kedua sisi jalan ia mendirikan pagar
berjendela geser, dan menutupi semuanva  dengan  tikar,
menutupi semuanya dengan lukisan, lalu menyebarkan bunga
di tanah, mcnaruh kendi-kendi penuh air di tempatnya,
mengganti bendera dan panji-panji. Kevatta, saat memasuki
kota, tak bisa melihat pengaturan ini; 1a pikir raja telah
menghias kota demi menyambutnya, dan tidak paham bahwa
kota dihias agar 1a tak melihatnva, Ketika ia  datang
menghadap raja, ia menghaturkan hadiahnya, lalu mengucap
salam yang sopan, ia duduk di satu sisi. Setelah penyambutan
penuh  kchormatan, ia melafalkan  dua syair, untuk
mengumumkan alasan kedatangannya:
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“Seorang raja vang menghendaki persahabatan dengan
Anda telah mengirimkan Anda benda-benda berharga ini: kini
hiarkan para duta yang piawai dan berucap manis datang dari
tempat itu; biarkan mercka mengucapkan kata-kata lembut
vang akan memberikan  kepuasan bagi  Anda, biarkan
penduduk Pancila dan Videha menjadi satu,”

“Baginda,” tambahnya, “bcliau pasti akan mengirimkan
utusan lainnya sclain  diriku, namun  sayalah  yang
dikirimkannya, merasa yvakin bahwa tidak ada orang lain yang
hisa mengisahkan cerita ini scpiawai saya. ‘Ayo, Guru,
kutipnya, ‘Menangkan hati raja agar bisa menyukai Anda, dan
bawalah ia kembali bersama Anda.’ Kini, Baginda, pergilah,
dan Anda akan mencrima putri raja yang luar biasa
menakjubkan dan cantik, dan aka nada persahabatan vang
terjalin antara raja kami dengan diri Anda.” Raja merasa
scnang mendengar usulan ini: ia tertarik dengan gagasan
bahwa ia akan mendapat putrl vang cantik tiada tara, lalu
menjawab, “Guru, ada pertengkaran antara Anda dengan
Mahosadha vyang bijak saat Pertempuran Dhamma, Kini
pergilah dan temui putraku; [413] kalian, dua orang bijak,
harus berdamai  dahulu;  sctelah  berbincang  bersama,
kembalilah.,” Kevatta berjanji menemui orang bijak, lalu ia
pamit,

Hari itu, Bodhisatta, bertckad menghindari bicara dengan
orang jahat ini, pagi hari minum sedikit minyak mcntega;
menaburi lantai dengan kotoran sapi basah, lalu mclumuri
tiang-tiang dengan minyak: scluruh kursi dan alas duduk 1a
singkirkan kecuali satu dipan sempit tempat ia berbaring.
Kepada para pelavannya ia memberikan perintah schagai
berikut: “Ketika brahmana itu mulai bicara, katakanlah,
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‘Brahmanga, jangan bicara dengan orang bijak; ia baru
meminum obat minyak menteganya hari ini, * Dan ketika sava
scakan hendak bicara kepadanya, hentikan saya dengan
berkata, “Tuan, Anda baru minum minyak mentega obat,
jangan bicara.” Sctelah memberikan instruksi ini, Bodhisatta
membungkus dirinva dengan jubah merah, lalu berbaring di
dipannya, sctclah menempatkan pengawal di tujuh menara
penjagaan®”, Kevatta, ketika mencapai gerbang  pertama,
bertanva di mana orang bijak itu. Kemudian para pelavannva
menjawab, “Brahmana, jangan berisik; jika Anda mau masuk,
masuklah tanpa bersuara. Hari ini orang bijak baru makan
minyak mentcga; ia tak kuat menahan swvara ribut,” I
gerbang-gerbang lainnya, mercka memberitahukannya hal
vang sama, Ketika ia sampai ke gerbang ketujuh, ia masuk
menemui orang bijak, dan orang bijak scakan hendak bicara,
namun para pelayannya berkata, “Tuan, jangan bicara; Anda
baru meminum dosis kuat minyak mentega, mengapa Anda
harus bicara dengan brahmana buruk ini?” Maka mercka
menghannya. Kevatta masuk, namun tak menemukan tempat
untuk duduk, ataupun tempat untuk berdiri di samping
pembaringan, la mclewati kotoran sapi basah dan berdiri,
Kemudian Bodhisatta melihatnya, menggosok-gosok mata,
mengangkat alisnva, lalu menggaruk sikunva. Ketika melihat
ini, Kevatta gusar dan berkata, “Tuan yang bijak, sava
permisi.” Para pelayan orang bijak berkata, “Ha'! Brahmana
buruk, jangan bersuara! Jika bersuara, saya akan meremukkan
tulangmu!” Ketakutan, ia berpaling, ketika para pelayan

7 yattamesu berarli yang ketujuh; tampaknya ada kekaprahan antara

dua versi, yang salu yang dikisahkan oleh cerita versi Sri Lanka, “Ia

berbaring di kamar paling dalarmn dari tujuh kamar di lantai dasar.”
ks

Demikian pula C
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memukulnya di punggung dengan tongkat bambu, vang
lainnya mencengkeram tenggorekannya dan mendorongnya,
vang lain menampar punggungnya, sampai ia pergi dalam
ketakutan, seperfi seekor rusa dari mulut macan  tuml,
kemudian kembali ke istana.

Kini, raja berpikir: [414] “Hari ini putraku akan merasa
scnang mendengar berita ini, Betapa hebatnya pembicaraan
antara dua orang bijak mengenai Dhamma! Hari ini mercka
berdua akan  berdamai, dan sayva akan menjadi  yang
diuntungkan,” Maka, ketika ia melihat Kevatta, ia melafalkan
syair, menanyai tentang percakapan mercka bersama-sama:

“Bagaimana hasil pertemuan Anda dengan Mahosadha,
Kevatta? Mohon beritahu saya. Apakah Mahosadha mau
berdamai, apakah ia senang?”

Mendengar ini Kevatta menjawab, “Baginda, Anda pikir
ia adalah orang bijak, namun tiada manusia lain yang lchih
jahat,” lalu ia melafalkan syair:

“la adalah manusia biadab, wahai pcnguasa manusia!
Menyebalkan, keras kepala, dan sikapnya jahat, seperti bisu
atau tuli; ia tak mengucapkan sepatah kata pun.”

Berita ini membuat raja tidak scnang, namun tak bisa
menemukan kesalahan orang bijak itu. la menyediakan bag
Kevatta dan para pelayanya scgala vang mereka butuhkan dan
rumah untuk ditinggali, kemudian ia meminta mercka pergi
dan beristirahat. Sctelah ia menyuruhnya pergi, raja berpikir
dalam hati, “Putraku bijaksana, dan mengetahui dengan
bagaimana berperilaku sopan; namun ia tak mau bersikap
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sopan kepada orang ini dan tak mau mehihatnya. Tentunya ia
pasti telah melihat penycbab kekhawatiran pada masa depan!”
lalu ia mengarang syairnya sendiri;

“Tentunya keteguhan ini sangat sulit dipahami; scbuah
masalah yang jernih t¢lah dilihat lebih dahulu eleh orang kuat
ini. Karcna itu tubuh sava gemetar: siapa yang akan
kehilangan tubuhnya dan jatuh ke tangan lawannya?”

[415] “Tak diragukan lagi putraku mclihat akal bulus
dalam kunjungan brahmana ini. [a datang kcemari bukan
dengan maksud baik. la pasti hendak menarik perhatianku
dengan nafsu, membuatku pergi ke kotanya, lalu di sana
menangkapku. Orang bijak pasti telah melihat Iebih dahulu
adanya bahava.”

Ketika ia merenungkan hal ini dalam batinnya, cmpat
orang bijak masuk. Raja berkata kepada Scnaka, “Nabh,
Senaka, bagaimana pendapat Anda? Haruskah sayva pergi ke
Kota Uttarapaficdla dan menikahi putri Raja Ciilant'?” Senaka
menjawab, “Wahat  Baginda, apakah ini yang Baginda
katakan? Ketika keberuntungan mendatangi Anda, siapa vang
akan mengusirnya dengan pukulan? Jika Anda pergi ke sana
dan menikahinya, Anda tak akan memiliki tandingan sclain
Culani-Brahmadatta di scluruh India, karcna Anda telah
menikahi putri raja diraja. Raja sendiri tahu bahwa para raja
lainnva adalah bawahannya, dan hanya Vidcha lawan
sctandingnya, schingga berniat memberi Anda putrinva vang
tiada banding. l.akukan seperti apa katanya dan kita juga akan
menerima baju dan perhiasan.” Ketika raja menanval orang-
orang lainnya, mercka semua mengatakan hal yang sama. [alu
ketika mercka berbincang, Brahmana Kevatta datang dari
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kediamannya untuk minta pamit dari raja, lalu hendak pergi;
katanva, “Baginda, sava tak bisa berdiam di sini terus, saya
akan pergi, penguasa manusial” Raja memberi hormat
padanya, lalu membiarkannya pergi,

Ketika Bodhisatta mendengar kepergiannya, ia mandi dan
berpakaian lalu menemui raja, memberi hormat padanya lalu
duduk di satu sisi. Raja berpikir, “Putraku Mahosadha yang
Bijaksana ini agung dan pcnuh daya, ia mengetahui masa lalu,
masa kini, dan masa depan; ia akan mengetahui apakah saya
schaiknya pergi atau tidak;” namun terkelabui hasratnya, ia
tidak memenuhi  tckad  awalnya, namun  menanyakan
pertanvaannva dalam sebuah syair:

“Enam orang ini memiliki satu suara, dan mereka semua
adalah orang bijak dengan kebijaksanaan tertinggi. Pergi atau
tidak pergi, atau diam di sini, Mahosadha, beritahukan juga
pendapatmu.”

[416] Mendengar ini, orang bijak ini berpikir, “Raja ini
sangat scrakah dalam nafsu: buta dan bodoh, ia mendengarkan
kata-kata keempat orang ini. Saya akan memberitahunya
kejelekan  jika ia pergi dan  meyakinkannya  untuk
mengurungkan niatnya,” Maka ia mengulang cmpat syair ini:

“Anda tahu, Raja Agung: Raja Culani-Brahmadatta gagah
dan perkasa, dan ia ingin membunuh Anda, seperti pembury
ingin menangkap rusa dengan menggunakan jebakan mirip
rusa. Scperti ikan yang rakus akan makanan tak mcngenali
kait yang tersembunyi dalam umpan, atau orang ada saat
kematiannya, demikian juga Anda, wahai Raja, scrakah dalam
nafsu, tak mengenali putri Ctlant, Anda, orang biasa, menuju
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kematian Anda sendiri. Pergilah ke Paficala, dan scbentar saja
Anda akan menghancurkan diri Anda sendiri, seperti rusa
tertangkap di jalan akan menemui bahaya besar,”

[417] Mendengar teguran keras ini*™, raja margh, “Orang
ini berpikir aku ini budaknya,” ia pikir, “ia melupakan bahwa
akulah raja. Ia rahu bahwa raja diraja hendak menawarkan
putrinya kepadaku, dan tak mengucapkan sepatah kata pun
selamat, namun meramalkan bahwa aku akan tertangkap dan
terbunuh seperti rusa tolol atau ikan yang menclan kait atau
rusa vang tertangkap di jalan!” Kemudian ia  segera
melafalkan sebuah syair;

“Aku bodoh, tuli, dan tolol meminta nasihatmu mengenai
masalah schesar ini, Bagaimana engkau bisa memahami hal-
hal ini seperti orang bijak lain, ketika engkau tumbuh besar
dengan berpegangan ke buntut mata bajak?”

Dengan kata-kata kasar ini, ia mengatakan, “Orang rendah
ini menghalangi kemujuranku! Bawa dia pergi!” Dan hendak
menyingkirkannya, raja mengucapkan syair ini:

“Bawa orang ini pergi dengan mencengkeram Ichernya
dan singkirkan dia dari kerajaanku, ia yang mcnghalangiku
mendapatkan permataku.”

Namun Bodhisatta, melihat kemarahan raja, berpikir,
“Jika siapa pun karcna perintah raja meringkusku di tangan
atau Ieherku, atau menyentuhku, aku akan malu hingga
penghujung havatku; karena itu akuv sendiri akan pergi,” [418]
Maka ia memberi hermat pada raja dan pergi ke rumahnya,

*™ Dibaca, seperti yang diusulkan Fausboll, atinigganhante untuk —
fa.
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Raja saat itu hanva bicara karcna marah; namun karcna
menghormati Bodhisatta ia tidak memerintahkan siapa pun
untuk  melaksanakan  ucapannya. Kemudian  Bodhisatta
berpikir, “Raja ini bodoh, ia tidak mengetahui yang baik atau
tidak baitk bagi dirinya. [a jatuh cinta; dan bertekad
mendapatkan putri it; ia tidak melihat bahaya vang akan
datang: 1a akan tiba di keruntuhannya. Aku seharusnya tak
membiarkan kata-katanya mengendap di barinku, la adalah
penolongku yang besar, dan telah memberikanku banyak
kchormatan dan jasa. Aku harus memercayvainya, Namun
pertama-tama aku akan mengirimkan burung kakatua dan
mencari tahu fakra-faktanya, kemudian aku sendiri akan
pergi.” Maka ia mengirimkan burung kakatua itu.

Untuk menjelaskan ini Guru berkata:

“Kemudian ia pergi ke hadapan Vidcha, lalu bicara
kepada utusannva, Mathara, kakatua vang cerdas: ‘Mari,
kakatua hijauku, Tlakukan scsuatu untukku. Raja Paificala
memiliki seckor burung bee vang mengawasi peraduannya;
tanvailah sclengkapnya, karcna ia mengetahui semuanya,
mengetahui semua rahasia raja dan Kosiya,” Mathara, kakatua
vang cerdas mendengarkan, dan pergilah burung kakatua hijau
itu ke burung beo, Kemudian burung kakatua cerdas ini bicara
dengan burung beo bersuara merdu ini dalam sangkarnva
vang indah; *Apakah semuanya baik-baik saja dalam sangkar
Anda vang indah? Apakah Anda bahagia, wahai
Vessas™? Apakah mercka memberi beras  bersalut madu
kering dalam sangkarmu yang indah?’ ‘Semuanya baik-baik
saja, Tuan, sungguh, scmuanya bahagia, dan mercka memang
memberi saya beras bersalut madu, wahai kakatua cerdas.

M SiHika kira sakinesi vessajatika nama. Schol.
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Mengapa Anda datang, Tuan, dan mengapa Anda diutus?
Sava tak pcrnah melihat atau mendengar tentang Anda
schelumnya,”

[419] Ketika mendengar hal ini, burung kakatua berpikir,
“Jika aku mengatakan bahwa aku datang dari Mithild, demi
hidupnva pun ia tak akan pecrnah memercayaiku, Sepanjang
jalan kemari saya melihat Kota Aritthapura di Kerajaan Sivi;
maka aku akan mengarang cerita, fentang bagaimana Raja
Sivi mengutusku kemari,” dan ia berkata,

“Sava adalah penunggu kamar Raja Sivi di istananya, dan
dari sanalah raja bajikku membebaskan tahanan dari belenggu
mercka,”

[420] Kemudian burung beo itu memberikan beras madu
dan air madu vang sclalu disiapkan untuknya di mangkuk
emas, lalu berkara, “Tuan, Anda telah datang dari jauh: apa
vang Anda cari?’ Ia pun mcngarang cerita, karcna ingin
mengetahui rahasianyva, lalu berkata, “Saya suatu kali pernah
menikahi burung beo bersuara merdu, namun seckor rajawali
membunuhnya di depan mata saya.”

L.alu burung beo betina ini bertanya, “Namun bagaimana
rajawali bisa membunuh istri Anda?” [a lalu mengisahkannya,
“Dengar, Nvonya., Suatu hari raja kami mengundang sava
untuk datang di pesta air. Istri saya dan saya pergi
bersamanya, lalu kami berscnang-scnang, Malamnya, kala
kami kembali bersama raja ke istana, untuk mengeringkan
bulu-bulu kami, istri sava dan saya terbang keluar dari jendcla
dan duduk di puncak atap. Pada saat itu, scckor rajawali
menyambar  turun  dan  menangkap  kami ketika  kami
meninggalkan pucuk atap itu. Karcna ingin menyclamatkan
nyawa, saya terbang sckencang-kencangnya, namun istri sava
hertubuh berat, dan tak bisa terbang cepat; schingga rajawali
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itu membunuhnya di depan marta sava lalu membawanya
pergi, Raja melibat saya menangis meratap karena kehilangan
dirinva, lalu ia menanyvakan sava alasannya. Ketika
mendengar apa vang terjadi, ia berkata, “Cukup, kawan,
jangan menangis, carilah istr1 lain.”  Saya menjawab,
“Baginda, buat apa saya mcnikahi burung lain, yang ganas dan
jahat? l.ebih batk hidup sendiri.” la berkata, “Sahabat, saya
mengetahui seckor unggas bajik seperti istri Anda; penunggu
kamar Raja Culani adalah burung bco scperti istri Anda.
Pergilah dan  tanvailah  keinginannya, lalu  biarkan ia
menjawab, dan jika ia menyukai Anda maka kembalilah dan
beritahu sava; maka sava atau ratu sava akan pergi dengan
iring-iringan besar dan membawanya kembali.” Dengan kata-
kata ini ia mengirim sava kemari, dan itulah mengapa sava
datang.” Lalu burung kakatua itu berkata:

“Penuh cinta padanya saya datang kepadamu, jika Anda
merestui, bolchlah kita hidup bersama.”

[421] Kata-katanya sangat membuat burung beo itu
gembira; namun tanpa menunjukkan perasaannya, ia berkata
scolah enggan:

“Kakatua scharusnya mencintai kakatua, beo dengan beo:
bagaimana bisa ada persatuan antara kakatua dan beo?”

Kakatua mendengarkan ini berpikir, “Ia tak menolakku; ia
hanva gengsi saja. Tak diragukan lagi ia mencintaiku. Aku
akan mencari beberapa kiasan agar ia memercayaiku.” Maka
kakatua itv berkata,

“Siapa pun yvang dicintai kckasih, baik itu Candali rendah,
semuanya sama; dalam cinta tiada perbedaan.”

Usai  mengatakan ini, ia  menambahkan  untuk
menunjukkan perbedaan status kelahiran di antara manusia,
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“Ibunda Raja Sivi bernama Jambavati, dan ia adalah
permaisuri tereinta Vasudeva, orang Kanha,”

Nah, ibunda Raja Sivi, Jambavati, berasal dar kasta
Candala, dan ia adalah permaisuri tercinta Vasudeva, dari klan
Kanhagana, vang tertua dari sepuluh bersaudara. Menurut
kisahnya, suatu hari ia keluar dari Dvaravatt lalu masuk ke
taman: lalu dalam perjalanannya ia mclihat scorang gadis
vang sangat cantik, di tepian  jalan, sambil berjalan
melaksanakan urusannya dari desa Candala ke kota. 1a jatuh
cinta, lalu menanyakan asalnya: lalu ketika mendengar bahwa
ia adalah scorang Candali, raja ini berduka. Namun
mengetahui  ia belum  menikah, ia  berbalik  lagi, lal
memboyongnya ke rumah, melimpahinya dengan barang-
barang berharga, lalu membuatnya menjadi  permaisuri
utamanya. Ratu ini melahirkan scorang putra bernama Sivi,
vang memerintah di Dvaravart sepeninggal avahnya,

[422] Sectelah menceritakannya contoh ini, kakatua itu
melanjutkan. “Bahkan raja seperti itu menikahi perempuan
Candala; apalagi kita vang hanya hewan. Jika kita menikah
bersama, tiada lagi yang perlu  dikatakan,” lalu ia
memberikan contoh schagai berikut:

“Rathavati, scorang peri, juga mencintai Vaccha, dan pria
itu mencintal peri itu. Dalam cinta tidak ada perbedaan.”

“Vaccha adalah petapa, dan cara peri ity mencintainya
adalah seperti ini. Pada zaman vang tclah lama berlalu,
scorang brahmana, yang tclah melihat bahava dalam nafsu,
meninggalkan kekavaan besar untuk menjalani kehidupan
petapa, lalu hidup di Pegunungan Himalayva dalam gubuk
dedaunan yang ia bangun, Tak jauh dari gubuk ini, dalam gua,
hiduplah sejumlah peri, dan di tempat yang sama hiduplah
scckor laba-laba. Laba-laba ini biasanya memintal jaringnya,
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lalu memecahkan kepala makhluk-makhluk ini, kemudian
meminum darah mercka, Nah, peri-peri ini lemah dan tak
berdaya, sedangkan laba-laba ini perkasa dan sangat beracun:
mercka tak berdaya melawannya, maka mercka mendatangi
pctapa itu, membert hormat padanya, lalu mengisahkan
kepadanya  bagaimana seckor laba-laba  menghancurkan
mercka dan mereka tak memiliki bantuan: karenanya mercka
memohonnya membunuh laba-laba 1tu dan menyelamatkan
mercka, Namun petapa itu mengusir mercka sambil berseru,
“Orang seperti sava tidak membunuh!” Salah satu peri
perempuan, bernama Rahavati, belum menikah: dan mercka
membawanya dengan didandani dan dihias indah kepada
pctapa itu lalu berkata, “Biarlah ia menjadi pelayan Anda, jika
Anda membunuh lawan kami,” Ketika petapa itu melihatnya,
ia jatuh cinta, lalu mengambil peri itu, kemudian bersembunyi
menunggu laba-laba itu di mulut gua, Dan ketika laba-laba itu
keluar mencari makanan, ia membunuhnyva dengan gada.
Maka ia hidup bersama peri itu dan mendapat banvak putra
dan putri  darinya, kcemudian meninggal. Demikianlah
hagaimana peri itu mencintainya,”

Kakatua itu, sciclah menguraikan contoh itu, berkata,
“Vaccha si petapa, meski ia manusia, hidup bersama dengan
peri, vang termasuk dalam alam hewan, mengapa kita tak
melakukan hal yang sama, kita vang sama-sama burung?”

Ketika ia mendengar darinya, ia berkata, “Tuanku, hati
sava tidak akan sclalu sama: saya takut akan perpisahan dari
vang saya cintai.” Namun kakatua itu, karcna bijak dan sangat
piawai dalam memahami perempuan, mengujinya lebih lanjut
dengan svair ini:
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“Sungguh sava akan pergi, wahai burung bco bersuara
merdu, Ini penelakan; tak ragu lagi Anda membengi saya.”

[423] Mendengar hal ini, ia merasa scakan-akan hatinva
hendak pecah; namun di hadapannya ia bertingkah scakan ia
terbakar olch rasa cinta vang baru muncul, lalu ia melafalkan
satu setengah syair:

“Tiada keberuntungan bagi vang terburu-buru, wahai
Mathara kakatua yang bijaksana. Tinggallah di sini sampai
Anda melihat raja, dan mendengar suara genderang dan
kemegahan raja kami.”

Maka kala malam tiba mercka bersenang-senang bersama;
lalu mercka hidup dalam persahabatan dan kenikmatan dan
kegembiraan, Kemudian burung kakatua itu berpikir, “Kini ia
tak akan menycmbunyikan rahasia dariku; kini aku harus
menanyakannva  lalu  pergi., Beo,” warnya, “Ada  apa,
Tuanku?” “Sava hendak menanyakan scsuatu; bolchkah saya
katakan?” “Katakanlah, Tuanku,” “Tak apa-apa, hari ini
adalah hari perayaan; sava tanvakan hari lain saja.” “Jika itu
sesuai dengan perayaan, katakanlah, ‘Tuanku, jika tidak,
jangan katakan.” “Sesungguhnva, ini hal yang scsuai untuk
hari perayaan.” “Kalau begim, bicaralah,” “Jika Anda mau
mendengar, saya akan bicara.” Kemudian ia menanyakan
rahasia ini dalam satu dan setengah syair:

“Suara ini terdengar begitu lantang di pedesaan, putri Raja
Pancala, vyang bersinar  scterang  bintang, raja akan
memberinya kepada kaum  Videha, dan inl akan menjadi
pernikahan mercka!”
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[424] Ketika ia mendengar hal ini, beo berkata: “Tuanku!
Pada hari peravaan Anda telah mengatakan hal paling sial!”
“Saya menyebutnya beruntung, Anda bilang tidak beruntung:
apa itu maksudnya?’ “Sava tak bisa memberitahu Anda,
Tuanku,” “Nyonya, dari scjak Anda mcnolak memberitahuku
rahasia yang Anda ketahui, maka hubungan bahagia kita
berakhir,” Didesak olchnya, maka beo itu menjawab, “Kalau
begitu, dengarkanlah, Tuanku;

“Jangan biarkan musuh-musuh Anda memiliki pernikahan
scperti itu, Mathara, seperti vang akan terjadi antara Raja
Paiicala dan Raja Vidcha.”

Kemudian ia bertanya, “Mengapa Anda menanyakan hal
scperti  itu?”  “Dengarkanlah  sckarang, dan  saya  akan
menceritakan akal bulusnva,” kemudian beo itu mengulang
syair lainnya:

“Raja Paficala yang perkasa akan memancing Videha,
kemudian ia akan membunuhnya; putri itu tak akan menjadi
sahabatnya.”

Maka ia menceritakan scluruh rahasia itu kepada kakatua
vang bijak; lalu kakatua bijak, mendengarnya, memuji-muji
Kevatta: “Guru ini sungguh berlimpah dalam akal; ini adalah
rencana bagus untuk membunuh raja. Namun apa yang
demikian sial bagi kita? Lebih baik kita diam.” Demikianlah
ia  berhasil meraith  tyjuan  perjalanannya, Lalu, sctelah
melewatkan malam bersamanya, ia berkata, “IDinda, saya akan
pergi ke Kerajaan Sivi, dan memberitahu raja bagaimana sava
telah mendapat istri yang mencintai saya;” lalu ia mohon
pamit dengan kata-kata berikut;
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[425] “Kini berikanlah sava izin pamit untuk tujuh malam
saja, supava sava bisa memberitahu Raja Sivi, bagaimana sava
tclah menemukan rumah bersama seckor beo.”

Burung beo itu, mendengar ini, meski tak mau berpisah
dengannya, namun tak mampu menolak, 1a melafalkan syair
herikutnyva;

“Kini sava memberi izin pergi selama tujuh malam; jika
sctelah tujuh malam, Anda tak kembali kepada saya, sava
pasti akan masuk ke dalam kubur; sava pasti akan mati saat
Anda kembali=".”

Kakatua berkata, “Dinda, apa yang dinda katakan ini? Jika
sava tak melihat Anda lagi sctclah tujuh hari, bagaimana saya
bisa hidup?” Demikianlah ia bicara dengan bibirnya, namun
dalam hatinva ia berpikir, *Hidup atau mati*’, apa peduliku
padamu?”’ Ia bangkit, lalu terbang jarak pendek menuju
Negeri Sivi, kemudian ia berbelok menuju Mithila, Kemudian
hinggap di pundak orang Dbijak, ketika Bodhisatta
membawanya ke lantai atas, menanyakan  beritanya, ia
menceritakan segalanya. Bodhisatta pun memberikan semua
penghormatan dan imbalan scperti sebelumnya.

Ini Guru jelaskan schagai berikut;

“Kemudian, Mathara, kakatua bijak, berkara kepada
Mahosadha: “Inilah kisah burung beo itu.”

2 Membaca dgamissasi dengan Kitab Komentar dan versi Sri
Lanka; semua dari tiga MSS. memiliki bacaan —#.

BU Naskah ini tidak bisa dipahami; namun variasi di sini
menvitatkan bahwa versi Sri Lanka, vang saya ikoli, memberikan
pemaknaan yanyg benar,
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Mendengar hal ini, Bodhisatta berpikir, “Raja akan pergi,
akankah aku tidak pergi, dan jika ia pergi, ia akan hancur,
[426] Dan jika dengan memendam dengki terhadap raja
seperti itu yag telah memberikanku kekayaan demikian rupa,
aku akan memantang melakukan kebaikan kepadanya, aku
akan malu, Ketika ditemukan orang scbijak aku, mengapa raja
harus menemui kematian? Aku akan berangkat mendahului
raja, dan menemui Cuilani; dan sava akan mengatur segalanva
dengan baik, dan sava akan membangun scbuah kota untuk
didiami Raja Vidcha, lalu jalan keeil satu mil panjangnya, dan
terowongan besar sciengah vojana; dan aku akan mclakukan
pemberkahan pernikahan putri Raja Culani dan membuatnya
menjadi milik raja kami; dan ketika kota kami dikcpung
scratus satu raja dengan delapan belas pasukan besar mereka,
aku akan menyclamatkan raja kami, scperti rembulan
disclamatkan dari taring Rahu, lalu membawanya kembali.
Kembalinya raja ada di tanganku.” Ketika ia berpikir scperti
ini, sukacita menyebar di tubuhnya, dan olch kekuatan
sukacita ini ia mengucapkan tckad ini;

“Seorang scharusnva bekerja demi kepentingan rumah
vang memberi makan dirinya.”

Setelah mandi dan diurapi, ia pergi dengan kemegahan
besar ke istana, memberi hormat pada raja. lalu berdiri di satu
sisi, “Baginda.” ia bertanya, “apakah Baginda akan pergi ke
Kota Uttarapancala?” “Ya, Putraku; jika sava tak bisa
mendapatkan Pafcalacandi, apa gunanya kcrajaan ini bagi
saya? Jangan tinggalkan saya, namun ikutlah bersama sava.
Dengan pergi ke sana, dua manfaat bisa saya raih: saya akan
mendapat perempuan paling berharga, dan bersahabat dengan
raja.” Kemudian orang bijak ini berkata, “Baginda, sayva akan
pergi lebih  dahulu, membangun  kediaman  bagi  Anda;
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janganlah datang sampai saya memberi kabar,” Mengatakan
hal ini, ia mengucapkan dua syair;

“Sesungguhnya saya akan pergi Iebih dahulu, penguasa
manusia, ke kota Raja Pancala yang indah, membangun
kediaman bagi Videha vang agung, Ketika saya sudah
membangun kediaman bagi Videha vang java, datanglah,
khattiya perkasa, ketika saya sudah mengirimkan berita,”

[427] Raja ketika mendengar ini, karcna merasa senang
orang bijak tidak mcninggalkannya, ia berkata, “Putraku, jika
Anda pergi Ichih dahulu, apa vang ingin Anda butuhkan?”
“Scbuah pasukan, Baginda.” “Ambillah scbanyak yang Anda
mau, Putraky,” Orang bijak melanjutkan, “Baginda, bukalah
empat penjara, putuskanlah rantai vang mengikat para pencuri
di sana, lalu kirimkan mereka bersama saya.” “Lakukan sesuai
kehendak  Anda, Putraku.”  jawab raja.  Bodhisatta
memerintahkan  penjara  dibuka, dan menghadirkan  para
pahlawan perkasa yang mampu melakukan tugas mercka ke
mana pun merecka diperintahkan, lalu menyuruh mercka
mematuhi Bodhisatta; ia menunjukkan perhatian besar kepada
mercka ini, dan membawa bersamanya delapan belas regu
prajurit, tukang batu, tukang kavu, orang-orang yang piawai
dalam kesenian dan keterampilan, dengan beliung, sckop,
cangkul, dan banvak perkakas lainnya. Schingga bersama
kelompok besar ia pergi ke luar kota.

Guru menjelaskan dengan syair ini:

“Mahosadha pergi Iebih dahulu, menuju kota Raja Pancala
vang indah, untuk membangun kediaman untuk Vidcha vang
berjaya.”
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Sepanjang perjalannanya, Bodhisatta membangun scbuah
desa di penghujung sctiap yojana, lalu meninggalkan scorang
pejabat bertanggung jawab di masing-masing desa, dengan
perintah ini: *Untuk mempersiapkan kembalinya raja bersama
Pancalacandi, Anda harus menyiapkan gajah, kuda, dan kereta
pcerang, untuk menahan musuh-musuhnya, lalu mintalah agar
ia bergegas ke Mithild,” Lalu tiba di tepian Sungai Ganga, 1a
memanggil Anandakumara, lalu berkata kepadanya, “Ananda,
bawalah tiga rats pembuat kapal, pergilah ke Hulu Ganga,
tcbanglah kayu pilihan, lalu bangun tiga ratus kapal, lalu
mintalah mercka memotong  cadangan kayu untuk kota,
mengisi - kapal-kapal dengan  kayu ringan, lalu scgera
kembali.” Ia sendiri menyceberangi Ganga dengan kapal, dan
dari tempat mendaratnya, ia mengukur jarak sambil berpikir,
“Ini sctengah liga, di sini akan ada terowongan besar; di
tempat ini akan berdiri kota untuk ditinggali raja kami; dari
tempat ini ke istana, jaraknva satu mil, [428] akan ada sclasar
keeil.” Maka ia menandai tempat itu; dan kemudian memasuki
kota.

Ketika Raja Culani kedatagan Bodhisatta, ia merasa
sangat scnang; karcna pikirnva, “Kini hasrat hatiku akan
terpenuhi; kini ia telah tiba, Videha akan datang tak lama lagi:
lalu aku akan membunuh mercka berdua dan menyatukan
scluruh India dalam satu kerajaan.”

Scluruh kota pun heboh, “Inilah, kata mercka, orang bijak
Mahosadha, vang membuat scratus satu raja melarikan diri
seperti burung gagak ditakut-takuti dengan membunyikan
sandal!” Bodhisarta memasuki gerbang istana sambil para
penduduk  menatap  keindahannya; kemudian  turun  dari
keretanya, ia mengirimkan kabar kepada raja. “Suruh dia
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masuk,” kata raja; dan ia pun masuk, memberi salam kepada
raja, kemudian duduk di satu sisi, Kemudian raja berbicara
dengan sopan kepadanya, lalu berkata, “Putraku, kapan raja
Anda akan datang?” “Ketika sava memintanva datang,
Baginda.” “Namun mengapa kalau begitu Anda datang?”’
“Untuk  membangun  tempat  kediaman  bagi raja kami,
Baginda.” “Bagus. Putraku.” lalu raja memberi  i7zin
pengawalan  kepada Bodhisatta, kemudian  memberikan
penghormatan besar kepadanya, lalu memberikan schuah
rumah kepadanva dan berkata; “Putraku, sampai raja Anda
tiba, tinggallah di sini, dan janganlah bermalas-malasan,
namun lakukan apa yang scharusnya dilakukan.”

Namun ketika ia memasuki istana, ia berdiri di kaki anak
tangga, sambil berpikir, “IDi sini adalah pintu  menuju
tecrowongan kecil itu;” lalu pemikiran ini timbul dalam
benaknya, “Raja memerintahkan kepadaku untuk melakukan
baginva apa pun yang harus dilakukan; aku harus memastikan
tangga ini  tidak jatuh  ketika kami  sedang menggali
tcrowongan.”

Maka ia berkata kepada raja. “Baginda, ketika sava
masuk, saat sava berdiri di kaki tangga, dan melihat pekerjaan
baru di sana, saya melihat adanva cela di tangga besar itu, Jika
Anda berkenan, berikanlah  perintah  dan  sava  akan
membuatnya menjadi benar,” “Baik, Putraku, lakukanlah,”
Bodhisatta memeriksa tempat itu dengan saksama, lalu
menentukan di mana pintu keluar terowongan itu akan
dibuat™; kemudian ia menyingkirkan tangga itu, dan untuk
menjaga agar tanah tidak jatuh ke pintu masuk terowongan, ia
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mendirikan panggung dari kayu, lalu memasang anak tangga
dengan kukuh agar tidak jatuh,

Raja tanpa curiga berpikir bahwa ini dilakukan karena niat
baik kepadanya. Bodhisatta menghabiskan hari ity [429]
dengan mengawasi perbaikan, lalu keesokan harinya ia
berkata kepada raja, “Baginda, jika sava tahu tempat raja kami
akan tinggal, sava bisa membenahinya.” “Sungguh baik, Tuan
vang bijak: pilihlah tempat kediamannya di mana Anda suka
dalam kota ini, kecuali dalam istana saya.” “Baginda, kami ini
orang asing, Anda memiliki banyak pegawai kesayangan, jika
kami mengambil rumah mercka, para prajurit Anda akan
bertengkar dengan kami, Apa yang harus kami lakukan?”
“Tuan vang bijak, jangan dengarkan mercka, namun pilihlah
tempat vang menycenangkan bagi Anda.” “Baginda, mercka
akan datang kepada Anda berulang-ulang dengan keluhan, dan
itu tak akan menyenangkan bagi Anda; namun jika Anda mau,
biarlah prajurit kami yang berjaga sampai kami berhasil
mendapatkan rumah-rumah itu, dan mercka tak akan hisa
melewati pintu ini dan akan pergi. Schingga baik Anda
maupun saya akan puas.” Raja pun menyetujui. Bodhisatta
menempatkan para pengawalnva sendiri di kaki dan kepala
tangga, di pintu gerbang, di mana pun, lalu memberi perintah
kepada mercka agar tak scorang pun boleh lewat, Kemudian
ia memerintahkan prajuritnya untuk pergi ke rumah ibusuri
dan bertindak scolah-olah hendak merobohkannya., Ketika
mercka mulai menarik lepas batu bata dan lumpur dari
gerbang dan temboknya, ibusuri mendengar berita ini dan
hertanya, “Kalian orang-orang, mengapa kalian merontokkan
rumah saya?” “Orang bijak Mahosadha ingin merubuhkannya
dan membangun istana untuk rajanya.” “lika begitu, kalian
holeh tinggal di tempat ini.” “Iring-iringan raja kami sangat
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besar; tempat ini tak akan cukup, kami akan membangun
rumah besar baginya,” “Kalian tak tahu siapa saya: saya
adalah ibusuri, dan kini sayva akan menemui putraku dan kita
akan lihat.” “Kami bertindak atas perintah raja; hentikan kami
jika Anda bisa!” Ibusuri maka amrah, dan berkata, “Sekarang
saya akan memastikan hukuman apa yang akan menimpa
kalian,” lalu melewati gerbang istana; namun mercka tak
mengizinkannya masuk, “Wahai prajurit, sava ibu rajal” “Oh,
kami tahu Anda; namun raja telah memerintahkan kami agar
tak membiarkan siapa pun masuk. Pergilah!” Ia tak mampu
masuk kc¢ dalam istana, dan hanva bisa berdiri mclihat
rumahnya, Kemudian salah scorang prajurit berkata, [430]
“Apa vang Anda lakukan di sini? Pergi!” la merenggut
tenggorokannva dan melemparkannya ke tanah, la berpikir,
“Tentunya ini pasti perintah raja, jika tidak mercka tak
mungkin meclakukan hal ini: aku akan mengunjungi orang
bijak.” Ia lalu mecnanvai Bodhisatta, “Mahosadha, mengapa
Anda merobohkan rumah saya?” namun ia tak tak mau bicara
kepadanya.

Scscorang vang ada di sana bicara, “Apa vang Anda
katakan, Nyonya?” “Putraku, mcngapa orang bijak mau
merobohkan rumah sava?” “Untuk membangun kediaman
bagi Raja Vidcha.” “Jangan, Putraku! Di scluruh kota besar
ini, masa ia tak bisa menemukan tempat lainnya untuk
tinggal? Ambillah uang ini, seratus ribu keping, dan biarlah ia
membangun kediaman itu di tempat lain.” “Sungguh baik,
nyonya, kami akan membiarkan rumah Anda; namun jangan
katakan kepada siapa pun bahwa Anda telah memberikan suap
ini, supaya tak ada orang lain yang ingin menyogok kami
demi membebaskan rumah mercka.” “Putraku! Jika tersiar
kabar bahwa ibusuri harus menyogok, betapa malunya saval
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Sava tak akan memberitahu siapa pun.” Bodhisatta sctuju,
mengambil scratus ribu keping uang, lalu membiarkan rumah
itn. Kemudian Bodhisatta pergi ke rumah Kevatta; vang pergi
ke gerbang istana, namun punggungnya malah dipukuli olch
tongkat bambu, namun karena tak bisa masuk, ia juga
memberikan seratus ribu keping uang. Dengan cara ini,
dengan mercbut rumgh-romah di scluruh penjuru kota, ia
mendapatkan sembilan krore keping emas.

Setelah Bodhisatta mengelilingi scluruh kora, ia kembali
ke istana. Raja menanyainva apakah ia sudah menecmukan
tempatnya.  “Baginda,” katanya, “mercka  semua  ingin
memberikan  kediaman mercka;  namun ketika  kami
mengambil rumah itu mercka terdera duka. Kami tidak ingin
menjadi penyebab ketidaknyvamanan, Di Tuar kota, sckitar satu
mil di antara kota dan Sungai Ganga, ada tempat di mana
kami bisa membangun istana untuk raja kami,”

Ketika mendengar ini, raja mcrasa scnang; karena ia
berpikir, “Berperang dengan orang-orang ini berada dalam
kota itu berbahaya, mustahil bisa membedakan antara kawan
dengan lawan; namun di luar kota mudah bertempur, karcna
itu di luar kota [431] aku akan menghancurkan dan
membunuh mercka.” Kemudian ia berkata, “Baiklah, Putraku,
bangunlah di tempat vang tclah Anda lihat,” “Akan kami
lakukan, Baginda. Namun rakyat Anda tidak belch datang ke
tempat kami membangun untuk mencari kayu bakar atau
rempah atau sejenisnva: jika mercka melakukannya, maka
pasti akan ada pertengkaran, dan itu tak akan menycnangkan
bagi kita berdua.” “Sunggzuh baik, Putraku, laranglah orang
masuk ke sana.” “Baginda, gajah-gajah kami hendak bermain
dalam air; jika air menjadi keruh dan orang-orang mengeluh
bahwa scjak Mahosadha datang, kami tak punya air bersih
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untuk minum, maka Anda harus bersabar.” Raja menjawab,
“Biarkan gajah-gajah Anda bermain scsuka mercka di air.”
Kemudian ia mengumumkan dengan tabuhan  genderang,
“Siapa pun yang sejak saat ini pergi ke tempat orang bijak
Mahosadha tengah melakukan pembangunan, 1a akan didenda
scribu keping.”

Kemudian Bodhisatta memohon pamit kepada raja, lalu
bersama para pembantunya pergi ke luar kota, lalu mulai
membangun kota di tempat yang telah ditandai. I tepian lain
Sungai Ganga ia membangun desa vang discbut Gaggali; di
sana ia menempatkan gajah, kuda, kereta perang, sapi dan
lembunva. Ia menyibukkan dirinya membangun kota itu, dan
mengatur  pekerjaan masing-masing.  Scielah memberikan
semua pekerjaan, ia mulai membangun terowongan besar;
mulutnya berada di Sungai Ganga.

Enam puluh ribu prajurit menggali terowongan besar itu;
tanah vang mereka singkirkan dimasukkan dalam kantung
kulit dan dibuang ke dalam sungai, dan acap kali tanah
dilemparkan, gajah-gajah akan menginjak-injaknya, dan
Sungai Ganga akan menjadi keruh, Para penduduk mengeluh
bahwa scjak Mahosadha datang, mereka tak bisa mendapatkan
air bersih untuk minum; sungai menjadi keruh, namun apa
vang bisa dipcrbuat? [alu mata-mata susupan orang bijak
melaporkan bahwa gajah-gajah Mahosadha sedang bermain di
air, mengusik lumpur, hingga menycbabkan air sungai keruh.

Perniatan para Bodhisatta sclalu terpenuhi,; schingga
dalam terowengan scluruh akar dan batu-batunya masuk ke
dalam bumi. Pintu masuk terowongan lebih kecil berada
dalam kota itu; tujuh ratus orang menggali terowongan lebih
kecil; [432] tanah yang mercka bawa keluar dalam kantung
kulit dibuang dalam kota, dan ketika mercka membuang tiap
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muatan, mercka mencampurnya dengan  air, membangun
tembok, dan menggunakan tangh it untuk berbagai macam
pckerjaan lainnya, Jalan masuk menuju terowongan besar
berada dalam keta: jalan masuknya dilengkapi dengan pitu,
delapan belas lengan tingginya, dipasangi mgesin, supayva
ketika satu tuas ditekan, semua pintunya akan menutup,™ Di
kedua sisi, tcrowongan itu dibangun dengan batubata dan
dilapisi semen; langit-langitnva dipasangi papan dan ditutup
dengan semen™, lalu dikapuri. Terdapat delapan puluh pintu
besar dan cnam puluh empat pintu kecil, vang dengan satu
tckanan tuas akan menutup, dan satu tekanan tuas lain akan
membuka. 1Di kedua sisi dipasang ratusan lampu terowoengan,
juga dipasangi mcsin, schingga ketika satu menyvala,
scmuanya menyala, dan ketika satu dimatikan, semuanva
mati. Di kedua sisi ada seratus satu ruangan untuk seratus satu
prajurit; di masing-masing kamar dipasang pcembaringan
berbagai macam warna, dalam masing-masing ruangan ada
dipan besar yang diteduhi payung putih, dan masing-masing
memiliki kursi takhta di dekat dipan besar itu, masing-masing
dengan patung perempuan yang sangat indah, yang tanpa
menyentuhnya, mercka tak bisa mengetahui bahwa itu bukan
manusia, Lebih lanjut, dalam kedua sisi terowongan, para
pelukis piawai membuat segala jenis lukisan: kemegahan
Sakka, Gunung Sincru, laut dan samudra, empat benua,
Himavat, Danau Anotatta, Gunung Mecrah, Matahari dan
Rembulan, serta surga empat raja dewa dengan cnam surga
alam indra dan pembagian mercka, scmuanya terlihat dalam
terowongan ini. Lantainya ditaburi pasir putih scperti piring

B Mungkin telah ada penghilungan  (lihat di  bawah);  satu

penghalang disebutkan, namun kala kerjanya jamak.
B wloka- 2
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perak, dan di atapnya bunga teratal yang mekar sempurna, I
kedua sisi ada banyak istal: di sana sini digantungi kalungan
bunga dan kuncup-kuncup wangi, Kemudian  mercka
menghias terowongan itu hingga terlihat seperti balatrung
surgawi Sudhamma.

Lalu tiga ratus pecmbuat kapal, sctelah membangun tiga
ratus kapal, memuati bahtera dengan benda-benda vang telah
disiapkan, lalu membawa muatan itn  turun, kemudian
memberitahu orang bijak. Ia menggunakan bahan ini dalam
kota, lalu menyuruh mercka menambatkan kapal-kapal di
tempat rahasia dan mcmbawa bahtera it keluar ketika ia
memberikan perintah, Dalam kota, sclokan air, dinding, [433]
gerbang dan menara, kediaman bagi raja dan rakyat, istal kuda
dan gajah, tclaga, semuanya telah  disclesaikan. Maka
terowongan besar dan kecil, lalu scluruh kota, diselesaikan
dalam waktu ecmpat bulan. Pada akhir periode empat bulan,
Bodhisatta mengirimkan utusan kepada raja, memintanya
datang.

Ketika raja mendengar pesan ini, ia merasa senang, lalu
berangkat dengan iring-iringan besar.

Guru mengatakan:

“Kemudian raja  berangkat dengan  cmpat  jenis
pasukannyva, bersiap mengunjungi Kota Kampilliva yang
makmur, dengan  kereta  perang  yang  jumlahnya  tak
terhingga.”

Akhirnya, raja mencapai Ganga. Kemudian Bodhisatta
keluar menemuinya, lalu mengantarnya masuk ke dalam kota
vang ia bangun, Raja memasuki istana, makan hidangan
melimpah, lalu setelah  beristirahat  schentar, malamnya
mengirim vtusan ke Raja Calant untuk mengabarkan bahwa ia
telah datang.
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Menjelaskan hal ini, Guru mengatakan:

“Kemudian saat ia sampai, ia mengirimkan pesan kepada
Brahmadatta: ‘Raja perkasa, sava datang untuk menghormat
di kaki Anda. Kini berikanlah perempuan paling cantik,
anggun, yang dilayvani para pelayannya untuk saya nikahi.”

[434] CUlanT merasa sangat scnang mendengar pesan ini,
dan berpikir, “Ke mana musuhku kini akan pergi? Aku akan
memenggal kepala mercka berdua dan meminum  cawan
kemenangan!” Namun ia hanya menunjukkan wajah sukacita
kepada utusan  itu, memberikan  penghormatan,  lalu
melafalkan syair berikut:

“Kedatangan  Anda  disambut,  Vidcha, sungguh
kedatangan Anda adalah baik! Minralah saat yang baik, dan
saya akan memberikan putri sava, vang penuh keanggunan,
dilayani olch para pelavannya.”

Utusan itu kini kembali menemui Videha dan berkata,
“Baginda, raja berkata: “Tanyakanlah waktu vang sesuai untuk
peristiwa baik ini, dan akan saya berikan anak perempuan
saya kepada Anda.”” Ia mengutus kembali orang itu dengan
mengatakan, “Hari ini juga adalah waktu vang baik!”

Guru menjclaskan hal ini scbagai berikur:

“Kemudian Raja Videha menanyakan waktu yang baik;
vang setclah diputuskan, ia mengirim kabar ke Brahmadatta:
*Kini berikanlah kepada saya perempuan paling cantik,
anggun, dan dilayani para pelavannva scbagai istri.’
Kemudian Raja Calant berkata; *Saya kini memberikan
kepada Anda perempuan paling cantik, anggun, dilayvani para
pclayannya schagai istri.””
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Namun saat mengatakan. “Saya akan mengirimkannya
sckarang, bahkan saat ini juga,” ia berbohong: dan 1a membeni
kabar kepada scratus satu raja; “Bersiaplah bertempur dengan
delapan belas balatentara perkasa Anda, dan datanglah; kita
akan memenggal kepada dua musuh kita dan minum cawan
kemenangan!” Dan ia menaruh ibunya dalam istana, Ratu
Talata, permaisurinya Ratu Nandd, putranya Paficilacanda,
lalu anak perempuannya Pancalacandi, bersama para wanita,
kemudian ia sendiri keluar.

Bodhisatta memperlakukan pasukan besar vang datang
bersama  Raja  Videha dengan  penuh  pelavanan  dan
keramahan: [435] beberapa minum anggur, beberapa makan
daging dan ikan, scbagian berbaring kelelahan  karcna
perjalanan jauh mereka; namun Raja Vidcha, bersama Scnaka
dan orang bijak lainnya, duduk di kursi tinggi di antara para
pegawai istana. Namun Raja Culani mengelilingi kota itu
dengan cmpat barisan dalam tiga jeda, lalu menyalakan
beberapa ratus ribu obor, dan di sana mercka berdird, siap
mercbut kota itu ketika matahari terbit, Ketika mengetahui hal
ini, Bodhisatta memerintahkan tiga ratus prajuritnyva sendiri;
“Pergilah lewat terowongan kecil, dan bawa kemari lewat
terowongan itu ibunda dan permaisuri raja. putra dan
putrinya; bawalah mercka melalui terowongan besar, namun
jangan biarkan mercka keluar dengan pintu terowongan besar;
jaga mercka tetap aman dalam tcrowoengan sampai kami
datang, namun ketika kami datang, bawa mercka keluar
terowongan, lalu tempatkan mercka di Balairung Besar.”

Ketika mercka tclah mencrima  perintah  ini, mercka
menyusuri terowongan kecil, kemudian mengungkit undakan
di bawah tangga; mercka menyergap para penjaga di atas dan
bawah tangga, para kasim, dan semuanya yang ada di sana,

513



Suttapitaka Jataka VI

mengikat tangan dan kaki mercka, scrta menyumbat mulut
mercka, kemudian menyembunyikan mercka; lalu mercka
makan makanan yang dipersiapkan bagi raja, membuang
sisanya, kemudian naik ke teras. Saat itu RatuTalata, pada har
itu, merasa tidak vakin apa yang akan terjadi, tclah
memerintahkan Ratu Nanda beserta putra dan putrinya untuk
tidur bersamanva dalam satu pembaringan. Para prajurit ini,
berdiri di pintu kamar, memanggil mercka., la keluar dan
berkata, “Ada apa, anak-anakku?” Mercka mengatakan,
“Nyonya, raja kami telah membunuh Vidcha dan Mahosadha,
dan tclah menyatukan scluruh India dalam satu kerajaan, dan
dikelilingi seratus satu Pangeran dalam kcagungan besarnya,
ia mengadakan pesta besar: ia telah meminta kami membawa
kalian berempat.”

Maka mercka turun ke kaki tangga. Ketika prajurit ito
membawa mercka masuk ke dalam terowongan, mercka
berkata, “Sclama ini kita tinggal di sini, tak pcrnah kita
melalui jalan ini sehelumnyal” Para prajurit itu menjawab,
“Orang tidak mencmpuh jalan ini setiap hari; ini adalah jalan
untuk bersukacita, dan karena intlah han bersukacita, raja
[436] memerintahkan kami menjemput Anda dengan cara ini”
Mercka memercayainya, Kemudian beberapa orang mulai
memandu empat orang ini, sementara yang lainnya kembali ke
istana, menjarah gudang harta, lalu membawa semua barang
berharga vang mercka inginkan, Kcempat orang ini
melanmjutkan  perjalanan  lewat  terowengan  besar,  dan
melihatnya seperti balairung agung para dewa, mercka
berpikir itu telah dibuat untuk raja, Kemudian mercka dibawa
ke tempat yang tak jauh dari sungai, lalu ditempatkan dalam
ruangan indah dalam terowongan; beberapa orang mengawasi
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mercka, yang lainnya pergi dan memberitahu  Bodhisatta
mengenai kedatangan mereka.

“Kini,” pikir Bodhisatta, “keinginanku akan terpenuhi.”
Merasa sangat senang, ia menemui raja dan berdiri di satu sisi,
Raja, gelisah karcna hasrat, sedang berpikir, “Kini ia akan
mengirimkan putrinya, sckarang, sckarang”: dan bangkitlah
raja mclihat keluar jendela. Tampaklah seluruh kota menyala
dalam gumpalan nyala cahaya seratus ribu obor, dan
dikelilingi pasukan besar! Dalam ketakutan dan curiga, ia
berseru, “Apa ini?” dan melafalkan syair ke orang-orang
bijaknya:

“Gajah, kuda. kereta perang. pasukan pcjalan kaki,
pasukan dalam baju zirah berdiri di sana, obor menvala
terang; apa maksud mereka, Tuan-tuan yang bijak?”

Senaka menjawab: “Jangan cemas, Baginda: banyak obor
menyala; sava mengira raja tengah membawakan putrinya
kepada kepada Anda” Kemudian Pukkusa berkata, “Tak
diragukan lagi ia ingin mecmberikan penghormatan  atas
kunjungan Anda, karcna itu ia datang bersama pengawal.”
Mercka memberitahukan raja apa vang mercka suka, Namun
raja mendengar kata-kata perintah, “"Tempatkan satu divisi di
sana, jagalah di sana, waspadalah!” dan ia mclihat para
prajurit itu berenjata; schingga ia ketakutan setengah mati, dan
ingin mendengar kata-kata Bodhisatta, 1a melafalkan syair
lain;

“Ciajah, kuda, kercta perang, pasukan pejalan kaki,
pasukan dalam baju zirah berdiri di sana, obor menyala
terang: apa vang akan mercka lakukan, Tuan vang bijak?”
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[437] Kemudian Bodhisatta berpikir, “Pertama-tama aku
akan membuat orang bodoh dan buta ini ketakutan schentar,
kemudian  aku  akan  menunjukkan  kckuatanku  dan
menghiburnya.”

Maka ia berkata, “Baginda, Culaniva vang perkasa tengah
mengawasi Anda, Brahmadatta adalah pengkhianat: di kala
pagi ia akan membantai Anda.”

Mendengar ini semua orang ketakutan sctengah mati:
tenggorokan raja kering, bahkan dahak pun lenyap, tubuhnya
scperti terbakar; ketakutan sctengah mati dan meratap kelu, 1a
melafalkan dua syair ini:

“Jantungku berdegup, tenggorokan saya kering, tak bisa
diam, saya scperti orang terbakar api lalu dijemur di bawah
mentari, Seperti api tukang vang membakar ke dalam dan tak
terlihat dari luar, demikianlah hati saya terbakar dalam diri
saya dan tak terlihat dari luar.”

Ketika Bodhisatta mendengar ratapan ini, ia berpikir,
“QOrang dungu dan buta ini tak mau mendengar permintaanku
di kala lain; aku akan menghukumnyva sedikit lagi,” lalu ia
berkata:

“Khattiva, Anda lalai, tidak peduli akan nasihat, tidak
bijak; kini biarkanlah para penasihat Anda yang cerdas
menyclamatkan Anda. Raja yang tidak akan melakukan
anjuran penasihat yang bijaksana dan sctia, vang cenderung
kepada pemuasan nafsunya sendiri, seperti rusa yang terkena
jerat.  Seperti  ikan, wvang rakus akan umpan, tak
memperhatikan kait  tersembunyt  dalam  daging  yang
membungkusnya, tak menyadari kematiannya  sendiri:
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demikian pula Anda, wahai Raja, serakah akan nafsu, scperti
ikan, tak mengenali putri Calancyya sebagai kematian Anda
sendiri, (Dahulu sava katakan) jika Anda pergi ke Paficala,
Anda akan scegera kehilangan kebahagiaan Anda, seperti rusa
tertangkap di jalan rava akan mecngalami bahaya besar,
Baginda, orang jahat akan menggigit seperti seckor ular di
pangkuan Anda; tiada orang bijak vang scharusnya bergaul
dengan orang jahat; sungguh tak bahagia bergaul dengan
orang jahat. [438] Siapa pun orang itu, Baginda; kita
scharusnva mengenali yang bajik dan terlatih, ia adalah orang
yvang para bijak jadikan sahabatnya: sungguh bahagia
pergaulan dengan orang bajk.”

Kemudian untuk mercsapkan tegurannya, bagaimana
orang scharusnya tak diperlakukan, ia mengingar kata-kata
vang pernah raja katakan scbelumnya, lalu melanjutkan,
“Sungguh bodoh Anda, wahai Raja, tuli dan dungu, hingga
Anda mencerca nasihat terbaik dari sava, lalu mengatakan
bagaimana sava bisa mengetahui apa vang baik seperti halnva
orang lain, ketika saya tumbuh besar di belakang mata bajak?
l.alu Anda mengatakan, tangkaplah orang itu di lehernya, dan
lemparkan ia kecluar dari kerajaan saya, ia yang dengan
omongannya  menghalangi sava  mendapatkan benda
berharga™!”

Setelah melafalkan dua syair ini, ia berkata, “Baginda,
bagaimana mungkin saya, scorang rendah, mengetahui apa
vang baik scperti Senaka dan orang bijak lainnya? Itu
bukanlah urusan saya. Saya hanya tahu urusan orang rendah,
namun urusan scperti ini dikctahui Scnaka dan orang-orang
scpertinya; mercka adalah orang bijak terhormat, dan hari ini

BT jhat hlm. 215 di atas.
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[439] biarkan mercka membebaskan Anda dari delapan belas
pasukan perkasa yang mengepung Anda; dan suruhlah mercka
mencengkeram saya di Icher dan melemparkanku, Mengapa
Anda bertanya kepadaku sekarang?”

Demikianlah 1@ menegur raja tanpa ampun. Ketika raja
mendengarnya, ia berpikir, “Orang bijak ini melafalkan
kekeliruan yang telah kulakukan. Dahulu ia mengetahui
bahaya yang akan datang, itulah scbabnya ia mencgurku
dengan keras. Namun ia tak mungkin menghabiskan semua
waktu ini dengan diam  saja; pasti ia telah mengatur
kcamananku.”

Maka untuk mencgur orang bijak, ia melafalkan dua syair
1ni:

“Mahosadha, orang bijaksana tidak memuntahkan yang
telah lalu ke mulut orang; mengapa Anda menggebah sava
scperti kuda vang terikat kencang? Jika Anda melihat
pembebasan  atau  kcamanan, hiburlah  sava:  mengapa
melemparkan hal vang telah lalu kepada saya?”

L.alu Bodhisatta berpikir, “Raja ini sangat buta dan bodoh,
tidak mengenal perbedaan antar orang; aku akan memberinya
pelajaran sebentar lagi, kemudian menyelamatkannya;”™ lalu ia
berkata,

“’Sudah  terlambat bagi orang-orang untuk bertindak,
terlalu sulit dan sukar: saya tak bisa membebaskan Anda.
Anda harus memutuskan sendiri, Ada gajah vang bisa terbang,
ajaib, dan perkasa: mercka yang memiliki hewan ini bisa
meloloskan diri dengan mercka. Ada kuda yvang bisa terbang,
ajaib, dan perkasa: mercka yang memiliki hewan ini bisa
meloloskan diri dengan mercka. Juga ada unggas, siluman,
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apa pun s¢jemisnya, Namun sudah terlambart bagi orang-orang
untuk bertindak, terlalu sukar dan sulit; saya tak bisa
menyelamatkan Anda, dan Anda harus memutuskan bagi diri
Anda sendiri.”

[440] Raja, ketika mendengar hal ini, duduk tanpa bisa
berkata-kata, namun Scnaka berpikir, “Tiada harapan lain
sclain dari orang bijak ini unfuk raja dan kami: namun raja
terlalu takut untuk bisa menjawabnya. Kalau begitu saya akan
menanvainya.” Lalu ia bertanya dalam dua svair:

“Orang yang tak bisa mclihat tepian di tengah samudra
perkasa, ketika ia menemukan pijakan akan penuh sukacita.
Maka bagi kami dan raja Anda, Mahosadha, Anda adalah
pijakan kukuh untuk berdiri; Anda adalah penasihat terbaik
kami; bebaskanlah kami dari penderitaan.”

Bodhisatta menegurnya dengan syair ini:

“’Namun  sudah terlambat  bagi  orang-orang  untuk
bertindak, terlalu sukar  dan  sulit:  sava tak bisa
menyclamatkan Anda, dan Anda harus memutuskan bagi diri
Anda sendiri, Scnaka.”

Raja, tak mampu menemukan harapan, lalu takut
kehilangan nvawanya, tak bisa mengucapkan scpatah kata pun
kepada Bodhisatta; namun berpikir bahwa Scnaka mungkin
memiliki rencana, ia bertanya kepadanya dalam syair ini:
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“Dengarkan kata-kata saya ini: Anda melibat bahaya besar
ini, dan kini Scnakga, sava bertanva kepada Anda, menurut
pendapat Anda, apa yang harus dilakukan sckarang?”

[441] Scnaka, berpikir, “Raja menanyakan rencana: apa
itu baik atau buruk, aku akan memberitahunya,” lalu
melafalkan syair;

“Marilah kita membakar pintu, mengambil pedang, mari
kita mclukai satu sama lain, dan scgera kita akan mati: jangan
biarkan Brahmadatta membunuh kita dengan  kematian
berlama-lama.”

Raja mendengar hal ini menjadi nckad; “Itu akan pantas
untuk pemakamanku dan anak-anakku,” pikirnya; lalu ia
bertanva kepada Pukkusa dan sisanya, yang juga berbicara
dengan bodoh seperti kawan-kawannya; inilah kata-katanya:

“Dengar kata-kata ini: Anda meclihat bahaya besar ini.
Kini sava bertanya kepada Pukkusa, apa vang Anda pikir
scharusnyva dilakukan di sini?” “Mari kita minum racun dan
mati, kemudian kita akan scgera meninggal; jangan biarkan
Brahmadatra membunuh kita dengan kematian berlama-lama.”
“Kini  saya akan menanyai  Kavinda,”  “Mari  kita
mengencangkan tali penggantung dan mati, biarlah  kita
melontarkan diri dari ketinggian, jangan biarkan Brahmadatta
membunuh kita dengan kematian berlama-lama.” “Kini sava
akan mcnanyakan Devinda.” “Mart kita bakar pintu,
mengambil pedang, melukai satu sama lain, dan kita akan
scgera mati; saya tak bisa menvelamatkan kita, namun
Mahosadha bisa melakukannya dengan mudah.”

Devinda berpikir, “Apa yang sedang raja lakukan? i sini
ada api, namun ia malah meniup kunang-kunang! Selain
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Mahesadha, tiada yang bisa menyclamatkan kita: [412] namun
raja meninggalkannya dan bertanya kepada kita! Apa vang
kami tahu soal ini?” Karena berpikir seperti itu, dan tak bisa
memikirkan rencana lainnva, ia mengulang rencana yang
digjukan Senaka, lalu memuji Bodhisatta dalam dua syair:

“Inilah maksud saya, Baginda; Biarlah kita semua
bertanva kepada orang bijak’ lalu sctelah kita semua bertanya
kepadanya. ernyata Mahosadha tak bisa menyelamatkan kita
dengan mudah, barulah kita mengikuti nasihat Scnaka.”

Ketika mendengar ini, raja ingat akan perlakuan buruknya
terhadap Bodhisatta, dan karcna tak mampu bicara dengannyva,
ia meratap saat ia mendengarnya seperti ini:

“Seperti scorang vang mencari getah di pohon pisang atau
pohon kapas, lalu tak menemukannya; demikian pula kita
mencari jawaban masalah ini dan tak menemukannya.
Kediaman kita sckarang adalah tempat yang buruk, scperti
gajah berada di tempat vang tak ada airnyva, dengan orang-
orang bodoh dan tak berguna vang tak tahu apa-apa. Jantung
saya berdegup, mulut sava kering, sava tak bisa beristirahar,
saya scperti orang vang terbakar dalam api kemudian dijemur
di bawah terik mentari. Seperti api tukang besi membakar dari
dalam dan tak terlihat dari luar, demikian juga hati saya
terbakar dari dalam dan tak terlihat dari luar.”

Kemudian orang bijak itu berpikir, “Raja sangatlah resah:
jika aku tak menghiburnya, hatinva bisa hancur dan ia akan
meninggal,” Maka 1a menghibur raja.

[443] Ini dijelaskan Guru dengan mengatakan:

“Kemudian orang bijak Mahosadha ini, yang bisa mclihat
vang baik, berkata seperti ini ketika ia melihat Videha yang
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penuh duka. “Jangan takut, wahai Raja, janganlah takut,
penguasa kereta perang, seperti rembulan ketika ditangkap
Rahu, scperti mentari ketika ditangkap Rahu, scperti gajah
vang tenggelam dalam lumpur, atau ular yang dikurung dalam
keranjang, scperti ikan dalam jaring; sava akan membebaskan
Anda berikut kereta perang da pasukan Anda; saya akan
mengusir Pancila, seperti burung gagak ditakut-takuti orang-
orangan, Apa gunanva kebijaksanaan atau penasihat seperti ini
jika tak bisa membcbaskan Anda dari masalah ketika Anda
berada dalam kesulitan?”

Ketika mendengar ini, raja terhibur: “Kini nyawaku
aman!” pikirnya; semuanya bergembira kerika Bodhisatta
berkata lantang seperti scckor singa. Kemudian Senaka
bertanya, “Tuan vang bijak, bagaimana Anda akan mcloloskan
kami semua?” “Dengan tecrowongan vang dihias.” katanya,
“bersiaplah,”  Serava  berkata demikian, ia menvuruh
bawahannya mcembuka terowongan:

[444] “Mari, bawahanku, bukalah mulut pintu keluar;
Videha dan pegawainya akan melewati terowongan.”

Mercka bangkit dan membuka pintu terowongan, lalu
scluruh terowongan bersinar dalam nyala cahava scperti
balairung para dewa,  Guru  menjelaskannya  dengan
mengatakan:

“Mendengar  suara  orang  bijak, para  pengikutnya
membuka pintu terowongan dan palang-palang mekanis.”

Pintu  terbuka, mercka memberitakannva  kepada
Bodhisatta, dan ia memberi kabar kepada raja: “Waktunya
telah tiba, Baginda! Turunlah dari teras.,” Raja turun, Scnaka
melepaskan turbannya, dan mengencangkan pakaian luarnya.
Bodhisatta bertanya apa vang ia lakukan: 1a menjawab, “Tuan
vang bijak, ketika orang melewati terowongan, ia harus
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melepaskan  turbannya dan  mengencangkan  pakaiannya
dengan ketat,” Mahosadha menjawab, “Senaka, apa Anda
mengira bahwa Anda harus melalui terowongan itu sambil
merangkak, Jika Anda ingin pergi dengan naik  gajah,
tunggangi gajahmu: sungguh agung terowongan kami, delapan
belas lengan panjangnya, dengan pintu Iebar; berpakaianiah
scindah mungkin, lalu pergilah di depan raja.”
Bodhisatta meminta Senaka pergi lebih dahulu, dan dirinya
vang terakhir, scdangkan raja di tengah, dan inilah alasannya:
dalam terowongan ada dunia penuh makanan dan minuman
lezat, dan pria makan dan minum selagi mercka menatap
terowongan, sambil berkata, “Jangan pergi buru-bury, namun
nikmatilah terowongan berhias ini;” namun Bodhisatta dari
belakang mendesak raja untuk berjalan terus, selagi raja
berjalan terus ia melihat-lihat terowongan vang dihias seperti
balairung para dewa.

[445] Guru menjelaskannyva dengan mengatakan, “Di
depan pergilah Senaka, di belakang Mahosadha, lalu di tengah
mercka Raja Vidcha bersama para pegawai istananya.”

Saat  kedatangan  raja diumumkan,  orang-orang
membawakan dari tcrowongan ibu dan istri Raja Brahmadatra,
berikut putra dan putrinya, lalu menempatkan mercka di
halaman bgcsar itu; raja berikut dengan Bodhisatta keluar dari
tecrowongan. Ketika keempat orang ini melihat raja dan orang
bijak, mereka ketakutan sctengah  mati, dan  menjerit
ketakutan, ”Tak diragukan lagi kita berada di tangan musuh-
musuh kita! Pastilah prajurit orang bijak vang membawa
kita!” lalu Raja Cualani, karena ketakutan Videha akan
melarikan diri, ia berada satu mil dari Ganga, mendengar
jeritan mercka pada malam sunyi, 1a hendak berkata, “Itu
scperti suara Ratu Nanda!” namun karcna takut ia mungkin

Kemudian
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ditertawakan karcna berpikir seperti 1tu, 1a tak mengucapkan
apa pun, Pada saat itu, Bodhisatta menaruh Putri Pancalacandi
di atas tumpukan harta, lalu memercikinva dalam upacara,
ketika 1a mengatakan, “Baginda, inilah dia vang demi dirinya
Anda datang; biarlah ia menjadi permaisuri Anda!” Mereka
membawa tiga ratus kapal; raja datang dari halaman luas it
dan menatki kapal vang terhias rapi, dan keempat tawanan int
naik bersamanya, Guri menjclaskannya sebagai berikut:

“Vidcha keluar dari terowongan lalu menaiki kapal, dan
ketika ia menaiki kapal, Mahosadha memberikan semangat
kepadanva seperti ini: ‘Inilah ayah mertua Anda kini™,
Baginda, inilah ibu mertua Anda, penguasa manusia; sama
scperti Anda memperlakukan ibu  Anda, demikian pula
scharusnya kepada ibu mertua Anda, Schagai saudara olch
avah dan ibu yang sama, demikian pula lindungilah
Paficalacanda, penguasa kereta perang, Pafcilacandt adalah
putri kerajaan, yang banyak didambakan™’; cintailah dia,
dialah istri Anda, pcnguasa kereta perang.”

[446] Raja menyctujui. Namun mengapa Bodhisatta tak
mengatakan apa pun mengenai ibusuri? Karena ia adalah
perempuan tua. Semua ini dikatakan Bodhisatta ketika ia
berdiri di fepian. Kemudian raja, terbebas dari masalah besar,
ingin berlayar, berkata, “Putraku, Anda bicara sambil berdiri
di tepian;” lalu mengucapkan syair,

“Naiklah cepat: mengapa engkau berdirt di sana? Dari
bahaya dan kesulitan kita kini telah dibcbaskan; kini,
Mahosadha, marilah kita pergi.”

¢ Saudara kandung yang menggantikan ayah mertua, menurut
Scholiast.
B abhijihita
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Bodhisatta menjawab, “Baginda, sava tidak akan pergi
bersama Anda,” lalu 1a berkata, “Baginda, tidaklah benar
bahwa saya, pemimpin pasukan, akan meninggalkan pasukan
saya dan datang sendiri. Sceluruh pasukan ini, kini tertinggal
dam kota, saya akan akan membawanya pergi dengan izin
Brahmadatra.”

“IDi antara para prajurit ini, scbagian tertidur kelelahan
sctelah perjalanan jauh, sebagian makan dan minum, dan tak
mengetahui keberangkatan kita, scbagian sakit, karena telah
bekerja bersama saya sclama empat bulan, dan juga banyak
pembantu saya. Saya tak bisa pergi jika meninggalkan satu
orang pun; tidak, saya akan kembali, dan scluruh pasukan itu
akan sava bawa kembali dengan restu Brahmadatta, tanpa
pertempuran. Anda, Baginda, scharusnya berangkat scgera,
jangan menunda di mana pun; sava telah menempatkan
rangkaian gajah dan sarana angkut di jalan, agar Anda bisa
meninggalkan gajah dan kuda yang lelah, dan dengan yvang
masih segar segera kembali ke Mithila.”

Kemudian raja melafalkan syair: “Pasukan kecil melawan
pasukan besar, bagaimana Anda bisa menang? Yang lemah
akan dihancurkan olch vang kuat, Tuan yang bijak

[447] Kemudian Bodhisatta mengucapkan svair:

122

“Pasukan  kecil dengan  kebijaksanaan  menaklukkan
pasukan besar tanpa kchbijaksanaan, satu raja menaklukkan
banvak, matahari terbit menaklukkan kegelapan.”

Usai kata-kata ini, Bodhisatta memberikan hormat pada
raja, dan mengantarnya pergi. Raja ingat bagaimana ia tclah
dibebaskan dari tangan musuh-musuhnya, dan  dengan
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mendapatkan  putri ia  telah memperoleh  hasratnya, 1a
merenungi  kebajikan  Bodhisatta,  dalam  sukacita  dan
kcgembiraan ia menjabarkan keluguran orang bijak itu kepada
Senaka dalam syair ini:

“Kebahagiaan sungguh datang, wahai Scnaka, dengan
hidup bersama yang bijak, Seperti unggas dari sangkar
tertutup, scperti ikan dari jaring, demikian Mahosadha
membcebaskan  kita ketika kita berada di tangan musuh-
musuhku.”

Terhadap hal ini, Scnaka menjawabnya, memuji orang
bijak:

“Meski demikian, Baginda, ada kebahagiaan di antara
yang bijaksana, Scperti burung dari sangkarnva, ikan dari
jaring, demikian Mahosadha membebaskan kira ketika kita
berada di tangan lawan-lawan kita.”

Ketika Videha menyeberangi sungai, di jarak satu yojana
ia menemukan desa vang telah disiapkan Bodhisatta: di sana
orang-orang vang ditcmpatkan Bodhisatta menyediakan gajah
dan transportasi lainnya dan memberi mercka makanan dan
minuman. la mengirimkan kembali gajah atau kuda atau
kereta ketika telah capai, lalu mengambil vang segar, lalu
melanjutkan perjalanan ke desa berikutnya: dengan cara ini ia
menempuh scratu yojana, dan kecsokan paginya ia tclah
berada di Mithila.

[448] Namun Bedhisatta masuk ke gerbang terowongan;
menarik pedangnya vang terpasang di bahunya, menguburnya
dalam pasir di gerbang terowongan; kemudian memasuki
terowongan, ia masuk ke dalam kota, lalu mandi dalam air
wangl, kemudian makan makanan pilihan, lalu beristirahat
dalam dipannya yang mcwah, gembira saat memikirkan
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bahwa hasrat hatinya tclah terpenuhi. Ketika malam itu
berakhir, Raja  Culant  memberikan  perintah  kepada
pasukannya, lalu mendckati kota itu. Guru menjelaskannya
scperti ini:

“Culantya yang perkasa mengawasi scpanjang malam, dan
pada saat matahari terbit mendekati Upakari, Menaiki
gajahnya yang mulia, kuat, berumur cnam puluh tahun,
Culantya, Raja Pafcala nan perkasa, berseru  kepada
pasukannva; bersenjata lengkap dengan sarung bertatahkan
berlian, dengan anak panah™ di tangannya, ia menyampaikan
kepada para prajuritnya vang berjumlah sangat besar.”

Kemudian menjabarkan kepada mercka seperti ini,

“Prajurit yang menaiki gajah, pengawal  pribadi,
pengemudi kereta, infantri, para pemanah, busur, scmuanya
berkumpul bersama.”

l.alu raja memerintahkan mercka menangkap  Videha
hidup-hidup:

“Kirimkan gajah bergading, perkasa, ¢nam puluh tahun,
biarlah mercka menginjak-injak kota vang tclah dibangun
Videha dengan mulia, Biarkan anak panah™ beterbangan ke
sana dan kemari, dipercepat busur, anak panah sceperti gigi
anak sapi™™, berujung tajam, mencmbus tulang belulang,
Biarlah para pahlawan datang dengan memakal baju zirah,
dengan senjata mercka terhias indah, berani dan heroik, siap
menghadapi seckor gajah. Tombak-tombak vang direndam

B Tulisan gharam adava paninam tidak bermakna; versi Sri Lanka
mengaliterasikan  “dengan  mengpunakan anak panah di kuku
jarinya.” menyiratkan bahwa kita scharusnya membaca saram dan
mengartikan panina sebagal bentuk lokatif,

M yend = anak panah, yang dilengkapi bulu rajawali.

Y aitu putih atau berkilau.
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dalam minyak, vjung-ujungnya gemecerlap seperti api, berdiri
berkilauan seperti rasi seratus bintang, [449] Saat kedatangan
pahlawan-pahlawan scperi ini, dengan scnjata  perkasa,
berbaju zirah dan perisai, yang tak pernah melarikan diri,
bagaimana mungkin Vidcha akan kabur, bahkan meski ia
terbang seperti burung? Tiga puluh sembilan  ribu™!
prajuritku, scmuanya orang pilihan, yang tak pernah aku lihat
ada vang sctara dengan mercka semuanya adalah pasukan
besarku.

“l.ihatlah gajah penggading perkasa, berzirah, cnam puluh
tahun, vang di punggungnya mcmuat raja-raja vang bersinar
dan baik; sungguh berkilau mercka di punggung gajah, scperti
para dewa di Nandana, dengan perhiasan agung, jubah dan
baji agung: pedang sewarna ikan lele®, diminyaki dengan
baik, berkilauan, dipegang erat olch pria perkasa, dibuat
dengan baik, sangat tajam, bersinar, tanpa noda, dari bes
tempaan=, kuat, dipcgang pria perkasa vang memukul
berulang kali. Dalam sarung emas dan pegangan berwarna
merah mercka berkilau seperti kilat dalam awan tebal. Prajurit
berzirah  denga  panji berkibar-kibar,  pilawai dalam
menggunakan pedang dan perisai, memegangi gagang pedang,

M Maka baik  Scholiast dan  versi Sri Lanka  keduanya
menginierprelasikan fidsd. .. navutyo.

2 Silurus boalis.

M yikavasamava: Csallavire  koficasakune  khadapetva  gahitena
sikavasena kali. Versi Sri Lanka menjelaskannya sebagai berikul:
“Baja diperoleh dengan membakar kotoran Koslihiniyva. yang
dimasukkan ke daging vang dicampur dengan debu baja yang
didapat dari leburan baja Jatu. Besi yvang didapat dari kotoran itu
sekali lagi dimasukkan dan dicampur dengan  daging  seperii
sebelumnya dan diberikan kepada burung-burung. Demiikian proses
ilu diulang tujub kali. Dar besi yang diperoleh pada pembakaran
ketujuh, pedang-pedang dibuat.
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prajurit piawai, pctarung perkasa di punggung gajah,
dikelilingi prajurit seperti ini Anda tak memiliki jalan keluar;
saya tak melihar daya apa pun yang bisa membawa Anda ke
Mithilg,”

[450] Demikianlah ia mengancam Videha, berpikir untuk
menangkapnya di sini dan saat it juga; lalu menggebah
gajahnya, meminta pasukannya menyerbu dan membunuh dan
menjarah, Raja Culant datang bagaikan banjir menuju Kota
Upakart,

Kemudian mata-mata Bodhisatta berpikir, “Siapa vang
tahu apa yang akan terjadi?” dan bersama para pelayvannya,
mercka mengelilinginya, Pada saat itu, pula Bodhisatta
bangkit dari  peraduannya, lalu mengurusi kebutuhan
tubuhnya, lalu sciclah makan pagi, ia merias dan berpakaian,
mengenakan jubah kasinyva vang scharga seratus ribu keping,
dan dengan jubah merah tersclempang di satu pundak,
memcgang tongkat kckuasaannya vang bertatahkan tujuh
permata berharga, dengan sandal cmas di kakinva, scrta
dikipasi kipas bulu ckor yak, scperti bidadari surgawi yang
berhias kaya, muncul di teras, lalu sambil membuka jendela,
ia menunjukkan dirinya kepada Raja Culant, ketika ia berjalan
mondar-mandir dcngan kcagungan raja dewa. lalu, Raja
Calant, melihat  keindahannya, tfak bisa  menemukan
kedamaian batin, [451] namun bergegas memacu gajahnya,
berpikir bahwa ia harus mengalahkannya saat itu juga. Orang
bijak itu berpikir, “Ia telah buru-buru kemart berharap Vidcha
bisa ditangkap; ia tak mengetahui anak-anaknya sendiri telah
ditawan, dan raja kami telah pergi. Aku akan menunjukkan
wajahku seperti cermin emas dan bicara kepadanya.” Maka,
berdiri menghadap jendela, ia mengucapkan kata-kata ini
dengan suara scmanis madu:
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“Mcngapa Anda memacu gajah Anda begitu terburu-
buru? Anda datang dengan wajah gembira; Anda pikir Anda
telah mcraith apa vang Anda inginkan, [.emparkan busur i,
simpan anak panah itu, tanggalkan baju zirah bertatahkan
kerang dan permata itu.”

Ketika ia mendengar suara orang itu, raja berpikir, “Orang
rendah ini menghinaku; hari ini saya akan mcmastikan apa
nasibnya;” sehingga ia mengancamnya:

“Wajah Anda tampak senang, Anda bicara dengan
scnyum, Dalam jam kematian seperti ini keindahan seperti itu
terlihat.”

Ketika mercka berbicara, para prajurit melihat keindahan
Bodhisatta; “Raja kami,” kata mercka, “scdang bicara dengan
orang bijak Mahosadha; tentang apa mercka bicara? Mari kita
dengarkan perbincangan mercka.” Maka mercka mendckati
raja. Namun orang bijak itu, ketika raja baru selesal bicara,
menjawab, “Anda tak tahu bahwa saya adalah Mahosadha
vang bijak. Sava tak akan menyusahkan Anda untuk
membunuh sava. Rencana Anda [452] telah gugur: apa vang
direncanakan dalam hati Anda dan Kevatta tidak terpenuhi,
namun apa vang Anda katakan itulah apa vang telah terjadi.”

l.alu ia menjelaskan hal ini dengan mengucapkan, “Gegap
gempita Anda sia-sia, wahai Raja! Rencana Anda telah
terguling, khattiva! Raja sama sulitnva Anda tangkap scperti
kuda berketurunan murni hendak dijinakkan. Raja kami telah
melintasi Sungai Ganga kemarin, bersama para pegawai dan
abdi Istana. Anda akan kalah scperti burung gagak mengejar
raja unggas.”

Sekali lagi, seperti singa jantan tanpa ketakutan, ia
memberikan ilustrasi degan kata-kata ini:
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“Anjing buduk, di kala malam, meclihat pehon Koral
sedang mekar, berpikir bahwa bunga itu bagaikan bongkahan
daging™, dan mcngumpulkan pasukan, hewan-hcwan paling
menjijikkan ini, Ketika waktu jaga malam telah berlalu, dan
matahari telah terbit, mercka melihat pohon itu mekar, dan
kehilangan hasrat mercka, hewan-hewan paling menjijikkan
ini. Demikian juga Anda, wabhai Raja, karena Anda semua
mengepung  Videha, kehilangan hasrat lalu pergi, sepert
anjing hutan berlalu dari pohon Koral.”

Ketika raja mendengar kata-katanya vang tak kenal takut,
ia berpikir, “Orang rendah ini cukup berani dalam ucapan ini;
tak diragukan lagi Vidcha pasti telah melarikan diri” Ia
merasa sangat marah. “Dahulu,” ia pikir, [453] “karena orang
rendah ini aku bahkan tak memiliki kain rombeng pun untuk
menutupi tubuhku; kini oleh ulahnya lagi musuhku yvang telah
berada di tanganku telah kabur, Sungguh ia tclah melakukan
banvak kejahatan kepadaku, dan dendamku akan terbalas
kepadanya atas kedua kesempatan  ini.” Kemudian  1a
memberikan perintah scbagai berikut:

“Potong tangan dan kakinya, tclinga dan hidungnya,
karena ia membebaskan Vidcha, musuh saya dari tangan saya;
potong dagingnva dan masaklah dengan tusukan, karcna ia
membebaskan Videha, musuh sava, keluar dari tangan saya.
Seperti kulit banteng vang dibentangkan di tenfia atau kulit
macan atau singa yang dibentangkan hinngga datar dengan
menggunakan pasak, demikian pula saya akan memasaknya
dan menusuk-nusuknya dengan duri, karena ia membebaskan
Vidcha musuh saya keluar dari tangan saya.”

# Lihat I1. 265 (terjemahan hal. 185).
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Bodhisatta tersenyum  ketika ia mendengar ini dan
berpikir, “Raja ini  tak mengetahui bahwa  ratu dan
keluarganya telah diantarkan olchku ke Mithild, schingga ia
memberikan semua perintah tentang aku, Namun dalam
kemarahannya, 1a mungkin membidikku dengan anak panah,
atau melakukan hal lain yang mungkin menyenangkannya;
Karena itu aku akan menaklukkannya dengan duka dan derita,
dan membuatnya pingsan dari punggung gajahnya, sclagi aku
menceritakan hal ini kepadanya.” Maka ia berkata:

“Jika Anda memotong tangan dan kakiku, tclinga dan
hidung saya, demikian pula Vidcha akan memperlakukan
Pancalacanda, berikut dengan Pafcalacandt, berikut dengan
Ratu Nanda, istri dan anak-anak Anda. [454] Jika Anda
memotong daging sava dan memasaknya dengan tusukan,
demikian pula Vidcha memasak daging Pafcalacanda,
Pancalacandr, Ratu Nanda, istri dan anak-anak Anda. Jika
Anda memasak dan menusuki saya dengan paku, demikian
juga  Videha  memperlakukan  Paficdlacanda,  berikut
Paficalacandi, berikut Ratu Nanda, istri dan anak-anak Anda.
Demikian itu telah disepakati sccara rahasia antara Vidcha
dan sava. Scperti perisai kulit yvang tersusun dari scratus lapis,
dibuat dengan saksama olch pengrajin kulit, adalah pertahanan
untuk menangkis anak panah; demikian pula saya membawa
kebahagiaan dan menghalau masalah dari Videha vang agung,
dan saya menghalau rencana-rencana Anda scperti perisai
menangkis anak panah.”

[455] Mendengar ini, raja berpikir, “Apa yvang orang
rendah  imi bicarakan?  Sepertt aku  memperlakukannya,
katanva, demikian pula Raja Videha akan lakukan kepada
keluargaku? la tidak tahu bahwa aku telah mengatur
penjagaan  saksama atas  keluargaku, namun ia hanya
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mengancamku karcna 1a takut akan mati scketika, Aku tak
memercayai apa yang ia katakan.”

Bodhisatta meramalkan bahwa ia raja berpikir ia bicara
karena ketakutan, lalu ia bertekad untuk menjelaskan, Maka ia
berkata, “Marilah, Baginda, lihat bahwa kamar keluarga Anda
kosong: istri, angk-anak, ibusuri, wahai khattiya, telah dibawa
melalui sebuah tecrowongan dan kini bersama dengan Videha.”

Kemudian raja berpikir, “Orang bijak berbicara dengan
keyakinan scbesar ini, Aku memang mendengar pada malam
hari, di samping Ganga suara Ratu Nanda; sungguh bijak
orang ini, mungkin ia mengatakan kebenaran!” Duka besar
datang  kepadanya, namun g mengumpulkan  scluruh
keberaniannya, dan menyembunyikan dukanya, ia mengirim
scorang pengirim pesan untuk bertanva, ia melafalkan syair
ini: “Mari, masuklah ke dalam kamar kecluarga saya dan
lihatlah apakah ucapan orang ini kebenaran atau dusta.”

Utusan itu pergi bersama para pembantunya, lalu
membuka pintu dan masuk; di sana, dengan tangan dan kaki
terikat, dan mulut tersumbat, bergantungan ke pasak, ia
menemukan para penjaga kamar raja, orang kerdil dan
hongkok, dan lainnya: pecahan piring bertebaran, dengan
makanan dan minuman, pintu-pintu gudang penvimpanan
terbuka paksa, dan hartanva dijarah, kamar-kamar terbuka,
dan sckerumun gagak telah datang lewat jendela terbuka;
[456] tempat itu bagaikan desa yang terbengkalai, atau tempat
mavat-mayat. Dalam kondisi menycedihkan ini utusan itu
melihat istana itu; dan ia memberitahukan berita itu kepada
raja,

“Baginda, scperti yang Mahosadha katakan: istana bagian
dalam Anda kosong, scperti desa pinggiran yang dihuni
gagak.”
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Raja gemetar karcna duka atas kchilangan ¢cmpat orang
vang dikasihinya, berkata, “Kesediban ini telah  datang
kepadaku melalui orang rendah ini!” dan seperti ular yang
terpukul tongkat, ia sangat murka terhadap Bodhisatta, Ketika
Bodhisatta melihat penampilannya, 1a berpikir, “Raja ini
memiliki keagungan besar; jika ia dalam kemarahan akan
berkata, *Apa vang ingin saya lakukan dengan ini dan itu?’
dan dalam kchanggaan scbagai khattiva ia bisa mclukaiku.
Scandainya aku menjabarkan kecantikan  Ratu  Nanda
kepadanya, membuatnya scakan-akan raja belum  pernah
melihatnya; maka ia tentu akan mengingatnya. dan akan
memahami bahwa ia tak akan pernah bisa mendapatkan
kembali perempuan berharga ini jika ia membunuhku. [alu
karcna cintanya akan pasangannya, ia tidak akan melukatku.”
Maka berdiri di tempat vang aman di lantai puncak, ia
menyingkapkan tangannya vang berwarna cmas dari bawah
jubah merahnya, lalu menunjuk ke arah Ratu Nanda pergi, ia
menjabarkan kecantikannya schagai berikut:

“Baginda, pergi lewat sini perempuan yvang cantik scluruh
bagian tubuhnya, bibirnya scperti lempengan emas, suaranva
scperti musik angsa liar. Dengan cara ini 1a dibawa, Baginda,
perempuan vang cantik di scluruh bagian tubuhnya, vang
mengenakan pakaian sutra, gelap, dengan sabuk emas indah.
Kakinya dimerahkan, indah dilihat, dengan gelang emas dan
permata, dengan mata seperti burung merpati, langsing,
dengan bibir seperti buah bimba, dengan pinggang yang
langsing, terlahir baik, memiliki pinggang kurus scperti
tanaman menjalar atau tempat kurban™, rambutnva panjang,
hitam, dengan sedikit ikal di ujungnya, tcrawat rapi, scperti

M yelli = permukaan tanah yang dinaikkan dan sempit di bagian
tengrahnyd.
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rusa muda, seperti nyala api di kala musim dingin. Scpert
sungai tersembunyi dalam celah-¢celah gunung di bawah buluh
dan ilalang rendah, [457] cantik hidung atau pahanva, tiada
tara, dengan dada scperti buah tindhook, tidak terlalu panjang,
tidak terlalu  pendck, tidak tanpa rvambut atau  terlalu
berambut.”

Ketika Bodhisatta memuji  kecantikannya  scperti i,
tampak bagi raja scakan ia bclum  pernah melihatnya
scbelumnya; hasrat besar muncul  dalam  dirinya, dan
Bodhisatta vang melihat ini melafalkan syair ini:

“Dan karcna Anda begitu senang akan kematian Nanda,
Raja Agung: kini Nanda dan saya akan pergi menghadap
Yama.,”

[458] Dalam semua ucapan ini Bodhisatta hanyva memuji
Nanda dan tak scorang pun lainnva, dan inilah alasannya:
orang tak pernah mencintai yang lainnya seperti kepada istri
tercinta; dan ia hanya memujinya karena ia berpikir bahwa
jika raja mengingatnya ia pun akan ingat akan anak-anaknya.
Ketika Bodhisatta vang bijaksana memujinya dalam suara
merdu ini, Ratu Nandd scakan berdiri di hadapan raja.
Kemudian raja berpikir, “Tiada orang lain sclain Mahosadha
vang bisa membawa kembali istriku dan memberikannya
kepadaku”:  lalu  ketika ia  mengingatnva,  kesedihan
meliputinya. Karcna itu, Bodhisatta berkata, “Janganlah
cemas, Baginda; ratu dan putra dan ibusuri semuanya akan
kembali; syaratnya hanvalah kembalinya saya., Tenanglah,
Baginda!”

Maka 1a menghibur raja; dan raja berkata, “Saya
mengawasi dan menjaga kota saya sendiri dengan begitu

535



Suttapitaka Jataka VI

saksama, sava telah mengepung Kota UpakarT dengan pasukan
demikian besar, namun orang bijak ini telah mengambil ratu
dan putra saya scria ibu saya dari kota vang terjaga, dan
menyerahkan mercka kepada Videha! Sementara, selagi kami
mengepung kota ini, tanpa satu pun vang tahu, ia meleloskan
Videha berikut dengan pasukan dan keretanya! Mungkinkah
ia mengetahui soal sthir, atau ilmu mengelabui mata?” Maka
raja menanvainya seperti ini:

“Apakah Anda mempelajari ilmu sihir, atau Anda telah
mengelabui mataku, hingga Anda mengantarkan  Videha
musuh saya lolos dari tangan saya?”

Ketika mendengar ini, Bodhisatta berkata; “Baginda, sava
mengetahui  sihir, karcna orang  bijaksana yang telah
mempelajari  sihir, ketika bahaya datang, membebaskan
dirinya sendiri dan orang lain:

“Orang bijak, Baginda, mempelajari sihir di dunia ini;
mercka, orang bijak, penuh nasihat bijak, membebaskan diri
mercka, Saya memiliki banyak pemuda vang cerdas dalam
menembusi rintangan; yang melalui jalan buatan mereka atas
perintah  sava, Vidcha pergi ke Mithila,” [459]  Ini
menyiratkan bahwa Videha pergi lewat terowongan berhias;
maka raja berkata, “Apakah jalan bawah tanah ini?” dan ingin
melihatnya. Bodhisatta memahami dari sorot matanya bahwa
inilah  yang raja inginkan, lalu ia menawarkan  untuk
menunjukkannya:

“Datang dan lihatlah, wahai Raja, terowongan yang dibuat
dengan baik, cukup besar bagi gajah atau kuda, kereta perang
atau prajurit pejalan  kaki, memiliki  penerangan  cerah,
terowongan vang bagus.”

Kemudian ia melanjutkan, “Baginda, lihatlah tcrowongan
yvang telah dibuat dengan pengetahuan saya: cerah scakan
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matahari dan rembulan terbit di dalamnya, berhias, dengan
delapan puluh pintu besar dan ¢enam puluh empat pintu kecil,
dengan seratus satu kamar, dan beratus-ratus relung Tampu;
ikutlah bersama saya dalam sukacita dan kegembiraan, dan
bersama pengawal Anda memasuki Kota Upakart,” Dengan
kata-kata ini ia memerintahkan gerbang kota dibuka; dan raja
bersama scratus satu raja kecil masuk, Bodhisatta kemudian
turun dari lantai atas, memberi hormat pada raja, lalu
membawa  raja bersama  iring-iringannya ke dalam
terowongan. Ketika raja mclihat terowongan ini seperti kota
para dewa yang berhias indah, ia memuji-muji Bodhisatta:

“Bukan perolchan kecil bagi Videha itu, vang memiliki di
rumahnya atau kcrajaannya, orang scbijaksana dirimu,
Mahosadha™!”

[460] Kemudian Bodhisatta menunjukkan kepadanya
scratus satu kamar: ketika satu pintu dibuka, scmuanva
membuka, dan ketika satu ditutup, scmuanya tertutup. Raja
masuk terlebih dahulu, menatap terowongan itu, lalu orang
bijak menyusul setelahnya; semua prajurit pun memasuki
tcrowongan. Namun ketika orang bijak tahu bahwa raja tclah
keluar dari terowongan, ia menghalangi sisanya kcluar dari
tcrowongan dengan menckan tuas dan mengunci  pintu
terowongan: maka delapan puluh pintu besar, dan cnam puluh
empat pintu kecil, dan pintu-pintu seratus satu kamar, dan
pintu-pintu ratusan relung lampu semuanya menutup; dan
scluruh  terowongan  menjadi  scgelap  neraka.  Seluruh
rombongan besar itu merasa takut.

Kini Bodhisatta mcngambil pedang  vang telah  ia
scmbunyikan kemarin™ kerika ia memasuki terowongan:

#* Bandingkan dengan halaman 178 di atas.
7 Dibaca hivve untuk bhivve (demikian juga versi Sri Lanka).
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delapan belas kubit tingginya ia melompat ke udara, ketika ia
turun  dan menvambar  tangan raja, lalu menghunuskan
pcedang, membuat raja ketakutan.,

Seru Bodhisatta, "Baginda, milik siapa scluruh kerajaan di
India?” “Milik Anda., Tuan yang bijak! Ampuni saya!”
jawabnya, “Jangan takut, Baginda., Sava tidak mengambil
pedang saya karena ingin membunuh Anda, namun hanya
untuk  menunjukkan  kebijaksanaan  saya.”  Maka  ia
menyerahkan pedang itu kepada raja, lalu ketika ia telah
mengambilnya, orang  bijak  berkata, “Jika Anda ingin
membunuh saya. Baginda, bunuhlah sava dengan pedang itu;
jika Anda ingin mengampuni sava, ampunilah sayva.” “Tuan
vang bijak,” jawab raja, “Saya menjanjikan Anda kecamanan,
jangan takut.,” Maka ketika ia memegang pedang, mereka
berdua menjalin - persahabatan  dengan  scgala  ketulusan.
Kemudian raja berkata kepada Bodhisatta, “Tuan vang bijak,
dengan kebijaksanaan secbesarmu, mengapa tidak mercbut
kerajaan?” “Baginda, jika sayva menghendakinya, hari ini pun
saya bisa mengambil seluruh kerajaan India dan membunuh
scluruh rajanya; namun bukanlah bagian orang bijaksana
untuk meraih kejayaan dengan membantal yang lainnya.”

“Orang bijak, keramaian besar dalam  kecemasan, tak
mampu keluar; bukalah pintu terowongan dan ampuni nyawa
mereka:” Ia lalu membuka pintu, scluruh terowongan menyala
terang, orang-orang merasa tenang, scluruh raja bersama
iring-iringannya keluar dan mendekati orang bijak, vang
berdiri di halaman luas itu bersama raja. [461] Kemudian raja-
raja itu berkata, “Tuan yvang bijak, Anda telah menyelamatkan
nyawa kami; jika pintu itu tertutup sedikit lebih lama lagi,
kami semua akan mati di sana.” “Para Baginda, ini bukanlah
pertama kalinya nyawa Anda semua disclamatkan sava.”
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“Kapankah 1tu, Tuan vang bijak?” “Apakah Anda ingat ketika
semug kerajaan di India telah ditaklukkan kecuali kota kami,
dan ketika Anda pergi ke taman Uttarapaficala, siap untuk
minum cawan kemenangan?”’ “Yga, Tuan vang bijak,”
“Kemudian raja ini, bersama Kevatta, dengan rencana jahat
telah meracuni makanan dan minuman, hendak membunuh
kalian; namun sava tak ingin Anda scmua meninggal dengan
cara kotor seperti itu di depan mata saya; maka saya
mengirimkan bawahan saya dan memeccahkan semua kendi,
hingga menggagalkan rencana mercka, dan menyclamatkan
nyawa Anda.”

Mereka secmua, dalam ketakutan, bertanva kepada Culan,
“Apakah ini benar, Baginda?” “Benar, itulah vang saya
perbuat atas nasihat Kevarfta; orang bijak ini mengucapkan
kebenaran.”
dan berkata, “Tuan yang bijak, penyclamat kami semua,
Andalah  kesclamatan  bagi  kami.”  Mercka semua
menghadiahkan perhiasan mercka kepadanva dengan hormat.
Orang bijak itu berkata kepada raja, “Jangan takut, Baginda;
kesalahan ada pada pergaulan dengan sahabat yang jahat.
Mintalah maaf kepada para raja.”

Raja berkata, “Sava melakukan hal ini karcna nasihat
orang jahat: ini kesalahan saya; maafkan saya, saya tak akan
pernah lagi melakukan hal sceperti itw.” Ia mencerima maaf
mercka; mercka saling mengakui kesalahan mereka satu sama

Kemudian mercka semua memeluk Bodhisatta

lain, dan menjadi sahabat, Kemudian raja meminta dikirimkan
berlimpah dan beragam jenis makanan, wewangian, dan
bunga, dan sclama tujuh hari mercka berpesta dalam
terowongan, kemudian memasuki kota, lalu memberikan
penghormatan  besar kepada Bodhisatta; kemudian  raja,
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dikelilingi seratus ratu, raja duduk di singgasana agung,
berhasrat memiliki orang bijaksana itu di istananya, berkata:

“Dukungan, penghormatan, dua kali upah dan makanan,
dan anugerah besar lainnya akan kuberikan; makan dan
nikmatilah scsukamu; namun janganlah kembali ke Videha;
apa yang bisa ia perbuat untukmu?”

[462] Namun orang bijak menolak tawarannya dengan
kata-kata ini:

“Ketika kita meninggalkan tuan kita, Baginda, demi
perolehan, ini adalah hal yang memalukan bagi diri kita dan
orang lain. Sclagi Videha hidup, sava tak akan menjadi
bawahan orang lain; sclagi Vidcha masih ada, saya tak bisa
hidup di kerajaan orang lain.”

Kemudian raja berkata kepadanya, “Kalau begim, Tuan,
ketika raja Anda meninggal, berjanjilah untuk datang kemari.”
“Jika saya masih hidup, saya akan datang, Baginda.” L.alu raja
memberikan penghormatan besar kepadanva selama tujuh
hari, lalu sctelah itu ketika ia pamit, ia melafalkan syair,
berjanji menganugerahinya:

“Saya memberi Anda seribu nikkha emas, delapan puluh
desa di Kasi, empat ratus pelayan perempuan, dan seratus
sclir. Ambillah scluruh pasukan Anda dan pergilah dalam
damai, Mahosadha.”

QOrang bijaksana menjawab: “Baginda, janganlah ccemas
akan kcluarga Anda, Kctika rajaku kembali ke negerinya, saya
memberitahunya untuk memperlakukan Ratu Nanda scperti
ibunya scndiri, Paficalacanda scperti adiknya, dan saya
menikahkan  putri Anda  kepadanya  dengan  upacara
pemercikan air. Sava segera akan menginimkan kembali ibu
Anda, istri Anda, dan putra Anda.” “Bagus!” kata raja, dan
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memberinya mas kawin untuk putrinya: budak laki-laki dan
perempuan, baju dan perhiasan, ¢mas dan logam berharga,
gajah  berhias, kuda, dan kercta perang, la kemudian
memberikan perintah untuk dilaksanakan pasukannva: [463]

“Berikan mercka dua kali lipat jumlah kuda dan gajah,
biarkan mercka memuaskan sais kereta dan pasukan pejalan
mercka dengan makanan dan minuman.”

Setelah mengatakan hal ini, ia mengucapkan selamat
tinggal kepada orang bijak dengan kata-kata ini:

“Pergilah; Tuan vang bijak, membawa gajah, kuda, kereta
perang, dan pasukan pejalan kaki; biarlah Raja Vidcha melihat
Anda kembali ke Mithila.”

Demikianlah  ia mengantar  orang  bijak  dengan
penghormatan besar, Lalu seratus satu raja memberikan
hormat pada Bodhisatta dan memberinya hadiah berlimpah,
Lalu mata-mata vang tclah melayani raja-raja mengelilingi
orang bijak. Dengan iring-iringan besar ia berangkat; dan di
tengah jalan, ta mengirimkan oran untuk menerima pajak dari
desa-desa yang telah  diberikan Raja Culani kepadanya.
Kemudian ia tiba di Kergjaan Vidcha.

Saat itu Senaka telah menempatkan erang di scpanjang
jalan, untuk melihat apakah Raja Culant datang atau tidak, dan
memberitahukannya akan kedatangan siapa pun. la melihat
Bodhisatta tiga vojana jauhnya, lalu  kembali  untuk
memberitahu bagaimana orang bijak itu kembali dengan iring-
iringan besar. Senaka membawa berita ini ke istana, Raja juga
melihat dari jendela di lantai atas dan melihat pasukan besar
itu, dan merasa ketakutan. “Pasukan Bodhisatta kecil, namun
yvang ini sangat besar: mungkinkah CilanT sendiri vang
datang?” Ia lalu bertanya seperti ini:
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“Ciajah, kuda, kercta perang, prajurit pejalan kaki, scbuah
pasukan besar  terlihat, dengan cmpat  jenis  pasukan,
mengerikan  sckali;  apa  maksudnya, Tuan-tuan  vang
hijaksana?”

Senaka menjawab:

“Sukacita terbesar adalah apa vang Anda lihat, Baginda:
Mahosadha sclamat, bersama dengan seluruh pasukan imi.”

Raja mendengar hal ini atau berkata, “Senaka, pasukan
orang bijak keccil, namun [464] pasukan ini sangat besar.”
“Baginda, Raja Culan1 pasti sangat scnang dengannva,
karcnanya telah memberikan pasukan ini kepadanya.” Raja
memproklamirkan di scluruh kota dengan tabuhan genderang:

“Biarlah  scluruh  kota dihias untuk  menyvambut
kembalinya orang bijaksana.”

Para penduduk kota mematuhi. Orang bijak memasuki
kota dan datang ke istana raja; kemudian raja bangkit,
memcluknya, lalu kembali ke takhta ia bicara dengan scnang
kepadanya:

“Seperti empat orang meninggalkan mayat di pckuburan,
demikian kami meninggalkan Anda di Kerajaan Kampilliva
dan kembali. Namun Anda, dengan cara apa, taktik apa, Anda
menyelamatkan diri Anda sendiri?”

Bodhisatta menjawab:

“Dengan satu tujuan, Videha, saya mengatasi vang lain,
dengan rencana sava menaklukkan rencana, wahat khattiya,
dan sava mclingkupi raja itu scperti samudra melingkupi
India.”

Ini  menyenangkan  rgja. Kemudian  orang  bijak
menceritakan kepada raja pemberian vang diberikan Raja
Culant:
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“Seribu nikkha cmas diberikan kepada saya, dan delapan
puluh desa di Kasi, empat ratus budak perempuan, dan seratus
sclir, lalu dengan scluruh pasukan saya kembali dengan
sclamat sampai ke rumah.”

Kemudian raja, merasa sangat girang dan bersukacita,
mengucapkan lagu khidmat memuji jasa Bodhisatta:

[465] “Kcbahagiaan sungguh datang dengan  hidup
bersama yang bijak, Scperti burung dari sangkarnya, scperti
ikan dari jaring, demikian pula Mahosadha membcebaskan kita
ketika kita ada di tangan musuh-musuh kita.”

Senaka menjawab raja seperti ini:

“Demikian pula, Baginda, ada kcbahagiaan bersama
dengan orang bijak. Scperti burung dari sangkarnya, ikan dari
jaringnva, demikian Mahosadha membebaskan kita ketika kita
berada di tangan musuh-musuh kita.”

Kemudian raja memerintahkan  genderang  peravaan
dikumandangkan di scluruh kota: “Biarlah diadakan perayaan
sclama tujuh hari, dan biarlah semua yang memiliki niat baik
memberikan penghormatan dan  pelayanan kepada orang
bijak.” Guru kemudian menjelaskannya seperti ini:

“Biarkan mercka membunyikan segala  jenis  kecapi,
gendang, dan  tambur, biarkan sangkakala Magadha
menggelegar, dengan meriah bergema suara gong.”

Para penduduk kota dan desa pada umumnya, senang
memberikan  penghormatan  pada orang Dbijak, ketika
mendengar pengumuman itu segera membuat keramaian dan
kemeriahan. Guru mengungkapkannya seperti ini:

“Percmpuan  dan  gadis, istri vessa dan brahmana,
membawa berlimpah makanan dan minuman kepada orang
bijak. Pengemudi gajah, pengawal pribadi, pengemudi kercta
perang, pasukan pejalan kaki, semuanya melakukan hal yang
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sama; demikian pula semua orang dar pedesaan maupun
desa-desa berkumpul, Keramaian sangat senang melihar orang
bijak tclah kembali, dan melihatnya, selendang dilambai-
lambaikan di udara.”

[466] Pada akhir perayaan, Bodhisatta pergi ke istana dan
berkata, “Baginda, ibunda dan istri serta putra Raja Culant
harus  dikembalikan  scgera.”  “Sangat  bagus, Putraku,
kirimkanlah mercka kembali.” Maka ia menunjukkan scgala
penghormatan pada mercka bertiga, sekaligus juga menghibur
pasukan vang telah datang bersamanya: demikian juga ia
mengirimkan ketiga orang ini kembali dengan pelayanan dan
pengawalan baik, dengan orang-orangnya sendiri, dan seratus
sclir dan ecmpat ratus budak pcerempuan yang diberikan raja
kepadanya, ia kirimkan bersama Ratu Nandi, berikut juga
pasukan vang datang bersamanya ia juga kirimkan. Ketika
rombongan besar ini mencapai Uttarapanciala, raja menanyai
ibunya, “Apakah Raja Vidcha memperlakukan Anda dengan
baik, Ibunda?’ “Putraku, apa vang kamu katakan? Ia
memperlakukan saya dengan penghormatan vang sama scakan
sava adalah dewi surgawi.” Kemudian ia memberitahu
bagaimana Ratu Nanda diperlakukan scperti ibu, dan
Panicalacanda scperti adik  kandung, Hal ini  sangat
menyenangkan  hati raja, lalu ia mengirimkan  hadiah
berlimpah; dan dari sejak saat itu kedua kerajaan hidup dalam
persahabatan dan kchangatan™,

Putri Pancalacandl sangat disayang dan berharga bagi
raja; dan pada tahun kedua, ratu ini melahirkan scorang putra
bagi raja. Pada tahun kescpuluh, Raja Vidcha meninggal,
Bodhisatta mengusung payung kerajaan kepadanya, dan

I Mahduminag ga-khandam nitthitan.
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meminta izin untuk pergi ke kakeknya, Raja Culant. Bocah itu
berkata, “Tuan yang bijak, jangan tinggalkan sava dalam masa
kanak-kanak sava; saya akan menghormati Anda scperti
scorang ayah.” Lalu Paficalacandt berkata, “Tuan yang bijak,
tiada yang melindungi kami jika Anda pergi; janganlah pergi.”
Namun ig menjawab, “Sava telah memberikan janji saya; saya
tidak bisa tidak pergl,” Di antara ratapan banvak orang, ia
berangkat dengan para pelayannya, lalu sampal ke Kota
Uttarapaficala. Raja, ketika mendengar kedatangannya, datang
menemuinya, lalu membawanva ke dalam kota dengan
kemegahan besar, lalu memberinya kuda baik, dan sclain
delapan puluh desa vang diberikan pada awalnya, [467] ia
memberikan hadiah lain; dan ia pun melayani raja itu.

Pada saat itu, ada scorang pctapa perempuan bernama
BherT yang biasanya sclalu makan dalam istana; Mahosadha
bijak dan terpelgjar pun belum pernah melihat Bodhisatta
scbelumnya, namun ia mendengar bahwa scorang petapa
perempuan bernama Bheri senantiasa makan dalam istana,
Saat itu, Ratu Nandi menaruh dengki kepada Bodhisatta,
karena ia telah memisahkannya dari cinta suaminya, dan
menyinggungnya: maka ia mengirimkan lima perempuan yang
ia percaya, dan berkata, “Carilah kesalahan dalam orang bijak
itu, dan marilah kita membuatnya putus hubungan dengan
raja.”  Maka mercka  mencari-cari kesempatan  untuk
menjatuhkannya.

Swvatu hari, kebetulan terjadi petapa perempuan ini s¢telah
makan, hendak pergi dan melihat Bodhisatta di halaman istana
hendak  mengunjungi  raja. Bodhisatta memberi hormat
padanya, lalu berdiri bergeming, la berpikir, “Inilah vang
mercka bilang, orang bijak: aku akan melihat sendiri apakah
ia bijak atau tidak.” Maka ia menanyakan schuah pertanyaan
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dengan isyarat tangan: mclihat ke arah Bodhisatta, ia
membuka tangannya, Gagasannya adalah hendak bertanya
apakah raja memperlakukan orang bijak vang tcelah dibawa
dari negeri lain ini dengan baik atau tidak. Ketika Bodhisatta
melihat bahwa ia menanvainya pertanyaan dengan isvarat
tangan, ia menjawabnya dengan mengepalkan tangannva:
vang berarti, “Yang mulia®™, raja membawa saya kemari
schagai pemenuhan atas suatu janji, dan raja kini mengepalkan
tangannva dan tak memberikan sava apa pun.”

Petapa int paham; lalu mengulurkan tangannya, ia
menggosok-gosok kepalanya, yang artinya, “Tuan vang bijak,
jika Anda tak puas, mengapa Anda tidak menjadi petapa
scpertiku?” Meclihat ini Bodhisatta mengelus perutnya, seperti
orang yang mengatakan, “Yang mulia, ada banyak yang harus
saya sokong, itulah schabnya sava tak menjadi petapa.”
Sctelah bertanya tanpa bersuara scperti ini, ia kembali ke
kediamannva, dan Bodhisatta memberi hormat padanya dan
masuk untuk menemui raja.

Kemudian orang kepercayaan ratu melihat semua ini dari
jendela; lalu menemui raja, mercka berkata, “Baginda,
Mahosadha membuat rencana dengan Bherd sang petapa untuk
mercbut kerajaan, ia adalah musuh Anda.” Demikian mereka
memfitnahnva., “Apa vang tclah Anda lihat atau dengar?”
tanya raja, [468| Mercka mengatakan, “Baginda, ketika petapa
itu hendak pergi  keluar setelah makan, saat melihat
Bodhisatta, 1a membuka matanya, scakan berkata, ‘Tak
hisakah Anda menghancurkan raja hingga rata seperti telapak
tangan atau lantai perontokan gabah, dan mercbut kerajaan

i

evver dalam kedua kasus: kata benda maskulin tampaknya telah
menjadi stereolip. Versi Sri1 Lanka memuat petapa pria dalam kisah
ini.
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untuk  Anda sendiri?’  Lalu Mahosadha mengepalkan
tangannya, scakan ia memegang pedang, dan berkata, ‘Dalam
waktu becberapa harm sava akan memenggal kepalanya dan
menundukkannya,'  Bherm  memberi  isyarat,  “Penggal
kepalanva,” dengan menggosok kepalanya sendin dengan
tangannya; Bodhisatta memberi isvarat,  “Sava  akan
memotongnyva menjadi dua,” dengan menggosok perutnya.
Waspadalah, Baginda! Mahosadha harus dihukum mati.”

Raja, mendengar ini, berpikir, “Aku tak bisa melukai
orang bijak ini; aku akan bertanya kepada petapa.” Keesokan
harinya, sesuai rencana, pada waktu makan petapa i, ia
mendatanginya dan berkata, “Nyonya, apakah Anda melihat
orang bijak Mahosadha?” “Ya. Baginda, kemarin, ketika saya
pergi screlah usal makan.” “Apakah Anda bercakap-cakap
bersama?”  “Percakapan? Tidak: namun saya mendengar
mengenai  kebijaksanaannya, dan untuk mengujinva  saya
menanyainya dengan  isyarat  tangan, dengan  menutup
tanganku, bertanva apakah  raja  dermawan  atau kikir
tcrhadapnya, apakah raja  memperlakukannva  dengan
kebaikan atau tidak. [a menutup kepalannya, mengisyaratkan
bahwa majikannya telah membuatnya datang kemarl demi
memenuhi janji, dan kini tak memberinya apa-apa. Kemudian
saya menggosok-gosok kepalaku, untuk bertanva mengapa ia
tak menjadi petapa jika ia tak puas; ia menggosok perutnya,
vang berarti ada banvak yang harus ia beri makan, banyak
perut vang harus diisi, karena itu 1a tak bisa menjadi petapa.”
“Kalau begitu apakah Mahosadha orang vang bijak?” “Ya,
sungguh demikian, Baginda; di scluruh bumi ini tak ada vang
menyamainya dalam kebijaksanaan.”

Setelah mendengar kisahnya, raja mengucapkan sclamat
tinggal kepadanva. Sctelah ia pergi, orang bijak datang
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menemui raja; dan raja bertanva kepadanva, “Tuan, apakah
Anda melihat petapa Bher?” “Ya, Baginda, saya melihatnya
kemarin saat ia hendak keluar, dan ia menanyai sava
pertanvaan  dengan  isyarat tangan, dan  saya langsung
menjawabnya,” la menceritakan kisah seperti yang diceritakan
Bheri, Raja, mcrasa senang, hari itu memberikan jabatan
panglima tertinggi kepadanya, dan memberinya tanggung
jawab funggal. Agung kejavaannya, hanva kedua sctelah raja,

Mahosadha  berpikir,  “Raja ini scketika  [469]
memberikanku pamor luar biasa; inilah apa yang para raja
lakukan bahkan ketika mercka hendak membunuh, Bagaimana
jika aku menguji raja untuk melihat apakah ia memiliki niat
baik terhadapku atau tidak. Tak scorang pun lainnya vang
akan bisa menemukan hal ini; namun petapa BherT penuh
kebijaksanaan, ia akan bisa menemukan caranya.” Maka
mengambil  banyak  bunga dan  wewangian, ia  pergi
mengunjungi petapa itu, lalu setelah memberi hormat padanya
ia berkata, “Nyonva, scjak Anda menceritakan kepada raja
mengenai kebajikan sayva, raja telah membanjiri saya dengan
hadigh-hadiah Tuar biasa; namun apakah ia melakukannya
dengan ketulusan atau tidak, saya tidak tahu. Akan baik jika
Anda bisa mencari tahu isi hati raja untuk saya.”

Bherm berjanji melakukannya; dan keesokan harinva,
ketika ia pergi ke istana, Pertanyaan Dakarakkhasa, atau
Siluman Air muncul dalam benaknya. Kemudian hal ini
muncul dalam batinnya; ‘Aku harus tidak bersikap scperti
mata-mata, namun aku harus menemukan kesempatan untuk
menanyakan pertanyaan ini, dan mencari tahu apakah raja
memiliki niat baik kepada orang bijak.” Maka ia pergi, lalu
sctelah makan, 1a duduk bergeming, dan raja menghormat
padanya lalu duduk di satu sisi. Kemudian ia berpikir, “Jika

548



Suttapitaka Jataka VI

raja mcnaruh niat buruk kepada orang bijak, maka ketika 1a
ditanvail pertanvaan int jika ia menyatakan niat buruknya di
hadapan scjumlah orang, maka itu tidak akan baik; sava akan
menanyakannya secara pribadi.” Ia berkata, “Baginda, sava
hendak bicara kepada Anda empat mata.” Raja mengirimkan
para pelayannya pergi. Ia berkata, “Saya ingin menanyakan
Baginda scbuah pertanyaan.” “Tanyakanlah, Nyonya, dan jika
saya mengetahuinva saya akan menjawab.” Kemudian ia
melafalkan syair pertama Pertanyaan Dakarakkhasa™"

“Jika ada tujuh orang dari kalian vang sedang mengarungi
samudra, lalu sceckor siluman yang mencari pengorbanan
manusia akan merchut kapal itu, dalam urutan manakah Anda
akan mengurbankan mercka dan menyclamatkan diri Anda
dari siluman air?”

[470] Raja menjawab dengan syair lain, dengan ketulusan
penuh:

“Pertama, sava akan mengurbankan ibu sava, berikutnya
istri saya, berikutnya adik saya, vang kcempat sahabat sava,
vang kelima brahmana saya, yang kecnam diri saya, namun
saya tak akan mengurbankan Mahosadha.”

Demikianlah petapa itu mengetahui niat baik raja terhadap
Bodhisatta; namun jasa kebajikannya tidak diumumkan di
sana, karcna itu ia memikirkan hal lain: “IDi depan banyak
orang, alih-alih saya akan memuji kebajikan orang bijaksana
itu; dengan begitu kebajikan orang bijaksana itu dibuat scjclas
rembulan bersinar di angkasa,” Maka 1a mengumpulkan
scluruh penghuni istana bagian dalam, dan di hadapan mercka

" Disebutkan dalam V. 75 (halaman 42 terjemahan).
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akan menanvakan pertanyaan vang sama dan menerima
jawaban yang sama; kemudian ia berkata, “Baginda, Anda
mengatakan bahwa Anda akan pertama kali mengurbankan
ibu Anda; namun ibu memiliki jasa besar, dan ibu Anda tidak
scperti ibu lain, ia sangat berguna.” lalu ia melafalkan jasa
kebajikannya dalam beberapa syair:

“Ia merawat dan melahirkan Anda, dan telah lama ia baik
kepada Anda, ketika Chambh? menyinggung perasaan Anda,
ia bijaksana dan mclihat apa vang baik untukmu, dengan
menaruh orang pengganti Anda, ia menyclamatkan Anda dari
celaka. Ibu seperti itu, vang memberi Anda kehidupan, ibu
Anda sendiri yang mengandung Anda di rahimnya, karcna
kesalahan apa Anda memberikannya kepada siluman air®'?2”

U Ayah Cilani bernama MahaclanT; dan ketika anak ity masih
mudd, ibunya berselingkuh dengan pendeta tinggl  Chambhr,
kemudian  meracuni  suaminya  dan membuat  brahmana it
menggantikan suaminya, dan ia menjadi ratunya. Suate hari [471]
anak kecil ilu mengratakan bahwa ia lapar, maka ibunya memberinya
gula tebu untuk dimakan; namun gerombolan lalat menyelimutinya,
schingga bocah itu, untuk bisa menyingkirkan lalat itu. menjatubkan
sebagian di tanah dan mengusir lalat yang ada di dekatnya. Lalat itu
kabur dan hinggap di gula yang ada di tanah. Maka bocah ity makan
daging dendengnya, mencuci tangannya, membasuh mulutnyy, lalu
pergl. Namun brahmana itu, yang melihat hal i, berpikir: “Jika ia
telah menetmukan cara untuk mengosir lalal ni, ketika 1a besar 1
akan mengambil kerajaan ni darn tenganku; maka aku  harus
membunuhnya sckarang.” Ta menceritakan kepada Ratu Talata, dan
ia berkata. “Sungguh baik, Baginda: saya membunub suami saya
karena c¢intd saya kepada Anda, apa artinya bocah ilu bagi saya?
Namun., mari kita bunub dia diam-diam.” Maka ia mengelabui
brahmana ilu. Namun karena cerdas dan piawal, ia berhasil
mendapatkan sebuah rencana. Ia memangg! juru masak dan berkata
kepadanya, “Sahabat, putraku  pangeran Calani dan  pulramu
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Dhanusckha terlahir pada harl vang sama, mercka telah tumbuh
bersama dalam persahabatan. Brahmana Chambht ingin membunuh
pulraku; mohon sclamatkan nyawanya!”™ Juru masak itu bersedia.
dan berlanya bagaimana, “Biarkan putraku.” kata Ratlu, “scring-
sering berada dalam rumahmu; Anda dan dia harus tUdur berdua di
dapur besar sclama beberapa hari untuk menghindari kecurigaan.
Ketika semuanya sudah aman, taruhlah seonggok tulang domba di
tempat Anda berbaring, dan pada suatu saal kelika orang-orang
pergl lidur, bakarlah dapur itu. dan tanpa memberitahu siapa pun,
bawalah putraku dan putramu. keluarlah lewat pintu rumah, dan
pergilah ke negeri lain, dan lindungilah nyawa putraku tanpa
membiarkan siapa pun tahu bahwa ia adalah pangeran.”™ Juru masak
ini berjanji. dan ia memberinya sejumlah besar harta. Juru masak ini
melakukan sesuai permintaannya, dan pergl bersama bocab itu ke
Kota Sagala di Kerajaan Madda. tempat ia melayani raja di sana: ia
memecat juru masak lamanya dan menggantikan posisinya. Kedua
bocah itu bigsanya pergl ke islana bersamanya. Raja bertanya anak
siapa mercka; juru masak mengatakan il adalah anak-anaknya.
“Mereka tidak mirip!” kata raja. “Mereka berasal dari ibu yang
berbeda.” katanya. Seiring waktu berjulan mereka bermain di istana
dengan anak perempuan raja. Lalu Calant dan putrid, karena sering
melihat satu sama lain, jatwh cinta. Di kamar bermain. pangeran
biasanyd membuatl putri itu menangkap bola atau dadunya; jika ia
tidak bersedia, iz akan memukulnya di kepala dan membualnya
menangis; raja mendengar tangisannya bertanya siapa vang telah
melakukan hal itu, dan para dayang akan dalang bertanya: namun
putri itu berpikir, “Jika aku mengatakan ia yang melakukannya, ayah
akan memainkan peran raja atas dirinya,” dan karena cintanya
kepadanya, ia tidak mengatakannya, namun berkata bahwa tidak ada
vang memukulnya, Namun soatu harl raja melihat oanak  im
memukulnya: dan 1a berpikir, “Anak ini tdak seperti jury masak. ia
tampan dan menawan dan sangat pemberani; ia (ak mungkin putra
kandungnya.” Maka sclelah ilu 1a mular menunjukkan perhatian
lebih kepada anak ini. Davang-dayang biasa membawakan makanan
bagi putri di ruang main, dan ia memberikan sebagian kepada anak-
anak lain: mercka blasanya berlutul untuk mengambilnya, namuon
Pangeran Colant lanpa menghentikan permainannya, menjulurkan
tangannya meminta makanan sambil berdivi. Raja melihat hal ini.
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[472] Mcndengar hal ini raja menjawab, “Sungzuh banyak
kebajikan ibu saya, dan saya mengakui pernyataannya itu soal
diri saya, namun kebajikan saya jauh lebih banyak>?,” dan ia
menjabarkan kelemahannya dalam beberapa svair:

“Seperti gadis muda vang memakai perhiasan yang tak
scharusnva 1a pakai, ia pada waktu vang tidak tcpat mencela
penjaga pintu dan pengawal, tanpa diminta ia mengirim pesan

Suatu hari bola milik Cilani bergulir ke kolong dipan kecil raja.
Bocah itu masuk ke sana dan mengambilnya, namun dengan harg:
diri akan derajatnya sendiri [472] ia mengeluarkan bola itu dengan
menggunakan tongkat, sehingga ia tidak membungkuk di bawah
pembaringan raja asing. Ketika raja melihat ini. a2 merasa yakin
bahwa bocah itu bukan anak juru masak: maka i@ memanggil juru
masak ilu dan bertanya anak siapa itu., “Anakku, Baginda.” katanya.
“Saya tahu siapa anak Anda dan siapa yang bukan; beritahu saya
yvang sesungguhnya, jika tdak, Anda akan mati,” dan raja mencabutl
pedangnya. Juru masak itu, ketakutan selengah matic berkata,
“Baginda. saya akan memberitahu Baginda, namun saya mohon hal
ini dirghasiakan.” Raja  mengabulkan  permintaannya  dan
menjanjikan pengampunan. Kemudian jure masak ilu mengatakan
kebenarannya, Kemudian raja menghias pulrinya, memberinya
kepada bocah itu sebagai pelayannya., Nah, pada hari ketika juru
masak dan dua anak ini melarikan diri, terdengar kerivhan di seluruh
kota, “Juru masak, dan putranys, dan Pangeran Colant terbakar di
dapur!™ Ratu Talatg, mendengarnya, memberitahu brahmana bahwa
keinginannya telah terpenuhi, dan mereka bertiga tewas terbakar di
dapur. Brahmuna merasa  sangat  senang, dan Ralu Talwta,
menunjukkannya  twlang  belulang  kambing itu sebagal tulang
Pangeran Clilant. menyuruh agar tulang belulang itu dibakar.

#% Tulisan berikuinya hampir tak mungkin benar. aguma diperlukan
dalam konteks i atas, dan mam’ tidak diperlukan. Versi Sri Lanka
memuat “kesalahannya melebihl kebajikannya.”™ Dieja pan’ ev’
aguni?
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ke raja-raja saingan; dan karcna kesalahan inilah sava akan
mengurbankannya kepada siluman air.”

[473] “Maka begitulah, Baginda; namun istri Anda
memiliki banvak kebajikan,” dan 1a menyatakan kebajikannya
seperti demikian:

“la adalah yang rerunggul di antara kaum perempuan, ia
sangat anggun dalam wucapan, berdedikasi, luhur, vang
menempel seperti bayangan  Anda, tidak mudah marah,
bijaksana, saksama. yang melihat kcbaikan Anda: karena
kesalahan apa Anda akan memberikan istri Anda kepada
siluman air?”

Raja menjabarkan kesalahan-kesalahannya:

“Dengan daya tarik secnsualnya ia membuat sava terfunduk
pada pengaruh buruk, dan bertanva apa vang scharusnva tidak
ia tanyakan kepada putra-putranva. [Dalam nafsu saya
memberikan padanya banyak hadiah; saya mclepaskan apa
vang sangat sulit untuk diberikan, dan sctelahnya sava
menyesali dengan  pahit: karena  kesalahan  itu sava
memberikan istri saya kepada siluman air.”

Petapa itu berkara, “Demikianlah: namun adik Anda
Pangcran Tikhinamantt  bermanfaat bagi  Anda;  karena
kesalahan apa Anda akan mengurbankannya?

[474] “Ia yang memberikan kesejahteraan kepada rakyat,
dan ketika Anda tinggal di negeri asing membawa Anda
kembali ke rumah, ia yang tak bisa dipengaruhi kckayaan
berlimpah, pemanah dan pahlawan tiada tara, Tikhinamantt
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karena kesalahan apakah Anda akan memberikan adik Anda
kepada siluman air??”

Raja menjabarkan kesalahannya:

“Ia berpikir, ‘Aku mecmberikan kesejahteraan kepada
rakvart, aku membawanya pulang ke rumah ketika ia tinggal di
negeri asing, kckavaan besar tak bisa memengaruhiku, aku
adalah pemanah dan pahlawan tiada tara, dan tajam dalam

#% Ja lahir ketika ibunya masih Ginggal bersama brahmana (adi.
Ketika ia besar, brahmana itu memberikan pedang ke tangannya,
menvuruhnya mengambilnya dan berdirl di sisinva. Ia. berpikir
bahwa brahmana itu adalah ayahnya. melakukannya. Namun salah
salu pegawal istana memberitahunya bahwa ia bukanlah putra
kandunyg orang itu. “Ketika Anda berada dalam kandungan ibumu,”
katanya, “Ratu Talald membunuh raja dan membuat orang ini
menjadi raja pengeantinya; Anda adalah putra Raja Mahactlant.” [a
marah, dan bertckad mencari jalan membunuh brahmana itu. Ia
memasuki istana, memberikan pedang itu ke salah seorang pelayan,
kemudian berkata kepada pelayan itu, “Buatlah keribulan di gerbang
istana, dan nyatakan bahwa pedang itu adalah milik Anda.”
Kemudian ia masuk, dan mercka muolai berkelahi. Pangeran
mengirimkan  utugsan  untuk menanyakan  ada keributan  apa.
Utusannya kembali dan mengatakan bahwa itu adalah pertengkaran
mengenai pedang itu. Brahmana, ketika mendengarya, bertanva
pedang apa? Pangeran berkata. “Apakah pedang vang Anda berikan
kepada saya itu punya orang lain?” “Apa vang (elah Anda katakan,
putraku!” “Kalau begitu, bolehkah saya menunjukkannya kepada
Anda,  apakah  Anda  akan mengenalinya?’ Ta menyvuruh
mengambilkan pedang itu, lalu menghunusnya dari sarungnya,
berkata, “Lihatlah;™ dan berpura-pura menunjukkannya  kepada
brahmana ilu 1a mendekatinnyy, dan dengan satu pukulan 1a
memenggal kepalanya, yang bergulingan di kakinya. Kemudian ia
membersihkan istana, menghias kota, dan dimobatkan schagal raja.
Kemudian ibunya mencerilakan kepadanya bagaimana Pangeran
Colant hidup di Madda; yvang kemudian pangeran muda itu perg ke
sana dengan balatentara untuk membawa kembali kakaknya dan
mengangkatnya menjadi raja.
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kebijaksanaan, olchku ia dibuat maka raja.” [a tak datang
untuk melayaniku, Nyonya, scperti yang dahulu ia lakukan;
itulah kesalahan yang membuatku menyerahkan adikku
kepada siluman air.”

[475] Petapa berkata, “Demikianlah  kesalabhan  adikk
Anda; namun Pangeran Dhanusckha berbakti dalam kasihnya
kepada Anda, dan sangat berguna;” dan 1a menjabarkan
jasanya:

“Dalam malam yang sama, Anda dan Dhanusckhava lahir
di sini, keduanya disebut Pancila, sahabat, dan pendamping:
scpanjang seluruh hidup Anda, ia telah mengikuti Anda,
sukacita dan derita Anda adalah miliknya, bersemangat dan
berhati-hati siang  dan malam  sclalu melayani; karcna
kesalahan apa Anda memberikan sahabat Anda kepada
siluman air?”

Lalu raja menjabarkan kesalahannya:

“Nyonya, scpanjang scluruh  hidup sava, ia sering
herscnang-senang dengan saya, dan hari ini ia juga berfoya-
foya karcna alasan vang sama. Jika sava bicara diam-diam
dengan istri saya, ia datang tanpa diundang dan diminta. Jika
diberikan kesempatan dan cclah, ia bertindak tanpa tahu malu
dan hormat, [tulah kesalahan yang karcnanya sava akan
mengurbankan sahabat saya kepada siluman air.”

Petapa itu berkata, “Begitu rupanya kesalahannya; namun
brahmana sangat berguna bagi Anda,” dan ia menjabarkan
kebajikannya:

“Ia cerdas, mengetahui semua pertanda dan suara, piawai
dalam pertanda dan tafsir mimpi, kepergian dan kedatangan,
[476] memahami semua pertanda di bumi, angkasa, dan
hintang: karcna kecsalahan apa Anda akan memberikan
brahmana itu kepada siluman air?”
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Raja menjelaskan kesalahannya:

“Bahkan di muka umum ia memelototi saya dengan mata
terbuka; karcnanya saya akan memberikan bajingan yang
berkerut alis ini ke siluman air.”

Kemudian  petapa itu berkata: “Baginda,  Anda
mengatakan bahwa Anda hendak memberikan kepada siluman
air semuanya dari lima orang ini, mulai dari ibumu., dan Anda
akan memberikan nyawa Anda sendiri demi Mahosadha vang
bijak, tanpa memedulikan kejayaan besar saya sendiri: apa
kebajikan yang Anda lihat dalam dirinya?” dan pctapa pun
melafalkan syair ini:

“Baginda, Anda berdiam di antara para pcgawai istana
dalam benua besar vag dikeliling samudra, dengan lautan
scbagai ganti tcmbok yang mengelilingi; penguasa bumi,
dengan kekaisaran perkasa, berjava, satu-satunya raja diraja,
kejayaan Anda telah menjadi hebat. Anda memiliki enam
belas ribu perempuan yvang memakai perhiasan dan permata,
perempuan dari scgala bangsa. cantik dan mcgah seperti dewi
surgawi, Demikian pula tercukupi scgala kebutuban, setiap
hasrat terpenuhi, Anda hidup lama dalam kebahagiaan dan
sukacita, Lalu dengan alasan apa atav scbab apa Anda
mengurbankan nyawa Anda vang berharga untuk melindungi
orang bijak ini?”

[477] Ketika mendengar ini, ia melafalkan syair pujian
kebajikan orang bijaksana itu:

“Nyonva, sgjak Mahosadha datang kepada sava, saya
bclum pernah melihat pria bajik ini mclakukan kesalahan
paling kecil. Jika saya scharusnya mati di hadapannya kapan
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pun, ia akan membawa kebahagiaan bagi putra-putra dan cucu
saya. la mengetahui segala hal, masa lalu atau masa depan,
Pria ini tanpa ccla ini tak akan sava berikan kepada siluman
air.”

Demikianlah kisah kelahiran ini sampai pada akhirnya
vang icpat. Kemudian petapa itu berpikin “Ini tidak cukup
untuk menunjukkan kebajikan orang bijaksana itu; aku akan
membuatnya dikctahui semua orang di kota, seperti ia yvang
menyebarkan  minyak wangi di permukaan laut.” Maka
membawa raja bersamanya, ia turun dari istana, menyiapkan
kursi di halaman istana, dan menyuruhnya duduk di sana;
kemudian mengumpulkan orang bersama-sama, ia menanyai
raja Pertanyaan Siluman Air lagi dari awal; dan ketika ia telah
menjawab seperti vang dijabarkan di atas, ia mengabarkan
kepada orang-orang seperti ini:

“Dengarkanlah ini, penduduk Pancila, yang Culani telah
katakan. Untuk melindungi orang bijak ia mengurbankan
nyawanya sendiri yvang berharga, [478] Nyawa ibunya,
istrinva, dan saudaranya, sahabatnya, dan nyawanva sendiri,
Pancala siap berkorban, Betapa menakjubkannya kekuatan
kebijaksanaan, demikian cerdas dan pintar, demi kebaikan di
dunia dan kehahagiaan di alam berikutnya,”

Maka scperti orang yang menaruh puncak paling tinggi di
atas  sctumpuk harta, ia menaruh  puncaknya dalam
menunjukkan kebajikan Bodhisatta.

Di sini berakhirlah Pertanvaan Siluman Air™, dan di sini
berakhir juga scluruh kisah Terowongan Besar,

Inilah identifikasi Kelahiran ini:

T Dakarakkhasa-paiho nitthito.
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“Uppalavanna adalah Bheri, Suddhodana adalah avah
orang bijak itu, Mahamayad adalah ibunya, Bimb3 vang cantik
adalah Amard, Ananda adalah burung kakatua, Sariputta
adalah  Cilani, Mahosadha adalah  Penakluk  Dunig;
demikianlah kisah keclahiran ini dipahami. Devadatta adalah
Kevatta, Cullanandikd  adalah  Talata, Sundari  adalah
Pancalacandr, Yasassikd adalah ratu, Ambattha adalah
Kavinda, Porthapada adalah Pukkusa, Pilotika adalah
Devinda, Saccaka adalah Scnaka, Ditthamangalika adalah
Ratu Udumbara, Kundalt adalah burung beo, dan Kaludayi
adalah Videha.”
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No. 547
Vessantara-Jataka

[479] “Sepuluh anugerah,” dan scterusnya, Kisah ini
diceritakan Guru ketika berdiam dekat Kapilavatthu di Hutan
Banvan, mengenai turunnya hujan mukjizat.

Ketika Guru memutar Roda IDhamma yang berharga lalu
kemudian datang ke Rajagaha, tempat la menghabiskan
musim dingin, dengan Bhikkhu Udayi Thera memimpin jalan,
lalu diikuti dua puluh  ribu  suciwan, la  memasukl
Kapilavatthu: tempat para bangsawan Sakya berkumpul
bersama untuk melihat pemimpin suku mercka, Mereka
memcriksa kediaman Yang Penuh Berkah, mcercka berkata,
“Hutan Banvan ini tempat vang menyvenangkan, lavak untuk
Sakka.” Kemudian mercka menyiapkan semua persiapan
untuk menjaganya; dan  bersiap  menemui-Nya  dengan
karangan bunga harum di tangan mercka, pertama mereka
mengirimkan anak laki-laki dan perempuan termuda di kota
dengan pakaian terbaik, lalu ditkuti bangsawan mercka, dan di
antarg inl ada vang memberikan penghormatan sendiri kepada
CGiuru dengan bunga wangi dan bubuk wewangian, mengiringi
Yang Penuh Berkah sampai scjauh Taman Banyan; tempat
Yang Penuh Berkah duduk, tempat duduk Buddha vang indah
dikelilingi dua pulub ribu suciwan, vang ditujukan kepadanya,
Lalu bangsa Sakya memiliki harga diri tinggi dan kaku; dan
mercka berpikir di antara mercka sendiri, “Bocah Siddhattha
ini lebih muda dari kami; ia adik kami, keponakan kami, cucu
kami,” ucap mercka kepada para pangeran muda; “Kalian
berikan hormat pada-Nya; kami akan duduk di belakang
kalian.,” Ketika mercka duduk di sana tanpa memberikan
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hormat pada-Nya, Yang Penuh Berkah, mclihat keinginan
mercka, berpikir; “Sanak saudaraku tidak memberikan hormat
pada-Ku; baiklah, Aku akan membuat mercka menghormat,”
Maka Ia membuat dalam diri-Nya bangkit kegiuran yang
didasarkan pada kemampuan adibiasa, 1a melayang di udara,
dan seperti menyingkrikan debu dari kakinya di atas kepala
mercka, Ia melakukan keajaiban scperti mukjizat ganda di
kaki pohon mangga™.

Raja, melihat kcajaiban ini, berkata, “Tuan, scjak hari
kelahiran Anda, ketika sava melihat kaki Anda ditaruh di
kepala Brahmana Kaladevala vang telah datang menghormat
pada Anda, saya memberikan penghormatan pada Anda, dan
itulah  kali pertamanya itu terjadi. Pada hari Perayaan
Membajak™™, ketika Anda duduk di bawah kursi kerajaan di
bawah bayangan pohon jambu, ketika saya melihat bayangan
pohen itu tidak bergerak, sava bersujud di kaki Anda; dan
itulah kali kedua. Dan kini sckali lagi, saya mclihat mukjizat
vang tak pernah saya lihat sehelumnya, dan bersujud di kaki
Anda; inilah kali ketiga hal ini terjadi.” Namun ketika raja
tclah memberikan penghormatan seperti itu, tidak satu pun
kaum Sakya vang bisa duduk diam dan enggan, mercka scmua
hersama-sama bersujud memberikan hormat.

Yang Penuh Berkah, serclah membuat sanak keluarganya
memberi hormat pada-Nya, turun dari vdara, dan duduk di
kursi yvang telah ditentukan; kemudian Yang Penuh Berkah
duduk di sana, sanak saudaranva dibuat menjadi bijaksana,
dan duduk dengan kedamaian di hati mercka, Kemudian
scbuah awan besar muncul, lalu turunlah hujan deras: lalu

7 Lihat Jataka No. 483 (terjemahan Vol. IV. 167).
Z¢ Lihat Hardy, Mamial, hal. 150; dan Vol. IV him. 104 terjemahan
ini.
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turunlah hujan merah dengan suara keras, dan mercka yang
menginginkan dirinyva basah akan menjadi basah, [480] namun
jika ia tidak menginginkannya, tidak satu pun tetesan hujan
vang jatuh k¢ tubuhnya, Semua yang menyaksikan mukjizat
itu terpukau, lalu berscru satu sama lain, ”lLihatlah kcajaiban
ini! Lihatlah mukjizat! Saksikan kckuatan para Buddha, yang
kepada sanak savdara-Nya turun hujan seperti ini!” Ketika
mendengar ini, Buddha berkata: “Ini bukanlah pertama
kalinya, para bhikkhu, hujan hesar seperti ini turun ke sanak
saudara-Ku;”  kemudian  setelah diminta mercka, la
menceritakan kisah masa lalu.

Suvatu ketika, scorang raja bernama Sivi bertakhta di Kota
Jetuttara dalam Kerajaan Sivi, la memiliki scorang putra
bernama Saiijaya. Ketika anak itu telah tumbuh dewasa, raja
membawakannya scorang putri bernama Phusati, putri Raja
Madda, lalu mewariskan kerajaan itu kepada Safijava. yang
menjadikan Phusat? scbagal permaisuri utamanya. Hubungan
masa lampau putri ini adalah schagai berikut.

Sembilan puluh satu kalpa yang lalu, scorang Guru Agung
muncul di dunia ini bernama Vipassi, Ketika la berdiam di
taman rusa Khema, di dekat Kota Bandhumati, scorang raja
mengirimkan kepada Raja Bandhumati sebuah karangan
bunga ¢mas scharga scratus ribu keping, berikut cendana yang
berharga. Raja memiliki dua orang putri; dan karena ingin
memberikan hadiah ini k¢ mercka, 1a memberikan cendana
kepada yang sulung dan karangan bunga emas kepada vang
bungsu, Namun kedvanya menolak menggunakan hadiah ini
untuk  diri  mercka  sendiri;  dan dengan  niat
mempersembahkannya  untuk  menghormati Guru, mercka
berkata kepada raja: “Ayahanda, kami akan
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mempersembahkan cendana dan karangan bunga cmas ini
kepada Dasabala.” Hal ini disctujui raja. Maka putri sulung
menumbuk cendana itu menjadi bubuk dan mengisikannya ke
kotak ¢mas; sementara yang bungsu membuat karangan bunga
emas itu menjadi kalung cmas, lalu menaruhnya dalam kotak
emas, Kemudian mereka berdua pergi ke pertapaan di taman
rusa; lalu putri sulung, dengan penuh hormat menaburkan
bubuk cendana itu di tubuh cmas Dasabala, lalu menaburkan
sisanva di kamarnya, kemudian mengucap doa ini: “Bhagava,
pada masa depan, semoga sava menjadi ibu scorang Buddha
scperti Anda.” Yang bungsu dengan penuh hormat menaruh di
atas tubuh e¢mas Dasabala, kalung beruntai cmas vang tclah
dibuat dari karangan bunga cmas, lalu berdoa, “Bhagava,
sampai saya meraih kesucian, semoga perhiasan ini tak pernah
terpisah dari tubuh sava.” Lalu Guru merestui doa mercka.

[481] lalu keduanya, sefelah kchidupan mercka berlalu,
muncul di alam dewa. Saudari sulung, sctelah berlalu dari
alam dewa, lahir kembali ke alam manusia lalu kembali lagi
ke alam dewa, kemudian pada akhir kalpa ke-91 menjadi Ratu
Maya, ibu kandung Buddha. Saudarinya pun sama, pada masa
Buddha Kassapa menjadi putri Raja Kiki: dan karcna terlahir
dengan tanda lahir sepertl kalung di Icher dan bahunya, cantik
scakan dilukis oleh pelukis, ia dischut Uracchada. Ketika ia
berumur cnam belas tahun, ia mendengar pembabaran luhur
oleh Buddha, dan mencapai tataran kesucian Pertama, dan
pada hari vang sama ia mencapal pencerahan sempurna,
kemudian memasuki Sanggha, lalu merealisasi Nibbana.

Raja Kiki memiliki tujuh orang putri, yang nama-namanya
adalah:

“Samani, Samana, Saudari Suci Gurta,

Bhikkhudasika, lalu 1Dhamma dan Sudhamma,
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Lalu di antara para saudari, yang kctujuh adalah Samghaddsi.”

Dalam kemunculan Buddha ini, saudari-saudari ini adalah,
“Khema, Uppalavanna, vang ketiga adalah Patacara, Gotama,
Dhammadinna, vang kecenam adalah Mahamaya, lalu dari
kelompok saudari ini, yang ketujuh adalah Visakhi,”

Lalu dari saudari-saudari ini, Phusati menjadi Sudhamma:
vang meclakukan perbuatan bajik dan berderma, dan olch
persembahan cendananya kepada Buddha Vipassi, mendapat
buah memiliki  tubuh  scelah  ditaburi cendana  pilihan,
Kemudian lahir bolak-balik antara alam manusia dan dcwa,
pada akhirnya ia menjadi permaisuri utama Sakka, raja para
dewa. Sectclah  kchidupannya di sana akan  berakhir,
muncullah  lima pertanda umum  terlihat - menjelang
kematiannya. Sakka raja para dewa, menyadari waktunya
telah habis, mengantarnya dengan penuh keagungan ke
peristirahatan hutan Nandana; kemudian ketika ia berbaring di
dipan yang berhias indah, Sakka, duduk di sisinya, berkata
kepadanya: “Phusatt terkasih, scpuluh anugerah akan saya
berikan kepada Anda: pilihlah.” Dengan kata-kata ini, Sakka
mengucapkan  syair  pertama  dalam  Kelahiran  Agung
Vessantara ini vang memiliki seribu svair:

“Sepuluh berkah sava berikan kepada Anda, Phusati,
wahai perempuan indah dan cerah: pilihlah apa pun di bumi
vang berharga di mata Anda.”

[482] Demikianlah 1a dikukuhkan di alam para dewa
scsual pembabaran dalam kisah Vessantara Agung.

*7 Yakni sebelum ia menjadi ibu kandung Buddha.
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Namun 1a, karcna tak mengetahui kondisi kelahiran
ulangnya, merasa Ilemah, dan mengucapkan syair kedua:

“Jayalah Anda, wahai Raja dewa! Kesalahan apa vang
telah sava lakukan, hingga mengirimkanku dari tempat indah
ini, seperti angin menumbangkan pohon?”

Lalu Sakka, melihat kcgelisahannya mengucapkan dua
syair ini:

“Terkasih Anda selalu, dan tada keburukan vang tclah
Anda perbuat: sava bicara scperti itu karcna jasa kebajikan
Anda kini telah habis dan berlalu.

Kini kepergian Anda sudah dekat, jam kematian makin
mendekat: sava menawarkan Anda sepuluh anugerah untuk
Anda pilih; maka pilihlah, scbelum Anda marti.”

Mendengar kata-kata Sakka ini, dan diyakinkan bahwa ia
harus mati, ia berkata, memilih anugerah-anugerahnya™™:

“Raja Sakka, penguasa semug makhluk, scbhuah anugerah
Anda telah berikan kepada saya; sava memberkatinya; hasrat
sava adalah agar sava lahir di Negeri Sivi.

Semoga saya memiliki mata warna hitam, pupil hitam
seperti rusa muda, dengan alis hitam, dan Phusatt adalah nama
saya: berkah ini, wahai dermawan, saya inginkan.

% Sepuluh Anugerah, menurut Scholiast adalah: (1) menjadi

permaisuri utama, (2) memiliki mata hitam. (3) memiliki alis hitam,
(4) diberi nama Phusaty, (3) memiliki scorang putra, (6) tububnya
tetap langsing, (7) payvudaranya letap kencang., (8) tdak menjadi
berambul  putih, {9 tetap memibki kolit yang  lembut. (10)
menyelamatkan yang terhukum. Bagian ini disebul Dasa-vara-
gatha.
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Semoga scorang putra lahir kepadaku, dipuja para raja,
tersohor, agung, menawan, penderma, tak menaruh dengki,
vang siap menolong ketika mendengar permintaan.

Dan selagi bayi ini ada di rahim saya, semoga tubuh saya
tidak menyusut, biarlah tetap langsing dan indah seperti busur
yvang indah.

[483] lalu, Sakka, scmoga dadaku tetap kencang, saya
tidak berambut putih™’; semoga tubuh saya tak bernoda,
scmoga saya membebaskan vang terhukum mati=,

IDi antara suara gagak. dan kicavan merak, dengan para
pclayan pcrempuan yang cantik, pujangga dan penyanyi
melantunkan pujian kepada kami, dengan sclendang melambai
di udara™,

Ketika mengetuk di pintu berwarna kaum pria berseru
lantang, “Dewa mcemberkahi Raja Sivi! Datanglah padaku!”
Semoga aku dinyatakan menjadi permaisurinyal!”

Sakka mengatakan:

“Ketahuilah bahwa anugerah ini, permaisuri yvang cerah,
tclah sava berikan kepada Anda, di Kerajaan Sivi, yang cantik,
scluruh scpulub anugerah ini akan terwujud.”

#" Dibaca sebagai n'assan tu sebagail nassantu. Bandingkan versi Sri
Lanka. hal. 7: “kabulkanlah agar rambutku tidak memutih.”

M Yakni semoga saya cukup cantik untuk bisa mempertahankan
pengaruhku terhadap raja.

M Kata majemuk Aufjatecalakkhakiakinne tidak bisa saya pahami.
Kata ini mungkin memuat Khefja “bongkok’ dan cetaka “budak’;
namunt bagian keduanva mungkin mewakili kata-kata seperti celani
‘kamn', alau bahkan cefukbfiepa *melambai-lambaikan kain karena
sukacita.” Kata majemuk berikuinya saya terjemahkan seakan-akan
ilu adalah siramdagadha®, seperll yang Fausbell sarankan dalam
calalannya. Citraggalerughisite tampaknys memuat aggala “pasak’
dan wgghosita *membuntikan,” dalam berbagal wujudnya: Scholiast
menggeunakan kata “pintu’.
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[484"Demikian raja dewa berbicara, Sujampati vang
agung, vang dischut Vasava, dengan senang hati memberikan
anugerah kepada Phusati,”

Ketika ia  telah memilih - anugerah-anugerahnya, ia
meninggalkan  dunia  itu, lalu terkandung dalam  rahim
permaisuri  Raja Madda™; dan ketika ia lahir, karcna
tubuhnya scolah ditaburi olch wewangian cendana, maka pada
hart pemberian namanya dia diberi nama Phusatt, Ia besar di
antara rombongan pelayan besar sampai di usia cnam belas
tahun ia telah mengungguli semua  perempuan  dalam
kecantikan. Pada saat itu, Pangeran Safijava, putra Raja Sivi,
hendak dinobatkan dengan Payung Putih; putri itu dibawa
scbagai pengantinnya, lalu di diangkat menjadi permaisuri
utama di atas cnam belas ribu sclir; sehingga dikatakan,

“Kali berikutnya terlahir sebagai putri, Phusat dibawa ke
Kota Jettuttara, kemudian di sana  dinikahkan dengan
Safnjaya.”

Safjaya sungguh mencintal dan menyayanginya., Saat it,
Sakka merenung, 1a teringat bahwa sembilan dari sepuluh
berkah yvang dberikan kepada Phusati sudah terkabul, “Hanva
satu vang belum terkabul,” pikirnya, “putra vang bajik; ini
akan aku penuhi untuknya.” Saat itu Bodhisatta berada di
Surga Tiga Puluh Tiga Dcwa, dan umurnya tclah habis;
mengetahui Sakka mendckatinya, Sakka berkata, “Yang
Mulia, Anda harus memasuki alam manusia; tanpa menunda
Anda harus terkandung dalam rahim Phusati, Permaisuri
Utama Raja Sivi.”

Dengan kata-kata ini, lalu sctelah meminta persctujuan
Bodhisatta dan enam puluh ribu putra dewa yang ditakdirkan

2 Di sini kisah intinya dimulai; kita telah kembali ke zaman yang

dirujuk dalam pendahuuvan him. 247 (dalam naskah Inggris).
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terlahir ulang, ia lalu kembali ke kediamannva, Bodhisatta
turun dan terlahir ulang di sana, dan enam puluh ribu dewa
lahir di keluarga cnam puluh ribu pcgawai istana. Phusati,
ketika Bodhisatta terkandung dalam rahimnya, menyadari
dirinya mengandung anak, mendambakan cnam  balairung
derma untuk dibangun, satu di masing-masing empat gerbang,
satu di tengah kota, dan satu di pintu rumahnya sendiri; dan
sctiap hari ia mendermakan ¢nam ratus ribu keping derma,
Raja, mengetahui  kchamilannya, berkonsultasi  dengan
peramal nasib, yang berkata, “Raja Agung, dalam rahim 1stri
Anda terkandung makhluk vang berdedikasi kepada berderma,
yvang tak akan pernah puas dalam berderma,” Mendengar ini
ia merasa gembira, lalu turut melakukan praktik derma.

[485] Dari waktu Buddha terkandung, kita bisa
mengatakan bahwa tidak ada batas pendapatannya; olch
pengaruh  kebajikan  raja,  raja-raja di oseluruh  India
mengirimkannya hadiah.

Kemudian ratu selagi mengandung  anaknva  sepuluh
bulan, bersama dengan banyak pendampingnya, ia berniat
mengunjungi kota. la memberitahu raja akan keinginannya,
vang memerintahkan kota dihias scperti kota para dewa: ia
menempatkan ratunya dalam kereta kencana, lalu melakukan
pawai keliling kota scarah jarum jam. Ketika mercka
mencapal di tengah dacrah pemukiman kaum vessa™, rasa
sakit  jelang  melahirkan™  menyerangnva.  Mercka
memberitahu raja, dan di sana juga ia memerintahkan kamar
peraduan dibuat dan memintanya pergi ke sana; dan kemudian
ia melahirkan scorang putra; yang kemudian dikatakan,

G
N Vaigya.

W Kammejavita,
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“Sepuluh bulan ia kandung dalam rahimnya; lalu mercka
herpawai; Phusati, di Jalan Vessa, di sanalah sava dilahirkan.”

Bodhisatta muncul dari rahim ibunya, bebas dari noda,
hermata terbuka, dan scketika itu juga menjulurkan tangannva
kepada ibunya, ia berkata, “Ibu, saya ingin memberikan
derma; apakah ada vang bisa diberikan?” Ia menjawab, “Ya,
Putraku, dermakanlah seperti yang Anda kchendaki,” dan
memberikan kantung berisi scribu keping uang ke tangan
vang terjulur itu. Tiga kali Bodhisatta bicara seperti itu ketika
ia baru dilahirkan; dalam Ummagga Jataka, Jataka ini, dan
dalam kelahiran terakhirnya, Pada hari ia diberi nama, karcna
ia lahir di Jalan Vessa, mereka memberikan nama Vessantara;
schingga dikatakan:

“Nama saya bukan berasal dart ibu atau ayah sava; karcna
sava lahir di Jalan Vessa, maka Vessantara adalah nama
saya.”

Pada hari lahirnva itu, scckor gajah terbang betina
membawa  anaknya, yang dianggap schagai  pertanda
keberuntungan.  Gajah  itu  berwarna  serba  putih,  lalu
meninggalkan anaknya ity di istal kerajaan, Karena makhluk
ini datang untuk memenuhi kebutuhan Bodhisatta, mercka
memberinya nama Paccaya, Makhluk itu menunjuk ¢mpat kali
enam puluh™ dayang asuh bagi Bodhisatta, tidak terlalu
tinggi atau pendek, bebas dari cela lainnya, dengan air susu
vang manis; ia juga menunjuk davang-davang bagi cnam
puluh ribu anak yang lahir bersamanyva, dan ia tumbuh
dikelilingi rombongan besar cnam  puluh. Raja meminta

5 Demikian juga wversi Sri Lanka, hlm. 9, namun catusatthi

biasanya berarti 64, Gagasannya adalah babhwa empat dayang selalu
melayaninya dalam tiap enam pulub pembagian satuan waklu siang
duan malam.
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kalung untuk pangeran dibuatkan dengan biaya scratus ribu
keping, lalu memberinya kepada putranya; namun ia, baru
berusia cmpat atau lima tahun, [486] memberinya kepada
dayvang-dayangnva, tidak juga ia mengambilnva kembali
kctika mercka hendak memberikan lagi kepadanya., Mcercka
melaporkan ini kepada raja, vang mengatakan, “Apa vang
putraku telah berikan sungguh baik diberikan; biarlah it
menjadi pemberian brahmana,” dan menyuruh membuatkan
kalung lain. Namun pangeran saat masih kanak-kanak pun
memberikan  kalung ini lagi kepada davang-dayangnya,
demikian juga sembilan kali hal ini berulang.

Ketika ia berusia delapan tahun, ketika berbaring  di
dipannya, bocah ini berpikir: “Semuanya yang aku berikan
datang dari pemberian orang lain, dan ini tidak memuaskanku;
aku ingin memberikan scsuatu yang benar-benar milikku, Jika
ada orang hendak meminta jantungku, aku akan membuka
dadaku, mengeluarkannya, dan memberinya; jika ada yang
meminta  mataku, aku  akan mencabut  keluar  mataku,
memberinya kepada mercka; jika ada yang mau meminta
dagingku, aku akan memotong semua daging di tubuhku dan
memberinya.” Dan ketika ia mercnungi hal itu dengan
scgenap semangatnya dan dari lubuk hatinya yang terdalam;
bumi ini, dan cmpat puluh juta triliun yojana™ jauhnya, dan
dua ratus ribu vojana dalamnya, bergetar dan memetir seperti
gajah besar yang marah; Sincru, raja dari semua gunung
membungkuk seperti pohon kecil dalam vap panas, dan
tampak scakan menari, dan berdiri mengarah ke Kota
Jetuttara: saat bumi berguncang langit mengguntur petir dan
hujan; petir bercabang-cabang merckah; samudra bergolak:

M Empal naluta (nahuta adalah satu ditkuti dua puluh delapan
angka nol).
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Sakka raja para dewa bertepuk tangan, Mahiabrahma memberi
tanda persctujuannya, sampai setinggi Alam Brahma
kehebohan ini; schingga turut dikatakan pula:

“Ketika saya masih kecil, baru berusia delapan tahun, di
scrambi, saya merenungkan derma dan pemberian.

Jika ada orang vang hendak meminta darah, tububh,
jantung, atau mata, darah atau tubuh, mata atau jantung, akan
saya berikan kepadanva, itulah cetus saya.

Dan  ketika dengan scgenap batin saya  merenungi
pemikiran scperti ini, bumi yvang tak berguncang menjadi
berguncang dan  gempa  bersama  gunung, hutan, dan
pcpohonan.”

Pada usia cnam belas tahun, Bodhisatta mencapai
penguasaan atas scmua disiplin ilmu. l.alu ayahnya, ingin
membuatnya menjadi raja, berkonsultasi dengan ibunya; dari
keluarga Raja Madda mercka membawa scpupunya yang
bernama Maddt, dengan cnam belas ribu pelayan perempuan
dan  membuatnya  menjadi permaisuri  utamanya, dan
memcrcikinya dengan air penobatan. [Dari scjak ia mencrima
kerajaan, ia membagikan banyvak derma, setiap hari memberi
scbanyak enam ratus ribu keping nang.

Kemudian Ratu Maddr [487] melahirkan secorang putra
lalu membaringkannya di jala emas. scbab itulah mercka
memberinya nama Pangeran Jali, Pada saat ia sudah bisa
berjalan, ratu meclahirkan scorang anak perempuan, yang
mercka baringkan di sclembar kulit berwarna hitam, itulah
scbabnya mereka memberinya nama Kanh3ajina., Sctiap bulan
Bodhisatta akan mengirimkan enam balairung dermanya cnam
kali, menunggangi gajahnya vang luar biasa.

Kemudian saat itn ada kemarau di Kerajaan Kalinga:
gandum tidak tumbuh, ada bencana kelaparan besar, orang-
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orang vang tak bisa bertahan hidup melakukan perampokan.
Tersiksa olch kekurangan, orang-orang berkumpul di halaman
istana dan mencercanva, Mendengar ini, raja berkata, “Ada
apakah, rakvatku?” Mercka  memberitahukannya, la
menjawab, “Baiklah, anak-anakku, aku akan menurunkan
hujan,” Talu meminta mercka pulang, Raja pun mengabdikan
dirinya kecpada perbuatan bajik  dan mclaksanakan  hari
uposatha, namun ia tak bisa membuat hujan datang; maka ia
memanggil para penduduk bersama, dan berkata kepada
mercka, “Sava telah mengabdikan dini kepada perbuatan bajik,
dan selama tujuh hari sava berpuasa, namun saya tak bisa
menurunkan hujan: apa vang harus kita lakukan sekarang?”
Mereka menjawab, “lika Anda tak bisa menurunkan hujan,
Baginda, Vessantara di Kota Jetuttara, putra Raja Sahjava,
berdedikasi pada praktik derma; ia memiliki gajah agung
berwarna putih, dan ke mana pun gajah itu pergi hujan turun;
kirimkanlah para brahmana., mintalah gajah itu, bawalah
kemari,” Raja menyetujuinva;  dan mengumpulkan  para
brahmana ia memilih delapan orang brahmana, memberikan
mercka bekal untuk perjalanan mercka, dan berkata, “Pergilah
dan jemput gajah Vessantara.,” Mclaksakan tugas ini, para
brahmana berangkat menuju Kota Jetuttara; dalam balairung
derma mercka mendapatkan pelayanan; memerciki  tubuh
mercka dengan debu dan melumurinya dengan lumpur; pada
hari purnama, untuk meminta gajah raja, mereka pergi ke
gerbang timur saat raja hendak datang ke balairung amal,
Pagi-pagi sckali, raja, hendak mengunjungi balairung derma,
membasuh  dirinya dengan cnam  belas kendi air wangi,
kemudian sarapan, lalu menunggangi gajah kerajaannva yang
berhias indah, lalu pergi ke gerbang timur, Para brahmana
tidak menemukan kesempatan meminta di sana, maka mercka
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pergi ke gerbang sclatan, lalu berdiri di atas gundukan dan
mengawasi raja memberi derma di gerbang timur, Ketika ia
datang ke gerbang  sclatan, mercka  berscru sambil
menjulurkan  tangan, “Jayalah  Vessantara yang  mulial”
Bodhisatta, kectika ia  melihat  para  brahmana, ia
mengemudikan gajah ke tempat mercka berdiri, lalu duduk di
punggungnya mercka mengucapkan syair pertama; [488)

“Dengan ketiak berbulu, kepala gondrong, gigi bernoda,
dan debu di kepalanya, wahai Brahmana, mengulurkan
tanganmu, apakah vang Anda dambakan?”

Brahmana ini menjawab:

“Kita mendambakan hal yang berharga, wahai Pangeran
vang bisa menyelamatkan rakyat Anda:

Pilihan itu dan menyclamatkan™ gajah dengan gading
scperti galah apa pun.”

Ketika Bodhisatta mendengar ini, ia berpikir, “Aku akan
memberikan apa pun vang kumiliki, dari kepala sampai ke
bawah, atau apa vang mercka minta yang bukan diriku; aku
akan memenuhi keinginan mercka;” dan dari punggung gajah,
ia menjawab:

“Saya akan memberi, dan tak pernah goyah darinya, vang
para brahmana inginkan, hewan mulia ini, vang lavak
dikendarai, gajah bergading yang ganas:”™

Schingga ia mengabulkannya:

“Raja, penyvelamat rakyatnya, turun dari punggung gajah,
kemudian bergembira dalam  berderma, memberikan para
brahmana apa yang mereka butuhkan.”

B writthave?
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Perhiasan di keempat kaki gajah itu senilai empat ratus
ribu, perhiasan di kedua sisi tubuhnya senilai dua ratus ribu,
sclimut  di  bawah perutnva scnilai  scratus  ribu, di
punggungnya ada jala bertatahkan mutiara, cmas, dan
permata, tiga jaring senilai tiga ratus ribu, di kedua telinga dua
ratus ribu, di punggungnya ada permadani senilai seratus ribu,
perhiasan  lutut  depannva  scenilai scratus  ribu,  tiga
pembungkusnya™ senilai tiga ratus ribu, perhiasan kecil di
telinganya dua ratus ribu, di kedva gadingnya dua ratus ribu,
perhiasan untuk kemujuran di belalainva seratus ribu, di
ckornya scratus ribu, apalagi perhiasan tak ternilai di
tubuhnya dua juta dua ratus ribu, tangga untuk menaikinya
scratus ribu, tempat makanan scratus ribu, [489] yang
scjumlah dua juga empat ratus ribu; apalagi perhiasan besar
dan kecil di tudungnya, permata di kalung mutiaranya,
permata di cambuknva, permata di kalung mutiaranya di
Ichernya, permata di kedua lutut depannya, semuanya ini tak
ternilai, gajah ini pun juga tak rernilai, membuat berikut gajah
ini tujuh hal tak ternilai, semua ini ia berikan kepada para
brahmana; sclain itu berikut lima ratus pelayvan dengan
pegawai istal: dan dengan pemberian itu, gempa bumi terjadi,
dan banyak pertanda lain seperti yang diceritakan di atas.

Untuk menjelaskan hal ini, Guru berkata:

“Kemudian kengerian besar terasa, hingga rambut berdin;
ketika gajah agung diberikan, bumi menjadi bergetar karcna
ketakutan.

Seluruh kota bergema dengan raungan perkasa, ketika
gajah agung diberikan olch putra mahkota Sivi.”

B valariisaka?

573



Suttapitaka Jataka VI

Scluruh Kota Jetuttara bergetar. Para brahmana, kita
diceritakan, di gerbang  sclatan  menerima  gajah  itw,
menunggangi punggungnya, lalu di tengah-tengah kerumunan
rakyat melewati tengah-tengah kota, Kerumunan ini, melihat
mereka, berseru, “Wahai brahmana, menunggangi gajah kami,
mengapa Anda mengambil gajah kami?” Para brahmana
menjawab, “Raja Agung Vessantara telah memberikan gajah
ini kepada kami: siapakah Anda?” schingga dengan sikap
sombong dan angkuh kecpada keramaian, mercka melewat:
kota dan kcluar lewat gerbang utara dengan banfuan para
dewa,™ Orang-orang kota, marah dengan  Bodhisatta,
mengucapkan teguran keras.

Untuk menjelaskan hal ini, Guru berkata:

“Mendengar suara yang nyaring dan  perkasa, vang
terdengar demikian mengerikan, ketika gajah agung diberikan,
bumi bergetar karena ketakutan.

Mendengar suara vyang nyaring dan perkasa, vang
demikian ngeri untuk didengar, ketika gajah agung diberikan,
kota gemetar mendengarkannya.

Demikian keras dan perkasa suara serba mengerikan
bergema, ketika gajah agung itu diberikan putra mahkota
Sivi.”

[490] Para rakyat, gemetar dalam  hati mendengar
pemberian ini, berkata kepada raja scbelumnya. Demikianlah
dikatakan:

™ devatavattanena tampaknya berada di luar kontcks: scharusnya
dituliskan dengan pikkframiise menurut versi Sr1 Lanka, dan akal
schat.
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“Kemudian pangeran dan brahmana, vessa dan ugga™',
besar dan  kecil, penunggang gajah  dan  pejalan  kaki,
penunggang kercta perang dan prajurit, satu dan scluruhnya,

Pemilik tanah di ncgeri, dan scluruh rakyat Sivi datang.
Mclihat gajah itu pergi. demikianlah jerit mercka kepada raja
fua:

“Kerajaan Anda hancur, Baginda: mengapa Vcssantara
putra Anda memberikan gajah kami vang dipuja scmua
orang?

Mengapa memberikan  gajah  penvelamar kami, yang
bergading galah, indah, dan putih™!, vang sctiap kali tahu
memilih - fempat  vang  menguntungkan  dalam  scliap
pertempuran?

Dengan permata dan kipas ckor yak: yang menginjak-
injak scgala lawan; bergading panjang, beringas, putih seperti
Gunung Kelasa dengan saljunya; dengan zirah dan payung
putih, layak ditunggangi scorang raja. berikut pasukan
pengiring dan pengemudinya, ia telah memberikan benda
vang berharga ini.”

Setelah mengatakan ini, mercka berkata lagi:

“Siapa pun yvang memberikan makanan dan minuman,
dengan pakaian, api, dan kendaraan, itulah pemberian yvang
benar dan pantas, bagi para brahmana itu bisa diterima.

Wahai Safijaya, sahabat rakyat Anda, katakan mengapa
hal ini dilakukan olchnya, pangeran dari silsilah kita sendiri,
Vessantara, putramu?

M Ugpgar kasta campuran, oleh scorang ayah Khattiya dan ibu
Cﬁdra. Namun, Scholiast, menjelaskan kata itu dengan uggara
paitidta, scakan berasal dari wggacehati.

UL ihat di bawah, hlm. 267 (naskah him. 515).
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[Desakan  rakyat  Sivi adalah  jika Anda menolak
melakukannya, maka menurut sava, rakyat akan bertindak,
melawan putra Anda dan diri Anda.”

[491] Mendengar ini, raja menyangka bahwa mercka
hendak membunuh Vessantara; maka 1a berkata:

“Ya, biarkanlah negeri ini lenyap. kerajaan sava sudah
tiada lagi, sava tak akan membuang dari kerajaannya pangeran
vang bebas dari kesalahan, tidak pula menuruti suara rakyat:
karena ialah putra kandung saya.

Ya, biarkanlah negeri ini lenyap, kerajaan sayva tiada lagi,
sava tak akan mecmbuang dari kerajaannya pangcran yang
bebas dari kesalahan, tidak pula menuruti suara rakyat; karcna
ia adalah putra saya scndiri.

Tidak, sava tak akan melukainya; 1a masih sangat mulia;
dan akan menjadi hal yang memalukan bagi sava, dan akan
sangat melukai sava. Vessantara, putra  sava  sendiri,
hagaimana bhisa dengan pedang saya membunuhnya?”

Rakvat Sivi menjawab:

“Bukan hukuman yang lavak ia terima, bukan pedang,
atau kurungan penjara, namun asingkan dia dari kerajaan,
mintalah ia berdiam di Gunung Vamka.”

Raja berkata:

“Dengarkanlah suara rakyat! Dan itu tidak akan saya
debat. Namun biarkanlah 1ia melewatkan satu malam bahagia
scbelum ia pergi.

Sctelah selang  satu malam ini, ketika fajar datang,
bersama-sama  biarlah  rakyat datang dan mengasingkan
dirinya.”

Mercka menyetujui usulan raja untuk menunda satu
malam. Kemudian 1ia membiarkan mercka pergi, dan berpikir
hendak mengirimkan pesan kepada putranya, ia menyuruh

576



Suttapitaka Jataka VI

scorang pcmbantunya, yvang pergi ke rumah Vessantara dan
mengeritakan kepadanya apa vang telah terjadi.

[492] Untuk menjclaskan hal ini, syair berikut ini
diucapkan:

“Bangkitlah, kawan, scgeralah bergegas pergi, dan
beritahu pangeran kata-kataku.

“Semua orang, dan penduduk, karcna murka, scpakat
dalam satu hal,

Ugga dan khatfiva, vessa dan juga brahmana, puiraku,
pawang gajah dan pengawal pribadi, sais kereta dan prajurit
pejalan kaki, setiap orang, semua penduduk, penduduk desa,
telah bersama-sama berlari kemari,

Setelah selang satu malam ini, ketika fajar esok, mercka
akan berkumpul bersama dan mengasingkan Anda.”

QOrang vang dikirim Raja Sivi ini bergegas melaksangkan
tugasnya, menaiki gajah perang, ia memakai wewangian dan
pakaian indah,

Kepalanya  dibasuh  dengan  air,  dengan  giwang
bertatahkan permata di telinga, pergilah ia berkendara sampai
ke kota indah itu, tempat kediaman Vessantara.

Kemudian ia mclihat pangeran bahagia vang tinggal di
lahannya, scperti Vasava raja para dewa; di sckitarnya berdiri
para pcgawai istana.

Bergegas ke sana orang ini pergi, kepada pangeran ia
berkata, “Saya membawa kabar buruk, Yang Mulia: Janganlah
marah terhadap saya!”

Dengan penghormatan  sepantasnyva, menangis hingga
mata bengkak, ia berkata kepada raja: “Andalah tuanku,
Baginda, dan Anda memberikan sava segala hal: kini kabar
buruk harus kuberitahu Anda: mohon hiburlah hati Anda.

S77



Suttapitaka Jataka VI

Semua orang, dan penduduk, karcna murka, sepakat
dalam satu hal,

Ugga dan khattiva, vessa dan juga brahmana, putraku,
penunggang gajah dan pengawal pribadi, sais kereta dan
prajurit pejalan  kaki, sctiap orang, semua penduduk,
penduduk desa, telah bersama-sama berlari kemari,

Setelah selang satu malam ini, ketika fajar csok, mercka
akan berkumpul bersama dan mengasingkan Anda,”

Bodhisatta berkata:

“Mcengapa orang-orang marah kepada saya? Saya tak
melakukan pelanggaran. Beritahu sava, orang baik, mengapa
mercka hendak mengasingkan sava?”

[493] Bawahan mengatakan:

“Ugga dan vessa, khattiva, dan brahmana, semua orang,
penunggang gajah dan pengawal pribadi, pengendara kercta
dan prajurit pejalan kaki, berlari kemari, semuanya margh
karena Anda memberikan hadiah kepada Anda, dan karcna itu
mengasingkan Anda.”

Mendengar ini, Bodhisatta, dengan semua kepuasan hati,
berkata:

“Mata saya dan hati sava akan saya berikan: mengapa
tidak apa vang bukan milik saya, atau cmas atau harta, batu
berharga, atau mutiara, atau permata indah?

Jika siapa pun datang bertanya kepada saya, saya akan
memberikan tangan saya, tangan kanan sava™?, tidak sckejap
pun keraguan: kesenangan saya ada dalam berderma.

Biarlah orang-orang mengasingkan sava, biarlah orang-
orang membunuh, atau memotong sava menjadi tujuh bagian,
karena saya tak akan pernah berhenti berderma.”

% Membaca dakkhina dengan BY, adakchinam merusak rimanya.

578



Suttapitaka Jataka VI

Ketika mendengar ini, bawahan ini bicara lagi, bukan
menyampaikan pesan raja atau rakyat, namun pesan lain dari
batinnya sendiri:

“Inilah kchendak rakyat Sivi; mercka meminta sava
mengatakan kepada Anda:

Di Kontimara di samping bukit, Sungai Arafijara
mengalir,  di sana berangkatlah,  tcmpat  orang-orang
diasingkan, Tuan vang baik, secara tradisi pergi ke sana.”

Ini ia katakan, menurut kisah kita, terinspirasi olch
scsosok dewa.

Mendengar ini, Bodhisatta menjawab: “Sungguh baik,
saya akan pergi melalui jalan vang dilalui orang-orang vang
tclah bersalah; namun sava yang tidak diasingkan karcna
kesalahan apa pun, mercka mengasingkan saya karcna
memberikan gajah. Dalam hal ini saya hendak memberikan
derma besar tujuh ratus, dan saya berdoa agar rakyat
memberikan sava waktu satu hari untuk itu. Besok sava akan
memberikan derma sava, lalu esoknya lagi saya akan pergi.”

[464] “Maka melalui jalan vang sama itu saya akan pergi
scperti mereka vang bersalah: Namun pertama-tama sava
memberi derma dahulu, schari semalam sava harap mereka
memberikan waktu.”

“Sungguh baik,” kata utusan itu, “Sava akan mclaporkan
hal ini kepada rakyat,” lalu kemudian ia pergi.

Pria i pergi, Bodhisatta memanggil salah satu
jenderalnya  berkata  kepadanya, “Besok  sava  akan
memberikan derma yang disebut derma tujuh ratus. Anda
harus mempersiapkan tujub ratus gajah, jumlah kuda, kereta
perang, gadis, kerbau, budak pria dan perempuan yang sama,
lalu menyediakan setiap jenis makanan dan minuman, bahkan
minuman keras, scgela yang lavak untuk diberikan.” Maka
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sctelah  mengatur  pemberian besar  tujuh ratus,  ia
menyingkirkan para pegawainya, dan sendirian berangkat ke
kediaman Maddt; tempat 1@ duduk sendirt pada dipan
kerajaan, ia mulai menyvampaikan kepadanya.

Guru kemudian menjabarkannya:

“Demikianlah raja berkata  kepada  Maddi, kepada
perempuan yang cantik itu:

"Segala yang pernah kuberikan kepadamu, baik barang
atau beras, berhati-hatilah, atau emas atau harta karun, batu
berharga, dan banyak lagi sclain itu, mas kawin dari
ayvahandamu, temukanlah tempat untuk menyembunyikan
scmua harta ini.”

Kemudian berbicaralah Maddi, putri yang cantik itu,
kepada raja:

“IDi mana saya akan mcnemukan tempat, Baginda, untuk
menyembunyikannya? Beritahu saya di mana?”

Vessantara berkata:

“Dalam jumlah vang layak dari kckayaan bolch Anda
dermakan, tiada tempat lain vang lebih aman untuk
menyimpannya ketimbang ini, sava mengetahuinya dengan
baik.”

[495] Ia sctuju, dan dengan itu ia mengajarinya dalam
kebijaksanaan ini:

“Jadilah baik, wahai Maddi, kepada putra-putra Anda,
kepada kedua orang tua suami Anda, kepada suami vang Anda
akan lavani, janganlah enggan atau menolak.

Dan jika tidak ada laki-laki yang ingin menjadi suami
Anda ketika saya pergi, maka pergilah mencari suami untuk
diri Anda sendiri, janganlah merana sendirian.”

Kemudian  Maddr  berpikir, “Kenapa  Vessantara
mengatakan hal seperti itu kepadaku?” Lalu ia menanyainya,
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“Baginda, mengapa Anda mengatakan kepada sava apa vang
scharusnva tidak Anda katakan?” Bodhisatta menjawab,
“Nyonya, penduduk Sivi marah kepada saya  karena
memberikan gajah, Mercka akan mengasingkan sayva dari
kerajaan; besok sava akan memberi derma tujuh ratus, lalu
keesokannya lagi meninggalkan kota.” Lalu ia berkata:

“Besok saya akan pergi ke hutan vang menycedihkan,
dihuni banvak hewan buas: apakah saya bisa bertahan hidup di
dalamnya, siapa yang bisa tahu?"

Kemudian putri Maddi, perempuan yang cantik  itu,
berkata:  “Janganlah  begitu! ltu  kata-kata vyang buruk!
Mengatakannya pun saya tidak berani!

Itu tidaklah baik dan tepat, rajaku, bahwa Anda sendiri
vang pergi: ke mana pun perjalanan Anda. ke sana pula saya
akan pergi.

Berikan saya pilihan untuk mati bersama Anda, atau hidup
terpisah dari Anda, kematian akan maka pilthan saya, kecuali
sava bisa hidup di mana Anda berada.

Nyalakanlah api paling ganas dan mengerikan yang
mungkin ada, sava lcbih baik menjalani kematian ketimbang
hidup terpisah dari Anda.

[496G] Seperti scring terlihat pasangan gajah mengikuti
dckat dari belakang melintasi gunung atau hutan, lewat
dataran yang rata atau terjal, dengan anak-anak sava akan
mengikutimu, ke mana pun Anda akan pergi, tidak pula Anda
akan menemukan saya membebani atau sulit diberi makan™.”

Dengan kata-kata ini, ia mulai memuji wilayah Himalaya
scolah ia telah melihatnya:

% Dua syair terakhir diulang, dengan scbuah perbedaan, dari V.
259%", (erjemahan V. him. 133.
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“Ketika Anda akan mclibat anak-anak Anda vang cantik,
mendengar  cclotch  mercka  bergema di bawah  tudung
pepohonan, Anda akan lupa bahwa Anda dahulu raja, Melihat
anak-anak Anda vang cantik bermain, mendengar celoteh
mercka bergema di bawah tudung pepohonan, Anda akan lupa
bahwa Anda dahulu raja.

Kectika Anda akan mclihat anak-anak Anda vang cantik,
mendengar ¢elotch mercka bergema dalam rumah kita yang
indah, Anda akan lupa bahwa Anda dahulu raja. Melihat anak-
anak Anda vang cantik bermain, mendengar celotch mercka
bergema dalam rumah kita yang indah, Anda akan lupa bahwa
Anda dahulu raja.

Melihat anak-anak Anda scmuanya ccria  berhias,
menyaksikan mercka membawa bunga-bunga dalam rumah
kita yang indah, Anda akan lupa bahwa Anda dahulu raja.

Melihat  anak-anak Anda bermain scrba gembira,
menyaksikan mercka membawa bunga-bunga dalam rumah
kita yang indah, Anda akan lupa bahwa Anda dahulu raja.
Kctika Anda melihat  anak-anak  Anda menari dengan
karangan bunga vang dibawa dalam rumah kita yang indah,
Anda akan lupa bahwa Anda dahulu raja.

Ketika Anda melihat mercka menart dan bermain, dengan
karangan bunga vang dibawa dalam rumah kita yvang indah,
Anda akan lupa bahwa Anda dahulu raja.

Gajah berusia cnam puluh tahun, berkelana sendirian di
hutan, akan membuat Anda lupa bahwa Anda dahulu raja.

CGiajah berusia cnam puluh tahun, pada malam hari
berkelana dan pada pagi hari, akan membuat Anda lupa bahwa
Anda dahulu raja

[497] Ketika Anda melihat gajah dan kawanan yang
dibawanya, gajah berusia cnam  puluh  tahun, dan
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mendengarnya bersuara, mendengar suvaranya Anda akan lupa
bahwa Anda dahulu raja.

Tempat terbuka di hutan, hewan-hewan yang mengaum,
dan sctiap hal yang diinginkan ketika Anda melihatnya, Anda
akan lupa bahwa Anda dahulu raja.

Rusa datang saat scnja, berbagai jenis bunga yang mckar,
kodok-kodok menari, Anda akan lupa bahwa Anda dahulu
raja.

Ketika Anda mendengar suara aliran sungai, makhluk-
makhluk peri bernyanyi, percayalah pada saya, Anda akan
lupa sama sckali Anda dahulu raja.

Ketika Anda akan mendengar suara kukuk burung hantu
dalam gua gunung,

Percayalah pada saya. Anda akan lupa sama sckali Anda
dahulu raja.

Badak dan banteng, vang bergema di hutan, singa, dan
macan, Anda akan melupakan bahwa Anda dahulu raja.

Ketika di puncak gunung Anda melihat burung merak
menari dan melempat di depan merak betina, Anda akan lupa
Anda dahulu raja.

Melihat merak  yang lahir dari telur menari dan
membentangkan sayapnya yang luar biasa di hadapan merak
betina, Anda akan lupa bahwa Anda dahulu raja.

Merak  jantan  dengan  Ichernya  vang  ungu, Anda
melihatnya menari dan melompat di hadapan merak betina,
Anda akan lupa Anda dahulu raja.

Ketika pada musim dingin Anda meclihat pepohonan
scmuanya berbunga, semerbak dengan wangi mercka, Anda
akan lupa Anda dahulu raja.
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Ketika pada musim dingin Anda melihat secmua tanaman
berbunga, bimbajala, kutaja, dan teratai™”, menyebarkan
keluar aroma mercka, Anda akan lupa Anda dahulu raja.

Ketika pada musim dingin Anda melihat hutan bersemi
dan teratai mekar, Anda akan lupa Anda dahulu raja.”

[498] Demikianlah Maddi menvanyikan pujian  akan
Himavat dalam syair-syair ini, scakan ia berdiam di sana.
Demikianlah berakhir Pujian Himavat™.

Kemudian Ratu Phusati berpikir: “Perintah keras telah
dibebankan kepada putraku: apa vang akan ia lakukan? Aku
akan pergi dan mencari tahu.” Dalam kereta bertutup ia pergi,
lalu menguping di pintu kamar mereka, ia mendengar
pembicaraan mercka lalu mengucapkan ratapan pahit.

Menjabarkan ini, Guru berkata:

“la mendengar putri raja dan putranya, mendengar
pembicaraan yang terjadi, kemudian ratu yang agung dan
berjaya itu meratap pilu.

“lebih baik minum racun, atau Iebih baik melompat dari
tebing, menurut sava, atau mengikatkan tali pencekik di Icher
saya lalu mati,

Mengapa mercka mengasingkan Vessantara, putra sava
vang tak bersalgh?

Begitu rajin dan bebas dari ketamakan, yang memberi
kepada semua yang datang, dihormati raja-raja saingannya,
memiliki  kesohoran besar dan agung, mengapa mercka
mengasingkan Vessantara, putra saya yang tak bersalah?

# Tanaman  yang  discbutkan  adalah:  kutaja  (Wrightia

cntticvsenterica), bimbajata (Meamordica monadelpha),
lemapadmaka (teratai berbulu).
23 Himavanta-vannand.
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Sandaran orang tuanya, vyang menghormati  sctiap
scpuhnya, mengapa mercka mengasingkan Vessantara, putra
saya vang tak bersalah?

Dicintai raja dan ratu, ol¢ch semua handai taulannya,
dikasihi sahabatnya, dalam kerajaan ini dan scisinya, mengapa
mercka mengasingkan  Vessantara, putra saya vang tak
bersalah?”

[499] Setelah ratapan pilu ini, i@ menghibur putra dan
istrinva, lalu menghadap raja dan berkata:

“Seperti mangga yang jatuh ke tanah, seperti uang yang
habis atau terbuang, demikianlah runtuh kerajaanmu, jika
mercka mengasingkan yang tak bersalah.

Scperti belibis liar dengan savap cacat, ketika scluruh
perairan kering, ditinggalkan para pegawaimu, Anda akan
hidup dalam duka sendirian.

Sava katakan kepada Anda, wahai Raja perkasa: jangan
biarkan kebajikan Anda berlalu, jangan asingkan dia, yang tak
bersalah, hanva karena rakyat menuntut.”

Mendengar itu, raja menjawab:

“Putra Anda, panji rakyat, jika sava asingkan ke tempat
yang sengsara, maka sava mematuhi tugas kerajaan sava, yang
lebih penting ketimbang hidup.”

Mendengar hal ini, ratu meratap:

“Ketika rombongan rakyat mengantarnya, dengan panji-
panji indah dikibarkan, seperti hutan penuh dengan pohon
berbunga: hari ini ia pergi sendirian™™.

[500] Jubah kuning cerah, buatan Gandhara, suatu ketika
bersinar melibat tubuhnya, atau berkilau merah, ketika ia
pergi: hari ini ia pergi sendirian.

¢ Empal syair. hampir scrupa, di sini dipadatkan menjadi satu.
Pohon di sim1 adalah nikéara (FPrerospermn acerifolivum).
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Dengan kercta, tandu, gajah, ia dahulu bepergian: hari ini
Raja Vessantara harus berjalan kaki menempuh jalan.

Ia dahulu memakai sandal harum, dibangunkan tarian dan
nyanyian, bagaimana bisa mengenakan kulit kasar, bagaimana
kampak, kuali, dan salju bisa ia bertahan?

Mengapa mereka tidak membawa jubah kuning, mengapa
tidak pakaian dari kulit, pakaian dari kulit pohon, vang
dengannyva ia bisa memasuki hutan rimba?

Bagaimana bisa mcngasingkan raja dengan mengenakan
kepadanva jubah kulit kayu, mengenakan kulit kayu dan
rumput bagaimana Putri Maddi bisa tahan?

Maddi, vang dahulu terbiasa mengenakan kain dan karmun
Benares, dan kain halus kodumbara, bagaimana ia bisa tahan
memakai kulit kavu dan rumput?

Ia yang hiasanva bepergian dengan tandu atau kereta, putri
raja yang cantik, hari ini ia berjalan kaki, bagaimana ia bisa?

Dengan tangan dan kaki yang halus ia berdiri dalam
kchahagiaan: bagaimana bisa putri vang cantik masuk ke
dalam hutan dengan gemetar?

Dengan tangan dan kaki vang halus ia hidup dalam
keadaan bahagia: sandal terbaik vang ia gunakan terkadang
hisa melukai kakinya; hari ini bagaimana vang cantik bisa
berjalan pergi?

Dahulu ia berkalung bunga di antara seribu pelayan:
bagaimana vang indah kini berjalan sendirian menyusuri
heranda hutan?

Ketika ia mendengar suara lolongan anjing hutan ia akan
sangat terpukul: bagaimana bisa vang cantik dan pendiam kini
menyusuri beranda hutan?

Ia vang berasal dari ras kerajaan Indra tak pernah
mengerut  ketakutan, gemctar  seperti orang  kesurupan,
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mendengar kukuk burung hantu, bagaimana bisa yang cantik
dan pendiam kini menyusuri beranda huran?

Seperti seckor burung melihat sarangnya kosong, scmua
anaknya telah terbunuh, maka ketika saya melihat tempat
kosong ini akan lama saya terbakar dalam rasa sakit.

[501] Seperti seckor burung melihat sarangnyva kosong,
semua anaknya telah terbunuh, kurus, akan menguning sava
melihat putra yang tak akan pernah saya lihat lagi,

Seperti seckor burung melihat sarangnva kosong, semua
anaknya tclah terbunuh, saya akan berlari hilang akal, jika
sava tak pernah bisa melihat putra saya yang tersayang lagi.

Seperti seckor clang mclihat sarangnya kosong, semua
anaknya telah terbunuh, demikian ketika saya melihat tempat
kosong itu saya akan lama hidup dalam derita.

Seperti seckor burung melihat sarangnya kosong, anak-
anaknya terbunuh, kurus, akan menguning saya melihat putra
vang tak akan pernah sava lihat lagi,

Scperti seckor ¢lang melihat sarangnya kosong, anak-
anaknya terbunuh, saya akan berlari hilang akal, jika sayva tak
pernah melihat putra tersayang saya lagi,

Seperti unggas di sisi kelam yang airnva telah kering,
lama saya akan hidup dalam derita, tidak bisa melihat lagi
putra kesayangan saya.

Seperti unggas di sisi kolam vyang airnya telah kering,
kurus, saya akan menguning jika tak lagi bisa melihat putra
kesayangan saya.

Seperti unggas di sisi kolam yang airnva telah kering, sava
akan terbang hilang akal, jika tak bisa lagi mclihat putra
kesayangan saya.
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Dan jika Anda mengasingkan putra sava vang tak bersalah
dari kerajaan ini, meski keluhan pahit saya lagi, saya pikir
hidup saya sudah sclcsai.”

[502] Menjelaskan persoalan ini, Gury mengatakan:

“Mendengar ratu mcratap parau, scgera bersama-sama
keluar para selir istang, dengan tangan terjulur, ikut meratap
bersamanya.

l.alu dalam istana pangeran, secmuanya berbaring di sana-
sini. Perempuan dan anak-anak scperti pohon tumbang tertiup
angin.

Lalu ketika malam tclah berakhir, dan mentari terbit
keesokan  harinya, Raja  Vessantara mulai memberikan
dermanya.

“Makanan kepada yang lapar, minuman bagi yang
membutuhkannya™’,  berikanlah  pakaian  bagi  yang
menginginkan pakaian, masing-masing sesuai keinginannya.”

“Jangan biarkan satu pemohon pun kembali dengan
kecewa, tunjukkan segala penghormatan, biarlah tak scorang
pun kekurangan makanan dan minuman untuk dicicipi.”

Demikian mercka berkumpul ramai dan cepat dengan
sukacita dan kemcriahan, seperti raja agung pengayom Sivi
bersiap hendak pergi.

Mercka menchang pohon perkasa vang berdini ranum
dengan buah, ketika Vessantara yang fak bersalah mercka
asingkan dari negeri.

#7 Scholiast mengatakan: “la mengetahui bahwa memberikan derma
minuman keras tidak membawa buah, namun tetap memberinya,
supaya pata peminum biga mendapatkan ‘pemberian mulia’ dan
tidak biga mengatakan bahwa mercka tidak mendapatkan apa vang
mereka inginkan.” Ini menunjukkan oleransi yang Gdak selalu
terlihal dalam orang yvang bajik.
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Mercka mencbang pohon pengabul permintaan, dengan
sctiap berkah ranum, ketika Vessantara vang tak bersalah
mereka asingkan dari neger,

Mercka menebang pohon pengabul permintaan, dengan
anugerah pilihan tersedia, ketika Vessantara vang tak bersalah
mercka asingkan dari negeri,

Baik tua dan muda, dan scmua di antarnya, menangis dan
meratap hart itu, menjulurkan tangan mercka, ketika raja
bersiap pergi, yang mengavomi Kerajaan Sivi.

Perempuan  bijak™, kasim, sclir raja, mcnangis dan
meraung hari itu, menjulurkan tangan, kctika raja siap pergi,
raja vang mengayomi Kerajaan Sivi.

Lalu scmua perempuan dalam kota menangis dan meratap
hari itu, ketika raja agung pengayom Sivi siap untuk pergi.

Para brahmana dan petapa pun, dan secmua vang
mcmohon, mengulurkan tangan mercka, menjerit keras, “Ini
sungguh perbuatan jahat!”

Kepada seluruh kota raja membagikan berkahnya, dan
oleh hukuman rakyat, ia kini pergi menuju pengasingannya.

[503] Tujuh ratus gajah ia berikan, dihias dengan
megah™™, dengan tali kekang emas, dihiasi dengan pelana dari
cmas terang,

Masing-masing ditunggangi pawangnya scndiri, dengan
kait pemandu di tangan: lihatlah kini Raja Vessantara
diasingkan dari kerajaan!

™ gtivakkha: “bhitavijji ikkhanika,” ‘perempuan vang kesurupan

vang melibat siluman.’
M Bandingkan di atas, hal. 47 (terjemahan hlm. 30), V.258%
(terjemahan. him. 132), dan baris-baris berikul ini.
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Tujuh ratus kuda pun ia beri, dalam barisan vang berhias
megah, kuda-kuda Sindhu, berketurunan murni, semuanya
berkaki kencang,

Masing-masing ditunggangi prajurit yang berani, dengan
pedang dan busur di tangan: lihatlah kini Raja Vessantara
diasingkan dari kerajaan!

Tujuh ratus kereta semuanyva telah dipasangkan ke kuda,
dengan panji-panji berkibar bebas, dengan kulit harimau dan
macan tutul, sungguh pemandangan luar biasa,

Masing-masing dikemudikan oeleh pengemudi  kercta
berzirah, semuanya dipersenjatai busur di tangan: lihatlah kini
Raja Vessantara diasingkan dari kerajaan!

Tujuh ratus pelavan perempuan pun ia beri, masing-
masing berdiri dalam  kereta, dengan rantai cmas  dan
perhiasan menghias para perempuan ini, dengan baju dan
perhiasan indah, dengan pinggang ramping dan kecil, alis
melengkung, senyum yang riang dan cerah, berikut dengan
pinggul vang ¢lok: lihatlah kini Raja Vessantara diasingkan
dari kerajaan!

Tujuh rats ternak pun ia beri, masing-masing dengan
ember susu  dari perak: lihatlah kini Raja  Vessantara
diasingkan dari kerajaan!

Tujuh ratus budak perempuan ia berikan, scbanyak yang
dibutuhkan kaum pria: lihatlah  kini Raja  Vessantara
diasingkan dari kerajaan!

Kereta, kuda, perempuan, gajah ia  berikan, namun
bagaimana pun, lihatlah kini Raja Vessantara diasingkan dari
kerajaan’
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Itulah hal yang paling buruk, vang membuat rambut

berdiri, ketika kini  Raja  Vessantara diasingkan  dari
kerajaan™'”
[505] lLalu sesosok dewa memberitahukan kabar ini ke raja-
raja di scluruh India; bagaimana Vessantara memberikan
derma besar gadis-gadis berkasta tinggi dan  scjenisnya,
Karcna itu para khattiva dengan kckuatan surgawi datang
dengan kereta, lalu kembali dengan gadis berkasta tinggi dan
scterusnya vang telah mercka terima. Schingga baik khattiva,
Brahmana, vessa, dan sudda, scmuanya menerima pemberian
di tangannya schelum  mercka  berangkat. la masih
membagikan dermanya ketika malam tiba; maka ia kembali ke
kediamannya, memberi  salam ke orang  tuanya dan
memberitaghuy mereka bahwa malam it ia akan berangkat,
Dalam kercta indah ia pergi ke tempat kediaman orang
tuanya, dan ia pergi bersama Maddi, agar bisa pamit kepada
orang tuanya sambil bersamanya. Bodhisatta memberi salam
kepada ayahnya dan mengumumkan kedatangan mereka.

Untuk menjelaskan ini, Guru berkata:

“Berikan salam kepada Raja Safijaya vang bajik: beritahu
dia bahwa karcna ia kini mengasingkan saya, sava pergi ke
Bukit Vamka.

M Scholisat, dalam komentarnyi menyadur kalimat di atas. lalu
menambabkan syair lain (hlm. 504):

“Kemudian dikumandangkanlah suara vang perkasa, raungan besar
mengerikan: Scholigal, dalam komentarnya menyadur kalimat di
atas, lalu menambahkan syair lain (hlm. 504):

“Kemudian dikumandangkanlah suara vang perkasa, raungan besar
mengerikan:

‘Karena memberikan derma mercka mengasingkan Anda, kini Anda
telah memberikan lebih banyak!™

591



Suttapitaka Jataka VI

Raja perkasa, makhluk apa pun akan tahu pada masa
depan, bahwa mereka akan pergi menujun kediaman vama
dengan nafsu mercka tak terpuaskan.

1 yang saya perbuat kepada rakyat
saya, memberikan mustika dari tangan sava, dengan hukuman
dari scluruh rakyat, sava diasingkan dari kerajaan.

Kesalahan itu kini akan saya bayar dalam rimba yang

dihuni macan kumbang: meski Anda masih berkubang dalam
312

Karcna kesalghan

lumpur

Demikianlah empat svair yang diucapkan Bodhisatta
kepada ayahnya; kemudian ia berpaling ke ibunya, meminta
izin untuk meninggalkan dunia dengan kata-kata ini:

. saya masih akan melakukan kebajikan.”

“Ibu, sayva mohon pamit; sava adalah orang yang
diasingkan. Karcna kesalahan yang saya perbuat kepada
rakyat saya, memberikan mustika dari tangan saya, dengan
hukuman dari seluruh rakyat, sava diasingkan dari kerajaan.

[306] Kesalahan itu kini akan saya bayar dalam rimba
vang dihuni macan kumbang: meski Anda masih berkubang
dalam lumpur, saya masih akan melakukan kebgjikan,”

Phusati menjawab:

“Saya memberikan izin kepada Anda untuk pergi, dan
berkah saya pun bersama Anda: tinggalkan Maddi dan anak-
anak, karcna ia tak akan mampu; bertubuh indah dan

berpinggang langsing, untuk apaia pergi bersama Anda?”

Vessantara berkata:

W abhisasin ‘pilesim,’ Scholiast.

Y2 paritkambi: kamapaitkambi,” Scholiast,
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“Bahkan scorang budak tak bisa sava paksa meclawan
kehendaknya: namun jika ia mau, biarkan ia turut; jika tidak,
biarkan ia tinggal.”

Ketika mendengar kata-kata putranya, raja lalu menanyvai
Ratu Maddi.

Menjelaskan ini, Guru berkata:

“lalu kepada menantunya, raja mulai berkata, “Saya
mohon, jangan biarkan tubuh Anda vang berbau cendana
terkena debu dan lumpur,

Janganlah mengenakan pakaian dari serat kulit kayu, alih-
alih pakailah kain Benarcs; putri terberkahi, janganiah pergi!
Kchidupan hutan sungguh sengsara.”

Kemudian Putri Maddi, cantik dan bersinar, berkata
kepada ayah mertuanya: “Saya tak akan bisa tanpa
Vessantara.”

Kemudian Raja pengayom  Sivi vang perkasa bicara
kepadanva lagi: “Marilah, Maddi, dengarkan penjelasanku
mengenai derita di rimba.

Gerombolan serangga dan lalat, kumbang dan Icbah akan
menyengat Anda hidup-hidup dalam hutan it membawakan
wabah besar bagi Anda. [507] Bagi penghuni tepian sungai
mendengar wabah lainnya mengintai: ular boa peremuk (tak
berbisa memang, namun kuat dan besar), jika orang atau
hewan apa pun mendekat, ia akan mencengkeramnya kuat,
lalu menyeretnya ke tempat ia berkeliaran dan membelitnya
berkali lingkar.

Kemudian ada banyak hewan lainnya dengan rambut
hitam dan bergelombang; mercka bisa memanjat pohon untuk
menangkap orang; hewan ini discbut beruang.
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Sepanjang aliran Sotumbara berdiam banteng; dengan
tanduk tajamnya vang bisa memberikan serudukan maut.

Meclihat kawanan ternak perkasa ini berkeliaran di hutan,
seperti sapi malang vang mencari anaknya, apa vang akan
Maddi lakukan?

Ketika kawanan kera berkumpul di pepohonan, mercka
akan menakuti Anda, Maddi, dalam ketidaktahuan ketika
melihat mereka yang tidak menyenangkan dilihat.

Sesckali lolongan anjing hutan akan menghadirkan
kengerian besar kepada Anda: kini berdam di Bukit Varhka,
apa yang akan Anda lakukan?

Mengapa Anda mau pergl ke tempat seperti itu? Bahkan
di tengah hari, ketika semua burung hening beristirahat, hutan
pun masih mengaum.”

Kemudian Maddi yang indah kepada raja menjawab:
“Hal-hal vang demikian buruk itu, vang tclah Anda coba
jelaskan, sava bersedia menanggungnya semua; saya bertcguh
untuk ikut.

[508] Melalui semua bukit dan rumput hutan, melalui
belukar buluh  rumbia, dengan dada sendiri sayva akan
membuka jalan, tidak pula saya akan mengeluh.

Ia yang hendak menjaga scorang suami dengan baik harus
melakukan  scmua  tugasnya: siap membuat  bola-bola
kotoran™", siap juga untuk berpuasa,

Ia dengan saksama harus menjagai api, harus mengepel
membersihkan air pula, namun mengerikan menjadi janda;
raja besar, saya akan pergi.

Y gohanubbethanena: gohanam adalah kotoran sapi (lihat V. 246).

Saya mengartikan  ini merujuk ke kotoran sapi kering  yang
digunakan sebagal bahan bakar,
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Yang paling kejam menderanya ke mana saja; ia makan
sisa-sisa makanan; karcna mengerikan menjadi janda itu, raja
besar, sava akan pergi.

Ditumbangkan dan disclimuti debu, diseret kasar dengan
rambut, seorang pria bisa melakukan kckerasan apa pun, dan
scmuanya hanya akan berdiri dan menenton.  Sungguh
mengerikan menjadi janda! Raja besar, sava akan perai.

Orang-orang menyiksa putra para janda dengan pukulan
keras dan kejam, meski mercka indah dan menawan, sceperti
gagak akan mematuki burung hantu. Sungguh mengerikan
menjadi janda! Raja besar, saya akan pergi.

Bahkan dalam rumah tangga vang se¢jahtera, cerah dengan
perak tiada batas, ucapan kasar tidak pernah berhenti datang
dari saudara atau sahabat. Sungguh mengerikan menjadi janda
itu! Raja besar, sava akan pergi.

Sungai-sungai tanpa air akan tclanjang, kerajaan tanpa
raja, scorang janda bolch memiliki sepuluh saudara kandung,
namun ia fetap relanjang. Sungguh mengerikan menjadi janda
itu! Raja besar, sava akan pergi.

Panji adalah lambang kercta perang, ada api ada asap,
kerajaan ditandai raja, istri ditandai olch suaminya sendiri.
Sungguh mengerikan menjadi janda itu! Raja besar, sava akan
pergi,

Istri yang berbagi beban suaminya, baik kava atau miskin,
kesohorannya akan dipuji para dewa, saat ia berada dalam
kesulitan. Saya akan tetap mengikuti suami saya, mengenakan
jubah kuning, menjadi ratu™ scluruh bumi pun sava tidak
sudi. Sungguh mengerikan menjadi janda itu! Raja besar, sava
akan pergi.

W jechie muncul pertama kalinya di sini: yang darlinya ‘memerintah’

(school. “issara hoti™).
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Para perempuan itu tidak memiliki hati sama  sckali,
mercka keras dan tak bisa merasa, vang ketika suami mercka
dalam duka, hendak bersenang-scnang.

Ketika penguasa agung Kerajaan Sivi pergi menuju
pengasingan, sava akan menyertainya: karcna ia memberikan
segala sukacita dan kecukupan hati.”

[509] Kemudian berdirilah dan berbicaralah raja perkasa
kepada Maddi vang cantik dan cerdas:

“Namun tinggalkanlah dua anak Anda: karcna apa yang
bisa mereka perbuat di sana, perempuan mulia? Kami akan
menjaga dan merawat mereka baik-baik.”

Lalu Maddt, putri vang cantik dan ¢erdas itu, menjawab
raja:“Jali dan Kanhajina sangat saya sayangi: mercka akan
tinggal dalam huran bersama saya, dan mercka  akan
mengurangi duka saya.”

[310] Decmikianlah jawaban dari raja  agung, raja
pengayom Sivi: “Makanan mercka sclama ini nasi bagus dan
hidangan lczat: jika mercka harus makan buah liar, apa yang
anak-anak itu akan lakukan?

Dengan piring perak yang berhias atau dari emas, mercka
makan: namun mercka akan makan beralas daun-daunan, apa
vang anak-anak itu akan lakukan?

Kain Benares atau linen pakaian mercka: jika mercka
harus memakal baju dari rumput atau kulit kayu, apa yang
anak-anak itu akan lakukan?

Dalam kercta atau tandu mereka sclama ini bepergian
Ketika mercka harus berlari ke sana kemari dengan kaki
telanjang, apa vang anak-anak 1tu akan lakukan?

Dalam kamar beratap miring mereka tidur terkunci aman:
di bawah akar pohon mercka berbaring, apa yang anak-anak
itu akan lakukan?
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IDi bantal, permadani, atau pembaringan bersulam mercka
beristirahat: mulal  sckarang  berbaring di pembaringan
rumput, apa vang anak-anak itu akan lakukan?

Mereka diperciki wewangian dan parfum: mulal sckarang,
ketika tertutup debu dan lumpur, apa yang anak-anak itu akan
lakukan?

Ketika bulu merak, kipas ckor yak, yang telah mengipasi
mercka hingga kini, sckarang tergigit scrangga dan lalat, apa
vang anak-anak itu akan lakukan?”

Ketika mercka bercakap-cakap seperti ini, fajar tiba, lalu
sctelah fajar matahari pun terbit. Mcrcka membawa kereta
kencana ditarik cmpat kuda Sindhu untuk Bodhisatta, dan
mencmpatkannya  di - muka pintn. Maddi  memberikan
hormatnya kepada kedua mertuanva, lalu mengucapkan
sclamat tinggal kepada para perempuan lainnya, lalu pamit
sambil membawa dua putranya ke hadapan Vessantara dan
naik ke kereta.

Menjelaskan hal ini, Guru berkata:

“Kemudian Maddi, perempuan yang cantik dan cerdas itu,
menjawab raja: ‘Janganlah meratapi kami, Baginda, atau
begitu cemas: kedua anak ini akan ikut dengan kami ke mana
pun kami pergi.”

Dengan kata-kata ini Maddi berangkat, perempuan vang
cantik dan cerdas it di sepanjang jalan raya, kedua anak itu
mengikutinya.

[311] Kemudian Raja Vessantara sendiri, melaksanakan
ikrarnya scperti yvang telah ditetapkan, memberikan hormat
pada kedua orang tuanya, mengitari mercka scarah jarum jam,
Kemudian, menaiki kerctanya vang kencang, ditarik empat
ckor kuda, dengan anak dan istrinya ia mclaju ke puncak
Varka yang menjulang.
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Lalu  mengemudilah  Raja  Vessantara ke tempat
kerumunan orang paling banyak, dan berseru, “Kami pergi!
Berkah bagi sanak saudara sava, sclamat tinggal!”

Bodhisatta mengucapkan kata-kata ini kepada orang-orang
vang berkumpul, mencgur mercka agar berhati-hati, memberi
derma, dan melakukan perbuatan bajik, Ketika ia pergi, ibu
Bodhisatta berkata, “Jika putra sava ingin  memberi,
biarkanlah ia memberi,” lalu mengirimkannya dua kereta, satu
di tiap sisi, vang dipenuhi perhiasan, berlimpah dengan tujuh
hal berharga. Dalam delapan belas derma ia membagi-
bagikannya kepada pengemis vang ia temui di jalan, semua
vang ia miliki, bahkan perhiasan vang ia pakai di tubuhnya
sendiri. Ketika ia telah keluar dari kota, ia berbalik dan
berhasrat melihatnya; kemudian scsuai keinginannya, bumi
terbelah sesuai ukuran kereta, lalu berputra, membawa kereta
itu menghadap kota, dan ia melibar rempat orang tuanya
berdiam. Berikutnya terjadi gempa dan ancka kcajaiban
lainnva; schingga dikatakan:

“Ketika dari kota ia keluar, ia berbalik sckali lagi:
schingga, seperti pehon banvan, Gunung Sincru berguncang.”

Lalu ketika ia melihat kota itu, ia mcngucapkan syair
untuk mendorong Maddi agar turut melihat:

“Lihat, Maddi, tempat indah vang dari sana kita berasal,
kediaman Raja Sivi dan rumah asal kita!”

[312] Kemudian Bodhisatta melihat ke arah enam puluh
ribu pgawai istana, yang terlahir pada saat vang sama dengan
dirinya, dan rakyat lainnya, meminta mercka kembali; dan
ketika ia mengemudikan kercta, ia berkata kepada Maddr:
“Istriku, tengoklah ke belakang dan lihat apakah masih ada
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peminta-minta yang berjalan di belakang,” Istrinva pun duduk
mengawasi, Saat itu, ada empat brahmana, vang tidak bisa
hadir saat terjadi Derma Tujuh Ratus, kini telah datang ke
kota; dan saat mengetahui pembagian derma telah berakhir,
lalu mcmastikan  bahwa pangeran telah  pergi, mercka
bertanya: “Apakah ia membawa apa pun bersamanya?” “Ya:
scbuah kercta.” Maka mercka bertekad meminta kuda-kuda
itu. Qrang-orang ini terhihat olch  Maddi  mendckat.
“Pengemis, Tuanku!” katanya: Bodhisatta menghentikan
kereta itu, Para brahmana itu mendatanginva dan meminta
kuda-kuda itu: Bodhisatta memberinya kepada mercka.

Menjelaskan hal ini, Guru berkata:

“Kemudian empat brahmana berhasil mengejarnya, dan
meminta kuda-kuda itu; ia memberikan kuda-kuda itu di sana,
sctiap peminta satu ckor kuda.”

Setelah kuda-kuda itu diberikan, tali penghubung kereta
itu tctap melayang di udara; namun scgera setelah para
brahmana pergi, empat dewa dalam samaran rusa merah
dartang dan menangkap tali itu. Bodhisatta, yang mengetahui
mereka sebagai dewa mengucapkan syair ini;

“l.ihat, Maddi, betapa hal vang menakjubkan, keajaiban,
Maddr, lihat! Kuda-kuda pintar ini, dalam bentuk rusa merah,
menarik kereta kita!”

Namun kemudian ketika ia menemui brahmana lainnya
vang meminta kereta itu, Bodhisatta turun bersama istri dan
anak-anaknya, lalu memberinya kercta itu; dan ketika ia
memberikan kereta itu, para dewa menghilang.

Untuk  menjelaskan  pemberian kereta  itu,  Guru
mengatakan:
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“Brahmana kclima datang, meminta kereta raja: ini pun ia
juga berikan, dan hatinva tidak melckatinya.

l.alu membuat Raja Vessantara dan keluarganva turun,
lalu memberikan kereta itu kepada orang vang memintanya.”

[513] Setelah itu, mercka semua berjalan kaki, Kemudian
Bodhisatta berkata kepada MaddT;

“Maddi, bawalah Kanhajind, karena ia masih kecil dan
ringan, Jali vang herat, maka biarlah sava menggendongnya.”

Maka mercka membawa dua orang anak it dan
menggendong mercka.

Menjelaskan hal ini, Guru berkata:

“Ia membawa putranya, dan istrinya membawa putrinya,
lalu mereka pergi, bercakap-cakap bersama scpanjang jalan
dengan scgala sukacita dan kecukupan hati™®.”

Kectika mercka menemui siapa pun  scpanjang  jalan,
mercka bertanya ke mana jalan menuju Bukit Vamka, lalu
mercka mengetahui  bahwa  letaknya  jauh. Demikianlah
dikatakan:

“Kapan pun mercka menemui para pejalan di sepanjang
jalan, mercka menanyakan petunjuk arah, dan di mana
Gunung Varika terletak.

Para pcjalan semuanya mcnangis keras melihat mercka
dalam perjalanan, lalu mengatakan kepada mercka mengenai
perjalanan berat: "Perjalanannya panjang,” kata mereka.”

Anak-anak menjerit melihat segala macam buah di pohon-
pohon vyang tumbuh di keduwa sisi jalan. Kemudian, olch
kekuatan Bodhisatta, pohon-pohon membungkukkan buah
schingga tangan mecrcka hisa mencapainya, lalu mercka
memetik yang paling matang dan memberinya kepada anak-

Y% <“Di sini berakhirlah Bagian Pemberian (Dana-khandam).”
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anaknva.  Kemudian  Maddr  berseru,  “Keajaiban!”
Demikianlah dikatakan:

“Kapan pun anak-anak itu melihat pepohonan vang
tumbuh di lereng ranum oleh buah, anak-anak karcna
menginginkan buah mulai menangis.

Namun ketika mergka melihat  anak-anak  menangis,
pohon-pohon tinggi menjadi sedth membungkukkan cabang
mercka ke tangan mereka, hingga mereka bisa memetik bugh
itu.

Kemudian Maddi berseru dalam  sukacita, perempuan
vang cantik dan cerdas itu, ketika melihat keajaiban, yang bisa
membuat rambut berdiri tegak.

Rambut bisa bherdiri  tegak melihat  mukjizat  yang
ditunjukkan di  sini:  olch keckuatan  Raja Vessantara,
pepohonan sampai merunduk sendiri!”

[514] Dari Kota Jettutara, Gunung Suvannagiritala
jaraknya lima yojana; dari sana Sungai Kontimara berjarak
lima yojana, dan lima yojana lagi Gunung Arafjaragiri, lima
vojana lagi desa brahmana Dunnivittha, kemudian scpuluh
vojana lagi ke kota pamannya; demikianlah dari Jettutara
perjalanannya tiga puluh yojana. Para dewa mempersingkat
perjalanan itu, hingga dalam waktu satu hari mereka sampai
ke kota pamannya. Demikianlah dikatakan:

“Para yakkha membuat perjalanan menjadi  pendek,
kasihan akan kesusahan anak-anak itu, schingga mercka tiba
di Kcrajaan Ceta sebelum malam tiba.”

Mercka meninggalkan Jetuttara saat sarapan, dan pada
malam hari mercka sampai di Kerajaan Ceta dan masuk ke
dalam kota pamannya.

Menjclaskan ini, Guru berkata:
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“Mercka pergt menuju  Ceta, perjalanan  besar  dan
panjang, kerajaan yang kaya akan makanan dan minuman,
makmur, dan kuat.”

Dalam kota pamannya berdiam cnam puluh ribu khattiva.
Bodhisatta tak memasuki kota, namun duduk di balairung di
gerbang kota, Maddi menycka debu di kaki Bodhisatta, lalu
menggosok-gosoknya; kemudian dengan niat mengumumbkan
kedatangan Vessantara, ia keluar dari balairung, lalu berdiri
agar terlihat, Schingga perempuan yang masuk dan keluar
kota melihatnya dan berkumpul.

Melihat ini, Guru menjelaskan:

“Meclihat Maddt para perempuan di sekitarnya berkumpul
beramai-ramai. *Gadis lembut! Kini ia harus berjalan kaki.

Dahulu perempuan bangsawan ini bepergian dengan tandu
atau kereta: kini Maddt harus berjalan kaki; dan rimba adalah
kediamannya.””

[515] Kemudian semua orang, mclihat Maddi dan
Vessantara dan anak-anak tiba dengan cara yang tidak biasa
ini, pergi dan memberitahu raja; kemudian enam puluh ribu
pangeran datang kepadanya, menangis dan meratap.

Untuk menjelaskan ini, Guru berkata:

“Melihatnya, para pangeran Ceta datang, dengan meratap
dan mcnangis, *Salam kcpada Anda, Tuanku: kami percayva
Anda sejahtera dan baik-baik saja™®, Anda pasti membawa
kabar baik dari avah Anda dan kerajaannya.

[X manakah pasukan Anda, wahai Raja perkasa? [ mana
kereta kencana Anda? Tanpa kerera, tanpa kuda, Anda tclah
bertualang jauh: apakah Anda dikalahkan musuh hingga Anda
kemari sendirian?”

¥ Bandingkan 584" di bawah, 392" dan Mahabhdrata (Calculia)
XII. 13, 727.
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Bodhisatta menceritakan kepada para pangeran schab
kedatangannya:

*Saya berterima kasih kepada Anda, Tuan-tuan; yakinlah
saya scjahtera dan baik-baik saja; lalu mengenai avah dan
kerajaan, saya memiliki berita baik untuk disampaikan.

Sava memberikan gajah penyclamat, bergading galah,
sangat  putih®™,  yang  sclalu  mengetahui  tempat
menguntungkan untuk dipilih dalam setiap pertempuran;

Permatanya, kipas ckor vaknva; yang menginjak-injak
musuh, beringas, bergading panjang, putih seperti Gunung
Kelasa dengan saljunya; dengan pelana dan pavung putih,
layak dikendarai scorang raja, dengan pasukan pengiring dan
pawangnya: ya, saya memberikan benda berharga ini.

Karcna itu rakyat murka, ayah saya menganggapnya
keliru: karena itu ia mengasingkan saya. dan kini saya pergi
ke Bukit Varmka. Sava mohon, beritahu sava tempat yang akan
menjadi hunian saya.”

Pangcran-pangeran it menjawab:

[516] “Kini sclamat datang, sclamat datang, raja perkasa,
dan tanpa keraguan: jadilah penguasa scgala yang bisa
ditemukan di sini, gunakanlah sesuka hati Anda.

Ambillah tanaman obat, akar-akaran, madu, daging, dan
beras, yang terbaik dan terputih: nikmatilah sesukamu, wahai
Raja, dan Anda akan menjadi tamu kami.”

Vessantara berkata:

“Pemberian Anda saya terima, dengan rasa terima kasih
atas niat baik Anda. Namun raja tclah mengasingkan sava;
sava akan pergi ke Bukit Vamka. Sava mohon, beritahu saya
tempat vang akan menjadi hunian saya.”

L atas, him. 234 (naskah, hlm. 490).
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Pangeran-pangeran berkata:

“Tinggallah di Ceta, raja perkasa, sampai pesan dikirim
untuk mengabarkan raja kerajaan Sivu tentang apa yvang telah
kami dengar.”

Kemudian di belakangnya dengan iring-iringan banyak
prang mengantarnva, semuanya  penuh  sukacita  dan
keyakinan: inilah vang saya ingin Anda ketahui.”

Bodhisatta berkata:

“Sava tidak menginginkan Anda mengirimkan pesan dan
memberitahu raja sava ada di sini: Ia bukanlah raja dalam
urusan ini: saya takut ia tak memiliki pengaruh.

Qrang istana dan kota semuanva berkumpul bersama
dalam amarah, semuanya bertekad karcna diri saya mercka
mungkin menghancurkan raja.”

[517] Para Pangeran berkata:

“Jika dalam kerajaan itu terjadi hal demikian mengerikan,
maka dikelilingi rakyat Ceta tinggallah di sini, dan jadilah raja
kami.

Kerajaan ini makmur dan kaya, ocrang-orangnya kuat dan
besar: pertimbangkanlah, Tuan, tinggallah bersama kami dan
perintahlah kerajaan kami.”

Vessantara berkata:

“Dengarkanlah saya, wahai putra-putra Kerajaan Cetta!
Sava tak berkehendak untuk tinggal, karena saya pergi scbagai
orang yang diasingkan, ataupun di sini untuk memikat
perhatian kerajaan.

Semua rakyat Sivi akan tidak scnang mengetahui bahwa
Anda telah menobatkan saya, karena sayva pergi schagai yang
diasingkan.
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Jika Anda hendak melakukannya, maka itu akan menjadi
hal paling tak menycnangkan, vakni bertengkar dengan rakvat
Sivi: saya tidak menyukai pertengkaran,

Pemberian Anda sava terima, dengan rasa terima kasih
atas niat baik Anda. Namun raja tclah mengasingkan sava;
sava akan pergi ke Bukit Varika, Sava mohon, beritahu saya
tempat yang akan menjadi hunian saya.”

Demikianlah Bodhisatta, meski begitu banyak permintaan,
menelak  kerajaan itu. [alu para pangeran memberinya
penghormatan besarl namun 1a tak mau memasuki kota; maka
mercka  menghias  balairung  tempat  ia berada,  dan
mengelilinginya dengan tiral, dan mempersiapkan peraduan
besar, mercka menjaga sckelilingnva dengan saksama. Satu
hari dan satu malam ia berdiam dalam balairung yang terjaga
kerat itul dan kcesokan harinva, pagi-pagi sckali, sctelah
sarapan hidangan scgala jenis makanan lezat, dilavani olch
para pangeran, ia meninggalkan balairung, dan cnam puluh
ribu khattiva mengantarnyva sampai lima belas vojana, [518]
kemudian berdiri  di jalan  memasuki  hutan, mercka
mengeritakan lima belas  vojana yang  tersisa  dari
perjalanannya.

“¥Ya, kami akan memberitahuk Anda bagaimana scorang
raja bisa meninggalkan dunia. Bajik, damai olch api sucinya,
dan bening.

Raja perkasa, gunung karang itu adalah Gandhamadana,
tempat anak dan istri Anda bisa tinggal bersama.

Penduduk Ceta, dengan wajah menangis dan berlinang air
mata, menasihatkan Anda untuk pergi langsung ke utara
tempat puncaknya menjulang tinggi.
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IDi sana Anda akan melihat Gunung Vipula {dan semoga
berkah bersama Anda), menyenangkan dengan banvak pohon
vang mcmberikan keteduhan sejuk.

Ketika Anda mencapainva, Anda akan mclihat (semoga
berkah tetap bersama Anda) Ketumatt, sungai vang dalam dan
bersumber dari bukit.

Penuh ikan, tempat yang aman, dengan arusnya yang
dalam mengalir: di sana Anda bisa minum, lalu mandi, lalu
bersama anak-anak Anda bermain.

Dan di sana, di atas bukit vang menycnangkan, teduh,
Anda akan melihat, ranum olch buah seperti madu manis,
pohon banyan luhur.

Kemudian Anda akan mclihat Gunung Nalika, yang
merupakan tempat berhantu: di sana burung-burung bernvanyi
bersama dan peri-peri hutan berkeliaran.

Lebih jauh lagi ke utara adalah Danau Mucalinda, tempat
teratai biru dan putih menutupi permukaannya.

Kemudian rimba tebal, seperti awan, dengan perimukaan
dari lumut hijau tebal, pohon-pohon dipenuhi bunga dan buah,
scmuanya teduh di atasnya, masukilah: seperti seekor singa
mencari mangsa yang dengannya ia bisa makan.

Lalu di sana ketika hutan berbunga, hujan lagu terdengar,
kicauan di sini dan di sana dari banvak burung bersavap
warna ierang.

Dan jika Anda mengikuti air terjun gunung itu sampai ke
mata airnya, Anda akan menemukan danau tertutup teratai
dengan kuncup-kuncup™® bermekaran,

Penuh ikan, tempat yvang aman, dengan air dalam tiada
batas, bersergi cmpat dan damai, wangi, tanpa bau yang

Y karadija (Pongamia glabra), kakudha (Terminalia arjuna).
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mengusik: di sana dirikanlah gubuk daun, sedikit ke utaranya,
dan dari gubuk itu Anda bisa mencari makanan.”

[519] Demikianlah para pangeran  menceritakan
kepadanya mengenai perjalanan lima belas yojana, dan
membiarkannya pergi. Namun untuk mencegah abhaya apa
pun menimpa  Vessantara, dan  dengan  niat agar  ridak
meninggalkan  peluang  bagi bahaya apa pun, mercka
memberikan petunjuk kepada scscorang di kerjaan mereka,
vang bijak dan piawai, untuk mengawasi kepergian dan
kegiatannya: yang mercka tinggalkan di tempat masuk ke
rimba, lalu mereka kembali ke koa mercka sendiri,

l.alu Vessantara bersama istri dan anak-anaknva pergi ke
Gandhamadana; hari itu ia berdiam di sana, mengarahkan
wajahnya ke utara ketika ia melewari kaki Gunung Vipula,
dan beristirahat di tepian Sungai Ketumati, untuk makan vang
disediakan olch perambah hutan itu, lalu di sana mercka
mandi dan minum, mcmberikan tusuk rambut cmas kepada
pemandu  mereka, Dengan batin penuh ketenangan  da
menycherangi sungai, lalu beristirahat schentar di bawah
pohon banyan vang berdiri di sebuah tempat vang datar di
gunung itu, lalu sctelah makan buah pohon itu, ia bangkit dan
pergi menuju bukit yang discbut Nalika, Masih melakukan
perjalanan, ia mclewati tepian Danan Mucalinda sampai ke
sudut scbelah timur lautnya: tempat scbuah jalan sempit ia
memasuki®™ hutan lebat, dan melewatinya, ia mengikuti arus
sungai yang berasal dari gunung hingga ia sampai ke danau
berscgi empat.

Saat itu, Sakka, raja dewa melihat ke bawah dan
menyaksikan apa yang terjadi. “Bodhisatta,” pikirnya, “telah

Y Dieja pavisited tari.
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memasuki Himavat, 1a harus memiliki tempat kediaman.”
[520] Maka ia memberikan perintah kepada Vissakamma:
“Pergilah, dan mohon, dalam ceruk  Gunung  Varhka,
bangunlah tempat pertapaan di tempat yang menyenangkan.”
Vissakamma pergi dan membangun dua tempat pertapaan
dengan jalan sctapak beralas, ruangan untuk malam hari dan
siang hari; di scpanjang jalan sctapak ia menanam barisan
pohon bunga dan rumpun pohon pisang, dan mcnyviapkan
scgala kcbutuhan untuk petapa. Kemudian ia menuliskan
prasasti, “Siapa pun yang ingin menjadi pctapa, semua ini
tersedia untuknya,” lalu mengusir semua makhluk bukan
manusia berikut hewan dan unggas bersuara keras, ia lalu
kembali ke kediamannya sendiri.

Bodhisatta, ketika ia mclihat sebuah jalan setapak, merasa
vakin bahwa jalan itu membawa menuju kediaman para
pctapa. la meninggalkan Maddi dan kedua anaknya di pintu
masuk pertapaan, lalu masuk; ketika melihat prasasti itu, ia
menyadari bahwa Sakka memperhatikannva, la membuka
pintu lalu masuk, menanggalkan busur dan pedangnya, dengan
pakaian vyang ia kenakan, 1a memakai  jubah  petapa,
mengambil tongkat, lalu keluar melalui jalan sctapak beralas
dan berjalan bolak-balik, dan dengan kcheningan scorang
Pacccka Buddha mendekati istri dan anak-anaknya. Maddi
scgera bersujud dengan air mata berlinang: kemudian bersama
dengannya memasuki pertapaan, ia masuk ke kamarnya
sendiri dan mengenakan pakaian petapa. Setelahnya, anak-
anak mercka pun melakukan hal yang sama. Demikianlah
empat petapa mulia berdiam di tempat terpencil di Gunung
Vamka.

Kemudian Maddi meminta berkah Bodhisatta. “Tuanku,
tinggallah di sini bersama anak-anak, alih-alih pergi mencari
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buah-buahan liar; biarkan sava saja vang pergi.” Scjak saat itu
ia biasanya memetik buah-buahan liar dari hutan dan memberi
makan mereka bertiga. Bodhisatta pun juga meminta anugerah
kepada Maddi, “Maddi, kini kita adalah pctapa; dan
pcrempuan adalah rintangan bagi kchidupan suci. Sejak saat
ini, janganlah mendekati saya pada saat vang tidak tepat.”
Maddi menyetujuinya.

Dengan kekuatan kewelasan Bodhisatta, bahkan hewan-
hewan liar, scgala vang berada dalam jarak tiga yojana dari
pertapaan mereka, saling mengasihi. Setiap hari kala fajar,
Maddi bangun, menyediakan air untuk minum dan makanan
untuk dimakan mecrcka, membawa air dan sikat gigi untuk
membersihkan mulut, menyapu pertapaan, meninggalkan dua
anak untuk dijaga avahnya, lalu dengan keranjang, galah
pengait, dan sckop [521] bergegas ke hutan mencarl akar-
akaran dan buah-buahan, vang dimasukkannya ke dalam
keranjangnya: pada malam hari ia kembali, meletakkan buah-
buahan liar di kamar, memandikan anak-anak: kemudian
mercka berempat duduk di serambi kamar dan makan buah-
buahan., lalu Maddi membawa dua'  anaknya, lalu
beristirahat di kamarnya sendiri. Demikianlah mercka hidup
di tempat terpeneil di gunung itu selama tujuh bulan®'.

Pada saat itu, di Kergjaan Kalinga, dalam desa brahmana
vang bernama Dunnivittha, hiduplah brahmana Jujaka. Ia saat
meminta-minta,  setelah  mendapatkan  seratus  rupee, ia
menyimpan uang itu kepada keluarga brahmana tertentu, lalu
pergi keluar untuk mencari lebih banyak vang. Karena ia
scring pergi lama, keluarga itu menghabiskan uangnya; ketika

Y Digju dva untik deva.
3L« D «ini berakhic Bagan Memasuki Hulan (Vanappavesana-
khandarh).”
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brahmana itu kembali, ia mencerca mercka, namun mercka
tak bisa mengembalikan uangnya, maka ia memberi brahmang
itu anak percmpuan mercka bernama  Amittatapana. la
membawa gadis itu bersamanya ke Dunnivittha, di Kalinga,
dan berdiam di sana. Amittatapand merawat brahmana itu
dengan baik, Beberapa brahmana lainnya yang masih muda,
melihat kecermatannya, mencerca istri mercka sendiri; “lihat
bagaimang cermatnya ia merawat pria tua, sementara kalian
lalai merawat suami kalian yang masih muda!” Ini membuat
istri-istri lainnya berickad mengusirnya keluar dari desa,
Maka mercka berkerumun di tepian sungai atau di tempat-
tempat lain, mengecamnya.

Menjelaskan hal ini, Guru berkata:

“Suatu ketika di Kalinga, Jujaka, scorang brahmana hidup,
vang memiliki  Amittatapana, gadis yang belia, scbagai
istrinya.

Perempuan-perempuan dengan kendi air datang ke tepian
sungai, mencercanya, berkerumun, dan  bersama-sama
mengutuk namanya.

“Sungguh menjadi ‘musuh’ bagi ibu Anda, juga bagt ayah
Anda™, membiarkan orang tua renta menikahi istri belia
scperti Anda.

Orang tua Anda merancang rencana rahasia, rencana yang
jahat, keji, dan kejam, membiarkan gadis cantik  belia
dinikahkan dengan pria tua renta.

[522] Hidup Anda pastilah menyedihkan, karcna Anda
masih muda, dengan menikahi suami renta, kematian sungguh
jauh lebih baik.

Y2 Plesetan dari amitto, *lawan’.
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Pastinya, wahai vang cantik, orang tua Anda tidaklah bajik
jika bagi gadis muda dan cantik mereka tak bisa menemukan
suami lain.

Pemujaan api dan ritual kesembilan Anda'™ semuanya
dipersembahkan sia-sia jika olch pria tua renta begitu istri
begitu muda tertangkap.

Beberapa brahmana atau petapa suatu ketika pasti pernah
mengerca Anda, sebagian orang bajik dan terpelajar, beberapa
petapa tak bernoda, jika oleh pria tna renta begitu istr
demikian muda tertangkap.

Sungguh menvakitkan tusukan tombak, penuh  derita
gigitan ular ganas: namun prig tua renta  merupakan
pemandangan yang Iebih menyakitkan.

Dengan suami tua seperti itu tidak akan ada sukacita dan
kegembiraan, tidak ada perbincangan menyenangkan:
tertawanya buruk dilihat.

Ketika pria dan wanita, muda dengan muda, berhubungan
mesra, mercka mengakhiri semua kesedihan vang bersarang
dalam hati.

Anda adalah gadis vang didambakan kaum pria, Anda
muda dan cantik: bagaimana orang tua bisa memberi Anda
sukacita? Pulanglah dan berdiamlah di sanal”

Ketika ia mendengar hinaan mercka, ia pulang kerumah
membawa  kendinya, lalu menangis, “Mengapa engkau
menangis?”’ tanya suaminya; dan ia menjawab dengan syair
ini:

¥ Pengorbanan sembilan hari setelah melahirkan?
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[523] “Sava tak bisa mengambil air, perempuan lain
begitu menghing saya: karcna suami saya tua mereka
mencerca sava ketika sava pergi.”

Jiajaka berkata:

“Engkau tak perlu mengambil air, cngkau tak perlu
melavani saya demikian: jangan marah, istri: karcna sava
scndiri yvang pergi mengambil air”

Perempuan itu berkata:

“Engkau mengambil air? Sungguh, jangan! [ bukan
kehigsaan  kita.  Sava  bicara  sgjujurnya, jika ¢ngkau
melakukannya, saya tak akan tinggal bersama Anda. Kecuali
Anda membeli budak atau pelayan yang bisa mengerjakan hal
scperti ini, Sava bicara scjujurnya, sava akan pergi dan tak
akan tinggal bersama Anda.”

Jujaka berkata:

“Bagaimana saya bisa membeli budak? Sava tak punva
ketecrampilan, ladang, atau uang: marilah, jangan marah,
istriku: saya akan melakukan pekerjaan Anda sendiri.”

Perempuan itu berkata:

“Dengarlah, dan biarkan saya memberitahu Anda apa
vang telah saya dengar mercka bicarakan.

Di sana, di Bukit Varka, hiduplah Raja Vessantara;

Pergilah, suamiku, menemui Vessantara dan mintalah
scorang budak; pangeran itu pasti akan sctuju memberikan
apa vang Anda dambakan.”

Jujaka berkata:
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“Sava pria tua renta; perjalanannya jauh dan berat; namun
janganlah ¢emas, janganlah menangis, sava sudah jauh dari
kuat: namun janganlah marah, istriku; saya akan mengerjakan
pekerjaan Anda sendiri.”

[524] Perempuan itu berkata:

“Anda seperti prajurit yang menyerah sebelum berperang:
mengapa begitu? lalu apakah engkau mengaku kalah sebelum
engkau pergi''! dan mencobanya?

Kecuali Anda membelikan saya budak atau pelayan yang
mengerjakan pekerjaan seperti ind,

Sejujurnya saya bilang, saya akan pergi. tak akan hidup
bersama Anda. Itu akan maka hal paling tidak menyenangkan
dan duka bagi Anda. Engkau akan scgera melihat saya
bahagia bergandengan dengan tangan orang lain, berpakaian
scmarak kala perubahan musim atau siklus rembulan.

Dan ketika engkan dalam tahun-tahun uzur Anda akan
meratapi kcehilangan sayva, keriput dan rambut putih Anda
akan berlipat-lipat ganda.”

Menjelaskan hal ini, Guru berkata:

“Kini brahmana itu berlinang air mata mengalah pada
keinginan istrinya; begitu tersiksa ia karena cintanya, hingga
Anda bisa mendengarnya berkata:

‘Berikan saya bekal untuk perjalanan: buatkan saya kuc
madu, siapkan juga roti datar, dan pangganglah roti gandum.

Maka scpasang budak yang sctara’” akan saya bawa
bhersama sava, yvang tanpa kenal Ielah akan melayani Anda
siang dan malam.”

Segera ia menyiapkan bekal, dan memberitahunya bahwa
itu sudah rampung. Sementara itu brahmana itu memperbaiki

' Dieja agantva.
M “Setara dalam kasta, kualitas, dan jabatan,” school.
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tempat-tcmpat yang mulai rapuh di rumahnya, memalang
pintu, membawa kayu bakar dari hutan, mengambil air dalam
kendi, mengisi semua gentong dan kuali, lalu memakai
pakaian petapa. ia meninggalkan istrinya dengan kata-kata,
“Pastikan jangan kcluar rumah pada saat vang tidak scsuai,
dan berhati-hatilah  sampai  sava  kembali,”  Kemudian
mengenakan sepatunya, ia menaruh kantung bekalnya di
pundaknya, lalu berjalan mengitari istrinya searah jarum jam,
lalu berangkat dengan air mata berlinang.

[525] Mcnjelaskan ini, Guru berkata:

“Usai  mclakukannya, brahmana memakai scpatunya:
kemudian kini bangkit, Talu berjalan mengitarinya ke scbelah
kanannya, ia mengucapkan sclamat tinggal kepada istrinva.

Demikianlah ia pergi, berpakaian suci, dengan air mata
menggenang di matanya: bergegas ia menuju lbukota Sivi
yvang kava untuk mencari budak.”

Ketika ia sampai ke kota itu, ia bertanya kepada orang-
orang yang berkumpul di mana Vessantara berada.

Menjelaskan ini, Guru berkata:

“Ketika ia telah datang dari jauh, ia menanyai orang-orang
vang berkumpul, *Permisi, di mana Raja Vessantara? [2 mana
Pangeran bisa ditemukan?’ Orang-orang vang berkumpul itu
menjawabnya:

*Karcna orang seperti Andalah  ia  hancur; karena
memberi, dan terus memberi, ia diasingkan dari kerajaan dan
kini berdiam di Bukit Varika.

Karena orang seperti Andalah ia hancur; karena memberi,
dan terus memberi, ia membawa istri dan anak-anaknya dan
kini berdiam di Bukit Vaika.”

‘Maka Anda tclah menghancurkan raja kami dan kini
darang lagi! Berdiri tegak, jangan lari,” dan dengan tongkat
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dan galah, tendangan dan kepalan, mercka mengusirnya,
Namun ia dipandu para dewa menuju jalan vang benar menuju
Bukit Vamka.

Menijelaskan ini, Guru berkata:

“Maka, dicerca istrinya, dalam pengaruh nafsu tamak,
membayar kesalahannya dalam rimba tempat hewan-hewan
dan macan kumbang berkeliaran.

Membawa tongkat dan mangkuk mengemisnya dan
sendok upacara, ia mencari hutan tempat kediaman sang
pemberi setigp anugerah.

Ketika berada dalam hutan, datanglah kawanan serigala
mengelilinginya: ia melompat ke sisi, lalu kebingungan dan
tersesat dari jalan™.

Brahmana dengan ketamakan tak terkendali, menyadari
dirinya tersesat, jalan ke Varika tak bisa ditemukan, ia mulai
mengucapkan kalimat ini.

[526] *Siapa vang bisa memberitahuku soal Vessantara,
pangeran yvang menaklukkan segalanya, pemberi damai di kala
takut, raja agung dan perkasa?

Pernaungan  para  peminta, seperti semua  makhluk
bernaung kepada bumi, siapa yang akan memberitahuku soal
Vessantara, raja vang agung dan perkasa?

Semua yang hendak meminta bantuan pergi kepadanya
seperti sungai  mengalir ke laut:  Siapa  vang  akan

Y Scholiast berkata: “Ketika ia memasuki hutan, tidak mengetahui

jalan menuju Bukit Varika 1a menjadi bingung dan tersesat: ketika
ia duduk di sany, anjing-anjing pemburu dari Ceta mengelilinginya
dan menjaghainya: kemodian o memanjat pohon dan berteriak
keras™ tkandi). Saya menerjemahkannya sebagarr 1a melompal ke
sisi, lalu tersesal. Scholiast mengantisipasi kejadian vang akan
terjadi segera.
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memberitahuku  soal  Vessantara, raja yang  agung  dan
perkasa?

Seperti telaga yang aman dan menyenangkan, dengan air
scjuk dan scgar, dengan bunga teratai terschar, yvang batang-
batangnya menutupi telaga hening itu: siapa yang akan
memberitahuku  seal  Vessantara, raja yvang  agung  dan
perkasa?

Seperti pohon ara besar di jalan, vang dengan tumbuh di
sana menjadi tempat beristirahat bagi para pcjalan yvang
bergegas  menuju  kerindangannva:  siapa vang  akan
memberitahuku  soal  Vessantara, raja yang agung dan
perkasa?

Scperti pohon banvan, sala, mangga, yang di jalan
menjadi tempat beristirahat bagi para pejalan vang bergegas
menuju kerindangannya: siapa yang akan memberitahuku soal
Vessantara, raja vang agung dan perkasa?

Siapa vang akan mendengarkan permohonan saya, dengan
rimba di sckeliling? Sungguh gembira sava, jika siapa pun
bisa memberitahu di mana bisa menemukannya!

Siapa yang akan mendengarkan permohonan saya, dengan
rimba di sckeliling? Sungguh berkah besar, jika siapa pun bisa
memberitahu di mana bisa menemukannyal”

[527] lalu orang vang telah disuruh mengawasi di sana,
ketika sedang menjelajah hutan sebagal perambah, mendengar
ratapan keras ini; dan ia berpikir, “Ada brahmana yang
menjerit mencari tahu tempat kediaman Vessantara; ia tak
mungkin ada di sini untuk tujuan yang baik. Tak diragukan
lagi, 1a akan meminta Maddi atau anak-anak. Nah, aku akan
membunuhnya.” Maka ia mendekati pria i, dan ketika
menarik  busurnya,  mengancamnya  dengan kata-kata,
”Brahmana, sava tak akan ampuni nyawamu!”
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Menjelaskan ini, Guru berkata:

“Pemburu ketika menjelajahi hutan mendengar ratapan ini
dan berkata: *Karena orang seperti Andalah 1a hancur; karcna
memberi, dan terus memberi, ia diasingkan dari kerajaan dan
kini berdiam di Bukit Varhka.

Karcna orang seperti Andalah ia hancur; karena memberi,
dan terus memberi, ia membawa istri dan anak-anaknya dan
kini berdiam di Bukit Varhka,

Anda orang dungu tak berguna, jika meninggalkan rumah
Anda berharap mencari pangeran dalam hutan seperti bangau
mencari ikan.

Karcna itu, pria buruan, saya tak akan mengampuni nyawa
Anda; schingga anak panah saya kini akan mencecap darah
Anda ketika ditembakkan dari busur.

Sava akan membelah kepala Anda, mengeluarkan jantung
dan hati Anda scketika, seperti unggas kepada para penunggu
jalan, sava akan mengurbankan Anda.

Sava akan mengambil daging Anda, lemak Anda, kepala
dan jantung Anda, dan Anda akan menjadi  kurban
persembahan” setelah Anda mati.

Anda akan menjadi kurban yvang baik, pengorbanan yang
besar; dan saat itu Anda tak akan menghancurkan istri dan
anak-anak raja.”

[528] Pria itu, ketika mendengar kata-kata ini, ketakutan
setengah mati dan menjawab dengan kebohongan.

“Seorang utusan tak bolch dilukai, dan tiada yang bolch
membunuhnya: inlah hukum scjak zaman kuno; maka
dengarkan, jika Anda bersedia. Orang-orang tclah memaafkan

Y Dieja a@hutini.
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mercka, avahnya merindunya, ibunya menyusut  dalam
dukanya, matanya makin redup.

Sava datang scbagai utusan mercka, untuk membawa
kembali Vessantara: dengar sava dan beritahu jika Anda
mengetahui di mana saya bisa mencmukan raja.”

Kemudian pemburu itu merasa senang mendengar bahwa
brahmana 1ini datang untuk menjemput  Vessantara;  ia
mengikat anjing-anjingnya, memanggil agar brahmana itu
turun, lalu  mendudukkannya di  sctumpuk ranting ia
melafalkan syair ini:

“Saya menyukai meneintai utusan dan pangeran; mari
sava memberikan kepada Anda hadiah sclamat datang, kaki
rusa berikut kendi madu; sava akan memberitahu Anda
hagaimana cara menemukan penolong kira.”

Berkata seperti itu, ia memberikan brahmana itu makanan,
dengan  sckendi madu dan  kaki rusa panggang, lalu
mengantarnya,  mengangkat  tangan  kanannya  untuk
menunjukkan tempat Bodhisatta hidup: dan ia berkata,

“Tuan brghmana, gunung karang di sana adalah Bukit
Gandhama, tempat Raja Vessantara hidup bersama istri dan
anak-anaknya.

Dengan baju brahmana, dengan galah pengait’™® dan
sendok, rambut liar petapa, terbungkus kulit ia berbaring di
tanah dan menjagai api dengan saksama.

RAES

W dsadaiicamasafijatarir. Pemotongan  kata-kala ini meragukan.

Schol. akaddhitva phalana ganhattham amknsail ca aggidahanail ca
fataii ca didrento. Saya tudak melihat hal yang memiliki makna
‘malah pengait; selain mungkin asada, “pemberi makanan’ namun
sisa pasangan kata inl menjabarkan perlengkapan religing scorang
pelapy. cainasa scharugnya bermakna ‘mangkul’” atau ‘sendok”™ dan
asada berarti *api’, seperli vang diusulkan Schol. BY, angijuhana-
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lihatlah di sana, pepohonan dengan banyak buah, hijau di
sisi gunung, sementara puncak gunung yang gelap menjulang
sampai di angkasa sampai tertutup awan.

Scemak-semak dan tanaman menjalar, pohon horscar, sala,
dan banvak pohon lainnya®" terlihat sctiap orang bergoyang
dalam angin seperti orang mabuk.

Jauh di atas barisan pepohonan unggas bernyanyi secara
konser, najjuha™®, burung tekukur, scpasukan mercka, terbang
dari pohon ke pohon.

[529] Berkumpul di antara ranting berdaun lebat mercka
menyambut orang asing untuk datang, menyambut tamu,
menggembirakan  semua  vang  menjadikan  hutan  rumah
mercka, tempat Raja Vessantara kini berdiam bersama anak-
anaknva.

Dengan baju brahmana, dengan galah pengait dan sckop,
rambut terurai petapa, berbalut kulit ia berbaring di tanah, dan
menjagai api dengan saksama.”

Lebih Tanjut ia memuji pertapaan ifu:

“Mangga, jambu, nangka, sala, scgala jenis buah ceri, ara,
labu emas, dan banyak lagi, termasuk buah banyan'?'; Banvak
ara, semuanya tumbuh pendck, semuanya matang, manis,
kurma, anggur menawan, dan sarang lebah, scbanyak yang
hisa Anda makan.

katavche sankhdatimasafl ca. Pasangan ini mungkin menjabarkan
petapa yang muncul kemudian.

W dhara (Grislea tomentosa), assakanna (Vatica robusta), khadira
(Acacia catech), phandna (Butea frondosa).

M pajjuha saya tak bisa mengidentifikasi jenis burung ini.

¥l Pohon-pohon lain yang disebutkan adalab: kapittha (Foronia
elephantum), kpitthana, kapitana? (Thespesia popudneoides).
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Pohon mangga scbagian scdang berbunga, scbagian
dengan buah baru muncul, sebagian matang dan hijau seperti
katak, schbagian masih belum matang.

Orang bisa berdiri di bawah pohon-pohon itu dan memetik
mercka ketika tumbuh: cita rasa, warna, aroma, baik vang
matang maupun belum menunjukkan mutu terbaik.

Membuatku berseru nyaring melihat pemandangan agung
dan ajaib itu, seperti surga tempat para dewa berdiam, taman
plesir. Palem, kurma, kelapa tumbuh tinggi di hutan, kalung
bunga kerika panji-panji berkibar, kuncup bunga scgala warna
dan gradasi seperti taburan bintang di angkasa.

[530] Ebeni, lidah buaya, bunga terompet, dan banyak
pohon lain*®?, akasia, buah beri, kacang-kacangan, dan
scmuanya sctebal dan sebhesar yang mercka bisa. Di dekat sana
membentang danau berisi teratai biru dan putih, seperti di
taman para dewa, taman plesir.

lLalu di sana tekukur membuat bukit bergema ketika
mercka berkicau, tergiur olch bunga-bunga yang mekar dalam
musim mercka.

l.ihatlah di bunga teratai tetes demi tetes sari bunga jatuh,
dan rasakan angin scpoi-sepoi yang bertiup bebas dari sclatan
dan barat, sampai benang sari bunga-bunga menyebar di sana-
sini.

Berlimpah beras dan buah beri* matang berjatuhan di
danau, tempat ikan dan ketam™' dan kura-kura berenang

¥ Nama-nama pehon disebutkan lengkap di sini dan bisa ditemukan

dalam Childers. Kita mungkin menambahkan sebagai berikol: Letayji

= ketajo?, kettha (Costus speciosus), wddhalaka (tak diketahui),

soneernkiia = somavakka?, puttajiva (Putrainjiva roxburg i),

123 P . T )
Kala-kala  singhataka,  samsadiva,  pasiadiva  memerlukan

penjelagan. Merkea tampaknya merupakan (anaman: dua jenis
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mencari-cari makan dengan riang, dan madu menetes scperti
susu atav mentega dari seluruh bunga.

Angin sepoi-scpol vang scriup bertiup menembus pehon
tempat sctiap aroma ditemukan, tampaknya membuai dengan
bunga-bunga di sckeliling hutan.

Lebah-lebah berkumpul di sekitar bunga-bunga wangi
berterbangan dengan dengung mercka. 1) sana beterbangan
bersama burung ancka warna, seluruhnya dan sebagian,
berkicau dan bergumam riang, mereka datang masing-masing
dengan pasangannya. “Unggas vang cantik, kawan yang
bahagia!” mercka berkicau dan mencicit, wahai vang saling
mesra, sayang tersavang, si kecil manisku

Rangkaian bunga dibuat menjadi kalung saat panji-panji
berkibar, bunga dalam sctiap warna dan terang, bau wangi
scmerbak, tempat bersama anak-anaknya kini berdiam Raja
Vessantara. Dengan baju brahmanag, dengan galah pengaif dan
sckop, rambut liar petapa, berjubah kulit ia berbaring di tanah
dan menjagat apt dengan saksama.”

[531] Decmikianlah pemburu itu menjabarkan  tempat
Vessantara hidup; dan Jujaka dengan bergembira member
hormat padanya dalam syair ini:

RERTEL

tanaman terakhir dijelaskan sebagai sejenis beras. bfumiva adalah
bunga, Mahavastu 111, 922, dan scterusnya.

o upavanakd: kakkataka.

2 Pasangan ini terbuat dari kata-kata yang mengungkapkan sukacita
dan kasih sayang, yvang lampaknya mengandung nama-nama burung
vang dibuat dengan risang: jivapatto berarti 1a yany memiliki anak-
anak yang hidup. Mungkin tidak terlalu berkhayal mendengar gema
culan melodis mereka. Scholiast berkatad teseun etan’ eva namani
ethresi.
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“Terimalah sepotong roti gandum vang dicelupkan dengan
madu manis, dan lempengan kue madu masak: saya
memberinya kepada Anda untuk makan.”

Mendengar ini, pemburu ity menjawab:

“Terima kasih, namun saya tidak perlu: tetap simpan
ransum Anda; dan ambillah ransummu; lalu pergi, Brahmana,
ke tempat yang Anda kchendalkd.

[532] Langsung menuju ke pertapaan, jalan itu menuju ke
sana, tempat Accata si pertapa berdiam, bergigi hitam, dengan
kepala kotor, dengan baju brahmana, dengan galah pengait,
dan sckop, petapa berambut liar, berbalut kulit ia berbaring di
tanah dan merawat apl dengan saksama: pergilah ke sana,
tanyakan jalannya kepadanya, dan ia akan memberi Anda
arah.”

Ketika ia mendengar hal ini, brahmana berjalan mengitari
Cecta scarah jarum jam, lalu pergi mencari Accata, hatinya
sangat bersukacita.

Kemudian Bharadvaja®™ pergi mengikuti jalan sampai ia
mendekat ke tempat petapa itu, yang kepadanya ia berbicara
dengan sopan:

“Wahai orang suci, sava percaya Anda scjahtera dan
schat*””, dengan gandum untuk dikumpulkan, dan akar-akaran
scrta buah berlimpah tempat Anda berdiam.

Apakah Anda banvak terganggu olch lalat, serangga, dan
hewan melata, atau menikmati kebebasan dari binatang buas?”

Petapa  berkata:  “Sava  berterima  kasih  kepadamu,
Brahmana, va, sava s¢jahtera dan schat, dengan rumput untuk

¢ Jiijaka.

¥ Baris-baris berikut ini muncul dalam V. 323 (terjemahan, V. him.
170y lihat juga IV. Hlm. 270).
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dimakan, akar-akaran dan buah berlimpah tempat saya
tinggal.

Sava tak menderita gangguan dari lalat, scrangga, dan
hewan melata, juga dari binatang buas saya menikmati
kchebasan dari gangguan.

Dalam seluruh  tahun-tahun  tak  terkira  saya  felah
menjalani hidup di tanah ini, tidak ada penyakit menyakitkan
vang saya tahu pernah ditcmukan di sini.

Sclamat  tinggal, wahai Brahmana! Terberkahilah
kesempatan  yang  mengarahkan  Anda  hingga kemari,
masuklah dengan berkah, marilah, saya mohon basuhlah
kakimu.

Buah labu dan daun-daun piyal, lalu buah kasumarT manis,
lalu buah-buah scperti madu, Brahmana, ambillah yang
terbaik yang saya punya, lalu makanlah, lalu air scjuk dari gua
vang tersembunyi tinggi di bukit, wahai Brahmana mulia,
minumlah, scsuka Anda.”

Jujaka berkata:

[533] “Diterima persembahan dan derma Anda, Tuan.

Sava mencari putra Safjaya, vang pernah diasingkan jauh
olch rakyat Sivi: jika Anda tahu tempat ia berdiam, mohon
katakan.”

Petapa berkata:

“Anda mencari Raja Sivi, Tuan, bukan dengan niat baik:
sava pikir hasrat yang mulia ini berasal dari kchendak
istrinya:

Kanhajina untuk pelayan perempuan, Jali untuk pelayan
laki-laki, atau Anda hendak menjemput serta ibu berikut anak-
anaknya, jika Anda bisa, Sahabat, pangeran tidak memiliki
kenikmatan di sini, kekavaan, dan makanan.”

Mendengar hal ini, Jajaka berkata:
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“Sava tidak menginginkan cclaka bagi siapa pun, tidak ada
anugerah yang saya hendaki: namun sungguh manis melihat
vang bajik, menyenangkan bersama dengan mercka. Sava tak
pernah melihat raja ini, vang diasingkan rakyatnya: saya
datang menemuinya: jika Anda mengetahwi tempat 1a tinggal.,
mohon katakan,

Sava datang mcencmuinya: jika Anda tahu tempat ia
tinggal, mohon katakan.”

Petapa itu memercayainya. “Baik, sava akan memberitahu
Anda; mohon tinggal di sini bersama saya hari ini,” Maka ia
menjamunya dengan banyvak buah liar dan akar-akaran;
keesokan harinya, menjulurkan tangannva, ia mecnunjukkan
jalan. (Ia kemudian mendaraskan syair yang discbutkan di
atas, vang dimulai dari “Tuan Brahmana, dengan saksama.”
lalu menambahkan:)

[534] “Rerimbunan pohon lada di tempat yang indah itu
terlihat, tiada debu vang pernah tertiup ke atas, rumputnya
scnantiasa hijau.

Rerumputan seperti Icher merak, sclembut kapas jika
disentuh, tak pernah tumbuh lebih dari empat inci, namun
sclalu demikian banyak.

Kapittha, mangga, jambu, dan buah ara matang vang
bergelantungan rendah, semua pepohonan vang buahnya enak
dimakan dalam rimba indah yang rimbun.

Ada aliran sungai vang manis, bersih, dan harum, biru
scperti batu beryl, yang melaluinya melompat naik dan turun
kawanan ikan.

Scbuah telaga di tempat yang indah, dengan teratai biru
dan putih, kaku, scperti yang ada di surga dalam taman plesir.
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Tiga jems teratail terlihat dalam danau itu bagi mercka,
dengan macam-macam warna: scbagian biru, merah darah,
vang lainnya putih.”

Demikian ia memuji telaga teratai berbentuk kotak itu,
lalu terus memuji Danau Mucalinda;

“Sehalus kain Tingn bunga-bunganya, teratai biru dan putih
itu, lalu tanaman obat lainnya tumbuh di sana: danau
Mucalinda di sana.

Kemudian terdapat dalam tak terhingga jumlahnya bunga-
bunga vang mckar secmpurna, pada musim panas dan pada
musim semi keduanya setinggi lutut.

Bunga berancka warna sclalu menyebarkan aroma wangi
kala tertiup angin, dan Anda bisa mendengar dengung Ichah-
Iebah itu terpikat oleh aroma bunga.

[535] Semuanya berdiri dalam barisan di scluruh tepian
air choni, bunga terompet, dan pohon kadamba yang tinggi.

Keclopak  cnam  dan  banyak pohon lain™®  dengan
scluruhnyva mekar berbunga, lalu kita bisa melihat batang-
batang tanaman berdiri mengitari danau.

Di sana pepohonan dalam segala bentuk dan ukuran,
berbunga dalam scgala jenis warna, segala semak dan perdu,
tinggi dan rendah membentang di pemandangan: angin scpoi-
scpoi meniupkan semerbak wangi dari bunga-bunga putih,
biru, dan merah, yang tumbuh di sckitar pertapaan tempat api
dijaga.

[536] Dekat dengan tcpian air tumbuh banyak tanaman
dan pohon, wvang bergetar ketika mercka menggema
dengungan lebah-lchah.

W Sekali lagi saya menghapus banyak nama dalam penjabaran ini,
vang lak saya ketahui persamaannya dalam bahasa Ingeris.
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Aroma semua kuncup indah yang mekar di tepian itu akan
langgeng jika Anda menjaganya sclama satu, dua minggu,
atau lebih.

Tiga jenis labu, semuanya berbeda, tumbuh dalam danau
ini, dan beberapa memiliki buah schesar kendi air, yang
lainnya schesar gendang.

Sesawi, bawang hijau, teratai biru untuk dipetik, dan
bunga-bunga vyang mckar sempurna: melati, cendana,
tumbuhan menjalar yang tumbuh melingkari pepohonan.

[537] Meclati harum, kapas, indigo, berbagal jenis
tanaman, sawi, bunga terompet, semuanya tumbuh di sckitar
scperti lidah api emas.

Ya. sctiap jenis bunga vang tumbuh dalam air atau di
darat,

di dalam dan sckitar tclaga indah ini lihatlah mereka
berdiri.

ada buaya dan scgala jenis hewan air,

rusa merah dan hewan-hewan lainnyva yang mencari air.

Kunyit, kamper, alang-alang, liquorice, dan scbagainya,

scbagian besar biji-bijlan wangi dan rumput tumbuh
dengan batang sangat tinggi.

Ada singa, harimau, gajah, mengcari pasangan,

rusa merah dan bertotol, anjing hutan, anjing, dan rusa
vang bisa berlar kencang,

[538] Yak, antclop, tikus terbang, dan kera besar dan
kecil,

Beruang, banteng, dan hewan-hewan buas lainnya datang
berkumpul bersama:

Badak, mongocose, tupai, celeng, anjing, anjing hutan,
banteng,
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lori, kelingi, macan kumbang, serigala, dan kadal, mercka
berkeliaran.

laba-laba dan ular dan hewan-hewan berbulu, dan scgala

jenis unggas, vang kerika mercka berkicau dan bercuit

membuat suara mercka terdengar,

Rajawali, ayam hutan, gagak, pipcer, burung hantu, dan
tckukur dengan siul mercka, avam hutan, angsa, alap-alap.
bangau, unggas, bangau, dan burung berpunggung merah ikut
hersuara.

[539] I sana bernyanyi merdu kepada pasangan mercka
vang berwarna-warni luar biasa, merak yang berjambul putih
berlcher biru, mengepakkan sayapnya yang indah.

Mengapa saya harus menycebutkan seribu nama mercka
dengan  terperinei? Bayangkan sctiap jenis unggas, dan
tambahkan ke syair sava.

[Di sana dengan kawanan penuh melodi, menyvanyikan
ribuan lagu mercka, lalu mengisi udara dengan suara
menyenangkan di sekitar Danau Mucalinda.

Hutan penuh gajah. antclop, dan rusa, tanaman merambat
besar menggantung dari scluruh pepohonan. 1D sana  biji
scsawi tumbuh, lalu tebu., dan berbagai biji-bijian, lalu
kacang-kacangan dan tanaman serta rempah obat lain, semua
vang datang akan terpenuhi.

IDi jalan sctapak itu akan membawa Anda langsung
menuju tempat kediaman tempat tiada kelaparan, kchausan,
dan ketidaknyamanan ditemukan, tempat Raja Vessantara kini
berdiam bersama anak-anaknya.

Dengan jubah brahmana, dengan galah pengait, dan sckop,
dengan rambut liar petapa, terbungkus kulit ia berbaring di
tanah, menjagai api dengan saksama.”
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[540] Ketika mendengar ini, brahmana berjalan
mengitarinya searah jarum jam, lalu pergi mencari Vessantara
dengan hati vang sangat gembira.

Jujaka melanjutkan perjalanan dengan menempuh jalan
vang ditunjukkan kcpadanya olch Accata si Petapa, lalu
sampai di danau segi empat, “Kini sudah petang,” ia pikir,
“Maddt saat ini pasti telah kembali dari hutan, dan perempuan
sclalu menghalangi. Besok, ketika ia telah pergi ke dalam
hutan, saya akan menemui Vessantara, dan meminta anak-
anaknva, lalu schelum istrinva kembali, saya sudah pergi”
Maka ia mendaki schuah bukit datar tak jauh dari sana, lalu
berbaring di tempat yang nvaman,

lalu di kala fajar csoknya, Maddi bermimpi, dan
mimpinya adalah scbagai berikut: Ada orang berkulit hitam
vang memakal dua jubah kuning, dengan bunga mcerah di
kedua telinganya, datang dan memasuki gubuk daun, lalu
merenggut  rambut Maddi  dan menyerctnya  kcluar,
melemparkannya ke tanah sampai telentang, lalu di antara
teriakannya, orang itu mencungkil kedua matanya, memotong
kedua lengannya, melubangi dadanya, dan mencabut dan
membawa pergi jantungnya yang bertetesan darah,

[a rterbangun ketakutan, berpikir, “Aku telah melihat
mimpi buruk:; Aku tak mclihat scorang pun di sini sclain
Vessantara vang bisa menafsirkan mimpiku, maka aku akan
menanyainya.”  [541] Kemudian kala pergi ke gubuk
Bodhisatta, ia mengetuk pintunya, “Siapa itu?” “Saya, Maddi,
Tuan.” “Istriku, mengapa engkau datang kemari pada waktu
vang tidak tepat, dan melanggar perjanjian kita?” “Tuanku,
bukan karena nafsu saya datang; namun saya mendapat mimpi
buruk.” “Ceritakan kcpada saya kalau begitu, Maddi” Ia
menceritakan seperti yang terjadi: Bodhisatta memahami apa
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makna mimpi itu. “Kesempurnaan berdanaku,” ia pikir, “akan
dipenuhi: hari ini scorang pemohon akan datang meminta
anak-anakku,  Aku  akan  menghibur Maddi dan
membiarkannya pergi.” Maka ia mengatakan, “Batin Anda
pasti tcrusik tidur yang tak nyenvak atau gangguan
pencernaan;  janganlah  cemas.”  Dengan  dusta ini ia
menghiburnya, dan membiarkannya pergi. Dan ketika malam
beralih menjadi fajar, ia melakukan scgala urusan yang harus
dikerjakan, mcmeluk  dan  mencium  anak-anaknya, dan
berkata, “Ibu mendapat mimpi buruk; berhati-hatilah, anak-
anakku savang!” Kemudian ia memberikan mercka untuk
dijaga Bodhisatta, memohon agar ia memperhatikan mercka,
lalu mengambil keranjang dan peralatannya, menghapus air
matanya, lalu pergi ke hutan mencari buah dan akar-akaran.

Namun J@jaka, berpikir bahwa Maddi kini pasti sudah
pergi, turun dari bukit lalu menaiki jalan scrapak menuju
pertapaan. lalu Bodhisatta keluar dari gubuknyva, dan duduk
di atas batu datar scperti patung emas. “Kini scorang pemohon
akan datang!” pikirnya, scperti scorang pemabuk  yang
mendambakan minuman, lalu duduk mengawast jalan tempat
ia akan datang, dengan anak-anaknya bermain di sckitar
kakinva. Dan ketika ia melihat jalan itu, ia melihat brahmana
itu datang; menganggapnya sebagai beban untuknya memberi,
selama tujuh bulan tersimpan, ia berserun dalam  sukacita,
“Brahmana, mohon mendekatlah!” dan kepada Jali ia
mengucapkan syatr ini:

“Jali, bangkitlah  berdiri;  lihat  brahmana  dalam
penglihatan sava!

Kala yang lama kembali lJagi, dan mengisi sava dengan
sukacita!”
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Mendengar ini, bacah itu berkata:

[542] “Ya, ya, avah, saya melihat brahmana vang ¢ngkau
lihat; ia datang scakan hendak meminta scsuatu; tamu kita
=
pasti memerlukan sesuatu.”

Dengan  kata-kata ini, bocah itu bangkit dari tempat
duduknya, lalu pergi menemui brahmana itu, menawarkan
untuk membawakan bawaannya, Brahmana melihatnya lalu
berpikir, “Ini pasti Jali, putra Vessantara: dari scjak awal
sckali aku akan bicara kasar terhadapnya.” Maka ia
menjentikkan jarinya kepada Jali, sambil berteriak, “Pergi,
pergi!” Bocah itu berpikir, “Orang ini pastilah kasar!” lalu
melihat tubuhnya, ia melihat delapan belas cacat dalam diri
porang itu. Namun brahmana itu mendekati Bedhisatta dan
dengan sopan menyapanya, lalu berkata:

“Wahai orang suci, kami percava bahwa Anda scjahtera
dan schat, dengan gandum untuk dikumpulkan dan akar-
akaran scrta buah berlimpah di tempat Anda tinggal.

Apakah Anda banyak terusik olch lalat, scrangga, dan
hewan melata, ataukah menikmati kebebasan dari binatang
buas?”

Bodhisatta menjawab dengan sopan,

“Sava berterima  kasih  kepadamu, Brahmana, dan
jawabannya adalah; kami sejahtera dan schat, dengan gandum
untuk dikumpulkan dan akar-akaran scrta buah berlimpah di
tempat kami tinggal.
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Kami tidak terusik olch lalat, secrangga. dan hewan melata.
dan kami di sini menikmati kebebasan dari binatang buas™.

Kami hidup bahagia di hutan int selama tujuh bulan, dan
belum  sckali pun  melihat  brahmana, seperti  saat ini
melihatmu, yang seperti dewa, saya lihat, dengan tongkat
vilva dan batu api, dengan kendi.

Sclamat datang, wahai Brahmana! Terberkahilah vang
memandu Anda ke jalan ini; datanglah, masuklah dengan
berkah, kami mohon, datanglah dan cucilah kakimu.

Dengan daun labu dan pival, buah manis k3sumari, dan
buah-bughan seperti madu, Brahmana, ambillah  yang
makanan terbaik yang kumiliki dan makanlah.

Lalu air scjuk dari gua yang terscmbunyi tinggi di bukit,
wahai Brahmana mulia, minumlah, secpuasmu**.”

Setelah mendengar  kata-kata ini, Bodhisatta berpikir:
“Bukanlah tanpa sebab brahmana ini datang ke rimba raya ini;
aku akan menanyakan alasan kedatangannya tanpa menunda;™
lalu ia melafalkan syair ini:

[543] “Kini beritahu saya apa sebabnya, apa alasan, vang
membawa  Anda ke rimba Ichat ini?  Saya mohon
beritahukanlah kepada saya.”

Jujaka berkata:
“Seperti banjir bandang ketika penuh, dan tidak akan

gagal kapan pun, maka Anda, dari Anda saya datang untuk
meminta, mohon berikanlah anak-anak Anda!”

' Lihatlah VL. 532" (di atas. him. 276): V. 323'°, 377%! (terjemahan
hlm. 171, 200); bandingkan IV. 427% (terjemahan hlm. 207)
Y Lihat hlm. 277 di atas.
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Ketika mendengar hal ini, Bodhisatta bergembira dalam
hatinva; dan berkara, seperti ia vang mengulurkan kantung
berisi seribu keping ke tangan yang meminta™':

“Saya memberi dan tak undur; Anda akan menjadi tuan
mercka, Namun permaisuri saya pergl keluar pagi ini mencari
makanan kami; pada malam hari ia akan kembali.

Tinggallah di sini malam ini; pada pagi hari Anda baru
berangkat. Ia akan memandikan dan menaburkan wewangian
kepada mercka berdua* dan mengalungi mercka dengan
bunga-bunga.

Tinggallah di sini malam ini; pada pagi hari Anda baru
berangkat. ‘Terhias dengan bunga-bunga mercka berdua,
dengan wewangian harum; ambillah mercka, dan ambillgh
banvak akar-akaran dan buah untuk dimakan.”

Jujaka berkata:

[544] “Tidak, raja perkasa, saya akan pergi; saya tidak
mau tinggal: sava akan pergi, kecuali berbagai rintangan
menghalangiku di jalan.

Perempuan bukanlah pemberi yvang dermawan, mercka
sclalu berusaha menggagalkan, mercka mengetahui scgala
macam sihir licik, dan sclalu membuat kacau. Biarlah ia yang
memberikan hadiah tak melihat wajah ibunya, atau ia akan
menemukan  berbagai halangan; wahai Raja, sava akan
menonton dari jauh. Berikanlah anak-anak Anda; biarkanlah
mercka tak melihat wajah ibunda merecka: Karcna ia vang
memberikan  pemberian  dalam  kevakinan, kebijaksanaan
mercka bertumbuh cepat.

U Mungkin rujukan terhadap pemberian ibunya, hlm. 250 bagian
atas. Demikian juga dalam versi Sri Lanka.
W upaghdate: ‘stsenihi upasisghite.
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Berikanlah  anak-anak  Anda; jangan biarkan mercka
melihat wajah ibunda mercka; [a yang memberikan kekayaan
kepada orang scpertiku, ia akan cepat masuk ke surga.”

Vessantara berkata:

“Jika Anda tidak ingin melihat istri saya, betapa ia istri
vang sctia! Biarlah Jali dan Kanhajina pergi melihat kakek
mercka.

Ketika anak-anak cantik ini, dengan ucapan manis, datang
ke hadapannya, ia akan memberi Anda banvak kckayaan,
penuh sukacita dan kegembiraan.”

Jujaka berkata:

“Sava rakut merusak barang-barang sayva: wahai pangeran,
saya mohon dengar! Saya takut, raja bolch memberikan saya
hukuman, bolch membunuh, atau menjual; tanpa kekayaan
dan pelayan, betapa istri saya akan mclecchkan dan menghina
saya!”

[345] Vessantara berkata:

Ketika anak-anak cantik ini, dengan ucapan manis, datang
ke hadapannya, raja pengayom rakyat Sivi, vang sclalu
melakukan hal yang benar, ia akan memberi Anda kekayaan
berlimpah, penuh sukacita dan kegembiraan.”

Jujaka berkata:

“Tidak, tidak, saya tak akan melakukan hal vang Anda
sarankan: sava akan membawa anak-anak ini, dan mercka
akan menjadi pelavan istri saya.”

Anak-anak, ketika mendengar ucapan keras ini, scgera
bersembunyi di belakang huran, lalu mercka melarikan dini
dari sana, lalu bersembunyi dekat semak-semak. Bahkan di
sana pun mercka tampaknya melihat diri mercka ditangkap
Jujaka: gemetar, mercka tak bisa diam di mana pun, namun
berlari ke sana kemari sampai mercka tiba di tepian danau
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bujursangkar itu; di mana, sambil memakai baju kulit kayu,
mercka terjun ke air dan berdiri di sana, sembunyi, dengan
kepala mercka tersembunyi di bawah daun teratai.

Menjelaskan ini, Guru berkata:

“Maka Jali dan Kanhajina berlari ke sini dan ke sana,

Dalam kesedihan mendalam mendengar suara orang yang
mengejar.”

lalu Jujaka, ketika tidak melihat anak-anak itu, mencerca
Bodhisatta: “Hoi, Vessantara! Ketika Anda baru saja memberi
saya anak-anak, scgera sctelah saya memberitahu Anda bahwa
saya tak akan pergi ke Kota Jetuttara namun akan membuat
anak-anak Anda menjadi pelavan istri sava, Anda memberikan
mercka isyarat dan menvuruh mercka melarikan diri, lalu
duduk di sana pura-pura tak bersalah! Sava pikir tiada
pembohong seperti ini di dunia.”

Bodhisatta tcrgerak hatinva, “lak diragukan lagi, mercka
telah melarikan diri,” pikirnya dan ia bersceru, “Janganlah
cemas, Tuan, saya akan menjemput mercka,” Maka ia bangkit
dan pergi ke balik gubuk: melihat bahwa mercka pasti telah
kabur ke dalam hutan, [546] ia mengikuti jejak kaki mercka
ke tepian danau, dan melihat jejak kaki tempat mercka turun
ke dalam air, 1a mengira mercka pasti telah masuk ke dalam
air; maka ia memanggil. “Jali, Putraku!” ia meclafalkan dua
syair ini:

“Kemarilah, Putraku terkasih, penuhilah kesecmpurnaan
saya;

Kemarilah kini dan murnikan hati sava. dan ikutilah
kehendak  sava.  Jadilah  engkau  bahtera  untuk
menyeberangkan  sava melewati samudra  cksistensi,
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melampaut kelahiran di alam-alam dan para dewa, sava akan
menyeberang dan terbebas.”

“Kemarilah, Jali, Putraku!” serunya; dan bocah itu ketika
mendengarnya berpikir seperti ini: “Biarlah brahmana itu
melakukan apa pun kepadaku yang ia suka, aku tak akan
menentang ayahku!” Ia mengangkat kepalanya, melepaskan
daun teratai, keluar dari air, dan bersujud di kaki kanan
Bodhisatta, memcluk pergelangan  kakinya ia  menangis.
Kemudian Bodhisatta berkata: “Anakku, di mana saudarimu?”
Ia menjawab, “Ayah, semua makhluk menyvelamatkan diri
mercka sendiri kala bahava tiba.” Bodhisatta mengetahui
bahwa anak-anak itu telah membuat kesepakatan bersama, dan
ia berseru, “Kemarilah, Kanha!” lalu melafalkan dua syair:

B

“Kemarilah, putriku terkasih, penuhilah kesempurnaan
saya; kemarilah kini dan murnikan hatiku, dan ikurilah
kehendak  sava.  Jadilah  engkau  bahtera  untuk
menyeberangkan  sava  melewati samudra  cksistensi,
melampawt kelahiran di alam-alam dan para dewa, sava akan
menyeberang dan angkatlah™ saya hingga terbebas!”

Ia juga berpikir, “Aku tak akan menentang avahku;” dan
scjenak kemudian ia datang, bersujud di kaki kiri ayahnya,
memeluk  pergelangan  kakinya dan menangis, Air mara
mereka berjatuhan di kaki Bodhisarta, berwarna seperti daun
teratai; dan air mata Bodhisatta jatuh di punggung mereka,
berwarna scperti batangan emas. Kemudian Bodhisatta
membangunkan anak-anaknya dan menghibur mercka, dengan
berkata, “Putraku Jali, apakah cngkau tahu bahwa sava telah

W wddharissan kelar dari sungai di tepian seberang. Demikian pula
dalam Mahavastu 11 2443, nadito kacchapo uddharisva.
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memberikanmu kepada orang lain dengan sukacita? Maka
lakukanlah agar keinginan sava terpenuhi.” Lalu di sana juga
ia memberikan harga bagi anak-anaknya, scperti orang
memberikan harga kepada ternak. Kepada putranya ia berkata:
“Putraku Jali, jika cngkau hendak bebas, engkau harus
membayar brahmana it [547] seribu keping emas™. Namun
saudarimu sangat cantik; jika ada orang berkasta rendah
hendak  memberikan  hanya  sangat  sedikit  untuk
membebhaskannya, itu akan melanggar kchormatan kastanya,
Tiada scorang pun melainkan scorang raja yang bisa
memberikan segala hal dengan kelipatan scratus; karcna itu
jika saudarimu hendak bebas, biarlah 12 membayar brahmana
itu scratus budak laki-laki dan perempuan, dengan gajah,
kuda, kerbau, dan keping emas, semuanya masing-masing
scratus.” Demikianlah ia memberikan harga kepada anak-anak
itu, lalu menghibur mercka, lalu membawa mereka kembali ke
pertapaan. Kemudian ia mengambil air di kendi, memanggil
brahmana itu agar mendekat, lalu menuangkan air, berdoa
agar ia mencapai  pencerahan  sempurna. “Pencerahan
scmpurna lebih berharga seratus kali, scribu kali, seratus ribu
kali ketimbang putraku!” scrunya, membuat bumi bergetar,
dan kepada brahmana itu ia memberikan  persembahan
berharga berupa anak-anaknya.

Menjclaskan hal ini, Guru berkata:

“Raja pengavom Kerajaan Sivi kemudian membawa
kedua anaknya, lalu memberikan  persembahan  paling
berharga ini kepada brahmana, dengan sukarcla.

Kemudian terjadi keguncangan dan kengerian, dan bumi
raya berguncang, saat raja  dengan  tangan terangkap

W Nikdcher: setara dengan lima sivanna.
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memberikan kedua anaknya; kemudian ada keguncangan dan
kengerian, bumi raya berguncang, ketika Raja  Sivi
memberikan  anak-anaknya  kepada brahmana,  dengan
sukarela.”

[543] Ketika Bodhisatta memberikan persembahan itu, ia
hersukacita, memikirkan betapa baiknya pemberian yang ia
lakukan, ketika ia berdiri melihat anak-anak itu. Lalu Jajaka
masuk ke dalam rimba, menggigit putus tanaman merambat,
lalu dengannya ia mengikat tangan kanan bocah itu ke tangan
kiri gadis itu, lalu membawa mercka pergi dengan memukuli
mercka  dengan  menggunakan  uwjung  batang  tanaman
merambat.

Mcnjelaskan hal ini, Guru berkata:

“Brahmana kejam menggigit tanaman merambat hingga
putus; yang kemudian dilakukan, ia mengikat tangan mercka
dengan tanaman merambat, dan menyeret anak-anak i

Lalu kemudian brahmana itu, dengan tongkat di tangan,
memegang tanaman merambat itu erat-crat, memukuli mercka
dan menyeret mercka di depan avah mereka.”

IDi tempat ia memukuli mercka, hingga kulit tergores,
darah mengucur, ketika dipukul mercka terhuyung hingea
berbenturan punggung dengan punggung, Namun di jalan
vang kasar brahmana itu terpeleset dan jatuh: dengan tangan
halus mereka, anak-anak terlepas dari ikatan mercka vang
longgar, lalu berlari kembali sambil menangis kepada
Bodhisatta.

Menjelaskan hal ini, Guru berkata:

15 ,
W anmagjatha?
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“Demikianlah anak-anak saat terbebas melarikan dirt dari
brahmana; bocah itu meclihat wajah ayahnva, air mata
berlinang di wajahnyva.

Kemudian seperti daun ara tertiup angin, bocah keeil
gemetar, merangkul kaki avahnya dan berkata:

“Avyah, akankah engkau membuang kami ketika ibu
scdang pergi? Jangan berikan kami sampai ia datang! Mohon
tinggallah sampai ia kembali!

Dan pada saat itu, akankah engkau membuang kami ketika
ibu sedang pergi?

Tunggullah sampai ia kembali, lalu pada saat itu,
berikanlah kami jika engkau mau!

Kemudian biarkan brahmana itu menjual kami berdua.
biarkan brahmana itu membunuh kami!

Telapak kakinya besar, kuku-kukunya pecah, dagingnva
menggelantung  turun, dengan bibir bawah panjang, dan
hidung patah, bergeletar, berwarna cokelat tanah, berperut
buncit, bungkuk, dengan mata yang menyipit  buruk*™,
berbintik dan berkerutr, berambut kuning, dengan janggut
bernoda darah, kuning, lunglai, kejam, besar, terbalut kulit
kambing, makhluk yang licik dan bukan manusia,
penampakan yang paling mengerikan;

[549] Manusia, atau kanibal kcji? Dan bisakah Anda diam
saja menyaksikan siluman ini masuk ke dalam hutan dan
meminta anugerah ini dari Anda?

l.alu apakah hati Anda berupa batu yang terpancang
dengan baja, tidak peduli ketika manusia tamak, yang tidak
mampu merasakan kasihan, mengikat kami dan menggebah
kami scperti ternak? Setidaknya sava memohon agar adikku

Ve Visamacakbiudo: alau “terdiri dari berbagai warna’ seperti yang
termuat dalam versi Sri Lanka.
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Kanha, vang belum mengenal derita, boleh tctap tinggal, ia
kini menangis seperti anak rusa terpisah dari kawanannya.”

[550] Mendengar ini Bodhisatta tidak menjawab satu kata
pun. Kemudian anak laki-laki itu berkata, merarapi orang
tuanya™'’:

“Sava tidak memedulikan derita kematian, itu adalah
takdir semua orang: tidak pernah lagi melihat wajah ibu saya,
inilah yang membuat sava menderita.

Sava tidak memedulikan derita kematian, itu adalah takdir
scmua orang; tidak pernah lagi melihat wajah avah sava,
inilah yang membuat sava menderita,

Akan lama orang tua saya meratap dan mcnangis, lama
mercka akan melipur duka mercka, di tengah malam dan fajar
air mata mereka akan mengalir seperti sungai, tak lagi melihat
Kanhajina, vang begitu mercka cintai.

Rumpun pohon jambu vang merunduk di sckeliling danau,
dan scmua pohon buah dari hutan hari ini kita tinggalkan.

Pohon ara dan nangka, banvan lebat dan sctiap pohon
vang tumbuh, ya! Semua buah-buahan di hutan hari ini kita
tinggalkan.

Mercka berdiri seperti taman plesir, tempat sungai scjuk
mengalir, tempat kita dahulu biasanya bermain, hari ini kita
tinggalkan.

Buah yang dahulu biasanva kita makan, bunga-bunga
vang biasanya kita kenakan, vang tumbuh di bukit scbelah
sana, kita tinggalkan,

Dan semua mainan kecil cantik yang dahulu kita mainkan
di sana, kuda, lembu, gajah, kita tinggalkan.”

37

Lihat di atas, hlm. 80. Syair ini telah dipendekkan dalam
terjemahan.
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[551] Meski mendengar semua ratapan ini, Jijaka datang
dan menyeretnya bersama saudarinya.

Menjclaskan hal ini, Guru berkata:

“Anak-anak berkata kepada ayah mercka ketika mercka
dibawa pergi: "Wahai Avah! Scmoga ibu kami schat, dan
bahagia hidup Anda!

Lembu, kuda, dan gajah mainan kami biasanya,

Berikanlah kepada ibu, mercka akan meredakan dukanya.

Lembu, kuda, dan gajah mainan kami biasanya,

Ketika 1ia melihat mergka, akan scbentar saja meredakan
dukanya.”

Kini derita luar biasa bangkit dalam diri Bodhisatta karena
anak-anaknya, dan hatinva menjadi panas dalam dirinya: ia
berguncang keras, seperti gajah yang direnggut singa jantan,
scperti rembulan ditelah rahang Rahu. Tidak cukup kuat
menanggungnya, ia masuk ke dalam gubuk, air mata mengalir
dari matanya, dan menangis dengan pilu.

Menjclaskan ini, Guru mengatakan:

“Pangcran khattiva Vessantara memberikan hadiah ini lalu
pergi, lalu dalam gubuk daunnya ia meratap lara.”

Berikut ini adalah syair-syair ratapan Bodhisatta.

“Ketika pagi atau malam anak-anak saya menangis minta
makanan, terdera lapar dan haus, siapa yang memenuhi
kebutuhan mercka?

[552] Bagaimana kaki kccil mereka vyang gemetar
melangkah di sepanjang jalan, tanpa alas? Siapakah yang akan
menggandeng tangan mercka dan menuntun mercka dengan
lembut?
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Bagaimana bisa brahmana ini tidak merasa malu, ketika
sava berdiri di sisinya, ia memukul anak-anak saya vang tak
hersalah? Sungguh pria yang tidak memiliki malu!

Tiada orang dengan rasa malu akan memperlakukan orang
lain seperti itu, baik itu pelayan dari budakku, dan berstatus
sangat rendah.

Alku tak bisa melihatnya, namun ia mencaci dan memukuli
anak-anakku tersavang, sementara seperti ikan terperangkap
dalam pukat aku berdiri tanpa daya di sini.”

Pemikiran ini muncul dalam batin Bodhisatta karcna kasih
savangnya kcpada anak-anak: ia tidak bisa mengelak dari
duka ketika memikirkan bagaimana brahmana it dengan
kejam memukuli anak-anaknya, dan ia bertekad mengejar
prang itu, dan membunuhnya, untuk membawa anak-anaknya
kembali, Namun tidak, ia pikir: itu adalah kesalahan: untuk
memberikan scsuatu, kemudian menyesalinya karena duka
anak-anak sangat besar, itu bukanlah jalan orang vang benar,
Lalu dua svair berikutnya mengandung perenungan vang
menerangi masalah itu.

“Ia mengikatkan pedang di sisi kirinya, ia memperscnjatai
dirinva dengan busur; aku akan membawa anak-anakku
kembali; kehilangan mercka sungguh duka besar.

Namun bahkan jika anak-anakku mati adalah buruk untuk
merasa sakit™: siapa yang mengetahui adat orang baik,
namun meminta kembali hal yvang sudah diberikan?”

o Baris ini tidak jelas dan tidak memberikan makna  yang
dibutuhkan, “hukan apa-apa bagku’ Omame na kifier hote, schol.)
Dicja dalam BY athana me untuk atthanam (bandingkan dengan baris
25 i naskah), ‘ini salah.” dan tak memasukkan  tasr (atao
mengeluarkan me)., Mungkin atthéanam etarn tersembunyi di sini.
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[553] Sementara Jijaka memukuli anak-anak itu ketika ia
memaksa mereka bergerak, Kemudian bocah itu meratap:

“Betapa benarnya ucapan itu vang orang-orang itu tidak
akan katakan: ia yang tak memiliki ibu juga sckaligus tak
memiliki ayah™,

Hidup tiada artinva lagi bagi kita; biarkan kami mati; kini
kami adalah budaknya, orang yang keji, tamak, dan kasar ini,
yvang menghela kami seperti ternaknya.

Rumpun pohon jambu ini, yang mclengkung rendah di
sckitar danau, dan scluruh kerimbunan hijau hutan ini, wahai
Kanha, kita tinggalkan.

Pohon ara dan nangka, pohen banyan, dan sctiap pohon
vang tumbuh, va, scgala jenis buah, wahal Kanha, kita
tinggalkan.

Di sana mereka berdiri seperti taman plesir, tempat sungai
scjuk mengalir; tempat kita dahulu biasanva bermain, wahai
Kanha, kita tinggalkan.

Buah yang dahulu biasanva kita makan, bunga-bunga
vang biasanya kita kenakan, yang tumbuh di bukit scbelah
sana, wahai Kanhd, kita tinggalkan.

Dan semua mainan kecil cantik yang dahulu kita mainkan
di sana, kuda, lembu, gajah, wahal Kanha, kita tinggalkan.”

Sckali lagi brahmana it terjatuh di tempat yang tidak rata:
tali pengikat jatuh dari tangannya, dan anak-anak itu, sambil
gemetar scperti unggas terluka, melarikan diri tanpa berhenti
dan kembali ke avah mercka.

Mcnjelaskan hal ini, Guru berkata;

Y Dibaca: saka méata, pita n; atthi (B memuat pitd). Demikian pula
versi Sri Lanka.
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“Saat itu Jali dan Kanhajing, demikian dipaksa berjalan
olch brahmana itu, entah bagaimana terlcpas, kemudian
mercka meloloskan diri dan berlari tanpa henti,”

[554] Namun Jujaka cepat-cepat bangkit, dan mengikun
mercka, dengan tali dan tongkat di tangan, murka sampai
dunig rasanya meledak; “Sungguh pintar kalian,” katanya,
“dalam mclarikan diri;” dan ia mengikat tangan mercka dan
membawa mercka kembali.

Menjelaskan hal ini, Guru berkata:

“Schingga brahmana itu mengambil talinya, berikut juga
tongkatnya, lalu membawa mercka kembali sambil memukuli
mercka, sementara sang raja dipaksa melihatnya.”

Ketika mercka dibawa pergi, Kanhajind berbalik, dan
meratap kepada avahnya, Menjelaskan ini, Guru berkata:

“Kemudian bicaralah Kanh3jina dan berkata: *Ayah,
mohon lihatlah, seperti budak yang terlahir di rumah,
brahmana ini memukuli sava!

Para brahmang adalah laki-laki dengan kchidupan bajik: ia
pasti bukan brahmana. Seckor siluman pastinya ia dalam
wujud brahmana, yang membawa kami untuk dimakan. Dan
bisakah Anda diam dan meclihat kami dibawa untuk menjadi
makanan siluman?”

Ketika putrinya vang masih kecil meratap, gemetar ketika
dibawa pergi, duka teramat sangat muncul dalam batin
Bodhisatta: hatinya menjadi panas bersamanya; hidungnya
tidak cukup besar, maka dari mulutnya ia terengah-cngah
panas; air mata scperti fetesan darah turun dari matanya.
Kemudian ia berpikir; “Semua derita im muncul dari rasa
savang, dan bukan dari schab lain; aku harus mengheningkan

kasih savang ini dan menjadi tenang,” Demikianlah olch
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pengetahuannya ia menyingkirkan perasaan itu dengan deraan
kesedihan luar biasa, lalu duduk bergeming sepert biasa.

Sebelum mercka mencapat jalan masuk gunung, gadis itu
terus meratap:

“Sungguh nveri kaki kecilku, jalan yang kami lalui sulit,
brahmana ini memaksa kami berjalan terus-menerus, matahari
mulai tenggelam.

[555] Di bukit dan hutan, lalu mereka vang berdiam di
dalamnya, kami berscru, kami dengan hormat bersujud untuk
menyapa makhluk halus ini, bersama-sama yang menghuni
tclaga ini; tumbuhan, akar-akaran, dan tanaman mecrambat,
dan kami berdoa untuk keschatan ibu kami; namun kami
dibawa brahmana ini menjauh. Jika ia hendak mengejar kami,
scmoga 1a tidak menunda.

Jalan lurus menuju pertapaan jalan yang kami lalui ini;
dan jika ia mengikuti jalan ini, ia pun akan segera menemukan
kita.

Engkau pengumpul buah liar dan akar-akaran, cngkau
vang berambut lar, jika mclihat pertapaan kosong akan
menycbabkanmu keputusasaan besar.

l.ama ibu kami berada dalam pencariannya, pasti banyak
buah yang telah ia temukan, ia tidak tahu bahwa ada orang
vang keji dan tamak merantai kita, orang vang sangat kejam,
vang kini menggebah kita seperti ternak.

Ah, scandainva ibu kita datang saat malam, dan mercka
kebetulan bertemu, jika ia memberinya hidangan berupa buah
bercampur madu untuk dimakan, ia tak akan memaksa kita
begitu keji, ketika 1a telah mendapat makanannya: kejam ia
menggebah kami, dan kaki kami bergema nyaring ketika kami
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berjalan!”  Maka anak-anak ini meratap karcna sangat
merindukan ibu mercka*".

[556] Sementara ketika raja memberikan anak-anaknya
vang sangat dikasihinya kepada brahmana, bumi bergema
dengan guncangan besar vang mencapai bahkan surga brahma
dan menembus hati para dewa yang berdiam di Himavat:
vang, ketika mendengar ratapan anak-anak ketika brahmana
ity memaksa merceka berjalan, berpikir, “Jika Maddi datang
tepat waktunya ke pertapaan, lalu tak melihat anak-anaknyva,
ia akan bertanya kepada Vessantara mengenainya; sungguh
besar kerinduannya ketika ia mendengar bahwa mercka telah
diberikan; ia akan mengejar mereka, dan akan masuk dalam
kesulitan besar: maka mercka memerintahkan tiga™' dewa
vang menyvaru menjadi singa, harimau, dan macan tutul, dan
diminta menghalangi™ jalannya, agar tidak membiarkannya
kembali  meski ia memohon-mohon  sampai  matahari
terbenam, supava ia hanva bisa kembali saat malam, lalu
menjaganya agar aman dari scrangan singa dan binatang buas
lainnya.

Menjelaskan ini, Guru berkata:

“Seckor singa, harimau, dan macan tutul, tiga hewan
penghalang, yang mendengar ratapan keras ini, lalu saling
berkata satu sama lain:

*Jangan biarkan putri kembali pada malam hari dari
mencari makanan, jika tidak binatang liar akan membunuhnya
di kerajaan hutan kita.

Jika singa, macan tutul, atau harimau hendak membantai
ibu yang mulia itu, maka k¢ mana nanti Pangeran Jali, ke

Y <Di sini berakhirlah Bagian Anak-anak (kamdrapaihain).” Schol.
Y te, Demikian versi Sri Lanka. Syair pendeknya disebut tavo.
Y rumbhina?
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mana Kanhajina, orang tua dan anak keduanya Anda jaga hari
ini,”

Mercka setuju, mematuhi kata-kata para dewa. Menjadi
singa, harimau, dan macan tutul, mercka berbaring di dekat
jalan yang harus ia lalui. Saat itu Madd? merenung, [557]
“Kemarin - malam aku melihat mimpt buruk; akv akan
mengumpulkan akar-akaran dan buah-buahanku dan scgera
pulang k¢ pertapaan,” Bergetar ia mencari akar-akaran dan
buah-bughan: sckop jatuh dart tangannya, kcranjang dari
bahunya, mata kanannya berkedut, pohon-pohen buah tampak
tak berbuah dan pohon tak berbuah tampak ranum, ia tak bisa
membedakan apakah ia berada di muka atau belakang™. “Apa
maksudnya,” ia pikir, “akan keanchan hari ini!” dan ia
berkata,

“Jatuh sckopku, berkedut mata kananku,

Pohon yang ranum tampak tidak berbuah, dan sckelilingku
tampak berputar-putar!”

lalu ketika ia hendak kembali pada malam hari, kegiatan
hari itu tuntas, hewan liar menghalangi jalannya pulang saat
matahari terbenam.

“Pertapaan  jauh, saya pikir, matahari terbenam  lalu
scluruh makanan vang harus mercka makan adalah apa vang
kubawa, saya tahu. lalu di sana pangeranku duduk sendirian
dalam gubuk berdaun, menghibur anak-anak lapar, dan aku
tidak kembali.

Inilah waktunya makan malam, oh malangnya aku! Aku
terlambat: dahaga akan air atau susu anak-anakku menanti;
mercka datang menyambutku, berdini scperti anak  sapi

13 - = e — e
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melihat induknya; seperti anak-anak angsa liar di danau,
betapa menvedihkannya aku!

Inilah satu-satunya jalan, dengan telaga dan lubang-lubang
di sckeliling: lalu aku tak bisa melihat jalan lain saat aku kini
berjalan pulang.

Penguasa hutan yang perkasa, wahai hewan ningrat, saya
berseru, jadilah saudara dalam kebajikan™, dan biarkan saya
lewat dengan aman!

Sava adalah istri pangeran vang diasingkan, pangeran
dengan kejayaan agung; seperti St lakukan untuk Rama,
demikian saya merawat suami saya.

Ketika Anda kembali pada malam hari, anak-anak Anda
bisa melihat: demikian pula Jali dan Kanhajina diberikan
sckali lagi kepada sava!l

)i sini berlimpah akar-akaran dan buah, banyak makanan
vang harus saya kunyah: sgparuhnya kini sava berikan kepada
Anda: biarkan saya pergi dengan sclamat!

[558] Ayahanda saya adalah raja, ibunda sava adalah ratu,
dengarkan  permohonan  saya!  Jadilah  saudara  dalam
kebajikan, biarkan saya pergi dengan selamat!”

Kemudian para dewa, mclihat saatnya tiba untuk
membiarkannya pergi; mercka bangkit dan pergi. Gury
menjclaskannya scbagai berikut:

“Hewan-hewan vang mendengar luapan kesedihan dalam
ratapannya, dengan suara merdu dan lembut, pergi dan
membiarkannva lewat.”

Ketika hewan-hewan itu sudah pergi, ia kembali ke
pertapaan, Saat itu adalah malam purnama; dan ketika ia

T memohon kepada mereka sebagai putri raja. Schol.
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sampai di ujung jalan sctapak vang beralas, tempat ia biasanya
melihat anak-anaknya, dan ia tak melihat mercka, ia berseru:

[559] “Anak-anak, berdebu, hampir sampai, tidak bertemu
denganku di sini seperti anak sapi mencari induknya, scperti
burung di permukaan telaga.

Seperti rusa kecil, dengan telinga berdiri, mercka bertemu
dengan sava di jalan: dengan sukacita dan kebahagiaan
mercka  melompat dan  bermain-main  dalam  permainan
mercka:

Namun Jali dan Kanhajina tak saya lihat hari ini.

Seperti kambing dan singa betina meninggalkan anak-
anak mecreka, burung meninggalkan  sangkarnya  untuk
mencari makan, demikian yang kuperbuat untuk meredakan
lapar mereka:

Namun Jali dan Kanhajina tak saya lihat hari ini.

Di sini ada jejak mercka, dekat rumah, seperti ular di
bukit,

CGrundukan tanah kecil mercka buat di sana-sini masih ada:

Namun Jali dan Kanhajina tak saya lihat hari ini.

Meski tertutup debu anak-anakku biasa berlari ke arah
saya,

Terciprat lumpur, namun kini sava tak mclihat satu pun
dari mercka.

Seperti anagk-anak berlari menyambut ibu mercka dari
jauh

Ketika sava kembali dari hutan: saya tak mclihat mercka
hari ini.

Di sini mereka bermain, di sini buah vilva kuning mercka
jatuhkan:

Namun Jali dan Kanhajina tak saya lihat hari ini,
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Dada saya ini penuh dengan air susu, namun hati sava

akan hancur ranpanva:

Namun Jali dan Kanhajna saya tak bisa menemui mercka

hari ini.

Mecrcka biasanva melckat di pinggang  sava,  satu

bergantungan di dadaku:

Bagaimana mercka menyambutku, vang bersclimut debu,

saat istirahat malam hari!

Namun Jali dan Kanhadjind saya tak bisa mclihat mereka

hari ini.

Sckali kala pertapaan ini menjadi tempat kami bertemu:

Namun kini saya tak melihat anak-anak di sini, scluruh

tempat ini kini berputar-putar.

[560] Anak-anakku pasti mati! Tempat ini telah menjadi
begitu sunyi, gagak-gagak tidak berbunyi, unggas-unggas itu
diam.”

Meratapi dengan cara ini, ia datang menemui Bodhisatta,
dan menaruh keranjang buah. Melihatnya duduk dalam diam,
lalu anak-anak tidak ada bersamanya, ia berkata:

“Mengapa engkau diam? Betapa mimpi itu muncul dalam
batinku lagi: unggas dan gagak tidak bersuara, anak-anakku
pasti terbunuh!

Wahai Tuan, apakah Anda digonde! binatang buas?

Atau dalam hutan rimba terpencil mercka tersesat?

[561] Atau para penceloteh cantik it tidur? Atau dalam
urusan apa mercka pergi?

Wahai apakah mercka berkelana jauh dalam scnang ataw
bermain?

Sava tak bisa mclihat tangan dan kaki mercka, saya tidak
hisa melihat rambut mereka: apakah  burung  yang
menyambar? Yang menggondol mercka?”
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Bodhisatta tidak menjawab  kata-kata ini.  Kemudian
MaddT bertanya, “Baginda, mengapa tidak bicara denganku?
Apa kesalahan saya?” dan berkata:

“Ini scperti luka terkena panah, dan masih makin nyeri
(namun Jali dan Kanhajina saya tak bisa melthat mercka han
inil)

Inilah luka kedua vang tclah engkau tusukkan ke hati saya,
bahwa sava tak mclihat anak-anakku, bahwa cngkau tidak
mengucapkan apa pun.

Demikian pula, pangeran! Malam ini karena engkau tidak
akan menjawab, sava merasa hidupku telah selesai, engkau
akan mclihat saya mati.”

Bodhisatta berpikir bahwa ia bisa meredam dukanya akan
anak-anaknva dengan ucapan keras, lalu melafalkan syair ini:

[562] “Maddi, putri kerajaan, vang keagungannya begitu
besar, engkau pergi mencari makanan pagi-pagl: mengapa
pulang demikian terlambat?”

[a menjawab:

“Tidakkah cngkau mendengar suara raungan singa dan
harimau ketika di tepian danau dahaga mercka terpuaskan
mereka berdin di tepian?

Ketika dalam hutan saya beralan, muncul pertanda vang
sava ketahui begitu baik: sekopku jatuh dar tanganku, dan
dari lenganku keranjang saya jatuh.

Kemudian terluka, kaget, sava memberikan sujud ke
scgala arah, satu demi satu, berharap ada hal baik vang bisa
datang, tanganku terjulur dalam doa:
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Schingga tidak ada singa. macan tutul, anjing hutan,
serigala atau  beruang, mungkin  menyobek-nyvobek  atau
melukai atau menghancurkan putri atau putraku.

Singa, harimau, dan macan rtutul, tiga hewan buas,
berbaring menunggu menghalangi jalan saya kembali: itulah
scbabnya sava terlambat.”

Hanya inilah yang dikatakan Bodhisatta kepadanya
sampai matahari terbit: vang sctclah mendengarnya Maddi
mengeluarkan ratapan keras:

[563] “Suami dan anak-anak yang saya rawat siang dan
malam, seperti siswa vang merawat seorang guru, ketika ia
melakukan hal vang benar.

Dengan berpakaian kulit kambing, sava membawa akar-
akaran dan buah-buahan liar dari hutan,

l.alu sectiap siang dan malam saya mengupayakan
kenyamanan Anda.

Sava membawakan Anda buah vilva kuning, putra dan
putri kecil saya, lalu banyak buah-buahan hutan yang matang,
untuk Anda bermain dan bersukaria.

Akar dan batang tcratai ini, berwarna kuning cmas,
begabunglah dengan anak-anak Anda, wahai pangeran, dan
makanlah bagian Anda.

Berikan teratai putih itu kepada putri Anda, berikan vang
biru kepada Jali, dan lihatlah mercka menari dengan kalung
bunga di Icher mercka: panggillah mercka Sivi, panggillah!

Wahai raja  perkasa! Dengarkanlah  scbentar  suara
menyenangkan  Kanhajina  bernyanyt  merdu,  kemudian
memasuki rempat kediaman kita.

651



Suttapitaka Jataka VI

Sejak kita diasingkan, suka dan duka telah kita tanggung
bersama: Jawablah! Kanhajing dan  Jaliku, apakah telah
engkau lihat?

Berapa banyak brahmana suci vang pasti telah tersinggung
oleh sava, vang menjalani kchidupan suci, bajik, dan penuh
pengetahuan keramat, hingga Jali dan Kanhajina tidak bisa
sava temukan hari ini!”

[564] Terhadap ratapan ini Bodhisatta tidak menjawab
scpatah kata pun. Ketika ia tak mengatakan apa pun, dengan
gemetar Maddr mencari anak-anaknya di bawah penerangan
rembulan; dan di mana pun mercka biasanva bermain, di
bawah pohon jambu atau di tempat lain, ia mencari mereka,
sambil menangis dan berkata:

“Ii rumpun pohon jambu ini, yang membungkuk turun di
sckitar sini, dan seluruh pohon buah di hutan, anak-anakku
tidak di sini!

Pohon ara dan nangka, pohon banyan jalan, dan sctiap
pohen vang tumbuh, va, semua pohon buah di hutan, anak-
anakku tidak di sini!

DDi sana mereka berdiri seperti di taman plesir, tempat
sungai sejuk  mengalir, tempat di mana mercka dahulu
bermain, namun kini mereka tidak ada di sini.

Buah vang biasanva mecrcka makan, bunga-bunga yang
hiasanva mercka kenakan yvang tumbuh di bukit 1tu, anak-anak
tidak ada di sana!

l.alu semua mainan kecil yang dahulu mercka mainkan,
ada di sana, kerbau, kuda, gajah, anak-anak tidak ada di sana!

Di sini tempat banyak kelingi dan burung hantu, rusa
berkulit gelap dan bertotol, vang dengannva anak-anak
biasanva bermain, namun mercka tidak ada di sini!
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Mecrak dengan savap mercka yvang indah, gagak, dan
belibis, yang dengannya anak-anak biasanya bermain, namun
mercka tidak ada di sini!”

Tidak menemukan anak-anak tersayangnya di pertapaan,
1a memasuki rumpun tanaman bunga dan mencari di sana-sini,
scraya berkata:

“Rerimbunan  hutan, penuh bunga  yag tertiup  sctiap
musim, tempat anak-anak biasanya bermain, namun mercka
tidak ada di sini!

Telaga indah yang mendengarkan, ketika belibis lar
berscru, ketika reratai putih dan biru dan pohon-pohon seperti
pohon koral tumbuh*™, tempat anak-anak dahulu bermain,
namun tiada anak-anak di sana sama sckali.”

[565] Namun tidak di mana pun ia melihat anak-anaknya.,
Kemudian saat kembali menemui Bodhisatta, vang ia lihat
wajahnya sangat scdih, ia berkata kepadanya:

“Kayu bakar belum engkau belah, api belum cengkau
nyalakan, air belum dibawa scperti biasanva: mengapa cngkau
duduk diam saja?

Ketika  kembali ke rumahku  setelah  menyelesaikan
tugasku, namun Jali dan Kanhajina tidak saya lihat hari ini!”

Namun Bodhisatta masth tetap diam saja; dan ia, bersedih
melihat diamnya Bodhisatta, gemetar seperti unggas terluka,
ia pergi lagi berkeliling ke tempat-tempat yvang telah ia cari
scbelumnya, lalu kembali lagi dan berkata:

“Wahai suamiku, sava tak bisa melihat olch siapa
kematian mercka menjemput: gagak-gagak tidak bersuara,
unggas-unggas itu diam.”

Y Lihat V. 359" (hlm. 226 di terjemahan).
653



Suttapitaka Jataka VI

Masih saja Bodhisatta tidak mengucapkan sepatah kata
pun, Dan ia, karena kerinduannya akan anak-anaknya, untuk
ketiga kalinya mencari-cari di tempat yang sama sccepat
angin: dan dalam samu malam, jarak yang ia tcmpuh untuk
mencari mercka adalah lima belas yojana, Kemudian ketika
malam menjelang fajar, dan saat mentari terbit, ia kembali ke
Bodhisatta, dan  berdiri di  hadapannya meratap.  Guru
menjelaskannya scbagai berikut:

“Ketika ia telah menempuh jarak kala mencari di sctiap
hutan dan bukit, kembali ke suaminya, ia berdiri diam dan
meratap.

[566] “Di bukit, hutan, gua, saya tak bisa melihat olch apa
kematian mercka tiba: gagak tidak bersuara, unggas-ungas itu
diam.”

Lalu Maddi, ratu tersohor, putri berdarah biru, merapat
dengan tangannya terjulur di atas bumi.”

“la mati!” pikir Bodhisatta, dan gemetar, “Ah, ini
bukanlah tempat untuk mati bagi Maddi! Jika ia meninggal di
Kota Jetuttara, kemegahan besar akan diadakan, dua kerajaan
akan berguncang, Namun sava sendirian dalam hutan, dan
apakah vang bisa saya perbuat?”  Keresahan  besar
melingkupinya; kemudian sctelah mampu menguasal dirinya,
ia bertckad mclakukan apa vang ia bisa. Bangkit, ia
menangkupkan tangan di jantungnya, dan merasakan bahwa
tubuh istrinya masth hangat: ia membawa air dalam kendi, dan
meski selama tujuh bulan ini ia belum menyentuh tubuh
istrinva, dalam kesedihannya ia tak mampu lagi menjaga ikrar
pctapanya, namun dengan air mata berlinang ia mengangkat
kepalanya dan menaruhnya di pangkuvannya, memercikinya
dengan air, lalu menggosok-gosok wajah dan dadanya sambil
duduk. Kemudian selang beberapa saat Maddi siuman, lalu
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bangkit dalam kebingungan, ia memberi hormat pada
Bodhisatta dan bertanva, “Tuanku Vessantara, ke mang anak-
anak  pergi?” “Sava telah memberinya  kepada  scorang
brahmana,” katanya, Demikianlah Guru  menjelaskannya
schagai berikut:

“Ia memercikinya dengan air ketika istrinya jatuh pingsan
scakan mati, lalu ketika ia siuman, ia berkata™:

[567] Ia mcnanyainya, “Savangku, jika engkau telah
memberikan  anak-anak ini kepada scorang  brahmana,
mengapa ecngkau membiarkanku menangis selamalaman tanpa
mengatakan scpatah kata pun?”

Bodhisatta menjawab:

“Sava tidak langsung bicara, scbab sava takut
menyebabkan duka bagimu. Scorang brahmana tua yang papa
datang memintanva, maka. dengan sukarcla berderma, sava
memberikan anak-anak itu: jangan takut, wahai Maddi!
Bernapaslah lagi.

Wahai Maddi, janganlagh meratap begitu pilu, namun
pandanglah saya: kita akan mendapatkan mercka kembali
hidup-hidup, dan kita akan bahagia lagi.

Orang bajik scharusnyva scnantiassa memberi  ketika
dimintai, anak, ternak, harta, dan  gandum. Madd,
bersukacitalah! Tiada pemberian lain melebihi pemberian
anak.”

Maddi menjawab:

“Saya bersukacital Tiada pemberian  lain - melebihi
memberikan anak. Dengan memberi batin Anda menjadi
tenang: mohon lakukanlah itu lagi. Bagimu, penguasa dan
pengayem seluruh Kerajaan Sivi, di antara dunia yvang penuh
manusia vang mementingkan diri, Anda memberi dengan
tangan vang sangat dermawan.”
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Mendengar ini Bodhisatta menjawab: “Mengapa cngkau
mengatakan  begitu,  Maddi?  Jika sava belum  bisa
mendamatkan batin sayva dengan memberikan anak-anak sava,
mukjizat-mukjizat ini tak akan terjadi pada sava;” kemudian ia
menceritakan kepadanva seluruh peristiwa bumi berguncang
dan hal-hal lain yang terjadi. [568] l.alu Maddt bersukacita
saat menjabarkan mukjizat itu dengan kata-kata ini:

“Bumi memang bergetar, suaranya mengisi hingga surga
tertinggi, kilat menyambar, guntur bergema di bukit-bukit.

Saat Narada dan Pabbata mendengar suara perkasa ini, va,
scluruh penghuni Surga Tiga Puluh Tiga Dewa bersukacita
melihat perbuatan sulit ini*™.

Demikianlah Maddt, ratu berdarah biru, putri berkelahiran
tinggi, bersukacita  bersamanya; tiada  pemberian yang
melebihi pemberian anak.”

Demikianlah  Bodhisatta  menjabarkan pemberiannya
sendiri; dan  demikianlah  Maddi  mengulang  kisah  itu,
mencguhkan bahwa Bodhisatta telah memberikan derma yang
mulia, dan ia duduk di sana bersukacita dalam pemberian itu:
vang dalam k¢jadian itu Guru mengulang syair itu kembali
“Demikianlah Maddi, dan seterusnya.™”

Ketika mercka berbincang bersama seperti itu, Sakka
berpikir, “Kemarin Vessantara memberikan anaknya kepada
Jujaka, dan bumi bergetar kembali, Scandainva ada makhluk
buruk rupa datang dan meminta Maddi, vang tiada tara, bajik,
dan membawanva, meninggalkan raja sendirian; ia akan tak
berdaya dan papa. Kalau begitu, aku akan menyamar scbagai

Yo Empat baris dalam rima lain menginicrupsi pasangan syair ini,
yang menvebutkan nama-nama Indra, Brahma, Prajapati, dengan
raja-raja Soma, Yama, dan Vessavana.

Y7 <Di gini berakhirlah Bab Maddi.” Schol.
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scorang brahmana dan meminta Maddi. Dengan demikian
saya akan memungkinkannva meraih puncak kesempurnaan
tertinggi; sava akan mengatur agar mustahil ia diberikan
kepada siapa pun lainnya, lalu saya akan mengembalikannya.”
Maka, kala fajar, pergilah Sakka. Guru menjelaskannya
schagai berikut.

Lalu ketika malam hendak  berakhir, ketika  fajar
mengintip, Sakka dalam wujud brahmana mendatangi mercka
pagi-pagi.

[569] “Wahai orang suci, sava berharap Anda sejahtera
dan schat, dengan gandum untuk dikumpulkan, akar-akaran
dan buah berlimpah tempat Anda tinggal™™.

Apakah Anda tclah banyak diganggu lalat dan serangga
dan hewan melata, ataukah Anda menikmati kebebasan dari
hinatang buas?”

Bodhisatta menjawab:

“Terima kasih, Brahmana, va, saya scjahtera dan schat,
dengan gandum untuk dikumpulkan, akar-akaran dan buah
herlimpah tempat saya tinggal.

Dari scrangga dan lalat dan binatang melata sava tak
mengalami gangguan, lalu saya menikmati kebebasan dan
hinatang buas.

Sava tclah hidup di sini selama tujuh bulan yang
menyedihkan, dan Anda adalah brahmana kedua vang saya
temui, memegang tongkat gembala di tangan, mencapai hutan
ini,

Selamat  datang, wahai  Brahmana! Terberkahilah
kemujuran yang memandu Anda ke jalan ini*"; masuklah
dengan berkah, mari, dan saya mohon, cucilah kakimu.

Y™ [ jhat di atas. hlm. 276.
Y Lihat di atas, him. 48, 277 280.
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Buah labu dan daun piyal, buah manis kasumari, dan
buah-buahan seperti madu, wahai Brahmana, ambillah yang
terbaik yang kumiliki dan makanlah.

Lalu air sejuk dari gua tinggi dan tersembunyi di bukit,
wahai Brahmana mulia, ambillah, minumlah jika Anda
man™.”

Kctika mercka berbincang menvenangkan seperti itu, ia
menanyai soal kedatangannya:

“l.alu apa alasan atavu schab apa yvang membawa Anda
kemari? Mengapa mencari hutan rimba ini? Mohon jawablah
saya.”

Kemudian Sakka menjawab: “Wahai Raja, saya sudah
uzur, namun sava datang kemari untuk meminta istri Anda
Madd; mohon berikanlah dia kepada sava,” dan ia
mengulangi syair ini:

“Seperti arus banjir bandang yang penuh dan tidak akan
gagal kapan pun, demikian pula Anda, vang saya datangi
untuk meminta, mohon berikanlah istri Anda.”

Mendengar ini, Bodhisatta tidak menjawab, "Kemarin aku
memberikan  anak-anakku  kepada  scorang  brahmana,
bagaimana aku bisa mcmberikan Maddi dan  tertinggal
sendirian dalam hutan! Namun tidak, seperti scakan ia
meletakkan kantung berisi seribu keping di tangannya: tenang
scimhang, tak melckat, tanpa batin yang melckat, ia membuat
gunung hergema dengan syair ini:

¥ Lihat hlm. 280.
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[570] “Sava lelah, tidak juga sava menyembunyikannya;
namun meski sangat menyetujuinya, saya memberi, dan tak
undur: karena dalam memberi hati sava bersukacita.”

Berkata seperti ini, 1a dengan cepat mengambil air dalam
kendi, lalu menuangkannya di rangannya™, lalu memberikan
Maddi kepada brahmana itu. Pada saat itu, semua pertanda
vang telah terjadi sebelumnya terlihat dan terdengar lagil,
Guru menjelaskan scbagai berikut:

“Kemudian ia, Raja Kerajaan Sivi, mengambil kendi air,

Lalu membawa Maddi, langsung menyverahkannya ke
tangan brahmana itu.

Lalu muncul kengerian dan kegemparan, saat itu juga
bumi raya berguncang, saat ia menyerahkan Maddi untuk
diambil tamunya.

Wajah Maddi tak kesal™, tidak juga ia marah atau
menangis, namun hanya melihat dalam diam, berpikir,
*Suamiku yang paling tahu mengapa.’

“Baik Jali dan Kanh3ajina kubiarkan orang lain mengambil,
demikian pula Maddi, istri sava vang berbakti, dan scmuanva
demi kebijaksanaan.

Tidak marah istriku yang sctia, namun anak-anak sava
marah, namun pencerahan sempurna. bagi saya, adalah
scsuatu vang jauh Iebih berharga”

Kemudian Bodhisatta menatap wajah  Maddi  untuk
melihat bagaimana reaksi Maddf: dan istrinya, bertanva
mengapa suaminya melihatnya, berseru lantang dengan suara
singa:

B Sebagai simbol pemberian, air yang dituangkan ke tangan kanan

(dakdchinodakant).
B2 phaknti, *kerut alis.” Tidak ada dalam Childers.
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“Dari scjak gadis sampai saya menjadi istrinya, hingga
kini ia masih tuanku: biarkanlah ia kepada siapa pun yvang
menginginkannya, memberinya, menjualnya, atau
membunuhnya.”

[571] Kemudian Sakka, melihat keteguhan mengagumkan
Maddr, memujinya; dan Guru  menjelaskannya  sebagai
berikut:

“Mendengar itu, berbicaralah Sakka, melihat bagaimana
arah keinginannya: takluklah sctiap rintangan, baik manusia
maupun dewa.

Bumi memang bergetar, suaranya mengisi hingga surga
tertinggi, kilat menyambar, guntur bergema di bukit-bukit.

Saat Narada dan Pabbata mendengar suara perkasa ini, va,
scluruh penghuni Surga Tiga Puluh Tiga Dewa bersukacita
melihat perbuatan sulit ini.

Sungguh sulit dilakukan scperti yang dilakukan orang
bajik, memberi apa vang mercka bisa berikan, orang jahat tak
bisa menirukan kehidupan yang dijalani orang baik.

Schingga, kctika vang baik dan jahat berlalu dari bumi,
vang jahat terlahir di neraka di bawah, lalu yang baik terlahir
di surga™.

Inilah Kendaraan Mulia™: baik istri maupun anak
diberikan, schingga biarlah ia mcrosot™ lagi, namun meraih
buah ini di surga.”

B Lihat I1. 86 (terjemahan, him. 39, IV. 63 (lerjemahan, him. 42).
B Tiada jejak yang bisa ditemukan dalam South of the Three
Vehicles of Northern Buddhism (Ciksasamuccaya 3285, bandingkan
dengan Lotus de fa Bonne Loi 315); oleh karena itu layak ketika
mengutip catatan i kata brahmayvanain “setthayinath, tividho hi
succaritadhammo  evartipo dinadhammo  ariyvamaggassa paccayo
hotiti, brahmayanam ti vuecatl.”
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Ketika Sakka telah mengungkapkan pujiannya scperti itu,
ia berpikir, “Kini, aku harus tak menunda lagi, namun
mecngembalikan istrinyva lalu pergi;” lalu ia berkata:

[572] “Tuan, kini kuberikan kembali Maddi kepadamu,
istrimu vang cantik dan indah, pasangan yang scpadan, scsuai
bagi kehidupan yang sangat harmonis.

Scperti ikatan tak terpisahkan antara kerang dan airnva,
demikian juga Anda dan Maddr: batin dan hati keduanya
sclaras. Setara kelahiran dan keluarga di kedua sisi orang tua.
Tinggal bersama dalam pertapaan hutan ini, supaya Anda bisa
terus melakukan kebajikan di hutan tempat Anda berdiam.”

Ini dikatakan, ia melanjutkan dan menawarkan anugerah:

“Akulah Sakka, raja para dewa, di sini mendatangimu
untuk memastikan: pilihlah berkah, wahai bangsawan bijak,
delapan anugerah kuberikan kepadamu.”

Ketika ia bicara, ia mclayang ke udara dengan bersinar
scperti mentari pagi. Kemudian Bodhisatta berkata, memilih
anugerahnva:

“Sakka, penguasa scluruh  bumi, telah  memberiku
anugerah.

Semoga berdamai kembali dengan ayah saya, semoga ia
cepat memanggil sava kembali dan mendudukkan saya di
kursi takhta: inilah anugerah pertama yang sava damba.

Semoga saya tidak  menghukum  orang  menuju
kematiannya, meski betapa bersalahnya ia: jika bersalah,
scmoga sava membebaskannya dari kematian; inilah anugerah
kedua vang saya damba.

¥ Anokkamma: “apiyabhimim anokkamitvd,” digunakan sccara
mullak. Tidak ada contohnya dalam Childers.
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Semoga semua orang yang menginginkan bantuan hanya
menearinya kepada sava, yang berusia muda, tua, menengah:
inilah anugerah ketiga vang sava damba.

Semoga saya tidak mencari istri tetangga, berpuas hati
dengan pasangan saya, pun tak tunduk kcpada keinginan
perempuan; inilah anugerah keempat vang sava damba.

Sava mohon, Sakka, berikanlah umur panjang kepada
putra saya tercinta, agar ia mengklukkan dunia  dalam
kebajikan: inilah anugerah kelima vang saya damba.

Kemudian pada akhir setiap malam, kala fajar, scmoga
makanan surgawi terlihat: inilah anugerah keenam vang sava
damba.

Semoga memberi tak pernah lalai, dan saya sclalu
memberi dengan hati berkecukupan dan riang: inilah anugerah
ketujuh vang saya damba.

[573] Schingga terbebas, semoga saya langsung menuju
ke surga, schingga sava tak lagi terlahir di bumi: inilah
anugerah kedelapan vang sava damba.”

Ketika, Sakka, raja para dewa, mendengar ucapannya ini,
ia berkata demikian:

“Sebelum lama, ayah yang Anda cintai, akan ingin mclihat
putranya.”

Dengan ucapan ini, Sakka kembali ke kediamannya. Guru
menjelaskan ini:

“Yang Pecrkasa, raja para dewa, mengatakan im,
*‘Sujampati, sctelah  memberikan  berkah  akan  kembali
langsung ke surga™.”

Lalu Bodhisatta dan Maddr hidup bahagia bersama dalam
pertapaan vang diberikan Sakka kepada mercka; namun

B¢ 4T ¢ini berakhir Bab Sakka.” Schol. (Sakka-pabbant).
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Jijaka, menempuh perjalanan sejauh ¢cnam puluh vojana, Para
dewa menjagal anak-anak itu; ketika matahari terbenam
Jijaka biasanya mengikat mercka dengan  rotan  dan
membiarkan mercka berbaring di tanah, namun ia sendiri,
karena takut akan hewan buas dan liar, memanjat pohon dan
duduk di antara cabang-cabangnya. Kemudian scsosok dewa
datang kepada anak-anak itu dalam wujud Vessantara, dan
scsosok dewi dalam wujud Maddi: mercka membebaskan
anak-anak itu, dan menggosok-gosok tangan dan kaki mereka,
memandikan dan memakaikan mercka baju, lalu memberi
makan mercka dan menidurkan mercka di dipan surgawi:
[574] kala fajar. mercka akan terbaring lagi dalam keadaan
terikat, dan para dewa akan lenvap. Schingga, dengan bantuan
para dewa anak-anak menempuh perjalanan tanpa terluka.
Jijaka pun dipandu para dewa, schingga berniat pergi ke
Kerajaan Kalinga, dalam waktu lima belas hari, ia sampai ke
Kota Jetuttara. Pada malam itu juga, Saijaya, Raja Sivi,
mendapat mimpi, dan mimpinva adalah scperti ini:

Ketika ia duduk di singgasana istana, scorang pria datang
dan memberinya dua kuntum bunga ke tangannva, dan ia
menyematkan mercka di masing-masing telinga; dan benang
sari buga itu jatuh ke dadanya. Ketika ia terbangun pagi inu., ia
menanyai para brahmananya mengenai apa artinya, Mercka
mengatakan, “Beberapa khattiva Anda, Baginda, vang telah
lama pergi akan kembali.” Maka keesokan paginva, sctclah
sarapan banvak hidangan Iczat, ia duduk di singgasananva,
dan para dewa membawakan brahmana ini dan menaruhnya di
halaman istana. Dalam sckejap mclihat anak-anak ini dan
berkata:
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“Wajah siapa im yang bersinar kuning, kering scakan
dilalap api, seperti gelang cmas, vang scakan berkerut-kerut
dibakar obor?

Keduanya scrupa tubuhnya, serupa marka-markanya,
siapakah anak-anak ini gerangan?

Seperti Jali yang putra, dan seperti Kanhajing vang putri.

Mercka scperti dua anak singa kecil vang turun dari gua
mercka, dan seperti satu sama lain; mercka tampak bersinar
kcemasan ketika mercka berdiri.”

Setelah memuji mercka dalam tiga syair, raja mengirim
utusan kepada mercka, dengan perintah membawa mercka
menghadapnya. Scgera ia membawa mercka; dan raja berkara
kepada brahmana itu:

“Bharadvaja vang baik, beritahu sava dari mana anak-
anak Anda bawa?”

Jujaka berkata:

“Sudah setengah bulan berlalu sejak ia memberikannya
kepada saya, merasa scnang dengan apa vang telah da
kerjakan.”

[575] Raja berkata: “Dengan ucapan halus atau kata-kata
kebenaran apa Anda membuatnva percaya? Dari siapakah
anak-anak ini, vang terunggul dari scgala pemberian, Anda
terima?

Jujaka berkata:

“Dari Raja Vessantara, yang hidup di nimba,

Memberikan mercka scbagai budak, vang scperti bumi
berikan kepada semua pemintanyva dengan lapang.

Adalah Raja Vessantara yang memberikan anak-anaknya
kepada sava scbagai budak, tempat semua peminta pergi,
seperti semua sungai mengalir ke laut.”
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Mendengar ini, para pegawai istana berbicara mencela
Vessantara:

“Jika ia berada di rumah, ini adalah kcburukan yang
dilakukan raja manga pun vang bajik:

Bagaimana bisa 1a memberikan  anak-anaknya kertika
diasingkan dalam hutan?

Dengarkan sava, orang-orang bajik, yang berkumpul di
sini, bagaimana bisa raja memberikan anak-anaknya untuk
melayani orang lain?

Budak laki-laki atau perempuan bolch ia berikan, kuda,
keledai, atau kereta, atau gajah; namun bagaimana bisa ia
memberikan anak-anaknya sendiri?”

Namun bocah itu ketika mendengar hal ini, tak bisa
menahan  diri mendengar  avahnyva  dicela; ia berdiri
mengangkat tangannya seperti Gunung Sineru terhantam deru
angin™’, ia melafalkan syair ini:

“Bagaimana, Kakek, bisa ia memberi, ketika ia tak
memiliki budak laki-laki  atau pcrempuan, gajah, kuda,
keledai, atau kereta?”

Raja berkata:

[5376] “Anak-anak, saya memuji pemberian avah kalian:
tiada celaan  vang saya katakan, namun bagaimana

perasaannya ketika ia memberikan kalian?”

Bocah itu menjawab:

¥ Dunia hancur terkadang oleh api atau air, terkadang oleh angin.
Strukiur katanys sulity saya mengambil varabhihatassa sinerino
seperti mutlak, dan objek seperti vang dipahami.
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“Penuh kergsahan hatinya, dan terbakar panas pula,
Matanva merah  seperti Rohini, dan  bercucuran air
matanya.”

Kemudian Kanhajina bicara:

“Ayahanda, dengarlah, brahmanga ini, dengan rotan scnang
memukuli punggung sava. seperti kepada budak di tempat
asalnya. Ini bukanlah brahmana, Ayahanda tersayang! Karena
brahmana scharusnya bajik: seckor siluman dalam wujud
brahmana, vang mecngusir kami untuk makan. Bagaimana
Anda bisa melihat kami terusir dengan kekejaman ini?”

Raja, melihat brahmana itu tak melepaskan mercka pula,
melafalkan syair:

“Kalian putra raja dan ratu, orang tua Anda yang mulia:

Pernah kalian naik di pangkuan saya: mengapa kalian kini
berdiri jauh?”

Bocah itu menjawab:

“Kami adalah putra raja dan raty, orang tua kami mulia,

Namun scbhagai budak scorang brahmana, kami berdiri

dari jauh.”

Raja menjawab:
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“Anak-anakku tersayang, janganlah bicara demikian;
hatiku terbakar olch panas, tubuhku menyala scperti bara api,
gehisah takhta ini.

Anak-anakku tersayang, janganlah bicara demikian; kalian
membuatku pilu olch kesedihan, Mari, sava akan mcmbeli
kalian dengan harga, kalian tak akan menjadi budak lagi.

[577] Marilah beritahu  aku  scjujurnya, aku akan
membayar brahmana iy, apa harga vang diberikan ayah
kalian ketika ia memberikan kalian?”

Bocah itu menjawab:

“Seribu keping adalah harga saya: untuk membebaskan
saudari saya, gajah dan benda-benda lainnya™, masing-
masing scratus, inilah yang ayah sava tetapkan.”

Raja menyuruh membavar harga untuk anak-anak itu.
“Ccpat, juru hukum, bayarkan kepada brahmana itu, dan
biarlah harga ini dinyatakan: seratus budak pria dan
perempuan, dan ternak dari kandangnya, seratus gajah dan
banteng, seribu pon ¢mas.' Juru hukum ity scgera membavar
brahmana itu dengan harga vang dinyatakan:

Scratus budak pria dan perempuan, dan ternak dari
kandangnya, seratus gajah dan banteng, seribu pon cmas.”

Demikianlah ia memberikan kepadanya istana  tujuh
tingkat; besar kemegahan brahmana itu! la menyimpan semua
hartanva, lalu naik k¢ istananya, kemudian berbaring di
dipannya yang indah, menikmati makanan pilihan.

Anak-anak itu kemudian dimandikan, diberi makan, dan
dipakaikan baju; kakeknya memangku scorang, lalu nencknya

W Dibaca hatthinddisatena dengan BY Ini pastilah maknanya,
namun cjaannya tidak pasti.
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memangku yang satunya. Untuk menjelaskan hal ini, Guru
berkata:

“Anak-anak dibeli, dimandikan dan dipakaikan baju,
dihias dengan mcgah, dan diberi makan, [578] lalu ditaruh di
pangkuan kakck dan nencknya, raja kemudian bicara dan
berkata:

“Jali, orang tuamu kami rasa scjahtera dan schat™,

Dengan gandum untuk  dikumpulkan, akar-akaran dan
buah-buahan berlimpah ke tempat mercka berdiam.

Apakah mercka banyak terusik lalat dan scrangga kecil
dan hewan-hewan melata, apakah kebebasan dari hewan buas
mercka nikmati?”

Bocah itu menjawab:

“Sava berterima  kasih  kepada  Anda, Raja, dan
jawabannya adalah ini: kedua orang tua saya schat, dengan
gandum untuk dikumpulkan, akar-akaran dan buah-buahan
berlimpah di tempat mercka berdiam,

Dari lalat dan scrangga, hewan melata mercka tidak
terganggu, dan mercka menikmati kebebasan dari binatang
buas.

Umbi liar dan lobak ia gali, herbal dan mint kucing ia cari,
dengan jujube, kacang-kacangan, buah vilva ia sclalu
menemukan makanan,

Lalu ketika ia membawakan buah-buahan liar dan akar-
akaran, apa pun itu, kami semua berkumpul dan makan saat
malam dan bertahan untuk hari itu.

Ibu kami menjadi kurus dan kuning karcna mencari
makanan kami, terpapar panas, terdera angin dalam rimba
vang dihuni binatang buas.

¥ Lihat 111 371*' (terjemahan, him. 234).
668



Suttapitaka Jataka VI

Seperti bunga teratai lembut di tangan yang layu:
rambutnya menipis™ karena berkelana di antara bukaan
hutan.

Bagian bawah ketiaknya ternoda lumpur, rambutnya
disanggul ke atas, ia menjagai api, dan mcngenakan hanya
kulit ketika ia tidur di permukaan tanah.”

Demikianlah sctclah menjabarkan kesulitan yang dialami
ibunya, ia mencgur kakeknva dengan kata-kata ini:

“Mcrupakan adat di dunia bahwa sctiap orang mencintai
putranya; namun dalam kasus ini tampaknya kchormatan
Anda belum dilakukan.”

[579] Raja mengakui kesalahannya:

“Sungguh kelalaian saya hingga menghancurkan vang tak
bersalah, ketika oleh svara rakvat saya memaksa putra saya ke
pengasingan.

Kalau begitu biarlah semua kekavaan yang sava miliki,
scmua yang saya punya di tangan, menjadi miliknva: dan
biarlah Vessantara datang dan memerintah di Kerajaan Sivi.”

Bocah itu menjawab: “Bukan karcna kata-kata saya, ia
akan kembali, Penguasa Sivi; jika demikian, pergilah dan
penuhilah putra Anda dengan berkah dari tangan Anda
sendiri.”

Kemudian kepada panglima tertingginva, Raja Safijava
berkata seperti demikian:

“Siapkan kuda, kereta, gajah, dan pasukan saya, dan
hiarkan orang-orang berkumpul, juga scluruh brahmana hadir,
ecnam puluh ribu khattiva bersenjata dan berhias begitu indah,
berpakaian biru, cokelat, atau putih, dengan scgel merah
darah, hadir di sana.

W “Robek oleh cabang-cabang pohon.” Schol.
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Seperti bukit vang dihuni hantu, tempat banyak pohon-
pohon tumbuh, begitu cerah dan wangi dengan tanaman
surgawi, demikian pula di sini angin scpoi-scpoi bertiup.

Bawakan ¢mpat belas ribu gajah, dengan pelana dari cmas
murni, dengan sais memegang tombak dan pecut kait: lalu
kuda schanyak yang tadi disebut.

Kuda-kuda Sindhu, semuanya berkcturunan murni dan
sangat kencang, masing-masing dikendarai pecnunggang vang
berani, memegang pedang dan busur™,

[580] Biarkan ecmpat  belas  ribu kercta  perang
dihubungkan dengan kuda dan dibariskan dengan rapi, roda-
rodanva dibuat dengan indah dari gelang besi, dan semuanya
berlapis emas.

Biarkan mercka mempersiapkan  panji-panji di  sana,
perisai, dan zirah, berikut dengan busur, para prajurit perang
vang memukul dan tidak gagal.”

Demikianlah raja menjabarkan pembagian pasukannya;
dan ia mcmberikan perintah untuk meratakan jalan dari
Jetuttara sampai ke Gunung Vamka sclebar delapan galah™?,
lalu menghiasnya. Ia mengatakan:

“Sebarkan bunga 13ja di atasnya, dan tcbarkan bunga-
bunga wangi, lakukan persembahan agung di sepanjang jalan
vang akan ia lalui.

Masing-masing desa membawa seratus kendi anggur bagi
mercka vang menginginkannya, dan menaruhnya di samping
jalan yang akan dilewati putra sava.

Biarkan daging dan kuc disiapkan di sana, sup vang dihias
dan ikan, lalu Ictakkan mercka di sisi jalan yang akan dilewati
putra saya.

! Bandingkan dengan V. 259 (terjemahan hlm. 132).
2 wsabharit = 20 yatthi.
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Angpgur, minvak, dan mentega, susu, gandum, beras, dan
dadih dalam banyak hidangan, biarkan mereka ditaruh di sisi
jalan yang akan dilewati putra sava.

Juru masak dan pembuat kue hadir di sana, pria bernyanyi
dan menari, penari dan akrobat, pemain gendang kecil, untuk
menyingkirkan kebosanan.

Kecapi bersuara, sangkakala dibunyikan lantang, dan
biarkan orang-orang berdendang, pada tamborin, tambur, dan
scgala jenis gendang.”

[581] Demikianlah raja menjelaskan persiapan jalan itu.

Namun Jujaka makan terlalu banyak dan tidak bisa
mencernanya, maka ia meninggal di tempat, Raja mengatur
pemakamannya: berita diumumkan di scluruh kota, namun tak
ada sanak saudara vang bisa diumumkan, maka harta milik
brahmana itu kembali jatuh ke tangan raja.

Pada hari ketujuh, scluruh rombongan berkumpul, Raja
dalam upacara bcsar  berangkat dengan  Jali schbagai
pemandunya. Inilah yang Guru jelaskan sebagai berikut:

“Demikian pasukan perkasa berangkat, pasukan kerajaan,
dan pergi menuju Bukit Varika, sementara Jali memimpin
rombongan.

Gajah  berumur cnam  puluh  tahun  menerompet™,
menerompet nyaring hewan perkasa itu saat tali kckangnya
terpasang.

Kemudian berderak kencang roda kereta, lalu kuda
meringkik keras, ketika pasukan besar berjalan, debu naik
bagaikan awan.

Wt “Rakyat Kasi mengembalikannya kepada Safijaya, malapetaka
telah menimpa negen mercka) g menerompel dengan sukacita
karena 1a mengharap bisa melihat ibunya lagi.” Schol.
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Karcna sctiap kebutuhan discdiakan dengan baik maka
rombongan berjalan dengan semangat, dan Jali memimpin
pasukan schagai pemandu menuju Bukit Varhka.

Mereka memasuki hutan Icbat, penuh dengan unggas dan
pepohonan, dengan segala jenis tumbuhan berbunga dan buah
apa pun vang Anda sukai.

IDi sana ketika hutan tengah berbunga, hujan lagu kicauan
terdengar, kicau burung-burung bersayap warna terang di sana
sini.

Siang dan malam mercka berjalan, dan akhirnya sampai
ke akhir jalan mercka vang panjang, lalu memasuki dacrah
tempat Vessantara berdiam™.”

[582] Di tepian Danau Mucalinda, Pangeran Jali meminta
mercka membuat perkemahan: empat belas ribu kereta ia
pasang menghadap  jalan  tempat mercka dayang, dan
penjagaan diatur di sana sini untuk menghalau singa, macan,
badak, dan hewan-hcewan liar lainnya. Ada suara riuh gajah-
gajah dan lainnya: ini didengar Bodhisatta, dan ketakutan
sckali ia berpikir, “Apakah mercka telah membunuh ayahku
dan datang mengejarku?” Membawa Maddi bersamanya, ia
mendaki bukit dan mengawasi pasukan itu. Menjelaskan ini,
Guru berkata:

“Vessantara mendengar suara pasukan vang mendekat ini;
ia mendaki bukit dan melihat ke pasukan itu, penuh ketakutan,

Dengarkan, Maddi, hutan dipenuhi suara meraung, ringkik
kuda bisa didengar, panji-panji melambai di sckitarnya.

Mungkinkah mercka pemburu, yang dengan lubang
perangkap atau jala atau pisau hendak mencari hewan liar di
hutan dengan teriakan-teriakan hendak membunuh mercka?

¥ eDi sini berakhir Bagian Maharaja (Mahdraja-pabbanit).” Schol.
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Maka kami, vang diasingkan mcski tak bersalah, dalam
rimba liar ini, mengira kematian kejam, kala kita telah jatuh
ke tangan musuh.”

Ketika ia mendengar kata-kata ini, ia melihat ke arah
pasukan, menjadi yvakin bahwa itu adalah pasukan kerajaan
mercka  sendiri, Maddi  melafalkan  syair  ini untuk
menghiburnya:

[583] “Scgalanva akan baik-baik saja: lawan-lawan tak
hisa melukai Anda, secperti nyala api apa pun bisa
menaklukkan lautan.”

Schingga Bodhisatta menjadi yakin, dan bersama Maddi
turun dari bukit dan duduk di depan gubuknya. Ini Guru
jelaskan schagai berikut:

“Kemudian Raja Vessantara menuruni bukit, lalu duduk di
depan gubuk daunnya dan hatinva berdegup kencang hingga
hening.”

Saat itu, Safjaya memanggil ratunya, dan berkata
kepadanya: “Phusati tersavang, jika kita semua pergi bersama
pasti akan menjadi kegegeran besar, maka sava akan pergi
dahulu sendirian. Ketika engkau merasa bahwa mercka telah
tenang dan diam, engkau bolch datang dengan rombongan.”
Sclang beberapa lama ia memberitahu J3li dan Kanhajing
untuk datang. la memutar keretanva hingga menghadap ke
jalan tempat ia datang, lalu memasang penjagaan di sana sini,
menunggangi gajahnva vang berzirah, lalu pergi mencari
putranya. Guru menjelaskannya scbhagai berikut:

“la mengatur pasukannya dalam barisan, kerctanya ia
arahkan ke jalan, lalu mencari hutan tempat putranya berdiam
dalam kesendirian.
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Mecnunggangi gajahnya, dengan jubahnya terselempang di
satu pundak, merangkapkan tangannya ke atas, ia pergi untuk
memberikan takhta kepada putranya.

Kemudian ia melihat pangeran vang indah, tanpa kenal
takut, lalu tenang terkendali, duduk di depan gubuk daunnya
dan bersemadi hening.

[584] Kemudian ayahnya 1tu menvapa Vessantara dan
Maddr, ketika melihatnya mendckat, ingin melihat putranya.
Lalu Maddi memberikan hormat, menaruh kepalanya di kaki
raja, kemudian ia memeluk mercka; tangannya mengusap-
usap mercka dengan menyenangkan.”

Kemudian menangis dan meratap sedih, raja bicara
dengan ramah kepada mercka, “Sava berharap dan percava,
Putraku, bahwa cngkau baik-baik saja dan schat, dengan
gandum untuk dikumpulkan, akar-akaran dan buah-buahan
berlimpah di tempat engkau berdiam,

Apakah engkau banyak terusik lalat dan scrangga kecil
dan hewan-hewan melata, apakah kebebasan dari hewan buas
engkau nikmati?

Bodhisatta menjawab ayahnya:

“Baginda, kchidupan vyang kami jalani sungguh
menyedihkan; kami harus hidup scmampu kami, makan apa
vang bisa kami kumpulkan.

Kesulitan  menjinakkan  scscorang, sama  scperti sais
menjinakkan kuda: kesulitan, wahai Raja, telah menjinakkan
kami di sini.

Namun adalah  ketidakhadiran orang tua kami vyang
membuat tubuh kami kurus, pengasingan, wahai Raja, berikut
dengan hutan dan rimba sebagai tempat tinggalnya.”

Sectelah ini, 1a bertanya akan nasib anak-anaknyva.
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“Namun Jali dan Kanhajina, kecturunan Anda vang
malang, yang kini dihela seperi kerbau oleh brahmana vang
kejam dan tanpa ampun,

[585] Jika Anda mengerahui apa pun mengenai anak-anak
raja ini, mohon beritahu, scperti  tabib  berupaya
menyembuhkan orang vang terkena gigitan ular.”

Raja berkata: “Baik Jali dan Kanh@jina, anak-anakmu, kini
sudah dibeli: aku membayar brahmana im: scbab it
tenanglah, Putraku, janganlah takut.”

Bodhisatta terhibur mendengar hal ini, lalu bercakap-
cakap dengan menyenangkan.

“Sava harap, Avah fercinta, Anda scjahtera, dan masalah
tidak datang lagi, lalu ibu saya tidak mcnangis sampai
matanya bengkak.”

Raja menjawab:

“Terima kasih, Putraku, aku baik-baik saja, dan masalah
tidak datang lagi, begitu pula ibumu tidak menangis sampai
matanya bengkak.”

Bodhisatta berkata:

“Sava harap kerajaan baik-baik saja. pedesaan damai,
hewan-hewan kuat bekerja, dan awan pembawa hujan
scnantiasa datang.”

Raja menjawab:

“Oh va, kerajaan baik-baik saja, pedesaan damai, hewan-
hewan semuanya kuat bekerja, awan pembawa  hujan
scnantiasa datang.”

Ketika mercka berbincang bersama seperti itu, Ratu
Phusati, merasa yakin mercka semua telah terbebas dari
kecemasan, datang menemui putranva bersama rombongan
hesar.

[586] Guru menjelaskannya schagai berikut:
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“Ketika mercka bicara bersama-sama seperti itu, ibu
mercka terlihat mendekati pintu dengan berjalan tanpa alas
kaki meski ia scorang ratu.

Kemudian Vessantara dan Maddt menyambut ibu mereka,
lalu Maddt berlari dan bersujud., menaruh kepalanya di kaki
ibunya.

Anak-anak, aman dan baik-baik saja dari jauh terlihat olch
Maddi, seperti anak-anak sapi melihat ibunya mercka pun
herseru.

Lalu Maddi saat melihat mereka sclamat dan schat: scperti
kerasukan ia berlari, gemetar, dan merasakan seluruh air susu
yang pernah ia berikan kepada mereka.”

Saat itu bukit-bukit bergema, bumi berguncang, samudra
luas bergolak, Sineru, raja semua gunung, membungkuk: di
ecnam alam dewa scmuanya terdengar satu suara perkasa.
Sakka, raja dewa, mengetahui bahwa enam bangsawan ini
berikut para pelavan mercka terbaring tak sadarkan diri di
tanah, dan tak scorang pun dari mercka yang bisa bangkit dan
memerciki  yang lainnya dengan air; maka ia berickad
menurunkan hujan, Ini ia lakukan, schingga mercka yang
menginginkan basah menjadi basah, dan mercka yang tidak
ingin basah, tak sctetes pun hujan menjatuhi mercka, namun
air terus turun scperti tetesan jatuh dari daun teratai. Hujan itu
seperti hujan vang jatuh dari rumpun teratai, [587] Enam
orang kerajaan itu siuman, dan semua orang berseru melihat
keajaiban itu, bagaimana hujan jatuh ke keluarga itu, dan
bagaimana bumi berguncang. Ini Guru jelaskan scbagai
berikut:

“Ketika keluarga ini berkumpul, terdengar suara perkasa,
vang bergema di scluruh bukit, dan sungguh bumi rava
berguncang.
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Dewa membawa awan besar vang darinya 1a menurunkan
hujan, ketika Raja Vessantara bertemu keluarganya lagi.

Raja, ratu, putra, dan mertuanya, dan cucunya, scmuanya
ada di sana, ketika mereka bertemu mercka merinding dengan
rambut mercka berdiri. Orang-orang bertepuk tangan keras
dan mengucapkan doa kepada raja:

Mercka memanggil Vessantara dan Maddi, semuanya:
“Jadilah kalian penguasa kami, jadilah raja dan ratu, dan
dengarkan panggilan kami*™”

Kemudian Bodhisatta berkata kepada ayahnya:

“Ayahanda dan rakyat, penduduk desa dan  kota,
mengasingkan saya, ketika saya masih menduduki singgasana
dan memerintah dengan bajik.”

Raja menjawab, untuk meredakan kekesalan putranya:

“Sungguh kesalahanku sampai menghancurkan vang tak
bersalah, ketika oleh desakan rakyat aku memaksa putraku
menuju pengasingan.”

Setelah melafalkan syair ini, ia menambah syair lain,
meminta pengampunan dari kesedihannya sendiri:

“Derita avah atau ibu, atau saudari, untuk meredakannya,
scorang pria scharusnya tak pernah ragu  memberikan
hidupnyva.”

[588] Bodhisatta berniat mendapatkan kembali ningratnva,
namun mecmantang  mengatakan  demikian  agar  bisa
mengilhami rasa hormat, kini menyctujuinya; scmentara enam
puluh ribu pegawai istana, sahabat-sahabat lahirnya, berseru,

“Sckarang waktunya membilas diri, wahai Raja perkasa,
membersihkan debu dan kotoran!”

WOo“Di sini berakhir Bagian Enam  Pangeran (Chakhattiva-
Ehandann).” Schol.
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Namun Bodhisatta menjawab, “Tunggulah  schentar,”
Kemudian ia memasuki gubuknya, dan melepaskan pakaian
pctapanva, lalu menvimpannya., Kemudian ia keluar dari
gubuknya, dan berkata, “Inilah tempat saya menghabiskan
sembilan setengah bulan menjalani pertapaan, tempat saya
meraih puncak kesempurnaan dalam memberi, dan tempat
bumi sungguh bergoyvang;” tiga kali ia pergl mengitari gubuk
itu scarah jarum jam, lalu bersujud hingga lima bagian
tubuhnya menyentuh tanah  di hadapannya™.
mercka membersihkan rambut dan jenggotnya, lalu menuang
air keramat di atas kepalanya, sementara ia bersinar dengan
segala kemegahannya sceperti raja para dewa. Demikianlah
dikatakan,

“Kemudian Raja Vessantara membasuh bersth semua
debu dan lumpur.”

Sungguh agung kejayaannya:  sctiagp  tempat  vang
dipandangnya berguncang, mercka yang piawai dalam kata-
kata mujur mengucapkannya, mereka tersita dalam scgala
jenis alat usik: di atas samudra luas ada suara seperti petir;
gajah berharga mercka bawa dengan berzirah lengkap, dan
membawa pedang pusaka ia menunggangi gajah nan berharga,
secmentara enam  puluh ribu pegawal istana, teman-teman
sckelahirannva, mengelilinginya  dengan  barisan  vang
menakjubkan.

Kemudian

Maddi juga mandi dan berhias dan memercikkan air suci,
dan ketika mereka menuang air mercka berseru, “Semoga
Vessantara melindungi  kalian!” dengan  kata-kata  bajik
lainnva. Guru menjelaskan scbagat berikut:

¥ Menyentuh bumi dengan dahi. siku, pinggang, kedua kaki, dan
lutut.
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“Dengan kepala terbasuh dan jubah indah dan perhiasan
kerajaan, memasang pedang mengerikannya ia menunggangi
gajah, sahabatnya™”.

Lalu kemudian cnam puluh ribu kepala, begitu indah
disaksikan, teman-teman lahirnva, scmuanva mendatangi tuan
mercka dan memberikan hormat sebagaimana layaknya.

[5389] Para perempuan kemudian memandikan Maddt, dan
semuanya berdoa bersama, “Semoga Vessantara dan Sanjava
sclalu menjaga Anda!”

Demikianlah  dikukuhkan  kembali, dan mengingat
kesulitan lampau mercka, di sana di kerajaan asal mercka
vang menyenangkan mercka  mengumandangkan  scruan
gembira.

Demikianlah  dikukuhkan  kembali, dan mengingat
kesulitan lampau mercka, bahagia dan gembira perempuan it
pergi dengan anak-anaknya vang tersayang.”

Maka dalam kebahagiaan, ia berkata anak-anaknya:

“Sava hanya makan sckali schari, saya tidur di tanah,
itulah ikrar saya akan cinta saya kepada kalian sampai kalian
ditemukan.

Namun kini ikrar saya telah terpenuhi, dan sckali lagi sava
berdoa, agar kebajikan apa pun yang telah kita lakukan selalu
melindungi kalian berdua, dan semoga Raja Agung Safijaya
scnantiasa melindungi kalian berdua, apa pun kebajikan yang
telah dilakukan olch ayah kalian atau olch saya, dengan
kchenaran itu secmoga kalian tidak pernah menua, semoga
kalian kckal,”

[3%0] Ratu Phusatt pun mengatakan; “Mulai sckarang
biarlah menantu sava dipakaikan jubah ini dan mengenakan

W paceavo: “dilahirkan yang sama dengan dirinya.” Schol.
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perhiasan ini!” Barang-barang ini 1a kirimkan dalam peti-peti.
Inilah yang dijelaskan Guru schagai berikut:

“Pakaian katun dan sutra, linen dan kain yang begitu halus
dikirimkan meriuanya  kepada  Maddt  yang  membuat
kecantikannya bersinar,

Kalung dan gelang, gelang lengan, kaki, sabuk permata
mertuanya  kirimkan  kepada  Maddi, vang  dengannya
kecantikannyg bersinar.

Lalu ketika putri nan indah itu menyelidiki perhiasannya,
ia bersingr, sama bersinarnya dengan barisan dewi-dewi
Nandana.

Dengan kepala terbasuh dan perhiasan dan pakaian clok
dilihat, ia bersinar, seperti, scperti dewi surgawi di hadapan
penghuni Surga Tiga Puluh Tiga Dewa. Seperti saat berada
dalam Hutan Cittalata™ angin menggoyangkan pohon kelapa,
bibir cantik putri terlihat indah seperti pehon itu.

Seperti burung berbulu kemilau yang terbang mengarungi
udara, ia dengan bibirnya cemberut dan  keindahannya
memukau.

[591] Mercka membawa gajah muda yang indah, perkasa,
dan kuat, vang tak takut akan tombak atau gegap gempitanya
pertempuran, bergading panjang.

Ia menunggangi gajah itu, vang begitu perkasa dan kuat,
vang tak takut akan tombak atau gegap gempitanva
pertempuran, bergading panjang.”

Maka mercka berdua dalam kemegahan besar menuju
perkemahan  itu.  Raja  Safjaya dan tak terhingga

rombongannya™ tengah berscnang-scnang dengan huburan

¥ Salah satu taman-taman Indra.

Y akkhohind, kala ungkapan untuk pasukan yang lengkap dengan
seluruh perlengkapannya dan berjumlah 10.000.0000,

680



Suttapitaka Jataka VI

bukit dan hutan sclama schulan penuh, Sclama waktu itu,
karena keagungan Bodhisatta, tak satu pun kerusakan terjadi
dalam hutan rimba itu olch hewan liar atau unggas. Guru
kemudian menjelaskannya sebagai berikut:

“Olch keagungan Vessantara, di seluruh hutan rimba itu,
tiada hewan atau unggas yang saling melukai, scmuanya bajik.

Dan ketika ia hendak pergi, mercka semua  scpakat,
unggas, hewan, dan semua makhluk hutan, semuanya datang
bersama: namun sunyilah dari semua suara menycnangkan
ketika ia meninggalkan rimba.”

[592] Setelah scbulan berpesta, Safijaya memanggil
panglima perangnya, dan berkata, “Kami telah tinggal lama
dalam hutan: apakah jalan sudah siap untuk kepulangan
anakku?” Panglima ifu menjawab, “Ya, Baginda, sudah
saatnya pergi.” Ia mengirimkan kabar kepada Vessantara, lalu
dengan pasukannya berangkat, lalu mengikuti dengan scluruh
rombongannva jalan yang tclah dipersiapkan dari jantung
Bukit Vamka sampai ke Kota Jetuttara. Inilah yang Guru
jelaskan schagai berikut:

“Jalan kerajaan dipugar baru, dengan bunga-bunga dan
panji-panji berbaris rapi dari tempat ia hidup di dalam hutan
hingga ke Kota Jetuttara,

Enam puluh ribu pengiringnya di sckitarnya, scrta bocah
dan percmpuan terlihat di mana-mang, para brahmana dan
vessa, beriringan kembali ke Kota Jetuttara,

Ada banyak penunggang gajah, kercta, dan prajurit,
dengan scmua pengawal kerajaan menuju Jetuttara. Para
khattiya yang memakai perhiasan tengkorak™' dan kulit, atau

Y karotiya: sisakarotiko (i laddhandmia sise  patimukkakarotino

yodha.
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tentara berzirgh dengan pedang lengkap, berangkat menjaga
pangeran schelum sampai ke Kota Jetuttara,”

Raja mecnempuh perjalanan ¢nam puluh yojana dalam
waktu dua bulan, Ia kemudian memasuki Jetuttara, vang
dihias untuk menyambutnya, dan pergi ke istana. Inilah yang
Guru jelaskan:

“Kemudian mercka memasuki kota nan indah, dengan
tembok dan gerbang lengkung tinggi, dengan nyanyian dan
tarian, makanan dan minuman berlimpah.

Gembira rakyat desa dan kota menyambut kembali
pangeran tersohor mercka ke Negeri Sivi.

Semua melambaikan sapu tangan mereka ke udara saat
melihat sang pemberi tiba; lalu dengan pukulan gendang
pembebasan tahanan dinyatakan.”

[393] Kemudian Raja Vessantara membcebaskan semua
makhluk, sampai k¢ kucing-kucing: dan pada hari ia
memasuki kota, pada malam hari, ia berpikir: “Kctika fajar
tiba, para pecmohon yang telah mendengar aku kembali akan
datang, apa vang akan aku berikan kepada mercka?” Pada saat
itu, takhra Sakka menjadi panas, ia merenung dan memahami
alasannva. Sakka menghadirkan hujan tujuh jenis permata
scperti hujan badai, memenuhi depan dan belakang istana
sctinggi pinggang, dan di scluurh kota sctinggi lutuot.
Keesokan harinya, ia membagi tempat ini atau tempat itu ke
berbagai  keluarga dan membiarkan mercka mengambil
permata;  sisanya ia  kumpulkan dan taruh di  tempat
kediamannya sendiri bersama dengan hartanva; dan dalam
gudang hartanya 1a memiliki cukup untuk sclalu berderma
pada masa depan. Inilah vang Guru jelaskan sebagai berikut;

“Ketika Vessantara, raja pelindung Sivi, kembali, dewa
menghujani emas berharga di atas tempat itu.

682



Suttapitaka Jataka VI

Maka kectika Vessantara sang pangeran tclah memberi
derma berlimpah; ia akhirnya meninggal, dan bijak sempurng,
ia lahir lagi ke surga.”

Ketika Guru telah mengakhiri pembabaran Vessantara,
dengan seribu svairnya, ia mengidentifikasi kelahiran, “Saat
itu, Devadatta adalah Jujaka, Cincd adalah Amittatapant,
Channa adalah Cetaputta, Sariputta adalah Petapa Accuta,
Anuruddha adalah Sakka, Raja Suddhodana adalah Raja
Safjaya, Mahamaya adalah Phusati, [bu Rahula's adalah Ratu
Maddi, Rahula adalah Pangcran Jali, Uppalavannd adalah
Kanhijing, para pengikut Buddha adalah rakvar lainnva, dan
Raja Vessantara adalah Saya™'.”

YU Sejumlah syair-syair yang mengikuti hal ini, menjabarkan isi
buku Jataka. Mercka adalah hasil kerja beberapa penvalin.
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